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Mungkin bagi orang menjalin hubungan yang sudah 
mencapai angka tiga tahun itu berarti kita punya nilai lebih 
atau bahkan spesial karena sama-sama sudah saling tau 
seluk-beluk satu sama lain, bukan? Tapi bagi gadis cantik 
bernama Lee Naeun itu yang sudah berpacaran selama tiga 
tahun bersama Kim Doyoung hubungan mereka hanya 
biasa-biasa saja tidak ada yang spesial diantara ia dan sang 
pacar. Semua terasa kaku dan monoton. 


Itu semua karena pasangannya tersebut terlalu cuek dan 
juga lebih mementingkan urusannya sendiri daripada 
meluangkan waktu untuk untuknya yang katanya mereka 
sama-sama saling mencintai tapi fakta yang sebenarnya 
mungkin hanya Naeun yang mencintai dan berjuang sendiri 
untuk mempertahankan hubungan mereka sampai detik ini 
dengan penuh kesabaran yang sepertinya sudah menjadi 
asupan untuk Naeun sehari-harinya. 


Awal mereka pacaran sebenarnya karena permainan konyol 
bernama truth or dare, saat itu kelas Doyoung yang sedang 
dapat jam kosong karena gabut iseng main game yang 
memang sudah tak asing lagi dimainkan ketika di sekolah 
itu. 


Di sana ada Yuta, Taeyong, Doyoung, Jaehyun, dan Johnny 
yang memang satu kelas dari jaman SMA. Botol mineral 
kosong itu mereka jadikan alat penunjuk. Yuta memutar 
benda yang berfungsi sebagai wadah air minum itu dan 
seketika tepat mengarah pada Doyoung yang memang 
kurang minat kalau diajak bermain game ketika kumpul 
seperti ini. Dia selalu kalah. 


"Buruan pilih truth or Dare?" Yuta bercelatuk. 


Doyoung menghela nafas gusar terpaksa meladeni. "Dare- 
lah gue kan jantan. Tapi jangan yang aneh-aneh lo. Awas 
aje!" 


Brak! 


Yuta menggebrak meja terlalu bahagia karena dia sedari 
tadi sudah menyiapkan tantangan untuk sobat-sobatnya itu 
dengan rapi. 


"Gampang, Bro. Lo pacarin gih adeknya Taeyong kalian kan 
lagi sama-sama jomblo," ucap Yuta. 


"What! Adeknya Taeyong yang masih bocil itu?" Doyoung 
kaget. 


"Gak woy adek gue udah SMA ya. Mau gak lu?" Taeyong 
setujui tantangan Yuta tanpa pikir panjang. 


"Seminggu aja ya? Lepas seminggu putus gue gak mau ada 
hubungan apapun sama dia. Kelas 12 njir fokus ujian kek 
kalian semua." Doyoung berbicara ogah-ogahan padahal 
aslinya dia tiba-tiba kepikiran wajah adik Taeyong yang 
sudah lama tidak ia lihat. Namanya Naeun dan dia selalu 
polos banget kalau di rumah makanya saat sering kena 
kibul abang-abangnya dia malah diam saja itulah yang 
membuat Doyoung entah mengapa sedikit merasa tertarik 
dengannya. 


"Oke. Pj dong nih kan jadian?" kata Yuta. Pengin sekali 
Doyoung nenggelamin Yuta ke kandang buaya sekarang 
soalnya orangnya memang jahil, ngeselin banget. 


"Terserah." 


Tapi siapa yang tahu justru dare itu lewat dari waktu yang 
ditentukan. Doyoung jadi benar-benar punya rasa terhadap 


Naeun. Bahkan berkat Naeun, Doyoung bisa berubah tidak 
lagi kembali ke masa kelamnya yang doyan balap motor, 
merokok, dan nongkrong-nongkrong gajelas di jalanan. Dan 
juga bahkan Doyoung jadi sangat menyayangi Naeun, tapi 
hanya saja ia kadang merasa gengsi untuk menunjukkan 
rasa cinta nya itu makanya ia memilih untuk cuek tapi 
selalu berusaha agar selalu berada di samping kekasihnya 
itu sebagai bukti cintanya. 


"Kamu darimana aja sih?" tanya Doyoung, marah karena 
sudah daritadi menunggu Naeun di rumahnya tapi ternyata 
yang ditunggu tidak ada di rumah malah ponsel Naeun 
tidak aktif dihubungi. 


"Baru selesai kerja kelompok kak, kenapa sih? Ini uda jam 9 
loh Kak Doy ngapain ke rumah aku?" tanya Naeun, heran. 


Doyoung menoyor kepala naeun begitu mendengar 
penjelasannya, Naeun yang nggak tau dia salah apa 
mengernyitkan alisnya sambil mengusap kepalanya yang 
cukup sakit karena tindakan sang pacar. 


"Anak gadis kok pulang malem gini sih! kamu tuh ga tau ya 
daritadi aku, Taeyong, sama Mama Papa kamu udah 
nelponin kamu sama teman yang deket kamulah. Pokoknya 
buat tau kalian dimana sampe sekarang kok belom juga 
pulang eh tapi satu pun gak ada yang bisa dihubungi, kamu 
kemana sih Naaa?" jelas Doyoung sambil merengek, benar- 
benar khawatir? 


Saat ini mereka sedang berdiri di depan pintu masuk rumah 
Naeun, tadi Doyoung niatnya mau cari Naeun tapi begitu ia 
sampai depan pintu sudah menemukan pacarnya itu yang 
baru pulang dalam keadaan sudah mengantuk. 


"Baru pulang kerja kelompok dari rumah nya Sohye Kak, 
capek banget aku tuh!" ujar Naeun. 


"Ada cowoknya ya pasti disana tadi?" tanya Doyoung sinis 


Naeun menguap sambil kemudian menatap wajah laki-laki 
yang di depan nya ini sekilas, bosan pasti cowok ini selalu 
tidak bosan mencurigainya. 


"Gak aelah Kak, cuma Haechan doang kok tenang aku ga 
akan ada apa-apa sama mereka," jelas Naeun. 


Doyoung tersenyum lega kali ini karena percaya pasti Naeun 
tidak akan ada hubungan lebih selain teman kepada orang 
yang disebutkan Naeun barusan. 


"Terus kenapa hp kamu ga bisa dihubungi sih daritadi?" 
tanya Doyoung, masih kepo? 


"Aku lupa bawa hp, hpku dikamar terus keknya pun aku 
matikan daya deh, makanya gak aktifkan?" tanya Naeun. 


Doyoung meraih tubuh perempuan itu masuk ke dalam 
pelukannya sambil mengelus lembut rambut kekasihnya itu. 


"Jangan gampang lupaan dong sayang, aku takut kenangan 
yang sudah kita buat bersama dengan gampangnya kamu 
lupain berarti? " tanya Doyoung, mendadak baper! 


Saking kecapeannya baru sebentar dipeluk Doyoung Naeun 
sudah terlelap, perempuan itu memang benar-benar butuh 
sandaran setelah lelah dengan aktivitasnya hari ini. 


Naeun maba di kampus yang sama dengan Doyoung yaitu 
SM University yang merupakan universitas negeri terbaik di 
Jakarta. Sebenarnya Naeun tidak kerja kelompok tapi 
nongkrong di sebuah cafe bersama sahabatnya yaitu Yeri 
dan Doyeon sudah bersahabat dengannya sejak jaman SMP 
tapi saat SMA berpencar dan sampai kuliah ini Naeun 


barulah selalu dipertemukan lagi meski hanya dengan Yeri, 
gak bosan Na? 


"Besok kamu jangan lupa lagi ya! bangun cepat biar gak 
telat, jangan lupa sarapan terus sama satu lagi jangan lupa 
bawa hp ya sayang? Ga ada kabar dari kamu satu harian ini 
aku kangen tau ga! Kok kamu diem aja sih diajakin 
ngomong, betah banget yang aku peluk gini?" ujar Doyoung 
panjang lebar sambil menggoyangkan tubuh Naeun tapi 
tidak juga ada respon, Doyoung pun melonggarkan 
pelukannya kemudian mengangkat kepala pacarnya itu 
untuk melihat nya. 


"Daritadi gue ngomong sendiri dong berarti?" ucap Doyoung 
sambil tersenyum. 


Doyoung pun menggendong Naeun kemudian langsung 
mengetuk pintu rumah yang tertutup itu. 


Tok tok tok 


Pintu terbuka yang menyambut Doyoung adalah mamanya 
Naeun, Yoona. 


"Loh eh ini Naeun kenapa Doy? Pingsan?" tanya Yoona, 
sangat kaget. 


"Bukan Tante, ini Naeun ketiduran hahaha kalo gitu aku 
permisi mau bawa masuk boleh kan?" tanya Doyoung. 


"Boleh bangetlah, yuk cepetan masuk kasian Naeun 
tidurnya kayaknya pulas banget tuh hahah" ujar Yoona. 


Doyoung pun menggendong pacarnya itu mengikuti jalan 
yang dipimpin oleh wanita muda tapi sudah menjadi 
seorang ibu di depannya ini tapi mereka dicegah begitu 


akan naik ke tangga yang akan menghubungkan ke 
kamarnya Naeun itu oleh kakaknya Naeun, Taeyong. 


"Woi adek kesayangan gue kenapa nih kok digendong gini?" 
tanya Taeyong, sangat khawatir. 


Jujur, doyoung itu orangnya cemburuan. Omongan Taeyong 
barusan sedikit membuat hatinya merasa teriris padahal 
sudah jelas Taeyong adalah kakak kandung dari perempuan 
yang saat ini ia gendong itu, semua karena dia memang 
sudah sangat mencintai Naeun. 


"Ini Adek kamu ketiduran, gendong Kak kasian Doy tuh dia 
kan tadi mau pulang jadi harus capek gini sekarang!" ucap 
Yoona menjawab. 


"Yaudah sini Doy biar gue aja yang bawa Naeun ke 
kamarnya! Lu pulangnya hati-hati ya!" ujar Taeyong. 


"Gausah biar gue aja, Yong" cegah Doyoung. 


"Biar gue aja aelah kan gue kakaknya, sini!" ucap Taeyong 
tak mau kalah. 


"Gue pacarnya! udah gue aja," tambah Doyoung sambil 
kakinya mulai naik di tangga pertama. 


Yoona yang sejak tadi matanya pindah posisi antara 
menatap Doyoung atau Taeyong pun mulai muak dengan 
perdebatan di depannya ini. 


"Kalo gitu biar Mama aja sini yang gendong Naeun! " tegas 
Yoona yang seketika suasana hening. 


"Heheh gausah Tante lagian pun emangnya Tante kuat? 
Yaudah nih gendong Yong, gue mau pulang! " ucap Doyoung 
sambil menurunkan tubuh Naeun seperti sampai menjadi 


berdiri tapi tanpa nyawa dan Taeyong pun sudah memegang 
adiknya itu langsung mengangkatnya agar ia gendong. 


"Saya pulang ya Tante, selamat malam" ucap Doyoung 
sambil salam kepada Yoona. 


"Hati-hati dijalan ya Nak Doy, titip salam sama orang rumah! 
" pinta Yoona. 


"Iya Tante- eh tunggu dulu Yong! " cegat Doyoung saat 
Taeyong akan naik tangga. 


"Apalagi sih lu!" omel Taeyong, kesal. 


Doyoung mengangkat jari telunjuk dan jari tengahnya yang 
sudah merapat ke bibirnya, mengecupnya singkat kemudian 
kecupan tadi ia tempelkan di pipi perempuan yang sangat ia 
sayang itu yang kini tengah tertidur, Doyoung tahu pasti ia 
akan mendapatkan protesan melakukan hal ini makanya 
langsung lari pulang sambil dengan tawanya. 


"DASAR BUCIIIHIN!!!! " - Taeyong. 


"KALO UDAH MAU BEGITUAN LANGSUNG NIKAH JANGAN 
PACARAN TEROS YANG AWET! DOYOUUUUUNG!!!" - Yoona 
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02 
"KAK DOYOUNG!!!" 


Teriak Naeun emosi menyebut nama pacarnya berulang kali 
sejak tadi tapi gak ada diberi respon oleh kekasihnya itu 
yang kini lebih sayang sama laptopnya, alasannya sih 
ngerjain tugas tapi kok bisa jadi mendadak budek ya? 


"Kamu kenapa sih teriak gitu, aku denger loh ini Naa!" kata 
Doyoung. 


"Kalo denger kenapa dari tadi aku panggil ga jawab? Buat 
kesel aja sih!" rutuk Naeun sambil mengerucutkan bibirnya, 
ngambek. 


"Ya makanya kamu kalo mau ngomong langsung aja gausah 
manggil doang! capek dong mulut aku harus jawabin 
panggilan kamu terus?" Doyoung masih fokus pada layar di 
depannya. 


"Dih orang daritadi Kak Doy aku panggil jawabnya 
ngedehem mulu, tunggu diteriakin baru nengok orang yang 
ngajak ngomong!" jawab Naeun makin gregetan. 


"Jangan berisik dong Naeun ini bukan lagi di rumah!" ujar 
Doyoung mengingatkan. 


Naeun pun langsung terdiam sambil memberikan cengiran 
kudanya begitu sadar mereka lagi di salah satu food court 
yang ada di jakarta selatan namanya food lab yang memang 
saat siang seperti ini tidak terlalu ramai hanya suara live 
music yang menghiasinya tapi tempat yang sangat 
recomended sebagai tempat nongkrong kalo gak terlalu 
mau suasana ramai atau seperti Doyoung dan Naeun saat 
ini belajar tapi tetap sambil makan enak. 


"Dikit lagi nih! Sabar yaaa," ujar Doyoung sambil tersenyum 
lebar, biar Naeun luluh ga cemberut lagi. 


"Tugas apaan sih emangnya kak?" 
tanya Naeun, penasaran. 


"Buat proposal terus nanti diajuin ke bagian UKM, kamu 
diem aja gausah banyak tanya!" tegas Doyoung, mulai 
capek nih keknya makanya bawaannya pengin marah? 


Doyoung itu Ketua Himpunan Mahasiswa di kampus 
makanya dia selalu terlihat sibuk! 


"Yaudah buruan, terus abis itu temenin aku ke toko buku ya? 
"tanya Naeun, sorot matanya terlihat penuh harap. 


Doyoung pun menutup laptopnya kemudian 
memasukkannya kembali ke dalam ransel, sekilas Doyoung 
melirik perempuan yang duduk berhadapan dengannya ini 
kemudian seperti memikirkan sesuatu yang tiba-tiba baru 
saja terlintas di pikirannya. 


"Enggak," jawab Doyoung. Kok gampang banget sih nolak! 


"Sebentar aja Kak, mau cari materi tambahan buat 
presentasi nih." Naeun merengek supaya Doyoung luluh. 
Tapi kayaknya gak bakal berhasil, soalnya mukanya lagi 
mode jutek, kenapa lagi sih dia? 


"Aku sibuk Na, proposal yang tadi aja belom selesai apalagi 
kalo nemenin kamu ke toko buku pasti makin lama 
kelarnya!" jelas Doyoung frustrasi. 


"Katanya pacar tapi nemenin ceweknya ke toko buku aja 
gak mau!" ujar Naeun menggerutu. 


"Gausah gitu ya kamu Na apa-apa selalu bawa hubungan 
kita. Pergi sama Taeyong aja ya! yuk pulang biar nanti aku 
yang ngomong sama Taeyong di rumah suruh nganterin 
kamu sebentar ke toko buku," jelas Doyoung yang sudah 
berdiri sambil memakai ranselnya itu. 


"Kalo gitu pun aku bisa ngomong sendiri, kan Taeyong kakak 
aku!" ucap Naeun, emosi. 


"Nah itu tau yaudah lebih baik sekarang pulang aja ya, aku 
mau ke rumah temen lagi soalnya " ucap Doyoung. 


"Temen? Cewek? " tanya Naeun, penasaran. 


"Jangan kepo deh Naeun." Doyoung menarik tangan Naeun 
ingin segera pergi dari tempat tersebut. 


Di mobil Doyoung dan Naeun belum ada yang membuka 
suara, terpaksa Naeun harus yang mulai, dia cuma gak mau 
suasana tiba-tiba jadi awkward aja. 


"Beneran gak bisa nganterin aku ke toko buku Kak? " tanya 
Naeun sekali lagi. 


"Iya gak bisa," jawab Doyoung singkat. 


Jadi ini yang sejak tadi mengganggu pikiran Doyoung, 
Doyoung sih bisa saja menemani kekasihnya itu ke toko 
buku tapi dia sengaja gak mau soalnya Naeun ini kalo udah 
ke toko buku pasti buku yang dibeli lebih dari apa yang 
sebenarnya dicari, misalnya beli novel sampe sepuluh biji 
trus belum lagi beli buku gambar dan yang paling parah 
buku cerita anak-anak yang dibacain sebelum tidur juga 
dibeli sama perempuan satu itu, buat apa sih Naeun? 


Bukannya jadi pinter malah jadi pemborosan!!! Itu yang 
ditakutkan Doyoung. 


Makanya gak mau lagi ke toko buku kalau sama ceweknya 
itu. 


"Yaudah aku pergi bareng Kak Winwin aja," ucap Naeun 
sambil tersenyum. 


"Kok kamu bisa kenal Winwin?" tanya Doyoung melirik 
Naeun sambil menaikkan satu alisnya, heran. 


"Kenal lah kan dia anak NCT juga, maaf Kak sebenernya aku 
tuh kenal mereka kok hehehe," ungkap Naeun tersipu malu. 


"Pasti Taeyong deh yang kenalin kamu sama anak NCT kan? 
Makanya kamu pas ospek kemarin gak ada takutnya sama 
kating! Aku bener-bener gak suka ya Na sama sikap kamu 
yang terlalu gampang akrab sama orang gini kesannya jadi 
gak ada rasa hormatnya sama orang yang lebih tua!" tegas 
doyoung, sementara Naeun hanya menundukkan kepalanya 
merasa bersalah karena omongan Doyoung barusan ada 
benernya juga sih. 


Tapi, Naeun akrab sama anak NCT real kayak hubungan 
kakak sama adiknya saja. Jadi kalau ngobrol pun ya berasa 
kayak lagi ngomong bareng temen, seru-seruan gitu. 


Jadi Taeyong sama Doyoung itu punya genk-an yang 
dibentuk pas jaman SMA yang anggotanya sih ga semuanya 
dari satu kelas gitu, tapi mencar dan bersatu karena sama- 
sama gabung di ekskul yaitu namanya modern dance dari 
situ mereka akrab sampai sekarang, sedangkan NCT itu 
nama yang dikasih pelatih dance mereka karena mereka 
sering tampil di undang di acara pensi sekolah, seminar 
kampus, acara musik yang live di televisi, bahkan pernah 
ikut audisi biar jadi artis dan lolos tapi ga mereka ambil 
karena mereka ingin fokus ke kuliah dan itu iseng cuma 
pengen tambah pengalaman aja. 


"Aku ga ada hubungan apa-apa sama mereka kok Kak 
tenang aja! " ucap Naeun tersenyum, meyakinkan. 


"Kita ga akan tau bagaimana ke depannya pokoknya kamu 
gak boleh deket sama anak NCT! " tegas Doyoung sambil 
memberikan tatapan elangnya. 


"Yaudah kalo gitu aku juga gak akan deket lagi sama Kak 
Doy terus Kak Taeyong juga, bye!" sentak Naeun trus hanya 
menatap ke jendela mobil. 


"Gak gitu juga kali, jadi gak nih ke toko bukunya?" Naeun 
pun langsung semangat melihat ke arah Doyoung untuk 
meyakinkan kebenaran itu, Doyoung yang lagi senyum- 
senyum berarti bener jadi nemenin ke toko buku, yeay! 


“cuma ga mau dia pergi bareng winwin aja!" batin Doyoung, 
kesal. 


"Jadi dooooong!" ucap Naeun sambil tertawa sedangkan 
Doyoung tersenyum sambil geleng-geleng kepala melihat 
pacarnya itu teramat gembira. 


Di toko buku, Doyoung sejak tadi mengawasi setiap buku 
apa yang akan diambil perempuan yang pergi bersamanya 
itu. 


Naeun pun dengan teliti memeriksa 

buku pelajaran yang ada di tangan 

nya itu, mengabsen mereka agar gak ada yang kelupaan 
apa aja yang belom ke beli. 


"Keknya uda semua ga sih? Aaa- iya gue lupa kan yang gue 
baca kemaren itu kan katanya uda keluar versi cetaknya di 
Gramedia oke harus kita ca-" Naeun yang belum selesai 
berbicara sendiri heran dan kaget karena tangan nya tiba- 


tiba ditarik paksa sama cowok yang sudah di depannya itu 
yang kini seperti sedang terlibat di dalam lomba jalan cepat. 


"PULAAAAAANG GA ADA BELI-BELI NOVEEELL !!! " 
Kejadian lagi kan ish! - Doyoung 


Lucu ga sih? 


Next? 
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"Hai hai haaaaaaai... Kembali lagi nih sama radio favoritnya 
Nak Hitz. Apatuh kaaak? Loh kok lupa sih sama nama 
radionya? Ya pasti NCT127FM dong radionya remaja 
berprestasi! Semangat, semangat, semangat!" 


Suara Johnny sebagai pembuka acara radio siang di SM 
University itu sontak membuat semua atensi mahasiswa/i di 
kelas masing-masing terdistraksi. Termasuk para mahasiswa 
baru fakultas Sastra Indonesia itu yang memang belum ada 
materi kuliah di kelas mereka itu. 


Mencari tempat duduk nyaman di kelas mereka untuk 
mendengarkan siaran radio yang sedang berlangsung itu, 
termasuk Naeun yang sejak tadi mencoret-coret 
notebooknya sambil melamun langsung menopang dagunya 
sambil tersenyum mendengarkan suara ceria itu. Itu suara 
Kak Johnny yang sudah sangat familiar ia dengar. 


"Udah siang aja nih! para pendengar setia radio kita ini 
udah makan siang belum? Gimana kalo dengerin radio ini 
sambil makan siang, gimana ide bagus kan? Oke, lanjut 
seperti biasanya sebelum kita kepo ke mahasiswa yang satu 
ini gimana kalo kita kenalan dulu?" 


Tiap guest star yang diundang di radio Jaehyun dan Johnny 
itu selalu orang-orang yang terhormat dan populer di 
kampus. Jadi jangan sampai dilewatkan. 


"Hahahaha gak bosen nih kak perkenalan mulu? Eits ya 
pasti ga boseen dong kalo berkenalan dengan dua penyiar 
ganteng dan juga kece kayak kita berdua, ya kaaan?" 


Itu suara Kak Jaehyun yang sangat Naeun kenali. Jaehyun 
kating favoritnya. 


"Sok asik banget sih penyiar radionya pengin gue cungkil 
biji matanya," gerutu Haechan sambil mengusak-ngusak 
telinganya tapi dia tetap fokus liat layar hp Jaemin yang lagi 
fokus main game. 


Namun Yeri bercelatuk justru sebaliknya. "Siapa sih yang 
jadi penyiar radionya kok ngebawainnya bisa seru gini sih? 
Haha," tanya Yeri pada Naeun sambil tertawa kecil. 


"Kak Jaehyun dan Kak Johnny, mereka memang dikasih 
pegang radio di kampus ini jadi belom pernah diganti sama 
yang lain penyiar radionya," jelas Naeun. 


"Oke gue dulu ya? Hai sobat berprestasi yang ganteng dan 
cantik! apa kabar nih? Gak lupa kan sama gue cowok paling 
ganteng di SM University dengan dimples manisnya itu 
loooh, siapaaa? Yaps that's right! Gue Jung Jaehyun 
mahasiswa kedokteran semester akhir, huhuhu entar lagi 
uda mau tamat aja nih gue. Doain lancar jaya ya Sob 
skripsian sama koasnya, SEMANGAT! HIDUP MAHASISWA!!" 


"Wah kak jaehyun uda mau tamat aja nih entar dedek ga 
bisa jumpa lagi dong hiks!" Johnny bereaksi mewakili 
perasaan pendengar radio yang ia yakini paling banyak 
didengarkan oleh kaum hawa. "Oke lanjut ngomongin 
Jaehyun-nya sekarang lanjut yaa, tanpa basa-basilah ya 
perkenalkan nama gue Seo Johnny alumni tahun kemarin sih 
tapi ini kampusnya masih kagak ikhlas ngelepas gue apa 
begimana deh? Gue cinta banget kok sama kampus ini 
buktinya gue aja masih mau diajak gabung lagi di radio 
NCT127FM ini, radionya siapaa?" 


"NCT127FM RADIONYA REMAJA BERPRESTASI, SEMANGAT 
SEMANGAT SEMANGAT! HIDUP MAHASISWA!!" 


Entah mengapa Naeun merasa mendengar suara yang tak 
asing ia dengar ikut bersuara jug dalam mengikuti jargon 


radio kampusnya itu barusan. la geleng-geleng kepala, 
mungkin ia hanya salah tebak, itu pasti bukan suara orang 
yang saat ini sedang ia pikirkan. 


"Siang yang cerah ini kita kedatangan seseorang yang 
sudah pasti tingkat terkenal nya tidak perlu diragukan lagi 
lah ya pastinya! tapi mohon maaf aja nih temen gue yang 
satu ini terkenal kagak karna pansos tapi karena prestasi 
perlu di garis bawah kan ya guuys! Tanpa bacot-bacot club 
ini dia... Kim Doyoung!" Suara tepuk tangan terdengar dari 
sana. 


Kim Doyoung. Seketika Naeun merasa jantungnya seperti 
berhenti sesaat. Terasa sesak, membuatnya sulit bernafas. la 
tak bisa menyembunyikan perasaannya bahwa ia sangat 
bahagia dapat mengetahui bahwasanya kekasihnya itu 
akhirnya muncul di permukaan untuk sekian lama. Mereka 
walaupun satu kampus terbilang jarang untuk bertemu. Ah 
rasanya Naeun ingin berlari menuju ruang radio itu hanya 
karena ingin memeluk tubuh pacarnya. Naeun sangat 
bangga bisa menyaksikan Doyoung yang bisa menjadi 
bintang tamu di radio populer di kampus mereka ini, ia pun 
tak henti tersenyum. 


"Halo gue Kim Doyoung mahasiswa fakultas hukum 
semester akhir, doain gue skripsi nya lulus dan sukses ya 
guys terimakasih!" 


Seketika kelas Naeun ricuh. Suara para mahasiswi berteriak 
kegirangan begitu mendengar Kim Doyoung berbicara. Tapi 
tidak dengan Naeun sendiri, dia malah diam masih dengan 
senyum indah itu yang kini tengah membayangkan wajah 
tampan pacarnya. Lihat dia bahkan sampai menganggap 
pacarnya sendiri seperti idolanya. 


"Jadi kita di sini punya beberapa pertanyaan nih ya Pak 
Doyoung Anda boleh jawab jika merasa mampu tapi tidak 
masalah juga kalau ingin melewatkannya, mungkin aja itu 
menurut Anda privasi kan?” Doyoung manggut-manggut 
paham mendengar pernyataan Johnny. "Maaf ya kalau nanti 
pertanyaan yang sudah kalian kirimkan melalui web SM 
University tidak semuanya kita bacakan... baiklah, langsung 
saja pertanyaan pertama, apa sih yang membuat seorang 
Kim Doyoung memilih universitas ini untuk melanjutkan 
pendidikan setelah SMA?" 


"Jujur gue masuk sini lewat jalur mandiri Bro. Gak lulus 
SNMPTN haha. Waktu itu beneran deh disitu gue ngedrop 
banget! pake acara nangis iya, trus mogok makan juga iya 
hahaha pokoknya gue depresi banget saat kegagalan itu 
mendatangi gue. Tapi pada akhirnya gue bangkit setelah 
mendapatkan semangat dari para sahabat tercinta dan 
tentu nya orangtua tersayang gue hingga gue bisa seperti 
sekarang ini! Memang belum rezekinya sih jadi ikhlasin 
ajalah. Kegagalan kan sukses yang tertunda." 


Ganteng dan berpendidikan memang Naeun tak salah pilih 
pacar. 


"Nah dengerin tuh buat maba-maba jangan sampe nyakitin 
diri kalian sendiri. Kecewa dan sedih boleh tapi jangan 
terlalu berlarut-larut. Kalian harus bangkit karena di depan 
sana kesuksesan menunggu kita. Semangat! Dan juga 
katanya lo baru bikin lagu ya katanya bareng temen kelas 
lo? Siapa sih?" Itu Jaehyun yang berucap. 


"Iya bener. Gue sama Sejeong sekretaris BEM kita buat lagu 
kemarin pas kita di Jepang. Sejeong sih yang banyak 
berpartisipasi dalam pembuatan lagu itu. Dia yang nyiptain 
lagunya. Sejeong pantas bangetlah dijadiin role model sama 
mahasiswi kita yang lagi denger siaran ini. Cantik iya, baik 


hati, terus wanita yang berpendidikan. Temen gue itu 
hahaha." Doyoung cerita panjang lebar dengan santai 
mengenai sang mantan yang memang masih berteman baik 
dengannya sampai sekarang. 


Di lain tempat Naeun langsung pamit keluar kelas tepat 
setelahnya. 


"Cewek lo gak marah Doy lo muji cewek lain gitu?" 


Naeun pergi ke kamar mandi untuk menyendiri beberapa 
saat. Ingin sekali menulikan pendengarannya saat ini. 


"Belom sih saat ini, tapi gue emang lagi ga niat pacaran 
karna mau fokus skripsi sama karier gue dulu nanti nya kalo 
bisa sih gue mau langsung nikah aja! " 


Tidak ada angin ataupun mendung yan menandakan akan 
turunnya hujan, tapi tiba-tiba Naeun mendadak baru saja 
merasakan adanya kilatan petir yang turun tepat di gedung 
SM University itu. Naeun sangat terkejut. Sandiwara apa 
yang sedang dilakukan Kim Doyoung? 


"Jahat banget sih lo Kak!" Naeun memukul-mukuli pahanya 
sebagai pelampiasan rasa marahnya. Keberadaannya 
selama ini tidak dianggap oleh pacarnya sendiri. 


"Oke guys kita dengarkan terlebih dahulu ya lagu star 
blossom Kim Sejeong feat Kim Doyoung nih sebelum lanjut. 
Okay?" 


https://www.youtube.com/watch?v—-HNuyZ z61KI 


Vote dan komentar! 
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Naeun keluar dari kamar mandi begitu merasa puas telah 
menumpahkan air mata kekecewaan dan juga amarahnya 
atas baru saja berlalu. Siaran radio telah usai. Dia pun tadi 
sempat membaca komentar di Instagram NCT127FM yang 
menerima banyak respon positif mengenai kolaborasi 
Doyoung dan Sejeong. Iya, dia sudah tahu kalau perempuan 
si pemilik nama Sejeong itu ialah mantan Doyoung yang 
sekarang menjadi pacarnya. 


Keluar dari toilet Naeun berpapasan dengan Yeri. Seketika 
dia panik. Cepat-cepat mengambil hp ingin memastikan 
wajahnya tak kentara sembab karena baru saja menangis. 


"Muka lo kenapa kok jutek gitu sih?" tanya Naeun sambil 
mengerutkan keningnya heran. 


Naeun cukup kaget saat tiba-tiba Yeri malah menoyor kepala 
nya bukan menjawab pertanyaannya itu. 


"Gue salah apa sih Yer ya ampun?!" dengus Naeun, kesal. 


"Seharusnya gue yang nanya itu ke elo, lo gapapa, kan?" 
tanya Yeri, tegas. Dia tahu keadaan Naeun saat ini pasti 
sedang carut-marut. Tidak ada orang yang tidak bersedih 
jika tahu ia tak dianggap oleh kekasihnya, bukan? 


"Gue gapapa. Eh udah pada pulang ya Yer?" tanya Naeun, 
bingung karena melihat koridor jajaran kelas yang sudah 
sepi. 


"Emangnya lo darimana aja sih kok lama banget keluar?!" 
ujar Yeri yang malah berbalik bertanya. 


"Kepo banget sih cyin, yuk pulang haha!" 
jawab Naeun dengan tawanya sambil merangkul sahabat 
nya itu untuk pergi dari sana. 


Sedang enaknya jalan berdua sambil mengobrol untuk 
keluar dari Universitas ini tiba-tiba Naeun dan Yeri 
terhalangi ketika Taeyong sudah berdiri di depan mereka 
sambil melebarkan tangannya dan tersenyum sangat lebar 
padahal sudah jelas saat ini laki-laki itu lagi ngos-ngosan 
tapi tetap berusaha menampilkan bahwa sedang bahagia. 


"Sehat kak?" tanya Yeri sambil memiringkan kepala nya. 
"Ha ha ha alhamdulillah sehat Dek!" jawab Taeyong. 


Naeun tiba-tiba tersentak kaget saat tangan kakaknya itu 
sudah terulur menarik tangannya. 


"Kita duluan ya Yeri!" ucap taeyong 


Naeun mengarah ke belakang melihat Yeri sambil 
mengendikkan bahunya kemudian melambaikan tangannya 
ke Yeri. 


Maaf Yeri lo pulang sendiri hari ini ya. 


"Kamu hari ini pengin ke mana?" tanya Taeyong merangkul 
pinggang adiknya itu. 


Naeun mengerutkan dahi nya melihat tingkah aneh cowok 
yang berdampingan dengannya ini. Jarang sekali 
menemukan Taeyong manis seperti ini di muka umum. 


"Kalo aku mau ke Jepang, apa kakak mau bawa aku ke sana 
saat ini juga?" tanya Naeun, iseng tapi penasaran. Siapa 
tahu kan Taeyong mengabulkan keinginannya? 


Taeyong sempat tertawa singkat kemudian tiba-tiba 
mendaratkan kecupan di kening adiknya itu, kak taeyong 
kenapa sih? 


"Dih tingkah kakak hari ini absurd banget seriusan!" cibir 
Naeun. 


"Kamu mau ke Jepang ngapain? Mampir ke rumahnya sih 
Atuy? Hahahaha!" ucap Taeyong sambil tertawa palsu yang 
sebenarnya saat ini ia kecewa dan juga ingin marah. 


Taeyong pun mengajak adiknya itu terus mengobrol agar 
setidaknya adiknya itu bisa melupakan kejadian hari ini 
walaupun sejak tadi obrolan mereka terkesan garing sampai 
Naeun sendiri tidak mampu untuk berbicara saking 
membosankan nya. 


"Jadi beneran ke Mall kan ini?" tanya Taeyong meyakinkan 
saat mereka sudah di parkiran. 


"Iya Kakaaak" jawab Naeun, setelah diberi respon taeyong 
langsung masuk ke dalam mobilnya. 


"Asyiik ditraktir," kata Naeun berhasil membuat keduanya 
tertawa bersama. 


Selama di perjalanan menuju Mall Taeyong mampu 
membuat mood adiknya naik kembali. Jangan pikir tidak 
tahu penyebab wajah Naeun jadi murung seperti tadi. Dia 
tahu jelas kalau Doyoung biang keroknya. 


Sedang asyik mengikuti alunan lagu Sheila on seven-hari 
bersamanya, ponsel Naeun bergetar. 


la menghidupkan hpnya itu dan kaget sekali saat tahu 
mendapatkan spam chat dari sang kekasih. 


Kak Doyoung 

| Yang you okay? 

| Aku bisa jelasin semuanya 

| Ini cuma profesionalisme dalam bekerja 

| Aku beneran gada hubungan apapun lagi sma Sejeong 

| Gk cemburu kn? 

Naeun 

Apaan?! 

Gajelas | 

Sampai di Mall Naeun bermain di arena fun world 
sepuasnya. Apalagi dia paling senang kalau main game 
capit boneka. 


"Dek udah puas belom main gamenya? Makan yok," ajak 
Taeyong. 


"Ih bentar dikit lagi nihh. Ganggu konsentrasi gue aja sih 
ah!" omel Naeun membuat Taeyong terkekeh. 


Sudah bersusah payah mainin game capit boneka itu tetap 
saja keberuntungan sedang tidak berpihak kepadanya. Dia 
tidak mendapatkan boneka kelinci yang ia idam-idamkan. 


Padahal lagi kemusuhan sama pacarnya tetap saja Naeun 
memikirkan pria itu kapan pun. 


"Mau sushii!" rengek Naeun pada Taeyong. 


Taeyong tersenyum. la mengacak-acak rambut yang gemas 
sekali saat sedang merengek seperti ini. Persis seperti anak 
kecil. 


"Apasih yang gak boleh buat adikku ini? Ayo." Taeyong 
menautkan jari-jemari mereka. 


"Jangan nangis gara-gara gitu doang. Doyoung gak ada 
hubungan apa-apa lagi kok sama Sejeong. Just friend," 
lanjutnya di ketika berjalan menuju Sushi Tei. Naeun 
terbelalak mengetahui Taeyong paham tentang apa yang 
tengah memenuhi pikirannya saat ini. 


"Mereka berapa lama sih pacaran?" tanya Naeun mencoba 
terbuka berhubung kakaknya itu sudah tahu penyebab ia 
jadi murung seharian ini. 


"Setahun kalo gak salah pas SMA kelas 11. Sejeong yang 
mutusin gara-gara dia lebih milih Eunwoo si kapten basket 
anak sekolah sebelah. Tapi katanya mereka sempat 
balikan?" Taeyong menerka-nerka. 


Naeun mengedikkan bahunya. "Tau ih. Gue tuh buat dia 
penting gak sih?" 


"Putusin aja cari cowok baru." Tepat setelah bicara itu 
Taeyong digampar adiknya. 


"Sakit anjir" Taeyong ngelus pipinya dengan wajah 
cemberut. "Lo tuh cantik, baik lagi, jadi pasti banyak kok 
Dek yang mau. Bukan dia doang cowok di dunia ini." 


"Kak Taeyong lo tuh harusnya ngedukung hubungan gue 
dong kok malah nyuruh putus?" Netra Naeun sudah 
berkaca-kaca pertanda sebentar lagi ia akan menangis. 


"Buat apa sih dipertahankan hubungan yang bikin lo makan 
hati? Gue sering liat lo nangis gara-gara dia dan lo tau 
perasaan gue gimana? Sakit Dek. Hati gue ikut hancur saat 
tau lo nangisin cowok kayak Doy. Kalo lo pada dasarnya 
sudah tahu dia orangnya sibuk, masih sering berhubungan 
sama mantannya, masa lo masih ingin bertahan di posisi 
yang lo sendiri gak dapat keberuntungan apapun dari 
sana?" Taeyong memang agak cuek sebagai Kakak. Selama 
ini dia selalu mengabaikan perihal percintaan adiknya, 
namun tak dipungkiri dia ternyata sangat perhatian seperti 
ini. 


Ponsel Naeun kembali berdering. Saat ia lihat, ia 
mendapatkan panggilan telepon dari sang kekasih. 


"Angkat aja," pinta Taeyong. 
Naeun mengangguk patuh terhadap ucapannya. 


Baru saat Naeun hendak meletakkan ponselnya di atas 
telinga dia terkejut karena Doyoung bicara berteriak di 
seberang sana. 


"NAEUN LO DI MANA SIH?! LO TAHU GAK GUE KHAWATIR 
BANGET SEKARANG! LO DI MANA?!!" 


"Kita putus ya?" 
"Hah! Sayang? Nggak ya. Aku gak mau." 


"Eh tapi kan kita emang gak punya hubungan apa-apa ya? 
Haha, seorang Kim Doyoung jomblo kan?" 


"Sayang, ya Allah aku bisa jelasin! Pokoknya gak mau putus. 
Kamu di mana biar aku susulin sekarang?" 


"Iya entar aku shareloc. Udah dulu ya?" 


"Say H 


Panggilan terputus. Naeun tersenyum pahit menatap layar 
ponselnya. 


"Lo nyuruh dia ke sini Dek?" tanya Taeyong. 
Naeun mengangguk. 


"Baguslah. Nanti biar gue aja yang ngomong. Udah yok 
makan." Taeyong mengusap wajah adiknya lalu kembali 
merangkulnya menuju restoran sushi yang sudah di depan 
mata mereka. 


Sekitar 20 menit menikmati hidangan Jepang yang tersedia 
akhirnya orang yang Naeun tunggu datang. 


Tapi ia sangat terkejut mengetahui pacarnya itu datang 
dengan keadaan muka yang terdapat luka lebam yang 
terlihat kentara di kulit putihnya. Doyoung bertengkar 
dengan seseorang? 


Vote komentar! 
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"Gimana satu acara sama mantan? Bahagia banget dong 
pasti?" Baru saja Doyoung menjatuhkan pantatnya duduk di 
bangku samping kiri Naeun tapi oleh Taeyong dia sudah 
diintimidasi seperti itu. Doyoung menghela nafas gusar. 
Bingung sekali harus menjelaskan dari bagian mana terlebih 
dahulu. Ini semua hanya kesalahpahaman. 


"Lo jangan salah paham dulu, Bang. Gue udah gak ada 
hubungan apa-apa lagi sama Sejeong. Lo kan tau itu juga?" 
Karena biasanya Doyoung banyak curhat pada calon kakak 
iparnya itu, itulah mengapa ia sedikit heran tahu Taeyong 
bersikap dingin terhadapnya seperti saat ini. 


"Ya tapi kenapa lo gak ngaku aja sih tadi di radio kalo lo 
udah punya pacar! Biar apa sih Doy? Mau semua cewek- 
cewek kampus tergila-gila sama lo?" Taeyong menyeringai. 


Doyoung menggeleng. la menatap Naeun yang justru hanya 
diam tengah menikmati sashimi sekarang. 


"Sayang kamu gak serius kan sama omongan kamu tadi?" 
tanya Doyoung sambil mengelus pipi Naeun penuh sayang. 


Naeun menepisnya. "Gue lagi makan Kak gausah ganggu 
napa sih!" 


Taeyong mengetuk-ngetuk meja kayu itu agar ia tidak 
diasingkan dari sana. "Sini ngomong sama gue. Yaudah deh 
sekarang gini aja, mending hubungan kalian selesaiin 
sampai di sini aja." 


Doyoung terbelalak. "Waras lo? Gue udah berapa lama Bang 
sama Adek lo masa lo nyuruh kami udahan? Lo tau kan gue 
sayang banget sama dia?" 


Mendengarnya membuat Naeun seketika merotasikan 
matanya jengah. 


"Gini ya Doy... gak seharusnya perempuan lo bikin nangis, 
kasihan. Orang tua kita udah kenal lo dengan baik ya 
seharusnya lo dapat dipercaya dong orangnya? Kenapa lo 
malah nyakitin dia?" Taeyong menyugar rambutnya, merasa 
energi panas dari obrolan mereka membuatnya tak nyaman. 


"Nyakitin apa? Gue gak selingkuh. Aku kan selalu berkabar 
sama kamu terus kan yang?" tanya Doyoung pada Naeun 
yang hanya diam. 


"Soal lo yang kolab sama Sejeong juga cerita gak? Adek gue 
aja gatau soal itu," sahut Taeyong. 


Doyoung meneguk ludah sendiri dengan susah payah. Dia 
memang belum ada membicarakan mengenai song 
collaboration dengan Sejeong yang hari ini rilis perdana. Itu 
semua karena ini hanya sekedar projek kampus biasa yang 
baginya Naeun tak perlu tahu. Dia dan Sejeong di sini hanya 
sebatas partner, tidak bermaksud lebih. 


"Cuma duet nyanyi biasa aja Yong masa harus 
dipermasalahkan sampai sebesar ini?" tegas Doyoung. 


"Karena Adek gue gak suka lo masih berhubungan sama 
mantan lo yang jalang itu!" bentak Taeyong. 


"Apa? Lo mau ngomong apa tadi? Ja-lang?" Jari-jemari 
Doyoung terkepal kuat. Siap menerkam mangsanya itu. 


Naeun yang merasa situasi semakin keok langsung 
menahan lengan pacarnya. "Kak Doyoung jangan! Mending 
kamu pulang aja deh." 


"Lo juga udah berapa kali gue bilang gue udah gak ada 
hubungan apapun sama Sejeong tapi kenapa susah banget 
sih untuk percaya?!" Doyoung menatap tajam netra sang 
puan. 


"Gausah bentak-bentak Adek gue anjing!" Bugh! Satu 
bogem mentah berhasil dengan cantik mendarat di pipi 
mulus Doyoung. Darah segar mengucur keluar dari sudut 
bibirnya. 


"KAK TAEYONG CUKUP!" pekik Naeun. Orang-orang yang 
sedang awalnya sedang menikmati makanan mereka jadi 
ikut campur. Beberapa orang langsung mencoba melerai. 


"Lo jadi cewek harus tegas Dek!" kata Taeyong. 


"Gausah pake kekerasan kan bisa bicaranya?" Naeun 
memandangi kakaknya dengan sengit. 


Doyoung menepis tangan orang-orang yang menahannya. 
"Saya gapapa Mas. Maaf udah bikin kerusuhan." 


Semua orang berlarian meninggalkan tempat itu. 


Doyoung meraih tangan Naeun lalu ia cium punggung 
tangannya. "Naeun aku sayang sama kamu. Aku gak 
mungkin mengkhianati kamu. Kalo aku nyakitin kamu sama 
aja aku nyakitin Mamaku. Aku beneran gak ada hubungan 
apapun sama Sejeong. Percaya ya?" 


Naeun mengangguk. "Iya Kak aku percaya. Tapi aku tetap 
mau kita sampai di sini. Aku udah capek dengan semua 
pertengkaran kecil kita yang pasti ujung-ujungnya akan jadi 
masalah besar juga. Makasih ya untuk selama ini. Semoga 
Kakak nemuin perempuan yang lebih baik dari aku." 


"Bener apa kata Naeun, Doy. Hubungan yang udah gak 
sehat mending gausah dilanjut. Lo bisa kok ngenalin pacar 
baru lo nanti sama Naeun kalo udah ada, begitupun 
sebaliknya. Kita semua masih bisa berteman," timpal 
Taeyong. 


"Tapi aku gak mau putus, Lee Naeun! Udah jelas-jelas di 
radio tadi aku bilang aku lagi sendiri karena mau fokus 
skripsian dulu? Gak ada hubungannya sama Sejeong!" 
Doyoung masih berusaha agar Naeun tidak 
meninggalkannya. 


"Maaf Kak aku gak bisa lagi. Kita putus." Naeun mengambil 
tas ransel berwarna merah muda itu lalu berdiri. Naeun 
pergi bersama kakaknya. Dia merasa inilah keputusan 
terbaik yang harus ia ambil. 


Tapi kenyataannya, esoknya Naeun mendapatkan panggilan 
dari ibu Doyoung yang mengatakan laki-laki itu jatuh sakit. 
Naeun kenal jelas kalau Doyoung memang gampang jatuh 
sakit jika ada hal yang membebani pikirannya. Pasti dia 
semalaman terus memikirkan hubungan mereka yang telah 
selesai. Dia pasti lupa makan bahkan tak tidur. Sama Naeun 
pun begitu pula. Tapi ia tidak terlalu bersedih justru merasa 
lega karena telah lepas dari jangkauan pacar posesifnya itu. 


"Mau kemana lo?" Naeun kaget begitu di ruang tamu 
langsung ditanyai sama kakaknya yang sedang sarapan di 
ruang keluarga. 


"Ada urusan mendadak. Gausah kepo!" ucap Naeun, galak. 


"Lo mau ketemuan sama Doyoung ya? Jangan Dek," perintah 
Taeyong. 


"Kak dia sakilit," jelas Naeun. 


Taeyong tergelak. "Baru digituin aja udah sakit emang 
lemah banget tuh cowok!" 


"Ini semua gara-gara Kakak! Dasar preman pasar!" cibir 
Naeun langsung pergi dengan perasaan yang sangat kesal. 


Singkat cerita Naeun sampai di depan rumah besar bergaya 
modern yang menampilkan kesan mewah rumah ini. Naeun 
langsung disambut oleh satpam di kediaman rumah Kim 
Doyoung ini dengan sangat ramah. Malah perempuan itu 
langsung diantarkan masuk untuk bertemu dengan sang 
pemilik rumah ini. 


"Ih yang ditunggu udah dateng aja nih, jauh ga sayaang 
rumah Tante?" tanya Taeyeon sambil cipika cipiki ke pacar 
anaknya itu. 


"Ga kok Tante, oiya nih aku bawa sedikit makanan buat 
dimakan kalo misalnya lagi nyantai Tan, hehehe!" ucap 
Naeun sembari menyodorkan bungkusan berisi cheese cake 
yang tadi sempat ia beli dulu sebelum ke sini. 


"Ih kok repot-repot banget sih sayaang? Makasih ya pasti 
nanti Tante makan deh hahaha..." ujar Taeyeon. 


"Hngh... Bagaimana keadaannya Kak Doyoung, Tan?" tanya 
naeun gugup. 


"Dia sudah baikan sekarang tapi daritadi malem tuh dia 
ngigoin nama kamu makanya Tante suruh kamu kesini deh, 
kalian pacaran kan?" tanya Taeyeon, penasaran. Naeun pun 
mengangguk pelan sambil tersenyum malu. 


"Bagus deh. Pokoknya kapan-kapan kita harus shoping dan 
nyalon bareng ya sayaang? Tante bener-bener nyaman 


banget nih ngobrol sama kamu haha" ucap Taeyeon begitu 
mereka sampai di kamarnya Doyoung. 


"Tante bisa aja sih hahaha yaudah kalo gitu aku masuk ya 
Tante..." ujar Naeun ijin masuk. 


"Sekalian kamu jagain Doyoung dulu ya Tante harus keluar 
sebentar, kalo Tante tinggal kalian berdua di sini, kalian bisa 
janji kan ga akan terjadi apa-apa?" tanya Taeyeon, ambigu. 
Naeun cuma manggut-manggut saja biar cepat. Mamanya 
Doyoung lumayan rempong soalnya. 


Masuk ke kamar itu Naeun dapat lihat kalau Doyoung 
sedang menggerakkan tubuhnya pelan untuk mencari posisi 
yang nyaman untuk tidur tapi tetap tidak bisa karena itu 
membuat tubuhnya kesakitan. Pukulan keras yang dia 
terima di wajahnya kemarin cukup parah. 


"Naeun?" ujar Doyoung saat melihat perempuan yang 
sangat ia rindukan itu kini hadir disini. 


Seketika Naeun terkesiap. "Hai Kak, gimana keadaannya? 
Masih sakit?" tanya Naeun sambil tersenyum canggung. 


Ya ampun Na lo masih mau ngeliat keadaan gue di saat gue 
udah nyakitin perasaan lo? 


Doyoung menepuk bibir ranjang. Meminta Naeun untuk 
lebih dekat dengannya dan duduk di sana. 


Ada perasaan takut yang Naeun rasakan saat ini. Detak 
jantungnya yang sejak tadi berdetak kencang menjelaskan 
semuanya, tapi Naeun pun memberanikan diri untuk duduk 
di samping mantan kekasihnya itu. 


"Kamu gak marah sama aku?" tanya Doyoung. 


"Buat apa aku marah Kak? Aku gak menaruh kebencian 
sedikit pun dari Kakak," kata Naeun. 


"Naeun aku lakuin itu kemarin karena aku cuma gamau 
kamu jadi bahan pembicaraan dari mulut-mulut jahat yang 
ada di kampus apalagi posisi kamu yang masih maba tapi 
gapapa kok aku rela harus sampai sakit seperti ini," jelas 
Doyoung. "Plis jangan putus ya? 3 tahun bukan waktu yang 
singkat loh Na?" 


"Maafin kakak aku ya Kak dia emang suka gak bisa 
mengontrol emosinya." ucap Naeun. "Dan juga aku gak 
serius kok sama omongan aku kemarin. Itu semua karena 
ada Kak Taeyong aja. Tapi janji jangan nyembunyiin apapun 
lagi dari aku ya?" 


Doyoung mengangguk. "Janji. Aku sayang kamu." 

"Kak kenapa kakak juga gak pernah menceritakan aku ke 
orangtua Kakak?" tanya Naeun penasaran sekaligus 
menahan kecewanya. 


"Maaf... tapi aku memang ga terlalu terbuka soal hubungan 
asmara aku ke keluarga, aku hanya akan memperkenalkan 
mereka nantinya sebagai sosok calon menantu bukan 
pacar!" jelas Doyoung. 


Ooops baiklah. 


Mamaaaa, Papaaa, Kak Taeyong... Aku mati kebaperan disini 
toloooong! 


"You're my happiness, so sorry..." 


Vote komentar! 
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Masih di kediaman rumah Kim Doyoung. Di kamar itu 
Doyoung benar-benar manja kepada pacarnya. Dengan 
alasan sakit dia dapat bergelayut mesra seharian 
dengannya. 


Naeun memperhatikan wajah kekasihnya itu yang sedang 
memejamkan matanya. Dia tidak tahu Doyoung benar tidur 
atau hanya mengistirahatkan tubuhnya dari sakit yang ia 
rasakan di sekujur tubuhnya. 


"Naeun?" panggil Doyoung masih dengan posisi sama. 
Naeun langsung terhenyak, takut diejeki karena diam-diam 
memandangi wajah pria bergigi kelinci itu. 


"Iya Kak? Kenapa? Ada yang sakit ya badannya? Atau butuh 
sesuatu?" tanya Naeun panik. 


Doyoung menggeleng. "Jangan tinggalin aku ya walaupun 
aku uda sering buat kamu sedih dan belom bisa kasih kamu 
banyak kebahagiaan sampai detik ini, aku bener-bener 
butuh kamu di dalam hidup aku!" 


Karena ucapannya sukses membuat pipi Naeun memerah. 
Doyoung kembali melanjutkan kalimatnya. "Aku ga pernah 
sesayang ini sama cewek. Mungkin pun aku bisa sekarang 
juga nikahin kamu kalo aku mau saking ga mau ngelepas 
kamu buat orang lain! Tapi salahnya aku belum bisa aku 
harus cari uang yang banyak dulu buat ngebahagiain kamu 
tanpa ada kekurangan sedikit pun. Aku gak akan menikah 
kalo gak sama kamu. Aku serius." 


Emaaaaaak tolong anakmu disini dibaperin mulu malah 
bawa nikah segala lagi! Kuy lah eh masih kuliah woy! 


Naeun tak menanggapi omongannya. Bukan berarti tak 
perduli melainkan tak tahu harus berbuat apa sekarang. Ia 
mengambil obat-obatan yang ada di nakas. 


"Pake salepnya lagi Kak biar cepet kering luka lebamnya," 
kata Naeun. 


"Ga, badan aku masih sakit dan rasanya gak enak banget 
buat digerakin," jelas Doyoung. 


"Halah alasan aja sih, biar cepet sembuh Kak!" tegas Naeun. 


Doyoung mendengus. "Itu obatnya dari Jaehyun aku ga mau 
nyentuhnya, dia yang uda ngegebukin dia juga yang 
ngobatin!" 


Naeun membelalak. Kaget sekali ketika tahu luka lebam 
yang lebih dulu ia dapat sebelum ditambah dengan 
tonjokan Taeyong ialah ulah Jaehyun, kakak tingkat 
favoritnya itu bisa marah juga. Naeun benar-benar 
speechless. 


"Seriusan? Ya ampun kasian banget sih dihajar temen 
sendiri hahaha," ledek Naeun. 


"Yang ih kamu mah." Gemas kalau Doyoung sudah 
merengek seperti itu. "Tapi ada untungnya aku sakit. Jadi 
bisa dijengukin sama kamu hehe," lanjutnya. 


"Kamu udah makan belum?" tanya Naeun. 


Doyoung menggeleng. "Pait banget lidah gue nelen 
makanan." 


"Yaiyalah oon, kan lo sakit." Naeun kesal. 


"Kok ikutan lo-gue sih?!" tegur Doyoung. 


Naeun cuma cengengesan. 


"Yaudah aku ke bawah dulu masakin bubur buat kamu biar 
bisa minum obat. Kalo gak minum obat entar makin parah 
loh sakitnya." Naeun mengelus rambut kekasihnya 
tersayang. 


"Oke deh. Makasih ya. Jangan lama-lama perginya nanti gue 
kangen," lirih Doyoung. 


"Sama-sama. Jangan kabur loh." Naeun terkekeh. 


"Mau kabur ke mana? Lemes banget badan gue iniii," ujar 
Doyoung. 


Naeun mengecup kening Doyoung sekilas. "Kasihan banget 
sih yang sakit. Tapi jadi gemes karena galaknya berkurang." 


Doyoung berdesis. "Terserah!" 


"Idih ngambek." Naeun tergelak. Lalu ia berjalan keluar dari 
kamar itu. Seperti perkataannya, dia akan membuatkan 
pacarnya itu bubur ayam sebelum minum obat. Naeun 
lumayan piawai dalam urusan masak-memasak. Sudah 
cocok jadi istri ini mah euy! 


Tapi sampai di depan kamar justru Naeun dipertemukan 
kembali dengan ibu Doyoung yang membawa nampan berisi 
nasi putih dan soto ayam. 


"Eh mau ke mana Nak?" tanya Taeyeon. 


"Tante? Aku mau ke bawa sebentar Tan mau minjem dapur 
buat masak bubur. Boleh kan?" Naeun malu-malu 
berhadapan dengan calon ibu mertuanya itu. Aamiin. 


Taeyeon tersenyum. "Gausah repot-repot nih Tante udah 
masakin soto ayam kesukaan Doyoung. Kamu bawa masuk 
gih, suapin dia ya. Dia kalo sakit memang agak manja." 


Naeun menerima uluran nampan itu dari Taeyeon. "Ho'oh 
Tan manja kayak anak kecil yang lagi sakit. Gak mau 
ditinggal lama-lama. 


Taeyeon mengusap lembut pucuk rambut Naeun tersayang. 
"Makasih udah mau rawat anak cowok Mama itu ya. Mama 
tinggal dulu." 


Mama? Ini artinya ia sudah dapat mencuri hati ibu pacarnya 
kah? 


Yang jelas Naeun ingin lompat terjun bebas saja sekarang 
karena sangat bahagia. 


Sepeninggalan Taeyeon, Naeun kembali menghadap 
Doyoung yang saat ini sedang memainkan ponselnya. 


Naeun mendengus. "Kalo lagi sakit jangan pegang hp dulu 
nanti jadi makin pusing." 


"Nyawa aku ada di dia yang masa gak diladeni?" jelas 
Doyoung membuat Naeun menaikkan alisnya sebelah. 


"Hah? Eta teh ngomong apa?" ujarnya. 


"Ya elah, ini loh aku lagi chattingan sama dosbim skripsi 
aku. Ngerti?" Doyoung menghela nafas jengah. 


Sementara Naeun hanya membulatkan mulutnya. 


"Oke deh. Jangan kelamaan pegang hp kan mau makan?" 
Naeun bersikap bak seorang ibu ini membuat Doyoung 


tersenyum bangga menatapnya. la meletakkan ponselnya di 
atas nakas. 


"Oke udah selesai deh main hpnya. Sekarang ayo makan. 
Tapi suapin ya?" pinta Doyoung. 


Naeun terkekeh tapi ia mengangguk setuju atas ucapan pria 
itu. 


Selama menyuapi nasi soto ayam itu netra keduanya tak 
henti beradu. Jantung mereka sama-sama bergetar hebat, 
bukti cinta. 


"Udah ah kenyang," keluh Doyoung padahal tinggal tiga 
suap lagi jika diperhitungkan makanan itu akan habis. Tapi 
kalau dipaksa untuk lanjut makan Naeun takut pria itu jadi 
ngomel-ngomel lagi. Seram. 


"Oke deh. Sekarang minum obat yuk." Naeun meletakkan 
nampan di lantai lalu kini berganti memegang plastik putih 
berisi tumpukan obat-obatan itu. 


Doyoung melirik obat-obatan itu saja sudah merasa mual. 
Informasi tambahan, dia memang agak takut minum obat. 


"Gak ya?" katanya pelan. 
Naeun melotot. "Gak mau minum obat? Mau sakit terus?" 
"Pahit," ujar Doyoung. 


"Yang namanya obat memang pahitlah. Tapi kalo mau 
sembuh ya harus diminum. Katanya mau kelar skripsi cepet 
terus nikah tapi kok malah sakit-sakitan?" sindir Naeun. 


Doyoung berdeham tidak ikhlas. Mau tidak mau minum obat 
deh sekarang supaya tidak disangka lelaki pengecut. 


"Abis kamu minum obat aku pulang soalnya ada kelas 
siang." Naeun memberikan obat pil sebanyak empat buah 
pada pacarnya. 


"Kamu pulang?" Nada bicaranya terdengar marah. 


Naeun mengangguk. "Aku bukan suster panggilan ya, Pak. 
Buruan ih minum." 


Dengan susah payah mengumpulkan nyawanya akhirnya 
Doyoung pun menelan obat itu dalam sekali lahap. Cepat- 
cepat ia meraih segelas air putih yang ada di tangan 
pacarnya ketika rasa pahit yang sudah mengenai lidahnya. 


"Huhuhu Mama gak enakk!" keluh Doyoung sukses 
membuat Naeun tertawa terbahak-bahak. 


"Gemes banget sih pacarku ini." Naeun menarik-narik pipi 
Doyoung yang jelas sangat nyeri karena bekas tonjokan 
kemarin. 


"Sakit bego." omel Doyoung sembari menepis tangan 
pacarnya itu. Mereka memang sering berantem seperti itu 
cuma karena hal sepele saja. 


Perut sudah kenyang, rasa kantuk mendatangi Doyoung. 
Mungkin efek obatnya mulai bekerja. la kembali 
merebahkan tubuhnya di ranjang. 


"Sini," Doyoung menepuk ruang kosong di sisi kanannya. 
Naeun mengernyit. "Ngapain Kak? Gausah aneh-aneh ah." 


Doyoung berdecak. "Gue ngantuk. Temenin gue tidur doang 
kali. Pikiran lo tuh yang ngeres. 


Naeun tersenyum. Dia percaya atas ucapannya itu. Mereka 
sudah lumayan lama pacaran tapi memang tidak pernah 
berbuat hal yang berlebihan ketika sedang berduaan. Paling 
jauh sekedar berciuman. 


Naeun pun mengangguk. Pelan-pelan naik ke atas tempat 
tidur dengan bed cover berwarna abu-abu itu. Makin ke sini 
jantung Naeun semakin berdebar. 


Apalagi saat Doyoung mulai merubah posisi menghadapnya. 


Ketika Doyoung hendak memeluknya Naeun langsung 
menolak. 


"Jangan kayak gitu ih ada Mama kamu loh Kak," omelnya. 
Pintu kamar Doyoung memang terbuka lebar jadi Naeun 
takut kalau ada orang yang berasumsi negatif dengan 
mereka. 


"Mamaku doang di rumah gapapa mah pelukan gini." 
Doyoung menyandarkan kepalanya pada dada sang puan. 
Mencium kuat tengkuk leher Naeun yang mampu membuat 
bulu kuduknya naik. 


"Udah ah aku mau pulangg!" rengek Naeun mencoba 
melepas kungkungan pria itu. 


Doyoung melepaskan pelukannya. Menarik leher Naeun 
hingga kini bibir mereka saling bersatu. Sontak hal itu 
langsung membuat Naeun berteriak kuat namun tidak bisa 
karena dia sedang dibekap. 


Ciuman Doyoung tidak terkesan memaksa. Naeun yang 
awalnya menolak justru kini sudah memejamkan matanya 
menikmati setiap sentuhan lembut pada bibir ranumnya 
yang memang sangat memabukkan. Masa bodoh dengan 
rasa panas yang menyetrum tubuhnya ketika bersentuhan 


dengan lelaki itu. Naeun perlahan-lahan membalas 
pergerakan Doyoung di atas bibirnya mengikuti saja 
imajinasinya yang saat ini bekerja tentang bagaimana 
berciuman yang baik dan benar. Dan ternyata hal itu 
membuat Doyoung terkejut. la melepas pagutan itu yang 
sukses membuat Naeun menunduk malu. 


"Kok kamu pinter sih? Udah pernah ciuman selain sama aku 
ya?!" 


"Jangan suudzon bisa gak sih!" 


Naeun kesal dia jambak saja rambut Doyoung yang kalau 
ngomong tidak pernah difilter. Ceplas-ceplos banget. 


Doyoung berdecak. Namun hal yang selanjutnya ia lakukan 
malah melanjutkan kegiatannya tadi. 


Karena kewalahan menghadapi ciuman maut itu Naeun 
sampai meremas kuat rambut pria itu di saat nafas 
keduanya sudah memburu. Mereka bahkan tak sadar jika 
sedari tadi ada yang memperhatikan. 


"ASTAGHFIRULLAHAL ADZIM CUKUUUP!! KALIAN INI APA- 
APAAN SIH!!" 


"Mama?" 


Vote komentar! 


Kalo masih ada typo kasih tau yak! 


07 
"Woy darimana aja lo jam segini baru pulang?" 


Naeun sampai di rumah. Belum pun mengucapkan salam 
apalagi membuka sepatu tapi dia sudah kena omel 
kakaknya. Naeun mendapati Taeyong duduk di ruang tamu 
bersama Jennie, pacarnya. Belakangan ini Jennie memang 
sering berkunjung ke rumah pacarnya itu untuk belajar 
bersama. 


"Assalamualaikum." Naeun masuk ke dalam rumahnya 
langsung menjatuhkan badan bersandar di sofa. Keliatan 
jelas dia sangat letih. 


"Waalaikumsalam," sahut Taeyong dan Jennie kompak. 
"Pulang sama siapa lo, Dek?" tanya Taeyong. 


Biasanya Naeun selalu pulang kuliah bersama Doyoung tapi 
karena lelaki itu sedang sakit terpaksa tadi Naeun naik 
taksi. 


Naeun berdecak. la masih menyimpan dendam kepada 
kakaknya itu yang sudah membuat wajah tampan pacarnya 
jadi babak belur. 


"None of your business. Gara-gara lo cowok gue sakit ya 
Kak. Hih!" kesal Naeun. 


Mendengar pernyataan demikian sontak membuat Taeyong 
terbelalak. "Bukannya kalian udah putus?" 


"Gak tuh." Naeun ikut duduk di lantai, mencomot french 
fries yang ada di meja dengan santai ia makan. "PUSH UP 20 
KALI SEKARANG!" 


Baik Jennie dan Taeyong sama-sama terkejut. Naeun 
kenapa? 


"Kamu sehat kan Dek?" tanya Taeyong sambil mendekat ke 
arah Naeun dan langsung megang kening adiknya guna 
ingin memeriksa adiknya itu sakit apa nggak. lagi sehat 
banget nih gue sekarang, Bang! 


"Ga panas tapi kok agak ngelantur ya ngomongnya?" ujar 
Taeyong. 


"Aku sehat Kak, push up 20 kali sekarang ini hukuman buat 
kakak karena uda ngebonyokin Kak Doy!" tegas Naeun 
marah. 


"Serius Yong?" Jennie ikutan marah. 


"Lah ngapa dah? Gak gitu By. Gue ngebelain lo goblok kok 
lonya malah ngehukum kakak sendiri, are you kidding me?" 
kata Taeyong mulai agak membentak Naeun. gak takut! 


"Dia gak salah apa-apa kok!" ujar Naeun rada gak yakin 
sama ucapannya. 


"Kamu beneran cinta sama dia?" tanya Taeyong yang kali ini 
keliatan serius. 


"Iyalah kakakku, emangnya dari semua mantan gue apa 
pernah sampe selama ini? Ga kan?!" ujar Naeun 
menekankan. 


"By kalo kamu pacaran nih kan tapi pacarmu itu masih suka 
berhubungan dengan mantan pacarmu yang dulu kamu 
bakal diem aja apa langsung mutusin dia?" Taeyong bicara 
pada Jennie yang sontak membuat Naeun melotot karena 
secara terang-terangan saat ini kakaknya sedang menyindir 
dirinya. 


Bugh 


Lengan Taeyong justru kena pukul dari sang kekasih. 
"Sembarangan kamu nuduh aku masih berhubungan sama 
mantan, aku nggak gitu ya Yong!" 


Tawa Naeun pecah. Senjata makan tuan. "Wah parah sih lo 
Kak nuduh-nuduh pacar lo selingkuh. Putusin aja Kak Jen. 


"Ya Allah Jennie gak gitu maksudnya!" Taeyong cium-cium 
tangan pacarnya tapi ditepis. 


"Udah berapa kali aku bilang aku gak punya temen cowok 
lain selain kamu, di hpku juga gak pernah ngechat apalagi 
nelpon cowok, tapi kamu malah bilang kayak gitu. Kesel 
banget aku sama kamu Yong. Udahlah kita putus aja." Jennie 
mengambil sling bag kenamaan Gucci itu lalu berdiri. 


Naeun yang menyebabkan situasi jadi terasa panas itu pun 
merasa sangat bersalah. Ia menahan pergelangan tangan 
Jennie yang hendak pergi. 


"Kak, maksud Kak Taeyong gak gitu kok. Dia lagi nyindir gue 
bukan lo. Aku minta maaf Kak." 


jennie menoleh ke arah Taeyong yang diam saja. 
"Maksudnya apasih?" 


Naeun ceritain semuanya perkara ia yang kemarin sempat 
bertengkar dengan Doyoung pada Jennie. Mereka sudah 
saling terhubung, itulah mengapa Naeun tidak canggung 
untuk curhat pada Jennie. 


"Maaf ya Taeyong aku udah salah paham." Jennie balik lagi 
ke posisi semula. Dia masuk ke dalam pelukan kekasihnya. 


"ya iya aku maafin," ujar Taeyong. Lalu ia berdesis 
mengarahkan laser merah yang keluar dari matanya ke arah 
sang adik. "SINI LO!!" 


"APA!" Naeun nantang kakaknya. Memang adek gak ada 
akhlak! "Push up ih buruan!" 


Kalau Naeun sudah merengek seperti itu Taeyong tak kuasa. 
Dia takut adiknya jadi bersedih jadi terpaksa nurut. 


"Serius lu jangan ngecewain gue lagi!" tegas Taeyong trus 
tiba-tiba dia langsung push up melaksanakan apa yang 
Naeun suruh tadi. 


"Uda kan? MASUK KAMAR SONO LU!" teriak Taeyong 
mengusir Naeun dengan deru nafas yang masih tersengal- 
sengal. Napas dulu ya bener tuh! 


"MAMA ADA MONSTER!" teriak Naeun lari masuk ke dalam 
rumah sambil tertawa puas. Mereka paling hobi mengusili 
satu sama lain. 


Dan percuma Naeun manggil mamanya, karena Bu Yoona 
yang terhormat sedang tidak ada di rumah. Orang tua 
Naeun terlampau sibuk dengan pekerjaannya. Tapi bukan 
berarti mereka tidak punya waktu untuk bermain dengan 
anak-anaknya. Bahkan Naeun dapat mengatakan bahwa ia 
mempunyai orang tua terbaik sedunia. Pekerjaan papanya 
adalah seorang direktur utama di perusahaan manufaktur 
yang kini seringkali digantikan oleh Taeyong jika ada 
gathering tertentu, karena papanya lebih sering kerja di luar 
negeri dan tak jarang sang istri turut ikut. Sedangkan 
ibunya cuma punya usaha kue dan butik yang masih punya 
satu cabang namun merk dagangnya sudah eksis di dalam 
dan luar negeri. Biasanya hanya saat weekend mereka 
berkumpul. Pergi traveling sekeluarga untuk melepas rindu. 


Tiba-tiba ponsel Naeun bergetar. Dia melihat nama Yeri 
sahabatnya, terpampang di sana. Tanpa basa-basi Naeun 
langsung mengangkatnya. 


"Kenapa monyetku?" 


"Jancok! Cantik kayak princess gini lo bilang gue monyet? 
Ngadi-ngadi bocah." 


"Haha sori-sori. Kenapa?" 

"Gue sama Doyeon mau nginep nih boleh kan?" 
"Boleh-boleh buruan ke sinilah." 

"Baik banget sih anak Mama Yoona. See you sweetheart." 


"Jijik!" 


Tidur bareng dua sahabatnya itu memang sudah beberapa 
kali Naeun lakukan. Sebulan sekitar sekali atau dua kali 
mungkin mereka mengadakan acara nginep kayak gini. Dia 
cukup punya Yeri dan Doyeon sebagai temannya. Karena 
Naeun berpikir di umurnya yang masuk ke 20 tahun ini dia 
tidak butuh banyak teman. Karena banyaknya jumlah teman 
yang kamu miliki bukan jaminan semuanya bisa menjadi 
teman sejati. Yeri dan Doyeon selalu menjadi pendengar 
yang baik untuknya, dan juga selama berteman dengan 
mereka Naeun diberikan dampak yang positif. 


Mereka asik nonton film, karaokean, dan ngobrol ngalor 
ngidul sampai tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 2 
pagi tapi mereka belum kunjung terlelap. Untungnya besok 
mereka tidak ada perkuliahan. 


"Gue takut deh ntar camer gue jadi gak suka sama gue 
karena ngeliat gue sama anaknya udah begituan." Naeun 
curhat soal dia yang ke-gep ciuman sama Doyoung pagi 
tadi. Setelah insiden ciuman itu Taeyeon jadi agak skeptis 
terhadap Naeun. Hal itu sedari tadi mengganggu pikirannya. 


"Ciuman doang mah biasa Na gak gaul amat dah ibunya Kak 
Doy. Kecuali lo udah dijebol baru dah tuh lo minta kawinin. 
Btw udah berapa kali dicium doi?" Yeri mengerlingkan 
matanya menggoda Naeun. Sontak hal itu membuat Naeun 
bergidik ngeri. 


"Gajelas lo ah Yeri." Naeun mengulum bibirnya dalam. Jadi 
malu mengingat kembali adegan ciumannya dengan sang 
pacar. Tak bisa menyembunyikan fakta bahwa ia suka ketika 
Doyoung melakukan itu terhadapnya. 


"Apa kabar sama Doyeon yang udah gak perawat," canda 
Yeri. Dia langsung dapat jitakan dari Doyeon yang diam- 
diam tapi kena skak. 


"Anjeng gak gitu ya gue!!" Doyeon gak cuma jitak tapi cubit 
juga, berakhir mereka bertiga saling gelitikin terus kamar 
pecah dengan suara tawa kembali setelah sebelumnya 
senyap. 


"Ya kan lo udah tidur di apartemen Lucas pasti kalian udah 
skidipap dooong! Hahaha!" Yeri lanjut meledek. Karena 
memang benar kalau Doyeon punya pacar namanya Lucas 
yang mana mereka sepakat beli apartemen bareng karena 
sama-sama anak rantau. Makanya Yeri gak heran kalau dia 
patut mencurigai keperawanan sang sahabat. 


"Udah ah jangan pada berantem! Lo juga Yeri jangan 
suudzon dong sama Doyeon. Buktinya dia belom blendung 


sampe sekarang itu artinya Lucas masih punya pikiran buat 
gak rusak anak gadis orang." Naeun menengahi. 


"Nah denger tuh." Doyeon nunjung Naeun lewat dagunya. 
Yeri tertawa. "Tau kok. Maaf ya Doyeon gue bercanda kok." 
"Iya deh gue maafin." Doyeon menghela nafas. 


"TAPI BOONG!" 
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Mobil Mercedes Benz CLS-Class terparkir apik di depan 
rumah kediaman keluarga Lee. Si pemilik bernama Kim 
Doyoung keluar dari sana. Padahal ia hanya mengenakan 
jeunesse fleece string hoodie dan celana jeans tapi keliatan 
tampan sekali. Tanpa sungkan masuk ke dalam rumah 
pacarnya yang memang pintunya sudah terbuka lebar di 
jam 7 pagi ini. 

"Pagi Om, Tante." Doyoung salim orang tua dari Naeun yang 
sedang sarapan. 

"Pagi Doyoung. Mau jemput Naeun ya?" tanya Yoona. 


Doyoung mengangguk. "Belum bangun?" 


"Ya pasti udah dong tapi kayaknya lagi siap-siap deh," jelas 
Yoona. 


"Udah sarapan kamu Doy?" Giliran Donghae yang bertanya. 


"Udah kok Om. Saya mau minta izin jemput Naeun aja," 
jawab Doyoung. 


"MAM KOLOR AKU YANG GAMBAR STRAWBERRY MANA 
SIK?!" Itu Taeyong yang berteriak. Sontak membuat 
Doyoung terkejut. Apa yang baru saja ia dengar? 


Tidak lama orang yang berteriak tadi turun. Masih memakai 
kaus putih dan sarung dengan santainya. Hal itu kontan 
membuat Doyoung tertawa terbahak-bahak. Jadi seorang 
Taeyong yang merupakan Presma di SM University begini 
kalau di rumah? 


Doyoung cepat-cepat mengambil ponselnya lalu iseng 
motret keindahan yang ada di depannya ini. Rasain! 
Kemarin lo udah bonyokin gue sekarang gantian gue sebar 
dah ini aib lo bhaks! 


"WOY LO NGAPAIN??! HAPUS GAK, HAPUS IHH!" Taeyong 
langsung mengejar Doyoung waktu sadar dia baru saja 
difoto. Mereka aslinya seperti itu berantem melulu, persis 
Tom and Jerry. Tapi kalau urusan adiknya Taeyong gak akan 
bisa dibercandain karena memang sangat mencintai 
saudara kandung satu-satunya itu. 


"Guys lihat inilah Ketua BEM kebanggaan kalian! Di rumah 
pake sarung dong hahaha! Terus juga akh akh sakit bego dia 
punya kolor gambar strawberry guyyyss!!!" Doyoung kena 
jambak beruntun dari Taeyong. Dia beneran marah sama 
cowok itu. Karena Doyoung dengan tampang tak berdosa 
bikin insta story komuk Taeyong yang lagi ngomelin 
Doyoung lucu banget, apalagi di belakangnya keliatan 
orang tua Naeun dan Taeyong yang malah waving hand 
dengan riang gembira yang mungkin saja ingin ikut eksis 
juga. Alamat hari ini Taeyong bakal kena sial mulu sih ini. 
Semua orang pada tau aibnya! 


"Childish bangett lo, sial!" Taeyong naik ke lantai atas 
dengan perasaan marah. Seketika suasana yang meriah tadi 
jadi hening. Sepertinya Taeyong marah besar. 


"BANG GUE BECANDA DOANG WOYY!" Doyoung manggil- 
manggil Taeyong dari lantai bawah yang tetap jalan menuju 
kamarnya dengan wajah tanpa ekspresi aslinya Doyoung 
tidak sejahat itu! Dia belum jadi kok bikin insta story-nya, 
dia takut karena pasti bisa-bisa gak cuma Taeyong yang 
kena bully sekampus tapi Doyoung yang akan lebih banyak 
menerima kecaman nantinya. Fans Taeyong banyak! 


"Duh Tan beneran marah Bang Taeyong?" tanya Doyoung 
pada ibu laki-laki itu yang mungkin lebih paham tentang 
bagaimana kekesalan anaknya. 


"Kayaknya marah sih. Kamu mau pergi ke mana?" Yoona 
heran karena Doyoung belum memberi tahu ingin mengajak 
pergi anak bungsunya yang sedang tidak ada mata kuliah 
hari ini. 


"Aku serius Tan gak nyebarin video ini ke sosmed. Nih aku 
hapus ya?" Doyoung langsung hapus video durasi 15 detik 
itu yang tinggal satu langkah lagi tinggal dishare. Doyoung 
masih punya hati. Tidak mungkinlah ia menyakiti perasaan 
calon kakak iparnya itu. "Naeun mana sih kok belom 
keluar?" 


"Dia gak ada kuliah hari ini sayang," jelas Yoona. 


Doyoung menepuk jidatnya. "Lupa ini kan Sabtu ya? Gak 
kuliah. Tapi aku mesti ke kampus sih mau bimbingan. Pergi 
dulu ya Tan, Om?" 


Doyoung pergi dari sana dengan perasaan sedikit kecewa 
karena belum lihat wajah pacarnya itu. 


Sementara Naeun keluar bersama dua sahabatnya yang 
masih pakai piyama dress gambar donald duck kembaran 
bertiga, menuju lantai bawah untuk sarapan. 


Tadi Naeun sempat samar-samar dengar orang teriak tapi 
tidak terlalu ia gubris. 


"Hangoutlah yuk woy libur gini kok," dalil Yeri. 


"Ke mana?" tanya Doyeon sementara Naeun masih sibuk 
mengucek mata sambil nguap karena memang baru banget 
bangun tidur. 


"Ke mall aje nonton apa shopping gitu," jawab Yeri. 
"Lo Na? Mau?" tanya Doyeon pada Naeun. 


Naeun tipikal orang yang ngikut aja jadi dia ngangguk 
setuju. 


"LETS GO!" Teriakan Yeri sontak membuat ketiganya 
tertawa kecil, lagi dan lagi karena Yeri yang pembawa 
suasana. 


Sekitar jam sepuluh pagi Naeun, Doyeon, dan Yeri sampai di 
Senayan City. Lebih dulu mereka beli chatime karena naeun 
haus katanya lanjut ke Sephora buat belanja alat skincare 
dan make-up mereka yang memang store langganannya 
cewek. 


"Kita tuh harus tampil cantik guys di depan suami," canda 
Yeri sembari mengoleskan lipstik Chanel itu di bibir 
berisinya. 


Naeun menempeleng kepala perempuan itu. Masalahnya 
mereka masih anak 20Otahunan tapi omongannya 
kebanyakan tentang pernikahan. 


"Lu ih ngebet nikah banget sih Yer. Astaghfirullah." kata 
Naeun sembari mengelus dadanya. 


Kelar belanja mereka bertiga makan di Hanamasa, tetapi 
tidak tahu mengapa Naeun merasa badannya panas dingin 
ditambah merasakan perutnya yang sakit seperti diremas- 
remas. Memang dia pagi tadi baru kedatangan tamu 
bulanan tapi Naeun jarang banget kram perut kayak yang 
dialami wanita pada umumnya. Dia justru saat menstruasi 
kepingin makan banyak seperti ini. 


"Na lo kenapa?" tanya Doyeon yang heran sendiri melihat 
sahabatnya itu sejak tadi menyandarkan kepalanya di atas 
meja. Sedangkan Yeri justru asyik main hp sampai tak tahu 
kalau sahabatnya sedang sekarat sekarang. 


"P-perut gue sak-it bangett." Naeun sampai sudah susah 
bicara karena sakit yang tak bisa lagi ia gambarkan dengan 
kata-kata. 


"Lo lagi PMS?" tanya Yeri yang baru ikut panik. 
Naeun mengangguk. 


"Kayak gitu mah udah biasa sih dialami cewek " Belum juga 
melanjutkan omongannya Doyeon sudah memotong dengan 
membentak Yeri. 


"OMONGAN LO BISA GAK SIH GAUSAH TERUS-TERUSAN 
MENYEPELEKAN SESUATU?! INI SAHABAT LO LAGI SAKIT 
ANJIR HARUSNYA LO TOLONGIN!" Persahabatan mereka 
memang seperti itu, mereka gak akan segan-segan untuk 
mencaci maki sahabatnya sendiri jika mereka rasa bersalah. 
Bahkan mereka juga sering berantem entah itu karena salah 
paham, ataupun sakit hati dengan omongan sahabat 
masing-masing yang pedas. Ya seperti itulah cewek. 


"Telponin Kak Doyoung." pinta Naeun melirih. 


Doyeon mengangguk. Dia langsung nelpon Doyeon yang 
kebetulan ia punyai nomor handphonenya. 


Brak! 


"NAEUN!" Doyeon dan Yeri kaget saat melihat Naeun sudah 
tersungkur di lantai tak sadarkan diri. 


Doyeon sudah menelepon Doyoung yang katanya sedang 
berada di dalam perjalanan. Tiga orang mahasiswi itu duduk 
di depan baby shop yang kebetulan ada kursi di depannya. 
Sedari tadi Naeun sudah diberi minyak kayu putih tapi 
belum kunjung sadar juga. 


"Yeri!" Yang punya nama menengok balik badan dan 
menemukan pacar sahabatnya itu. 


"Kak Doyoung ini cewek lo pingsan," jelas Yeri. 


Doyoung duduk di sisi kanan Naeun yang langsung ia 
rangkul. 


"Yang bangun yang! Kamu kenapa?" Doyoung nepuk-nepuk 
pipi pacarnya. 


"Kak mending langsung bawa pulang aja," usul Doyeon. 


Doyoung mau tak mau setuju-setuju saja. Padahal dia 
lumayan capek abis lari-larian. 


Sampai di rumah Naeun langsung diperiksa oleh dokter 
yang tadi ditelepon Doyoung, salah satu teman kampusnya 
juga. 


Kata dokter itu Naeun cuma kram perut biasa yang dialami 
sama cewek pas lagi PMS hari pertama. Sudah diberikan 
obat pereda nyeri, dan tinggal nunggu siuman saja. 


"Mukanya sampe pucet banget," ujar Yoona sembari 
mengelus rambut putrinya. Tak tega melihat anak 
perempuannya yang terbaring lemah seperti ini. 


Samar-samar suara kecil di sekitarnya mulai ia dengar. 
Naeun mengernyit mencoba membuka matanya tetapi 
sedikit rasa pusing ia rasakan. 


"Alhamdulillah," kompak semua orang di sana ketika 
mengetahui Naeun sudah sadar. Yang tidak terlihat hanya 
ayah Naeun di sana. 


Naeun mendesis kesakitan memegangi perutnya yang 
masih terasa nyeri. 


"Aku kenapa, Ma?" tanya Naeun. 
"Kamu pingsan tadi di mall sayang," jawab Yoona. 


Naeun menghela nafas. la merasa ini pengalaman 
memalukan baginya. 


"Padahal aku gak pernah kram loh kalo haid," cerita Naeun. 


"Yaudah kamu istirahat aja dulu ya nanti kalau perutnya 
sakit lagi langsung telepon kita." Yoona mencium kening 
sang putri penuh sayang. 


Naeun mengangguk. 


"Tante saya izin di sini bentar ya." Naeun sontak menoleh 
melihat siapa yang bicara. Senyumnya terbit ketika 
mengetahui kekasihnya hadir di situ. 


Doyoung mendapatkan izin dari ibu Naeun dan yang lainnya 
pun keluar dari kamar itu. 


"Feeling better?" tanya Doyoung dan Naeun hanya 
mengangguk yang disertai senyum di wajah cantiknya itu. 


"Kakak kok bisa di sini sih? Gak sibuk?" tanya Naeun 
sembari merapikan rambut laki-laki yang duduk di 
sampingnya yang sedikit berantakan. 


"Tadi Doyeon nelpon kamu katanya pingsan di Hanamasa 
makanya aku langsung nyusul," jelas Doyoung. 


"Kamu yang bawa aku pulang?" Pertanyaan tersebut 
Doyoung jawab lewat anggukan. "Makasih ya." 
sambungnya. 


"Sakit perutnya dari kapan?" tanya Doyoung. 


Naeun mendengus. "Tadi kan aku udah bilang sama Mama 
biasanya gak pernah kram perut kalo haid gak inget apa?!" 


Padahal Doyoung bicara lembut sekali tapi justru sang puan 
nada bicaranya. 


"Lupa, maaf." Doyoung menggaruk rambutnya yang tak 
gatal. 


"Nih coba balur perutmu pake essential oil ini katanya 
ampuh." Doyoung tadi sempat pergi ke apotek untuk 
membeli essential oil yang tepatnya terbuat dari lavender 
itu karena ibunya yang merekomendasikannya. 


Naeun tersenyum. Hatinya menghangat ketika tahu 
pacarnya itu sangat perhatian seperti ini kepadanya. 
Padahal ini perihal kewanitaan tetapi Doyoung sama sekali 
tak malu ingin mengetahuinya lebih jauh. 
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Hari Minggu paling enak kalau tidur sampai siang, 
bawaannya pengen nyantai aja. Tapi tidak dengan Doyoung 
yang awalnya sedang tenang tidur pulas namun ia 
merasakan ada yang menepuk-nepuk keras pipinya. 
Awalnya ingin berpikir itu mimpi, tapi tidak mungkin rasa 
sakitnya terasa nyata. 


"Kak bangun ih udah siang!" Suara itu familiar terdengar di 
telinga Doyoung. Itu suara pacarnya namun tidak mungkin 
kan dia berada di rumahnya sekarang? Lelaki itu mengusap 
matanya lalu meregangkan tubuhnya. Berusaha 
mengumpulkan nyawa sepenuhnya sampai siap untuk 
membuka mata melihat dunia luar kembali. 


"AAAAAA!!!" teriak Doyoung langsung nutup tubuhnya 
pakai selimut saat tahu ada Naeun di dalam kamarnya saat 
ini. Doyoung seksama memperhatikan sekujur tubuhnya, ia 
bernafas lega ketika tahu masih memakai pakaian lengkap. 
"L-lo ngapain ada di kamar gue?" lanjutnya dengan nada 
bicara yang terdengar kikuk. 


Justru di saat Doyoung ketakutan Naeun malah tersenyum 
lebar hingga gusinya terlihat. "Berhubung ini hari Minggu 
jadi kita jogging yok?" 


Netra Doyoung bergerak melihat sekelilingnya yang masih 
gelap. 


"Sekarang jam berapa?" tanyanya. 


Naeun melirik jam tangannya. "Masih jam 6 pagi nih. 
Kenapa?" 


"What! Masih jam 6 dan lo udah ke rumah gue sepagi ini?! 
Sinting lo ya. Lagian siapa yang ngizinin lo masuk ke kamar 
gue? Ini kan kamar cowok." Masih pagi tapi sudah ngomel 
panjang lebar memang cuma Doyoung orangnya. Naeun sih 
sudah sangat terbiasa punya cowok galak kayak dia. 


"Mama yang nyuruh aku bangunin Kakak, yaudah aku 
masuklah!" jelas Naeun. 


"Mama? Nyokap gue ga pernah nikah sama nyokap lo, kalo 
lo lupa!" Galak as always. 


Naeun mengerucutkan bibirnya. Jelas-jelas Taeyeon 
sendirilah yang menyuruh Naeun agar memanggilnya Mama 
tapi justru tak diizinkan oleh anaknya. Yaudahlah Naeun 
mengalah. "Tante Taeyeon maksudku gitu aja 
dipermasalahin, huh!" 


Doyoung menghela napas gusar kemudian ia melemparkan 
selimut di badannya itu dengan kasar. Kesal dibangunin 
tidur masih pagi buta seperti ini. 


"Cuci muka, sikat gigi, sama ganti baju ya aku tunggu di 
depan." Sebelum keluar dari kamar Naeun menyempatkan 
diri mencium pipi kekasihnya itu. 


Hal itu sontak membuat pipi Doyoung panas. la otomatis 
menyentuh pipinya yang bekas dicium. la tak henti 
tersenyum. Mungkin gitu kali ya pagi gue kalo kita nikah? 


Doyoung melaksanakan perintah Naeun dengan cepat dan 
penuh semangat. la sudah rapi dengan setelan olahraga 
serba hitam dari Adidas. Tetap ganteng walaupun belum 
mandi. Orang ganteng mah bebas. 


Tapi begitu keluar dari kamar Doyoung tak menemukan 
batang hidung pacarnya itu. Doyoung langsung izin mau lari 


pagi ke mamanya, kemudian lari cepat mencari-cari Naeun 
yang kemungkinan besar sudah pergi jogging duluan. Gak 
niat ngajakin jogging tuh cewek ckck. 


Tapi Doyoung kaget ketika mendapatkan Naeun justru 
berdiam diri di atas beton pinggiran jalan depan rumahnya 
itu. 


"Ngapain sih? Lagi cosplay jadi maskot hp yang warna putih 
ijo itu ya?" canda Doyoung. 


Kocaknya oleh Naeun malah ia peragakan. la lumayan 
elastis. Dengan mudahnya Naeun menggoyangkan 
tangannya seperti ombak yang sontak membuat Doyoung 
yang memperhatikan speechless. 


"Yang kok kamu bisa ngedance?" ujarnya memberikan tepuk 
tangan untuk pacarnya yang sedang tertawa karena tersipu 
malu. 


"Adeknya Taeyong gitu loh haha. Udah yok ah lariii." Naeun 
lari duluan. 


Pasangan kekasih itu jalan santai beriringan. Doyoung pura- 
pura merasa tidak kenal ketika tahu Naeun nyanyi sambil 
teriak-teriak mengikuti alunan musik di ponselnya yang 
tersambung di headset. Suaranya gak terlalu buruk tapi 
tetap saja Doyoung merasa malu dilihatin orang-orang 
sekitarnya. 


"JANGAN DATANG LAGI CINTA, BAGAIMANA AKU BISA LUPA, 
PADAHAL KAU TAHU KEADAANNYA, KAU BUKANLAH UNTUK " 


"BERISIK BANGET SIH!" 


Iya itu Doyoung yang marah-marah. Dia melototi pacarnya 
lalu jalan lebih dulu. Sakit kuping gue njir! 


Doyoung jalan santai sendiri dan tiba-tiba dia kaget ketika 
banyak kaum hawa yang mengerumuninya. 


"Aduh ganteng banget sih Mas pengen cubit pipinya deh. 
Cubit ya!" 


"Masya Allah wangi banget lagi Bu!" 


Susah payah Doyoung keluar dari gerombolan itu. Pipinya 
sudah perih karena kena cubit beberapa ibu-ibu, belum lagi 
ada yang ngendus lengannya buat nyium aroma parfum Jo 
Malone yang ia pakai dengan puas. 


"Sayaaaang!!" rengek Doyoung memanggil Naeun yang 
baru saja melewatinya. Seolah-olah minta tolong. 


Tetapi Naeun masih punya hati. Dia tidak tega melihat 
pacarnya tersiksa seperti itu. 


la menarik lengan bajunya lalu balik badan, berjalan 
mendekati kerumunan yang sedang berlangsung. 


"Dasar ibu-ibu ganjen ya godain suami orang doang 
bisanya. Inget loh, hati-hati ada azab. Mau mayat ibu-ibu 
semua masuk ke motor molen gara-gara godain suami 
orang? Atau mau kerandanya pas mati terbang, iya? Ih saya 
mah takuuutt." Naeun menggenggam tangan Doyoung lalu 
langsung membawanya lari di saat ibu-ibu tadi sedang 
panik karena termakan hasutannya. 


Mereka sudah berlari cukup jauh. Berhenti di sebuah taman 
karena ingin beristirahat. 


Tawa Doyoung terdengar. la merasa bangga terhadap Naeun 
yang mampu membebaskannya dari serangan ibu-ibu super 
kuat nan rempong tadi. 


"Makasih ya," katanya. 
Naeun cuma mengangguk karena masih ngos-ngosan. 


"Aku beli minum dulu disana ya, kamu tunggu di sini aja!" 
ujar Doyoung. 


Doyoung menyebrangi jalanan beraspal itu yang terdapat 
kios kecil di depan tempat mereka duduk. 


Tidak lama dia balik. Memberikan sebotol air mineral pada 
pacarnya. Doyoung beli air mineral yang dingin justru dia 
pakai untuk kompres pipinya yang masih merah dan perih. 


"Sakit banget? Coba sini liat." Naeun menangkup pipi 
Doyoung, meniup permukaan pipi tirusnya. Seketika 
Doyoung menoleh melihatnya, tatapan mereka saling 
beradu untuk beberapa saat. 


"Modus!" kata Naeun sambil memukul pelan pipi Doyoung 
yang membuatnya sedikit meringis. 


Doyoung terkekeh. la tiba-tiba menyandarkan kepalanya di 
atas paha Naeun tanpa permisi. 


"Makasih ya udah nolongin aku tadi," ujarnya lagi. 


"Iya sama-sama Kak aku tuh pacarmu jadi gapapa kok kalo 
direpotin. Mau pulang aja? Pasti kamu masih ngantuk ya 
hm?" Naeun mengelus rambut Doyoung lembut. Sesekali ia 
menyeka peluh yang terlihat di kening laki-laki bergigi 
kelinci itu. 


"Nggak kok. Mau gini aja dulu." Doyoung memejamkan 
matanya menikmati sentuhan cinta dari perempuan yang 
sangat ia sayangi itu. 


Susunan wajah Doyoung jika Naeun lihat dari jarak dekat 
seperti ini sangatlah sempurna. Hidung mancung, bibir 
merah muda yang tipis,dua alisnya yang tegas, dan jangan 
lupakan matanya yang entah mengapa menurut Naeun 
sangat bagus. la jadi semakin jatuh ke dalam pesonanya. 


Kruyuk 
"Ih adik bayinya nangis." 
"Apa?" 


Doyoung tertawa keras. Baru saja ia mendengar suara perut 
Naeun pertanda rasa lapar yang memanggil. 


"Tadi kan kata kamu aku ini suamimu. Lagi ngisi kan?" 


"Ngisi palalu mledug! Gausah halu! Udah ah ayo cari 
sarapan." 
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Gadis cantik berlari berlari menuju ruang kelasnya dengan 
sangat cepat. Naeun bangun kesiangan karena tadi malam 
keasikan melukis bersama kakaknya. Taeyong memang 
sangat suka melukis, tak heran di rumah kebanyakan 
pernak-pernik hasil tangannya. 


Bruk 
Tidak jalan dengan baik membuatnya menabrak seseorang. 


"Ish kalo jalan pake mata dong!" Jelas-jelas Naeun yang 
menabrak. Tapi dia yang protes. 


"Sori. Lo gapapa?" Suara cowok. Naeun menerima uluran 
tangannya yang ingin membantunya berdiri. 


"Bomin?" Naeun terkejut sekali melihat seseorang yang 
sudah lumayan lama tidak ia lihat itu kini malah kembali 
muncul ke permukaan. Lelaki berkulit putih susu dan 
senyum yang manis itu bernama Bomin, mantan pacarnya 
saat SMP. Wajah Bomin tidak terlalu banyak berubah. Dan 
juga ia ternyata masih murah hati. 


"Naeun?" Lalu keduanya beradu pandang cukup lama dan 
berakhir tertawa karena pertemuan gak di sengaja ini. 


"Jadi kita masih satu fakultas cuma beda kelas?" tanya 
Naeun yang sudah mengobrol sedikit dengan lelaki itu. 


Bomin menganggukkan kepalanya. 


"IYA, GUE MASUK KELAS DULU NANTI KITA BENER-BENER 
HARUS NGOBROL  BYEEEE!" teriak Naeun sambil 
melambaikan tangannya ke arah Bomin. 


"Maaf Pak saya telat," ujar Naeun berjalan sambil 
menundukkan pandangannya karena takut dimarahin sama 
dosennya dan belum lagi Naeun terlanjur malu disorakin 
sama teman satu kelasnya ini. 


Kurang ajar! 


"Kok bisa telat perasaan ga macet?" kata dosen Indonesia 
Literatur bernama sehun itu. 


"Kesiangan Pak biasalah kan semalem Minggu." jawab 
Naeun dengan berani. 


"Berarti kamu terlalu sepele dengan hari ini? KELUAR!" 
bentak Sehun yang seketika kelas hening. 


"Saya udah cape-cape Pak dateng ke kampus untuk belajar, 
Bapak dengan seenaknya ngusir saya?" tanya Naeun. 


"Saya bilang keluar ya keluar! Dan satu lagi tolong buat 
makalah pelajaran yang saya ajarin hari ini, besok sudah 
harus ada di meja saya!" tegas Pak Sehun, lagi. 


"Saya kan ga ada masuk di kelas bapak hari ini kenapa saya 
harus buat tugas? IYA SAYA KELUAR PAK!" teriak Naeun 
begitu kena tatapan tajam dari dosennya itu dan langsung 
pergi dari kelasnya. 


"Aish gue ngapain sekarang kayak orang bego sendirian 
gini!" gerutu Naeun sambil menjambak pelan rambutnya, 
frustrasi. "kalo gak karena kerjaannya Kak Taeyong gue gak 
telat kayak gini ish!" sambungnya. 


Mata naeun langsung berbinar saat mendapatkan sosok 
cowok yang tengah ia cari itu sedang duduk sendirian di 
bangku taman yang banyak tersebar di kampus ini sambil 
memainkan ponselnya. 


"BOOOMIN" panggil Naeun dengan sangat ceria. 


Bomin tersenyum hangat melihat perempuan yang sudah 
duduk di samping nya itu. 


"Apa kabar?" tanya Naeun. 
"Baik, lo?" tanya Bomin 
"Baik juga." Setelahnya hening. 


"Lo udah punya pacar?" Untuk pertemuan pertama bagi 
Naeun pertanyaan tersebut kurang sopan. Tapi dirinya 
dengan santai jujur menjawabnya. 


"Udah. Kapan mulai kuliahnya? Kok malah diem di sini aja?" 
tanya Naeun mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Besok, tadi gue disuruh keliling universitas ini sendiri tanpa 
ada yang nemenin parah banget kan?" ujar Bomin, kesal. 


"Emang kayak gitu di sini, gue aja pas ospek beuh ngeri 
banget seniornya!" tegas Naeun sedikit berbisik. 


Bomin tersenyum. Suka melihat cara Naeun menjelaskan 
yang terlihat imut. 


"Boleh minta temenin makan gak? Nyobain makanan 
kampus ini," kata Bomin. 


Naeun mengangguk. "Boleh." 


"Gak akan ada yang marah kan kalo kita makan berdua?" 
tanya Bomin. 


"Ya enggaklah. Santai aja kali haha." Lagipula gedung 
fakultas hukum jauh dari fakultasnya itulah mengapa Naeun 
berani berkata demikian. Naeun jalan lebih awal dari Bomin. 


Sepanjang perjalanan menuju kantin mereka hanya sesekali 
berbicara. 


"Pacar lo kuliah di mana Na?" tanya Bomin. 


"Di sini juga tapi beda fakultas. Dia juga udah senior," jawab 
Naeun sekenanya. Hal itu membuat Bomin lumayan 
terperangah. 


"Yahh gak ada peluang balikan dong?" canda Bomin. 


Naeun tergelak. "Haha bisa aja lo. Cewek di dunia ini banyak 
kali gak cuma Naeun aja." 


"Tapi gue maunya elo," tambah Bomin. 


"Mending mundur pacar gue galak." Naeun menyampirkan 
rambutnya ke belakang telinga. "Gue bercanda." 


Di kantin Naeun merekomendasikan agar Bomin menyicipi 
bakso di kantin kampusnya yang memang terkenal juara 
enaknya. Lelaki mengikuti ujarannya. 


"Enak kan?" tanya Naeun. 


Bomin mengangguk. Terasa enak makanan itu karena 
pemandangan indah di depannya, batinnya. 


"Dulu lo pendek banget loh sekarang udah tinggi banget." 
Kantin yang sepi karena jam aktif perkuliahan membuat 
mereka bebas mengobrol. 


Naeun meninju pundak Bomin pelan. "Yaiya dong kan gue 
dikasih makan jadi bisa tumbuh dan berkembang. Yakali 
mau pendek mulu?" 


"Iya juga ya haha." Bagi Bomin obrolan mereka terasa kaku. 
Mungkin Naeun harus jaga jarak dengan cowok lain 


mengingat dia sudah punya pacar sekarang. 


"Gue boleh minta nomor wa lo?" tanya Bomin mendekati 
ponselnya ke arah Naeun. Naeun dengan gampang 
memberikannya. 


"Ntar gue chat sesekali gapapa?" tanya Bomin. 
"Iya boleh haha," jawab Naeun. 


"Yes!" Tiba-tiba Bomin bersorak gembira membuat Naeun 
mengernyit. 


"Lo kenapa deh?" Naeun terkekeh. 


"Gue seneng aja kita masih bisa temenan lagi sekarang," 
jawab Bomin kalau Naeun langsung membulatkan mulutnya 
saja. 


Brak 


"Ohoo ada yang selingkuh woyy!!" Trio kaleng rombeng 
datang suasana jadi ricuh Ditambah Naeun yang jadi panik 
takut Jeno, Jaemin, dan Haechan melaporkan yang tidak- 
tidak pada pacarnya. 


"Ih enggak!" Naeun nutup mulut Haechan yang sudah pasti 
paling bocor di antara mereka. 


"Ini buktinya apaan heh? Lo siapa?" tanya Jeno. 


Bomin mengulurkan tangannya ke arah Jeno yang berbicara 
untuk ia ajak bersalaman. 


"Bomin. Temen Naeun pas SMP. Gue baru masuk kuliah di 
kampus ini hari ini," jelasnya. 


Haechan lepas tangan Naeun dengan kasar. "Tangan lo bau 
amis. Enyah lo!" 


Naeun wmengerucutkan bibirnya. Padahal gak gitu. 
Tangannya wangi kok. 


"Gak lebih dari itu?" tanya Haechan sinis. 

"Iya elah. Kepoan banget sih." Naeun menimpali. 

"Oke kita percaya. Pada mau nge-mall gak?" tanya Jeno. 
"Baik banget? Dalam rangka apa?" tanya Naeun. 


"Dalam rangka PJ karena kucingnya udah lahiran," jawab 
Jaemin. 


"Random banget sih lo bertiga. Serius ini?" tanya Naeun. 


Jeno tergelak kemudian mengangguk. "Iya serius haha! Lo 
mau liat bayi kochengnya gak?" 


Jeno ngeluarin hpnya terus menunjukkan foto yang terdapat 
dua bayi kucing persia di sana. Gemas sekali Naeun 
melihatnya. Ia juga suka kucing. 


Ketimbang traktir karena baru jadian ataupun menang 
taruhan gitu, teman-teman Naeun justru memang lebih 
sering traktir buat hal yang terkesan unfaedah. Golongan 
holkay memang berbeda. 


"Gue sama teman gue mau ke mall, yuk ikut gue, kapan lagi 
coba?" ujar Naeun. 


"Yaudah boleh tapi lo bareng gue aja ya?" saran Bomin. 


"Oke tapi gue ijin dulu sama teman gue ya!" pinta Naeun 
kemudian langsung lari menuju mobilnya Jeno itu. Mereka 


sudah di parkiran. 


"Guys gue bareng teman gue ntar ketemuan di sana ya!" 
ucap Naeun dan langsung kembali ke sepeda motornya 
Bomin. 


"Cowok itu siapa sih? Kok naeun keliatan bahagia banget 
dekat sama dia?" tanya Yeri sedikit kesal. 


"Temannya kan dia uda ngomong tadi sih!" tegas Haechan. 
"ITU PUN GUE TAU MALIKAAA!" teriak Yeri semakin kesal. 


Mereka pun tiba di mall dan langsung bersenang-senang 
disana. 


Bermain trampolin dan time zone, tapi semua permainan itu 
didominasi sama kaum laki-laki. Naeun dan Yeri kesal 
mereka tidak diijinkan untuk bermain sama sekali! 


"Yuk Na kita ke make up aja biarin mereka di sini, dasar 
cowok egois!" cebik Yeri kesal. 


"Min lo disini dulu ya puasin mainnya, mereka gak jahat kok 
tenang aja!" ujar Naeun sambil tersenyum kepada Bomin 
dan hanya dibalas anggukan saja. 


Dua perempuan itu pun sudah pergi dengan surga dunia 
nya mereka yaitu fashion dan make up. Sementara para 
cowok yang sedang tidak bermain game mulai menyidangi 
teman yang datang bersama naeun itu, omin. 


"Lo siapanya Naeun?" tanya Jaemin sinis. 


"Kenalin gue Bomin gu--" melihat tangannya yang terjulur 
untuk mengajak berkenalan tidak dibalas Bomin pun hanya 


bisa tersenyum saja. Padahal 3 cowok itu tadi ramah sekali 
dengannya. 


"Gue cuma temannya Naeun kok ga ada hubungan apa- 
apa!" ujar bomin. 


"Bagus, lo tau kan apa itu artinya teman? Jangan berharap 
lebih dari itu karena itu ga akan mungkin untuk lo!" tegas 
haechan sambil meletakkan jari telunjuknya di dada bomin. 


"Dia udah punya cowok, lo harus sadar diri," sarkas Jeno. 


"Terserah kalian tapi gue akan membuktikan kalo itu akan 
menjadi suatu kemungkinan!" 


Setelah puas bermain game, para remaja itu pun ke food 
court untuk makan setelah lelah dengan kegiatan hari ini. 


"Gue pesan yang sama kayak Bomin aja hehe!" ujar Naeun 
sambil melihat ke arah Bomin. 


"Gausah gatel lo udah punya Kak Doy juga," cibir Yeri. 
Naeun tak menggubrisnya. 


Jaemin yang bertugas memesankan makanan pun hanya 
menganggukkan kepala nya sambil menatap sinis ke arah 
laki-laki yang duduk di depan Naeun itu. 


"Apa gue masih jatuh cinta sama Bomin? Tapi Kak Doyoung 
gimana? Ish gapapa lah soal kak doy pasti dia juga bakal 
maafin gue kalo gue ngebujuk dia kan? Nikmati aja moment 
ini ehehe!" 


Jeno pun membayar pesanan teman-temannya itu karena 
dia memang sudah janji mau traktir. 


Sedang menikmati keseruan nya bersama teman-temannya 
itu yang sebentar lagi akan sudah pulang ke rumah masing- 
masing, tiba-tiba tangan Naeun ditarik kasar oleh seorang 
cowok untuk menjauh dari rombongannya itu. 


Siapa? 


Jangan lupa vote dan comment! 
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"Lepasin!" Naeun menghempas tangan laki-laki yang 
menarik tangannya secara paksa. Bahkan pergelangan 
tangan Naeun kini terdapat jejak merah yang jelas di kulit 
putihnya itu karena oknum itu mencengkramnya dengan 
sangat kuat. 


Benar, dia Doyoung. 


Naeun tidak tahu apa yang dilakukan pacarnya itu di sini. 
Padahal Naeun ingat sekali kalau mereka belum ada saling 
kirim kabar hari ini tetapi anehnya Doyoung mampu 
menemukannya. Mungkin ini hanya kebetulan saja, 
pikirnya. 


"Lo mau selingkuhin gue?" tanya Doyoung langsung pada 
poinnya yang begitu menusuk bagi Naeun yang mendengar. 


Naeun menggeleng. "Nggak gitu, Kak. Aku cuma hangout 
biasa aja kok sama temenku. Kak Doyoung kan udah kenal 
mereka kayak gimana orangnya. Cemburu ya?" 


"Gak penting gue cemburu sama lo. Masalahnya cowok yang 
tadi duduk di depan lo itu siapa?" tanya Doyoung. 


"Temen aku," jawab Naeun, ia mengambil tangan Doyoung 
untuk dipegang. 


"Temen yang mana? Temen mana yang sampe ngebikin lo 
pengen mesen makanan yang sama kayak dia? Biar apa sih? 
Biar romantis gitu ya?" sarkas Doyoung. 


Jika tidak ingat kalau sekarang mereka sedang berada di 
muka umum sudah dapat Naeun pastikan ia akan menangis 


sekarang. Naeun mencoba kepala dingin, dia tidak bersalah 
jadi patut untuk membela diri. 


"Bisa gak sih gak marahin aku dalam sehari aja? Kamu galak 
banget aku takut, Kak." 


Yang Doyoung lihat memang jelas Naeun keliatan takut 
sekali tiap kali berhadapan dengannya. Dia sudah membuat 
pacarnya merasa tidak nyaman. 


"Maaf. Masih belum mau jelasin semuanya?" tanya Doyoung. 


Naeun menghela nafas. "Dia Bomin mantan pacar aku waktu 
SMP. Tapi sekarang temenan doang. Jelas?" 


Doyoung diam. Belum dapat sepenuhnya mempercayai 
ucapan Naeun yang demikian. 


"Terserah kamulah pokoknya itu ya jawabannya. Ini kamu 
ngapain ada di sini juga? Ngikuti aku ya? Posesif banget ih, 
pacarnya siapa sih ini?" Naeun mengunyel-unyel kedua pipi 
Doyoung karena gemas, tapi dia harus sedikit berjinjit 
mengingat pria itu yang lebih tinggi darinya. 


Doyoung tertawa kecil bereaksi atas tingkah konyol Naeun 
yang dia lakukan terhadapnya saat ini. "Aku tadi ke 
rumahmu mau ngasih tahu kalo aku baru pindah ke 
apartemen. Aku pengen coba hidup mandiri. Kamu seneng 
nggak dengernya?" 


"Biasa aja," jawab Naeun. 


Doyoung berdecak. "Harusnya senenglah kan kita bisa 
sering berduaan tanpa ada yang mergokin?" 


Netra Naeun seketika terbuka lebar. Dia langsung bergerak 
mencubit perut Doyoung tanpa ampun. 


"Kamu mikirin apasih?! Ngeri banget." 


"Bercanda. Aku cuma bakal minta itu kalo kita udah halal. 
Love you." 


"Oke." 


Setelahnya hening di antara mereka berdua. Naeun 
menatap ke sembarang arah. Sementara Doyoung melirik 
ponselnya yang selalu menerima banyak telpon dan pesan 
singkat dari beberapa orang. 


"Yuk temenin belanja buat ngisi apart. Perdana nginep mau 
gak?" tawar Doyoung. 


Tanpa berpikir panjang Naeun menggelengkan kepalanya. 
"Gue tonjok mau?" 


Doyoung tergelak. "Mulai ngikut galak. Ayo." 


Telapak tangan mereka saling bertemu lalu bersatu hingga 
kini saling menggenggam. Doyoung menuntun pacarnya itu 
ke arah supermarket. 


"Kak, kamu mentang-mentang udah tinggal sendiri jangan 
aneh-aneh loh. Kasian sama Mama dan Papa kamu," nasihat 
Naeun bak seorang ibu yang akan ditinggalkan jauh oleh 
anaknya. 


Doyoung manggut-manggut. "Mau aneh-aneh gimana juga 
orang tiap hari nanti Mama aku bakal dateng buat ngirim 
makanan." 


Setau Naeun Doyoung memang seperti itu. Dia tidak akan 
makan-makanan dari luar rumah terlalu berlebihan. Dia 
lebih suka makan-makanan rumahan yang menurutnya 
sudah jelas kehigienisannya. 


"Bakal LDR dong?" canda Naeun. 


"Iya jangan rindu ya? Lebay amat!" Doyoung jitak kepala 
Naeun membuat sang puan langsung mengadu kesakitan. 


Masuk ke supermarket, Doyoung mengambil troli belanja. la 
hanya perlu belanja camilan dan alat bebersih. Kalau seperti 
sembako sudah disediakan oleh orang tuanya. Jarak 
apartemennya dengan rumah orang tuanya tak terlalu jauh 
jadi Doyoung masih bisa beberapa kali pulang ke sana jika 
ada waktu senggang. 


"Tadi aku telat masuk kelas loh Kak," curhat Naeun. 


Doyoung mengernyit di tengah kegiatannya memasukkan 
chiki-chiki itu. "Kok bisa? Pasti begadang drakoran lagi ya?" 


"Nggak ih. Telatnya karena ikut ngelukis sama Kak Taeyong. 
Bagus tau aku ngegambar di kaos gitu yang jadi medianya." 
Naeun bercerita dengan sangat antusias seakan hal yang 
demikian lakukan baru untuk pertama kalinya dalam 
hidupnya. 


"Belum pernah bikin begituan?" tanya Doyoung. 


Kemudian Naeun menggeleng. "Paling biasa ya gambar di 
kanvas doang." 


"Ndeso." Tepat setelahnya Doyoung lari sebelum kena 
perangkap di capit kepiting yang Naeun miliki secara 
tersembunyi. 


"DOYOUNG IIHHH!!" pekik Naeun kesal lagi-lagi dia kalah 
darinya. 


Tiba-tiba handphone Naeun berbunyi. Dia melihatnya, 
mengetahui nomor tak dikenal meneleponnya membuat si 


gadis sedikit bingung. Namun, pada akhirnya dia terima 
panggilan tersebut. 


"Halo?" 
"Halo Naeun ini gue Bomin, tadi lo sama siapa?" 


"Oh Bomin? Sorry ya Min gue ninggalin kalian. I-itu tadi 
pacar gue." 


"Pacar? Ah... Agak kasar gue kurang suka sih liatnya. Eh 
maaf gue malah ngeritikin orang gini hahahh. Yaudah gue 
tutup telponnya." 


"Okay. H 


Naeun tersenyum kecut lalu memasukkan ponselnya 
kembali ke dalam tas. 


Gadis cantik itu keliatan seperti orang linglung sekarang. 
Kekasihnya entah pergi ke lorong bagian mana. 


"Hei kamu!" Suara itu terdengar dari arah belakangnya. 
Sontak Naeun menoleh. 


"Ya Allah darimana aja sih??! Bikin orang khawatir aja!" 
Naeun kesal. 


"Udah puas belum telponan sama mantan?" Jangan bilang? 
Ah pasti lagi dan lagi Doyoung pakai jurus seribu bayangan. 
Dia itu bisa ada dimana-mana dalam rentan waktu yang 
cepat. 


"Udah. Udah semua belum belanjanya Pak?" tanya Naeun. 
Doyoung berdecak. "Sini hp lo!" 


Naeun pasrah memberikan ponselnya pada lelaki bujang itu. 


"Gak boleh telpon cowok lain kalo gak gue kenal." Dalam 
waktu singkat Doyoung sudah menghapus nomor hp Bomin 
yang bahkan belum Naeun simpan. 


"Kok gitu?" tanya Naeun. 


"Kalo gue kenal orangnya jadi gampang ngasih dia 
pelajaran. Kalo belom kenal musti cari seluk-beluknya dia 
dulu, bikin banyak kerjaan. Ayo pulang," jawab Doyoung. 


"Aku gak pernah tuh berlebihan seperti itu ke kamu sama 
Sejeong. Kenapa sih kamu selalu mutusin sesuatu tanpa 
bicarain sama aku dulu? Hubungan ini cuma kamu ya yang 
menjalani?" tanya Naeun. Jujur dia mulai muak dengan cara 
Doyoung yang terus-menerus terkesan merendahkannya. 


"Kenapa selalu bawa-bawa Sejeong sih?! Dia gak salah apa- 
apa di sini." Doyoung tegas. 


Naeun tak menggubrisnya. Jalan lebih dulu karena benar- 
benar tak ingin bertengkar di depan umum seperti ini. 


"Sayang maaf." Doyoung mencoba  mensejajarkan 
langkahnya dengan sang kekasih. Dia cuma takut kejadian 
yang sama terulang lagi. Naeun pulang dalam keadaan 
menangis berakhir Doyoung yang kena damprat dari kakak 
gadis itu. 


Selesai belanja mereka langsung pulang. Naeun sedari tadi 
diam sehingga membuat Doyoung merasa sangat bersalah 
telah kembali memberikan kesedihan kepadanya. 


"Kamu marah ya?" Doyoung menyandarkan dagunya di atas 
bahu Naeun yang sedang melihat ke arah jendela. 


"Maaf deh nanti aku gak akan marahin kamu yang 
berlebihan seperti tadi lagi." Dapat Doyoung hirup aroma 


vanilla dari tengkuk leher Naeun yang sangat memabukkan. 
Doyoung mengambil sesuatu dari atas dashboard mobilnya. 
Dia tadi sempat membeli ice bubble untuk mereka berdua. 


"Nih aku beliin hop hop kesukaan kamu." 
"Nggak!" 
"Kenapa? Ada 2 loh ini. Buatmu semua." 


Naeun melirik sekilas Doyoung dengan sinis. Lelaki itu pasti 
sedang membujuknya. 


Tapi berhubung Naeun sebenarnya tidak terlalu marah dia 
pun mengambil hadiahnya itu. 


"Makasih!" katanya datar membuat Doyoung langsung 
berdecih tak ikhlas memberinya. 


"Dasar cewek." 
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"Ogah gue pacaran sama cowok petakilan kayak lo. Yang 
ada hari-hari gue yang selalu indah ini jadi mendadak suram 
kalo pacaran sama lo!" 


Naeun cuma bisa terkekeh geli melihat Yeri yang ngomelin 
Haechan yang lagi modusin dia. Haechan memang paling 
suka tebar pesona ke cewek sana dan sini. Belum ingin 
terlalu serius soal asmara. 


Tapi canda tawa tadi langsung terhenti ketika Jeno menegur 
mereka yang sedari tadi main-main melulu padahal lagi 
kerja kelompok sekarang. 


"Bisa gak gausah ngobrol terus? Nih lanjutin tugasnya! Mau 
cepat siap gak? Pokoknya besok presentasinya harus bagus 
gak mau tau gue!" 


Kalau Jeno sudah marah memang bakalan jadi horor banget. 
Tiga remaja itu langsung diam di tempatnya, berbeda 
dengan seorang lagi yang justru masih asyik main game di 
hpnya. Tapi aneh banget Jeno justru paling gak bisa kalau 
marah sama Jaemin, mungkin karena mereka kembar kali 
ya? 


"Lanjut di starbucks aja napa yok kok di sini bawaannya jadi 
mager gue?" protes Haechan sambil langsung pakai 
ranselnya padahal belum disetujui. Seolah-olah bersiap 
untuk pergi dari ruangan kelasnya itu. 


"Yaudah kuylah giliran siapa yang traktir nih?" tanya Jaemin 
yang baru mau berbaur dengan teman-temannya itu. Jeno 
yang tahu itu langsung merotasikan matanya. Karena suka 
capek sendiri punya teman kampus yang gak pernah serius. 


"Naeun nih jarang traktir kalo kita jalan!" tunjuk Yeri sambil 
menoyor kepala Naeun membuat perempuan itu oleng ke 
kiri karena tak seimbang. 


"Yaudah biasa aja dong ngomongnya gausah noyor juga kan 
bisa!" gerutunya. 


"Oiya entar takut otak lo jadi sedeng ya? Hahaha." Kalau 
urusan mengejek Yeri nomor 1, dia tertawa puas saat ini. 


"Sialan." Naeun melototi Yeri tapi malah diejeki balik dengan 
Yeri yang menjulurkan lidahnya. 


"Bacot! Udah ayo cabut buruan!" Haechan memimpin jalan. 
Yang lainnya mesti nungguin Jeno dulu yang lagi masukin 
macbook-nya ke dalam tas. Diantara tiga cowok di sana 
memang cuma Jeno yang waras. 


Sesampainya mereka di starbucks langsung Haechan 
menyerobot Naeun untuk meminta uang traktiran untuk 
bayar pesanan mereka nantinya. Padahal baru sampai. 
Memang deh... Malika! 


"Apaan?" sinis Naeun pada Haechan yang bertopang dagu, 
senyum lebar ke arahnya. 


"Duit Mbak, udah haus banget kita nih," rengeknya. 


Naeun mendengus. la tampak merogoh tasnya. "Bukan nya 
mau sombong nih tapi gue ga ada uang cash jadi pake 
credit card aja ya?" 


"Idih dih sombwong amat! Iya tau deh yang anak CEO 
jarang bawa uang cash, yaudah lo pada mau mesen apa?" 
tanya Haechan. 


"Gue salted caramel aja deh," ujar Naeun dan langsung 
diokein Haechan dan laki-laki itu lanjut mengabsen 
temannya yang lain guna meminta pesanan mereka. 


"Gue pesan dulu nih btw bagian presentasi gue yang dikit 
aja ya kan lo pada tau gu-" 


"IYA HAECHAN" tegas Naeun dan lainnya kompak. 


Karena Haechan itu kalau ada tugas kelompok seperti ini 
pas nanti hari presentasi paling susah ngapalin materi. 

Tapi untungnya Haechan selalu ngerjain tugas-tugas dari 
dosennya walaupun agak kurang minat belajar. 


Jeno mulai buka lagi laptopnya buat nyari sumber referensi 
dari web, sementara temannya yang lain ada yang dari buku 
nyari sumber materi presentasi mereka. Mereka lagi ngerjain 
tugas linguistik umum yang memang terkenal killer 
dosennya. 


Nggak lama Haechan datang membawa nampan yang 
berisikan pesanan temannya dan langsung mengembalikan 
kredit card Naeun. "Tenang masih banyak kok Na saldonya, 
gak bakal abis tuh tabungan lo." 


"Tau diri dong kalo ditraktir, malah lo mesan makanan lagi!" 
cibir Naeun. 


"Yaudah lah Na sekali-kali, anggap sedekah," timpal Jeno 
sambil tersenyum yang menampakkan eyesmile-nya. 
Langsung deh bikin para kaum hawa teriak-teriak gajelas. 


"Jangan senyum napa No jadi ambyar gue!" Yeri contohnya, 
yang ternyata uda blushing cuma karena liat Jeno yang 
kalau ketawa jadi makin ganteng menurutnya. 


"Jangan lo godain dia uda punya cewek, mau nikung lo?" 
tanya Jaemin. 


"Iya tau!" tegas Yeri. 


Mereka pun mengerjakan tugas sambil mengobrol dan 
bercanda bareng, mereka memang udah sahabatan dari 
jaman SMA jadi wajar makin dekat waktu kuliah ini. 


"AKU TAK PUNYA BUNGA AKU TAK PUNYA HARTA YANG KU--" 
BRAK! 
"BERISIK WOY MALU!" Jeno ngamuk. 


Jeno ngegebrak meja ngeliat teman-temannya yang padahal 
lagi lumayan rame di starbucks ini tapi masih punya waktu 
karaokean yang emang jadi kebiasaan mereka kalau lagi 
ngumpul. Hadeuuh. 


"Justru gue yang malu ngeliat lo No ngapain coba 
ngegebrakin meja gitu liat tuh diliatin orang!" jelas Haechan 
dengan suaranya yang sengaja pelan karena malu meja 
mereka tadi jadi pusat perhatian sekarang. 


"Ya lo semua yang fokus dong ngerjain tugasnya malah 
nyanyi!" jelas Jeno udah esmosyian. 


"Kan ini ngerjain sih Jeno!" timpal Naeun yang sedang natap 
laptop Jeno tapi tadi tetap ikut nyanyi. 


"Ngerjain tugas sih iya tapi mulutnya juga ikutan bekerja 
gitu?" tanya Jeno sementara teman-temannya pada 
cengengesan sendiri. Anak muda! 


"Santai Bro hidup jangan terlalu serius banget pantes lo gak 
jago ngebuat suasana cair!" jelas jaemin dan itu langsung 


membuat mereka menahan tawa kecuali Jeno yang 
menggelengkan kepala sambil mengelus dad nya penuh 
kesabaran. 


"Astaghfirullahal adzim." Jeno mengelus dada penuh 
kesabaran dan itu membuat para sahabatnya sedikit merasa 
bersalah. 


"Yaudah iya ini kita diam kok Pak Ketua." ucap Yeri. 


"Pusing gue punya kelompok kayak gini ada yang doyan 
banget maen hp sama make up, trus ada yang gila nyanyi, 
terus satu lagi gila game, emang cuma gue sama Naeun 
yang niat belajar di sini." Jeno sindir secara blak-blakan. 


"Sindir trus sampe mampus!" semua orang di sana langsung 
melihat ke arah suara cowok yang baru datang gak sendiri 
tapi berempat. 


"Lah ngapain kating pada kesini?" tanya Haechan yang 
nanya ke Jaehyun, Taeyong dan Doyoung yang disebelahnya 
membawa cewek yang sejak tadi memegang tangannya. 


Itu sukses membuat Naeun sangat cemburu! 
"Mau ngerjain tugas juga, boleh gabung?" tanya Jaehyun. 
"Yaudah silahkan!" jawab Jaemin. 


Doyoung menarik kursinya yang memang berdekatan 
dengan Naeun yang sedang fokus ke laptop, Doyoung tahu 
pacarnya itu pasti lagi cemburu sekarang karena salah 
paham. 


"Sayang?" tanya Doyoung. Dia sempat mencuri satu 
kecupan di pipi kekasihnya itu tanpa permisi. "Kamu 
marah?" 


Naeun mengernyit. "Buat apa?" 


"Dia kakak aku baru pulang dari Korea, kenalan gih!" jelas 
Doyoung, Naeun langsung menatap pacarnya itu sambil 
menahan senyum, ga jadi ngambek! 


Naeun langsung melirik ke perempuan cantik yang kini 
sedang melihat-lihat seisi cafe starbucks ini dan Naeun 
sangat terkagum dengan kecantikannya wajar kalau tadi ia 
sempat cemburu. 


"Nanti aja deh, malu aku!" ujar Naeun. 
"Kenapa? Sombong lo," cibir Doyoung, Naeun mendecih. 


"Yang udah ketemu suka lupa dunia tolong fokus ke 
tugasnya lagi, please!" ujar Yeri menyindir Naeun. Ck. 


"Gue udah selesai nih cek sendiri!" kata Naeun sambil 
mengarahkan laptop Jeno ke teman-temannya itu. 


"Oke bagus boleh deh pacaran sekarang!" timpal Yeri lagi. 


"Siapa juga yang mau pacaran!" tegas Naeun langsung 
pindah duduk jadi bersebelahan dengan Haechan. 


"E-eh gak sopan calon suaminya ditinggalin gini, sini balik!" 
pinta Doyoung. 


"Sekarang Bang Doyoung udah berani terbuka gini beda 
banget sama dulu yang ga ngakuin kalo uda punya pacar!" 
ujar Haechan, nyindir. Ngomong-ngomong, Naeun juga baru 
sadar! 


"Ngomong apa lo?" tanya Doyoung dengan nada marah. 


"Aish lo nih ngalah napa sama bocah!" tegur Taeyong, 
melerai. 


"Heran banget anak jaman sekarang ngomong gak pernah 
difilter dulu, dasar generasi micin!" cibir Doyoung. 


"Calon istri lo bilang? Yang mana?" tanya cewek yang di 
sebelah doyoung. 


"Kepo!" rutuk doyoung. 
"Neng cantik namanya siapa nih?" goda Haechan. 
"Lo nanya gue?" tanya cewek itu. Jisoo namanya. 


"Iya dong kan Eneng doang yang gak kita kenal disini." jelas 
Haechan. 


"Gue jisoo kakaknya Doyoung'!" jelas Jisoo dengan sedikit 
keras berbicaranya seakan sedang mengenalkan diri nya ke 
semua orang yang ada di meja mereka itu. 


"Dikirain masih seumuran hehehe." ujar Haechan mendadak 
kalem. Hmm. 


"Kecil-kecil tua!" ujar Doyoung yang saat itu juga dapat 
jeweran di telinganya dari sang kakak. 


"Ish lo nih!" cibir Doyoung sambil mengusap telinganya 
yang kesakitan. 


"Weh uda selesai nih, tinggal setengahnya lo Chan yang 
belom kebagian tugasnya!" jelas Yeri. 


"Yaudah pindahin ke flashdisk ntar gue sambung di rumah!" 
sambung Haechan. 


"Yakin siap kan?" tanya Jeno sinis. 


"Yaiyalah Ketua kalo ga percaya ntar malem gue ke rumah lo 
deh ngerjain di sana!" jelas Haechan. 


"Yaudah terserah lo," ujar Jeno. 


Karena tugas kelompok yang sudah hampir selesai naeun 
and friends memutuskan untuk pulang. 


"Kating kita pulang dulu ya!" ujar Haechan. 
"Eh Naeun lo pulang bareng gue!" kata doyoung. 
Naeun menunjuk diri nya sambil mengerutkan dahi. 


"Buat apa? Kan Kak Doyoung lagi bareng kakaknya!" jelas 
Naeun. 


"Udah bareng kita aja tetap selamat sampai rumah kok!" 
ujar Yeri menarik tangan Naeun. 


"Abangnya aja ga peduli kok lo malah heboh sendiri sih 
Bang ckckck!" ujar Haechan mendecak kemudian pergi dari 
tempat itu bersama temannya. 


Begitu keluar dari cafe langkah Naeun terhadang dengan 
Doyoung yang menyusul mereka. 


"Astagfirullah cewek lo gak akan hilang loh Kak!" omel Yeri. 


"Gue hanya sedia payung sebelum hujan! kalo ada yang 
mau pdkt-an sama cewek gue kan bisa berabe ntar!" ujar 
Doyoung sambil ngelirik tiga cowok di sana. Jeno, Jaemin, 
dan Haechan. Leh ugha tawarannya! 


"Iyain aja Gaes, gue pulang bareng dia!" ujar Naeun sambil 
menarik tangan Doyoung masuk lagi. 


"Kak Doyoung kalo bucin makin absurd ya!" cibir Yeri 
melihat pasangan yang baru saja masuk itu. 


Ini aku majuin part-nya soalnya lebih excited pengen nulis 
pas mereka udah nikahan 
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Semenjak Doyoung menetap di apartemennya Naeun justru 
jarang mengunjunginya. Tidak seintens saat lelaki itu masih 
tinggal bersama orang tuanya. Karena Naeun tidak ingin 
jika nantinya mereka terlalu sering bersama di apartemen 
hanya berdua saja, ia takut akan menimbulkan prasangka 
buruk dari orang lain. 


Karena kebetulan di hari Kamis Naeun hanya punya satu 
mata kuliah yang harus ia masuki, si gadis jadi punya 
banyak waktu luang di hari itu. Jam 7 pagi Naeun tiba di 
apartemen Doyoung, hanya ingin mampir sebentar untuk 
memberikan brownies yang ia buat sendiri subuh tadi. 
Jangan salah, Naeun lumayan piawai dalam hal masak- 
memasak. 


Sampai di depan pintu apartemen Doyoung tanpa rasa 
sungkan Naeun langsung memasukkan password 
apartemennya. Lelaki itu sendiri yang memerintah Naeun 
agar mengingat password apartemennya supaya kalau 
Naeun ingin berkunjung tak susah payah harus 
menghubunginya terlebih dahulu untuk izin masuk. 
Mendengar suara tombol pintu apartemennya berbunyi 
sontak membuat Doyoung yang masih bergumul dalam 
selimutnya terjaga. 


"Siapa sih masih pagi gini kok udah dateng?" monolog 
Doyoung, suaranya terdengar parau layaknya orang bangun 
tidur. 


Naeun membuka sneakers yang ia pakai, berjalan menuju 
bagian kamar dari apartemen tersebut. la 

tersenyum pada Doyoung yang masih membuka satu 
matanya yang terlihat berat. 


"Morning," sapa Naeun. 


Doyoung menghela nafas gusar. Kenapa sih pacarnya ini 
selalu mengganggunya? 


"Ngapain ke sini?" tanyanya. 


Pertanyaan tersebut terdengar ketus. Naeun naik ke atas 
tempat tidur itu. "Bangun ih udah jam segini kok masih 
molor?" 


"Memangnya jam berapa?" tanya Doyoung lagi. la merubah 
posisi tidurnya menjadi menghadap sang kekasih, tepatnya 
kini lelaki itu tidur di atas paha si gadis. 


"Jam tujuh lewat sepuluh menit. Gak ngampus?" tanya 
Naeun sambil menepuk-nepuk pipi Doyoung gemas. 


"Hari ini aku harus ke kantor gantiin Papa meeting. Masih 
ngantuk," keluhnya. 


"Aku dateng ke sini cuma mau ngasih brownies yang tadi 
aku bikin. Dicoba ya!" pinta Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Pasti, sayang." 


"Yaudah awas aku mau pergi kuliah." Dengan kasar Naeun 
menepis kepala cowok yang berada di pahanya. Alhasil 
Doyoung sukses tersadar dengan sempurna karena terkejut. 


"Kasar banget sih lo!" sentak Doyoung. 


Sementara Naeun malah cengengesan karena sengaja 
melakukannya. 


Naeun turun dari ranjang tersebut, meletakkan kotak bekal 
berwarna deep pink itu di nakas tv. 


"Dadah!" 
"Eh eh tunggu!" 


Seketika Naeun menghentikan langkahnya, menoleh ke 
arah sumber suara. 


"Apalagi?" 
"Uang jajan udah belum?" 
Naeun mengernyitkan dahinya heran. "Kamu siapa aku sih?" 


"Oh gak mau ya? Yaudah sana pergi." Doyoung kembali 
mengeratkan pelukannya pada guling. Rejeki kok ditolak! 


Tak terlalu menggubris perkataannya Naeun lanjut jalan 
karena dia takut terlambat. 


Tapi saat tiba di depan pintu apartemen Naeun terkejut saat 
pintu itu sedang ada yang bergerak ingin membukanya 
lebih dulu. Naeun menunggu di sana, penasaran orang lain 
mana yang Doyoung beri tahu password apartemennya ini. 


"Loh Naeun?" 
"Tante?" 


Perasaan lega sedikit mengisi perasaannya. Naeun pikir 
kekasihnya itu punya perempuan lain di belakangnya. Wajar 
sih kalau orang tua Doyoung wajib tahu password pintu 
apartemennya anaknya. Kini berhadapan dengan Taeyeon 
membuat Naeun jadi gugup. la dengan sopan santun 
menyalami tangan ibu pacarnya itu. 


"Kamu ngapain udah ada di sini pagi-pagi seperti ini? Kamu 
gak kuliah? Ayo sini kamu ikut saya." Taeyeon menarik 


paksa lengan Naeun yang lumayan erat sehingga Naeun 
sedikit merasa kesakitan. 


Belum lagi ketika Taeyeon menghempaskan tubuhnya ke 
ranjang, sehingga bukan hanya Naeun yang terkejut 
begitupun si pemilik gedung itu. 


"Mama?" Doyoung membantu si gadis cantik duduk dengan 
benar. Kini terlihat jelas air mata sudah membasahi pipi 
Naeun. 


"Kalian apa-apaan sih?! Jadi seperti ini gaya pacaran kalian? 
Selalu tidur bersama?!!" pekik Taeyeon. Sebagai seorang ibu 
mengetahui anak laki-lakinya membawa wanita lain ke 
kamar adalah hal yang sangat memalukan. 


Naeun menggeleng. Tidak ingin Taeyeon berpikiran seperti 
itu. 


"Gak gitu Tante. Saya juga baru aja sampe, saya ke sini 
cuma mau ngasih brownies yang subuh tadi saya buat 
untuk Kak Doyoung. Hanya itu," jelasnya. 


"Halah gausah banyak alesan kamu. Dasar wanita 
murahan!" cerca Taeyeon. 


Emosi Doyoung langsung naik mendengar pernyataannya. 
"Mama!" Nafas Doyoung memburu membentak sang ibu. 


"Kamu udah berani bentak Mama, Doy?! Jadi ini kan alasan 
kenapa kamu selalu tidak pernah mau cerita soal pacar 
kamu? Takut ketahuan kalau ternyata dia bukan perempuan 
baik? Mama benar-benar menyesal mengundang dia 
kemarin ke rumah untuk menjenguk kamu." Taeyeon 
menyeringai di sela ia geleng-geleng kepala. Menatap ke 
arah Naeun dengan tatapan jijiknya. 


"Bukan gitu, Ma." Doyoung memelankan suaranya, 
terdengar seperti memohon. 


Naeun mengusap air matanya lalu berdiri. 


"Saya bukan perempuan seperti itu, Tante. Hanya karena 
anak Tante sekarang sudah tinggal di apartemen Tante jadi 
berpikir kalau kami sering tidur bersama? Gitu? Nggak, Tan. 
Saya bukan perempuan semurah itu memberikan dengan 
bebas badan saya pada laki-laki. Sekalipun dia pacar saya!" 
Naeun menunjuk ke arah Doyoung. "Permisi." 


Tepat sekali, setelah tuntas dengan kalimatnya Naeun 
langsung pergi dari tempat itu. 


"Mama tuh apa-apaan sih?! Argh!" Doyoung mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Mama harap kamu segera putusi dia, Doy." 


Di kampus Naeun jadi tidak semangat untuk belajar. Dia 
bahkan tidak masuk ke kelas, memilih beristirahat di klinik 
universitas. 


Tapi siapa yang tahu kalau pergi beristirahat di sana ada 
menguntungkannya juga menurut Naeun. Secara tak 
sengaja dia bertemu dengan Jaehyun yang entah ada 
urusan apa di situ. Karena fakultas kedokteran beda gedung 
dengan universitas SM University itu sendiri. 


"Kak Jaehyun jaga sini?" tanya Naeun. 


"Iya nih. Paling ngecek persediaan obat di sini aja. Kamu 
sakit?" tanya Jaehyun balik. 


Naeun menggeleng. "Gak Kak. Lagi gak mood aja." 


"Ya ampun Dek kok kamu begitu sih? Kasihan loh orang tua 
kamu yang biayai kuliah kamu-eh taunya anaknya malah 
bolos gini," ceramah Doyoung membuat Naeun jengah. 


"Nye nye nye ceramah sono di masjid," katanya. 
Jaehyun hanya menghela nafas. "Bentar Kakak periksa." 


Jaehyun berperan layaknya dokter. la memeriksa suhu 
tubuh dan tekanan darah Naeun. Lengkap dengan 
penjelasan medisnya. 


"Gak mau cerita soal kenapa kamu jadi bad mood gini? 
Cuma ada aku loh di sini," ujar Jaehyun. 


Benar juga berhubung tidak ada siapapun di sana lebih baik 
Naeun cerita saja mengenai hal yang hari ini sangat 
mengusik pikirannya. Apalagi Jaehyun ini calon dokter 
sudah pasti dia dapat diajak untuk berkonsultasi. 


la mengangguk setuju. Sementara Jaehyun tersenyum 
seolah terbuka pada Naeun yang ingin membagikan keluh 
kesahnya. 


"Jadi tadi kan aku sebelum ke sini kan ke apartemen Kak 
Doy dulu karena mau ngasih dia brownis bikinan aku. Cuma 
itu Kak, tapi di saat bersaan waktu aku mau pulang Mama 
Kak Doyoung dateng terus nuduh kami udah tidur bareng. 
Dia juga bilangin aku wanita murahan. Padahal aku nggak-" 
Naeun menyembunyikan wajahnya di kedua telapak 
tangannya. Menangis di sana, tak sanggup bercerita lebih 


lanjut karena ucapan ibu Doyoung tadi sangat menusuk 
hatinya. 


"Sabar ya Dek." Jaehyun menarik kepala Naeun agar 
bersandar di pundaknya. Seolah ingin memberi Naeun 
tempat yang lebih nyaman untuk menangis. 


"Setau aku Tante Taeyeon memang keras banget sama 
anaknya. Apalagi Doyoung, mungkin Tante Taeyeon cuman 
gamau anak laki-lakinya itu salah jalan. Dia takut suatu hari 
nanti berpikir anaknya punya pikiran ingin meniduri 
perempuan yang berakhir perempuan itu hamil di luar 
nikah. Mungkin Tante Taeyeon sangat menghindari hal itu 
terjadi. Tapi gue tahu Doyoung bukan cowok yang kayak 
gitu. Dia gak akan niduri cewek kalo itu bukan istrinya. 
Kamu yang sabar ya, kamu masih bisa kok usaha buat 
ngerubah pikiran buruk Tante Taeyeon itu. Berprilaku sopan 
dan baik aja sama dia pasti nanti dia gak akan gitu lagi 
kok," kata Jaehyun panjang lebar. 


"Tapi pasti dia udah jijik banget sama gue Kak sekarang?" 
ujar Naeun. 


Jaehyun melepaskan pelukannya, kemudian menghapus air 
mata si gadis yang ada di depannya. 


"Kamu harus usaha dong buat yakini mamanya Doyoung 
kalo kamu ini bukan perempuan murahan seperti yang dia 
bilang, ya kan?" 


Setidaknya setelah mengeluarkan isi hatinya kini Naeun 
jauh merasa lebih baik. 


"Makasih ya Kak." 


Sabar gaes :( 
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Taeyong membuka kamar adiknya yang tepat sekali tak 
dikunci. Laki-laki yang terlihat garang dari luar namun 
berhati lembut itu mendapati pemandangan adiknya yang 
sedang berkonsentrasi di depan komputernya. la pun 
mendekatinya. 


Ketika Taeyong tiba di samping Naeun tanpa perlu ia 
berucap adiknya itu sudah menoleh lebih dulu. 


"Kenapa Kak?" tanya Naeun sambil melepaskan earphone 
yang ada di telinganya. 


"Di bawah ada Doyoung, mau ketemu lo katanya." Taeyong 
melirik komputer Naeun yang ternyata adiknya itu sedang 
memperdengarkan lagu-lagu Sam Smith. Kalau bukan 
karena tadi Doyoung langsung masuk ke kamarnya tidak 
akan sudi Taeyong memasuki kamar perempuan yang lebih 
muda darinya empat tahun itu. Bercanda. Kalian tahu kan 
kalau Taeyong itu sangat sayang pada adiknya? 


Naeun mengangguk. "Makasih udah dikasih tahu. Udah 
sana keluar." 


"Idih kapan sih lo gak rese?" Taeyong kesal. 
"Pas tidur." Naeun terkekeh. 


Sepeninggalan Taeyong dari kamarnya, Naeun langsung 
mengambil hoodie abu-abu yang tergantung di kepala 
ranjang untuk ia pakai. Kalau di rumah kebanyakan baju 
Naeun model crop top, sedangkan tahu sendiri dia punya 
pacar yang lumayan alim. 


Di lantai bawah, Naeun langsung mendatangi Doyoung 
yang duduk di ruang keluarga. Hanya seorang diri. 


"Kurang ajar si Taeyong ada tamu bukannya diladeni," 
dumal Naeun. 


"Kenapa malem-malem dateng, Kak?" Naeun memasukkan 
kedua tangannya di kantong hoodie dengan santai. 


"Masa aku mau dateng ke rumah pacarku gak boleh?" 
Pernyataan tersebut membuat Naeun menghela nafas berat. 
la duduk di sofa tunggal. Padahal biasanya dia duduk 
berdampingan dengan kekasihnya itu. 


"Gak ada yang bilang gak boleh kok. Cuma aneh aja 
biasanya bilang dulu kalo mau ke rumah," ucap Naeun. 


"Aku mewakili Mamaku minta maaf ya soal pagi tadi. Tolong 
jangan diambil hati, maksud dia gak serius kok bilang kamu 
wanita murahan. Aku tahu jelas kamu bukan perempuan 
yang seperti itu," ujar Doyoung. 


Naeun memahami hal itu. la tidak menaruh sedikit pun 
kebencian pada ibu lelaki bergigi kelinci di depannya ini. 
Jika dipikir-pikir Naeun sadar bahwa ini termasuk 
kesalahannya juga. Tidak seharusnya ia berkunjung ke 
apartemen Doyoung sepagi tadi. Bahkan lelaki itu saja 
masih tidur tapi sudah ia recoki. Hanya saja Naeun memang 
sedikit tersinggung kala Taeyeon mengklaim dirinya 
seburuk itu tadi. 


"Iya gapapa Kak, aku paham. Ini juga salahku gak tahu 
kapan waktu untuk berkunjung ke rumah orang. Maaf." 
Naeun tersenyum singkat, kemudian ia menatap sekeliling 
rumahnya seolah menghindari orang yang ada di depannya. 


"Tadi Jaehyun " Doyoung menjeda sejenak ucapannya ketika 
melihat Naeun langsung menoleh dengan netranya yang 
melebar sempurna ketika ia menyebutkan nama pria 
berlesung pipi itu. "Kenapa yang?" 


Jangan-jangan saat di klinik Universitas pagi tadi 
sebenarnya ada Doyoung yang mengawasi? Begitulah 
ketakutan Naeun saat ini. la takut terjadi kesalahpahaman 
lagi yang mengakibatkan hubungan persahabatan 
kekasihnya itu merenggang. Ingat bukan tadi Jaehyun dan 
Naeun sempat berpelukan di sana? 


"Bukannya Kak Doyoung gak ngampus ya? Kok bisa 
ketemuan sama Kak Jaehyun?" tanya Naeun. 


"ya emang gak ngampus. Tadi Jaehyun nelpon aku." 
Langsunglah Naeun bernafas lega. la menyandarkan 
punggungnya di badan sofa. 


Doyoung mengernyit. "Mau dilanjut gak ceritanya?" 
Naeun mengangguk sembari ia merapikan posisi duduknya. 


"Jadi tadi dia bilang di telepon kalo kamu gak masuk kelas 
hari ini. Benar?" tanya Doyoung. 


"Oh itu...? Iya aku lagi gak mood belajar hehe," jawab Naeun 
agak tidak yakin. 


"Dan penyebabnya karena aku. Kamu nangis lagi gara-gara 
aku kan? Brengsek banget si lo, Doy!" PLAK, Doyoung 
menampar pipinya sendiri sangat keras. Naeun bahkan 
sampai berteriak kaget menyaksikan kejadian tersebut. 


"Kak Doyoung cukup sakitin diri kamu kayak gini!" tegas 
Naeun menegurnya. Naeun langsung bergerak pindah 
duduk menjadi di samping pacarnya itu. 


"Aku memang pantes dapetin itu. Kamu sekarang tampar 
aku, Na! Ayo!" Doyoung mengambil tangan Naeun lalu ia 
letakkan di atas pipinya seolah meminta pacarnya agar 
menamparnya sekarang. Tapi Naeun tidak sejahat itu. Ia 
justru menarik Doyoung agar masuk ke dalam pelukannya. 


"Kakak bayangin aja gak akan ada cewek yang gak nangis 
kalo dibilang murahan, Kak. Itu alesannya." Naeun 
menjelaskan supaya Doyoung tak berpikir kalau ia bersalah. 
Doyoung bahkan pun tadi tak suka juga dengan ucapan 
ibunya sendiri, kan? 


"Hatiku sakit tiap kali melihat kamu menangis. Aku memang 
cowok yang buruk, Na. Bukannya melindungi kamu tapi aku 
malah menyakitimu. Apa yang harus aku lakuin selain minta 
maaf?" tanya Doyoung. 


"Cukup buktiin ucapan kamu, Kak. Buat gak ngelakuin 
kesalahan yang sama lagi. Kalo kamu bilang kamu sayang 
aku, buktiin sendiri dengan janji bahwa kamu gak akan 
bikin aku sedih lagi." Setidaknya di sini Naeun senang 
karena Doyoung telah sadar bahwa ia salah. 


Doyoung tidak menjawabnya melainkan menyamankan 
posisinya saat ini. la merengkuh pinggang Naeun lalu 
menyandarkan kepalanya di ceruk leher wanitanya itu. 


Hal itu membuat Naeun tersenyum, ia mengusap lembut 
wajah kekasihnya yang sempat basah karena asal kalian 
tahu kalau Doyoung menangis. Naeun saja sempat terkejut 
mengetahuinya. 


"Mending kita lebih jaga jarak deh mulai sekarang," ujar 
Naeun langsung membuat Doyoung terbangun dari 
posisinya. 


"Ya biar gak nimbulin fitnah kayak gitu lagi. Minimal 1 
meterlah." Karena memang hal seperti itu patut 
diberlakukan menurut Naeun, mengingat Doyoung kalau 
sudah dekat dengannya suka nyosor pengen nyium melulu. 
Pacar siapa sih dia? Gemesin banget. 


"Jahat banget." Selesai menuntaskan kalimatnya Doyoung 
justru menarik tubuh Naeun ke dalam rangkulannya, ia cium 
setiap inci wajah wanita kesayangannya itu. Bahkan saat 
ciuman tersebut jatuh di bagian bibir tak hanya sekedar 
dikecup tetapi terdapat lumatan lembut yang sukses 
membuat Naeun melotot. 


"Ud dah!" Naeun membungkam mulut pria itu yang masih 
berusaha ingin mencoba menciumnya lagi. 


"ADEK!" Keduanya kompak saling memeluk tangan sofa 
panjang itu ketika suara besar itu menginterupsi. 


"Kalian ngapain? Mau berbuat mesum di sini?" 


Naeun menggeleng memandang kedua orang tuanya yang 
baru saja pulang. 


"Maaf, Om." Doyoung yang sudah berdiri membungkukkan 
badannya seolah sedang meminta maaf atas perbuatannya. 


"Enak banget kamu bilang maaf? Kerja sana, nabung buat 
biaya nikah sama beli rumah. Anak saya udah kamu cium 
gitu, udah kamu ajarin bikin anak juga jangan-jangan?" 
Berbeda dengan ibu Doyoung, justru ayah Naeun 
menyindirnya sedikit lewat candaan. Secara tidak langsung 
yang dapat Doyoung simpulkan adalah dia sudah 
mendapatkan restu dari orang tua sang pacar. 

la menggaruk rambutnya yang tak gatal. Mendadak mati 
kutu. 


"Papa ih ngomongnya ngaco banget deh? Kami gak pernah 
aneh-aneh kok," ujar Naeun. 


"Ya belum aja." Donghae terkekeh. 


"Emang kamu mau nikah sama aku?" tanya Doyoung pada 
Naeun, terkesan seperti menggoda. Hal itu membuat pipi 
Naeun memerah. 


"Ya... nggak tau deh." 


Siapa yang mau diajak kak Doy nikah? 


Maaf ya kalo revisian Fierce Prince ini slow up dan kurang 
ngefteel karena terlalu pendek soalnya aku banyak deadline 
tugas daring kuliah. Stay healthy for us 
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Naeun memasuki perpustakaan fakultasnya. Si gadis 
termasuk kutu buku, maka tak heran pergi ke toko buku 
atau perpustakaan adalah favoritnya. Ia langsung mengisi 
daftar hadir, baru setelahnya mencari buku yang ia cari. 
Kalau tidak salah ia hendak mencari buku puisi karya 
Roestam Effendi, karena salah satu dosennya memberikan 
tugas harus menganalisis salah satu karya sastrawan 
Indonesia itu. 


Begitu dapat buku yang dicari, Naeun langsung milih 
tempat duduk. Karena tahu di bagian belakang diisi kakak- 
kakak tingkatnya yang berada di semester akhir, Naeun jadi 
gak mau duduk di sana. Takut ganggu. Dia milih duduk di 
kursi dekat pak penjaga perpus yang masih muda plus 
cakep, terus juga di situ soalnya dia bakal kena AC secara 
langsung jadi kan bisa ngadem. Nikmat Tuhan mana lagi 
yang kamu dustakan, Lee Naeun? 


Tapi di sela dia belajar tiba-tiba seseorang yang ia kenal 
datang menghampirinya. Mahasiswa berkulit putih itu 
duduk di depan Naeun dengan senyum lebarnya yang 
secara otomatis membuat Naeun jadi ikut tersenyum 
sekarang. Orang yang dimaksud ialah Bomin. Entah apa 
yang membawanya ke sana Naeun pun tak tahu. 


"Bomin? Ngapain di sini?" tanya Naeun polos yang 
membuat senyum Bomin berganti menjadi tawa kecil. 


"Beli roti. Ya lo pikir ke perpustakaan mau ngapain Na kalo 
gak baca buku?" Pernyataan demikian membuat Naeun 
tertawa malu. 


"Iya juga ya, kok bloon banget sih gue haha." Naeun jadi 
canggung. Dia kembali fokus pada kegiatan awalnya. 
Sedangkan Bomin justru malah mengeluarkan ponselnya 
dari saku celana. Hal itu membuat Naeun yang sedikit 
melirik jadi heran. Tadi dia bilang mau baca buku, kan? 


"Kata lo mau membaca kok malah main hp?" tanya Naeun 
sinis. 


Ketahuan sudah kalau sebenarnya Bomin cuma modus. Dia 
pengen liat Naeun yang entah kenapa menurutnya 
sekarang semakin menarik. 


"I-iya ini lagi baca kok. Tugas gue ada di dalem hp ini," 
jawab Bomin asal. Ponselnya diam-diam sedang menetap di 
laman kamera, berniat diam-diam mengambil foto 
perempuan yang sempat ia pacari itu. 


"Ah masa sih? Ya tapi terserah lo deng mau ngapain di sini, 
asalkan jangan berisik. Ingat ini di perpustakaan," ucap 
Naeun. Sudah cantik, baik, ditambah bijak, tidak mungkin 
ada orang yang tidak menyukainya. 


"Abis dari perpus mau ke mana?" tanya Bomin. 


"Langsung pulanglah," Naeun masih fokus pada buku di 
depannya. 


"Sendirian?" tanya Bomin lagi. 


Naeun mengangguk. Dia berharap pulang bersama sang 
pacar sepertinya suatu ketidakmungkinan, mengingat 
Doyoung sedang sibuk di semester akhirnya ini. 


"Yaudah pulang sama gue ya?" tawar Bomin. 


Naeun memicingkan matanya sinis menatap pria itu. 


"Kenapa? Ada yang marah?" lanjut lelaki itu. 


Tapi setelah Naeun pikir sepertinya tawaran tersebut patut 
ia setujui. la mendadak sedikit rindu menghabiskan waktu 
bersamanya. Tentu saja sebagai teman. 


"Boleh deh. Eh dulu tuh kita suka makan bakso kan ya? Mau 
coba lagi gak?" Naeun antusias. Dulu waktu mereka pacaran 
di zaman SMP itu, waktu yang mereka habiskan bersama 
paling belajar bersama, ngobrol santai di depan kelas saat 
jamkos, dan makan bakso di depan sekolah yang terkenal 
sangat enak saat itu. 


Senyum terbit di bibir Bomin. "Boleh. Kamu masih inget 
jalan SMP kita?" 


"Tenang aku tau jalan kok. Ntar aku tunjukin. Sekarang 
ajalah udah laper nih hehehe." Naeun merapikan barang- 
barangnya di atas meja. Setelah selesai dengan itu 
keduanya pergi dari perpustakaan. 


Mereka sampai di parkiran. Naeun sedikit terkejut ketika 
Bomin menuntunnya ke arah parkir mobil, kemarin saja dia 
masih naik sepeda motor. Padahal jujur saja Naeun lebih 
suka naik sepeda motor karena seru sensasinya. 


"Naik mobil sekarang?" tanya Naeun. 


Bomin mengangguk. "Motor aku lagi diservis. Ini mobil 
Abang." 


Naeun paham. Mereka pun masuk ke dalam mobil hitam itu. 
Tapi saat baru saja masuk teleponnya berdering pertanda 
ada yang menelepon. 


"Bentar, angkat telepon dulu." Naeun keluar dari mobil itu. 
Saat ia lihat layarnya ia mendapatkan nama Doyoung di 


sana. Seketika ia berdecak sebal. 

Tapi mau tak mau ia angkat panggilan itu. 
"Kenapa?" 

"Aku lihat ya." 


Naeun spontan celingak-celinguk. Dan kaget saat melihat 
ada sang kekasih yang sedang kumpul di depan fakultas 
teknik. 


Tapi kali ini Naeun tidak takut dia tertangkap basah 
Doyoung jalan sama cowok lain, karena apa? Doyoung 
sendiri saja sedang bersama Sejeong sekarang. Benar-benar, 
lelaki itu belum move on. 


"Terserah." 


Naeun mematikan panggilan telepon. Masuk ke mobil 
Bomin, menyuruh anak lajang itu mempercepat laju 
kendaraannya. 


"Kenapa, Na? Udah laper banget ya?" Bomin terkekeh. 


"Pengen banget gue bejek-bejek tuh dia!" Naeun meremat 
tangannya menahan emosi. 


Bomin mengernyit tak paham. Tapi agak takut karena 
mengira dia yang dimaksud. "Aku bikin salah apa, Na?" 


Naeun menatap Bomin sekilas. "Bukannn. Itu loh cowok gue 
masa dia jalan sama mantan di depan mata gue sendiri 
tadi." 


"Bangsat banget cowok kamu." Bomin tersenyum miring. 
Entahlah dia berharap besar jika kelak Naeun dapat kembali 
datang ke pelukannya. "Masih mau dipertahankan? Bukan 


waktunya lagi ngabisin waktu untuk orang yang tidak 
menghargai kamu." 


Pernyataan Bomin sedikit menyayat hati Naeun. Untuk 
waktu yang lama, sampai detik ini, dia pun sadar bahwa 
memang Doyoung terlalu banyak berbuat seenaknya 
terhadap dirinya. 


"Udah, aku gapapa kok." Naeun memutus pembicaraan 
mereka yang melibatkan sang kekasih di sana. 


Sampai di tempat rumah makan bakso SMP yang mereka 
rindukan, ternyata tempatnya sudah tidak ada. Kini justru 
berganti menjadi sebuah halte. Hal itu membuat Bomin dan 
Naeun tersenyum kecut. 


"Yahhh kayaknya gak rejeki kita deh. Udah gak ada lagi 
kang baksonya." Bomin tertawa kecil. 


Naeun mengangguk setuju. "Yaudah deh pulang aja yuk." 


"Oke, aku anterin ya." Bomin mulai mengendalikan kembali 
mobilnya dan Naeun yang mengintruksikan alamat 
rumahnya. 


Selama di perjalanan pulang, Bomin lihat Naeun murung 
sekali. Mengingat cerita si gadis tadi cukup membuatnya 
tersulut emosi padahal hal itu tak terjadi padanya. 


Namun, pasti benar tak ada cowok yang tak suka jika 
melihat perempuan yang ia sayangi terlihat sedih seperti 
itu. 


"Udah ya Na kamu jangan sedih lagi. Mungkin pacarmu itu 
lagi ada urusan yang membuat dia harus barengan sama 
mantannya? Jangan cemburu buta dulu." Lengan Bomin 
bergerak meraih tangan Naeun yang ada di atas pahanya. 


Tapi Bomin kaget saat tindakannya yang sekadar ingin 
menenangkan wanita itu justru ditolak. Naeun menepis 
tangannya. 


"Iya makasih," singkat Naeun. 


Sampai di rumah, Naeun berterimakasih pada Bomin yang 
telah mengantarkannya pulang lalu gadis cantik itu 
langsung masuk ke dalam rumahnya. 


Masuk ke dalam rumah Naeun terkejut mengetahui 
kakaknya kedatangan banyak tamu. Tepatnya sih sekitar 4 
cowok yang sudah Naeun kenal baik. Di sana ada Jaehyun, 
Yuta, Johnny, dan Mark. Ah, biasanya Doyoung selalu ada di 
sana tapi pasti pria itu tak mungkin ada waktu berkumpul 
dengan para sahabatnya ini karena sedang bermesraan 
bersama mantan pacarnya di kampus. Sialan! 


Taeyong bingung menatap adiknya pulang ke rumah dalam 
keadaan wajahnya yang tertekuk murung. 


"Kenapa lagi lo?" 


Maaf kalo gak jelas 
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"Kenapa lagi lo?" 


Naeun tidak mengindahkan ucapan Taeyong, dia tetap 
berjalan lurus menuju kamarnya. Hal itu menaruh curiga 
pada Taeyong, Jaehyun, Johnny, Yuta, dan Mark yang berada 
di ruang tamu. 


"Gara-gara Doyoung lagi?" celetuk Jaehyun. 


"Cari mati tuh anak." Taeyong meremat tangannya, dia 
dengan gampangnya sudah tersulut emosi sekarang. 


"Jangan suudzon dulu. Bagaimanapun juga Doyoung itu 
sahabat kita seharusnya kita ada setiap dia punya masalah. 
Bukannya malah menghakimi dia," timpal Johnny. 


"Dia ngurus satu cewek aja gak bisa. Apa kabar sama gue 
yang ceweknya ada dimana-mana? Santuy aja tuh." Yuta 
menyeringai sambil memperlihatkan jidatnya dengan 
sombong. 


TAK 


Yuta memekik kesakitan dan memeluk kepalanya saat 
Taeyong memukul kepalanya dengan gulungan kertas HVS 
yang lumayan tebal. 


"Kalo lo gak pernah ngasih solusi, yang ada justru ngasih 
musibah, Nakamoto Yutaaa!!" Empat mahasiswa tampan itu 
kompak menyoraki si empunya nama. 


Siapa yang tahu jika obrolan anak muda itu didengar oleh 
seseorang yang bersembunyi di belakang jendela. Itu 
Doyoung. la jadi mengurungkan niatnya untuk bertemu 


dengan Naeun lewat pintu utama rumahnya karena hal 
tersebut akan sangat mengancam nyawanya. Benar, 
Doyoung takut digebukin untuk yang kedua kalinya. 


Doyoung berjalan ke lorong samping rumah Naeun, ia 
terpaksa dari bagian belakang rumahnya tepatnya manjat 
ke kamar pacarnya. Terkesan seperti penyusup, tetapi 
Doyoung memang sudah beberapa kali melakukan hal itu. 
Makanya di belakang kamar Naeun tersedia tangga yang 
dapat menghubungkannya ke sana. 


Tok tok tok 


Doyoung mengetuk jendela kaca kamar Naeun begitu ia 
sampai di atas sana. Ini semua demi cintanya. Doyoung tak 
ingin Naeun salah paham mengenai apa yang ia lihat di 
kampus tadi. Aslinya, Doyoung punya phobia ketinggian. 
Jantung dia sekarang sudah berdegup kencang, bahkan 
keringat bercucuran di sekitar wajahnya. Siapa yang ingin 
diperjuangkan seperti itu? 


"Naeun," panggil Doyoung. 


la memanggil nama pacarnya beberapa kali sampai 
tindakannya digubris. 


Naeun yang di dalam kamar baru saja akan naik ke atas 
tempat tidur untuk tidur siang terkejut mendengar suara- 
suara yang tak asing terdengar di telinganya. Si gadis cantik 
berpikir mungkin ia hanya halusinasi mengingat di otaknya 
saat ini hanya terputar gambar diri sang kekasih. 


Ketukan kencang dari arah jendela seketika menarik 
perhatiannya. Naeun yakin tidak yakin, tetapi ia tetap 
bergerak berjalan ke arah sana. 


"Kak Doyoung?!" Berani sumpah sambar gledek Naeun 
kaget banget. Tapi justru orang yang ia panggil tersenyum 
lebar hingga gummy smile yang ia punya terlihat. 


Langsung saja Naeun membuka jendelanya. Naeun 
membantu Doyoung masuk ke dalam kamarnya, meskipun 
saat ini dia sedang kesal dengan anak laki-laki dari keluarga 
Kim itu. 


"Kakak ngapain sih ngelakuin ini semua?" tanya Naeun 
penuh penekanan seolah tak suka dengan tindakan yang 
sang kekasih perbuat. 


"Lemes banget badan aku liat ke bawah tadi. Minta peluk 
bentar dong," pinta Doyoung. 


"Gausah modus! Tindakan Kak Doyoung yang kayak gini itu 
termasuk kejahatan ya. Menyusup ke kamar orang 
sembarangan!" tegas Naeun. 


Doyoung menunduk, mengaku kalau ia salah. "Maaf ya. 
Lagipula tangganya masih ada di situ ya aku pikir aku 
diizinin aja buat masuk ke sini kapanpun." 


Naeun mengacak rambutnya gusar. "Aku tuh mau jaga jarak 
dulu sama kamu, Kak!" 


Seketika hening. Doyoung tak dapat maksud dari omongan 
sang puan. 


"Jaga jarak gimana?" tanyanya. 


"Aku mau kita break dulu. Kamu fokus aja sama kesibukan 
kamu saat ini, Kak. Kamu lagi skripsian ditambah sekarang 
juga kerja. Aku gak mau ganggu pikiranmu dulu untuk 
sementara waktu karena aku sadar aku ngerepotin," jelas 
Naeun. 


Doyoung menggeleng, ia menangkup pipi sang gadis. "Pasti 
bukan itu alasannya kan? Bilang aja ini cara kamu buat 
ngehindarin diri karena cemburu tiap kali aku bareng 
Sejeong kan? We are just friend, no more. Kamu gak bisa 
percayain kata-kata aku?" Netra Doyoung sudah berkaca- 
kaca. la tidak menginginkan ini. 


"Kamu juga harusnya sadar. Kamu udah putus dari dia, 
kalian udah gak ada ikatan apapun. Walaupun kalian satu 
kelas tapi seharusnya kamu juga harus tahu bagaimana 
caranya menghindar. Aku bisa lihat kalau Sejeong masih 
menyukaimu." Naeun benar-benar menegaskan setiap 
ucapannya. Walaupun dia tidak terlalu sering bertemu 
secara langsung dengan Sejeong, Naeun merasakan tiap 
kali wanita itu sedang bersama sang kekasih Sejeong 
terlihat kentara sekali sedang membuat Doyoung agar 
hanya melihat ke arahnya. 


"Kamu juga sama. Kamu tadi jalan sama mantanmu kan?" 
Doyoung seolah ingin membela dirinya. 


Tapi tidak, Naeun tidak sebodoh itu. Dia dengan Bomin baru 
bertemu kembali hanya dalam hitungan Minggu. Sedangkan 
Doyoung dan Sejeong sudah hampir 4 tahun ini saling 
berteman, katanya. 


"Aku gak ada niatan buat ngegantiin posisi kamu di hati 
aku, Kak. Karena perempuan kalau dia sudah mencintai satu 
pria yang dia anggap cukup untuknya dia tidak akan mau 
lagi melirik laki-laki lain yang bahkan jauh lebih baik dari 
orang yang ia cintai itu. Aku gak mau diduain tolong 
dimengerti." Naeun menunduk, ia kembali menangis setelah 
kemarin lukanya baru saja sembuh. 


Karena pada faktanya Doyoung hanya menganggap Naeun 
selama ini marah-marah tiap kali dia bersama Sejeong 


dikarenakan cemburu. Namun, lebih dari itu ternyata sang 
gadis benar-benar takut kehilangannya. 


"Bulan depan aku udah sidang skripsi, kamu dateng ya?" 
Aneh sekali, Doyoung justru mengganti topik obrolan. Tapi 
tak dapat dipungkiri bagi Naeun yang mendengarnya ia 
merasa bangga. Kerja keras pacarnya itu beberapa bulan ke 
belakang kini sudah membuahkan hasil. 


"Kalo ini yang kamu mau oke aku setuju. Kita break. Aku 
cuma minta kamu dateng ya pas aku sidang? Begitu aku 
dapat gelar SH ini aku bakal cari kerja. Ya walaupun udah 
punya kerjaan sih di kantor Papa. Kamu mau kan nunggu 
aku sukses?" tanya Doyoung sangat berhadap Naeun 
menerima permintaannya. 


Naeun menghapus air matanya. "Iya Kak, kalau kita 
berjodoh pasti kita akan bertemu lagi suatu saat nanti. Wish 
me luck for you." 


Doyoung mempersempit jarak di antara mereka. Ia 
menyampirkan anak rambut Naeun ke belakang telinganya, 
lalu menangkup pipi si gadis hingga kini kedua bibir mereka 
saling bertautan. 


Seiring jalannya ciuman itu Naeun meremat kuat kemeja 
biru Doyoung, ia menangis kuat di dalam hati. Tak sanggup 
jika harus berpisah dengannya dalam waktu yang tak 
ditentukan. 


Aku sangat mencintainya. 


Maaf kalau cringe plus kependekan karena aku cuma 
nulis yang jalan di otakku hehe. Kita mulai dari awal 
lagi ya? Nantikan selalu! 


Oiya kalian bisa mampir di igku ya @ ddoingl5,,, jika 
ingin minta follback cukup DM saja. Aku ingin 
berteman dengan kalian 
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Libur akhir pekan pun datang. Naeun biasanya akan 
menghabiskan waktunya seharian bersama keluarga. 
Biasanya keluarga Lee akan bergotong royong untuk 
beberes rumah terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk 
pergi sarapan. Tapi entah mengapa Naeun tidak 
mendapatkan semangat apapun untuk beraktivitas di hari 
Sabtu itu. 


BRAK 


Pintu kamarnya dibuka dengan cara yang sangat kasar 
seperti itu sudah pasti dapat Naeun tebak itu adalah ulah 
dari Taeyong. Kakaknya itu punya kebiasaan kalau masuk ke 
kamarnya pasti membuka pintu dengan cara ditendang. 
Jantung Naeun hampir lepas dari tempatnya karena sangat 
terkejut atas tindakan tersebut. 


Naeun yang masih bergaul dengan guling dan selimut 
tidurnya sontak menoleh secara malas. 


"Lo gak pernah diajari sopan santun?" Ucapan si pemilik 
kamar justru dibalas cengiran kuda oleh lelaki berusia 25 
tahun itu. 


"Bangun Dek udah jam 8 nih. Inikan jadwalnya kita bersihin 
rumah," ucap Taeyong. 


"Gue bersihin kamar gue sendiri aja, Kak. Udah sono lo 
keluar, gue masih ngantuk." Naeun kembali 
menenggelamkan wajahnya di balik selimut berwarna 
merah muda itu. 


Taeyong geleng-geleng kepala, ia menyadari sedang ada 
yang disembunyikan oleh Naeun saat ini darinya. Sejak 


kemarin saudara kandung satu-satunya yang dia miliki itu 
hampir tidak ada keluar dari kamarnya. 


"Kamu kenapa lagi sekarang? Sini cerita sama Kakak dulu 
biar lebih enakan." Taeyong sudah duduk di bibir ranjang 
adiknya. Memang benar, ternyata keluarga adalah orang 
pertama yang dapat langsung menyadari jika ada sesuatu 
yang sedang coba kita sembunyikan. 


"GUE NGANTUK KAK UDAH SANA KELUAR AH!" teriak Naeun 
dibalik selimutnya, ia bahkan sempat terlihat menendang 
udara seakan merasa sangat terganggu atas kedatangan 
sang kakak. 


"Oke-oke gue gak akan ganggu lo lagi, tapi nanti keluar ya. 
Lo harus makan, Dek." Pernyataan Taeyong hanya dibalas 
lewat berdeham dari Naeun. Setelahnya Taeyong keluar dari 
kamar si gadis cantik itu. 


Begitu keluar dari kamar Naeun terlihat Taeyong merogoh 
saku celananya. la mengeluarkan ponselnya dari sana. 
Terlihat sedang mencoba ingin menghubungi seseorang. 


"Halo?" 
"Lo apain lagi Adek gue anjing?!" 
"Hah? Gue gak ngapa-ngapain Naeun tuh." 


"Gausah bohong! Dari semalem dia belom ada keluar 
kamar, gue bahkan gak yakin dia udah ada makan apa 
belom. Dari pulang ngampus dia keliatan murung dan gue 
curiga lo yang nyebabin dia jadi kayak gitu." 


"Kami break." 


Langkah Taeyong yang hendak menuruni tangga seketika 
terhenti. Bahkan di seberang sana pun Doyoung tak 
bersuara lagi. 


Taeyong mengetahui semua kenangan yang pernah dilewati 
Naeun dan Doyoung semasa mereka pacaran. Hubungan 
mereka bukanlah berusia sebulan dua bulan yang masih 
manis namun dapat hancur dengan mudah kapan saja. 
Mereka bahkan baru kemarin merayakan anniversary ketiga 
di Puncak, Bogor dengan sangat romantis. Namun, setelah 
mendengar pernyataan Doyoung barusan hati Taeyong yang 
berperan sebagai saksi bisu dalam hubungan mereka 
seketika jadi ikut sakit sekarang. 


"K-kenapa?" 
"Kita sama-sama lagi bareng mantan semalem." 


"Anjrit! Mantan Adek gue yang mana? Perasaan gak ada deh 
yang sekampus barengan kita." 


"Ada Bang, mantan SMP-nya kalo gak salah. Oiya lo kapan 
sidang skripsi? Gue bulan depan nih ntar lo dateng ya ke 
rumah gue, gue mau ngadain party kecil-kecilan gitu." 


"Siap. Jadi sekarang lo ngerasa bebas gitu karena lagi break 
dari Adek gue? Adek gue nangis mulu di sini bangsat." 


"Kan dia yang minta Bang. Lagian dia itu terlalu overthink 
banget ke gue. Tiap ketemu pasti nyindir Sejeong mulu. 
Padahal gue sama Sejeong gak ada hubungan apapun lagi 
selain berteman sekarang. Lo tahu sendiri soal itu kan? 
Bahkan gak gue doang deket sama Sejeong, ya elo juga 
kan? Tapi cewek lo emang pernah nyurigain? Nggak kan?" 


"Karena Sejeong bukan mantan gue njir. Gini ya Doy, waktu 
gue ngasih izin lo buat pacaran sama Naeun, itu artinya gue 


udah percaya penuh sama lo. Seharusnya lo menjaga dan 
melindungi dia sepenuh hati, bikin dia happy. Bukannya 
malah bikin dia nangis tiap pulang ke rumah. Lo pikir hidup 
dia tentang lo doang? Enggak." 


“Gue gak sejahat itu." 


"Doy, seperginya orang tua kita kerja yang hampir setiap 
hari ke luar-masuk Indonesia di sini cuma gue yang Naeun 
punya. Dia berharga banget dalam hidup gue. Gue 
percayain lo buat jaga Naeun karena gue udah tahu Io luar 
dalem, karena lo cowok baik. Tapi sekarang lo justru 
ngejatuhin ekspektasi gue itu. Selesaikan dulu masalah lo 
sama masa lalu lo itu, jangan membuat perempuan lain 
yang jadi korbannya sekarang. Adek gue kurang apa sih?" 


"Ahh gue jadi pengen meluk dia sekarang!" 
“Gak lucu njing." 


"Dia rumah gue. Hati gue bakal tinggal di dia Bang. Gue 
udah dapet restu dari orang tua gue buat ajak Adek Io 
nikah. Mungkin besok gue bakal ke rumah Io untuk 
melakukan hal yang sama." 


"Lo mau ngajak Adek gue nikah muda? Gila lo ya? Dia masih 
kuliah semester awal taiii." 


"Gue tahu. Gue gak akan mutus pendidikan yang lagi dia 
Jalani sekarang. Sori kalo gue lancang ngelangkahin lo. Tapi 
ini satu-satunya cara yang bisa gue tunjukkin sama Naeun 
bahwa gue serius sama dia. I love her so much." 


"Lo keren banget gila! Ini serius gak sih?" 


"Hahaha seriuslah. Jadi lo ngerestuin nih?" 


"Oke gue restuin lo ambil Naeun dari gue. Tapi kali ini lo 
harus benar-benar menjaga dia Doy. Pernikahan itu sekali 
dalam seumur hidup." 


"You can believe me. Lo bisa bunuh gue di depan mata 
orang tua gue jika nanti gue berkhianat sama janji gue ini 
Bang." 


"Lebay lo!" 


Panggilan telepon tertutup. Taeyong jadi bahagia bukan 
kepalang saat ini. Dia mengakui pengorbanan cinta 
Doyoung untuk Naeun memang sangatlah mengagumkan. 


Menikahinya. Untuk pria yang baru akan lulus sarjana 
mengambil keputusan untuk menikah sungguh sangat tidak 
terduga. Tapi jika Doyoung sudah berjanji seperti itu dia 
tidak akan ingkar. Doyoung itu orangnya sangat 
bertanggung jawab terhadap apa yang ia ucapkan dan 
perbuat. 


Taeyong menuruni anak tangga, menemui orang tuanya 
yang tadi ia lihat sedang sibuk berkebun di halaman depan 
rumah. 


"Mam, Pap," panggilnya. 


"Apaan?" sahut Donghae yang sedang sibuk mencangkul 
lahan kosong di depan rumahnya itu. 


"Adek mau dilamar sama pacarnya," jelas Taeyong. 
"What! Doyoung maksudmu?" Yoona berucap. 


Taeyong mengangguk. 


"Udah bisa cari duit sendiri dia? Baru kemarin Papa suruh 
kerja masa sekarang udah langsung mau ngajak anak 
perempuan Papa kawin?" kata Donghae. 


"Nikah, Pa." Yoona merotasikan matanya jengah. 


"Sama aja kali, Ma." 


Pengen nikah sama Mas Doy 
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Doyoung memasuki kafe milenials yang terdapat di jalan 
Senopati itu. Seiring jalan ia terlihat sedang tersambung 
panggilan suara dengan seseorang. Hingga saat senyum 
manisnya terbit bersamaan dengan tangannya yang 
melambai, Doyoung mematikan panggilan telepon itu. 


"Sorry telat. Udah lama banget nunggu?" Keduanya tos ala- 
ala anak muda, teman Doyoung mempersilahkannya duduk 
yang langsung lelaki bergigi kelinci itu patuhi. 


"Sama kok, baru aja." Mereka terlalu sering bersama 
sehingga tak jarang banyak orang berkata bahwa mereka 
mirip. Orang yang saat ini sedang Doyoung temui adalah 
Sejeong, mantan kekasihnya. Bisa dibilang Sejeong orang 
kedua setelah Naeun yang sangat ia sayangi. Bukan dengan 
perasaan cinta yang tulus layaknya sepasang kekasih, 
melainkan  Doyoung menyayanginya sudah seperti 
saudaranya. 


"Pesen aja makan atau minum gitu, nanti aku yang bayar." 
Doyoung tersenyum lagi untuk Sejeong sebelum mematikan 
ponselnya. 


"Selalu kalo kamu mah, Doy. Makasih," ucap Sejeong. 


Mereka pun memutuskan untuk memesan makanan. 
Doyoung hanya memesan peanut butter cake dan coca-cola 
ice, sedangkan Sejeong dengan tenderloin steak 
kesukaannya. Selesai dengan urusan pesan makanan, 
mereka mulai mengobrol layaknya teman. Tanpa ada fisik 
yang saling menyapa dan tak ada percakapan yang 
terkesan menggoda satu sama lain. Mereka enjoy sekali. 


"Kamu ngapain ngajakin aku ketemuan, Doy? Ada hal 
penting yang ingin dibicarakan?" tanya Sejeong. 


Doyoung mengangguk. "Iya, ada." 


"Yaudah ngomong aja aku dengerin kok." Sejeong 
menyampirkan rambut panjangnya ke bagian belakang 
tubuhnya sehingga kini tulang selangka mahasiswi hukum 
itu terlihat. 


"Aku pikir mulai sekarang kita harus mulai saling berjauhan 
deh, Je." Pernyataan Doyoung membuat alis Sejeong 
terangkat sebelah pertanda ia kebingungan. 


"Kenapa? Aku ada bikin salah ke kamu ya?" terka Sejeong. 


"Nggak gitu. Kamu tahu kan kita dulu pernah pacaran?" 
tanya Doyoung langsung diangguki Sejeong sebagai 
jawabannya. Lelaki bermarga Kim itu melanjutkan 
kalimatnya. "Dan aku pun sekarang sudah punya pacar 
baru. Hubungan aku sama dia udah gak bisa dikatakan 
sebentar. Kata dia, Beberapa kali kami bertengkar pasti 
selalu kamu yang menjadi penyebabnya. Ketika aku 
menyadarinya, ternyata hal itu benar. Sejeong, sekarang 
kita sebatas sahabat, tetapi orang-orang yang merhatiin 
kedekatan kita mereka juga jadi bisa ngebaca kalo diantara 
kita ada yang punya rasa. Gak ada persahabatan antara 
cewek dan cowok, dan kamu harus sadar akan hal itu." 
lanjutnya. 


"Tapi selama ini aku gak ada ganggu hubungan kalian, Doy! 
Iya benar aku masih cinta dan sayang sama kamu, tapi gak 
ada sedikit pun niatku untuk merusak hubungan kalian, aku 
gak berniat buat nyelakain pacarmu itu juga, jadi tolong 
jangan suruh aku buat ngejauh dari kamu. Aku gak bisa!" 
Netra Sejeong sudah berkaca-kaca. Doyoung kalau sedang 
bicara memang tak pernah ingin basa-basi, itulah mengapa 


terkesan dadakan seperti ini semakin menambah penyakit 
di dalam hati Sejeong. Dia tidak punya niat jahat sama 
sekali di sini. Karena Sejeong pun tahu bagaimana 
dalamnya cinta Doyoung untuk kekasihnya yang saat ini. 


"Cowok di dunia ini masih banyak. Masih ada yang lebih 
baik dari aku, Sejeong. Let's get move on, that's good for 
you." Doyoung menyemangatinya. 


"Kita kenal dari SMA sampai sekarang dan kamu suruh aku 
buat jauhin kamu? Kamu bahkan pernah bilang kalau kamu 
mau jagain aku terus seperti rasa sayang kakak ke adiknya. 
Oke aku ngaku aku salah terlalu sering terlihat bersama 
kamu yang jelas-jelas udah punya pacar sekarang 
sementara aku belum, tapi kamu tahu Doy gimana 
perjalanan cinta aku? Selalu buruk! Aku diselingkuhi, 
uangku diporotin sama cowok-cowok yang gak bertanggung 
jawab, belum lagi kamu tahu aku pernah hampir diperkosa. 
Dan kamu tega nyuruh aku buat jauhin kamu? Siapa yang 
akan jadi malaikatku lagi? Siapa yang akan jadi superhero 
untukku kalau bukan kamu?" tanya Sejeong 


Hidup Sejeong tak seindah tawanya yang hampir setiap hari 
terlihat. Di mata orang-orang dia gadis yang ceria dan aktif, 
tetapi tidak ada yang tahu bahwa ia sangat rapuh. Hanya 
Doyoung yang ia percaya sebagai tempatnya berlindung. 
Bahkan Sejeong sedikit sekali mempunyai teman cewek 
seperti gadis lain pada umumnya. Karena menurutnya 
Doyoung saja sudah cukup untuknya sebagai teman, 
sahabat, keluarga, dan pacar di saat yang bersamaan. 


"Mungkin pacarmu cuma cemburu aja," lanjutnya. 


"Awalnya aku berpikir gitu. Ini cuma cemburu gajelasnya 
dia. Namun, setelah aku pikir-pikir ini jadi toxic banget buat 
hubungan aku sama dia ke depannya kalo terus-terusan 


berantem cuma gara-gara kita yang sering keliatan jalan 
bareng padahal gak ngapa-ngapain. Kamu punya masa 
depan sendiri dan aku pun punya masa depan sendiri, Je. 
Belajar buka hati kamu untuk orang baru. Kita masih bisa 
berteman tapi untuk melindungimu aku rasa itu udah bukan 
tugasku lagi, karena sekarang ada perempuan lain yang 
harus kujaga hatinya. Terkesan terburu-buru tapi aku udah 
ambil keputusan kalo aku akan menikahi dia," jelas Doyoung 
panjang lebar sukses membuat Sejeong tercengang hebat 
karena hal itu bagai bom api yang baru saja 
menghancurkannya. 


"Siapa sih pacarmu itu? Dia lebih cantik dari aku?" tanya 
Sejeong terkesan sarkas sehingga membuat Doyoung 
melihatnya sinis. Doyoung heran perempuan selalu 
bertengkar pasti saling adu kecantikan. Dan Doyoung 
paham beberapa kali dia mendengar cerita Naeun yang 
merasa insecure tiap kali melihat Sejeong yang memang 
sangat cantik. Tak heran eksistensi di kampus sangat naik 
dari waktu ke waktu. 


"Naeun adiknya Taeyong, dia cantik sekali," puji Doyoung 
secara terang-terangan di depan Sejeong yang membuat si 
gadis menggeram kesal di dalam hati. 


Sejeong menghela nafas. "Yaudah selamat buat kamu sama 
pacarmu itu. Long last." 


"Makasih. Kamu gapapa?" tanya Doyoung. 


Sejeong tersenyum. "/'m okay. Semua yang kamu ucapkan 
tadi benar. Seseorang sulit menemukan kebahagiaan karena 
dia masih melihat masa lalu yang menurutnya lebih indah 
dari masa saat ini. Sampai detik ini aku belum mendapatkan 
kebahagiaan yang sejati karena aku masih suka 
menganggap kamu pacarku, I'm sorry about that. Tapi aku 


bakal belajar buat pindah, aku akan mulai buka hatiku 
untuk cowok lain. Setidaknya aku senang kamu mau jujur 
sama aku Doy kalo kamu pun merasa gak nyaman terlalu 
sering aku dekati yang mana sekarang aku terlihat seperti 
parasit. Aku seburuk itu ternyata? Makasih udah jadi 
temenku, makasih udah jadi orang yang bisa aku singgahi di 
kala aku sedih maupun senang. Dan maaf aku selalu bikin 
kamu sama pacarmu itu bertengkar. My bad." 


"Don't say sorry, You did nothing wrong. Justru aku yang 
harus minta maaf karena kesannya mengusir di sini. Maafin 
aku ya, Je?" Doyoung menepuk punggung tangan Sejeong 
beberapa kali dan tersenyum simpul padanya. 

"Iya gapapa kok," ujar Sejeong. 


Ngelupain kamu? Nggak semudah itu. 


Mau nangis aja lihat tulisanku yang makin gajelas 
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Ketika acara sidang meja hijau Doyoung tiba Naeun tidak 
dapat hadir dikarenakan tepat hari itu bertepatan 
dengannya yang mesti pergi ke Yogyakarta untuk 
berpartisipasi di dalam kegiatan makrab (malam keakraban) 
fakultasnya. Hal itu mungkin dapat Doyoung maklumi 
nantinya. Namun, saat acara wisuda Doyoung telah hadir 
pun Naeun tidak dapat kembali mendampingi kekasihnya 
itu dikarenakan musim UAS yang membuat si gadis tak ada 
keluar rumah sama sekali karena hanya fokus belajar. Jadi 
sudah sekitar lebih kurang empat bulan Naeun dan 
Doyoung tak ada berinteraksi sama sekali. Tepatnya Naeun 
yang sengaja menghindari Doyoung untuk sementara waktu 
karena studinya lebih penting dari apapun. 


Semua chat dan panggilan telepon dari Doyoung benar- 
benar Naeun tolak. Bahkan si gadis sengaja meminta 
kepada orang tuanya untuk menyita ponselnya agar dia tak 
terdistraksi oleh hal-hal yang berada di luar prioritasnya. 
Seperti malam ini di saat Naeun masih harus belajar untuk 
satu mata kuliah terakhir yang akan diujikan besok, 
keluarganya datang ke kamarnya dengan tujuan untuk 
meminta ia agar ikut serta datang ke acara graduation party 
Doyoung yang diselenggarakan malam ini di kediaman 
rumah keluarga Kim itu. Naeun hanya sedikit heran dengan 
keluarganya yang biasanya tak pernah serewel ini 
mengurusi urusan percintaannya. 


"Adek buruan dong pake bajunya udah jam berapa loh ini, 
Nak? Udah jam setengah delapan loh, bentar lagi acaranya 
udah mau dimulai. Jahat banget kamu masa di acara 
penting pacarmu sendiri gak mau hadir di sana? Pas sidang 
skripsi gak dateng, terus tadi juga gak mau dateng di 
wisudaannya. Gimana sih? Masih cinta gak sih kamu sama 


Doyoung? Adek, Mama lagi ngomong kok didiemin doang? 
Udah mau jadi anak durhaka ya?" Kegiatan Naeun yang 
hanya berdiam diri di depan komputernya dikomentari 
ibunya yang kini memegang grey long dress yang sedari 
tadi dipamerkan di depan si gadis cantik. 


"Ma apaan sih orang lagi belajar diganggu mulu." Naeun 
melirik sinis Yoona yang sudah tampil cantik nan rapi 
dengan pink dress selutut ditambah make-up yang bold 
namun tetap menonjolkan kesan natural dan elegan. Ibu 
Naeun masih terlihat awet muda meskipun umurnya sudah 
menginjak kepala empat sekarang. Sudah tahu kan 
kecantikan Naeun menurun dari siapa? 


"Belajarnya bisa nantian lagi kan? Sekarang ayo siap-siap 
kita harus dateng ke graduation party-nya Doyoung, ini 
orang tuanya langsung loh yang mengundang. Ayo ya Nak 
siap-siap Mama bantuin deh." Yoona menepuk-nepuk 
pundak Naeun agar terbujuk rayuannya. la hanya merasa 
kurang paham dengan anak bungsunya itu yang kekeh 
sekali tak ingin bertemu dengan kekasihnya sendiri. 


Naeun tertawa kecil. "Tamu dia banyak kali Ma bukan kita 
doang. Jadi yaudah sih santai aja. Kita gak dateng juga gak 
akan mempengaruhi apapun di sana. Acaranya bakal tetap 
lancar jaya kok." 


"Pokoknya harus ikut Naeun kalo gak Mama aduin ke Papa 
ya kamu sekarang udah mulai melawan omongan orang 
tua," ancam Yoona. 


"Idih Mama kok ambekan gitu deh?" protes Naeun. 


"Bukan ngambek. Lagian kamu aneh banget di acara 
penting pacar sendiri pas lagi dibutuhin gini malah gak mau 
dateng? Kalian gak putus kan?" tanya Yoona. 


"Ya enggak sih. Tapi kan... AH MAMA GAK MAOOO!!!" jerit 
Naeun ketika ibunya menyeret tubuhnya agar beranjak dari 
kursi belajar yang ia duduki. 


Secara paksa Yoona membantu anaknya untuk berpakaian 
dan berdandan, lumayan kerepotan karena Naeun terus 
memberontaknya. 


Mempersingkat waktu, akhirnya keluarga Lee tiba di pesta 
kelulusan Doyoung yang kini sudah mendapatkan titel SH 
(Sarjana Hukum) di belakang namanya. Berawal dari 
Doyoung yang selama masa sekolah selalu mengikuti ajang 
lomba debat, hal itulah yang memotivasi Doyoung ingin 
memilih prodi itu untuk ia tempuh di pendidikan strata 
satunya. Dan benar saja, Doyoung merasa tak salah jurusan. 
Lelaki itu mampu lulus 3.5 tahun dengan predikat cum 
laude. Benar-benar membanggakan. 


"Akhirnya Naeun mau juga ya dateng ya, Pak." Yunho papa 
Doyoung, mengelus rambut Naeun lembut. Naeun berada di 
tengah-tengah dua orang ayah sekarang. la hanya 
tersenyum simpul. 


"Iya Pak Yunho dia kalo gak dipaksa dulu gak akan mau ikut. 
Maklumlah lagi mau fokus UAS katanya," sahut Donghae. 


"Oh gitu toh seharusnya gak usah ikut juga gapapa, Pak. 
Gausah dipaksa." Yunho menimpali membuat Naeun 
tersenyum merekah. 


"Nah kan Om Yunho aja gak masalah aku gak ikut. Ih tau 
gini pulang!" oceh Naeun. 


"Emangnya kamu gak mau ketemu aku ya?" Suara yang 
sangat Naeun rindukan kini dapat dia dengar kembali. Dia 
otomatis balik badan, tanpa sadar bibirnya terbuka lebar 
melihat lelaki yang biasanya dia lihat selalu berpakaian 


casual itu kini sangat gagah dengan setelan formal yang 
melekat di badannya. Benar, itu Doyoung. 


"Hai apa kabar?" Omong kosong! Setelah semua luka yang 
ia beri masih bisa Doyoung tersenyum selebar itu. Naeun 
benar-benar tak habis pikir dengannya. 


"Baik," jawab Naeun singkat saja. 


Naeun terkejut saat tiba-tiba lengannya ditarik oleh 
Doyoung pergi dari hadapan keluarga mereka. 


"Lepasin! Gausah kebiasaan narik-narik tangan orang!! 
Sakit bego!" marah Naeun. 


Hal itu namun membuat Doyoung tergelak. Dia bahagia 
dapat mendengar omelan dari pacarnya itu lagi setelah 
sekian lama. Menggemaskan menurutnya. 


"Maaf ya. Kamu kenapa ngehindar dari aku? Semua pesan 
sama teleponku gak ada satupun yang kamu hirauin. Jahat 
banget tau nggak?" keluh Doyoung. 


"K-karena kita break?" Pernyataannya justru terdengar 
seperti pertanyaan. 


"Oke aku tahu kita emang lagi break sekarang. Tapi kan aku 
udah minta sama kamu buat dateng pas aku sidang skripsi? 
Tapi gak dateng, terus pas acara wisuda pun gak ada 
padahal aku ngundang kamu secara istimewa. Jahat banget 
lojadi pacar!" ketus Doyoung. 


Naeun menghela nafas gusar. "Yaudah kalo lo gak suka 
punya pacar kayak gue ya mending udahan." 


"Apaan sih? Nggak akan!" tegas Doyoung. 


"Terserah!" Naeun pergi dari depan Doyoung dengan air 
mata yang sudah membasahi pipinya tanpa permisi. Naeun 
benar-benar sudah lelah dengan beban yang dia tanggung, 
terlalu banyak stresor yang datang membuatnya menjadi 
lebih banyak diam dan menangis. Doyoung hanya ingin dia 
yang diprioritaskan apapun alasannya. Sedangkan di masa 
sulit Naeun saat ini dia sendiri bahkan tak memikirkan 
perihal hubungannya mau dibawa ke mana untuk 
selanjutnya. 


"Naeun! Sini!" Senyum Naeun terbit ketika melihat Yeri dan 
Doyeon turut hadir di pesta itu. la mendekati mereka. 


"Lo kenapa deh?" heran Doyeon yang melihat Naeun datang 
langsung memeluknya. 


"Tau ah pengen gini dulu aja," kata Naeun. 


"Kangen lo kali haha," tambah Yeri. "Selamat ya pacar lo 
udah jadi sarjana sekarang. Ciee abis ini mau dilamar," 
lanjutnya. 


"Apaan enggak ya. Ngaco lo." Naeun mencebikkan bibirnya. 
Hal tersebut Naeun yakin sudah pasti hanya akan ada di 
angan saja. 


"Aamiinin aja kali Na jodoh siapa yang tahu kan?" ujar 
Doyeon. 


"Orang gue mau kuliah dulu kali. Belom boleh mikirin nikah- 
nikah gitu." Naeun memang sangat mengutamakan 
pendidikan diatas segalanya. 


"Ya gapapa kuliah pas udah nikah kan? Gak ada yang salah 
dengan hal itu." Benar-benar memuakkan. Ini sudah untuk 
kedua kalinya Naeun dibuat terkejut dengan kehadiran 


Doyoung yang sangat tiba-tiba. Lelaki itu berdiri tepat 
dibelakangnya. 


"Kakak tuh ada masalah apa sih dari tadi kok ngikutin aku 
mulu? Gak cukup sama yang tadi aku bilang? Kita udah gak 
ada ikatan apa-apa lagi sekarang," cuek Naeun. 


"What! Kalian putus? Jadi Kak Doyoung boleh dong buat 
gue?" kata Yeri yang hanya diberi senyuman oleh Doyoung. 
Ambyar. 


"Yaudah putus tapi aku akan mulai semuanya dari awal lagi, 
dengan status kita yang baru." Doyoung menggenggam 
tangan Naeun, membawa wanita itu agar berdiri tepat di 
depannya. 


Tiba-tiba lampu di sana mati. Seketika suasana ricuh 
memenuhi pesta yang berada di halaman belakang rumah 
keluarga Kim itu. 


"Ah gak jelas nih Bang Doyoung ngadain pesta tapi lupa 
bayar token," keluh Haechan yang berdiri tak terlalu jauh 
dari mereka, hal itu membuat Naeun dan dua sahabatnya 
tertawa meski dalam keadaan gelap seperti ini. 


"Jangan ngadi-ngadi lo tomcat bakar! Abang gue kaya yakali 
gak bisa bayar listrik?" Terdengar Jeno menyahuti. 


Tetapi entah mengapa jantung Naeun berdegup sangat 
kencang saat ini mengingat tangannya yang masih berada 
di jangkauan si pria bergigi kelinci itu. 


Dan tiba-tiba lampu-lampu tumblr yang memiliki cahaya 
berwarna kuning itu menyala. Alunan musik yang dari awal 
pembukanya saja terdengar familiar di telinga orang sontak 
membuat semuanya mengadu merasa terharu dan kagum. 
Itu intro Bersamamu milik Vierratale yang sedang mengalun 


merdu. Benar-benar suasananya sangat romantis. Let's play 
Vierratale - Bersamamu!! 


Memandang wajahmu cerah 
Membuatku tersenyum senang 
Indah dunia 


Spontan Naeun melihat ke arah panggung. la sangat 
speechless saat mendapati Sejeong yang bernyanyi di sana. 


"K-kak?" Naeun bertatap muka dengan Doyoung yang justru 
sedari tadi tak berhenti tersenyum. 


"Kaget ya? Bagus kan suara Sejeong?" tanya Doyoung. 
Naeun berdecak. "Tau ah. Lepasin tanganku gak?" 


"Nggak mau. Naeun dengar, mungkin sekarang waktu yang 
tepat untuk aku bilang ini. Semua pesta ini semata-mata 
untuk kamu," ujar Doyoung. 


Tentu saja kita pernah 
Mengalami perbedaan 
Kita lalui 


"Kenapa untuk aku? Kan ini hari bahagiamu Kak?" Naeun 
bingung. 


Doyoung tak menggubrisnya. la kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Termasuk Sejeong yang nyanyi di sana. Dia bilang mulai 
sekarang dia bakal menjauhi aku, dia seneng aku udah 
nemuin kebahagiaanku sendiri. Naeun, happy anniversary 
yang ketiga untuk kita " Tiba-tiba Naeun menepis 
tangannya, tetapi kembali Doyoung ambil lengannya untuk 


ia pegang. "Oke aku tahu kita kemaren udah ngerayainnya 
ya? Sayang dengerin aku dulu mau ngomong!" 


Karena Naeun terus-menerus mencoba lari darinya sehingga 
Doyoung sedikit menyentaknya. Naeun bergeming di 
tempatnya. Memilih untuk mendengar omongan pria di 
depannya ini. 


Tapi aku merasa 

Jatuh terlalu dalam cintamu 
Ku tak akan berubah 

Ku tak ingin kau pergi 
Selamanya... 


Ku kan setia menjagamu 
Bersama dirimu, dirimu, oh 
Sampai nanti akan selalu 
Bersama dirimu... 


"Makasih ya udah mau terima cinta aku. Makasih kamu udah 
sabar banget menyikapi aku yang galak dari dulu bahkan 
sekarang pun masih sama aja atau bahkan lebih? Hahaha.. 
makasih kamu selalu ada di sampingku kapanpun aku 
butuh, belakangan kita putus hubungan karena suatu 
kesalahpahaman yang sebenarnya masih bisa untuk kita 
perbaiki, aku udah gak bersahabat lagi dengan masa laluku 
kini aku dan Sejeong benar-benar sudah jauh berkurang 
kedekatannya karena aku mau untuk fokus membahagiakan 
kamu. Maaf kalo aku belum bisa jadi pasangan yang 
sempurna untukmu. Tiga tahun bukan waktu yang singkat, 
susah senang udah kita lewati bersama selama itu pula. Dari 
kamu aku belajar yang namanya cinta yang tulus, aku 
seneng kamu negur aku di saat aku salah jalan, kamu lebih 
muda dari aku tapi di usiamu yang masih 20 tahun ini kamu 
sudah sangat dewasa, / don't know what to say except thank 
you right now. Naeun... will you marry me?" Entah sejak 


kapan Naeun pun tak menyadarinya, tapi sekarang Doyoung 
sudah membuka kotak kecil yang berisi cincin di dalamnya. 


Lagu yang Sejeong nyanyikan pun semakin tinggi 
terdengar. Seakan menuntut Naeun untuk segera 
memberikan jawaban atas pertanyaan Doyoung tadi. 


Jujur, Naeun tak kuasa menahan rasa haru serta bahagia 
atas semua tindakan yang diperuntukkan baginya ini. Tapi 
menikah? Dia belum benar-benar pernah memikirkan untuk 
berumah tangga secepat ini. Naeun dihantui rasa bimbang 
yang kuat. 


"Naeun? You will be my wife?" Doyoung kembali 
mengajukan. Bahkan Naeun baru sadar ketika ia 
mendongak dirinya sudah dikelilingi oleh teman-temannya 
saat ini. Termasuk orang tuanya juga. Semua orang benar- 
benar menunggu jawabannya? 


Naeun menggigit bibirnya, kemudian ia mengangguk pelan. 
Hal itu membuat netra Doyoung mencerah, dia langsung 
menyematkan cincin yang ia pegang di jari manis sang 
puan. Selesai dengan itu Doyoung langsung memeluk 
Naeun sangat erat. 


"Thank you. Thank you so much!!" pekik Doyoung benar- 
benar sangat riang gembira. Hal itu membuat tangis Naeun 
seketika pecah. 


"KAWEN KAWEN MINGGU DEPAN GUE KAWEEN!!!" Tidak, 
bukan Doyoung yang bersorak segila itu namun rombongan 
genk NCT yang menggoda pasangan yang sebentar lagi 
official menjadi suami dan istri itu. Tiba-tiba letupan 
kembang api terdengar keras semakin menambahkan kesan 
indah di malam yang special itu. Semua orang tampak 
sangat menikmati pesta dan kejutan yang ada. 


Saat bersamamu kasih ku merasa bahagia 
Dalam pelukmu... 


Outfit Doyoung dan Naeun malem ini ceunah! 


Chat Doyoung pas minta Naeun dateng ke sidang 
skripsiannya tapi gak digubris hhh! 


Jangan pelit untuk memberi vote dan komentar 
karena nulis ginian gak gampang loh walaupun 
ceritanya gajelas tapi tolong hargai ya! 
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Pesta kelulusan Doyoung kemarin bisa dikatakan sekaligus 
sebagai acara pertunangan mereka, Doyoung dan Naeun. 
Restu orang tua dari kedua belah pihak sudah didapatkan 
yang mengartikan kalau pernikahan tidak akan lagi ada 
ditunda-tunda. Si calon pengantin sama-sama anak bungsu, 
jadi di pernikahan mereka ini posisi Doyoung dan Naeun 
sungguh sangat diistimewakan. 


Mereka tidak perlu pusing-pusing memikirkan perihal 
undangan pernikahan, wedding organizer, sampai tempat 
acaranya. Menuju hari H pernikahan sebenarnya mereka 
sudah tak diizinkan untuk bertemu, tetapi Doyoung nekat 
datang ke rumah Naeun dengan tujuannya yang ingin 
mengajak calon istrinya itu pacaran untuk terakhir kalinya 
hari ini sebelum status mereka berubah menjadi suami dan 
istri yang sudah sah di mata hukum dan agama. 


"Janji jangan sampe malem banget ya Doy pulangin 
Naeunnya, gak enak loh entar jadi omongan tetangga kalian 
kan udah mau nikah masa masih keluyuran. Ya kan?" ucap 
Yoona yang merangkul Naeun keluar rumah, Doyoung yang 
berjalan di sisi kiri calon ibu mertuanya itu hanya manggut- 
manggut saja. Karena dia tidak pernah terpikir meladeni 
omongan tetangga, berbeda dengan ibu-ibu yang memang 
paling sensitif atas hal tersebut. 


"Iya Tante nggak kok. Paling subuh aku bawa dia pulang eh 
nggak-nggak canda doang kok Tan, hehehe." Doyoung 
menyatukan kedua tangannya itu di depan muka saat Yoona 
melototinya. 


Yoona menghela nafas lega. "Yaudah hati-hati di jalan ya. 
Anak gadis Mama yang cantik ini tolong dijagain!" 


Yoona bergerak mencium kedua pipi Naeun penuh sayang, 
dan tak dapat si gadis pungkiri ia sedikit merasa malu 
diperlakukan bak anak kecil oleh ibunya di depan sang 
calon suami saat ini. 


"ya Tante pasti Doyoung jagain kok. Tenang aja nanti 
Doyoung pastiin pulang Naeun tidak akan ada luka atau 
lecet sedikitpun di kulit mulusnya ini, oke?" Hubungan 
Doyoung dengan calon mertuanya memang baik-baik saja 
itulah mengapa ia dapat sesantai itu. Doyoung menciumi 
punggung tangan Yoona lalu mengucapkan salam sebelum 
masuk ke dalam mobilnya. 


Kini mobil Doyoung pun sudah pergi dari area rumah 
keluarga Lee. Doyoung sedari tadi sedikit merasa heran 
karena Naeun belum kunjung membuka suara. Dia jadi 
khawatir kalau calon istrinya itu kurang enak badan di saat 
sebentar lagi waktu pernikahan mereka tiba. 


"Sayang kamu kenapa? Sakit?" Doyoung meletakkan 
tangannya di atas kening Naeun yang ternyata suhu 
tubuhnya normal-normal saja. "Nggak kok. Terus kenapa 
dong?" lanjutnya. 


Pandangan Naeun hanya turun menatap cincin putih yang 
tersemat di jari manis di tangan kanannya itu. Seperti yang 
terlihat Doyoung sudah sangat siap untuk berkeluarga, 
sedangkan Naeun ia masih dalam dilema saat ini. Namun, 
untuk menolak agar pernikahan ini tak terjadi semuanya 
sudah tak bisa lagi. Persiapan untuk pernikahannya 
terbilang sudah berjalan 70% akan segera rampung. 


Memikirkan ia yang masih memiliki kekurangan dalam 
banyak hal saja sudah memusingkan, lalu bagaimana 
nantinya ia harus mengurusi orang baru. Naeun belum siap 
untuk menikah. Masih banyak cita-citanya yang belum 


tersampaikan, dari yang saat ini tengah dia tempuh yakni 
berkuliah, itu saja pun belum terselesaikan. Memikirkan 
mengurus suami dan anak di saat ia masih berstatus 
mahasiswi pasti sungguh akan merepotkan dan melelahkan. 
Belum ia jalani tapi Naeun sudah ingin menyerah saja 
rasanya. 


"Sayang kamu kenapa? Lagi banyak pikirankah?" tanya 
Doyoung. 


"Aku takut. Aku takut gak bisa jadi istri yang baik untuk 
kamu Kak," jawab Naeun. 


Pernyataannya seketika membuat mobil yang Doyoung 
kendarai terhenti mendadak. Untungnya jalanan dalam 
keadaan sepi. 


Naeun sempat mengadu kesakitan ketika tubuhnya hampir 
terbentur dashboard mobil karena tindakan dadakan 
tersebut. 


Keduanya saling berdiam diri sementara di posisi masing- 
masing. Doyoung melepaskan sabuk pengaman lalu agak 
memiringkan tubuhnya supaya dapat leluasa bicara dengan 
gadis di sampingnya. la mengambil tangan sang calon istri 
guna ingin ia genggam. 


"Jadi kamu diem aja dari tadi gara-gara mikirin ini? Sini deh 
dengerin aku dulu," ujar Doyoung membuat Naeun otomatis 
menatapnya lekat seolah akan mendengar ucapan laki-laki 
itu dengan baik. 


"Aku sayang banget sama kamu. Aku gak mau kehilangan 
kamu, makanya dengan menikahimu adalah satu-satunya 
cara pembuktian atas cinta aku. Memang ini terkesan terlalu 
cepat, tetapi justru kalo kita semakin lama pacaran nih kan 
ya artinya sama aja dong kita tiap ketemuan, pegangan 


tangan, peluk-pelukkan dan lainnya itu sama aja kita 
menimbun dosa. Dalam Islam gak ada yang namanya 
pacaran, tetapi pacaran setelah menikah baru ada malah 
terhitung pahala. Kita ngerasain yang namanya 
kebahagiaan yang hakiki. Insya Allah kamu menikah dengan 
aku gak akan menyesal, aku akan menjadi imam sekaligus 
kepala keluarga yang bertanggung jawab untukmu dan 
anak-anak kita kelak. Insya Allah nanti kalo kita sudah 
menikah kita bisa kok belajar bersama-sama untuk saling 
menutupi kekurangan dari pasangan masing-masing. Jadi 
kamu gak boleh takut kalo kamu gak bisa jadi istri yang baik 
untuk aku, aku yakin pasti bisa. Ayo semangat!" jelas 
Doyoung panjang lebar yang dapat menyebabkan Naeun 
kini pipinya sudah memerah bahkan bola matanya sudah 
berkunang-kunang. Doyoung memang paling jago dalam hal 
meyakinkan orang. 


"T-tapi nanti kuliahku gimana, Kak?" tanya Naeun tersipu 
malu. 


"Ya gapapa lanjut aja kuliah. Aku bolehin kok. Nanti begitu 
kita menikah semua tanggung jawab yang Papa kamu 
tanggung di kamu ini bakal pindah ke aku. Kamu tahu itu 
kan?" tanya Doyoung, Naeun mengangguk. 


"Kamu dong yang biayain aku kuliah? Kamu Papa baruku ya 
sekarang?" canda Naeun. 


"Berarti aku nikah sama Tante Yoona dong? Berarti tadi yang 
aku jemput harusnya Tante Yoona bukan kamu? Sana 
keluarlah," Doyoung pura-pura mengusir si gadis cantik. 


Naeun mendengus. "Jahat banget sih! Yaudah sana nikah 
sama Tante Yoona aja tapi langkahi dulu mayat Om 
Donghae! Berani nggak?" 


Doyoung bergidik ngeri. "Nggak mauuuu. Takut nanti 
ditembak pake senapannya yang gede banget itu loh yang 
ada di ruang tamu rumahmu." 


Ayah Naeun memang mempunyai beberapa koleksi alat 
menembak. Makanya tiap kali Doyoung berkunjung ke 
rumah pacarnya itu agak terasa horor atmosfirnya. 


Keduanya tertawa bersama. Kini ketegangan yang Naeun 
rasakan sudah terangkat tepat setelah Doyoung 
menenangkannya lewat kata-kata penyemangatnya tadi. 


"Ngomong-ngomong kita mau ke mana sih, Kak?" tanya 
Naeun yang mengernyitkan dahinya melihat lelaki bergigi 
kelinci itu. Doyoung mengajaknya keluar rumah terlalu 
dadakan. 


"Ke mana aja asalkan bersamamu," kata Doyoung. 


Naeun refleks pura-pura muntah. Candaan Doyoung 
terdengar keju sekali. 


"Kurang ajar lo ya orang mau ngelucu juga!" Doyoung 
mengerucutkan bibirnya, gemas. 


Naeun tergelak. "Ya abisnya jokes Kakak tuh terlalu cringe, 
sumpah." 


Lengan Naeun bergerak menghidupkan radio di mobil 
kekasihnya agar terasa lebih meriah. Sementara Doyoung 
kembali melanjutkan kegiatan menyetirnya yang tertunda. 


"Kak nanti aku tuh ngikut sama kamu ya kalo kita udah 
nikah?" tanya Naeun. 


Sebenarnya berat bagi Naeun untuk menanyakan hal itu 
mengingat ia belum dapat merelakan dirinya pisah dari 


keluarga tercintanya. Tetapi yang Naeun tahu jika seorang 
wanita sudah menikah maka hidupnya secara penuh akan 
ikut bersama sang suami. Termasuk ikut ke tempat di mana 
ia menetap. 


"Kita tinggal di apartemenku dulu gapapa, kan?" usul 
Doyoung. 


"Ya gapapa sih. Tapi kamu memang benar-benar siap 
berumah tangga kan? Aku takut deh kamu nanti kaya 
suami-suami yang ada di sinetron tv lokal itu," kata Naeun. 


"Sayang apaan sih? Yakali aku gitu. Aku gak akan nelantarin 
kamulah." Doyoung mengusap-usap rambut Naeun penuh 
cinta. 


"Kak," panggil Naeun lagi yang hanya Doyoung jawab lewat 
berdeham. 


"Kamu jangan selingkuhi aku ya?" pinta Naeun benar-benar 
sangat tulus dari dalam hatinya. Tidak ada yang wanita 
yang mau diduakan bukan? 


"ya nggak akan. Sekarang aku yang nanya. Kamu mau 
punya anak berapa?" ujar Doyoung. 


Lagu beautiful in white milik Westlife semakin menambah 
keintiman mereka di dalam mobil itu. Naeun tersenyum 
simpul memandangi siluet calon suaminya yang begitu 
indah. 


"2 aja kali ya? Sepasang gitu. Tapi lucu juga kalo kembar. 
Aku suka anak-anak soalnya," jelas Naeun. 


"Dikit banget yang. Bikin 11 kek biar kayak pemain bola 
bwhahahah." Aneh, Doyoung yang membuat lelucon dia 
yang tertawa terbahak-bahak. Dasar receh. 


"Lo pikir punya anak kayak kita bikin kue yang buat adonan, 
dibakar terus jadi gitu tinggal makan? Gausah ngadi-ngadi, 
Kim Doyoung." Naeun kesal. 


"Hahaha nggak sayang bercanda doang kok. Sedikasinya 
aja sih. Aku selalu siap." Perkataan Doyoung membuat 
Naeun melotot, dia merasa merinding sekarang. 


"Siap apaan?" tanyanya polos. 
"Siap sunah rosulnyalah," ujar Doyoung. 


Tapi setelah dia berkata demikian dia mendapatkan jeweran 
di telinga dari sang calon istri. 


"SAYANG  SAKEEET!!!" teriak Doyoung memegangi 
telinganya yang sudah merah padam. Hal itu membuat 
Naeun bahagia, calon suaminya itu dapat langsung tunduk 
kepadanya jika sudah ia cubit atau jewer. Sudah terlihat 
tanda-tanda suami takut istri nih hmm. 


Lepas dari segala drama mereka di mobil, ternyata Doyoung 
membawanya ke pantai Ancol yang memang tak jauh dari 
rumah mereka. Sesuai amanah ibu Naeun bahwa anak 
gadisnya itu tak boleh pulang terlalu larut malam. 


"Kamu tahu gak persamaan kamu sama pantai?" tanya 
Doyoung yang jalan tepat di depan Naeun. Kalau mereka 
sedang jalan berdua, justru mereka jarang bergandengan 
tangan. Doyoung akan jalan lebih dulu memimpin jalannya 
mereka. 


Naeun yang sedang asyik berse/fie cuma geleng-geleng 
kepala saja. 


"Yang tau ng ya elah malah selfie sendiri," kata Doyoung 
waktu balik badan melihat si gadis yang tak menanggapi 


pertanyaannya. 


Lelaki itu berhenti sejenak guna ingin memandangi sang 
kekasih. Doyoung benar-benar tak berhenti menatapnya. 
Karena Naeun sangat tampak sempurna di matanya. Jika 
Naeun sudah tersenyum Doyoung merasa ada ribuan kupu- 
kupu yang berterbangan di dalam perutnya. Dasar Kim 
Bucin Doyoung. 


"Iya apa jawabannya?" celetuk Naeun begitu selesai dengan 
kegiatannya. 


Doyoung terkesiap. la menghela nafas. "Gajadi ah." 
"Yahhhh kamu mah gak seru Kak!" rengek Naeun kesal. 


"Utututu gemesh banget kalo ngambek gini." Doyoung 
merangkul pinggang wanitanya itu. 


Mumpung lelaki itu sedang berada di dekatnya Naeun iseng 
memotretnya. Doyoung sadar kamera, alhasil mereka foto 
bersama. Keduanya tampak serasi bersama. Sungguh 
menggemaskan. 


"Persamaan kamu dengan pantai itu sama-sama indah," 
ucap Doyoung. Pernyataannya cukup mampu membuat pipi 
Naeun bersemu merah bahkan si gadis kini tak berkutik di 
tempatnya. Lelaki seperti Kim Doyoung ini jarang sekali 
merayu jadi sekalinya dia melontarkan rayuan gombal 
seperti itu perasaan Naeun jadi carut-marut tak menentu. 


Tapi mungkin tepat setelah nantinya mereka menikah 
Naeun akan sering sekali mendengar pujian-pujian seperti 
itu. Naeun yakin Doyoung akan semakin mencintainya tepat 
setelah mereka bersatu di dalam ikatan pernikahan yang 
dalam waktu dekat akan segera terlaksana. Baik ia dan si 
kelinci saling mencintai. Mereka akan bahagia, kan? 


"Cie malu cieee," Doyoung terkekeh. 


Tak peduli lelaki itu mengejeknya. Yang terpenting saat ini 
Naeun sangat bahagia dapat melihat seorang Kim Doyoung 
tersenyum selebar itu. Sangat menenangkan. 


"Kak kamu kalo senyum ganteng deh," ujar Naeun. 


Netra Doyoung tiba-tiba membesar. "Jadi kalo gak senyum 
gue jelek gitu maksudnya, iya?!" 


Aduh Naeun lupa kalau dia punya calon suami yang galak. 


"Ya gak gitu juga sih. Udah mau nikah galaknya tuh 
dikurangin kek," 


"Nggak mau ntar lo kabur!" 


Gak jago bikin orang baper 


Yuklah vote dan komentar 
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Lets come with your partner! 


"Saya terima nikah dan kawinnya Lee Naeun binti Lee 
Donghae dengan maskawinnya tersebut dibayar, tunai." 


"Bagaimana para saksi?" 
"SAH!" 


Alhamdulillahi robbil 'alamin. Tahmid berkumandang 
memenuhi penjuru ruangan itu ketika Doyoung berhasil 
mengucapkan lafal ijab qobul dengan lantang, jelas dan 
yang terpenting itu semua hanya dalam satu tarikan napas. 
Rasanya beban yang semalaman Doyoung tanggung sampai 
membuat ia tidak dapat tidur karena uring-uringan takut 
akan berbagai alasan kini sudah terangkat bebas begitu 
dirinya melafalkan ijab qobul itu dengan lancar. 


Acara penyematan cincin kawin di tangan pasangan 
masing-masing, berdoa bersama, pemberian sedikit 
wejangan dari Bapak Penghulu kepada pengantin baru 
sekaligus pengantin lama tentang bagaimana indahnya 
pernikahan, hingga acara sungkeman pun telah dilakukan. 
Sejauh acara akad nikah semuanya berjalan rapi dan lancar 
sesuai dengan yang terbayangkan. 


Pengantin pun dipindahkan ke ballroom hotel yang akan 
menjadi tempat resepsi pernikahan berlangsung. Baik 
keluarga Doyoung dan Naeun tak terlalu banyak 
mengundang orang di pernikahan anak-anaknya itu karena 


mereka ingin acara pernikahan berjalan sakral dan penuh 
kekeluargaan. Namun, tetap saja bagi si pengantin sendiri 
yang menjalaninya menjadi raja dan ratu seharian seperti 
ini ternyata sungguh sangat melelahkan. 


"Capek banget yaaanggg kapan selesainya sih?" Doyoung 
menyandarkan keningnya di atas pundak Naeun yang masih 
tersenyum lebar memandangi punggung salah satu tamu 
yang baru pergi dari hadapannya. 


Setelahnya barulah ia menggeram kesal dengan sikap sang 
suami yang seperti anak kecil. la menepis tubuh si pria agar 
menjauh darinya. 


"Kamu nih Kak bikin malu aja sih, ini masih siang loh masa 
udah ngeluh kecapean?" omel Naeun. 


Mungkin dari siang sampai sore nantinya tamu undangan 
hanya diisi oleh para relasi kerja orang tua mereka, itulah 
mengapa terlihat sungguh membosankan. 


"Ya kamu pikirlah udah berapa jam coba kita berdiri cuma 
buat nyalamin orang doang? Capeeekk!" rengek Doyoung 
lagi. 


Naeun mencubit keras perut Doyoung yang sudah 
memeluknya sangat kencang hingga menyebabkan ia 
hampir jatuh. Karena sudah menjadi istrinya Naeun merasa 
ia sah-sah saja untuk melakukan hal tersebut. 


"Sakit banget ya Allah! Baru juga sejam yang lalu resmi jadi 
suami-istri masa udah kdrt aja kamu? Jangan gitu ah," kata 
pria itu sambil mengelus perutnya yang nyeri. 


"Abisnya kamu ngeselin kalo aku jatoh tadi gimana? Sana 
ah jangan peluk-peluk!! Aku pake heels, rambutnya juga 


lagi disanggul gini gak boleh banyak gerak tau gak sih?!!!" 
Naeun menekankan tiap kata yang ia ucapkan. 


Doyoung mengerucutkan bibirnya. “Galak banget. Iya deh 
iya, aku minta maaf ya?" 


"Untung kamu ganteng Kak jadi aku maafin," ucap Naeun 
setengah ikhlas memaafkan suaminya yang sudah 
membuatnya kesal seperti ini. 


Doyoung memutar tubuh Naeun agar berbicara berhadapan 
dengannya. Mereka memang sejak tadi terus berdampingan, 
tetapi untuk melihat wajah pasangan masing-masing secara 
jelas seperti sekarang bisa dikatakan barulah ini mereka 
lakukan. Doyoung fokus menatap netra wanita di depannya 
ini. Dapat ia lihat dibalut kebaya putih seperti ini Naeun 
sungguh cantik bak seorang bidadari yang baru turun dari 
surga. Doyoung akan mengklaim bahwa ia tidak akan 
pernah menyesal telah menikahinya. 


"Cantik banget istriku," katanya sembari memberi kecupan 
cinta di kening sang mempelai wanita. Sontak hal itu 
mengundang perhatian banyak orang, para hadirin bersorak 
gembira melihat pemandangan manis yang tengah mereka 
lihat secara langsung seperti ini. 


Hal itu jelas membuat Naeun langsung salah tingkah. Dia 
yakin pasti pipinya sudah merah seperti kepiting rebus 
sekarang. Dia langsung sembunyi di pelukan suaminya. 
Justru tindakannya itu semakin menambah rasa iri hati dari 
para tamu undangan. Suara jepretan foto terdengar dimana- 
mana guna ingin merekam momen manis pasangan 
pengantin itu. 


Untungnya waktu sholat dzuhur tiba jadi Doyoung dan 
Naeun diberi waktu untuk istirahat. Mereka dibawa masuk 
ke dalam kamar hotel yang memang disewa untuk dipakai 


untuk make-up dan ganti baju, jadi si pengantin dapat 
mengistirahatkan tubuh mereka sejenak. Hal itu Doyoung 
manfaatkan dengan sebaik mungkin. Berbeda dengan 
Naeun yang masih harus ganti baju untuk lanjut ke acara 
selanjutnya. 


Melelahkan. 


"Doyoung makan dulu, Nak." Tiba-tiba Taeyeon mendatangi 
putranya yang sedang memainkan ponselnya di tempat 
tidur yang tersedia. 


"Mama?" Doyoung beranjak dari posisinya. "Mama kok di 
sini? Kenapa gak sambut tamu-tamu undangan aja sih?" 


Bukannya Doyoung tak suka orang tuanya mengunjunginya 
tapi Doyoung hanya merasa perhatian kecil seperti ini tak 
perlu dilakukan. 


"Orang tamu undangannya lagi pada makan, kan? Ini kamu 
makan juga gih pasti capek ya daritadi berdiri terus?" kata 
ibu dari dua orang anak itu. 


"Iya Ma capek dikitlah. Mama gak perlu repot-repot gini, 
nanti kalo aku laper bisa kok ngambil sendiri." Doyoung 
membuka tuxedo hitam yang masih terbalut di badannya 
itu. Karena biasanya dia hanya berpakaian kaus yang 
dipadukan celana jeans membuatnya merasa masih belum 
terbiasa. Namun, sepertinya Doyoung harus belajar 
beradaptasi dengan setelan formal seperti itu mengingat 
pekerjaannya sekarang memang bekerja di kantor menjadi 
salah satu petinggi perusahaan. Doyoung di kantor ayahnya 
mendapatkan jabatan menjadi wakil direktur di perusahaan 
properti keluarga Kim itu. 


"Udah mending makan sekarang aja ah," omel Taeyeon kesal 
karena anak bungsunya paling suka menunda-nunda waktu 


kalau urusan mengisi perutnya sendiri. 


Doyoung mengangguk. Tidak ingin terlalu membantah 
ibunya karena takut jadi anak durhaka. "Iya, Ma." 


"Doyoung kamu sekarang udah jadi seorang suami maka 
harus lebih dewasa, jadi laki-laki yang bertanggung jawab, 
prioritaskan segala kebutuhan istrimu, pokoknya kamu 
harus membahagiakan dia ya." Taeyeon merapikan rambut 
anaknya yang lumayan basah karena peluhnya. Dia sangat 
menyayangi anak laki-lakinya itu lebih dari apapun. 


Doyoung yang sedang fokus dengan kegiatan makan hanya 
manggut-manggut saja. Tanpa diberitahu seperti ini 
Doyoung paham apa yang harus ia lakukan untuk 
keluarganya. 


Resepsi pernikahan kembali berlanjut. Doyoung dan Naeun 
kembali berada di singgasana mewah mereka. Naeun sudah 
tampil bak putri dongeng dengan wedding dress yang 
dipercantik dengan tatanan rambut romantic updo with 
flowers, sedangkan Doyoung lewat setelan formalnya itu 
sudah sangat tampan dan berwibawa sekali keliatannya. 
Sudah malam seperti ini baru terlihat tamu-tamu undangan 
yang seumuran mereka jadi Doyoung dan Naeun merasa 
lebih enjoy sekarang. Mereka jadi lumayan banyak ngobrol 
santai bersama teman-teman mereka yang hadir. Termasuk 
mantan, mereka juga mengundang mantan pacar mereka 
dihari bahagia mereka ini. 


"Cie mantannya dateng. Sambut tuh," Naeun mundur 
beberapa langkah ketika melihat Sejeong yang menaiki 
pelaminan. Seakan-akan memberi waktu untuk suaminya 
untuk saling sapa dengan orang yang pernah singgah di 
hatinya itu. 


"Apaan sih kamu, jangan kayak gitulah kan maksud Sejeong 
baik dateng ke pernikahan kita." Doyoung menggenggam 
tangan Naeun agar tak jauh-jauh darinya. 


Kalau Doyoung melihat Sejeong memang dari dulu biasa 
saja. Tidak ada hasrat untuk CLBK gitu, dia baik dengan 
Sejeong layaknya seorang sahabat. Tanpa ada tuntutan 
perasaan di dalamnya. Lagi pula sekarang Sejeong datang 
sudah membawa pasangannya, jadi Doyoung pikir 
kedatangan gadis manis itu tak perlu ada yang Naeun 
khawatirkan kalau sampai mereka kembali saling bercinta. 


"Doyoung selamat ya kamu udah jadi suami aja sekarang. 
Semoga pernikahan kamu bahagia dan jadi keluarga yang 
sakinah mawadah warohmah ya. Aku ikut bahagia nih." 
Sejeong menyalami tangan Doyoung yang dingin, kentara 
sekali dia gugup. 


"ya Je makasih. Kamu dateng sama Mingyu?" tanya 
Doyoung yang tersenyum lebar pada lelaki di belakang 
Sejeong. Pria itu bernama Mingyu yang merupakan ketua 
BEM fakultas teknik. 


"Iya nih untung dia mau diajak," Sejeong terlihat malu-malu 
ketika membicarakan pasangannya. 


"Berarti lancar dong ya PDKTI-annya nih. Cieee. Selamat 
deh." Doyoung tepuk-tepuk pundak Mingyu lumayan keras. 


"Ya gitulah, Doy. Gue nitip bikinin ponakan ya." Mingyu 
mengerlingkan matanya ke arah Doyoung seolah tengah 
memberi kode kepadanya. 


"Santai kalo urusan itu mah." Dua cowok itu tertawa 
bersama. 


"Kalian ngomongin bikin anak, emang anak itu adonan kue 
apa? Ada-ada aja." Sejeong terkekeh. Dia sudah terbiasa 
berdiri di tengah-tengah laki-laki seperti ini. Karena 
menurutnya lebih seru ketika kita punya banyak laki-laki di 
sekitar kita. 


Naeun yang sedari tadi diam saja di belakang suaminya 
entah mengapa merasa mulai tidak nyaman memperhatikan 
obrolan mereka. Matanya sudah berkaca-kaca, jantungnya 
terasa sakit, kalau boleh dia ingin pergi dari tempat yang ia 
tapaki detik itu juga. 


"Yaudah sukses buat lo ya Bro, semoga pernikahan kalian 
langgeng sampai kakek nenek bahkan maut sendirilah yang 
memisahkan. Aamiin." Mingyu dan Sejeong beralih ke depan 
Naeun yang menatap ke arah lain. 


"Naeun?" panggil Sejeong untuk pertama kalinya mengobrol 
dengan pasangan mantan pacarnya itu. 


Naeun terkesiap. Dia menoleh. "Y-ya?" 
Benar-benar canggung. 


"Selamat ya. Nitip Doyoung, kalo dia nakal cubit aja." 
Sejeong terdengar sangat akrab namun entah mengapa hal 
itu sungguh memuakkan untuk Naeun. Tak seharusnya 
Sejeong bersikap seolah-olah Doyoung hanya miliknya. 
Tanpa disuruh pun Naeun mengerti apa yang harus ia 
lakukan terhadap suaminya. 


Naeun cuma mengangguk. Enggan menghabiskan 
tenaganya untuk mengobrol dengan mantan kekasih sang 
suami. 


"Ya Allah sayang kamu kok cuek banget sih?" protes 
Doyoung pada Naeun begitu Sejeong turun dari pelaminan. 


Karena sebelum-sebelumnya Doyoung sudah meminta 
kepada Naeun agar mulai sekarang bersahabat dengan 
perempuan itu. Tidak akan Naeun lakukan. 


"Biasa aja kok," jawab Naeun cuek. 


Sepeninggal Sejeong, pelaminan sudah penuh dengan 
kedatangan rombongan genk Doyoung yang memang 
paling berisik. 


"Lama kali kelen dateng ah!" Doyoung meluk satu-satu 
temennya yang lagi ngumpul di depannya. 


"Ya sabar kali, lo pikir kita gak punya kerjaan apa pas siang? 
Btw, happy wedding njing." Yuta mengacak-acak rambut 
Doyoung dengan seenaknya. Tapi siap-siap cowok Jepang itu 
kena tatapan maut dari pria bergigi kelinci itu yang 
sekarang penampilannya jadi acakadut. 


"Sialan lo Yut! Rambut gue di makeup-in juga ini nyet!" omel 
Doyoung sembari merapikan rambutnya. 


"Halah entar malem berantakan lagi kok dijambakin sama 
doi," kata Yuta lagi yang memang punya isi otak paling gak 
bermanfaat. 


"Selamat Doy semoga lo bisa jadi suami yang baik ya buat 
Naeun, jagain adek gue." Jaehyun yang bicara seperti itu 
sontak membuat Naeun tersipu malu. Tahu sendiri kalau 
Naeun ngefans banget sama cowok berlesung pipi itu. 


"Siap-siap kalian tenang aja deh pasti gue bahagiain Naeun 
kok." Doyoung merangkul istrinya, ia memberikan kecupan 
di keningnya penuh cinta seakan ingin memberi bukti 
bahwa perkataannya dapat dipercaya. 


"Yaudah hayulah foto-foto dulu!" sorak Johnny yang 
memegang kamera vlog karena Doyoung ini member 
pertama di genk NCT yang menikah jadi harus diabadikan 
ke dalam konten YouTube. /CC Lovers mana suaranya? 


Selesai mereka foto bersama, bikin boomerang juga untuk 
update instastory, tiba-tiba Doyoung dan Naeun ditarik 
mendekati ke arah panggung. 


"Woy apaan masa gue yang nikah gue yang disuruh nyanyi? 
Ogahhhh!!!" kata Doyoung. 


"Kak ayo turun, malu ih!" Apalagi Naeun yang paling gak 
percaya diri kalau sampai benar mereka disuruh nyanyi 
bersama sekarang. 


Dasar teman laknat! 


Tiba-tiba terdengar musik pembuka dari lagu cinta luar 
biasa milik Andmesh Kamaleng. Saat dilihat siapa orang di 
balik lagu itu, ternyata Haechan yang akan memberikan 
kado spesial untuk pengantin baru itu. Suara Haechan 
memang sangat indah untuk diperdengarkan. Sungguh 
mengharukan. 


Yang kupunya hanyalah hati yang setia 
Tulus padamu... 


Happy wedding Doyoung & Naeun. Wishing you a long and 
happy marriage. 


Vote comment, Bro 
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Pukul sembilan pagi hari. Sinar mentari yang masuk ke 
kamar itu membuat sang empunya ruangan merasa tak 
nyaman. la mengusap-usap matanya seolah pertanda 
bersiap untuk bangun dari tidur panjangnya. Doyoung 
meringis kesakitan saat merasa tubuhnya seperti baru saja 
diamuk massa, sakit sekali. Padahal ia ingat bahwa yang ia 
lakukan tadi malam hanya tidur karena benar-benar 
kelelahan. 


Saat netranya mulai terbuka lebar ia langsung berdecak 
kesal mengetahui ada kaki jenjang yang bertengger di atas 
perutnya dengan sembrono. Belum lagi lengan yang 
mengikat lehernya hingga dirinya sudah seperti orang yang 
sekarat sekarang. Hal itu cukup membuatnya sulit untuk 
beranjak. Benar-benar tidak sopan. 


Namun semua niatnya yang ingin mengumpat terpaksa ia 
urungkan karena wajah Naeun yang masih terlelap entah 
kenapa terlihat sangat cantik. Doyoung tersenyum. Ternyata 
tidur bersama orang lain di ranjang yang sama menurutnya 
tidak terlalu buruk. Ada pemandangan baru yang ia 
dapatkan setiap bangun tidur, yakni wajah polos istrinya 
yang begitu menggemaskan. 


Penuh kehati-hatian, Doyoung menurunkan lengan dan kaki 
jenjang Naeun yang bersandar di tubuhnya. Si cantik tak 
merasa terusik, hal itu cukup melegakan. Lelaki bergigi 
kelinci itu juga sedikit menggeser tubuh istrinya yang sudah 
berada di bibir tempat tidur menjadi ke bagian tengah agar 
tidurnya lebih leluasa. Doyoung tak akan menggangu 
aktivitas wanitanya itu. la meregangkan otot-ototnya yang 
terasa kaku. Di sela-sela kegiatannya itu ia dikejutkan 
dengan suatu hal. 


Peeesstthh... 
Otomatis Doyoung balik badan ke arah sang puan. 
Suara haram apa yang baru saja ia dengar? 


Posisi tidur yang acak-acakan ditambah suka kentut 
sembarangan. 


Sungguh ia harus beradaptasi dengan semua itu? 


Doyoung hanya bisa mengelus dada penuh kesabaran. Ini 
masih pagi, tak baik untuk marah-marah sedini itu. 


Dengan santai ia turun dari ranjangnya, mengambil 
pengharum ruangan di nakas tv kemudian ia semprotkan 
pada seisi ruangan tidurnya. Karena jujur walaupun suara 
bom gas tadi menyatu dengan angin tak bisa berbohong 
bahwa aromanya sungguh menyakitkan hidung. Melihat 
Naeun yang masih tidur pulas membuat Doyoung tak tega 
membangunkannya. 


"Mending gue siapin sarapan dulu aja kali ya?" Doyoung 
bermonolog. 


la berjalan menuju kamar mandi untuk sikat gigi dan 
membasuh muka terlebih dahulu sebelum memasak. 


Selesai dengan itu, barulah ia mulai berperang dengan alat 
dan bahan memasaknya. 


Karena suara gaduh yang masuk di telinganya membuat 
Naeun melenguh keras, seakan-akan marah ada yang 
menggangu waktu istirahatnya. 


la mengusap-usap tempat tidur, seketika terkesiap saat 
menyadari bahwa suaminya tak ada di sana. Naeun tidak 


amnesia, dia ingat bahwa sekarang statusnya sudah 
menjadi istri. Hal itu membuatnya panik. Langsung beranjak 
dari tempat tidur untuk menelusuri apartemennya itu guna 
ingin mencari keberadaan sang suami. 


"Kak Doyoung?" Naeun sedikit heran mendapati Doyoung 
yang sudah tampak sibuk di dapur. Pria itu sedang 
memasak? 


Doyoung mematikan kompornya dan menoleh. Ia hampir 
menyemburkan tawanya saat melihat wajah bantal dan 
rambut singa Naeun, wanita itu benar-benar lucu ketika 
baru saja bangun tidur. 


"U-udah bangun kamu?" tanyanya kikuk. 
Naeun tersenyum. "Morning." 


Naeun berjalan mendekati suaminya. Tak sungkan 
melingkarkan tangannya di antara perut sang tuan. 


"Bentar lagi sarapannya selesai. Sabar ya," ucap Doyoung 
dengan gerakan kilat mengambil satu ciuman di bibir sang 
istri. 


Hal itu sontak membuat Naeun menunduk malu. Dia belum 
terbiasa. 


"Sayang kamu tau nggak?" 
"Ya nggaklah." 
Keduanya tertawa bersama. Benar juga. 


Doyoung menuntun Naeun ke arah bar mini yang tersedia di 
apartemennya. 


"Mau ngapain? Masih pagili!" Sejak kemarin Naeun memang 
memikirkan bahwa cepat atau lambat pasti suaminya akan 
meminta haknya, tetapi ini masih terlalu pagi untuk mereka 
melakukan hal itu. Jadi wajar kalau dia terlihat salah tingkah 
seperti ini. 


Doyoung berdecak. "Apaan sih? Orang aku mau bilang kalo 
tadi kamu... kentut." 


"HAHAHAHAHAHAHAHAHA!!!" Tawa  Doyoung pecah 
setelahnya. Puas sekali karena bahan ledekan yang ia 
simpan sedari tadi akhirnya terbongkar. 


Lihatlah kini wajah Naeun sudah memerah. la hampir 
melupakan akan fakta dirinya yang memang memiliki 
kebiasaan tidur yang buruk. 


"HUWEEEEE MAMA!!" jerit Naeun menutup wajahnya 
dengan telapak tangan. la menangis. Kalau bisa ia ingin 
menjadi Casper saja sekarang agar tak terlihat di hadapan 
suaminya. Ya ampun malu setengah mati. 


"Hahaha yang udah gapapa tau. Lucu malahan." Doyoung 
mengelus pucuk rambut Naeun penuh sayang. 


Naeun menggeleng. "Kamu hiks pasti udah ilfeel hiks 
banget sama aku kan Kak?? Huwee!!!" 


Astaga Naeun benar-benar seperti bocah berusia lima tahun. 
Baru diejek seperti itu saja sudah menangis histeris seperti 
ini. 


Doyoung mengambil nampan kayu di rak piring, meletakkan 
nasi goreng dan teh hangat itu di sana. 


"Sayang udah ah gausah cengeng gitu kenapa sih? 
Breakfast time has come, yuhuuu!" seru Doyoung, berjalan 


lebih dulu kembali ke kamar mereka. 


"Mama mau pulang hiks," gumam Naeun yang menyusul 
suaminya. 


Mereka duduk di lantai yang beralaskan karpet bulu 
berwarna abu-abu itu. Doyoung menyalakan televisi yang 
langsung menampilkan serial sinetron cinta-cintaan dari tv 
lokal itu. 


"Kamu semalem tidur nyenyak?" tanya Doyoung. 


Bodoh sekali ia menanyakan hal tersebut. Sudah jelas-jelas 
jawaban istrinya pasti sangat nyenyak. Dia saja sampai kena 
tindih. Benar bukan? 


Naeun mengangguk. "Maaf ya tidurku pasti bar-bar 
banget?" 


"Iya." TAK! Doyoung meringis kesakitan ketika kepalanya 
baru saja dijitak oleh manusia di depannya itu. 


Apa kesalahannya? 
"Sakit anjir. Gue salah apa coba?" tanya Doyoung. 


"Ya kamu tuh gak bisa nyenengin hati istri banget sih!" 
ketus Naeun. 


Doyoung mengernyit. "Jujur salah nanti berbohong juga 
makin salah. Terserahmulah, Na." 


Keduanya menekuk wajah kesal. 


Doyoung menyeruput teh hangatnya, tetapi netra pangeran 
itu tak terlepas memandangi wajah putri cantik di depannya 
ini. 


"Yaudah maaf nanti aku tidur di bawah aja deh biar gak 
ganggu kamu," ucap Naeun. 


"Naeun kamu kenapa?" tanya Doyoung. 


Naeun tak menjawabnya. la menikmati sajian nasi goreng 
bagiannya dengan lahap. 


Melihat wajah cantik Naeun yang sedang makan terhalang 
rambutnya yang panjang membuat Doyoung risih. Ia 
beranjak dari tempat duduknya karena ingin mengambil 
ikat rambut milik sang istri yang terletak di nakas tempat 
tidur. 


Naeun terkejut saat mendapati sepasang tangan kekar yang 
tengah meraih rambut hitam legamnya itu untuk disatukan. 
la sempat menoleh, lalu kembali pada kegiatan awalnya. 
Membiarkan suaminya itu melakukan apapun pada 
mahkotanya. 


"Ih cantik banget istriku padahal belum mandi nih." 


The power of husband. Penampilan Naeun yang awalnya 
seperti Tante Kun sekarang sudah menyaingi kecantikan 
seorang Angelina Jolie. Tapi bohong. Memang cantik banget 
kok. 


"Makasih," ujar Naeun. 


"Enak gak masakanku?" tanya Doyoung sudah duduk di 
depan istrinya. 


Naeun mengangguk. Selama mereka pacaran sudah 
beberapa kali Naeun dimasakkan oleh manusia yang 
dijuluki kating galak itu di kampus, jadi tak ada alasan lagi 
untuk Naeun mengomentari masakannya karena memang 
selalu mempunyai cita rasa yang lezat. Suami idaman. 


Sembari di kegiatan mereka yang sedang sarapan, netra 
Doyoung berjalan memandangi apartemennya yang sudah 
penuh dengan kado-kado pernikahannya. Mulai dari barang 
elektronik, perintilan rumah tangga, dan kado yang unik 
sekalipun mereka dapatkan. 


"Sumpah ini apartemenku kenapa jadi kayak gudang gini 
deh? Pusiiing!" Doyoung mengacak-acak rambutnya frustasi 
melihat kado-kado pernikahannya yang semuanya ikut 
dipindahkan ke apartemennya itu. 


Naeun terkekeh. "Yaudah nanti kita barengan rapiin gausah 
ngeluh gitu ah." 


"Puyeng banget ini kalo mereka nikahan ganti balik 
kadonya gimana ya?" kata Doyoung yang sedang menatap 
polos kado-kado pernikahannya yang jumlahnya sangat 
banyak dan sudah pasti berharga fantastis. 


"Ya kayak gitu. Tenang aja insya Allah rejeki kita bakal ada 
aja kok ke depannya. Kamu kerja yang bener Kak katanya 
mau ngebahagiain aku kan?" Naeun menyuapkan sesendok 
nasi goreng itu ke arah sang suami yang langsung diterima. 


Doyoung mengangguk. "Aku mesti kerja keras nih biar bisa 
nabung beli rumah. Sabar ya istriku." 


"ya gapapa kok, aku tinggal di sini aja udah seneng 
banget." Karena Naeun memang sudah mengabdikan 
hidupnya pada sang suami. "Kamu kapan masuk kerja?" 
sambungnya. 


"Minggu depan udah kerja sih aku, kamu gapapa aku 
tinggal?" tanya Doyoung. 


Pernikahan mereka bertepatan dengan Naeun yang libur 
semester, ia mendapatkan libur kurang lebih satu bulan. 


Kalau diizinkan suaminya sih Naeun akan berkunjung ke 
rumah orang tuanya atau pergi hangout bersama sang 
sahabat agartak terasa bosan. 


"Aku ke rumah Mama aja deh. Boleh kan?" kata Naeun. 


Dari jarak seperti ini, Naeun benar-benar kagum dengan 
ketampanan Doyoung yang sangat alami. la hanya 
mengenakan kaos hitam dan celana training tetapi 
gantengnya sudah seperti adiknya Kim Gong Myung yang 
artis KPop papan atas itu. Kalian tahu? 


"Boleh sayang. Aku bebasin kamu kok. Kamu boleh main 
sama Doyeon, Yeri tapi jangan sama yang cowok-cowok itu 
ya. Pokoknya awas aja kalo aku tahu kamu jalan sama cowok 
aku hukum kamu!" ancam Doyoung. 


Naeun mendecih. "Emang apa hukumannya?" 


"Ngepel gedung apart ini dari lantai dasar sampai yang 
paling atas. Mampus." Doyoung menyeringai. 


"Nggak lucu haha." Naeun tertawa palsu. 


Selesai sarapan. Jika tadi Doyoung yang memasak, kini 
giliran Naeun yang mencuci piring. 


"Sayang mandi bareng ya?" kata Doyoung yang merangkul 
Naeun dengan santainya. 


Seketika Naeun bergidik ngeri. "Males ah! Udah gede ya 
mandi sendirilah." 


Doyoung merotasikan matanya kesal. "Kalo gini kapan bikin 
adik bayinya?" 


"What! Sana!" Naeun mendorong tubuh sang suami sangat 
kasar hingga tubuh Doyoung sampai berbenturan dengan 
pantry itu. 


Baru hari pertama tinggal bersama sudah sangat kacau 
seperti ini. Dasar. 


Doyoung mengelus pinggangnya yang sedikit terasa nyeri. 
Lalu pergi dari dapur dengan wajah tanpa ekspresi. 


Hal itu cukup membingungkan. Naeun segera 
menyelesaikan kegiatannya. Ketika dia kembali ke kamar 
dia tak menemukan suaminya di sana. Tapi suara kucuran 
air dari bilik kamar mandi membuatnya bernafas lega. Lagi 
pula keinginannya aneh sekali, minta mandi bareng. Untuk 
apa, Doyoung? 


Sekitar 30 menit berlalu Doyoung keluar dari kamar mandi 
sudah dengan pakaian yang lengkap. Wajahnya sangat 
jutek membuat Naeun yang sempat curi pandang dari 
kegiatannya yang sedang memainkan ponselnya jadi 
terheran. 


"Lama amat penganten baru mandinya. Ngapain aja, Pak?" 
ledek Naeun. 


Doyoung tak mengindahkan pertanyaan itu. Memilih duduk 
di meja kerjanya. Lelaki itu benar-benar terlihat seperti 
seorang suami pekerja keras sekarang, duduk di depan layar 
komputer dengan kacamata bening yang menggantung di 
hidung mancungnya. 


Tapi sikap cuek Doyoung sungguh terlihat mengerikan di 
mata Naeun. Naeun beranjak dari tempat tidurnya, 
menghampiri sang suami tercinta. 


"Sa-yaaangg..." Sungguh bukan Naeun sekali, ia tak terbiasa 
berbicara mendayu-dayu seperti itu. Naeun mengalungkan 
lengannya di perpotongan leher Doyoung, bisa dikatakan 
posisinya seperti hendak digendong dari belakang. Paham 
tidak? 


"Udah dong jangan ngambek. Maaf ya tadi aku dorong 
kamu. Sakit ya? Utututu," lanjutnya. 


Doyoung diam saja. 


Lebih mengerikan kalau orang marah tapi ia hanya diam. 
Pasti marahnya awet. Naeun jadi takut. 


"Kak ihhh udah dong jangan ngambek lagi!" rengek Naeun. 


"Cium dulu baru aku maafin." Tanpa basa-basi, Naeun 
langsung mencium pipi suaminya begitu diperintah. 


"Udah kan?" tanya Naeun. 


Doyoung tetap pada pendiriannya. la diam saja meskipun 
sudah dihadiahi ciuman cinta dari istrinya itu. 


Kira-kira kenapa ya? 


Beneran gatau nulis apaan aku gak semangat karena 
peminat cerita ini dikit banget 


Aku gak akan bosen nyuruh kalian buat vote dan 
berkomentar di sini teman-temanku 
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Vote komentar dulu yuk 


"WOY NGAPA LO PULANG? UDAH CERE???!!" 


Astaghfirullah. Naeun banyak-banyak beristighfar menatap 
datar wajah Taeyong yang menyambut kedatangannya. 
Memangnya kalau seorang anak yang sudah menikah 
pulang ke rumah orang tuanya semua karena mereka 
sedang ada masalah rumah tangga? Kan tidak. Lee Taeyong 
memang minta diplintir ususnya. Benar-benar. 


Ketimbang meladeni pria 25 tahun itu Naeun memilih 
langsung masuk ke rumahnya. 


"Dasar adek durhaka lo ya." Taeyong mengunci pintu 
rumahnya itu lalu menyusul sang adik. 


"Mama mana?" tanya Naeun. 


"Di kamar. Lagi bikin adek kali?" kata Taeyong. 


Naeun berdecak. "Ngawur. Orang tadi gue baru aja 
teleponan sama Papa yang lagi di Thailand. Ya kan?" 


"Orang bukan lagi main sama Papa, sama om-om lain." 
"KAKAK LO GILA YA!" 


Tawa Taeyong pecah. Salah satu hobinya adalah menjahili 
sang adik. Naeun gampang sekali bersedih jadi diberi 
sentilan komedi seperti demikian percayalah ia pasti akan 
mudah sekali menangis. 


"ADA APA SIH RIBUT-RIBUT? MASKER MAMA PECAH NIH!" Tak 
kalah berisik, Yoona keluar dari kamarnya dengan keadaan 
wajahnya yang dibalut masker organik. Harus selalu tampil 
cantik dan sehat. Maklum mama muda. 


"Kata Kakak, Mama lagi bikin adek sama om-om!" jelas 
Naeun terlanjur polos. 


"Gila lo ya? Sini tak jewer dulu kupingnya!" Yoona lari 
menghampiri anak sulungnya. 


Taeyong cepat-cepat menyembunyikan wajahnya di balik 
sofa. Usahanya gagal, ia tetap mendapatkan gebukan di 
bokongnya dari sang mama cantik. Keluarga koplak. 


"Sakit banget ya Allah, Ma. Taeyong gak /ike ah! Gak mau 
nemenin Mama belanja lagi. Huhuhu." Taeyong mengelus 
pantat teposnya itu dengan raut muka yang cemberut. 


Yoona mendengus. Ia tersenyum menatap sang putri. "Anak 
wedhokku teka. Ada apa gerangan sayang?" 


"Kangeeenn!" rengek Naeun menyandarkan kepalanya di 
atas dada sang ibu. Yoona langsung membalas pelukan 
anaknya itu, ia mengelus rambut sang putri penuh sayang. 


"Yaudah yuk masuk kamar Mama, kita ngobrol-ngobrol 
dulu," ujarnya. 


Naeun mengangguk setuju. Selain alasannya pulang ke 
rumah karena bosan sendirian di apartemen sebab 
suaminya sudah mulai bekerja, ada beberapa hal yang ingin 
Naeun tanyakan pada sang ibu mengenai kehidupan 
pernikahan yang sudah lebih berpengalaman. 


"Mbok ambilin jus sama cemilan ya jangan lupa," lanjut 
Yoona. 


Sontak Taeyong celingak-celinguk mencari orang yang 
sedang berbicara dengan ibunya. Tak ada siapapun di ruang 
tengah itu selain mereka. 


"Kamu, gausah sok polos gitu deh." Tepat setelah 
mengatakan itu Yoona merangkul Naeun masuk ke dalam 
kamarnya. Dua perempuan itu sama-sama tertawa geli 
melihat wajah Taeyong yang masih kebingungan. 


"MAMA IHHH!!" teriak Taeyong yang merengek layaknya 
bocah cilik. Kalau di rumah memang sifat kekanakan 
Taeyong suka keluar secara alami. 


Di kamarnya, Yoona langsung membilas wajahnya sampai 
bersih. Sementara Naeun, ia asyik sekali melihat-lihat kamar 
orang tuanya itu. 


Tak berapa lama Yoona selesai dengan kegiatannya. Ibu 
cantik itu menghampiri sang putri yang sedang memegang 
salah satu bingkai foto yang terdapat di meja konsul di 
kamarnya itu. 


"Jelek banget ya Papa dulu haha." 


Sontak Naeun tersentak kaget saat mengetahui ibunya 
sudah berdiri di sampingnya. 


Foto yang Naeun pegang memang foto jadul orang tuanya, 
di mana terlihat di foto itu Donghae berambut gondrong 
tetapi meski begitu dia tetap terlihat tampan. 


"Huss Mama kok gitu sih? Ini suami Mama loh, seharusnya 
dipuji," balas Naeun. 


Yoona mengangguk. la mengambil benda yang dipegang 
sang anak untuk diletakkan kembali pada tempatnya. 
Setelahnya, Yoona menuntun Naeun agar duduk di 
ranjangnya. 


"Pengantin baru auranya beda nih ya," ledek Yoona sembari 
menyembunyikan anak rambut sang putri di belakang 
telinganya agar wajah manis anak keduanya itu terpampang 
jelas. 


Ucapan Yoona langsung membuat Naeun jadi salah tingkah. 


"Ma apaan sih, udah ada 2 minggu kali?" Naeun menerka- 
nerka. 


"Ah tetap aja masih baru kok. Masih wangi bunga nih." 
"Plis Ma aku bukannya meninggal." 


Yoona tergelak memandangi wajah Naeun yang tak 
berekspresi karena sedang kesal. Padahal rasanya baru 
kemarin ia melahirkan manusia di depannya ini. Tahu-tahu 
sekarang sudah bisa memberi cucu saja untuknya. Ah Yoona 
tak ingin cepat-cepat menua. 


"Doyoung enggak aneh-aneh kan sama kamu? Dia baik?" 
tanya Yoona. 


Naeun mengangguk. "Baik kok. Dia juga udah mulai kerja 
sekarang makanya aku bisa ke sini deh." 


Yoona membulatkan mulutnya mendengarkan penjelasan 
demikian. 


"Tapi jangan sering-sering Dek, gak baik atuh kalo tetangga 
liat kamu nanti sering pulang. Karena rumahmulah yang 
bisa memberi kamu ketentraman, dan kedamaian," 
ucapnya. 


Naeun mengangguk paham. "Iya Mama aku pasti pulang 
kok. Ini kan karena bosen doang di apartemen. Mama tuh 
ngusir ya?" 


Yoona berdecak. "Bukan ngusir. Anak Mama yang udah 
nikah ini kok baperan ya sekarang? Udah ngisi belum?" 


Pertanyaan Yoona seketika membuat Naeun tersedak 
ludahnya sendiri. 


"Kenapa kok keliatannya kaget banget? Kalo udah ya 
alhamdulilah dong. Kalian berarti sama-sama subur nih." 
Yoona mengelus perut rata putrinya seakan bangga. 


"Boro-boro ngisi ngelakuin aja belum," ceplos Naeun. 


Bola mata Yoona hampir keluar dari tempatnya mendengar 
hal itu. "Kenapa belum?!" 


Benar-benar tak bisa dijawab. Naeun tak tahu harus 
memberi jawaban apa pada ibunya. Karena kejadian 
kemarin Doyoung jadi mencuekinya habis-habisan. Dan juga 
soal berhubungan suami-istri alasan Naeun belum ingin 
melakukannya karena entah mengapa ia tiba-tiba takut. 
Katanya, untuk pertama kalinya yang melakukan hubungan 
seks akan mendapatkan sensasi sakit yang tak terlupakan. 


Hal-hal seperti itu yang membuatnya jadi mengalami 
kecemasan. 


"Ya nggak tau," Naeun menjawabnya cepat. 


"Naeun, berhubungan suami-istri itu hal yang sangat 
diwajibkan di hari pernikahan. Selain menghindari diri dari 
perbuatan maksiat, berhubungan seks bertujuan agar kalian 
mendapatkan keturunan yang akan menjadi penerus kalian 
kelak, pasti suami kamu udah pengen punya anak kan? 
Kamu gak boleh nolak Nak kalo dia minta, itu termasuk 
sunah rosul. Paham kan?" tutur Yoona. Naeun mengangguk. 
Sebenernya Doyoung memang sudah beberapa kali 
meminta kepadanya, tetapi Naeun selalu menolak secara 
halus karena benar-benar belum siap. Namun, sekarang jika 
dipikir-pikir kasihan juga suaminya itu. 


Naeun tersenyum. "Makasih ya, Ma." 


Yoona mengangguk. "Kamu gak perlu malu soal ini. 
Pembicaraan seperti ini wajar kok untuk orang yang sudah 
menikah. Daripada kamu simpen sendirian nanti jadi stress." 


"Tapi aku belum siap jadi seorang ibu, Ma. Aku kan masih 
kuliah." Naeun kembali mencurahkan isi hatinya pada sang 
ibu. 


"Naeun gak ada batasan dalam menuntut ilmu. Kalau pun 
nanti kamu langsung diamanahkan untuk jadi orang tua 
dari Allah kamu harus bersyukur, di luar sana masih banyak 
pasangan suami-istri yang belum bisa mendapatkan 
momongan. Nanti kamu masih bisa kok melanjutkan 
studimu ini Nak, coba fokus dulu sama pernikahan kamu. 
Kalian juga belum ada kepikiran mau honeymoon kan?" 
tanya Yoona. 


Pipi Naeun langsung menyembul warna kemerahan. 
Membahas hal-hal seperti ini entah mengapa membuatnya 
merasa mendapatkan sensasi menggelitik tapi di satu sisi 
juga penasaran. 


Perbincangan di kamar antara dua perempuan itu 
berlangsung cukup lama. Naeun tak hanya bertanya perihal 
edukasi seks, melainkan meminta tips-tips dari ibunya itu 
bagaimana agar menjadi istri yang baik. Yoona dengan baik 
hati selalu menjawab setiap pertanyaan anaknya, bahkan ia 
memberi pengertian tentang hal-hal lain yang sekiranya 
dapat membantu sang putri yang memang belum lama ini 
menjadi seorang istri. Karena Yoona tahu anaknya itu masih 
terlalu polos sehingga hal-hal seperti itu pasti belum banyak 
ia ketahui untuk masa depannya nanti. 


Tepat jam dinding menduduki di angka delapan malam, 
Naeun dijemput oleh sang suami untuk diajak pulang. Di 
kediaman keluarga Lee cukup menyisakan adegan haru di 
mana Taeyong yang tak ikhlas jika adiknya harus pulang 
karena tak ada lagi sosok yang dapat ia usili. 


"Dek pulang besok aja napa elah, ah elo mah gak seru!" 
Taeyong tak melepaskan pelukannya yang mendekap sang 
adik. 


"Taeyong lepasin adekmu dong liat tuh suaminya udah 
keliatan kesel gitu." Yoona terkekeh menatap wajah sang 
menantu yang tak berekspresi, sebenarnya keliatan 
mengerikan tapi ia mencoba mencairkan suasana. 


"Besok gue ke sini lagi Kaaakk. Udah ah lepas, engap bego." 
Bukan Taeyong dan Naeun namanya jika mereka tak 
melupakan batasan antara adik dan kakak itu, mereka suka 
sekali saling mencaci maki satu sama lain tapi percayalah 
itu hanya bermaksud candaan semata. 


Taeyong menghela nafas. la pun melepaskan Naeun dari 
pelukannya. "Yaudah deh sono lo pulang. Janji besok balik 
lagi ya?" 


Naeun mengacungkan jempolnya yakin tak yakin. Yang 
terpenting adalah sekarang dirinya sudah lepas dari 
pelukan sang kakak. 


"Yaudah kita pulang ya, Ma." Doyoung menyalami tangan 
Yoona dengan sopan santun. 


"Iya, hati-hati ya Doy. Jagain anak Mama, kalo dia nakal 
cubit aja haha," canda Yoona. 


Doyoung hanya tersenyum getir menanggapinya. Setelah 
berpamitan akhirnya Doyoung dan Naeun pulang dari 
kediaman rumah keluarga Lee itu. 


Selama perjalanan pulang suasana mobil sungguh 
canggung. Naeun tampak mengingat-ingat setiap ucapan 
ibunya tadi, sedangkan Doyoung tampak serius dengan 
kegiatannya yang sedang menyetir. 


Sampai di apartemen, Doyoung langsung masuk ke dalam 
kamar mandi untuk membersihkan diri. Lain dengan Naeun 
yang hanya berganti pakaian. Malam ini entah setan apa 
yang merasukinya sehingga membuat dirinya memilih satin 
nightgown untuk dipakai. Selesai dengan itu, Naeun 
langsung naik ke ranjangnya untuk berbaring. la 
memainkan ponselnya agar tak kentara sekali bahwa 
sedang gugup menunggu kedatangan pangerannya. 


Suara pintu kamar mandi terbuka cukup mengejutkannya. 
Dari kamar mandi dapat Naeun lihat jelas Doyoung yang 
sudah berpakaian santai. Mereka ini masih terlalu canggung 
untuk saling menampilkan tubuh bagian dalam mereka 
pada pasangan masing-masing. 


"Kak, kamu udah makan?" tanya Naeun langsung merubah 
posisi menjadi duduk bersimpuh di atas ranjangnya. 


Doyoung mengangguk. "Udah." 


Cowok itu duduk di bibir tempat tidurnya, mengecek 
ponselnya yang berada di nakas sebelum beristirahat. 
Doyoung tersentak saat mendapati tangan Naeun yang 
melingkar di lengannya dengan manja. Ia seketika menoleh. 


"Dudukmu yang bener bisa nggak?" kata Doyoung galak. 


Naeun mencebikkan bibirnya sembari menggeser tubuhnya 
supaya memberi ruang yang luas untuk sang suami 
merebahkan tubuhnya. 


"Tadi gimana di kantor? Lancar?" tanya Naeun. Setelah 
menikah mereka memang mempunyai kebiasaan baru, 
yakni mengobrol sebelum tidur. 


Doyoung menjawab hanya lewat berdeham. la melipat 
kedua tangannya yang ia jadikan bantal, netranya dengan 
serius menatap langit-langit tempat huniannya itu. 


Tapi lagi-lagi ia dibuat terkejut, kali ini istrinya itu sudah 
menyandarkan kepalanya di atas lengannya dengan tangan 
si gadis yang melingkar di atas perutnya. Tindakannya itu 
membuat Doyoung hampir mengeluarkan senyum 
merekahnya. 


"Capek ya pulang kerja?" tanya Naeun lembut sekali 
berhasil membuat bulu-bulu tangan Doyoung meremang. 


"Kamu kenapa?" tanyanya. 


Naeun menggelengkan kepalanya dengan sangat 
menggemaskan. "Nggak apa-apa. Mau nggak?" 


Doyoung mengernyit. "Mau apa?" 


Naeun merubah posisi menjadi duduk. Lengannya perlahan 
bergerak membuka tali yang mengikat gaun tidurnya itu. 
Hal itu membuat Doyoung terbelalak. Apa yang sedang 
istrinya lakukan? 


"AC-nya kurang gede? Gak panas perasaan." Doyoung 
meraih remote AC di nakas tapi langsung dicekal oleh sang 
puan. 


Netra keduanya bertemu. Ada maksud lain yang dapat 
Doyoung baca dari mata istrinya, tetapi ia belum terlalu 
yakin karena sorot matanya terasa ambigu. Benar-benar 
membingungkan. 


Hingga sampai pada Naeun yang sudah membuka pakaian 
luarnya itu, sehingga kini wanita itu hanya terbalut s/ip 
dress tanpa lengan yang berhasil membuat Doyoung 
rasanya sudah keringat dingin sekarang, jantungnya pun 
berdetak kencang seperti tak biasanya, bahkan otaknya 
sudah tak dapat berpikir jernih karena dia menemukan 
Naeun yang berbeda malam ini. Tunggu dulu, Doyoung 
tidak bisa langsung percaya diri begitu saja. 


Naeun meletakkan kedua lengan kekar sang suami di atas 
pundaknya dengan secarik senyum manis yang terpatri di 
wajahnya semakin menarik sang tuan ke dalam pesonanya. 


"Ayo lakuin yang biasanya suami-istri lakuin kalo lagi 
berdua," jelasnya lirih sekali tapi dapat Doyoung dengar 
jelas. 


"Apa?" tanyanya polos padahal sudah menangkap maksud 
dari semua kode-kodean istrinya itu. 


"Making love." 


Maaf gaes hehe.. yang udah cukup dewasa umurnya 
pasti ngerti-ngerti aja ya 
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Vote comment guys! 


Saat masih pacaran kalau lagi berduaan Doyoung dan 
Naeun itu pemalu dan jaim banget. Tapi sekarang, itu semua 
gak berlaku lagi ketika keduanya sudah menjadi pasangan 
suami-istri. Mereka jadi semakin tahu kejelekan satu sama 
lan dan berakhir saling ejek-ejekan. Namun, hal itu 
membuat Doyoung dan Naeun justru semakin terlihat 
sebagai pasangan yang sempurna. 


Pernikahan Doyoung dan Naeun tak terasa sudah berusia 
tiga bulan, dan selama itu pula Doyoung sudah dapat 
membeli rumah untuk keluarga kecilnya tinggali. Mengingat 
Naeun kalau pulang kuliah masih suka bolak-balik main ke 
rumah orang tuanya, hal itu mendasari Doyoung mencari 
daerah hunian yang tak terlalu jauh dari sana. Bisa 
dikatakan Doyoung sangat memprioritaskan kepentingan 
dan kenyamanan istrinya itu. 


"Ahhh akhirnya selesai juga! Sayang pijetin doong!!" 
Doyoung meregangkan tubuhnya yang terasa pegal karena 
sudah terlalu lama terpaku pada layar di depannya. 
Sementara di belakangnya ada sang istri yang sudah 
terlelap tidur di sofa ruang tengah itu. Biasa, Doyoung minta 
ditemani bekerja sambil nonton film. 


Karena ucapannya tak dihiraukan Doyoung pun berbalik 
badan, ia berdecak kesal saat tahu Naeun sudah tidur 


dengan sangat pulas. Dengkuran halus yang keluar dari 
mulutnya yang terbuka lebar membuat Doyoung tertawa 
geli. Hal-hal seperti itu tak akan Doyoung diamkan saja, ia 
cepat-cepat mengambil ponselnya guna ingin memfoto 
pemandangan estetik di depannya itu. 


Cekrek 


Sialan. Bunyi jepretan kamera ponselnya terlalu nyaring. Hal 
itu cukup mampu membuat Naeun melenguh, tak lama 
kemudian ia sudah membuka matanya lebar-lebar. Sangat 
lebar hingga melotot kala mengetahui ponsel suaminya 
sudah terpampang jelas di depan wajahnya. 


"KAK DOYOUNG IHHH!!!" pekik Naeun langsung merampas 
ponsel yang Doyoung pegang. Cepat-cepat ia masuk ke 
galeri foto di gadget itu, sangat marah ketika mendapatkan 
sebuah foto aib terbarunya yang tersimpan di sana. 


Doyoung justru cengengesan dengan sangat polosnya. Ya 
ampun dia ternyata memang lumayan jail ya. 


"Aku hapus!" ujar Naeun kemudian dia memanyunkan 
bibirnya yang sungguh terlihat menggemaskan di mata pria 
itu. 


"Jangan yang, bagus tau ituu," ledek Doyoung. 


Foto buruk itu berhasil hilang, Naeun mengembalikan 
handphone keluaran Samsung Galaxy seri terbaru itu pada 
sang empunya. 


"Jangan kebiasaan dong!" rengek Naeun. 


"Udah kelar belum kerjanya? Ayo bobok." lanjutnya. 


Doyoung mengangguk. "Pijetin dulu ini bentar capek banget 
sumpah." 


Naeun menempeleng kepala Doyoung dengan sangat 
santai. "Enak aja nyuruh-nyuruh lo pikir gue Kang Urut 
apa?!" 


Jika kalian berpikir Doyoung marah, jawabannya tidak sama 
sekali. Hal-hal seperti itu sudah biasa ia dapatkan dan 
menurutnya itu memang hanya bentuk candaan mereka 
agar terkesan lebih hidup. Karena Doyoung pun paham 
kalau Naeun sama lelahnya seperti dirinya, tetapi hebatnya 
perempuan itu masih sanggup mengerjakan pekerjaan 
rumah dan tugas kuliahnya di waktu yang sama tanpa ada 
mengeluh sedikitpun. Bagaimana mungkin Doyoung tak 
bangga memilikinya. Tentu saja ia sangat bangga. 


"Sehat-sehat terus ya istriku biar cepet punya dedek bayi," 
Doyoung mengelus perut rata Naeun dengan lembut, 
seakan berharap ada manusia lain di dalam sana yang benar 
bisa ia ajak untuk berkomunikasi. 


Naeun membiarkan suaminya melakukan hal yang ia suka di 
atas perutnya itu. Mengelusnya dan berbicara sendiri di atas 
sana. Tak jarang hal itu membuat Naeun menangis merasa 
belum dapat menjadi istri yang sempurna karena belum bisa 
mewujudkan impian terbesar suaminya itu. 


"Sabar ya Ayah nanti Adek dateng kok," katanya menirukan 
suara anak bayi yang langsung membuat Doyoung 
menggumam manja. 


"Jadi mau Ayah dan Bunda nih kalo punya anak?" tanya 
Doyoung. 


"Gatau ih, ya terserah kamu Kak. Aku kan cuma 
mengumpamakan," jawab Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Ayah Bunda aja deh, gemesh. Halo 
Bunda!" 


"Belom jadi kok! Gak sabaran amat si Bapak haha." Naeun 
tertawa kecil. 


"Gapapa dong sayang kita berkhayal dulu. Siapa tau 
besoknya jadi kenyataan kan?" Doyoung tiba-tiba 
mengecup bibir Naeun sekilas yang langsung membuat 
mata Naeun berkedip-kedip setelahnya. Doyoung ini paling 
suka mencuri ciuman di bibirnya. Menyebalkan sekali. 


Mari sama-sama berseru mengaminkan doa cogan satu itu. 
Pasti sangat menggemaskan membayangkan dia 
menggendong anak bayi dan dipanggil Ayah di umurnya 
yang baru genap 24 tahun itu. Kegiatan berkhayal ria ingin 
segera memiliki momongan terpaksa terhenti saat ponsel 
yang Doyoung pegang berdering. Hal itu langsung menarik 
atensi keduanya pada benda pipih tersebut. 


"Jungwoo? Ngapain dia malem-malem nelepon gini ya?" 
kata Doyoung. Ia sedang membicarakan sekretarisnya yang 
random sekali meneleponnya di jam 11 malam seperti ini, 
sungguh mengherankan. Tanpa pikir panjang ia pun 
langsung mengangkat sambungan telepon itu tanpa 
sedikitpun ingin beranjak dari tempat duduknya. 


"Kenapa Woo?" 


"Maaf Pak kalau saya menggangu waktu istirahatnya. Jadi 
gini Pak saya mau ngasih tahu kalau mulai lusa saya izin 
ambil cuti tiga hari ya Pak soalnya saya mau bertunangan. 
Maaf kalau mendadak seperti ini memberi tahunya." 


"Kamu serius? Kenapa nggak ngasih tahu sejak tadi?" 


Naeun menatap serius wajah Doyoung yang sangat tampan. 
Lelaki itu terlihat berwibawa sekali saat ini dari gaya 
bicaranya saja. 


"Hehe maaf Pak lupa karena saya pikir tadi mau kerja aja 
soalnya acara tunangannya malem sih. Tapi keluarga malah 
gak ngebolehin saya ke mana-mana." 


"Oh gitu ya sudah tidak masalah. Selamat atas 
pertunanganmu, semoga lancar sampai hari pernikahan." 


"Bapak bisa cari sekretaris pengganti untuk saya Pak, 
gapapa." 


"Nggak perlu. Cuma tiga hari doang tanpa kamu justru saya 
seneng." 


"Hush!" 


Tiba-tiba Naeun menegur Doyoung karena omongannya 
yang tak disaring lebih dulu saat berbicara dengan orang 
lain. Doyoung justru hanya tertawa nakal memandanginya. 


"Yaudah Pak itu doang yang mau saya omongin. Makasih. Eh 
Pak jangan lupa kirim kado ya ke rumah hehe ini sekretaris 
Bapak loh yang mau nikah." 


Doyoung mendesah kesal mendengar pernyataan di 
seberang sana. 


"Iya nanti tak hadiahi Pocong Mumun ya. Kamu tinggal 
tanda tangani surat tanda terimanya." 


Tut.. tut.. tut.... 


Panggilan telepon berakhir secara sepihak. Jungwoo 
mematikan sambungan telepon lebih dulu sehingga berhasil 


membuat rahang Doyoung mengeras karena tersulut emosi. 
"Sekretaris apaan nih!" omelnya. 


Naeun cuma geleng-geleng kepala. Ternyata suaminya tak 
sekaku itu ketika bersama rekan kerjanya. Tetap sama saja 
garingnya. Pantas Jungwoo tak terlalu ingin lama-lama 
menanggapi omongannya. 


"Udah ah ayo tidur udah malem nih, besok telat baru tau 
rasa." Naeun bangkit dari tidurnya. la berjalan lebih dulu 
masuk ke kamar. 


Sementara Doyoung di ruang tengah itu masih harus sibuk 
merapikan perangkat laptopnya. Sampai di kamar, pasutri 
itu tak lupa sikat gigi dan cuci muka sebelum tidur. 
Keduanya memang selalu memastikan diri mereka bersih 
sebelum naik ke atas ranjang kala ingin beristirahat. 


"Besok Sejeong wisuda deh Na, izin datengin dia ya? Aku 
mau hadir sebagai penyemangat dia. Bagaimanapun juga 
kan kami pernah berjuang bareng-bareng," jelas Doyoung 
begitu ia dan istrinya keluar dari kamar mandi yang tersedia 
di kamar mereka itu. 


Seketika perasaan Naeun terombang-ambing. Beberapa 
waktu lalu obrolan mereka masih manis-manis saja, tetapi 
sekarang ketika nama Sejeong terselip di sana entah 
mengapa suasana hatinya tiba-tiba jadi hancur parah. 
Memang sih Naeun sudah percaya bahwa Doyoung tidak 
lagi punya hubungan khusus dengan mantan kekasihnya 
itu. Mereka benar-benar sudah jarang berkomunikasi. 
Namun, tetap saja hati Naeun tak pernah merasa tenang 
saat Sejeong ada di tengah-tengah mereka. Padahal sejauh 
ini wanita itu tak melakukan apapun kepadanya, tetapi 
Naeun tanpa sadar sudah menaruh rasa curiga terhadapnya. 


"Kak kenapa sih masih berhubungan sama mantan??!" 
Naeun gemas sendiri jadinya. 


"Gak gitu maksudnya ih kamu mah cemburuan aja terus," 
cibir Doyoung. 


"Ya jadi itu apa maksudnya? Inget kamu tuh udah beristri!" 
Naeun sangat menegaskan kalimat akhirnya. 


Doyoung tergelak. "Ya pasti ingetlah. Kamu itu istriku satu- 
satunya, sayang. Aku sama Sejeong cuma temenan." 


Naeun naik ke atas tempat tidur, merampas guling untuk ia 
jadikan tumpuan tangannya. 


"Kamu itu bego Kak seharusnya kamu tahu kalo Sejeong 
masih suka sama kamu ih. Masa gak bisa ngebaca sih?!" 


"Aku tahu soal itu." 


Seketika hening. Naeun cengo, tak percaya atas pernyataan 
yang baru saja ia dengar. la masih berusaha untuk 
mencernanya baik-baik. Aneh, kalau Doyoung sudah tahu 
bahwa Sejeong masih ada rasa suka kepadanya seharusnya 
segera bertindak untuk menjauhinya bukannya malah 
memberi peluang untuk gadis itu maju seperti ini. 


"Ya terus kok malah diem aja? Emang sengaja mau ngeduain 
aku ya?!" Naeun sampai menaikkan nada suaranya karena 
jadi emosi dengan suaminya itu yang tetap bersikap tenang 
sekarang. 


"Setiap orang punya hak untuk menyukai orang lain. Aku 
gak bisa melarang Sejeong untuk suka sama aku, dia punya 
hak atas hal tersebut. Ini tentang bagaimana aku 
menyikapinya. Sejauh ini aku gak ada tuh memberi dia 
harapan apapun, aku bahkan sebelum kita menikah udah 


pernah minta ke dia buat mulai jauhin aku dan dia bilang 
dia akan coba. Terbukti kan sekarang dia sudah punya 
Mingyu? Aku dateng ke wisudaannya murni ingin datang 
sebagai support system, dia itu anak rantau Na, 
keluarganya belum jelas kabarnya besok ada atau nggak di 
hari bahagianya itu. Cuma temanlah yang dia punya di sini. 
Kamu ini percaya gak sih sama aku?" tanya Doyoung. 


Naeun tak menjawabnya. Kalau ada kesalahpahaman 
seperti ini suaminya itu memang tipikal orang yang akan 
menjelaskan semuanya sampai tuntas agar tak terus- 
terusan dijadikan sebagai oknum bersalah. Hal itu cukup 
membuat Naeun terbungkam. la selalu berhasil dibuat 
masuk dalam sugestinya. 


"Aku sayang sama kamu lebih dari apapun dan siapapun itu. 
Aku gak pernah terpikir untuk balikan lagi sama mantanku 
itu, Naeun. Biarin dia masih cinta sama aku, aku gak akan 
peduliin. Karena hidupku sekarang itu cuma kamu. Aku 
udah janji sama Allah, sama negara ini, orang tua kamu, dan 
orang-orang yang menyaksikan pernikahan kita kalau aku 
akan menjaga dan melindungi kamu, bukan menyakitimu. 
Coba bersikap dewasa sedikit jangan terlalu gampang 
termakan sama isu di luar sana. Maaf aku ngomel kayak gini 
karena jujur aku kesel banget kamu selalu ngeliat Sejeong 
ibaratnya monster yang menyeramkan. She's my best 
friend," katanya lagi. 


Tahu bagaimana respon Naeun? Dia menangis. Memeluk 
lututnya guna ingin meredam suara tangisnya yang benar- 
benar pecah. Di satu sisi ia sangat bersalah telah suudzon 
kepada Sejeong, tetapi di sisi yang lain dia juga takut 
karena untuk pertama kalinya secara tidak langsung 
Doyoung sedang mencercanya saat ini. 


"Belajar minta maaf bukannya nangis kayak gini," gumam 
Doyoung. 


"IYA AKU MINTA MAAF KAN AKU NGGAK TAU!!" teriak Naeun 
sangat marah. Lalu ia kembali terisak tangis. 


Baiklah, maksud Doyoung tidak ingin membuat Naeun 
seperti pelaku di sini melainkan ia hanya ingin agar istrinya 
itu berintrospeksi diri terlebih dahulu sebelum ingin menilai 
sesuatu. Karena terkadang bukan hanya cowok yang harus 
meminta maaf terus-menerus lebih dulu hanya agar 
hubungan mereka bisa langgeng. Keduanya harus berjalan 
saling beriringan agar dapat saling mendewasakan diri 
mereka dan mempertahankan hubungan mereka itu. 
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Vote comment! 


Naeun pasrah saja lengannya ditarik Yeri menyambangi 
stand bazar satu ke yang lainnya, tepatnya hari ini jatuh 
hari lahir universitasnya. Tidak ada perkuliahan, tetapi 
semua mahasiswa tetap wajib datang untuk mendukung 
nama fakultas masing-masing yang mengadakan pameran 
sesuai ciri khas masing-masing. 


"Stand fakultas kita di mana sih anjir kok gak nemu-nemu 
deh?" 


"Cari pake mata Yeri lo daritadi nyerocos mulu ah." 


Bingung dengan sahabatnya yang sejak tadi terlihat 
murung, Yeri hanya bisa geleng-geleng kepala. Kalau Naeun 
terlihat sedang bete seperti ini dia pasti bawaannya akan 
selalu ketus jadi perlu diwaspadai agar tak ikut tersulut 
emosi. Setidaknya Yeri harus kepala dingin menghadapi 
sahabatnya itu yang mungkin sedang kesal atas beberapa 
hal. 


"Iya maaf, Na. Eh beli itu dulu yuk." Yeri menunjuk stand 
chicken holic yang lumayan ramai dikerumuni orang. Pasti 
rasanya sangat enak. 


Naeun mengangguk setuju dengan penawarannya. 
Sementara Yeri sibuk memesan di sana, Naeun memainkan 
ponselnya karena ingin mengetahui kabar sang suami. 


"Nanti suami lo jemput?" Pertanyaan Yeri yang diajukan 
untuk Naeun berhasil menarik atensi orang-orang di stand 
makanan ringan itu, tahu sendiri Yeri memiliki suara yang 
lumayan nyaring saat bicara jadi wajar jika sekarang semua 
orang di situ jadi menoleh memandangi Naeun. Sudah pasti 
mereka terkejut ketika mendengar kata suami disebut 
mengingat keadaan mereka yang saat ini masih berada di 
lingkungan kampus. Sebenarnya menikah sambil kuliah sah- 
sah saja dilakukan. Dari badan akademiknya sendiri pun tak 
ada larangan atas hal tersebut. Tetapi mengingat tiap 
individu jarang sekali melakukan hal tersebut secara 
bersamaan sudah pasti terdengar asing bagi mereka. Bisa 
saja hal tersebut jadi mengundang perspektif buruk, bukan? 


Seakan mengerti Naeun tak nyaman dengan posisinya 
sekarang, Yeri langsung pasang badan melindunginya. Dia 
sadar bahwa ini semua kesalahannya jadi mesti ia 
pertanggungjawabkan. 


"Kenapa lo pada ngeliatin kita? Gue punya utang ya?" 


Mahasiswi yang di sana langsung segera membuang muka 
penuh angkuh. 


"Udah nikah pas masih kuliah gini pasti temennya dia cewek 
gak bener deh." 


"Heh lo kalo ngomongin temen gue sini langsung di 
depannya dong! Cemen banget, bocah!" 


Karena tak ingin ada keributan, Naeun langsung menarik 
Yeri agar segera pergi dari tempat itu. Tidak penting untuk 
meladeni manusia julid seperti mereka. 


"Lo apaan sih, Na!" Yeri menghempaskan lengan Naeun 
yang mencekalnya lumayan kasar. Jelas sekali mahasiswi 
Sastra Indonesia itu sudah terbakar api emosinya saat ini. 


Tahu sendiri kalau Yeri ini orangnya lumayan bawel dan 
paling tidak suka diusik hidupnya sedikit saja. 


"Ya lo yang apa-apaan, Yeri! Maksud lo apa coba nyebut 
suami-suami gitu di depan umum kayak tadi? Mau bikin gue 
malu?" tanya Naeun ketus. 


Yeri menggeleng. "Bukan gitu maksud gue, Na. Gue 
keceplosan tadi, ya sori." 


Hanya dengusan kasar Naeun berikan. Tak ingin terlalu 
banyak bicara hanya karena kesalahpahaman itu. Naeun ini 
orangnya sangat pemaaf sekali. 


"Ahh padahal gue laper," kata Yeri sembari mengelus 
perutnya yang sepertinya sudah minta dimanjakan oleh 
makanan-makanan yang sedap. 


"Yaudah yok pulang biar lo bisa makan sepuasnya. Ngapain 
coba di sini urusan kita kan udah selesai?" balas Naeun tak 
terlalu yakin terhadap ucapannya. Dia pun ingin cepat- 
cepat pulang sekarang karena entah mengapa sejak tadi 
bawaannya lemas sekali. 


Selepas mengisi absen di Biro Fakultas semua mahasiswa 
memang dibebaskan untuk berkeliling menyambangi stand 
bazar fakultas-fakultas yang terdapat di Universitas Negeri 
itu. Termasuk sudah bebas jika ingin pulang ke rumah 
masing-masing. Ya sudah pasti opsi kedua yang banyak 
dipilih. Apalagi coba? Uang jajan sudah dapat, nama kita 
sudah terisi di daftar kehadiran, ditambah jajanan yang 
semuanya menggugah selera, ya tapi tetap saja rumahlah 
tempat ternyaman untuk kembali. Benar, tidak? 


"Entar lagi deh. Ke stand fakultas Mark yuk?" tawar Yeri. 


Naeun terkekeh. "Jadi ada yang mau nyamperin pacarnya 
nih?" 


Bak seorang gadis remaja yang sedang jatuh cinta, pipi Yeri 
sudah memerah ditambah senyumnya tak menghilang 
ketika Naeun menggodanya. 


"Ceilah yang lagi bucin-bucinnya sama Mas Pacar pipinya 
merah banget udah kayak tomat baru dipanen. Yaudah 
hayulah!" Naeun tergelak karena dia ternyata berhasil 
membuat sahabatnya itu semakin salting sekarang. 


Dan ya, berakhir mereka berjalan penuh keceriaan menuju 
stand bazar Fakultas Pertanian, fakultasnya Mark Lee. Naeun 
sendiri kurang tahu Yeri dan cowok Kanada itu sudah berapa 
lama berpacaran, yang terpenting ketika bersama Mark dia 
dapat melihat Yeri yang penuh suka cita. Itu artinya 
berhubungan dengan Mark memberi hal positif pada Yeri, 
kan? 


la harus mendukungnya. 


Tepat sekali tiba di stand bazar Fakultas Pertanian tidak ada 
orang yang mengunjungi. Kasihan. Padahal di sana terlihat 
cukup banyak benda-benda bermanfaat yang dijajakan dari 
Fakultas Mark itu sendiri. Hal itu sungguh membuat Yeri jadi 
semakin riang gembira karena punya waktu untuk pacaran 
lebih banyak. Ya ampun kasihan sekali Naeun harus jadi 
nyamuk saat ini. 


"Makeu!!" Yeri memeluk Mark dari samping, sontak 
membuat manusia yang dipeluk terlonjak kaget karena 
kedatangan perempuan berambut pirang itu sangat tiba- 
tiba. 


"Aish! You scared me!" protes Mark. 


Yeri cuma cengengesan. "Lagi ngapain kamu hm?" 


"Jijik Yer liat lo manja-manjaan kayak gitu sama Mark! Hih!" 
Naeun bergirik ngeri menatap sahabatnya yang justru 
santai bergelayut mesra di lengan kekasihnya. 


"Awas ah Yeri nggak enak diliatin orang-orang!" Mark 
bergerak untuk melepas tangan Yeri dari tubuhnya. 


"Jaga sendirian nih, Mark?" tanya Naeun. 


Mark menganggukkan kepalanya tetap masih berusaha 
menepis Yeri yang masih betah bergelayutan dengannya. 


"Ada dua temen gue sih yang jaga di sini juga tapi mereka 
lagi balik ke fakultas buat ngambil jatah makan siang jadi 
gue deh yang nunggu sekarang," jelasnya. Sedikit informasi, 
cuma Fakultas Pertanian dan Kedokteran yang beda gedung 
di SM University. Tapi karena ini acara ulang tahun kampus 
jadi semua fakultas bersatu untuk menyelenggarakan 
pameran. 


Naeun ber-oh ria. "Ada apa aja nih?" 


Mark terkesiap. la harus langsung melayani tamunya itu. 
"Ayo dong kalian cobain nih sabun muka sama masker 
organiknya buatan Pertanian. Bagus banget loh khasiatnya, 
udah terdaftar BPOM lagi. Keren kan?" 


"Masa?" ledek Yeri. 


Ponsel Naeun tiba-tiba berdering. Ia langsung mengeluarkan 
dari totebag bergambar kartun itu agar segera dicek. 


"Kak Doyoung?" katanya. 


"Nah suami lo nelepon tuh! Daritadi lo uring-uringan karena 
belom berkabar sama dia kan? Angkat buruan sana!" seru 
Yeri yang justru sangat antusias dibandingkan Naeun yang 
istri dari si cowok bergigi kelinci itu. 


"Heboh bener tetangga ah!" ejek Naeun sembari menekan 
tombol hijau di layarnya. Naeun sedikit menjauh dari kedua 
sahabatnya itu. 


"Iya Kak?" 


"Sayang kamu pulang jam berapa ngampus hm? Aku jemput 
ya 2" 


"Kamu udah puas quality time sama mantan? Kalo belum 
gapapa kok aku masih bisa pulang sama Yeri nanti." 


"Apaan sih kamu gajelas banget." 


"Lagi ada acara milad kampus nih, Kakak kenapa gak 
dateng aja? Meriah banget loh ini." 


"Iya kah? Astaghfirullah aku lupa. Aku ke sana deh." 


"Iya. Sampein selamatku buat Kak Sejeong ya. Dia udah 
sarjana sekarang, turut seneng." 


"Makasih sayang. Nanti aku telepon lagi ya lagi di jalan 
soalnya nih." 


"Oke. Hati-hati." 
Tut.. tut.. tut.... 


Panggilan telepon berakhir. Jelas sekali Naeun sedang mati- 
matian menahan diri agar tak menangis saat ini. Sudahlah, 
untuk kali ini saja ia lapang dada menerima suaminya jalan 
seharian dengan bekas pacarnya itu. 


"Kamu serius? Nanti malem ada kedatangan Fiersa Bersari? 
Ih lucuuu!" Astaga Yeri benar-benar manja. 


Naeun yang mendengar percakapan dua sejoli itu hanya 
banyak-banyak bersabar. Dirinya lebih beruntung, sekarang 
sudah punya suami yang dapat dipeluk setiap saat. 


"Na entar malem kampus kita kedatangan artis Indie coy. 
Ikut gak lo nontonnya?" kata Yeri. 


Naeun speechless. "Serius?!" 


"Dua rius buat lo. Makanya entar malem mesti dateng lagi 
deh ke sini. Gratis. Emang gak pada diumumin apa di 
fakultas kalian?" tanya Mark. Yeri dan Naeun menggeleng 
polos sebagai jawaban. 


"Keren banget memang kampusnya Pak Sooman ah bangga 
banget guee!!!" Yeri merentangkan kedua tangannya seolah 
sangat mensyukuri dapat menjadi salah satu bagian dari 
kampus bergengsi itu. 


"Boleh deh ntar malem ajakin Kak Doyoung juga," ucap 
Naeun tersenyum membayangkan betapa ia akan sangat 
bahagia nonton konser nanti malam bersama orang 
tercintanya itu untuk pertama kalinya setelah mereka 
menikah. 


"Baguuus. /t's on me." Tiba-tiba Mark menyerahkan semua 
dagangannya pada Naeun dan Yeri. Dua gadis itu langsung 
kewalahan menerimanya. Gila. 


"Lo serius bayarin kita semua ini?" tanya Naeun. 


"Seriuslah. Capek banget di sini mulu gue mau ke Sekre 
mau bobok," ujar Mark. 


"Ih pacar gue holkay! Yaudah sini aku bantuin beberes ya?" 
tawar Yeri, Mark mengangguk saja. Setimpal. Mereka sama- 
sama saling menguntungkan. 


"Oh iya jangan lupa isi absen dulu buat tanda bukti kalo gue 
sama yang lainnya keliatan ada usaha gitu ngebujuk orang 
buat mampir ke sini hehe." Mark membuka buku tamu yang 
ada di meja, meminta agar Naeun dan Yeri membubuhkan 
nama mereka di sana. Hal yang mudah sekali. 


"Abis ini ke sini ya!" Tiga orang mahasiswa itu sontak 
menoleh. Tepatnya di belakang Yeri sudah berdiri seorang 
Jung Jaehyun dengan jas snelli yang membuatnya jadi 
berkali-kali lipat gantengnya saat ini. Calon dokter muda 
yang satu ini pasti akan sukses menyembuhkan semua 
penyakit yang didera pasiennya kelak. Dokter cinta aw. 


"Lo di sini juga, Kak?" tanya Yeri. 


Jaehyun tersenyum. "Iya nih. Ayo sini ada yang sakit nggak? 
Sini Kakak obatin pasti langsung sembuh." 


"Huwek modus lo, Bang. Dasar jamet!" kata Mark berhasil 
membuat tiga temannya tertawa karena kelakarnya. 
Padahal biasanya dia yang paling receh kalau lagi ngumpul. 


Selesai beberes di stand Mark, Naeun dan Yeri benar melipir 
ke stand Kedokteran sekarang. 


"Bang Bulan kenalin ini Yeri sama Naeun, anak Bahasa 
Indonesia ya?" tanya Jaehyun. Takut salah informasi dalam 
memperkenalkan dua gadis yang datang di lapaknya itu 
pada sang senior. 


Naeun mengangguk. "Iya Kak." 


"Yaudah ayo sini masuk kita periksa kesehatan." Taeil 
menyambut ramah si gadis cantik. Pemeriksaan hanya 
seputar tes tekanan darah dan melakukan cek tinggi dan 
berat badan. Hmm hal yang sangat dibenci perempuan. 


Naeun mengernyit heran saat melihat Jaehyun yang tiba- 
tiba keliatan sedang tercengang dengan suatu hal tapi ia 
sendiri tak tahu. Masalahnya saat ini Naeun memang 
sedang diperiksa oleh laki-laki berlesung pipi itu. Naeun 
takut kalau jangan-jangan dia sakit keras. Astaga pemikiran 
macam apa itu. 


Semakin membuat Naeun bingung ketika Jaehyun menarik 
kursi plastik itu agar semakin mendekatinya. Hingga 
jaraknya sangat dekat, yakni wajah Jaehyun berada tepat di 
telinga Naeun seolah ingin membisikkan sesuatu. 


"Kayaknya besok kamu mesti ke dokter kandungan buat 
cek, Dek." 


"HAH!" Naeun jerit karena kaget banget dengan yang baru 
saja ia dengar. Apa-apaan si Jung Jaehyun ini pikirnya, 
ngaco sekali. 


"ANJIR KAGET KUCING BETINA!" sahut Yeri yang posisinya 
sedang dicek tekanan darahnya bertepatan dengan Taeil 
yang sedang menekan bola tensimeter itu. Pokoknya di sana 
jadi super riweuh. 


"Kak maksudnya apa?!" Naeun kembali menatap Jaehyun 
yang justru sedang cekikikan karena melihat Yeri yang 
masih mengaduh kesakitan di bagian lengannya. 


"Ya gitu deh. Pokoknya selamat ya!" Jaehyun memeluk 
Naeun karena turut merasa sangat bahagia entah karena 
apa. Naeun saja sekarang seperti orang bodoh. Masa sih dia 
hamil? 


Dan benar saja saat malam tiba, semua mahasiswa/i kembali 
meramaikan kampus tercinta mereka itu. Sorak gemuruh 
dari sana sini sangat pecah kala melihat Fiersa Bersari si 
artis yang lebih sering meramaikan jagat twitter, yang 
terkenal dengan kata-kata bijaknya itu, benar-benar nyata 
datang di SM University. Bahkan Pak Sooman sampai ikut 
terjun ke lapangan untuk ikut mendukung acara hiburan 
universitasnya itu. Ambyar. 


Kadang kala tak mengapa 
Untuk tak baik baik saja 

Kita hanyalah manusia 

Wajar jika tak sempurna 

Saat kau merasa gundah 

Lihat hatimu percayalah 
Segala sesuatu yang pelik 
Bisa diringankan dengan peluk 


Semua tampak menikmati sajian hiburan Pelukku Untuk 
Pelikumu dari Fiersa Bersari, tetapi Naeun justru masih 
terpikirkan atas ucapan Jaehyun tadi. Naeun bahkan belum 
berani membicarakannya pada sang suami yang saat ini 
berdiri di sampingnya. Lelaki itu memang sangat menyukai 
acara musik seperti ini. Naeun sungkan untuk mengusiknya. 
Semoga saja kabar bahagia yang masih simpang siur ini 
adalah kebenaran ya, pikirnya. 


Belum mau konflik dulu ahh 


Maaf kalo gajelas gini tapi semoga suka ya walaupun ini 
panjang banget emang! 
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Naeun meraba tempat tidurnya, seketika terlonjak saat 
menyadari tidak menemukan keberadaan Doyoung di 
sebelahnya. Jam dinding di kamarnya itu masih 
menunjukkan pukul enam pagi hari. Seharusnya ia tidak 
perlu terkejut seperti itu mengingat terhitung sudah dua 
hari belakangan ini suaminya pergi kerja lebih cepat dari 
jam biasanya. Itu semua dikarenakan di kantornya Doyoung 
sedang tidak memiliki sekretaris sehingga membuatnya 
mesti meng-handle semua tugas yang diberikan untuknya 
seorang diri sekarang. 


Naeun beranjak dari tempat tidur saat dirasa nyawanya 
sudah lumayan utuh terkumpul. Ia keluar dari kamarnya itu 
menuju garasi, tujuannya ke sana untuk melihat mobil sang 
suami masih ada di tempatnya atau tidak. Decak kesal 
keluar dari mulut Naeun saat dugaannya mengandung 
kebenaran bahwa Doyoung sudah berangkat bekerja saat 
masih pagi buta, sebenarnya yang membuatnya kesal saat 
ini ialah karena suaminya itu tidak pernah 
membangunkannya untuk sekadar berpamitan. 


"Kebiasaan banget sih pergi kerja gak bangunin gue dulu 
kalo gini kan gue gak bisa nyiapin sarapan buat dia," 
monolognya. Naeun hanya takut dicap sebagai istri yang 
buruk. 


Netra si cantik mengedar memandangi rumahnya, sunyi 
sekali. Untuk ukuran rumah yang hanya dihuni dua orang 
seperti ini rumah itu tergolong sangat besar dan mewah 
menurutnya. Benar-benar suatu hal yang patut 
dibanggakan, di usia muda Doyoung sudah menjadi orang 
sukses. Bukan keputusan yang salah kemarin Naeun 
menerima pinangannya. Naeun berharap masa depannya 


hidup bersama laki-laki bergigi kelinci itu semoga kelak 
akan berakhir bahagia. Ya, semoga saja. 


"Mending gue beresin rumah dululah." Lagi dan lagi Naeun 
berbicara sendiri. 


Karena begitu Doyoung pergi kerja memang biasanya Naeun 
langsung bergerak untuk beberes rumah sebelum ia harus 
siap-siap berkuliah. Mulai dari mencuci pakaian, 
membersihkan kamarnya, dan lain sebagainya. Untuk saat 
ini Naeun masih belum ingin mempekerjakan seorang 
asisten rumah tangga untuk membantunya dikarenakan 
masih merasa mampu untuk mengerjakan semuanya 
sendirian. 


Tapi di dapur atensi Naeun tertarik pada kotak bekal yang 
terdapat di meja makan. Ia langsung membukanya, sangat 
terkejut ketika mendapatkan sandwich yang tampilannya 
sangat menggugah selera. Dengan mudah Naeun percaya 
bahwa makanan itu diperuntukkan baginya. Itu pasti buatan 
sang suami, pikirnya. Kalau sudah begini Naeun jadi urung 
ngambek pada Doyoung, mau bagaimana lagi karena 
suaminya itu sangat perhatian. Senyum terpatri di wajah 
cantiknya. 


Selesai sarapan Naeun balik lagi ke kamarnya. la bergerak 
meraih ponsel di nakas untuk menelepon sang suami guna 
ingin mengucapkan terimakasih telah diberi perlakuan yang 
sangat manis pagi ini. Menunggu beberapa detik hingga 
akhirnya panggilan itu diterima. 


“Good morning suamikuuu!" 


Naeun menyapa Doyoung sangat ceria di panggilan itu. Dari 
seberang sana hanya terdengar tawa kecil suaminya. 


"Morning. Pasti kamu udah makan sarapan yang aku siapin 
ya makanya keliatan seneng banget gini?" 


Si gadis cantik mengangguk padahal jelas-jelas orang yang 
ia telepon tak melihatnya. 


"Makasih ya Kak. Kamu lagi sibuk belakangan ini di kantor 
ya? Pergi kerjanya pagi banget." 


"Iya sayang maaf ya." 


"Iya gapapa Kak. Tapi jangan terlalu memforsir waktu dan 
tenaga kamu cuma buat kerjaan Kak, gak baik untuk 
kesehatanmu." 


"Istriku perhatian banget sih. Makasih ya. Aku paham kok 
sayang sama semua itu kamu gak perlu khawatir." 


"Oke deh semangat ya kerjanya sayang. I'm always love 
you." 


"Jumbeeen." 
"Ish kamu mah gak bisa romantis!" 


"Ahahaha bercanda kali. Love you too. Aku tutup ya telp- 
huek!" 


Tidak ada suara lagi dari seberang sana. Panik. Hal yang 
menggambarkan keadaan Naeun saat ini ketika mendengar 
suara suaminya yang tiba-tiba sedang mencoba 
memuntahkan isi perutnya. Firasat seorang istri tak pernah 
salah, Naeun yakin sekali pasti Doyoung jatuh sakit. Sedari 
tadi di sela mereka teleponan memang suara pria itu 
terdengar melirih bak tak bertenaga tapi tetap ia usahakan 
agar terlihat baik-baik saja. Doyoung selalu pandai agar tak 
membuat Naeun khawatir. 


"Kak, Kak Doyoung! Haloo??!!!" 


Di sambungan telepon itu Naeun dapat mendengar suara 
kucuran air ditambah suaminya yang masih muntah- 
muntah. Rasanya ingin sekali Naeun pergi menghampirinya 
saat ini. 


"Maaf ya sayang aku lagi gak enak badan. Udah beberapa 
hari belakangan ini mual-mual banget. Kepalaku juga pusing 
tapi mau gimana lagi kerjaan di kantor juga numpuk gak 
bisa ditinggalin." 


Mendengar curhatannya cukup mampu membuat Naeun 
bersedih. 


"Kak pulang aja ya? Aku khawatir banget sama kamu tau. 
Hari ini aku gak ngampus deh biar bisa rawat kamu sampe 
sembuh." 


"Gak bisa Naeun hari ini aku banyak meeting. Aku gapapa 
kok kamu gausah khawatir gitu ah. Nanti aku minum obat 
deh." 


"Beneran?" 


"Hmmm. Percaya sama aku, oke? Kamu kuliah yang bener. 
Aku tutup teleponnya ya sayang. Love you too." 


Panggilan telepon diputus oleh Doyoung yang semakin 
membuat dada Naeun terasa sesak. Dia sangat 
mengkhawatirkan suaminya itu. 


Tapi tunggu dulu. Tiba-tiba Naeun terhenyak, entah 
mengapa ia jadi teringat akan ucapan Jaehyun saat di acara 
milad kampus kemarin. Jaehyun sempat menyuruh Naeun 
pergi ke dokter kandungan untuk melakukan medical 
checkup lebih lanjut. Naeun memang belum melakukannya. 


Namun, kemarin Naeun sempat mampir ke Apotek untuk 
beli testpack tanpa sepengetahuan suaminya. 


Naeun bahkan sudah googling di internet mengenai gejala- 
gejala kehamilan. Dan beberapa memang merujuk pada 
keadaannya saat ini. Dia sudah terlambat datang bulan dua 
bulan lamanya, ditambah moodnya yang naik turun 
semakin memperkuat tekad Naeun untuk mencoba beli alat 
pengecek kehamilan itu. Kemudian juga, Semua yang 
Doyoung rasakan tadi seperti saling berhubungan dengan 
kondisinya saat ini. Tanpa babibu lagi Naeun langsung 
masuk ke kamar mandi ingin segera mengetahui jawaban 
dari rasa penasarannya itu. 


Sangat deg-degan menunggu hasilnya. Ini pertama kalinya 
mencoba benda yang asing sekali ia lihat itu. Bahkan Naeun 
sampai langsung mencoba tiga testpack sekaligus agar 
semakin memperkuat dugaannya. Layar di semua testpack 
secara perhalan mulai menunjukkan hasil. Naeun hampir 
pingsan di tempat saat melihat terdapat dua garis merah di 
sana. Itu artinya dia hamil kan? 


Tangan istri Doyoung itu gemetar hebat ditambah air 
matanya yang sudah berderai memegang semua testpack 
yang ia punya menunjukkan hasil yang positif hamil. 
Perasaan bahagia tak dapat diungkapkan lewat kata-kata 
Naeun rasakan saat ini. Ternyata seperti ini sensasi menjadi 
seorang ibu, sangat membahagiakan. 


"A-aku mau jadi Bunda?" Naeun menyentuh perutnya 
dengan perasaan ragu. Masih belum percaya bahwa ada 
nyawa lain di dalam perutnya sekarang. Setelahnya, tangis 
Naeun benar-benar pecah. Dia sangat bahagia. Berulang kali 
kata syukur ia ucapkan di sana sembari mengelus perutnya. 
"Kak Doyoung kita bakal jadi orang tua. Aku hamil," ujarnya 
sekali lagi. 


Cepat-cepat ia kembali meraih ponselnya yang ia simpan di 
saku piama. Kabar bahagia ini harus langsung dibagikan 
kepada suaminya. Naeun hamil. Pasti Doyoung juga tak 
kalah bahagia jika mengetahuinya. 


"Kenapa lagi sih Na?! Aku sibuk tau gak sih!" 


Di panggilan kedua ini Doyoung justru terdengar ketus 
bahkan jelas seolah tak ingin diusik waktunya. Mungkin 
karena pengaruh hamil hal itu langsung membuat hati 
Naeun terasa sakit. la jadi gampang terbawa perasaan. 


"Aku hiks cuma mau ngasih tau sesuatu Kak hiks hiks.." 


"Ngasih tau apa? Gausah cengeng udah berapa kali aku 
bilang?!" 


“Sorry. Sebentar lagi kita-" 
"Pak Doyoung nanti kita makan siang bareng ya!" 


Netra Naeun langsung melebar saat mendengar suara 
perempuan dari seberang sana. Jika tadi dia menangis 
karena bahagia, tidak dengan saat ini yang menangis 
karena kecewa dengan orang yang ia percayai itu. Doyoung 
sedang mencoba mengkhianati cintanya? 


"Na? Naeun? Sayang kamu jangan salah paham dulu. Ini 
dia-" 


Tut.. Tut.. Tut.... 


Suara cewek yang sangat manis berbicara pada suaminya 
tadi cukup membuat Naeun merasa sakit hati, lebih jelasnya 
dia cemburu. Wajarlah cemburu, Naeun pikir Doyoung kerja 
sampai bela-belain berangkat saat hari masih fajar karena 
benar-benar pekerjaannya sedang padat di kantor. 


Tapi sekarang apa? Justru Doyoung merencanakan makan 
siang dengan wanita lain. Benar-benar tak terduga. 


Di kantornya, Doyoung jadi semakin  carut-marut 
keadaannya. Dia takut Naeun sudah salah paham 
kepadanya, tetapi satu sisi yang lain dia tidak tega untuk 
menegur sekretaris barunya yang saat ini sudah berdiri di 
depannya. 


"Lain kali kalau masuk ke ruangan saya ketuk pintu dulu, 
Rin." 


"Maaf Pak gak sengaja." 


"Ini juga masih jam kerja kamu gak seharusnya sering- 
sering ke ruangan saya, kan sudah punya kerjaan masing- 
masing." 


"Iya Pak saya tahu. Saya cuma mau ngajak Bapak makan 
siang bareng aja nanti bareng pegawainya yang lain juga 
nanti. Mau kan, Pak?" 


Doyoung mengangguk. "Ya sudah kamu boleh kembali ke 
ruanganmu." 


"Baik, Pak. Permisi." 


Ponsel Doyoung kembali berdenting untuk kesekian kalinya. 
Ingin sekali ia mengumpat saat ini karena sedari tadi ada 
aja yang mengusik. 


Si Doyoung minta dirasengan emang 
Maaf kalo tydak jelas 


Vote komentar dulu hayu 


Arin Oh My Girl as Doyoung secretary 
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Ini gimana ceritanya sih aku up tiap hari apa kalian gak 
bosen? 


Sampai di rumahnya Doyoung langsung menuju kamar 
karena sudah sangat tak sabar ingin bertemu dengan 
istrinya saat ini. Bahkan selama di perjalanan pulang tadi air 
mata bahagia tak terbendung keluar dari pelupuknya. 
Akhirnya setelah terhitung tiga bulan menikah kini Tuhan 
mengamanahkan istrinya itu untuk hamil. Terbukti di sini 
Doyoung yang sangat menginginkan malaikat kecil itu agar 
segera hadir di tengah-tengah mereka. 


BRAK! 


"SAYANG!" pekik Doyoung membanting pintu kamar karena 
benar-benar sudah ingin sekali berhadapan dengan Naeun 
saat ini. 


Hal itu cukup membuat Naeun yang semula duduk memeluk 
lututnya di atas tempat tidur jadi terkejut. Ketika 


mengetahui suaminya yang datang dalam kondisi tergesa- 
gesa entah mengapa justru terlihat menyebalkan di 
matanya karena si Doyoung ini sudah pasti akan bersikap 
pura-pura manis lagi sekarang. 


Di hari pertama kala mengetahui jika dia sedang 
mengandung sungguh hal yang sangat bahagia. Namun, di 
saat yang sama pula Naeun tahu bahwa suaminya mungkin 
saja saat ini tengah mencoba untuk main gila di 
belakangnya. 


"Naeun foto yang tadi kamu kirimin itu beneran? Itu 
testpack punya kamu sayang? Iya? Kamu beneran hamil 
kan?" rentetan pertanyaan yang keluar dari mulut Doyoung 
semakin membuat kepala Naeun nyeri. Padahal tadi 
keadaannya sangat baik, tetapi tidak lagi untuk sekarang. 


"Ngapain pulang? Makan siang dulu gih sama pacarmu itu," 
sindirnya blak-blakan. 


Kening Doyoung mengerut seakan kebingungan. "Pacar 
yang mana? Aku gak punya pacar siapapun itu orangnya. 
Kamu kan istri aku, Na." 


"Hebat banget kamu Kak anakmu belum lahir tapi udah 
berani nyakitin perasaannya. Makasih ya." Naeun tersenyum 
palsu menatap arah lain. 


"Maksudnya apa? Kamu kenapa kayak gini? Ayo kita ke 
rumah sakit buat periksain lebih lanjut kondisi dedek 
bayinya." Belum juga sampai tangan Doyoung yang hendak 
mendarat di perut Naeun tapi tindakannya itu sudah ditepis. 
Doyoung benar-benar tak tahu penyebab Naeun jadi 
semarah ini dengannya atas dasar apa. 


"Gausah sok perhatian! Sana balik kerja lagi aja aku kan 
ngerepotin kamu banget. Aku mau pulang ke rumah Mama!" 


ketus Naeun yang hendak beranjak dari posisinya. Namun, 
Doyoung berhasil mencekal lengannya lumayan kencang 
sehingga kini Naeun hanya dapat memaku di tempatnya. 


"Kamu sudah menikah seharusnya jadi pribadi yang lebih 
dewasa. Kamu pulang ke rumah orang tuamu kamu pikir itu 
bagus dilihat? Secara gak langsung kamu udah nganggap 
aku ini suami yang gak bertanggung jawab ya." Doyoung 
menatap lekat pupil Naeun yang tak kalah nyalang darinya. 
Terlihat jelas keduanya sedang dipengaruhi oleh emosi saat 
ini. 


"Ya buat apa aku tinggal sama orang yang doyannya marah- 
marah kayak kamu?" Naeun tertawa sarkas. 


Doyoung menghela nafas gusar. "Aku marah-marah kayak 
gini karena aku sayang banget sama kamu! Kamu lihat 
cowok di luar sana mereka berlagak sok romantis sama 
pasangannya tapi apa akhirnya? Ditinggalin!" 


Naeun berdecak kesal. "Udahlah kalian gak ada bedanya. 
Mending kamu keluar, aku mau sendirian aja di sini." 


Doyoung menggeleng. "Nggak. Kamu lagi hamil anakku, aku 
gak mau kamu kenapa-napa kalo sampai tanpa 
pengawasan." 


"Apasih lebay banget," oceh Naeun. Ketika Doyoung 
menuntunnya untuk kembali duduk di tempat tidur mereka 
itu Naeun tak sadar bahwa dia pasrah saja. Ingin sekali saat 
ini memeluknya, mungkin saja ini bawaan bayi. 


"Jangan banyak pikiran nanti kamu stress, itu akan 
mempengaruhi kondisi janinnya. Bener kan?" Doyoung 
mengecup kening Naeun penuh sayang lalu membawanya 
ke dalam dekapannya. 


Tak dapat lagi menahannya, tangis Naeun kembali 
terdengar. Seharusnya dia tidak seperti ini. Tidak langsung 
berpikiran bahwa lelaki bergigi kelinci itu sedang mencoba 
untuk menduakannya. Biasanya mereka ini kalau ada 
kesalahpahaman sedikit saja memang langsung diluruskan 
secara bersama. Itulah mengapa hubungan mereka ketika 
masih berpacaran dapat bertahan sampai menginjak angka 
tiga tahun. Kepercayaan dalam suatu hubungan sangatlah 
penting kedudukannya. Tapi berbeda lagi dengan kasus 
Sejeong, entahlah sampai detik ini Naeun merasa masih 
harus berwaspada terhadap Sejeong yang ia rasa masih 
menyimpan rasa suka terhadap suaminya itu. 


"Suara cewek yang tadi ada di telepon siapa Kak?" tanya 
Naeun yang masih terisak tangis. 


Doyoung tersenyum tipis. Tenang saja ia akan 
menjelaskannya agar tidak terjadi kekeliruan lagi seperti ini. 


"Dia Arin sekretaris baru aku di kantor. Tepatnya dia gantiin 
Jungwoo untuk sementara waktu. Kerjaanku jadi acak- 
acakan kalo gak ada yang bantu ngehandle jadwalnya. 
Kamu jangan cemburu ya aku jamin beneran gak akan ada 
rasa kok selama bekerja sama dia. Kalo kamu masih ragu 
kamu boleh kok kapan-kapan ke kantor buat lihat aku kerja 
atau mungkin mau kenalan sama Arin? Whatever you want 
just do it, okay?" ucapnya. 


Naeun mengangguk. "Makasih Kak." 


"No!" larang Doyoung yang membuat Naeun langsung 
mengernyit heran. la terkekeh saat berhasil membuat 
istrinya itu kebingungan. Naeun jadi kelihatan 
menggemaskan sekali sekarang. "Aku udah mau jadi Ayah 
jadi kamu gak boleh manggil Kakak lagi nanti pas dedek 
bayinya lahir ikutan lagi? Kan gak lucu." 


"Idih aneh! Lagian mana ada anak bayi begitu lahir 
langsung ngomong," ejek Naeun. 


Doyoung berdecak. "Maksudnya ntar pas anaknya agak 
gedean dikitlah. Panggil apa ya?" 


"Udahsih panggil Kakak aja jadi kan kakakku ada dua 
sekarang," kata Naeun. 


"Gamauuu. Panggil Mas atau nggak Ayah aja. Agree?" 
"Nggak ah. Alay. Mas-mas Kang Bakso lo?" komentar Naeun. 


Doyoung menggeleng. "Kamu aja manggil Jaehyun Kakak 
juga kan?" 


Naeun bergeming. Baru sadar kalau Doyoung seperti 
mempunyai dendam kesumat dengan oknum bernama 
Jaehyun itu. Tiap kali si pemilik nama Jung Jaehyun 
disebutkan sudah pasti Doyoung langsung mendidih 
otaknya. 


"Kamu tuh cemburuan banget sama Kak Jaehyun itu kenapa 
sih? Kalian pernah berantem dulunya? Dia ngambil pacarmu 
ya di masa lalu?" tanya Naeun. 


"Enggak pernah sih." Doyoung cengegesan. 
"Ya terus kenapa dong?" tanya Naeun lagi. 


"Kesel aja dia itu lebih dibanggain mamaku dalam hal 
apapun. Padahal kan ya aku yang anak kandungnya. Aneh 
banget memang Bu Taeyeon itu haha," kata Doyoung yang 
kini tertawa tak ikhlas. Malas sekali rasanya secara tidak 
langsung dia baru saja mendeskripsikan betapa 
sempurnanya seorang Jung Jaehyun karena sampai bisa 
disukai oleh kalangan ibu-ibu di depan istrinya itu. 


"Ya emang Kak Jaehyun itu sempurna banget sih. Di dunia 
ini tuh gak ada yang sempurna, tapi kalo Kak Jaehyun ini 
bisa dibilang 99,9% tingkat kesempurnaannya ketika dia 
diciptakan. Udah ganteng, cerdas, dokter muda, baik, ramah 
dan kamu perlu tau Kak pertama kali pas tau aku lagi hamil 
ini dari Kak Jaehyun loh." Sungguh sangat detail dan sangat 
antusias sekali Naeun menceritakan seorang Jaehyun itu ya. 
Astaga, Doyoung sangat menyesal telah membuang 
waktunya untuk mendengarkan semua omongan istrinya 
yang demikian. 


Tunggu dulu. Naeun tahu dia sedang hamil karena Jaehyun 
yang menginfokan? 


"Kamu suka sama Jaehyun ya?!!" tanya Doyoung. 


Naeun tersentak kaget. Dia refleks menjambak rambut sang 
suami karena bicara lumayan keras tepat di telinganya. 
sungguh sangat menyebalkan. 


"Kamu tau gak sih kalo aku lagi hamil?! Di sini ada manusia 
lain, kamu teriak-teriak kayak gitu kalo dia budeg gimana? 
Aku gak mau ya dia nanti lahirnya kayak komedian senior 
itu yang pura-pura bolot. Siapa nih namanya?" tanya Naeun. 


Doyoung speechless. Naeun sangat random sekali 
pemikirannya. "Ngapain juga sih dipikirin? Lagi hamil 
ngomong yang bagus-bagus aja dong sayangku!" 


Karena Doyoung geram berakhir pipi tembam Naeun yang ia 
gigit. 


"Udah ah jorok banget!" protes Naeun. la menyeka bekas 
liur Doyoung di lengannya yang masih terbalut jas formal 
itu. 


"Ke dokter ya? Kamu emang gak mau tau dedek bayinya 
udah umur berapa sekarang?" Doyoung mengelus perut 
Naeun yang masih rata secara searah. Kali ini tindakannya 
itu sangat dipersilahkan oleh sang wanita. 


"Yaudah nanti kita ke dokter. Kira-kira di cowok atau cewek 
ya, Kak?" tanya Naeun diam-diam ikut mengelus perutnya 
itu. Seolah calon orang tua itu tengah mencoba untuk 
mengajak bayi mereka ikut ke dalam obrolan. 


"Apapun jenis kelaminnya yang penting kamu sama dia 
sehat. Tapi aku maunya cewek hehe. Gemesh!" Tampaknya 
Doyoung sangat bahagia atas kabar baik ini. Lihatlah ia 
sampai ndusel-ndusel di perut istrinya sekarang. Berakhir 
Naeun jadi tertawa terbahak-bahak karena sensasi 
menggelitik yang ia rasakan. 


"Ahahahaha udah ah yang!" rengek Naeun benar-benar tak 
tahan geli. 


Doyoung berhenti dari kegiatannya. "Yang? Sayang? Kamu 
manggil aku sayang ya? Cieee." 


"Yang. Kuyang," ralat Naeun. Jangan panggil Doyoung 
Sayang nanti dia jadi semakin bucin. Itu sangat tidak baik 
untuk hati, bukan? 


Mungkin baru pertama kali periksa kehamilan Naeun jadi 
super gugup. Selama dokter obgyn ber-nametag Irene itu 
mengecek kondisi kesehatannya dan bayinya Naeun banyak 
diam. Dia pasrah saja ketika dokter Irene melakukan 
tindakan USG di atas perutnya untuk melihat 
perkembangan si bayi dan cek dalam untuk mengetahui 
kondisi rahimnya. Benar sekali, Naeun sudah dikonfirmasi 
oleh dokter kandungan bahwa ia positif hamil. Bayinya 
masih berusia empat minggu, masih rentan sehingga butuh 
pengawasan yang ekstra. 


"Udah lama nikah?" tanya dokter Irene. 
Naeun menggeleng. "Masih 3 bulan, Dok." 


"Pantes masih keliatan ganteng sama cantik-cantik banget 
gini. Adik bayinya sehat, kondisi ibunya juga seperti itu. 
Tolong nutrisi makanannya dipenuhi, dan jangan sampai 
stress," jelas dokter Irene. 


Naeun bertanya. "Tapi Dokter kenapa suami saya yang 
merasakan morning sickness padahal kan saya yang hamil?" 


Doyoung yang di sebelah Naeun hanya mengangguk 
sepaham. 


Dokter Irene mengangguk dan tersenyum. "Baik saya 
paham. Pada kebanyakan kasus ibu hamil tak jarang 
memang mereka mengeluhkan suami yang ngidam ataupun 
muntah-muntah saat pagi hari, hal ini dikarenakan sindrom 
simpatik yang muncul di trimester pertama kehamilan, juga 
beberapa minggu sebelum persalinan. Dan biasanya gejala 
tersebut akan menghilang setelah bayi lahir. Dalam dunia 


medis dikenal dengan nama couvade syndrome. Tidak 
hanya suami, teman dekat ibu hamil juga bisa mengalami 
sindrom ini. Jadi saat istri yang hamil tetapi suami yang 
mengalami morning sickness maupun keluhan fisik lainnya 
bisa dibilang wajar karena semakin kuatnya ikatan batin 
suami dengan sang istri, maka gejala yang ia alami pun juga 
lebih intens. Sindrom simpatik ini dapat terjadi juga karena 
stress dan kecemasan dari calon Ayah yang akan 
menyambut bayinya. Jadi saya anjurkan agar Ayah dan 
Bunda lebih banyak menghabiskan waktu berdua untuk 
saling mengerti kondisi satu sama lain." 


Penjelasan dokter Irene yang sangat jelas sudah dapat 
memecahkan rasa penasaran pasutri itu. Dokter Irene 
memberi obat antimual, serta obat-obatan lain dan juga 
vitamin agar Naeun konsumsi supaya memperkuat 
kandungannya. 


"Dok kalo berhubungan seks saat istri hamil boleh?" 
Langsung Naeun menoleh menatap suaminya yang 
menanyakan hal sangat sembrono itu. Apa-apaan dia ini. 
Sangat memalukan. 


"Berhubungan intim saat hamil terbilang aman karena bayi 
terlindungi oleh cairan ketuban, otot-otot rahim yang kuat, 
serta lendir tebal yang menutupi leher rahim. Tapi kalau si 
ibu hamil sudah merasa kelelahan lebih baik langsung 
dihentikan ya agar tidak menyakiti bayi yang ada di dalam," 
jelas dokter Irene lagi. 


Doyoung tersenyum lebar. Terlihat sangat bahagia sekali. 
"Makasih banyak, Dokter Cantik." 


"Bukan suami gue," batin Naeun menangis kencang dalam 
hati. Malu bangett pasti. 


Itu sih maunya kamu ya Pak Doyoung!! 


Vote komentar ya! 
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Naeun benar-benar nggak tega lihat Doyoung yang entah 
sudah berapa kali bolak-balik kamar mandi cuma untuk 
mengeluarkan isi perutnya yang benar-benar tidak nyaman 
ia rasakan. Padahal tidak seharusnya seperti ini, 

dia yang hamil tapi suaminya itu yang mesti menanggung 
masa-masa sulit di trimester pertama kehamilannya ini. 
Tidak ada yang Naeun lakukan selain diam membisu. 
Doyoung tak ingin diusik, karena Doyoung bilang tak ada 
yang perlu untuk dikhawatirkan. la seratus persen baik-baik 
saja. Wow, Doyoung memang paling pintar dalam berkata- 
kata manis. 


"Dipaksa makan aja ya Mas biar abis itu bisa minum obat 
biar jadi mendingan juga keadaan kamu, udah lemes banget 
kayak gini aku gak tega lihatnya tau," kata Naeun yang 
mengelus punggung Doyoung yang sedang menatap 
kosong kucuran air di wastafel kamar mandi begitu kegiatan 
muntah-muntahnya berakhir. Naeun mulai belajar manggil 
Doyoung dengan embel-embel 'Mas' yang kesannya lebih 
sopan dan dekat. Karena kemarin suaminya itu yang minta 
makanya ia mencoba untuk patuh. Dia cuma nggak mau 
dicap istri durhaka hanya karena hal sepele seperti itu. 


Tidak ada respon apapun dari suaminya. Tampaknya 
Doyoung masih berusaha mengumpulkan nyawanya lagi 
yang rasanya seperti sudah detik-detik akan dicabut oleh 
malaikat maut. Sejak tadi yang Doyoung rasakan dadanya 
yang terasa sesak, kepalanya nyeri dan ditambah 
guncangan hebat di perutnya. Cukup menyiksa sekali. 


Sedangkan Naeun dia yang hamil justru belum 
menunjukkan perubahan signifikan apapun seperti ibu 
hamil umumnya. Mungkin sekarang dia jadi lebih emosional 


saja. Sedari tadi mencoba untuk tidak menangis sebab tahu 
hal itu jika ia lakukan justru akan semakin menambah 
beban pikiran suaminya. Namun, tidak bisa lagi untuk 
sekarang. Tangis Naeun terdengar jelas di sana sehingga 
membuat Doyoung seketika menoleh. 


"Maaf gara-gara aku hamil kamu jadi sakit kayak gini, Mas. 
Aku selalu ngerepotin kamu," kata Naeun di sela kegiatan 
menangisnya itu. la sudah sesenggukan seolah sangat 
tampak bersedih. Tanpa menjawab, Doyoung menarik 
lengan panjang Naeun agar masuk ke dalam dekapannya. 
Matanya terpejam di balik ceruk leher istrinya itu seolah 
ingin merilekskan tubuhnya sesaat. 


Sudah puas menangis setidaknya Naeun merasa lebih 
tenang sekarang. la melepaskan pelukan itu, mendapati 
suaminya yang justru tersenyum simpul untuknya. Benar- 
benar menyebalkan, oknum Kim Doyoung ini sangat ahli 
dalam memporak-porandakan hatinya. 


"Ayo aku bantu balik ke kamar. Kamu harus makan biar bisa 
enakan lagi badannya. Tadi aku udah buat bubur ayam buat 
kamu," jelas Naeun sambil memegang lengan Doyoung 
yang guna ingin ia tuntun kembali ke ranjang mereka untuk 
beristirahat kembali. 


"Aku gakpapa, Na." Doyoung sudah duduk di bibir ranjang. 
Menatap lekat istrinya yang berdiri di depannya sekarang. 
Lengan Doyoung terulur menyeka jejak bulir air mata yang 
membasahi wajah cantik Naeun, dia sangat tidak suka jika 
orang tersayangnya bersedih. "Kamu gak boleh capek- 
capek. Kamu lagi hamil sayang," sambungnya. Semenjak 
Naeun hamil Doyoung memang jadi jauh lebih protektif 
terhadapnya. 


"ya aku tahu Mas tapi aku kan juga mesti ngelakuin 
kewajibanku sebagai istri. Kalo suami lagi sakit ya mesti 
dirawat sampe sembuhlah." Dapat Doyoung lihat jelas 
Naeun bicara sangat menggebu-gebu saat ini. Sudah pasti 
itu semua karena rasa gelisah yang menguasainya. 


Doyoung menghela nafas berat. "Yaudah terserah kamu aja. 
Aku masih lemes banget." 


"Tadi aja bilang baik-baik aja, ngaku juga kan kalo lemes 
banget kayak gini badannya?" sindir Naeun secara terbuka. 


Doyoung kembali memejamkan matanya begitu sudah 
bersandar di kepala ranjang yang sebelumnya sudah diberi 
tumpukan bantal untuk menumpu tubuhnya agar duduk 
dengan posisi yang nyaman. 


"Aku ke dapur bentar ya," ucap Naeun. 
Doyoung mengangguk. "Hati-hati ya sayang." 


"Astaghfirullah lebay banget emangnya aku mau pergi 
perang apa?" Naeun terkekeh. Lalu ia keluar dari kamar 
meskipun sedari tadi menahan kesal karena ucapannya 
banyak diabaikan oleh sang suami. 


Tepat keluar dari kamar pintu bel rumahnya ada yang 
menekan. Naeun otomatis melihat ke arah pintu utama, 
padahal sekarang masih pagi tapi mengherankannya sudah 
ada yang bertamu. Mau tidak mau Naeun harus menyambut 
orang tersebut lebih dulu sebelum pergi mengambilkan 
sarapan sang suami. 


Pintu utama terbuka lebar, betapa terkejutnya Naeun saat 
mengetahui ibu mertuanya yang datang. Baik Naeun dan 
Doyoung memang sudah membagikan kabar baik ini pada 


keluarga masing-masing tapi hanya melalui panggilan 
telepon. 


"Mama? Masuk, Ma." Naeun mengamit tangan Taeyeon 
untuk ia cium. Mempersilahkannya masuk ke dalam rumah 
dengan sangat ramah. 


Hubungan Naeun dengan keluarga mertuanya baik-baik 
saja. Meskipun ia kadang masih suka gugup berhadapan 
dengan ibu mertuanya mengingat dulu sempat disangka 
'cewek gak bener. Itu semua sudah berlalu, kini Taeyeon 
mulai bersikap baik pada menantunya itu. 


"Kamu beneran hamil?" tanya Taeyeon. 


Naeun mengangguk malu. "Iya Ma. Mama bentar lagi mau 
jadi nenek." 


"Alhamdulillah. Selamat ya, Nak." Taeyeon cipika-cipiki 
sama Naeun dengan sangat akrab. 


"Masuk dulu Ma. Kalo mau ketemu Mas Doyoung dia ada di 
kamar kok, gapapa masuk aja. Dia lagi agak kurang enak 
badan," jelas Naeun. 


Taeyeon meringis miris. "Kasian banget anakku. Pasti karena 
sibuk banget kerja ya? Emang kata Papa dia juga lagi 
banyak promosi di sana sini karena baru aja resmi jadi wakil 
kepala direktur kan di Kim Corp," balas Taeyeon. 


Ternyata Doyoung tidak berbohong kalau pekerjaannya 
memang sedang padat-padatnya di kantor. Tak seharusnya 
Naeun salah paham menyangka suaminya berselingkuh 
kemarin. Dia merasa bersalah. 


"Nggak Ma, dia yang ngalamin morning sickness di 
kehamilan aku ini," kata Naeun. 


Netra Taeyeon membesar seakan kaget. "Wah iya? Suamimu 
itu sayang banget kayaknya sama kamu ya." 


Pipi Naeun langsung mengeluarkan rona merah karena 
ucapan Taeyeon yang demikian. 


Dua perempuan itu masuk ke kamar si pasutri. Naeun 
mendapatkan pemandangan Doyoung yang sedang 
memainkan ponselnya. Hal itu cukup membuatnya berdecak 
kesal. Lagi sakit kok main hp. 


"Mas, Mama dateng nih," katanya. 


Doyoung langsung menoleh. Terlihat senang ketik 
mengetahui sosok yang melahirkannya datang. Tapi ketika 
hendak beranjak untuk menghampiri sang ibu, kepala 
Doyoung kembali terasa sakit sehingga membuatnya harus 
kembali duduk. 


"Tumben dateng, Ma." Doyoung bersalaman pada sang ibu. 


Taeyeon tersenyum. "Emang kenapa sih orang Mama mau 
lihat cucu Mama kok." 


"Orang cucunya masih di dalem perut, gak ada yang bisa 
dilihat," balas Doyoung berhasil membuat Naeun dan 
Taeyeon saling beradu pandang. Keduanya sama-sama 
terkekeh geli karena ucapan polos Doyoung. 


"Mau lihat bundanya dulu ya gakpapa dong. Kamu sakit?" 
tanya Taeyeon. 


Doyoung menggeleng. Tak ingin membuat ibunya ikut 
khawatir. "Siapa yang bilang? Aku sehat banget gini kok. 


"Gausah ngelak gitu ah Nak. Istri kamu yang bilang kamu 
yang kena morning sickness padahal kan istrimu yang 


hamil." Taeyeon tampak meletakkan tas spunbond di nakas 
kamar itu. Lalu duduk di sebelah putranya. 


"Gapapa Ma, Naeun kan hamil anakku." Doyoung hanya bisa 
tersenyum getir karena ibunya saat ini tengah 
memandanginya. 


"Udah berapa lama kata dokter kamu hamilnya, Na?" tanya 
Taeyeon pada Naeun yang sudah duduk di atas ranjang 
tepat sisi kanan Doyoung. 


"Baru jalan empat minggu, Ma." Naeun menjawab. 


"Termasuk subur loh kalian ini baru berapa bulan nikah aja 
udah dikasih momongan. Bersyukur," ujar Taeyeon. 


Doyoung dan Naeun kompak mengangguk. "Pasti 
bersyukurlah Ma orang emang kitanya emang udah pengen 
punya anak." 


Naeun mengernyit. Tak pernah ia berpikir seperti itu. "Kamu 
kali Mas, orang aku gak terlalu pengen cepet punya anak 
kok. Maksudnya sedikasihnya aja mau kapan punya anak 
sama yang di atas." 


Salah bicara dikit saja bisa kacau. Masalahnya sekarang lagi 
berhadapan dengan ibu mertua. 


"Kamu gimana kuliahnya? Tetap lanjut?" tanya Taeyeon lagi. 


Untuk hal itu Doyoung dan Naeun belum ada 
membicarakannya. Kalau Naeun sih sebenarnya bisa saja 
tetap berkuliah di kondisinya yang sedang berbadan dua 
seperti ini mengingat ia juga tak terlalu banyak mengalami 
kesulitan di awal trimester kehamilannya. Tapi tidak yakin 
dengan sang suami yang tampaknya melarang keras gadis 
cantik itu mempunyai banyak kesibukan di luar rumah. 


"Ambil cuti dululah lagi hamil kok kuliah," omel Doyoung. 


"Tapi aku gapapa tau kalo masih kuliah pas hamil gini, Mas. 
Cutinya pas entar udah deket persalinan aja," balas Naeun. 


"Nggak ya!" tegas Doyoung. 


"ya Na ambil cuti aja dulu ini anak pertama loh harus 
diprioritaskan kebutuhannya. Ikut prenatal class gitu juga 
perlu." Meskipun cuma bertiga di rumah itu tapi kini 
suasananya sungguh hangat sekali. Mereka tampak saling 
peduli satu sama lain. 


Naeun mengangguk "Yaudah terserah deh aku ngikut. Mas 
nah makan dulu." 


Naeun meletakkan nampan yang sedari tadi ia taruh di atas 
pahanya kini berpindah pada sisi sang suami. 


"Suapin dong suaminya lagi lemes gini." Doyoung yang 
manja tak merasa terganggu atas kehadiran ibunya. 


Taeyeon geleng-geleng kepala. "Mentang-mentang udah 
nikah sekarang jadi manja banget ngalahin anak kecil." 


"Tau tuh." Tapi walaupun mendumal Naeun tetap dengan 
baik hati bergerak menyuapi Doyoung bubur ayam itu. 


Untungnya rasa mualnya sudah mulai mereda. Doyoung 
dapat makan dengan lahap. Dia juga sudah meminum obat 
antimual yang diresepkan dokter. 


"Udah kenyang nih tiduran gih. Naeun kita keluar aja yuk. 
Mama bawain grilled salmon nih buat kamu. Bagus banget 
katanya buat ibu hamil," ujar Taeyeon. 


Naeun cukup terenyuh dengan perlakuan lembut ibu 
mertuanya itu. 


"Iya, Ma. Kamu tidur ya Mas, kalo butuh sesuatu panggil aku 
aja." 


Karena efek obat juga mau tak mau Doyoung pasrah. 
Mungkin ia butuh kembali beristirahat. 


Taeyeon dan Naeun berkumpul di ruang tengah. Untungnya 
rumah dalam keadaan sudah rapi dan bersih padahal belum 
ada dibersihkan, jadi Naeun tak merasa malu untuk 
mengobrol dengan ibu mertuanya itu. Karena lagi hamil 
muda Naeun jadi lumayan malas untuk meng-handle 
pekerjaan rumah tangga yang lumayan menguras tenaga. 


"Kamu keliatan masih kecil banget tapi udah mau jadi ibu 
aja." Taeyeon mengelus lembut pucuk kepala Naeun. Hal itu 
sama dengan yang sering Yoona lakukan terhadapnya, 
Naeun jadi merasa berada didekat ibunya saat ini. 


Bahkan Naeun sendiri pun tak membayangkan kalau dia 
akan menikah padahal belum lulus kuliah. 


Memang Doyoung sangat... ngebet kawin. 


Tapi karena memang dari segi mental dan materi pun sudah 
siap, Naeun pikir tak ada alasan untuknya menolak 
pinangan Doyoung kemarin. la yakin pria itu dapat 
menjaganya dengan baik. 


"Nih dimakan dulu grilled salmonnya. Mama ambilin nasi 
dulu," kata Taeyeon. 


"Ma nggak perlu repot-repot. Aku bisa sendiri." Naeun 
sungkan. 


Tapi Taeyeon menggeleng seakan tak masalah. 


Mungkin ibu mertuanya itu sudah sepenuhnya 
menyukainya. Taeyeon bahkan sampai menyuapi Naeun. Hal 
itu bagi Naeun sudah kelewatan. Dia jadi merasa tak enak 
hati pada ibu suaminya itu. 


"Aku bisa makan sendiri loh Ma padahal hehe," katanya. 


Taeyeon tersenyum tipis. "Mama masih ngerasa bersalah aja 
soal pas Mama sempat bilang kamu wanita murahan di 
apartemen Doyoung waktu itu. Kamu pasti jadi benci ya 
sama Mama? Gapapa bilang aja. Ini juga kesalahan Mama 
sembarangan banget ngomong." 


"Nggak kok, Ma. Emang aku juga yang salah waktu itu, Mas 
Doyoung masih tidur tapi udah aku rusuhin apartemennya." 
Padahal dia datang hanya sekadar untuk memberikan 
brownies bikinannya untuk kekasihnya itu tanpa niat untuk 
mengusik. Naeun memang terlalu rendah hati. 


"Maaf ya," kata Taeyeon lagi. 


Naeun hanya tersenyum canggung. Bisa-bisanya dia 
membuat orang tua merasa bersalah seperti ini padanya. 
Sangat tidak pantas. 


"Doyoung nggak aneh-aneh kan sama kamu? Dia ngelakuin 
kewajibannya sebagai suami dengan baik kan? Misalnya 
kayak uang bulanan gitu? Dikasih?" Astaga ibu mertuanya 
lumayan rewel. 


Tentu saja Naeun dinafkahi. Kalau tidak sudah dia buang 
jauh-jauh itu si Doyoung. Ada-ada saja. 


"Mas Doyoung ngelakuin tugasnya sebagai suami dengan 
baik kok. Tapi aku suka kesel kalo dia udah sibuk banget 


sama kerjaannya. Kadang udah pulang pun masih suka 
pegang laptopnya," curhat Naeun. 


"Ya maklumi aja namanya juga orang kantoran." Taeyeon 
terkekeh. 


"Terus juga Ma apalagi dia punya sekretaris baru sekarang. 
Perempuan pasti cantik, aku takut dia suka sama 
sekretarisnya sendiri." Naeun tiba-tiba jadi sendu. 


Taeyeon menghela nafas gusar. Langsung menarik 
menantunya untuk ia peluk. 


"Sabar ya Nak. Mama juga pernah di posisi kamu. Papa 
Doyoung juga pernah suka sama sekretarisnya sendiri. 
Semoga ini gak kejadian sama pernikahan kalian ya." 


Lah keturunan bapaknya kali ya si Doyoung tukang mainin 
cewek? Eits gatau juga siiih hehe. 


Maaf kalo tidak jelas :( 


Yuk vote comment! 


29 
"Mas Doyoung bangun!" 


Naeun merengek sambil mengguncang lengan suaminya 
yang masih terpejam dengan tenang di sebelahnya itu. 
Sekarang masih pukul dua dini hari. Tiba-tiba dia kepingin 
banget makan ubi jalar rebus di jam segitu. Mungkin ini 
yang disebut ngidam. Awalnya Naeun tak tega untuk 
mengusik tidur Doyoung yang pasti masih kelelahan setelah 
kemarin bekerja seharian. Namun, calon bayinya terus- 
menerus menendang dengan ritme yang lumayan kencang 
dan itu benar-benar tak nyaman untuk dirasakan. Perutnya 
semakin membesar karena kehamilannya yang sudah 
menginjak minggu ke-18, perubahan hormon dan bentuk 
tubuh sudah ia sadari sehingga tak jarang hal itu seringkali 
Naeun risaukan. 


"Hmmm?" Hanya dehaman ringan yang Doyoung berikan. 
Tangannya bergerak mengusap-usap matanya yang masih 
berat untuk melek. 


"Bangun dulu!" kata Naeun lagi yang semakin 
menggemaskan rengekannya. Tapi untuk sekarang tak ada 
minat bagi sang suami untuk tertawa karena masih sangat 
ngantuk. Tapi mau tak mau ia harus bangun sekarang, 
istrinya bisa mode singa kapan saja saat hamil seperti ini. 


"Iya. Kenapa?" Doyoung sudah terbangun. Kepalanya 
bertumpu di atas paha sang istri yang duduk bersandar 
pada kepala ranjang. Mengelus perut besar sang wanita 
menjadi kebiasaan barunya belakangan ini. 


"Aku pengen makan ubi jalar rebus sekarang. Dedek bayi 
yang mau," jelasnya. 


Doyoung belum meresponnya. Masih mencoba untuk 
mengumpulkan nyawa sampai utuh. 


"Apa?" tanya Doyoung mencoba mencerna ucapan Naeun 
barusan. 


"Aku ngidam pengen makan ubi jalar rebus. Tolong dituruti 
ya," pinta Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Pasti sayang." 
Ucapannya membuat senyum Naeun merekah lebar. 


"Tapi besok ya? Ada-ada aja jam segini mau makan ubi 
rebus. Nyari di mana?" lanjutnya. 


Astaga benar-benar sudah memberi harapan indah tapi 
akhirnya justru dijatuhkan. Manik mata Naeun sudah 
berkaca-kaca saat ini. Dia jadi emosional karena 
kehamilannya. 


"Gak mau wujudin keinginan anaknya! Biar aja entar pas 
lahir si dedek bayi ngences!" Naeun menekankan tiap kata 
yang ia ucapkan. Hal itu sepenuhnya membuat Doyoung 
tersadar dari rasa kantuknya. 


"Siapa yang gamau nurutin sih? Besok pagi beneran deh 
aku cariin tuh ubi jalarnya. Yakali Bun jam segini aku ke 
pasar apa mall gitu? Kurang kerjaan kan?" Doyoung bicara 
sampai tarik urat membuat Naeun jadi takut. Dia tahu 
suaminya itu masih sangat kelelahan sekarang. 


"Ini bayimu yang minta kok kurang kerjaan sih?" cicitnya. 


Doyoung menggaruk kasar rambutnya seolah frustasi. 
Benar-benar merepotkan. 


"Maaf. Yaudah aku cari ya sekarang? Kamu mau ikut nggak?" 
tanya Doyoung. 


"Hehehe akhirnya." Naeun terkekeh malu. "Mau, sayang." 


"Ambil jaket sana. Aku cuci muka bentar." Doyoung 
meregangkan tubuhnya kemudian berjalan menuju kamar 
mandi. Sementara Naeun ia turun dari ranjangnya juga 
untuk mengerjakan yang sang suami perintahkan. Dua buah 
hoodie abu-abu sudah berada di tangannya, ia merapikan 
rambutnya yang lumayan acak-acakan. 


Naeun berjalan ke arah kamar mandi menghampiri 
Doyoung. Sesekali ia terlihat meringis kesakitan kala 
bayinya semakin intens menendang dinding perutnya. 
"Yang udah belum? Anakmu loh ini nendang terus. 
Cepeeet!" rengek Naeun 


Tak lama pintu kamar mandi terbuka. Menampilkan Doyoung 
yang wajahnya basah kuyup. Justru itu semakin menambah 
ketampanan seorang Kim Doyoung. 


"Iya Dek kita pergi sekarang ya. Jangan nakal di dalem dong 
kasihan tuh Bunda udah mau nangis kalo kamu tendangin 
mulu kayak gini." Doyoung mencoba berkomunikasi pada 
anaknya di atas perut Naeun yang ia elus lembut sekarang. 
Tak bisa dipungkiri akan menjadi seorang ayah adalah 
momen yang sangat ia tunggu-tunggu. 


"Nah pake!" titah Naeun. Doyoung menerima uluran hoodie 
itu lalu ia pakai. 


"Hp, dompet sama kunci mobil belum," katanya. 
"Ambil sendirilah." Naeun sebal. 


Doyoung mendengus. "Kenapa gak sekalian sih tadi?" 


"Ya Mas kan gadak nyuruh," sangkal Naeun. 


Lagi-lagi Doyoung hanya bisa menghela nafas. Nggak mau 
terlalu mengajak istrinya debat karena ujung-ujungnya akan 
kalah karena si bumil satu itu lumayan cerewet sekarang. 


Doyoung kembali mendekati tempat tidur guna ingin 
mengambil ponsel, dompet dan kunci mobilnya yang ia 
letakkan di nakas. Selesai dengan itu, barulah pasutri itu 
keluar dari rumah mereka. 


Di dalam mobil Doyoung memasangkan seatbelt untuk 
istrinya. Dia sangat detail dengan hal sekecil ini. Tidak 
mungkin Naeun tidak bahagia, suaminya itu semakin jauh 
waktu berjalan untuk saling mengenal ternyata Doyoung 
semakin menyayanginya. 


"Mas nyari ubinya di mana?" tanya Naeun ketika mereka 
sudah sedang dalam perjalanan mencari ubi jalar yang ia 
inginkan. Karena waktu belanja bulanan gak ada ubi-ubian 
masuk di daftar /ist karena memang sejarang itu makan ubi 
padahal enak banget dan kaya akan manfaat. 


"Ke pasar aja ya soalnya kalo ke mall kan jauh banget 
jaraknya dari rumah. Gak baik juga buat kamunya kena 
angin malem gini." 


"Udah pagi ini mah." 


"Masih gelap. First time nih aku ke pasar tengah malem gini. 
Kalo gak karena anakku mana mungkin mau." 


Naeun tersenyum. Semua tindakan yang Doyoung lakukan 
terhadapnya sangat manis. Lengannya bergerak mengusap 
pipi sang tuan. Dan ia lumayan terkejut saat pria bergigi 
kelinci itu mengambil tangannya untuk dicium telapak 
tangannya. Rasanya jantung Naeun sudah melorot ke paru- 


paru kalau seperti ini. Doyoung memang paling bisa 
membuat anak gadis jejeritan. 


Sampai di sebuah pasar Jakarta yang memang buka 24 jam 
suasana riuh sudah terdengar. Doyoung jadi sangsi 
mengajak istrinya untuk ikut masuk ke dalam sana. Tapi 
kalau membiarkan Naeun di luar jangkauannya juga 
termasuk bahaya. 


"Jangan ada lepas tanganku nanti ya," pintanya. 


Naeun mengangguk polos. la tersenyum ketika melihat 
tangannya sudah digenggam erat oleh suaminya itu. 


Pasutri muda itu memasuki lorong demi lorong pasar. 
Mencari tempat yang menjual bahan-bahan makanan. 
Banyak orang yang teralihkan perhatiannya sejenak ketika 
mereka berjalan. Pasangan yang sangat serasi. 


Setelah jalan ke sana sini akhirnya mereka mendapatkan 
satu lapak sayuran yang kebetulan terdapat jenis ubi-ubian 
yang lengkap. Jangan sepele dengan seorang Kim Doyoung, 
dia sangat handal dalam hal belanja. 


Naeun diam saja memperhatikan suaminya itu berinteraksi 
dengan si penjual. 


Mungkin karena tak ingin memakan waktu banyak, Doyoung 
memborong semua jenis ubi-ubian itu perkilonya. Dia juga 
memberi uang lebih untuk si penjual karena hitung-hitung 
tanda syukur telah membantu mewujudkan ngidam istrinya. 


Tiba-tiba Naeun tersentak saat merasa ada yang mencolek 
punggungnya. la langsung menoleh. 


Dia terhenyak kala melihat sudah ada tiga orang pria 
bertubuh lumayan besar. Mereka kelihatan teler layaknya 


orang yang mabuk, pakai piercing hampir di seluruh 
wajahnya, dan bau mereka sangat tak enak membuat Naeun 
jadi mual sekarang. 


"Minta duit," kata salah seorang preman pasar itu. 


Naeun terdiam. la menggoyang tangan suaminya yang 
justru masih betah ngobrol sama penjual sayuran itu. 


"Cantik lo, lagi hamil juga? Hahaha ikut gue mau nggak?" 
Dengan sangat sembarangan preman pasar itu meletakkan 
tangannya di atas kepala Naeun untuk ia elus. 


Tangis Naeun pecah. Karena sadar istrinya diam saja, 
Doyoung pun meliriknya. 


“Shit!” umpatnya ketika menangkap aksi genit preman- 
preman pasar itu pada istrinya. 


"Jangan ganggu istri saya. Mau uang buat beli rokok?" tanya 
Doyoung mencoba tetap tenang. Doyoung sekarang sudah 
memeluk Naeun yang benar-benar sangat ketakutan. 


"Bagi duit. Mau beli minum." Preman itu menyodorkan 
tangannya. 


Cepat-cepat Doyoung mengambil selembar uang seratus 
ribu di dompet. 


"Sana pergi." Doyoung sudah mengeraskan rahangnya 
karena sangat jijik dengan pemandangan di depannya ini. 


"Kuraaaang. Lagi." Karena di bawah pengaruh alkohol 
mungkin preman itu jadi agak kurang jelas bicaranya. 


Doyoung menghela nafas gusar. Terpaksa merogoh kocek 
sampai tiga ratus ribu untuk ia sedekahkan pada penjahat 


jalanan itu. 


"Oke. Makasih. Istri lo buat gue ya?" BUGH! Satu tendangan 
di perut cowok preman pasar itu Doyoung berikan. Lalu 
cepat-cepat dia menarik tanga sang istri untuk 
mengajaknya berlari. 


"WOY JANGAN LARI LO!" Benar, preman-preman itu 
mengejar. 


"MAS DOYOUNG CEPETAN MEREKA MASIH NGEJEEERR!!!" 
teriak Naeun mengintruksikan kepada Doyoung yang baru 
masuk ke dalam mobil. 


Doyoung melempar plastik berisi ubi-ubian itu ke arah jok 
tengah. Dengan pergerakan cepat langsung menyalakan 
mesin mobilnya. Preman-preman tadi sudah menggedor- 
gedor pintu mobilnya. Terlihat sangat terobsesi ingin 
mengganggu si bumil itu. 


"Ahhhhhh.." Keduanya kompak bernafas lega. Doyoung 
merendahkan laju kendaraannya ketika sudah jauh dari 
pasar. 


"Sayang kamu gapapa kan?" Doyoung menoleh menatap 
sang istri yang terlihat sedang menyeka wajahnya dengan 
tissue. 


Naeun mengangguk. "Iya Mas aku baik-baik aja. Sumpah 
nyebelin banget tuh preman pasar. Geli bangeeet!" 


Doyoung terkekeh. "Ya aku juga kaget kali pas pertama kali 
liat ada mereka. Pantes ya tadi kamu diem aja. Ibu-ibu yang 
jualan sayur tadi juga kayak gagu gitu pas lagi ngomong 
sama aku, eh taunya ada si dakjal itu." 


"Tapi tadi aku sempat dipegang rambutnya tau!" cerita 
Naeun. 


Otomatis Doyoung menepikan mobilnya sejenak. Ia 
memiringkan tubuhnya agar lebih leluasa bicara dengan 
sang istri tercinta. 


"Selain itu? Gak ada kan?" Dia sangat khawatir. Kalau 
sampai tahu Naeun dicolek-colek yang berlebihan sama 
sampah masyarakat tadi gak akan segan-segan balik ke 
pasar itu untuk memenjarakan mereka. 


Naeun menggeleng. "Nggak kok. Ya tapiiii tetep aja geli ih!" 


"Aku juga jijik lihatnya." Doyoung membuka dashboard 
mobil, tampak mengeluarkan sebuah parfum kenamaan 
Gucci dari sana. 


"Ih!" Naeun mengibaskan tangannya di depan wajahnya 
ketika menyaksikan aksi konyol Doyoung yang menyemprot 
parfum itu di atas kepalanya tanpa permisi. 


Tak merasa bersalah, Doyoung justru tergelak memandangi 
wajah Naeun yang tertekuk kesal. Tidak pernah menyangka 
jika wanita hamil akan jadi sangat menggemaskan seperti 
ini. 


"Biar wangi," ujarnya. 


"Tapi gak gini juga kaliii. Rambut aku nanti rusak!" omel 
Naeun. 


"Nggak kok. Udah wangi tuh sekarang. Sini aku cium dulu." 
Gila. Tolong carikan letak hati Naeun sekarang di mana. 
Doyoung gampang sekali bicaranya. Tidak ingin tahu 
tentang kondisi seseorang yang ia goda itu sudah sekarat 
sekarang. Pipi Naeun merona merah. Sudah kenal lama tapi 


ia masih suka deg-degan tiap kali Doyoung 
memperlakukannya dengan sangat istimewa. 


Seperti sekarang contohnya. Doyoung menangkup pipi 
Naeun lalu menjatuhkan kecupan di atas pucuk rambutnya 
dengan penuh sayang. Aroma harum yang sangat semerbak 
di sana benar-benar membuat Doyoung jatuh ke dalam 
pesonanya. 


"Aku sayang kamu," bisiknya. 


"Aku juga sayang kamu, Mas Doyoung." Kali ini Naeun 
membalas lewat kecupan di bibir yang ia berikan. "Oiya 
Mas!" 


Doyoung yang hendak melancarkan aksinya lebih lanjut 
ketika dipancing seketika tersentak kala istrinya mendorong 
dadanya seolah menghindar. 


"Kenapa?" tanyanya. 


Naeun tersenyum lebar sampai menampakkan gusinya. 
"Entar ubi-ubinya dijadiin kolak ya. Tiba-tiba kepengen itu." 


Doyoung mengernyit. la masih ingat kalau Naeun minta ubi 
jalar rebus. Direbus bukan dimasak jadi kolak. Cepat sekali 
berubah minatnya. 


"Perasaan tadi minta direbus doang?" 


"Iya sih.. tapi sekarang kepengennya dikolak. Gak mau 
masakin ya?!" Tanpa sadar nada bicara Naeun meninggi. 


Doyoung waspada. Takut kalau sosok macan kumbang 
sudah merasuki tubuh istrinya itu. Membayangkannya saja 
sudah membuat merinding. 


"Bukan gamau. Cuma heran aja sih kok cepet banget 
moodmu berubah. Iya nanti aku masakin," jelas Doyoung. 


Naeun bersorak gembira. "Makasih suamiku. / love you 
more." 


"You complete me, Babe," balas Doyoung. 
"Iyuh chessy." Naeun tertawa keras. 


Seketika bahu Doyoung merosot. Dasar Naeun tak pernah 
bisa diajak romantis. 


Doyoung mendengus. "Dah ah pulang yok. Mau bobo lagi 
besok aku ada meeting pagi." 


Naeun seketika bergeming di tempatnya. Bangun pagi-pagi 
buta seperti ini, kemudian dihadapkan dengan keadaan 
harus ke pasar cuma untuk beli ubi jalar ditambah dengan 
ditodong preman-preman pasar itu, semuanya terdengar 
memang sangat merepotkan untuk dilakukan. Doyoung 
melakukan itu tidak sepenuh hati. Pekerjaan yang laki-laki 
itu lebih prioritaskan ketimbang kebahagiaan sederhana 
untuk istri dan anaknya ini. Itulah yang Naeun simpulkan. 
Kini netranya hanya terfokus menatap jalanan dari jendela 
seiring mereka dalam perjalanan pulang. 


Sampai di rumah. Naeun langsung berjalan ke kamarnya. 
Sementara Doyoung sudah berada di dapur. la harus lekas 
bergerak untuk membuat kolak sekarang. Dengan handal 
tangan Doyoung bermain dengan alat masaknya itu. 


Cukup setengah jam dibutuhkan kolak pisang dan ubi itu 
pun siap untuk dihidangkan. Doyoung memang 
menambahkan pisang agar semakin enak untuk dicicipi. Dia 
sudah tak sabar untuk memberikannya pada sang istri 
tercintanya yang sedang ngidam sekarang. 


"Sayang kolaknya udah jadi nih. Makan yuk," ucap 
Doyoung. 


la mengernyit saat mendapati Naeun yang sudah bergumul 
dengan selimut. Tidur pun membelakanginya. 


"Naeun kamu kenapa? Bangun hei. Tadi katanya mau kolak. 
Udah jadi nih." Doyoung menyingkap selimut dari tubuh 
sang istri. 


Naeun melenguh keras sebagai responnya. 


"Ayo makan dulu kan kamu lagi ngidam kolak ubi jalar. Udah 
jadi nih, aku pakein pisang juga biar makin enak. Ayo 
cobain!" pinta Doyoung. 


"Aku udah gamau. Awas ah!" Naeun menghempas tangan 
suaminya itu yang bertengger di perutnya. 


"Lah? Tadi katanya ngidam kok sekarang malah udah 
gamau. Nanti dedek bayinya ngences pas lahir, kamu mau?" 
tanya Doyoung. 


Sejujurnya Naeun masih ngidam ubi jalar itu banget. la 
menghela nafas gusar. Terpaksa bangun karena anaknya 
pun mulai rewel di dalam sana. 


"Kamu ikhlas kan?" tanya Naeun. 


"Ya ikhlaslah. Apa-apaan tuh pertanyaanmu." Doyoung 
terkekeh. 


"Kamu tuh lebih seneng kerja ya Mas daripada di rumah 
sama istri?" sindir Naeun. 


"Kamu kenapa sih? Aku kerja juga buat kamu kan bukan 
buat diri aku sendiri aja." Doyoung keliatan mulai kesal. 


"Besok gak boleh pergi kerja!" final Naeun. 


"Ya gak bisa dong aku mana mungkin ninggalin kantor 
sembarangan kayak gitu," kata Doyoung. 


Naeun berdecak. "Bilang aja seneng banget ke kantor 
karena mau ketemuan sama sekretaris cantikmu itu kan?" 


"Astaghfirullah kamu tiap hari berprasangka buruk samaku 
apa gak bosan? Cemburuan banget sih!" 


Jadi pengen makan ubi jalar ungu sama yang orange itu 
sekarang 


Endingnya kok malah Doy yang ngambek :(( 


Sori kalo gajelas aku lagi gada ide hiks 


Vote comment! 


30 
"Arin, nggak pulang?" 


Sebelum pulang ke rumah Doyoung menyempatkan diri 
mampir ke meja kerja sekretarisnya. Arin tampak serius 
berkutat pada kertas-kertas yang ada di meja kerjanya itu. 
Tak heran ia bahkan tak mendengar perkataan Doyoung 
yang mengajaknya bicara. 


Doyoung geleng-geleng kepala sembari memundurkan kursi 
kantor yang ada tepat di depan Arin, duduk di sana dengan 
senyumnya yang tak kunjung luntur. Melihat Doyoung yang 
tiba-tiba duduk tepat di depannya sontak membuat Arin 
menoleh. Dahinya tampak mengerut seolah terheran. 


"Kok duduk, Pak? Pulang. Saya lembur karena masih sibuk 
mau reschedule kerjaan Bapak untuk bulan depan," jelas 
Arin. 


"Kamu ngusir saya?" tanya Doyoung. 


Arin mengulum bibirnya ke dalam. Bingung harus bersikap 
bagaimana saat ini kepada atasannya itu. la hanya takut 
terdapat rumor buruk ke depannya jika sampai ada yang 
tahu mereka sedang duduk berduaan di ruangan yang sama 
seperti ini. Apalagi mengingat Doyoung yang sudah 
menikah seharusnya ada jarak diantara mereka. 


"Bukan seperti itu maksud saya, Pak. Saya cuma gak mau 
nanti ada yang salah paham lihat kita duduk berdua kayak 
gini, kantor masih ramai Pak tolong dimengerti." Jam 7 
malam yang Arin maksudkan. Di jam segitu memang 
gedung perusahaan properti itu masih sangat ramai orang 
berlalu lalang meski jadwal kerja sudah selesai dua jam 
sebelumnya. Banyak pegawai mengambil lembur karena 


uang bonusnya yang lumayan besar sehingga sayang sekali 
untuk dilewatkan. 


"Tapi jarang ada yang masuk ke ruangan saya. Saya masih 
belum mau pulang. Bosen. Istri saya di rumah ngerepotin 
banget," ujar Doyoung. 


Doyoung memang tak pernah menutupi statusnya yang 
sudah berkeluarga selama menjabat sebagai wakil direktur 
di perusahaan ayahnya itu. Itulah kenapa dia dapat bisa 
secara terang-terangan seperti itu pada sang sekretaris. 


Merasa pernyataan lelaki di depannya tak pantas untuk 
diketahui lebih lanjut, Arin bungkam kembali fokus pada 
pekerjaannya. 


"Arin kamu kenapa gak coba perpanjang kontrak kerja aja 
sama Jungwoo? Dia kan masih sibuk mengurus 
pernikahannya," tawar Doyoung. Lama waktu Arin menjadi 
sekretaris panggilan untuk Doyoung hanya enam bulan. 
Jungwoo sedang berada di luar negeri untuk mengurus 
pernikahannya yang masih belum tahu kapan tanggal 
penyelenggaraannya. Tepatnya di bulan depan masa 
kontrak kerja Arin sudah berakhir, kinerjanya sangat bagus 
sehingga Doyoung merasa kantornya perlu sosok seperti 
Arin ini. 

"Nggak bisa, Pak. Jungwoo masih butuh kerjaannya ini," 
jawab Arin seperlunya. 


Doyoung hanya ber-oh ria. la mengeluarkan ponselnya lalu 
memainkannya. 


Sontak hal itu membuat Arin semakin bingung. "Loh Pak 
kenapa masih belum pulang? Jangan bilang Bapak mau 
nungguin saya?" 


Doyoung mengangguk. "Betul. Saya tungguin kamu sampai 
selesai kerja. Udah malem gak baik anak perawan di luar 
sendiri. Nanti saya anter kamu pulang." 


Cepat-cepat Arin menggeleng. "Bapak gak perlu lakuin itu, 
Pak. Saya udah biasa naik ojek online sendiri pulang-pergi. 
Selalu dalam keadaan baik-baik saja untungnya." 


"Kenapa sih ngehindarin saya mulu?" Doyoung menatap 
tajam Arin yang langsung terdiam. 


"Saya cuma gak mau dipandang perempuan penggoda 
suami orang, Pak. Kita harus sama-sama tahu batasan. 
Bapak sudah menikah. Ada perempuan di rumah yang harus 
Bapak jaga hatinya." Nyatanya Arin memang sangat frontal 
seperti itu. Dia tidak segan-segan angkat bicara jika ada 
ketidakadilan di sekitarnya. Sebenarnya tak ingin terlalu 
percaya diri, tetapi ia menyadari kalau atasannya itu seakan 
tertarik kepadanya. Padahal selama mereka bekerja sama 
Arin selalu bersikap senatural mungkin. 


"Saya tau, Arin. Sekarang istri saya lagi hamil dan dia lagi 
manja-manjanya. Terdengar jahat, tapi saya memang lagi di 
tahap lagi bosen sama dia. Kalo saya minta kamu bikin saya 
nyaman pas lagi di kantor, mau?" tanya Doyoung. 


Arin benar-benar seperti orang bodoh sekarang. Sedari tadi 
ia kebanyakan mengerutkan keningnya pertanda bingung. 
Omongan Doyoung terlalu susah untuk dicerna. 


"Maksudnya, Pak?" tanya Arin. 


"Saya suka sama kamu. Jadi pacar saya. Selama di kantor 
tugasmu selain ngehandle jadwal kerja saya dan nemenin 
saya meeting, sekarang bertambah dengan kamu harus 
ngehibur saya." 


"Pak saya bukan perempuan seperti itu." 


Arin mengucapkannya dalam sekali tarikan nafas. Kini 
matanya sudah tajam menatap pria di depannya. 


"Di rumah saya sudah terlalu pusing Rin sama sikap 
kekanakan istri saya itu." 


"Bapak baru nikah, jangan hancurin rumah tangga Bapak 
sendiri." 


Doyoung berdecak. Sulit bicara dengan Arin yang sangat 
kritis. 


"Saya gak akan hancurin pernikahan saya karena saya juga 
sayang sekali dengan istri saya. Cuma untuk sekarang saya 
butuh Rin, saya butuh orang yang bisa ngembaliin tawa 
saya lagi. Kamu pasti sadar belakangan ini saya marah- 
marah terus kan? Itu kebawa dari keadaan di rumah yang 
benar-benar gak nyaman. Saya kurang tidur gara-gara istri 
saya yang rewel tiap tengah malam. Itu semua membuat 
saya jadi merasa badan saya udah gak enak buat dirasain. 
Capek," jelas Doyoung panjang lebar. 


"Tapi saya gak tau harus ngelakuin apa buat hibur, Bapak. 
Saya perempuan baik-baik." Arin kelihatan takut sekarang. 


Doyoung tertawa kecil. "Arin kamu jangan salah paham. 
Saya gak minta kamu buat jadi perempuan yang gak ada 
harga dirinya di sini. Saya juga tahu harus seperti apa 
melindungi kamu. Kamu cukup jadi kayak teman main saya 
aja gitu. Jangan terlalu formal seperti ini." 


Di netra Doyoung sejak tadi memang hanya keseriusan yang 
terlihat ketika dia bicara. Arin dapat merasakan itu. 


la menghela nafas. "Kalau memang itu yang Bapak mau 
yaudah saya gak bisa nolak." 


Doyoung terlihat bergairah. "Jadi kamu terima aku, Rin?" 


Baiklah, Doyoung bahkan sudah mulai melepaskan 
formalitas diantara mereka. Hal itu membuat Arin merasa 
seperti ada kupu-kupu di dalam perutnya. Senyumnya 
mengembang, perlahan ia mengangguk. Hal itu sontak 
membuat sang tuan bersorak gembira. 


Doyoung tersenyum. "Makasih ya, Rin." 


Doyoung menganggap anggukan kepala Arin tadi adalah 
jawaban atas pertanyaannya. 


Malam itu hubungan mereka yang awalnya sekadar rekan 
kerja kini telah resmi berganti menjadi sepasang kekasih. 
Selamat. 


Tepat jam sembilan malam Arin menyelesaikan 
pekerjaannya. Arin jadi mengurungkan niatnya untuk 
lembur hari ini. Sejak tadi Doyoung terus mengajaknya 
untuk mengobrol dan tak bisa dipungkiri itu membuatnya 
jadi sangat semangat untuk lekas menuntaskan 
pekerjaannya itu. 


"Rin nanti kamu mau makan dulu?" tanya Doyoung ketika 
mereka dalam perjalanan keluar gedung kantor itu. 


Mereka tidak bergandengan tangan ataupun merangkul 
pinggang, cuma jalan bersebelahan tapi cukup jelas 
kelihatan sangat akrab. 


"Tadi kan kita udah dinner Pak pas bakda maghrib. Lupa 
ya?" Arin terkekeh. 


Doyoung menepuk jidatnya pelan. "Lupa. Tapi kok aku 
masih laper ya? Makan lagi yuk." 


"Males ah nanti gendut," kata Arin. 


"Perempuan emang gitu ya, paling gak suka kalo kelihatan 
gendutan dikit aja." Doyoung menyindir secara terbuka. 
"Tapi menurutku sih coba jadi diri sendiri aja. Buat apa kurus 
tapi kalo sakit-sakitan?" 


"Ya kamu kurus krempeng gini hahaha," ejek Arin. 
"Aku gak kurus tapi atletis tau." Doyoung merengut kesal. 


Ketika Doyoung membukakan pintu mobilnya untuk Arin 
seakan mempersilahkannya untuk masuk, Arin tampak 
sangat terkejut. Doyoung tidak perlu bertindak manis 
seperti ini. 


"Pak gak perlu, saya bisa sendiri." 
"Aku bukan bapakmu ya, Arin." 
Arin menghela nafas lagi. "Ya jadi manggil apa dong?" 


"Panggil namaku aja. Sayang juga boleh." Doyoung 
kelihatan menahan tawa ketika sadar wajah Arin sudah 
memerah saat ini. 


"A-apaan sih." Arin tersipu malu. 


Doyoung benar-benar mengajak Arin makan malam untuk 
kedua kalinya. Dia juga mengantarkan wanita yang 
berprofesi sebagai sekretarisnya itu pulang dengan selamat 
ke rumahnya. Setidaknya malam itu Doyoung merasa 
tubuhnya benar-benar rileks bak baru mendapatkan 
pengobatan. 


Bisa dibilang hari ini waktu terlama Doyoung pulang 
bekerja. Pukul setengah dua belas malam, sudah sangat 
larut sekali. 


Sampai di rumah dia terlihat sangat berhati-hati masuk ke 
dalam rumahnya. Baik Naeun dan Doyoung memang 
memegang kunci rumah per-orangnya. 


Doyoung menghela nafas lega ketika mengetahui istrinya 
sudah tidur pulas di atas kasur mereka. Cepat-cepat 
Doyoung masuk ke kamar mandi untuk bebersih diri agar 
bisa cepat tidur supaya istrinya tak mencurigainya esok 
hari. 


Sangat hati-hati Doyoung naik ke atas tempat tidurnya itu 
begitu selesai mandi. Lengannya terulur mengelus perut 
buncit sang istri penuh kasih sayang. Doyoung lumayan 
terkejut ketika merasakan ada tendangan di perut Naeun 
yang sedang tertidur. Bayinya di dalam sana masih aktif 
sekali bergerak. Naeun sering mengeluh kesakitan karena 
tendangan bayi mereka yang sangat kencang. 


Doyoung mendekatkan kepalanya pada perut Naeun yang 
masih ia elus. "Adek bobo ya Bunda udah bobo tuh kasian 
loh kalo ditendang terus. Nungguin Ayah pulang kerja ya 
daritadi? Ini Ayah udah pulang kok. Sekarang tidur ya?" 


Seolah paham atas suara dari luar sana pergerakan di perut 
Naeun itu secara perlahan mulai berhenti. 


Doyoung kembali membaringkan tubuhnya begitu 
komunikasi dengan sang calon anak selesai. Tapi suara 
melenguh milik sang istri membuatnya tersentak saat baru 
akan memejamkam matanya. Cepat-cepat menutup 
matanya agar Naeun tak curiga kalau dia baru pulang ke 
rumah selarut itu. 


Samar-samar Naeun memang tadi mendengar suara orang 
berbicara. la membuka matanya, menoleh ke samping dan 
langsung tersenyum saat mendapatkan suaminya yang 
sudah tidur di sampingnya. 


“Good night," ujar Naeun sembari mengelus pipi Doyoung 
lembut. la sangat mencintainya. 
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Sebelum baca aku mau minta maaf dulu sama kalian 
karena karakter Doyoung di sini jahat banget, dan 
Naeun yang terlalu polos. Jangan kebawa sampe rli 
karena ini cuma fiksi. Gak suka? Yaudah langsung 
berhenti baca. Selesai. Makasih. 


Pendek. Maaf kalo mengecewakan. 


Usia kehamilan Naeun semakin menua. Kini kandungnya 
sudah masuk bulan ke-tujuh. Semakin banyak keluhan yang 
ia rasakan pada tubuhnya karena sensasi yang sangat tidak 
nyaman. Entah itu karena kesulitan tidur akibat pergerakan 
leluasa yang semakin terasa sulit untuk dilakukan maupun 
sekarang jadi gampang kelelahan. Belum lagi di 
kehamilannya ini suaminya sama sekali kurang 
memberikannya perhatian membuatnya merasa semakin 
gelisah untuk menghadapi hari persalinannya. Doyoung jadi 
semakin mencintai pekerjaannya sehingga Naeun takut jika 
nanti dia melahirkan laki-laki itu tak ada waktu untuk 
menemaninya. Padahal ini anak pertama mereka, tetapi 
Naeun menyadari bahwa hanya  dirinyalah yang 
menanggung semua bebannya. 


Seperti saat ini, padahal ini hari Minggu namun Doyoung 
masih betah berkutat pada laptop dan ponselnya yang 
katanya berisi file-file kerjanya yang masih harus ia 
prioritaskan. Naeun hanya bisa bisa diam di sela 
kegiatannya itu menemani suaminya bekerja. Hanya suara 
dari televisi yang menghiasi ruang tengah itu. Iseng-iseng, 
Naeun menyandarkan kepalanya di atas dada Doyoung 
guna ingin mencium aroma alami tubuhnya. Berada di 
pelukan laki-laki yang kini sudah berstatus suaminya itu 
masih menjadi tempat ternyaman untuk bersandar. 


"Kamu ngapain sih, Na?" tanya Doyoung merasa risih atas 
tindakan Naeun itu. 


"Udahan kerjanya aku kangen tau!" rengek Naeun. 


"Sebentar lagi ya? Kamu minggir dulu dong biar aku bisa 
cepat nyelesein semua kerjaan aku ini," pinta Doyoung. 


Naeun menghela nafas gusar kemudian menggeser 
tubuhnya agar memberi jarak di antara mereka. 


"Mas mumpung libur jalan-jalan yuk?" ajak Naeun. 


Doyoung berdecak. "Nggak lihat aku lagi ngapain? Kerjaan 
aku banyak, Naeun." 


"Maksudku nanti selesai kerjaan kamunya. Mau ya?" ajak 
Naeun sekali lagi. 


"Emangnya kamu mau pergi ke mana?" tanya Doyoung 
tetap menatap layar laptopnya itu. 


"Ya terserah mau ke mana aja yang penting bareng Mas. Eh 
apa kita cari perlengkapan bayi aja ya?" usul Naeun. 


"Bukannya keperluan bayi udah disiapin sama orang tua 
kita ya?" tanya Doyoung. 


Kelahiran anak sulung mereka memang sangat ditunggu- 
tunggu kehadirannya. Baik keluarga Naeun dan Doyoung 
saling berlomba-lomba untuk memberikan hadiah terbaik 
untuk cucu mereka ini. Sehingga Naeun dan Doyoung tak 
diizinkan sama sekali untuk ikut campur dalam urusan 
menyambut lahirnya si bayi kecil menggemaskan itu. Mulai 
dari dekorasi kamar, perlengkapan bayi, hingga fasilitas 
rumah sakit terbaik yang nantinya akan Naeun tempati 
untuk bersalin pun sudah dipersiapkan dengan baik oleh 
orang tua keduanya. 


Naeun mengangguk. "Iya sih, tapi aku suka gemes lihat 
baju-baju bayi gitu loh Mas. Ayo dong ajak aku jalan-jalan 
hari ini!" 


Rengekan istrinya membuat Doyoung langsung meletakkan 
laptopnya lalu menoleh. Kalau Naeun sudah sampai 
merengek manja seperti ini jika keinginannya tidak 
terpenuhi, Doyoung jadi geram sendiri. la tidak pernah 
mengetahui bahwa ibu hamil akan jadi semenggemaskan ini 
tingkahnya. 


"Maaf ya sayang aku udah sering cuekin kamu karena 
pekerjaanku ini. Iya, hari ini kita jalan-jalan ya. Kamu jangan 
ngambek lagi, oke?" ujar Doyoung sambil mengecup kening 
Naeun penuh sayang. Tak lupa ia turut menyapa calon 
anaknya lewat elusan lembut dari tangannya itu di atas 
perut buncit istrinya. 


Naeun langsung bersorak gembira. Jadi sangat bahagia 
sekarang karena usahanya membuahkan hasil yang 
memuaskan. 


"Yeay akhirnya jalan-jalan! Nak hari ini Ayah mau ajak kita 
jalan-jalan loh kamu seneng nggak?" Naeun berbicara pada 
bayi yang masih berada di kandungannya. 


Tiba-tiba Naeun terkejut saat merasa ada pergerakan dari 
dalam sana. Bayinya baru saja menendang seolah 
menanggapi ucapan ibunya itu. 


"Nendang ya, Bun?" tanya Doyoung. 


Naeun mengangguk antusias. "Coba deh rasain Mas. Di sini 
nih lagi kenceng banget nendangnya." 


Cepat-cepat Doyoung langsung menurunkan kepalanya 
mengikuti arah telapak tangan sang istri berada, yakni sisi 
kiri perutnya. Netra Doyoung seketika melebar saat dapat 
merasakan getaran dari sana. Bayinya benar-benar aktif dan 
sehat perkembangannya tanpa sepengetahuannya. Benar 
sekali, Doyoung jarang menyempatkan waktu untuk ikut 
menemani Naeun entah itu checkup kehamilan maupun 
kelas kehamilan lainnya. 


"Iya sayang. Adek sehat terus ya di perut Bunda sampe 
kamu lahir, Nak. Duuh udah gak sabar pengen gendong 
baby strawbery aku," pekik Doyoung. Bayi yang Naeun 
kandung memang berjenis kelamin perempuan. Itulah 
mengapa Doyoung sangat antusias menyambutnya. 


Naeun hanya terkekeh geli melihat tingkah kekanakan 
suaminya itu. la terus mengelus rambut sang tuan penuh 
sayang di saat lelaki itu sedang mengobrol dengan bayi 
mereka. 


"Mas rambut kamu udah mulai gondrong loh ini. Ndak mau 
dipangkas aja?" kata Naeun. 


"Iya kah?" Doyoung beranjak dari posisinya. la menyisir 
rambut dengan tangannya itu yang sontak membuat Naeun 
jadi terpana. 


"Suamiku makin ganteng ya sekarang. Pasti banyak yang 
suka nih orang kantornya," ujar Naeun. 


Seketika kegiatan Doyoung terhenti. la menatap dalam 
mata sang istri. Tiba-tiba teringat akan fakta bahwa ia telah 
menduakan cinta mereka sekarang. Doyoung bingung, dia 
tidak tahu harus mengambil keputusan bagaimana saat ini. 
Naeun memang sudah menjadi istri sahnya, tetapi 
mengingat ada Arin yang menjadi pacarnya juga karena 
atas dasar cinta dia masih ragu untuk melepaskannya. 


"Kenapa lihat aku gitu banget? Mas aku udah mulai jelek ya 
semenjak hamil ini?" Naeun jadi super mellow sekarang. 


Doyoung cepat-cepat menggeleng. la menangkup pipi istri 
tersayangnya itu. "Nggak, Naeun. Kamu masih cantik dan 
manis kayak biasanya. Masih berhasil bikin aku jatuh cinta 
dengan sifat kamunya ini." 


"Emang aku gimana?" tanya Naeun. 
"Cantik, baik, dan bawel," jelas Doyoung. 
Naeun mengerucutkan bibirnya. "Aku bawel banget ya?" 


Doyoung mengangguk. "Tapi aku suka. Cuma kamu yang 
bisa menaklukkan hati aku yang dinginnya udah kayak es di 
kutub Utara. Makasih ya udah terima aku apa adanya. 
Semua sikap galak aku dan suka mengaturnya aku ini. 
Cewek lain mana mungkin betah punya pasangan kayak 
aku gini." 


Jari telunjuk Naeun sudah berada di atas bibir Doyoung, 
terlihat ingin menghentikannya jika ingin bicara lebih lagi. 
"Kamu nggak boleh ngomong gitulah. Aku suka dan mau 
nerima kamu jadi pasangan aku ya karena kamu itu pantas 
untuk dimiliki, Mas. Kamu tuh kata aku sih udah sempurna 
banget diciptakan Tuhan. Ganteng iya, baik udah jelas, 
penyayang banget, sikap jelek yang ngikutin kamu itu 
justru jadi daya tarik. Kalo kamu gak galak dan dingin pasti 
percaya deh udah banyak yang seenaknya sama kamu 
sekarang." 


Terpampang senyum malu-malu di wajah Doyoung setelah 
ucapan Naeun berakhir. Tidak menyangka bahwa ia punya 
nilai yang tinggi di mata wanita itu. 


"Makasih ya, Na. Aku janji aku akan jadi suami yang terbaik 
untuk kamu. Aku bakal manut sama semua omongan kamu 
mulai sekarang," ujarnya. 


"Bener?" tanya Naeun yang langsung dijawab lewat 
anggukan kepala oleh Doyoung. 


"Kalo aku minta kamu kurangin jam kerja kamu bisa?" usul 
Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Aku janji gak akan pulang malem 
lagi biar bisa punya waktu lebih banyak sama kamu dan 
anak kita di rumah." 


"Makas-hmmph.." kalimat Naeun langsung terputus saat 
merasakan bibir Doyoung yang sudah mencapit bibir 
ranumnya itu. Tubuhnya langsung melemah bersamaan 
dengan matanya yang terpejam. Mengikuti setiap 
pergerakan aktif yang dilakukan suaminya di atas bibirnya 
itu. Lengannya bergerak menyisir rambut Naeun dengan 
jemarinya agar tersampir di belakang telinganya tanpa 
melepaskan pagutan itu. Dia pun sangat hati-hati dalam 


setiap bergeser agar tak menimpa perut istrinya yang sudah 
membesar. Mereka saling jatuh di dalam ciuman itu. 


Hingga sampai tawa Naeun tiba-tiba pecah entah karena 
apa. Hal itu membuat Doyoung mengernyit. 


"Kok ketawa?" tanyanya. 


"Kasian banget yang udah lama gak dikasih jatah hahaha," 
ledeknya. Karena kegiatan tadi tak hanya sebatas ciuman 
melainkan lengan Doyoung sempat ingin menerobos masuk 
ke dalam baju istrinya. Terakhir kali mereka berhubungan 
suami-istri itu saat kandungan Naeun masuk bulan kelima 
itupun karena dokter yang merekomendasikan agar ibu dan 
bayi yang di dalam kandungan tak stress. Konyol sekali, 
tetapi tak dapat dipungkiri bahwa itu memang cukup 
memberikan rileksasi bagi Naeun si ibu hamil itu. 


"Kasih dong jatah akunya. Ntar malem ya?" pinta Doyoung. 


Naeun menggeleng. "Pinggang aku kalo malem suka kram, 
nyari posisi nyaman buat tidur aja susah banget. Sabar ya 
sayang." 


"Yaudah nanti aja waktu udah mau mendekati persalinan. 
Aku sempat googling katanya having sex waktu istri udah 
mendekati persalinan bisa meningkatkan kontraksi dan 
mempermudah proses melahirkannya," jelas Doyoung. 


Naeun merotasikan matanya jengah. "Giliran ngeseks aja 
semangat." 


Doyoung kaget. Tidak menyangka saja istrinya bicara 
sangat blak-blakkan seperti itu. 


"Kita lakuinnya juga atas dasar sama-sama mau kan? Ya gak 
apa-apa dong." Senyum Doyoung lebar sekali hingga 


gusinya terlihat membuat Naeun jadi ikut tersenyumlah 
sekarang. Setidaknya kini kerinduan terhadap orang yang di 
depannya ini sudah terpenuhi. 


Uwuphobia yang sesungguhnya memang ketika kita sudah 
bisa menghabiskan waktu sepuasnya bersama pasangan 
halal kita. Benar-benar membuat iri. 


Sekitar pukul 2 siang hari pasutri itu tiba di salah satu Mall 
di bilangan Jakarta. Jika biasanya mereka jalan 
berdampingan tanpa saling menggenggam, berbeda 
dengan kali ini yang mana Naeun sama sekali tak 
melepaskan tangan Doyoung yang mengaitnya. Aneh sekali, 
mereka setiap hari bertemu namun rasanya Naeun sangat 
merindukan lelakinya itu tiap saat karena kita telah jauh 
melangkah darinya. Naeun menyadari bahwa Doyoung jadi 
lebih mencintai pekerjaannya ketimbang keluarga kecilnya 
itu. 


"Lihat deh Mas jumpsuitnya lucu banget!" kata Naeun yang 
memperlihatkan baby jumpsuit berwarna abu-abu yang di 
bagian tengahnya terdapat boneka kelinci. Mereka sedang 
berada di baby shop saat ini yang ada di mall itu. 


"Yaudah kalo suka ambil aja, sayang," ujar Doyoung. 


Naeun mengangguk. "Makasih. Tungguin ya. Kamu lihat- 
lihat yang lain aja Mas kalo suka ambil juga." 


Doyoung cuma manggut-manggut saja. Begitu istrinya pergi 
dari hadapannya ia melihat-lihat tempat yang sedang ia 
tapaki itu. Hingga sampai tak sengaja matanya menangkap 
sosok Arin di mall yang sama, Arin tampak sedang berjalan 
dengan seorang cowok yang kelihatannya sangat akrab. 


Jelas ada rasa cemburu yang langsung memenuhi hatinya. 
Namun, Doyoung masih ingat bahwa ia sedang bersama 


istrinya sekarang. Dia tidak boleh gegabah. 


"Mas udah nih ayo bayar," kata Naeun saat kegiatan 
belanjanya selesai. 


Doyoung mengangguk. 

Keluar dari baby shop itu dia jadi murung. 

"Makan sushi yuk," ajak Naeun. 

"Terserah," jawab Doyoung. 

Naeun terheran dengan acuh tak acuh suaminya itu. 
"Kenapa sih kamu? Kok jadi bete gini?" tanya Naeun. 


Tak ada jawaban yang Doyoung berikan. Dia cuma merasa 
kecewa jika sampai tahu kalau Arin berani 
mengkhianatinya. 


Terhitung sudah tiga bulan mereka berpacaran, Doyoung 
dibuat nyaman oleh Arin meski hanya berstatus sebagai 
pacar simpanannya. Bahkan Doyoung memberi Arin jabatan 
tinggi di salah satu divisi perusahaannya terlepas dari masa 
kontrak kerja mereka sebagai atasan dan sekretaris berakhir. 


l'm back wkwk 


Vote komentar 


32 


Doyoung menarik tangan Arin saat jam istirahat makan 
siang tiba. Tentunya di area ruang kerja Arin itu sudah sepi 
suasananya sehingga Doyoung dapat melakukan hal itu. 


Jelas Arin terkejut saat tangannya ditarik paksa oleh 
atasannya itu. Padahal yang Arin tahu Doyoung selalu 
bersikap manis kepadanya mengingat mereka sedang 
terlibat sebagai sepasang kekasih sekarang, tetapi tidak 
untuk saat ini. Benar-benar membingungkan. 


"Bapak apa-apaan sih?!" tanya Arin marah pada lawan 
bicaranya itu. Posisinya masih berada di tempat kerja 
sehingga Arin harus menjaga sikapnya. 


Doyoung menubrukkan tubuh perempuan di depannya ini 
bersandar pada dinding elevator yang sudah mereka naiki 
lumayan kencang. Hanya ada mereka berdua di sana. 


"Aw sakit," lirih Arin mengusap-usap punggungnya. Matanya 
langsung berkunang-kunang, selama kenal Doyoung Arin 
tak pernah mendapatkan perlakuan sekasar itu. 


"Semalem aku lihat kamu di Mall jalan sama cowok. Dia 
siapa, Rin?!" Ucapannya sangat tegas seakan cukup untuk 
menjelaskan bahwa saat ini Doyoung sedang dikendalikan 
oleh api amarahnya. Jika ada hal yang sudah menjadi 
miliknya Doyoung memang akan sangat menjaganya agar 
sampai tak jatuh di tangan orang lain. 


"K-kamu lihat aku di Mall jalan sama cowok?" Arin 
mengulangi perkataan pacarnya itu dengan terbata. 


"Iya!" jawab Doyoung. 


Arin menggigit bibir bawahnya kuat. Gugup sekali sekarang, 
sebab perkataan Doyoung memanglah benar. Arin bingung 
harus mulai darimana menjelaskan. Pacaran dengan 
atasannya itu sama sekali tak membuatnya bahagia, justru 
jadi ketakutan terbesarnya saat ini. Arin semata-mata 
menerima tawaran Doyoung untuk menjadi kekasihnya 
hanya ingin menyelamatkan posisi adiknya di pekerjaannya 
ini. Jungwoo sudah lama mengincar perusahaan pimpinan 
ayah Doyoung ini jika kelak dia sudah lulus sarjana. 


"I-iya itu bener aku. Cowok itu juga pacar aku. Maaf Doy aku 
udah bohongi kamu. Aku emang udah punya pacar 
sebelumnya," ujar Arin. la menundukkan kepalanya takut 
melihat ekspresi marah dari orang yang ada di depannya 
itu. 


"Kalo gitu kenapa gak tolak aku dari awal aja sih, Rin?!" 
tanya Doyoung. 


"KARENA AKU GAK MAU JABATAN JUNGWOO YANG JADI 
KORBANNYA. PUAS KAMU??!" teriak Arin mengeluarkan 
semua rasa sesak yang mengurung dadanya itu. Kalau ini 
harus menjadi hari terakhir dia bekerja di Kim Corp, Arin 
ikhlas. Dia tidak ingin diberi tanda sebagai wanita perebut 
suami orang. Itu sangat merusak nama baiknya. 


Doyoung menggeleng sambil menyeringai seakan meledek 
Arin saat ini. 


"Aku beneran gak nyangka dibalik wajah cantik kamu ini 
ternyata kamu busuk ya Rin. Dasar cewek matre," 
sarkasnya. 


Usai kalimat itu berakhir, Arin terlihat melebarkan matanya. 
Bahkan tangannya sudah mengepal kuat sekarang. Dia 
sudah dianggap sangat hina dan itu sangat menyakitkan. 


"Gak gitu maksud aku, Doyoung. Aku takut andai waktu itu 
kamu aku tolak pasti kamu udah ngancem Jungwoo biar 
terus bujuk aku buat nerima kamu, iya kan? Lagian selama 
kita dekat ini aku gak ada sama sekali tuh minta kamu buat 
beliin aku ini dan itu, kamu yang selalu memfasilitasi itu 
semua buat aku. Yaudah mau kamu sekarang apa?" tanya 
Arin. 


"Tapi lo mau kan?! Udah bikin gue jatuh cinta dan berharap 
terus lo sakitin gue gitu? Cewek apaan sih lo? Gak ada 
harganya banget." Tatapan mata Doyoung sangat tajam 
menatap cewek cantik di depannya. 


Memang tak banyak yang mengetahui bahwa karakter 
Doyoung memang sangat kejam seperti itu. Hanya orang- 
orang terdekatnya yang sudah kenal dengan baik 
kepadanya. Tapi dia cuma cowok yang berani marah-marah 
di lisannya yang sangat pedas. Doyoung tidak pernah main 
tangan sama perempuan. Justru jika sampai main tangan itu 
akan membuatnya terlihat sebagai cowok yang pengecut. 
Tak bisa mengendalikan emosinya dengan tenang. 


PLAK 


Satu tamparan keras baru saja Doyoung terima dari Arin. 
Arin benar-benar ingin keluar dari ruang lift itu sekarang 
juga. Tak tahan jika terus bersama iblis itu. 


"Jaga ucapan kamu ya, Kim Doyoung! Aku gak ada niat jahat 
sama kamu. Kamu gak perlu pake cinta selama kita dekat 
ini, inget kamu tuh udah punya istri!" Air mata berjatuhan 
membasahi pipi Arin. Dia tidak sanggup bicara lebih banyak 
lagi karena omongan Doyoung sangat kasar. 


"Urusannya apa sama lo kalo gue udah punya istri?! Gue 
kecewa banget sama lo ya Rin. Mulai hari ini lo pergi dari 
perusahaan ini. Gak ada pesangon apapun, dan soal adek lo 


itu... gue gak sejahat itu bakal mecat dia cuma karena cinta 
gue ditolak sama lo. Makasih buat tamparannya tadi!" 
Doyoung mengusap kasar wajahnya lalu keluar dari lift itu 
begitu sudah terbuka. Tapi Doyoung merasa heran ketika 
pandangan para pekerjanya tertuju kepadanya dengan 
sangat tajam seoalah mengintimidasi. 


"Pak Doyoung disuruh ke ruangan Pak Yunho sekarang," 
kata salah satu pegawai perusahaan itu yang sudah berhasil 
memotong langkah Doyoung yang hendak keluar dari 
kantornya. 


Pernyataannya itu membuat Doyoung mengerutkan 
keningnya bingung. Gerangan apa yang sampai membuat 
ayahnya itu tiba-tiba memanggilnya seperti ini. Doyoung 
mengangguk dan berterima kasih pada si informan lalu 
berjalan menuju ruangan kerja ayahnya itu. 


Sampai di ruangan kerja Yunho, Doyoung mendapatkan 
sang papa yang sedang tampak memainkan ponselnya di 
kursi kebesarannya itu dengan santai. 


"Ada apa Pa manggil aku?" tanya Doyoung. la berdiri di 
depan meja kerja ayahnya itu dengan tampang yang dingin. 


Yunho menaikkan pandangannya menjadi menatap sang 
putra. Memasukkan ponsel ke dalam saku jasnya, kemudia 
barulah berdiri berhadapan pada lelaki berusia 24 tahun itu. 


"Pipi kamu kenapa merah?" tanya Yunho yang tengah 
menangkap dagu Doyoung, tepatnya terheran ketika 
mendapatkan jejak kemerahan di pipi mulus putranya itu. 


Doyoung langsung mundur beberapa langkah seakan 
sengaja menjauhi ayahnya. Sial, tamparan Arin rupanya 
lumayan jelas terlihat di wajahnya. 


"Nggak apa-apa, Pak. Ada sesuatu yang bisa aku bantu?" 
tanya Doyoung. 


Yunho menggeleng. "Papa cuma mau nanya. Belakangan ini 
kamu kenapa kelihatan lengket banget sama sekretarismu 
itu?" 


Doyoung mengernyit. "Siapa? Jungwoo?" 


Yunho tampak tertawa meremehkan omongan Doyoung tadi. 
"Kamu tahu maksud Papa siapa, Doy." 


"A-arin?" Ucapannya demikian dijawab dengan anggukan 
kepala dari si pemimpin perusahaan. 


"Semua orang di kantor ini pasti udah tahu kalian pasti ada 
hubungan lain sekadar dari bos dan sekretaris. Jangan jadi 
cowok brengsek Nak, istri kamu di rumah lagi hamil, tega 
kamu nyakitin dia?" tanya Yunho. 


Doyoung menatap dalam mata ayahnya. Terlihat sorot 
terkejut di sana, tidak pernah mengira bahwa Yunho akan 
sampai mengetahui hal ini pada akhirnya. 


"Kenapa? Kamu kaget Papa tahu soal ini? Sekarang jujur 
kamu ada hubungan apa sama perempuan itu?" tanya 
Yunho jelas sedang mengintrogasi. Yunho cuma tidak ingin 
kesalahannya di masa lalu terulangi pada keturunannya. 


"Bukan urusan Papa," jawab Doyoung yang kini 
pandangannya menatap jendela besar di ruangan itu. 
Menatap pemandangan luar seakan jelas terlihat sudah 
jengah saat ini. 


"Bukan urusan Papa? Saya ini orang tua kamu. Kamu mau 
merusak nama baik perusahaan ini?" tanya Yunho. 


"Hah? Maksudnya?" tanya Doyoung. 


"Kamu terlalu serakah, terlalu menginginkan banyak hal, 
Doy. Sampai rasanya mungkin pun bumi ingin kamu peluk 
sekarang." Pembicaraan Yunho benar-benar tidak dapat 
Doyoung tangkap ke arah mana jalannya. Doyoung hanya 
bungkam, tapi tak menampik bahwa saat ini dia sudah 
terbakar emosi. "Kamu udah punya istri yang cantik dan 
baik, masih kurang? Masih kurang sehingga kamu bisa- 
bisanya sampai jatuh cinta sama sekretarismu sendiri. Benar 
begitu kan, Doy?!" 


Netra Doyoung mendelik tajam menatap pria di depannya 
itu. Jadi diam-diam ayahnya itu sudah mengetahui bahwa ia 
punya hubungan khusus dengan sekretarisnya? 


"Papa mohon jauhin wanita itu. Kamu tahu kan 50% saham 
perusahaan ini punya Papa Naeun? Kalo dia sampai 
mencabut sahamnya kamu mau kita bangkrut?! Gausah 
mencari masalah, kamu itu masih baru di sini!" bentak 
Yunho. 


Doyoung menggeleng di sela ia menyeringai. "Yaudah kalau 
itu yang Anda mau saya akan pergi dari perusahaan ini." 


Tandasnya. Setelah itu Doyoung pergi dari ruangan itu 
benar-benar dengan amarah yang meluap-luap. 


Dia benci dengan hari ini. Semuanya terasa sangat berat. 
Mulai dari kecewanya terhadap Arin yang telah 
mengkhianati cintanya lalu ditambah dengan ayahnya yang 
justru mengusirnya dari tempat kerjanya itu hari ini. Belum 
lagi Doyoung bingung harus bagaimana bercerita kepada 
Naeun tentang semua kejahatan yang ia perbuat ini. Naeun 
mungkin akan memaafkannya, tetapi belum tentu kelak 
wanita itu akan benar-benar bisa mencintainya lagi jika 
semua kebohongan ini sudah terbongkar. 


Melewati kubikel kerja Arin, Doyoung melihat Arin yang 
sedang mengemasi barang-barangnya dengan isak tangis 
yang tengah coba ia sembunyikan dari paras ayunya itu. 
Doyoung hanya melirik sekilas lalu lanjut jalan keluar dari 
gedung perkantoran itu. Selama mengenalnya, Arin adalah 
sosok perempuan yang baik dan seru untuk diajak 
berteman. Itulah mengapa Doyoung gampang nyaman 
dengannya. Namun, setelah semua kepercayaan yang ia 
jatuhkan pada Arin yang kini sudah mengkhianatinya justru 
cinta dan kepercayaan itu sudah hilang. Doyoung kecewa, 
tidak seharusnya Arin menerima cintanya jika hanya karena 
ingin membantu Jungwoo agar tetap bekerja di 
perusahaannya. Karena itu terlihat bahwa di sini Arin 
mencoba memanfaatkannya. 


Ponsel Doyoung tiba-tiba bergetar di saku celananya itu. la 
langsung mengambilnya. Di layar ponsel terpampang nama 
ibu mertuanya yang sedang menelepon. Doyoung baru 
ingat, tadi pagi Naeun memang minta untuk diantarkan ke 
rumah orang tuanya karena kangen dengan rumah dan 
keluarga tercintanya itu, katanya. 


"Iya Ma kenapa?" 
Doyoung tak ingin basa-basi lagi saat ini. 


"Hiks hiks Doyoung cepet ke rumah sakit *** sekarang! Istri 
kamu keracunan, keadaannya kritis sekarang." 


"Apa!" 


Udah tuh neng Arin sudah say goodbye dari cerita ini wkwk 
Maaf kalo ceritanya kayak rollercoaster gini 


Ges ini teh mau nama anak Doy ganti baru atau tetap Kim 
Nayoung sama kayak pas di Fierce Prince 1? 


Jawab eaa.. 
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"Sakit banget Mas, perut aku sakit banget! Nggak kuat!" 


Yang hanya bisa Doyoung lakukan tiap kali mendengar 
rintihan kesakitan Naeun ialah mengecup keningnya dan 
semakin kuat mengelus perut buncit wanita itu agar tenang. 
Sama sekali tidak tega melihat Naeun sudah lemah tak 
berdaya di brankar itu. Di usia kandungannya yang masih 
masuk minggu ke-30 Naeun sudah harus bersalin, 
kondisinya yang terkena pre-eklampsia atau disebut 
keracunan kehamilan harus segera diatasi demi 
menyelamatkan nyawa ibu dan si calon bayi. Preeklamsia 
adalah kondisi peningkatan tekanan darah disertai dengan 
adanya protein dalam urine. Munculnya preeklamsia diduga 
Karena adanya gangguan perkembangan pada plasenta, 
yang disebabkan oleh masalah pada pembuluh darah 
pemasok plasenta. 


Karena lahir secara prematur mungkin kontraksi palsu yang 
Naeun rasakan lebih intens dan saling bersahut-sahutan 
dalam jarak yang dekat. Padahal sudah pukul 2 dini hari 
Naeun masih terus merengek, jadi tidak ada alasan bagi 
Doyoung akan mengambil waktu untuk istirahat. Momen ini 
entah mengapa sangat menyayat hati seorang Kim 
Doyoung, kejahatan-kejahatan yang ia perbuat selalu 
terngiang di kepalanya tiap kali melihat sang istri sedang 
kesakitan seperti ini. Untuk meminta maaf belum bisa ia 
lakukan karena tentu saja hal itu akan semakin memperumit 
keadaan. Lebih baik saat ini ia fokus saja pada kelahiran 
bayinya, bukan? 


"Sabar ya sayang abis ini kan udah gak sakit lagi. Kuat ya?" 


"Ah daritadi sebentar-sebentar mulu! Kapan lahirannya? Aku 
udah capek banget!" 


Tingkat kebawelan Naeun pun jadi meningkat di saat seperti 
ini. Doyoung lebih banyak diam mendengar racauan istrinya 
itu. Kalau ia tanggapi justru akan membuat keadaan jadi 
rumit karena saat ini istrinya sedang dalam mode singa 
mengamuk. 


"Kamu lagi proses pembukaan jadi belum bisa langsung 
masuk ruang operasi. Sabar, aku tahu kamu bisa lalui ini 
semua," ujar Doyoung. 


Naeun menghela nafas gusar. Kembali mengatur nafasnya 
serileks mungkin ketika rasa nyeri di bagian perut dan 
pinggangnya itu kembali menyerang. Bahkan jika rasa 
sakitnya semakin kuat Naeun tak segan-segan untuk 
meremat tangan suaminya untuk melampiaskan rasa 
sakitnya itu. Doyoung tak marah asalkan itu dapat 
membantu Naeun saat ini ia bahkan rela jika dijambak 
bahkan digigit. 


"Perut aku sakit banget terus pinggangnya kayak udah mau 
patah Mas. Bayinya kayaknya lagi muter-muter di bagian 
bawah perut sini deh, nggak enak banget dirasain," ujar 
Naeun. 


"Kalo kamunya rewel makin kerasa sakitnya kan?" tanya 
Doyoung. 


"Orang emang sakit kok kamu rasain nih sendiri jadi ibu 
hamil!" tandas Naeun. 


Doyoung menutup mulutnya rapat-rapat, ia harus tenang 
menghadapi istrinya itu yang perubahan moodnya jadi jelek 
sama seperti ketika ia sedang menstruasi. Kalau sedang PMS 
Naeun akan jadi super cerewet dan lebih baik jangan berani- 


berani untuk berdebat dengannya. Doyoung hanya bisa 
menemani dan terus memberi semangat di momen-momen 
sensitif seperti itu. 


Beberapa kali Naeun bergerak di atas ranjangnya itu demi 
mencari posisi nyaman. Ketika kontraksi palsu yang ia 
rasakan sudah menghilang barulah ia dapat untuk diajak 
bercanda lagi. 


"Nanti kalo baby strawberry udah agak gede dikit kita jalan- 
jalan ya? Kamu mau ke mana?" tanya Doyoung pada Naeun 
yang kini sedang menatapnya dalam, seolah momen berdua 
seperti ini sangat ia rindukan. 


"Nggak tau, terserah Mas aja. Tapi kalo bisa yang bisa lihat 
pemandangan alam gitu ya, yang suasananya tenang," 
saran Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Oke Mas kabulin. Tapi Bunda harus 
bertahan. Sekarang nggak boleh berpikiran negatif, harus 
yakin kalo Bunda bisa ketemu Mas sama baby strawberry 
lagi. Ya?" 


Tadi Naeun memang sempat kritis beberapa jam sehingga 
hal itu membuatnya merasa putus asa. Pikiran negatif terus 
bertumpuk di pikirannya karena takut dia tak bisa kembali 
melihat dunia. 


"Makasih ya Mas selalu ada buat aku. Maaf kalo aku belum 
bisa jadi istri dan ibu yang baik untuk keluarga kecil kita ini. 
Nanti kalo aku gak bisa kembali ke sini tolong jagain Adek 
dengan baik. Aku sayang kalian," ucap Naeun. Bulir-bulir 
bening keluar dari pelupuknya seolah menjelaskan bahwa 
ada rasa sedih karena merasa sangat bersalah atas kejadian 
ini di sana. 


Justru aku yang jahat di sini Na kamu gak perlu minta maaf. 


Doyoung mencium pipi Naeun penuh sayang. "Jangan 
ngomong gitulah. Nggak perlu minta maaf, kamu udah jadi 
istri yang hebat buat aku. Tidur ya?" 


"Percuma tidur pasti bentar lagi kontraksinya dateng lagi," 
balas Naeun. 


"Jadi mau apa?" tanya Doyoung. 


"Ya nggak mau apa-apa. Mau kayak gini aja," kata Naeun 
sambil mengangkat lengan suaminya untuk ia taruh di atas 


pipinya. 


"Pegangan tangan kayak mau nyebrang aja." Doyoung 
tergelak. 


"Ish emang gak boleh apa pegang tangan suami sendiri?!" 
protes Naeun. 


"Boleh sayang," jawab Doyoung. Doyoung menyandarkan 
kepalanya di atas brankar. Netranya masih menatap dalam 
mata sang puan yang kini sedang tersenyum untuknya. 
"Kenapa senyum-senyum? Ada sesuatu di wajah aku?" 


Naeun mengangguk. "Ada aku di mata kamu." 


"Kan aku lagi lihat kamu Na ya ada kamulah. Tapi salah, di 
sini tuh ada tulisan gede bacaannya / love you Kim Naeun! 
Lihat nggak?" kata Doyoung. 


Naeun terkekeh. "Apaansih gombal banget! Love you too." 
"Aww!" pekik Naeun seketika membuat Doyoung panik. 
"Kenapa? Sakit lagi?!" tanyanya. 


Naeun menggeleng. "Baby strawberry kamu nih nendang." 


Netra Doyoung mencerah, langsung meletakkan kepalanya 
di atas perut buncit Naeun yang memang terlihat sedang 
bergerak dengan sendirinya sekarang. 


"Anak Ayah yang baik udah gak sabar ya mau lihat Ayah 
dan Bunda? Sebentar lagi kita ketemu, oke? Kamu jangan 
nakal di dalam sana kasian tuh Bunda udah jerit-jerit gajelas 
hahaha." Ia berinteraksi pada sang anak yang cukup mampu 
membuat Naeun menangis penuh haru karena walaupun 
bayi mereka belum lahir Doyoung sudah terlihat sangat 
dekat dengan sang calon anaknya itu. 


"Sakit tau! Nanti gantian kamu aja tuh yang hamil sama 
melahirkan!" canda Naeun. 


"Mana bisa cowok hamil ada-ada aja sih!" balas Doyoung. Di 
ruangan itu sebenarnya tidak hanya ada mereka berdua, 
melainkan turut hadir kedua orang tua masing-masing 
namun sudah terlelap dengan pulas. Naeun dan Doyoung 
sedari tadi bicara dengan suara yang sangat pelan hampir 
seperti berbisik sehingga tidak akan mengusik mereka. 
Terserah mereka saja yang penting bahagia. 


Beberapa jam berlalu, pagi hari pun sudah datang. Kontraksi 
yang Naeun rasakan semakin hebat. Bahkan Doyoung yang 
tak banyak membantu sudah menangis karena benar-benar 
merasa iba dengan istrinya itu. Walaupun istrinya akan 
melahirkan lewat operasi ia juga masih harus merasakan 
sensasi nyeri menghadapi pembukaan rahimnya. 


Pihak medis mengatakan bahwa ruang operasi telah 
dipersiapkan. Naeun saat ini sedang ditangani dokter. 
Masalahnya, Doyoung tidak diizinkan untuk masuk ke dalam 
ruang operasi untuk menemani sang istri. Hal itu 
membuatnya gelisah. 


"Kamu pasti mau bertahan buat aku kan Na? Jangan 
tinggalin aku sendiri di sini, ya?" ujar Doyoung. Baik ia dan 
rombongan keluarga sedang beriringan berjalan menuju 
ruang operasi. Sedari tadi Doyoung tak melepaskan 
genggaman tangannya itu. Benar-benar takut kalau istrinya 
tidak akan bisa lagi membuka mata pasca operasi untuk 
melihat dia dan bayi mereka. 


Naeun tak menjawab. la hanya tersenyum menatap 
suaminya itu. Efek suntikan bius yang sudah menjalar pada 
tubuhnya membuatnya kurang berkonsentrasi. Ucapan 
Doyoung samar-samar terdengar di telinganya, tapi dapat ia 
baca bahwa sekarang suaminya itu sepertinya sedang 
memberikannya kata dukungan. 


Sampai di depan ruang operasi. Doyoung menahan tenaga 
medis untuk memberhentikan ranjang itu sejenak. 


Doyoung menjatuhkan kecupan cinta di tiap inci wajah 
Naeun dengan penuh kasih sayang. la benar-benar sangat 
takut kalau Naeun akan meninggalkannya. Di luar sifat 
Doyoung yang keras dan nakal tetap Naeunlah sosok yang 
akan menjadi tempatnya untuk kembali. Hanya wanita itu 
yang menerimanya apa adanya. Doyoung menyesal telah 
menduakan istrinya itu, berani bersumpah ia akan minta 
maaf sambil bersujud di depan kaki Naeun setelah ia pulih 
dari proses persalinannya ini nantinya. 


"Aku sayang banget sama kamu. Kita akan bareng-bareng 
terus sampe kakek nenek sama anak dan cucu kita kelak 
jadi aku mohon bertahan untuk aku ya? Aku janji akan 
bahagiain kamu sampai kapan pun. / love you." Terdengar 
berlebihan tapi hal itu yang benar-benar Doyoung pinta saat 
ini. Ini operasi caesar pertama istrinya, dia takut ada 
kegagalan. 


Naeun cuma mengangguk di sela kegiatannya menyeka air 
mata suaminya itu. Genggaman di antara mereka terlepas 
bersamaan dengan ranjang Naeun yang sudah didorong 
lebih maju masuk ke ruangan operasi. Pintu operasi 
tertutup. Tangis Doyoung pecah hanya dapat mengawasi 
dari depan pintu ruang operasi itu saja. Tak henti-hentinya 
berdoa demi keselamatan istri dan anaknya di dalam sana. 


"Istri kamu gak akan kenapa-napa. Udah ada dokter yang 
menangani dia. Jangan sedih gini ah, ayo duduk." Taeyeon 
menarik tangan Doyoung mengajaknya duduk di ruang 
tunggu itu. 


Pikiran Doyoung tetap tak bisa tenang. Rasa takut dan 
gugup bercampur aduk. 


"Udah lihat kan gimana perjuangan istri kamu waktu mau 
melahirkan ini gimana?" bisik Yunho yang duduk di samping 
kanan Doyoung. 


Doyoung hanya melirik sekilas. Tahu benar bahwa ayahnya 
masih menyindir perihal perselingkuhannya itu. 


“Inilah kenapa seorang wanita dimuliakan. Papa cuma mau 
kamu jujur sama istri kamu nantinya. Cepat atau lambat 
bangkai yang kamu tanam ini pasti akan tercium juga 
baunya. Lebih baik kamu jujur lebih dulu sebelum 
semuanya terlambat," ucap Yunho. Yunho memijat pundak 
Doyoung yang berada di rangkulannya. Maksud Yunho 
hanya ingin memberi dorongan pada anaknya agar berubah 
dan tak lagi mengulangi kesalahan yang sama mengingat 
kasus di masa lalunya sama seperti yang sang putra alami 
saat ini. Dia tidak bermaksud menurunkan tabiat buruknya 
pada putranya itu. 


Doyoung menghela nafas panjang. Benar, saran papanya 
ada baiknya. Lebih baik ia jujur pada Naeun agar masalah 


ini bisa cepat terselesaikan. Agar Doyoung bisa memikirkan 
bagaimana cara mengutuhkan keluarga kecilnya ini. 


Beberapa jam berlalu. Suara tangis bayi yang menggelegar 
di rumah sakit itu sontak membuat rona bahagia di ruang 
tunggu operasi itu bermunculan di wajah mereka. Lafal 
hamdalah bersahut-sahutan. Doyoung langsung sujud 
syukur karena akhirnya bayinya dapat lahir dengan selamat. 


Tak lama dokter Irene keluar dari ruang operasi itu. 


"Anak saya udah lahir, Dok? Istri saya gimana?" tanya 
Doyoung sangat antusias. 


Senyum dokter Irene merekah. "Selamat ya anak kamu 
sudah lahir, dia perempuan sehat dan cantik. Ibunya juga 
baik-baik saja kini sedang memulihkan keadaannya 
sebelum dikembalikan ke ruangannya." 


Doyoung tersenyum untuk kesekian kalinya. Hasrat ingin 
memeluk istrinya entah mengapa saat ini menggebu-gebu. 
Ingin mengucapkan terima kasih karena telah bertahan 
untuknya dan anak mereka. Naeun wanita yang hebat. 
Doyoung benar-benar sangat mengaguminya. 
Perjuangannya sebentar lagi akan dimulai. Berjuang untuk 
membahagiakan istri dan anak tercintanya itu. 


Outfit Doyoung mau nemenin istrinya lahiran. Pake hoodie 
gini biar nyaman dipeluk! 


Ya sori kalo gak ngefeel :( 


Vote Comment! 
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Di saat orang-orang sedang menyapa bayinya yang baru 
dibawa ke ruang rawat inapnya, Naeun merasa terheran 
ketika sang suami sedari tadi tak kunjung melepaskan 
tatapan matanya melihat dirinya. Sorot mata yang Doyoung 
tunjukkan tak menggambarkan sedang mengintimidasi, 
justru terlihat jelas ada sorot bahagia di sana. 


"Mas kamu kenapa sih daritadi lihatin aku terus? Muka aku 
lucu banget ya abis lahiran? Kelihatan gendut?" tanya 
Naeun. Selama hamil dan masih sampai detik ini Naeun 
memang sangat sensitif atas beberapa hal. Salah satunya 
yaitu mengenai perubahan tubuhnya yang jelas terlihat 
berbeda sekarang. 


Doyoung terkesiap dari lamunannya. Tadi ia hanya sedang 
mengagumi sosok perempuan yang ia cintai itu dalam 
diamnya. la menggelengkan kepalanya akan memberi 
jawaban atas pertanyaan sang istri. 


"Kamu kok makin cantik ya? Aku jadi makin jatuh cinta tau 
gak sama kamu sekarang," ucapnya. 


Naeun memicingkan matanya lalu mendenguskan tawanya. 
"Apaan sih gajelas." 


"Makasih ya sayang." Ucapan Doyoung membuat Naeun 
mengernyit bingung. 


"Makasih untuk apa?" tanyanya. 
"Makasih udah selamat lahirin Adek," jawab Doyoung. 


Naeun mengangguk. "Di dalam ruang operasi tadi aku 
beneran kayak udah pasrah gitu loh Mas. Kalau pun 


misalnya aku gak selamat yang terpenting nyawa anakku 
yang bisa tertolong. Tapi atas kehendak Tuhan, aku 
bersyukur banget masih diberi kesempatan untuk bisa lihat 
kamu, anak kita, dan orang-orang tersayangku lagi." 


Doyoung mencium punggung tangan Naeun yang memang 
berada di dalam genggamannya. la sudah berjanji akan 
berubah menjadi suami yang baik dan lebih bertanggung 
jawab untuk keluarga kecilnya mulai sekarang. 


"Aku gak tahu hidupku akan seperti apa kalau gak ada 
kamu, Na. Yang jelas bakal hampa banget. Kamu tahu nggak 
pas dokter Irene bilang kamu sama Adek selamat aku 
langsung sujud syukur. Nggak tahu deh bersyukur aja gitu 
hahaha," cerita Doyoung. 


Naeun terkekeh. "Iyakah? Sayang banget ya sama anak 
istrinya ini?" 


"Sayang dong. Aku janji akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk bisa selalu membahagiakan kalian. Maafin 
aku saat kamu masih hamil gak bisa kasih waktu yang 
banyak untuk memperhatikan kalian. Sampai-sampai 
kejadian ini terjadi. Harusnya aku jadi suami siaga waktu 
kamu hamil tua kayak gini, gak terus-terusan mikirin 
kerjaan. Aku beneran ngerasa bersalah banget. Kamu mau 
kan maafin aku?" tanya Doyoung. 


Lengan Naeun bergerak menyisir rambut Doyoung dengan 
jemarinya itu penuh kasih sayang. Sama seperti dirinya 
yang sejak kemarin belum tidur, wajah Doyoung saat ini 
kelihatan sangat kelelahan sekali. 


"Nggak boleh ngomong gitulah, aku gapapa kok. Lagian aku 
tahu juga kamu tuh kerja buat nafkahin aku sama anak kita 
karena mau ngasih yang terbaik. Asalkan di belakang aku 
kamu gak aneh-aneh pasti aku gak akan marah kok sama 


kamu. Mending kamu tuh tidur deh sekarang dari semalem 
belum ada aku lihat istirahat soalnya," kata Naeun. 


Sontak membuat Doyoung membenamkan bibirnya ke 
dalam rapat-rapat. Merasa tersinggung ketika istrinya 
secara tidak langsung sedang menyindirnya saat ini. Belum, 
ini belum waktunya untuk Doyoung untuk jujur mengingat 
saat ini masih momen manis mereka menyambut si kecil 
tersayang itu. 


"Aku seneng deh Mas sekarang hidup aku udah lengkap. 
Dikasih suami yang ganteng dan baik kayak kamu dan juga 
anak yang lucu kayak Naya. Kalian sumber kebahagiaanku 
sekarang," lanjut Naeun bercerita. Kim Nayoung adalah 
nama yang Doyoung pikirkan ketika pertama kali dapat 
melihat bayinya. la dan sang istri belum ada persiapan 
apapun mengenai nama anak. Menggabungkan antara 
namanya dan sang istri tercetus begitu saja di pikirannya. 
Doyoung harap putri kecilnya yang ia beri nama Kim 
Nayoung itu dapat terus menjadi tali penghubung antara 
cintanya dan Naeun untuk selamanya. Tapi cukup panggil si 
kecil yang lucu itu Naya saja agar kita semakin bersahabat 
dengannya. Harap diingat. 


Senyum manis itu terpatri jelas di wajah seorang Kim 
Doyoung. la memilih tak bersuara, menyandarkan 
kepalanya di samping pundak sang istri tercinta yang kini ia 
lakukan. Dengan sangat baik hati, Naeun tak henti 
mengelus rambut sang suami agar ia lekas larut ke dalam 
dunia mimpi. 


"Kalo ngantuk ya tidur di sofa aja dong Nak biar badanmu 
gak sakit. Pindah gih!" Suara Yoona menginterupsi kegiatan 
Doyoung itu. Otomatis Doyoung mengangkat kepalanya. 


"Nggak Ma, gini aja gapapa kok. Aku gak mau jauh-jauh dari 
istriku," balas Doyoung. 


Naeun cuma geleng-geleng kepala atas gombalan sang 
suami. Sementara Yoona sudah mendecih sebal. "Dasar ya si 
bucin satu ini dari dulu gak pernah berubah. Bersyukur 
kamu Dek punya suami yang sayang banget sama kamu 
kayak Doyoung ini." 


"Ma gausah dipuji gitu nanti dia kegeeran tau," ejek Naeun. 


"Iya terserah deh kalo itu bikin kamu bahagia, bully aja 
terus suamimu ini Na bully," canda Doyoung yang berhasil 
membuat Naeun dan Yoona tergelak tawa bahagianya 
mereka. 


Tiba-tiba tangis Naya mengisi ruangan yang awalnya tenang 
itu. Justru tangisan bayi itu membuat orang-orang yang ada 
di sana bersorak gembira. Memang benar, ternyata 
kelahiran seorang bayi memang sangat memberi banyak 
kebahagiaan. 


"Udah haus ya cucu Opa? Bunda minum dong, bilang coba 
Nak." Ucapan Donghae berhasil membuat tawa orang-orang 
yang ada di ruangan itu terdengar. 


"Kakeknya aneh banget ih masa cucunya yang baru lahir 
udah disuruh ngomong aja, ya belum bisalah." Naeun 
menyahuti. 


"ASI kamu lancar kan kata dokter tadi?" tanya Yoona. 
Naeun mengangguk. 


"Pa sini Naya mau minum susu ke bundanya dulu," kata 
Yoona yang tengah sedang sibuk membuka kancing piama 
yang Naeun gunakan. Naeun terharu terhadap perlakuan 


manis ibunya selama ia hamil bahkan sampai sudah 
melahirkan ini yang tak tanggung-tanggung sangat teliti. 


"Ma tapi aku malu," cicit Naeun. 


"Awal kayak gini aja kamu bilang malu Dek nanti lihat aja 
deh kamu pasti ngasih ASI gak akan tahu tempat karena 
yang terpenting bayimu gak rewel, percaya sama Mama." 
Yoona sudah menggendong Naya yang terlihat menggeliat 
di dekapannya itu. Tangis Naya benar-benar sangat keras. 
Walaupun ia terlahir prematur tapi dari segi berat dan tinggi 
badan bisa dikatakan sudah cukup untuk bayi yang siap 
lahir. 


Di sela kegiatan Naeun yang sedang menyusui bayinya, 
ruang rawat itu jadi hening sekarang. Di sana hanya ada 
keluarga pihak Naeun saja karena tadi orang tua Doyoung 
pamit harus pergi ke Kanada disebabkan tuntutan 
pekerjaan. 


"Udah gak sakit kan sekarang, Dek? Udah seneng karena 
bisa lihat anakmu ini, ya kan?" tanya Yoona. 


"Ma aku udah punya anak gausah manggil Adek lagi ih," 
protes Naeun. 


"Ya emang kenapa? orang kamu memang masih jadi adek 
kecil kok di keluarga kita," balas Yoona. 


Naeun berdecak. "Tapi tadi sumpah emang sakit banget. 
Rasanya kayak udah sakaratul maut aku tuh bisa dibilang," 


"Tapi kan sekarang udah bisa lihat anakmu ini jadi lupa 
sakitnya gimana kan, Bun?" Kali ini Doyoung yang 
menyahuti ucapan sang istri. 


Naeun mengangguk. "Iya aku bahagia banget bisa lihat dia. 
Nanti bisa diuyel-uyelin terus, bisa dicium sampe nangis. Ih 
gemesh!" 


"Ini manusia bukan slime sayangku!" Doyoung mencubit 
pipi Naeun super gemas karena omongannya yang 
melantur. Istrinya itu masih terlalu muda untuk punya anak 
jadi wajar kalau kekanakan seperti ini. 


"Si Naya mirip kamu Doy, bundanya gak sayang pas hamil 
dia kali ya?" ledek Donghae. 


"Papa ih!" Naeun memelototi sang ayah. "Pas hamil justru 
moodku sering gak teratur gitu tiap lihat dia tau. Kadang 
benci banget terus kadang-kadang juga pengen dimanja. 
Bawaan bayinya selalu ada sangkut pautnya sama ayahnya 
ini jadi ya wajar mirip dialah," jelas Naeun. 


"Yaudahsih gapapa mirip ayahnya orang dia yang buat juga. 
Kecuali kalo Naya ini lahir mirip Haechan baru patut 
dipertanyakan," kata Yoona. Perlu kalian tahu saja bahwa 
Haechan itu masih sepupuan dengan Naeun. Bisa dibilang 
Haechan sudah dianggap oleh Yoona dan Donghae sebagai 
anak ketiga mereka. Itulah alasan mengapa seorang Lee 
Haechan terseret si obrolan ini. 


"Ah bakal jadi nakal anakku kalo mirip Echan sih, gak mau!" 
tegas Naeun. Pernyataannya cukup mampu membuat tawa 
orang di ruangan itu keluar dengan bebas. 


"Apenih apenih kok nama gue disebut?!" Langsung 
pandangan mereka menoleh ke arah pintu melihat ke 
sumber suara. Panjang umur, yang baru saja dijadiin bahan 
gosip langsung nongol. Haechan terlihat datang bersama 
rombongan anggota NCT, di sana ada Taeyong juga yang 
datang membawa bingkisan besar. 


"Panci rusak ngapain dateng sih? Menyemak aja lo tau gak!" 
omel Naeun. 


"Dek jangan gitu ah ngomongnya, inget kamu tuh udah 
punya anak sekarang," nasehat Yoona langsung membuat 
Naeun menutup mulutnya. Jangan sampai anaknya jadi 
mendengar hal-hal buruk di umunya yang masih sangat 
kecil ini. 


Untungnya dengan keadaan yang sedang menyusui tapi 
tubuh Naeun sudah tertutupi dengan rapi. Jadi mata-mata 
para bujangan itu masih akan suci. 


"Aduh duh ponakan gue cantik banget! Sini Om gendong 
ya?" Taeyong mengelus kepala mungil Naya yang masih 
bersandar di atas dada ibunya setelah kegiatan 
menyusuinya berakhir. 


"Udah cuci tangan lo? Banyak kumannya nih pasti," ujar 
Doyoung. 


"Tangan gue selalu bersih ya njir. Lo gatau apa tiap detik 
gue semprotin handsinitizer dari merk skincare Korea 
Selatan yang terkenal itu? Kan gue brand ambassador-nya!" 
Taeyong menyibakkan rambutnya penuh percaya diri. 


"Ah bohong lo orang tangan lo bau tai gini," ejek Naeun. 


"A to the njing, anjing lo suami istri lucknut!" pekik Taeyong 
marah. Karena Taeyong kesal sekarang bukan cuma Naeun 
yang hobi meledeknya, tetapi suaminya juga ikut-ikutan 
punya kebiasaan yang sama sekarang. Jadi kalau ketemu 
Taeyong dan Doyoung jadi seperti anjing dan kucing yang 
tak akan ada damainya. 


"Sekali lagi ngomong kasar di depan Naya kalian Mama 
depak dari kartu keluarga!" balas Yoona otomatis membuat 


kedua anaknya diam. Doyoung yang melihat keluarga 
istrinya itu masih bisa bersenda gurau di beberapa kali 
kesempatan ketika mereka berkumpul jadi merasa iri. 
Keluarganya tidak pernah bisa sehangat mereka ketika 
bersama. Obrolan serius seputar masa depan yang harus 
memiliki gambaran cemerlang selalu menjadi topik 
pembicaraan. Benar-benar membosankan. 


Tiba-tiba pintu ruangan rawat itu terbuka. Sontak yang ada 
di dalam sana menoleh ke arah pintu. Doyoung langsung 
duduk tegak ketika mengetahui bahwa yang datang ialah 
seseorang yang benar-benar tak ingin ia lihat sekarang. 


Arin datang bersama Jungwoo dengan senyum yang terpatri 
manis di wajah mereka. 


"Mmm... mereka siapa, Mas?" tanya Naeun. Sebab sedari 
tadi pandangan dua orang itu tak lepas dari melihat sang 
suami sehingga Naeun berpikir bahwa mereka salah satu 
dari sekian banyak teman Doyoung. 


"Sekretaris aku sayang," jawab Doyoung. la bangkit dari 
kursi menyambut kedatangan Arin dan Jungwoo. 


"K-kalian ngapain ke sini?" Doyoung kelihatan mendadak 
gugup. 


Jungwoo senyum tipis dalam jangka waktu sangat singkat 
kepada Doyoung. "Saya dengar istri Bapak sudah 
melahirkan jadi kami mau jenguk sebentar." 


"Oh. Ayo silahkan," kata Doyoung. la mempersilakan 
Jungwoo dan Arin mendekat pada sang istri. 


"Silahkan diterima ya Bu," ujar Arin memberi bucket bunga 
yang ia bawa pada Naeun. 


Naeun tersenyum lebar menerimanya. "Terima kasih." 


Dalam hati Doyoung benar-benar berdoa agar tak ada 
malapetaka di hari baik ini. 


"Kalian temen kantor suami saya?" tanya Naeun. 
Jungwoo mengangguk. "Saya sekretaris Pak Doyoung." 


Naeun membulatkan mulutnya, paham atas omongan 
Jungwoo. 


"Kalau kamu?" tanya Naeun pada Arin. 
Arin refleks tak sengaja curi pandang menatap Doyoung. 


"Dia salah satu pegawai di kantor aja, Bu." Jungwoo tiba-tiba 
menyahuti karena Arin kelihatan kikuk. 


"Makasih ya udah nyempetin waktunya buat jenguk aku," 
ujar Naeun. 


Arin dan Jungwoo tak banyak bicara di sana. Hanya 
sekadarnya, yang terpenting mereka sudah dapat melihat 
kondisi Naeun dan anaknya sudah sangat menyenangkan. 


"Kedatangan kami ke sini juga sekalian mau memberi ini ke 
Bapak." Jungwoo dan Arin berbicara pada Doyoung yang 
mengantar mereka sampai luar kamar. 


Doyoung menerima amplop yang terulur untuknya. 


"Kalian mau resign dari kantor saya?" katanya sangat 
terkejut ketika sudah mengetahui isi surat tersebut. 


Arin mengangguk. "Maaf saya sudah menghancurkan 
keluarga Bapak. Nggak seharusnya hal ini terjadi. Andai 
waktu itu saya tolak Bapak pasti semuanya masih baik-baik 


saja, Pak Doyoung masih harmonis bersama istri dan anak 
Bapak sekarang. Saya benar-benar menyesal 
melakukannya." 


"Maksudnya? Jungwoo kamu tahu kalau..." Kalimat Doyoung 
sampai tak sanggup ia selesaikan karena semua sangat 
mengejutkan untuknya. 


Jungwoo mengangguk. "Saya sudah tahu Pak, ternyata 
kakak saya sangat jahat seperti ini berani merusak rumah 
tangga orang. Makanya saya mau bawa dia pergi dari kota 
ini. Saya benar-benar minta maaf, Pak. Maafin kelakuan 
Kakak saya." 


Jungwoo bahkan sampai berlutut di depan Doyoung, merasa 
sangat kecewa atas perbuatan Arin selama tak berada di 
jangkauannya. 


"Jungwoo berdiri. Jangan lakuin hal ini, ini bukan kesalahan 
kamu. Saya mohon kamu jangan resign dari kantor saya ya. 
Saya masih membutuhkan kamu, Woo. Bahkan kamu sudah 
saya anggap seperti adik kandung saya sendiri. Jangan 


pergi, ya." 


Tau ah gajelas! 


Vote Comment! 


Kim Nayoung 
(Panggil aku Naya aja ya, Tante!) 


Kakinya doang - 
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Di umurnya yang masih berada di awal 20-an tahun menjadi 
orang tua baru bukanlah hal yang mudah bagi Naeun. la 
masih butuh ilmu dari ibunya mengenai cara merawat anak 
bayi yang baik dan benar itu seperti apa saja. Juga, Naeun 
bersyukur mempunyai suami yang sangat menyayanginya. 
Tiap kali Naya terjaga di tengah malam pasti Naeun selalu 
menemukan Doyoung yang menenangkan bayi mereka itu 
lebih awal darinya. 


"Padahal pas masih di dalem perut dia tuh gak bisa diem 
banget loh Mas tapi kok pas udah lahirjadi tukang tidur gini 
ya? Aneh banget anak kamu nih hahaha," kata Naeun yang 
sedang mengelus pipi Naya yang baru saja memejamkan 
matanya kembali begitu ditimang-timang oleh Doyoung. 
Pukul 2 dini hari, tadi Naya sempat menangis kencang 
disebabkan karena ia buang air kecil. Doyoung yang 
menggantikan popok bayinya itu lalu menggendongnya 
agar bisa tenang. 


"Kayaknya dia udah kenal ayahnya deh. Masa nih ya baru 
aku angkat aja badannya bisa langsung diem loh kalo pas 
lagi nangis. Sayang Ayah ya Nak?" Doyoung bicara pada 
putrinya yang sudah terlelap. Senyumnya terlihat manis 
ketika merekah lebar seperti itu. 


Naeun yang mendengar itu langsung bergeming. Secara 
tidak langsung yang dapat Naeun tangkap dari omongan 
Doyoung demikian ialah bahwa Naya akan sulit dekat 
dengannya karena sekarang sudah terbiasa selalu berada di 
jangkauan sang ayah, jelas hal itu membuatnya tersinggung 
sebagai sosok yang telah mengandung dan melahirkan si 
kecil menggemaskan itu. 


Karena istrinya jadi mendadak murung jelas bahwa itu 
menarik perhatian Doyoung. la menarik Naeun agar berada 
di dekapannya. 


"Kenapa sayang kok kamu jadi kelihatan cemberut gitu 
sekarang? Perutnya sakit?" tanya Doyoung. Naeun 
melahirkan lewat operasi caesar, hal itu tiap kali membuat 
Doyoung justru jadi paranoid jika Naeun merasa terbebani 
dengan bekas jahitan operasinya itu. Padahal, Naeun yang 
punya jahitan operasi caesar itu benar-benar sudah baik- 
baik saja sekarang. Kesehatannya sudah kembali pulih 
pasca melahirkan. 


Naeun menggeleng. "Mas aku tidur lagi ya? Ngantuk." 


"Biasanya kamu kalo kebangun masih mau main sama Naya 
loh, Bun. Beneran ngantuk?" tanya Doyoung. 


"Iya ngantuuukk. Lagipula Naya kan udah bobo lagi, gausah 
digangguin deh," jawab Naeun sembari menunjukkan 
deretan giginya di depan Doyoung, tapi itu cuma senyum 
palsu. 


"Yaudah ayo tidur," balas Doyoung. 
Naeun cuma mengangguk saja. 


Ketika pasutri itu sudah merebahkan tubuh di ranjang 
keduanya diam, sedang sibuk dengan isi kepala masing- 
masing. 


Naeun menggeser posisi tubuhnya miring ke kanan. Malu 
sekali sudah cemburu buta seperti tadi pada suaminya, 
pasalnya Naya tidur lebih dekat dari jangkauannya. Naeun 
mencium kening putrinya penuh sayang. 


Lalu, ia menengadahkan kepalanya melihat sang suami. 


"Mas!" panggilnya lumayan tegas karena Doyoung tak 
kunjung selesai termenung. Entah apa yang sedang pria itu 
pikirkan sehingga bisa melamun sangat larut seperti itu. 


Doyoung terhenyak. Kedua alisnya naik seolah bertanya 
kepada Naeun mengenai panggilannya itu. 


"Kamu kenapa? Lagi ada masalah kah? Jangan sembunyiin 
apapun dari aku dong," rengek Naeun. 


"Nggak kok. Aku baik-baik aja," jawab Doyoung. 
"Besok udah mulai kerja apa belum?" tanya Naeun. 


Seketika Doyoung menggaruk kepalanya yang tak gatal. 
Bingung harus bagaimana menjawab pertanyaan sang istri. 


Sebenarnya, Doyoung tak benar-benar dipecat dari 
pekerjaannya. Papanya masih berbaik hati mau menerima 
kembali Doyoung menjadi wakil direktur di perusahaan 
keluarga mereka itu. Tapi sampai saat ini belum ada kabar 
dari ayahnya itu mengenai kapan ia bisa kembali bekerja. 
Sudah sebulan Doyoung berada di rumah saja. Termasuk 
Jungwoo yang belum bisa ia kerjakan kembali menjadi 
sekretarisnya karena posisi kerja mereka bisa dibilang 
sedang digantung saat ini. 


Dia jadi berpikir berlebihan saat ini. Misalkan dia tidak 
bekerja seperti ini sudah pasti Naeun akan berpikir ia bukan 
suami yang bertanggung jawab. Apalagi semenjak Naya 
lahir pengeluaran rumah tangga jadi semakin membengkak. 


"Iya Bun besok aku kerja," cetus Doyoung tak pikir panjang. 
Dia tiba-tiba terpikir untuk cari kerjaan sampingan mulai 
besok agar bisa menafkahi keluarganya ini. Apapun 
pekerjaannya asalkan halal, Doyoung tidak akan pernah 
malu untuk melakukannya. Sudah menikah itu artinya 


seluruh hidup Doyoung sudah lepas dari tangan orang 
tuanya, kini ia bahkan tidak hanya menanggung beban diri 
sendiri tapi ada dua manusia lain yang harus ia cukupi 
kebutuhannya. Nasib kepala keluarga. 


"Aku siapin bajunya ya?" ucap Naeun. 
Doyoung mengangguk patuh. 


"Anaknya tolong jagain bentar. Awas jatoh," ucap Naeun 
sembari bergerak turun dari atas kasurnya. 


Doyoung meletakkan tangan kekarnya melingkari perut 
anaknya supaya tetap aman berada di dekatnya. 


Naeun keluar dari ruangan walk in closet, di tangannya 
sudah ada dua setelan formal. 1 kemeja abu-abu, sementara 
yang lainnya berwarna biru. Dua warna kemeja itu yang 
paling Doyoung sering pakai bekerja. 


"Mas mau yang abu-abu atau biru?" tanya Naeun. 
"Kemeja putih aku punya kan?" tanya Doyoung. 


Naeun mengangguk. "Ada. Tapi kamu jarang loh kalo pake 
kemeja putih, pas ada acara meeting besar aja baru pake 
kemeja putih gini. Ya kan?" 


"Sekali-kali pengen kelihatan lebih rapi dan berwibawa aja 
pake kemeja putih gitu hehehe. Cepet sini tidur lagi mau 
aku puk puk gak pantatnya?" kata Doyoung. 


Naeun berdecih. "Aku bukan anak kecil lagi ya!" 


Aslinya Naeun kalau tidur emang paling suka kalau 
Doyoung perlakukan seperti anak kecil. Dikelonin sambil 
ditepuk-tepuk pantatnya dan dinyanyikan. Untuk Naeun, 


Doyoung ini paket komplit. Bisa jadi suami yang merangkap 
sebagai orang tua juga. Bukti kecilnya, saat Naeun hamil 
yang mengurus surat-surat cuti semester kuliahnya ya 
suaminya itu. 


"Yaudah aku siapin yang pake kemeja putih ya bajunya?" 
kata Naeun kembali mengulang pesanan suaminya itu 
karena takut keliru. 


"Iya. Eh Bun." Doyoung menghadang Naeun yang sudah 
hampir menjauh dari hadapannya. Seketika Naeun diam di 
tempatnya. "Gausah pake jas sama dasi deh," lanjutnya. 


Naeun mengernyit. Dia merasa janggal dengan semua 
permintaan suaminya itu di pagi buta ini. 


"Iya iya," jawabnya pasrah. Nggak mau mengajak Doyoung 
debat mengenai hal ini dan itu yang sebenarnya masih 
membuatnya penasaran. 


Selesai dengan setelan kerja sang suami. Naeun kembali ke 
ranjangnya. Naeun mendapatkan pemandangan Doyoung 
yang sedang terpaku pada laptop dan ponselnya. 


la menghela nafas jengah. "Kebiasaan deh baru jam segini 
kerja. Daritadi main terus sama anaknya." 


Doyoung tak menggubris omelan sang istri. la sedang 
mencari-cari file CV-nya di laptopnya itu. 


Atensi Naeun tertuju pada benda pipih yang sudah lama tak 
ia lihat. Doyoung kembali memakai iPhone XR Blue 
kesayangannya itu. 


"Mas kok pake hp ini lagi? Hp kamu yang baru mana?" tanya 
Naeun. 


"Ada kok," jawab Doyoung singkat. 
"Rusak?" tanya Naeun lagi. 


"Nggak, sayang. Bisa tolong diam sebentar?" Perkataan 
Doyoung yang dingin membuat Naeun menutup mulutnya 
rapat-rapat. 


Tangan Naeun pelan-pelan meraih handphone Doyoung. Ia 
bernafas lega ketika aksinya sama sekali tak diinterupsi. 


Di ponsel lama Doyoung, Naeun tak menemukan sesuatu 
yang mencurigakan apapun. Setelah puas melihat-lihat isi 
ponsel suaminya ia pun mengembalikannya. 


Kegiatan Naeun sembari menunggu Doyoung selesai bekerja 
ialah menciumi pipi gembul sang anak. 


"Kecil banget kamu Dek," celetuknya. 


Naya terlahir dengan berat badan 2.3 kg dan tinggi badan 
45 cm. Kata dokter untuk ukuran bayi prematur dengan 
tinggi dan berat segitu Naya sudah dikatakan normal. 
Memberi ASI sesering mungkin sangat dianjurkan oleh 
dokter agar berat badan Naya semakin bertambah. 


"Kamu aku denger ngomong gitu lagi aku sentil mulut kamu 
ya, Na!" protes Doyoung. 


Naeun kicep. Lupa kalau Naya ini punya pawang yang tidak 
sembarangan. Ayahnya. 


"Maaf deh maaf. Udah belum sih kerjanya? Ayo bobo lagi!" 
rengek Naeun. 


Doyoung menghela nafas. Meletakkan laptop dan ponselnya 
di atas nakas. "Ayo tidur." 


"Ini Naya kalo lagi tidur persis kayak kamu deh Mas, 
bibirnya suka dimajuin gitu," cerita Naeun. 


"Masa sih?" Doyoung memperhatikan wajah Naya yang 
sedang tidur sangat pulas. Ia tampak menggemaskan ketika 
bibirnya terlihat mengerucut. "Emang aku tidur beneran 
kayak dia gini bibirnya? Kayak bebek." 


"Iya serius tau, sering kayak bebek gini bibirnya. Aku jadi 
curiga kamu sering mimpi jorok ya pas tidur?!" tanya Naeun 
penuh kecurigaan besar pada suaminya itu. 


Doyoung tergelak. "Nggak tau deh." 


Tangan Naeun terulur ke arah Doyoung, satu cubitan di 
perut cowok itu berhasil ia ciptakan. "Nggak usah aneh- 
aneh bisa gak sih?! Kamu mimpiin siapa?!" 


Doyoung meringis. "Sakit, sayang." 


"Mentang-mentang udah gak pernah lagi dikasih jatah sama 
istrinya jadi berkhayal tidur sama cewek lain! Tau ah kamu 
nyebelin!" pekik Naeun. 


"Nggak gitu, Naeun. Jangan teriak, oke? Lihat dong Naya 
lagi tidur nih." Doyoung mengusap wajah Naeun yang sudah 
basah karena air mata. Naeun memang sangat sensitif. 
"Kamu istri aku yang hebat, udah jadi ibu juga dari anakku 
ini, jadi gak ada alasan aku berpaling dari kamu," lanjutnya. 


"Serius?" tanya Naeun. 


Berat, tapi Doyoung mengangguk menanggapi omongan 
istrinya. Beban yang ia pikul masih ada saat ini, 
perselingkuhannya masih belum Naeun ketahui yang justru 
membuat Doyoung merasa jadi orang paling jahat di dunia 
saat ini. 


"Jangan marah lagi ya. Lucu banget kita bisa berantem gara- 
gara posisi tidur doang." Keduanya jadi tertawa bersama 
sekarang. Naeun dan Doyoung lebih banyak menghabiskan 
waktu berdua untuk ngobrol jika ada masalah. Mereka tidak 
pernah ingin orang lain ikut campur dalam masalah 
hubungan mereka ini. 


"Maaf ya sayang. Aku gak akan curigaan gak jelas lagi ke 
kamu kayak gini. Aku sayang kamu, Mas Doyoung." Naeun 
mencium telapak tangan Doyoung penuh cinta yang sedari 
tadi lengan pria itu berada di atas pinggangnya. 


"Aku juga sayang kamu. Ayo tidur. Good night," ujar 
Doyoung sembari mengecup kening istri tercintanya. 


"Udah pagi ihhh," protes Naeun. 


"Tidur ya nanti Naya kebangun lagi nih kalo kita masih 
ngobrol," timpal Doyoung. Dengan tidur saling menghadap 
si kecil mereka terlihat seperti keluarga yang sempurna. 
Seolah berusaha ingin saling menjaga dan melindungi 
malaikat kecil kesayangan mereka itu. 


Pagi hari datang. Masih di tempat yang sama yakni kamar 
mereka. Naeun yang sedang menyusui Naya yang baru 
selesai mandi tampak seksama memperhatikan Doyoung 
yang sedang berpakaian. 


Nggak biasanya Naeun melihat Doyoung benar-benar 
sederhana seperti ini. Cuma pakai kemeja putih dengan 
bawahan celana bahan hitam. Bahkan cowok itu tadi bilang 
gak mau pakai jam tangannya yang harganya selangit itu. 


"Selesai! Ganteng kan gue?!" Doyoung bicara sendiri pada 
cermin di depannya. 


Naeun cuma terkekeh. Suaminya emang punya kebiasaan 
kalau lagi dandan suka bicara di depan cermin sambil pose 
nggak jelas. 


"Adek ayahmu gila," adu Naeun pada Naya yang tampak 
lahap menikmati sarapannya. ASI. 


Doyoung berdecak melirik Naeun. "Kebiasaan banget sih 
ngucapin kata-kata negatif gitu di depan anaknya. Anak 
kecil tuh gampang nangkep loh, Bun." 


"Ya tapi kan Nay juga belom paham, Yah." Naeun 
menyangkal. 


"Kalo dibilangin suaminya ngelawan mulu. Mau dapet surga 
nggak?" tanya Doyoung. 


"Maulah. Tapi kamunya juga jangan ngeselinlah gimana aku 
gak ngelawan terus coba?" kata Naeun. 


"Emang aku ngeselin kayak gimana?" tanya Doyoung. 


"Doyan ngeledekin terus jahil juga. Nggak berubah dari 
dulu," jelas Naeun. 


Doyoung cengengesan. "Maaf sayangku. Mas bakal berubah 
deh biar kamunya seneng. Aku akan membuat kamu 
nyaman terus mulai sekarang. Janji jangan tinggalin aku." 


"Iya. Kita sama-sama di sini ya Mas, saling menjaga hati satu 
sama lain untuk pasangan kita. Hati aku hanya untuk kamu, 
dan begitupun sebaliknya. Bisa?" saran Naeun. 


Doyoung mengangguk. la menyodorkan jari kelingkingnya 
di depan Naeun dengan senyum tipis yang terpatri di wajah 
tampannya itu. 


"Janji. Aku janji akan setia untuk kamu. Aku juga berjanji 
akan selalu membahagiakan kamu dan putri kecil kita ini. 
Maaf kalo aku belum bisa jadi suami dan ayah yang baik 
untuk kalian. Tapi insya Allah aku akan terus belajar untuk 
melengkapi kekurangan aku itu. Bantu aku ya, Na?" Semua 
kata-kata yang lolos dari bibir Doyoung sangat manis dan 
lembut didengar. Naeun yang memang gampang terenyuh 
bahkan sekarang bulir air mata sudah jatuh dari 
pelupuknya. 


Naeun merapikan kembali pakaiannya ketika sadar sang 
anak tidak lagi menyusu. Tatapan Naya ke atas, melihat dua 
manusia beda jenis kelamin itu dengan tatapan polos yang 
ia miliki. 


Naeun menyadari tangan Doyoung sudah masuk ke dalam 
ceruk lehernya. Beberapa detik kemudian, ia terkejut ketika 
bibir suaminya itu sudah aktif bergerak di atas bibir 
ranumnya. Naeun tak menolak, ia sangat menikmati setiap 
detik Doyoung ingin menjamah bibirnya yang kata pria itu 
sendiri sebagai bagian paling favoritnya ketika mereka 
sedang bercinta. 


Suara gumaman dari dalam mulut Naeun terdengar yang 
spontan membuat aksi mereka berakhir. 


"Nay pipis!" jelas Naeun agak malu-malu pada Doyoung 
karena mereka baru saja selesai berciuman. 


"Ya ampun haha," balas Doyoung hanya sekadarnya. 


"Mas mending kamu keluar kamar duluan deh, sarapan 
sana, aku mau gantiin popoknya dulu." Bahkan dress 
rumahan yang Naeun pakai juga ikut basah karena air seni 
anaknya itu. 


Doyoung mengangguk. "Aku duluan ya. Emmm.. makasih." 


Naeun mengernyit. "Untuk apa?" 


"Morning kiss." Setelah menjawab itu Doyoung jalan keluar 
kamar dengan sangat santai. Tak tahu saja bahwa hati 
Naeun sudah dangdutan sekarang. Maklum, Naeun masih 
belum terbiasa tiap kali Doyoung menciumnya. 


Setelah suaminya pergi kerja Naeun masih harus sibuk 
membersihkan rumah. Di umur Naya yang masih sangat 
kecil bayi itu lagi banyak menghabiskan waktunya untuk 
tidur. Hal itu cukup membantu Naeun untuk tetap aktif 
melakukan pekerjaan rumah tangga. 


Kali ini Naeun sedang merapikan ruang kerja Doyoung. 
Keningnya mengerut saat mendapat ponsel baru Doyoung 
yang digeletakkan begitu saja di meja kerjanya. Naeun 
mengambil ponsel itu. Niat awalnya hanya ingin menaruh 
ponsel itu agar disimpan saja di kamar mereka, namun hal 
itu jadi urung, membuat Naeun kembali duduk di kursi 
kantor sang suami ketika ponselnya menyala dengan 
sendirinya. 


Melihat notifikasi yang tertera bukanlah hal yang terlalu 
penting. Naeun langsung menggeser layarnya untuk masuk 
ke dalam laman ponsel itu lebih dalam. Entah mengapa tiap 
kali sedang memegang ponsel Doyoung tangan Naeun 
selalu gatal ingin meluncur menjelajahi galeri foto. 


Sebuah foto mampu menghancurkan hati Naeun dalam 
sekejap. Semua kebahagiaan-kebahagiaan yang telah ia 
ukir bersama Doyoung dalam beberapa saat langsung ingin 
ia hilangkan dari memori otaknya ketika mendapatkan 
sebuah gambar yang sangat buruk untuk dilihat. 


Naeun menemukan foto Doyoung sedang mencium pipi 
perempuan yang lumayan sudah familiar Naeun lihat. 
Bahkan dengan manja lengan Doyoung merengkuh 


pinggang gadis cantik yang ada di gambar itu. Sosok 
perempuan itu tak lain ialah Arin, Naeun hanya mengetahui 
bahwa Arin rekan kerja suaminya. Tidak lebih. Tapi dari 
gambar yang sudah Naeun lihat dapat ia simpulkan 
hubungan Doyoung dan Arin sudah lebih dari kata teman. 


"AAAAAA!!" teriak Naeun sambil menjambak kuat 
rambutnya. Ponsel Doyoung bahkan sudah ia lempar sangat 
kencang ke arah dinding kamar. Sehingga ponsel itu sudah 
hancur di lantai. 


Tangan Naeun gemetar hebat. Perubahan hormon yang 
benar-benar tak stabil sangat menggangu. Naeun jadi sulit 
untuk mengendalikan dirinya yang sekarang jadi gampang 
panik, bersedih, marah, bahkan gampang kelelahan. 
Ditambah dengan kenyataan kalau suaminya sudah 
menduakannya Naeun jadi tak tahu apakah hidupnya masih 
akan lama lagi. Pikiran untuk mengakhirinya hidup jelas ada 
terbesit di otaknya, dia benar-benar takut untuk disakiti 
oleh orang yang ia percayai itu. 


Jalan terakhir yang Naeun ambil ialah menelepon ibunya. 
Naeun takut sendiri. 


"Mama tolong." 


Konflik lagi maaaaaafffffff! 
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Seperti biasa tiap pulang kerja Doyoung selalu disambut 
oleh sang istri tercinta. Bahagianya sederhana, hal itu saja 
sudah cukup membuatnya tak henti untuk tersenyum. 
Namun, kali ini ia justru tak mendapatkan balasan atas 
senyum manisnya itu. la melihat Naeun tampak murung 
ditambah wajah cantiknya itu kelihatan lelah sekali saat ini. 


"Kamu sakit?" tanyanya langsung pada sang istri yang kini 
berada dalam rangkulannya. Pasangan suami-istri itu 
tampak berjalan bersama menuju kamar mereka. 


Naeun melirik sekilas wajah Doyoung lalu menggigit bibir 
bawahnya seakan tengah mencoba menguatkan diri akan 
berbicara dengan lawannya itu. Mengapa ia masih mau 
berada di tempat yang sama dengan orang yang telah 
menyakitinya? 


Begini, Naeun sudah sempat pulang ke rumah orang tuanya. 
Namun, Naeun tidak diperbolehkan untuk kembali pulang 
ke sana sebelum masalahnya dengan suaminya selesai 
secara tuntas. Tentu saja Yoona marah mengetahui anaknya 
diduakan. Kecewa sekali dengan Doyoung yang ia pikir 
dapat setia hanya dengan satu perempuan yaitu anaknya, 
Lee Naeun. Tapi ia pikir perlu memberi waktu pada anaknya 
itu untuk menyelesaikan masalahnya sendiri dengan sang 
suami sebelum ia bawa pulang. 


"Nggak. Kamu langsung pergi mandi ya Mas, aku mau siapin 
makan malam dulu buat kamu," jelas Naeun. 


Cepat-cepat Doyoung mencekal lengan Naeun yang hendak 
berjalan menuju dapur. Sontak langkah Naeun terhenti 
tepat di tempat ia berdiri. 


"Gausah sayang tadi aku udah makan di luar." Senyum 
Doyoung semakin merekah ketika beradu pandang dengan 
Naeun yang masih menunjukkan wajah tanpa ekspresinya. 


"Makan sama siapa?!" Pertanyaan Naeun yang sangat tegas 
secara tiba-tiba itu seketika membuat Doyoung terhenyak. 
Kenapa Naeun tiba-tiba marah? 


"Y-ya makan sendirilah," jawabnya cepat. Kemudian 
Doyoung mengernyit. "Kamu ini kenapa sih?" lanjutnya. 


Naeun menghela nafas gusar lalu menggeleng cepat. "Aku 
gak papa. Yaudah mandi gih." 


"Gimana hari kamu hari ini? Baik? Naya gimana?" tanya 
Doyoung lagi. Doyoung pasti tak pernah absen bertanya 
seperti itu pada Naeun tiap kali mereka berjauhan. Itu 
Naeun anggap sebagai bentuk perhatian sang suami atas 
dirinya. Bagaimana mungkin ia dapat percaya bahwa orang 
yang selama ini selalu bersikap manis kepadanya tega- 
teganya menduakannya? 


"Baik," jawabnya singkat saja. 


"Bagus deh. Kalo gitu Mas mandi dulu ya? Siapin baju Mas 
jangan lupa." Doyoung mulai melucuti pakaiannya satu 
persatu ketika mereka sudah masuk ke kamar. Selesai 
dengan itu barulah ia masuk ke dalam kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Naeun memandangi kemeja dan celana bahan yang semula 
menempel di badan Doyoung kini sudah berada di 
genggamannya. Duduk di ranjang menemukan posisi 
ternyaman. Perlahan-lahan, lengan Naeun mulai bergerak 
merogoh tiap saku di kain itu. Tak ada hal-hal mencurigakan 
terkait perselingkuhan suaminya itu di setelan kantornya 
hari ini. Seperti biasa hanya ada ponsel, kunci mobil, dan 


dompet yang selalu Doyoung bawa kemana-mana. Bahkan 
aroma parfumnya pun masih sama seperti pagi tadi, Naeun 
tak menemukan ada wewangian wanita di sana. Ayolah, 
Naeun bingung bagaimana bisa Doyoung menyembunyikan 
perselingkuhannya serapi ini darinya. 


Hanya tak habis pikir pada lelaki itu setelah semua 
kenikmatan yang ia berikan untuknya kini justru air mata 
kecewa yang Naeun dapatkan. Naeun selalu percaya pada 
Doyoung tentang semuanya. Di usia pernikahan mereka 
yang masih seumur jagung suaminya itu sudah goyah 
kesetiaannya, tak bisa berharap lagi pernikahan mereka 
akan berakhir hingga maut memisahkan. Naeun siap jika 
harus berpisah dengan suaminya. la masih sanggup menjadi 
ayah sekaligus ibu untuk anaknya. Namun, melihat 
Nayoung yang sangat dekat dengan ayah kandungnya itu 
Naeun jadi tak sampai hati. Bahkan saat Nayoung masih 
dalam kandungan, semua perhatian Doyoung diberikan 
untuknya. Jadi, sejak kapan Doyoung mulai berselingkuh? 


Naeun sangat ingin melontarkan pertanyaan itu. 


Doyoung sudah selesai mandi. Senyumnya merekah melihat 
sang istri yang sedang menatap dalam bayi mereka yang 
sedang tidur. Lelaki itu pun menghampirinya. 


"Bobonya udah daritadi?" tanyanya pada sang istri yang 
semula tenang mengelus punggung tangan bayinya, Naeun 
justru sekarang jadi merubah posisi menjadi duduk dan arah 
pandangnya sama sekali tak melihat ke arah pria di 
sampingnya itu. 


"Abis mandi aku gendong bentar dia udah bisa langsung 
tidur," jawab Naeun. 


Doyoung cuma manggut-manggut paham. la mengecup pipi 
anaknya beberapa kali karena gemas. 


Suasana di kamar itu terasa sunyi sekali. Biasanya Naeun 
selalu bawel tanya soal ini dan itu pada Doyoung jika 
mereka sedang berduaan seperti ini. Tapi tidak dengan kali 
ini sehingga hal itu cukup membuat Doyoung merasa sedikit 
asing. 


"Kamu beneran gapapa? Daritadi diem terus loh kamu ini. 
Kenapa hm? Gak mau cerita sama suamimu ini?" tuntun 
Doyoung yang ingin Naeun membuka suara lebih banyak 
agar tak terasa canggung suasana di sana. 


"Kamu bisa diem gak sih? Daritadi bawel banget aku 
perhatiin!" omel Naeun tiba-tiba, tentu saja membuat 
Doyoung seketika terhenyak. 


Padahal ia bertanya baik-baik namun justru jawaban tak 
mengenakkan itu yang didapatkan. 


"Kok tiba-tiba kamu marah sih? Aku kan nanya baik-baik Na, 
aku perhatian sama kamu. Kalo kamu kenapa-napa tuh 
cerita sama aku, siapa tau aku bisa bantu. Iya kan?" ujarnya. 


Naeun merotasikan matanya jengah. "Bodo amat!" 


la beranjak dari duduknya. Naeun pindah tiduran di sofa, 
hanya berbekal bantal dan selimut yang ia bawa. 


"Nah kan aneh banget deh Bunda kamu tuh, Dek. Kenapa 
sih dia?" kata Doyoung yang bicara pada Nayoung yang 
jelas-jelas sudah tidur pulas. Satu kecupan cinta Doyoung 
berikan di atas kening putrinya, kemudian ia kembali 
menghampiri sang istri. Doyoung ini tipikal pria yang tidak 
akan bisa berjauhan dari orang yang ia cintai. Istrinya. 


Di sofa panjang itu Naeun terlihat serius bermain dengan 
ponselnya. Sampai tidak sadar bahwa sang suami sudah 
duduk berlutut tepat di sampingnya. Doyoung senyum- 


senyum sendiri ketika sudah mengetahui bahwa cueknya 
Naeun saat ini karena ada maunya. Jadi dia melihat Naeun 
yang sedang melihat-lihat katalog make-up, berpikir kalau 
Saat ini yang istrinya inginkan itu ialah seperangkat alat 
make-up favoritnya yang keluaran terbaru. Haruskah ia 
membeli semua itu agar Naeun dapat kembali tersenyum? 


"Kamu mau itu?" 


Otomatis Naeun melihat ke sumber suara. Cepat-cepat 
menggeleng begitu melihat Doyoung. "Sana ihhh! Aku tuh 
lagi males lihat muka kamu ya, Mas. Sanaaa!" 


Naeun mendorong dada Doyoung supaya menjauh darinya. 
Karena tak seimbang berakhir Doyoung jadi terduduk di 
lantai dengan posisi tak estetik sama sekali. 


Lelaki jangkung itu mengerang kesal. Naeun menyebalkan 
baginya di malam ini. 


"Kamu tuh kenapa sih?! Aku tanyain baik-baik jawabannya 
daritadi ketus mulu. Sekarang akunya didorong, gak sopan 
banget. Aku ini siapamu hah?!" Benar sekali, Naeun 
dibentak. 


Naeun langsung turun dari tempat duduknya. Berhadapan 
dengan Doyoung dengan sorot mata mereka yang sama- 
sama melotot tajam. Keduanya sudah dipenuhi amarah saat 
ini. 


"Udah ngocehnya? Udah marah-marahin akunya hah?! 
Sekarang apalagi? Mau tampar? Yaudah silahkan!" pekik 
Naeun. 


Kalau sudah malam hari cekcok seperti ini alamat esok 
harinya mereka akan bermusuhan. 


Doyoung menghela nafas gusar. Seharusnya dia tidak kasar 
seperti tadi. Mungkin istrinya masih moodyan seperti ini 
karena pengaruh hormon pasca melahirkan. Itu bisa saja, 
pikirnya. Dia harus bisa lebih tenang sekarang. 


"Kamu tadi pagi kita ketemu masih baik-baik aja loh Na tapi 
kenapa sekarang kok nyebelin banget. Kamu kenapa? Aku 
ada bikin salah? Atau ada yang jahatin kamu? Cerita dulu 
biar aku ngerti jadi gak marah-marah kayak gini," katanya 
lagi kembali ingin Naeun terbuka padanya. 


Tapi sekarang ia jadi terkejut ketika mendapatkan Naeun 
yang tiba-tiba menangis. 


Wanita itu menunduk, bahunya tampak bergetar hebat 
seakan menahan kesedihannya. Hasratnya ingin angkat 
bicara soal perselingkuhan sang suami semakin besar. 


"Aku benci sama kamu!" tegas Naeun kemudian langsung 
lari keluar dari kamarnya. 


Dahi lelaki itu mengerut. Menjambak rambutnya frustasi 
sebelum menyusul sang istri. 


Doyoung sama sekali tak mengetahui letak kesalahannya di 
hari ini itu apa. Andai Naeun bisa bicara langsung pada 
intinya semua tidak akan serumit ini. Semua bisa 
dibicarakan baik-baik agar menemukan titik terangnya. 


Di ruang tengah tampak Naeun duduk menundukkan 
kepalanya. Sudah pasti ia masih terisak tangis. Meskipun 
tahu bahwa istrinya itu akan marah jika didekati, Doyoung 
tetap duduk berlutut di depannya. 


"Jangan nangis. Cerita dulu sini biar kita sama-sama tahu 
masalahnya," ucap Doyoung. 


Naeun menarik nafas dalam lalu ia hembuskan kasar ke 
udara. Menaikkan pandangannya sambil menyeka air 
matanya itu. Terlihat sekarang sudah kembali layaknya 
wanita kuat. la berdiri tegak menjauh dari suaminya. 


"Aku gak tahu kekurangan aku sebagai istrimu di sini apa, 
Mas. Aku tetap menjaga penampilanku agar tetap cantik 
untuk kamu, aku juga berasal dari keluarga yang berada, 
udah kasih kamu anak, dan bahkan selalu bersikap baik dan 
sangat menyayangi kamu. Tapi kenapa..." Ada jeda sejenak 
pada ucapannya. Naeun tak sanggup untuk sampai pada 
kata terlarang itu. Sungguh sangat menyakitkan. Ia 
menghapus air matanya yang kembali berderai dengan 
kasar. "Kamu selingkuh," tandasnya. 


Jantung Doyoung berdetak kencang dan itu cukup memberi 
sensasi nyeri seakan diremas-remas. Bahkan untuk bernafas 
tenang pun sudah tidak bisa lagi ia lakukan. la terpaku di 
tempatnya. Mulutnya tertutup rapat, langsung kelu untuk 
berbicara. Hanya berani menatap punggung Naeun yang 
berdiri di depannya. 


Sadar ada keheningan di sana membuat Naeun berdecih 
sebal. Pasti Doyoung tidak bisa berkutik sama sekali 
sekarang setelah ia mengetahui rahasianya. 


"Kenapa diem? Aku bener kan?! Kamu selingkuh, kamu 
jahat Mas!" pekik Naeun di depan wajah Doyoung langsung 
yang masih diam namun jelas ia terkejut sekali dengan 
amarah istrinya itu. 


"Buktinya apa?" tanya Doyoung. "Jangan asal nuduh kamu 
ya Na, aku gak ada selingkuhin kamu." la mencoba 
menyangkal untuk membela diri. 


"Gausah sok bodoh kayak gini. Aku udah tahu semuanya. 
Aku lihat di hp kamu yang satu lagi di sana banyak foto-foto 


kamu sama temen kerjamu yang kemaren jenguk aku pas 
lahiran, dan foto-foto kalian itu sangat tidak pantas dilihat. 
Entah itu foto pegangan tangan, kalian jalan-jalan dan 
makan bareng, sampai foto kalian ciuman. Kamu udah 
nikah, Kim Doyoung!" Naeun sengaja menekankan nama 
suaminya itu. Ingin agar Doyoung sadar dengan posisinya 
yang sudah berkeluarga. 


Baiklah. Doyoung sudah menangkap semua pembicaraan 
istrinya itu. Tentang perselingkuhannya. Semua penjelasan 
Naeun benar, merujuk pada perselingkuhan Doyoung dan 
Arin. Tidak perlu lagi ada yang ditutupi. 


"A-aku bisa jelasin semuanya. Kamu tenang dulu ya." Di 
tangannya ia elus terus-menerus tangan istrinya itu seakan 
ingin Naeun tetap tenang meski sedang diguncang badai 
dahsyat saat ini. 


Naeun menepis tangan Doyoung kasar. "Tenang gimana? 
Suami aku selingkuh." 


"Kamu selingkuhin aku pas lagi hamil. Ini anak pertama kita 
tapi kamu malah memberikan nasib buruk untuk dia. Siapa 
perempuan itu? Udah berapa lama kalian pacaran?" lanjut 
Naeun. Meski jujur saja Naeun sudah mengetahui 
perempuan yang menjadi kekasih simpanan suaminya itu, ia 
tetap ingin mendengar secara jelas ceritanya dari 
narasumbernya langsung. 


Doyoung menggeleng. "Nggak gitu maksudnya, Naeun. Aku 
sayang kamu sama Nay juga. I-ini semua terjadi di luar 
kendali aku." 


"Di luar kendali kamu bilang? Nggak. Emang ini yang kamu 
mau dari dulu. Bisa buat aku jadi seutuhnya milik kamu, 
tapi di sisi lain kamu juga pengen punya cewek lain yang 
bisa lebih kasih perhatian ke kamu. Iya kan? Kalo kamu 


belum siap nikah tuh bilang! Aku pikir kamu kamu bisa setia 
untuk satu perempuan aja tapi nyatanya enggak. Nyesel 
aku terima lamaran kamu kemarin," jelasnya panjang lebar. 


"Tapi aku udah gak ada hubungan apapun lagi sama dia. 
Maafin aku ya." Netra Doyoung terlihat sudah berkaca-kaca. 
Seolah ingin meminta belas kasih dari sang istri yang kini 
benar-benar terlihat mengerikan. 


Untuk minta maaf saja memang sangat mudah dilakukan. 
Tapi tidak untuk memberi maaf, kalau pada akhirnya orang 
yang berbuat kesalahan itu kembali mengulangi 
perbuatannya lebih baik untuk memusuhinya sampai kapan 
pun. 


"Aku tanya siapa perempuan itu dan udah berapa lama 
kalian pacaran, apa sudah banget dijawab?" tanya Naeun. 


"Perempuan itu Arin, aku pacaran sama dia cuma tiga bulan. 
Puas kamu?!" bentak Doyoung akhirnya. 


Mata Naeun kontan membulat. Kenapa jadi pria itu yang 
marah sekarang? 


Dan lagi, cuma tiga bulan? Rentang waktu tiga bulan 
bukanlah waktu yang sedikit. Itu artinya Doyoung memang 
benar mencintai pacar simpanannya itu dengan tulus. 
Begitu yang Naeun tangkap. 


"Tapi kenapa? Kenapa kamu selingkuhin aku?" tanya Naeun 
lagi. 


"Aku bosen," jawab Doyoung. 


Kembali terurai air mata kecewa itu dari pelupuk si puan. 


"Atas dasar bosen kamu jadi tega menduakan aku, Mas? Ini 
kita udah nikah loh bukan masih pacaran yang bisa putus- 
nyambung, kamu paham kan?" Lelah terus menarik urat 
bicara pada makhluk sialan di depannya ini Naeun kini 
bersikap lebih rileks, tetapi air mata yang terus mengucur 
membasahi pipinya tak dapat membohongi bahwa ia sangat 
sakit hati dengan semua pembicaraan yang tengah 
berlangsung. 


"Aku paham. Maafin aku. Aku nyesel udah ngelakuin itu, aku 
udah putus dari Arin jadi beres kan? Udah ya jangan 
berantem kayak gini lagi. Aku capek abis-" Belum selesai 
kalimatnya Doyoung seketika kembali dibuat kontan 
terdiam atas tindakan Naeun. 


PLAK 


Jackpot. Tamparan keras dari Naeun pada pipi Doyoung 
yang kini langsung meninggalkan jejak merah langsung 
membuat atmosfir di sana tegang dan panas. 


"Memang ya cowok tuh gak akan ada puasnya. Malam ini 
kita selesaikan semuanya." Naeun kembali menyeka air 
matanya. Menjauh dari sang suami yang masih diam karena 
terkejut atas tamparan keras yang baru saja ia terima. "Aku 
bisa jadi ayah sekaligus ibu buat Naya," lanjutnya. 


Cepat-cepat Doyoung menggeleng. Tahu benar arti kalimat 
barusan. la kembali menghadap istrinya. 


"Nggak. Aku nggak mau, aku janji gak akan kayak gini lagi. 
Itu akan jadi keputusan bodoh terakhir yang aku ambil. Aku 
janji gak akan selingkuh dari kamu lagi, aku janji bisa jadi 
suami yang bertanggung jawab. Aku bakal bahagiain kamu 
dan Nayoung selamanya. Kita mulai semuanya dari awal ya. 
Jangan tinggalin aku, aku mohon," lirihnya sambil berkali- 
kali mencium punggung tangan wanitanya. 


"Cukup!" pekik Naeun menghempaskan tangan Doyoung. 
Semua cara manis lelaki itu tidak akan membuatnya 
tergugah. 


"Kamu kembali sama Arin aja. Kamu nggak akan bosen 
kalau sama dia, dia emang jauh lebih cantik dari aku. 
Makasih untuk semua luka ini. Aku bakal berusaha biar hak 
asuh Naya jatuh ke tangan aku." Naeun menghela nafas 
panjang. "Orang tua ku udah tahu juga soal ini. Aku masih 
di sini karena kata Mama aku disuruh bicarain ini ke kamu 
dengan baik-baik dulu sebelum pulang. Tapi nggak bisa 
dengan cara tenang. Pikiran aku benar-benar udah kacau. 
Kamu cowok jahat yang gak akan pernah bisa untuk diberi 
kesempatan kedua. Mulai dari Sejeong dan sekarang jatuh 
cinta dengan teman kantor sendiri. Sedangkan aku ini apa? 
Cuma sampah kan?" 


"Kamu apa-apaan sih? Sekarang jadi bawa Sejeong? Aku 
kan udah lama banget gak berhubungan sama dia. Ininih 
sikap kamu pas lagi cemburu, semua masalah di masa lalu 
jadi diungkit. Kapan dewasanya sih?" tanya Doyoung 
dengan nada yang terdengar meremehkan. 


"Wajar aku belum dewasa. Aku ini baru setahun yang lalu 
tamat SMA, aku juga baru kuliah semester awal. Wajar aku 
masih kayak anak-anak. Aku cengeng dan merepotkan," ujar 
Naeun. 


"Memang. Gara-gara sikap kekanakanmu itu yang bikin aku 
bosen. Selama kamu hamil kemaren ada aja tangisan, 
rengekan yang aku denger dari kamu. Ngidam yang 
berlebihan, tiap tengah malem selalu kebangun, belum lagi 
kamu yang sensitif. Aku udah coba ngertiin tapi gak bisa. 
Kamu jadi egois, kamu jadi gak bisa ngertiin aku yang 
punya kerjaan. Kamu pikir di kantor cuma ongkang-ongkang 
kaki? Otak aku udah mau pecah rasanya mikirin ide baru 


yang tiap hari harus aku keluarin buat menarik perhatian 
klien, ditambah di rumah ada kamu yang manja. Apa aku 
bisa nyaman dan tenang berada di situasi itu? Nggak kan? 
Arin, cuma Arin yang bisa kasih aku tempat ternyaman. Di 
mana aku bisa bersandar di bahu dia waktu aku lelah, dia 
selalu ada untuk dengerin curhatanku, tapi itu dulu. Aku 
udah putus dari dia. Ini serius. Kamu percaya kan?" Setelah 
kalimat panjang yang ia ucapkan masih yakin akan 
mendapatkan maaf? Jangan harap Kim Doyoung. 


Naeun menyeringai. "Makasih penjelasannya. Oke aku yang 
salah di sini. Aku bebasin kamu, Mas. Kembali sama 
perempuan itu." 


Keduanya bergeming. Tatapan mata yang saling beradu 
dengan sorot amarah semakin menambah kehancuran di 
rumah tangga mereka. 


"Aku mundur, Mas. Kita cerai." 


Aku gamau mereka pisah 


Berhubung aku udah selesai UAS aku bakal usahain untuk 
kembali fast update. Doain ya semoga ideku selalu 
bermuculan hehe. 


Panas banget kan chapter ini? Sini misuh-misuhnya sama 
authornya aja, jangan salahin Doyoung dan Naeun ... Ini 
cuma fiksi. Harap diingat! 
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Doyoung mengecup berkali-kali pipi gembul Naya yang 
berada di dekapannya. Sebentar lagi dia akan berpisah 
dengan malaikat kecil yang baru dimilikinya sekitar dua 
bulan yang lalu itu. Tapi hari ini bukan menjadi hari 
terakhirnya untuk melihat sang anak, di beberapa 
kesempatan selanjutnya mungkin dia masih bisa kembali 
memeluk anaknya itu, dengan kata lain tidak akan 
seintensif seperti biasa. Karena, Naeun tidak bercanda 
dengan perkataannya kemarin. Hari ini ia akan kembali ke 
dalam pelukan keluarganya. 


"Naya baik-baik ya selama sama Bunda, maafin Ayah gak 
bisa jagain kalian lagi. Tapi Ayah boleh kan sering-sering 
nengokin kamu nanti di rumah nenek?" Ia mengajak sang 
putri bicara, walaupun hanya tawa polos yang terlihat dari 
wajah si kecil. 


Di tempat yang sama pula yakni di kamar itu, Naeun sedari 
tadi hanya diam memperhatikan Doyoung sedang 
menuntaskan rindunya pada sang anak tengah mati-matian 
berusaha menahan dirinya supaya tidak menangis lagi. 
Bagaimanapun juga ia tidak ingin berbohong tentang 
perasaannya. Cintanya sangat besar dan tulus untuk 
suaminya itu. Jika sudah resmi berpisah Naeun bahkan 
belum terpikir untuk membuka hati untuk laki-laki lain 
karena jujur di hatinya hanya ada nama Doyoung saja 
sampai kapanpun. 


"Mas kamu boleh kok kapan aja dateng ke rumah Mama 
buat lihat Naya, pintu rumahku selalu terbuka untuk kamu," 
ucapnya. 


Kini pandangan Doyoung tertuju pada Naeun yang ada di 
depannya. Perempuan itu sudah tampak cantik dan rapi 
hanya dengan blus casual yang dipadukan dengan celana 
jeans, tak lupa sentuhan make-up tipis menghiasi wajahnya. 
Wajah hitam manis dan aroma wangi tubuh wanita itu tidak 
akan pernah lagi bisa Doyoung lihat dalam waktu ke depan. 
Membayangkan hidup menjadi duda di umurnya yang masih 
muda seperti ini benar-benar sangat menyakitkan, bagi 
Doyoung. 


"Maafin aku ya Na gak bisa jadi suami yang baik untuk 
kamu. Ini semua akibat yang harus aku tanggung atas 
perbuatanku, aku terima semuanya. Tapi jujur aku gak mau 
ditinggal pergi kamu. Kalo kamu masih berbaik hati, kamu 
mau kan kasih aku kesempatan " Kalimatnya tidak tuntas 
karena melihat Naeun yang tampak merotasikan matanya 
jengah. Seolah tidak ingin lagi mendengar Doyoung 
berbicara. "Naya sama Bunda ya Nak sekarang. Nanti Ayah 
bakal rajin-rajin nengokin kalian di rumah nenek. Ayah 
sayang Naya, maafin Ayah udah jahat sama kamu," 
lanjutnya sembari mengoper si kecil agar berpindah ke 
gendongan ibunya. 


"Mas dari masalah ini aku bisa dapet pelajaran kalo aku gak 
boleh terlalu percaya dan berharap banyak pada orang yang 
aku cintai, termasuk suamiku sendiri. Kamu masih muda 
Mas, kamu juga ganteng dan mapan jadi pasti perempuan di 
luar sana banyak yang bersedia jadi pasanganmu. Tapi aku 
mohon jangan lagi menyakiti hati seorang wanita ya, Mas. 
Air mata kami terlalu berharga untuk jatuh karena 
penghianatan cowok mata keranjang seperti kamu ini." 
Bicara Naeun blak-blakan di hadapan calon mantan 
suaminya itu. Dan yang Doyoung lakukan cuma menunduk 
sebab sadar bahwa posisinya memang sudah serendah itu di 
mata wanitanya. 


"Aku gak tau gimana caranya lagi buat bertahan hidup kalo 
gak ada kamu di samping aku. Apa alasan aku keluar rumah 
buat kerja kalo gak buat nafkahi kamu sama Naya, sekarang 
udah nggak bisa lagi kayak gitu kan?" tanya Doyoung. 


Baiklah, Naeun paham bahwa sekarang Doyoung masih 
berusaha ingin mengambil hatinya. 


"Udah ya Mas aku gak mau bicara lagi sama kamu kalo 
ujung-ujungnya bikin kita sama-sama adu mulut lagi kayak 
kemarin. Bentar lagi mamaku dateng jadi aku keluar 
sekarang ya." Naeun merapikan gendongan bayinya, 
menutup kepala sang anak dengan selimut. "Masih mau 
cium anakmu nggak?" sambungnya. 


Doyoung menggeleng. "Kayaknya dia udah ngantuk jadi 
gausah diganggu lagi deh. Aku bantu bawain kopernya ya." 


Naeun diam saja. Tapi pertanda dia tidak menolaknya. 
Memang mereka berdua kemarin sudah sepakat untuk 
berpisah secara baik-baik. Hak asuh Naya akan Naeun 
usahakan jatuh pada dirinya. Namun, Naeun masih akan 
mengizinkan Doyoung jika ingin datang melihat sang anak 
kapanpun itu, termasuk juga tidak akan menolak tiap kali 
Doyoung mengirimkan uang padanya untuk membantu 
membesarkan anak pertama mereka itu. 


Keduanya pun keluar dari kamar. Naeun menghela nafas 
gusar melihat seisi rumah yang sudah tidak lagi menjadi 
miliknya itu. Semua bayangan bagaimana ia menghabiskan 
waktu berdua bersama Doyoung yang selalu indah dan 
manis sangat sakit jika kembali diingat. 


"Kamu bawa ATM aku ya?" Tiba-tiba Doyoung menyodorkan 
kartu kredit berwarna hitam itu pada Naeun yang sudah 
duduk di sofa ruang tamu. 


Naeun mengernyit. "Buat apa? Aku kan punya tabungan 
sendiri juga, Mas. Simpan lagi gih." 


"Aku tahu kita bentar lagi pisah, tapi sampai kapanpun aku 
gak akan lalai dalam tanggung jawab aku sebagai ayah. 
Pegang aja kartu kredit aku yang ini, nanti tiap bulannya 
aku juga akan kirim lagi ke kamu sendiri," jelas Doyoung. 


Tapi penjelasan Doyoung semakin rumit untuk ia cerna. 
Lelaki itu kenapa masih bersikap baik seperti ini? 


"Gak usah," balas Naeun singkat. 
"Terima. Ini buat anakku," ujar Doyoung lagi. 


Kalau Doyoung sudah membawa-bawa anaknya ke dalam 
obrolan mereka Naeun hanya bisa pasrah. Karena prioritas 
Doyoung saat ini memang hanya anaknya saja. 
Kebahagiaan lelaki itu cuma anaknya yang ia punya. 
Dengan tangan yang sedari tadi sudah dingin dan agak 
gemetar, Naeun menerima kartu kredit itu dari suaminya. 


"Makasih. Mmm... aku boleh nanya?" kata Naeun. 
Doyoung mengangguk. "Apa?" 


"Kamu masih berhubungan sama Arin? Maksud aku beneran 
udah putus kah?" tanya Naeun. 


Astaga. Doyoung benar-benar tak habis pikir dengan Naeun. 
Bahkan gaya bicara wanita itu saat ini sudah sangat santai 
sekali menanyakan perihal selingkuhan suaminya secara 
terbuka seperti ini. 


"Kamu sayang aku nggak sih? Apa emang kamu udah lama 
menginginkan perceraian ini?" Pertanyaannya seakan 


mengintimidasi. Hal itu membuat Naeun sangat terkejut. 
Kenapa dia sekarang dijadikan kambing hitam di sini? 


"Kamu apa-apaan sih? Aku kan nanya baik-baik. Kamu pikir 
aku mau apa cerai dari kamu? Enggak. Tapi aku juga gak 
bisa semakin lama hidup sama orang jahat kayak kamu ini. 
Orang kalo udah selingkuh kemungkinan untuk dia 
berselingkuh lagi itu juga pasti ada. Karena yang namanya 
perselingkuhan itu pilihan, kamu sendiri yang ambil 
keputusan ini. Ya kamu juga harus tanggung akibatnyalah. 
Udah ya, aku capek marah-marah berlebihan kayak gini ke 
kamu. Kita sama-sama lagi hancur. Ditambah mood aku 
yang emang gak bisa dikontrol bikin semuanya jadi kacau, 
aku butuh waktu sendiri dulu," lirih Naeun. 


Doyoung menjambak rambutnya keras. "Tapi aku beneran 
udah putus dari Arin." 


"Baguslah. Jadi Arin juga gak akan jadi korban kayak aku. 
Disakiti oleh cowok dengan sejuta rayuannya ini. Haha 
basi." Tawa Naeun terdengar meremehkan. 


Tangan Doyoung mengepal. Semakin lama omongan Naeun 
jadi melebar kemana-mana. 


"Jangan lupa selama kamu hamil dan melahirkan aku yang 
nemenin kamu terus ya Na, itu aku lakuin ikhlas dan tulus 
ingin jadi suami yang siaga. Aku gak sebrengsek itu," 
katanya. 


Obrolan menegangkan itu berakhir ketika ada seorang yang 
mengucapkan salam. Sontak Doyoung dan Naeun melirik ke 
arah pintu utama rumah. 


BUGH! 


"KAK TAEYONG!" pekik Naeun sangat terkejut dengan 
kedatangan Taeyong langsung memberikan bogem mentah 
pada suaminya. Yang terlihat oleh matanya tadi hanya 
orang tuanya dan mertuanya. Benar, keluarga dari kedua 
belah pihak ada di sini sekarang. 


"AWAS! LO DIEM AJA DEK, INI BUKAN URUSAN LO LAGI TAPI 
URUSAN GUE." Taeyong menepis tangan Naeun yang 
mencekal bahunya agar tidak lagi melakukan kekerasan 
fisik terhadap Doyoung. "ANJING LO BANGSAT! UDAH 
BERAPA KALI GUE BILANG JANGAN SAKITIN ADEK GUE!! GUE 
UDAH PERCAYAIN LO SEPENUHNYA BUAT JAGAIN DIA DOY! 
SEKARANG SETELAH LO PUAS NARO SPERMA LO ITU KE DIA, 
LO PUAS DAPET ANAK DARI DIA TERUS LO BISA BEBAS 
NYAKITIN DIA GITU?!! LO ITU COWOK, HARUSNYA BISA JADI 
PEMIMPIN BUAT ADEK GUE BUKANNYA JADI IBLIS KAYAK 
GINI!!!" Pukulan bertubi-tubi di wajah dan perut Doyoung 
didapatkan dari Taeyong yang sudah seperti orang 
kerasukan setan saat ini. 


"Ma! Pa! Tolong lerai dong!" pinta Naeun pada orang tuanya. 


"Udah-udah kasihan Doyoung," kata Donghae langsung 
bergerak melerai pertikaian itu. 


Badannya serasa sudah remuk. Sakit semua. Tapi yang 
mengherankan, Doyoung sama sekali tak mendapatkan 
pembelaan di sini. Termasuk dari orang tuanya. 


"Sampe dia mati aja Pa sekalian kalo perlu, kesel banget." 
Taeyong mengusap wajahnya kasar. 


"Nanti kamu yang dipenjara, gimana sih? Gimana Doy? 
Enak?" tanya Donghae. 


Naeun mengernyit. "Papa apaan sih kok malah jadi jahat 
banget gini. Semua masih bisa diselesaikan secara baik-baik 


gak perlu menghakimi sendiri." 


"Tapi emang itu pantes diterima oleh anak kami," Kali ini 
justru Yunho yang berbicara. Hal itu sangat mengejutkan 
Doyoung yang sudah duduk bersandar di sofa itu. Kenapa 
ayahnya semakin membencinya seperti ini? 


"Papa tahu soal apa? Bahkan kita belum cerita apapun ke 
kalian," cicit Naeun. Karena Naeun memang hanya 
menceritakan soal kandasnya rumah tangganya hanya pada 
sang mama. 


"Masalah ini penting untuk dibicarakan secara bersama, 
dengan menyatukan dua keluarga supaya kita bisa cari titik 
terangnya," kata Yoona menyahuti. 


"Ada anak bayi di sini gak baik kalo kita bertengkar kayak 
gini. Naeun, kamu ke kamar dulu ya." Taeyeon menuntun 
Naeun agar kembali ke kamarnya. 


Di kamar, Naeun langsung meletakkan Naya ke dalam kotak 
bayinya. Bayi itu sudah tidur pulas sehingga keributan tadi 
pun sama sekali tak mengusik tidurnya. 


"Maafin Doyoung ya. Dia memang laki-laki pengecut. Dia 
udah bikin kamu nangis kayak gini. Mama sebagai orang 
tuanya benar-benar minta maaf mewakili Doyoung. Kamu 
bisa Naeun mencaci maki Mama sebagai rasa kesal kamu ke 
Doyoung, Mama ikhlas." Jika tadi Taeyeon hanya bisa 
memasang wajah tanpa ekspresi, kini di hadapan sang 
menantu air matanya benar-benar jatuh bebas. Sebagai ibu 
yang mengetahui anaknya berbuat salah tentu saja Taeyeon 
merasa malu. Doyoung telah membuatnya jadi mengemis- 
ngemis maaf seperti ini pada menantunya sendiri. 


"Ma jangan seperti ini. Aku gapapa. Mama gak perlu sampe 
minta maaf seperti ini, Mas Doyoung memang salah tapi 


bukan berarti Mama juga ikutan jadi seakan-akan 
penjahatnya di sini. Mama gak salah apa-apa," kata Naeun 
yang mengusap punggung Taeyeon yang berada di dalam 
pelukannya. 


"Doyoung anak saya, kalau dia membuat kesalahan ini juga 
jadi kesalahan orang tuanya. Saya udah jadi ibu yang 
gagal." Tangis Taeyeon pecah di pelukan Naeun. Hati 
lembutnya kini benar-benar hancur karena perangai anak 
kesayangannya sendiri. 


"Justru aku yang minta maaf. Karena aku aku gak bisa jadi 
istri yang baik makanya Mas Doyoung jadi selingkuh seperti 
ini. Katanya aku masih kekanakan," curhat Naeun. 


Taeyeon menggeleng. "Justru dia yang kekanakan. Menyakiti 
istrinya dalam keadaan sedang hamil. Laki-laki pecundang. 
Kamu memang udah yakin mau pisah?" 


Naeun mengangguk pelan. "Aku gak bisa diduain, Ma. Udah 
gak ada yang bisa dipertahankan lagi." 


"Mama paham. Tapi kamu tahu kan artinya setelah ini Naya 
gak akan punya orang tua lengkap lagi?" tanya Taeyeon. 


"Aku tahu, Ma. Aku bakal buktiin kalo aku bisa jadi ibu 
sekaligus ayah untuk Naya. Aku juga gak akan biarin Naya 
kekurangan kasih sayang dari orang tuanya karena aku gak 
akan batasi waktu Mas Doyoung kalo dia mau lihat anaknya. 
Aku mau pisah dari dia secara baik-baik," jelas Naeun. 


Taeyeon tersenyum. Menangkap pipi Naeun untuk ia cium 
keningnya. "Mama bangga sama kamu, Naeun. Makasih 
udah mau bertahan sampai detik ini pada Doyoung." 


"Sama-sama, Ma." Naeun dan Taeyeon pun memutuskan 
keluar dari kamar. Menemukan keluarga kedua belah pihak 


sudah menunggu di ruang keluarga. 


Melihat Doyoung kelihatan kesulitan menyembuhkan 
lukanya membuat Naeun merasa iba. la mendekati lelaki itu. 


"Sini aku bantu," ucapnya sambil meraih handuk kompresan 
yang ada di tangan suaminya. 


Doyoung terhenyak. Naeun masih peduli dengannya. 
"Kenapa kamu masih peduli sama aku sih?" tanya Doyoung. 


"Aku cuma mau nolong kamu aja, gak lebih. Kamu kesakitan 
kan?" tanya Naeun balik. 


Doyoung mengangguk. "Perut aku sakit banget. Taeyong 
nonjok perut aku keras banget." 


Naeun berdecak. Kalau sakit Doyoung memang jadi manja. 
Tapi ini bukan lagi menjadi kebiasaan mereka yang bisa 
bermanja-manjaan setiap saat. 


"Saya minta hak asuh bakal jatuh ke Naeun ya, Pak." 
Donghae berbicara pada Yunho yang memang sedang 
menyiapkan berkas-berkas perpisahan anak mereka. 
Bahkan sampai ada pengacara di sana. 


"Saya juga gak yakin Pak Donghae kalo Doyoung bisa jaga 
anaknya, saya serahin Naya ke ibunya aja. Mungkin anak 
saya belum bisa kasih banyak untuk Naeun tapi perlu Bapak 
tahu kalo rumah ini Doyoung beli atas nama Naeun jadi 
Naeun masih bisa tinggal di sini," jelas Yunho. 


Bola mata Naeun seketika mendelik. Belum pernah tahu 
atas fakta demikian. 


"Mas kamu kenapa gak pernah cerita ke aku soal ini!" kata 
Naeun. 


"Aku takut ngomongnya, aku takut kamu gak mau terima 
hadiah dari aku ini," balas Doyoung. 


"Jujur aku suka banget sama rumah ini. Tapi aku gak bisa 
terima, aku gak mau terus-terusan kebayang sama kamu. 
Aku mau mulai hidup yang baru sama Naya. Maaf." Naeun 
mengumumkan keputusannya itu. 


"Naeun kamu beneran pengen kita pisah?" tanya Doyoung 
pelan. 


"Maaf Mas aku beneran gak bisa lagi sama kamu. Aku udah 
terlanjur kecewa," jawab Naeun. 


"Tapi aku beneran gak ada hubungan apa-apa lagi sama 
Arin!" tekan Doyoung. 


"Aku gak peduli soal itu!" tegas Naeun. 


"Maaf kalo kita lancang atas masalah rumah tangga kalian. 
Tapi lebih baik diselesaikan hari ini saja. Kita udah urus 
surat perceraian kalian. Silahkan tanda tangan!" pinta 
Yunho menyodorkan surat dari KUA itu ke hadapan pasutri 
muda itu. 


Emosi Doyoung langsung memuncak. Semuanya sangat 
tiba-tiba dan tak terduga. 


"KALIAN GAK BISA IKUT CAMPUR SAMPAI SEJAUH INI DALAM 
PERNIKAHAN KAMI!" bentak Doyoung. 


"Keputusannya sudah bulat Doyoung! Naeun minta cerai 
dari kamu! Kamu pahami doong," kata Yoona. 


"Aku tahu Naeun masih sangat mencintai aku, iya kan Na?" 
Doyoung langsung menarik Naeun ke dalam pelukannya. 
Sangat erat. 


Sampai hal itu membuat Naeun takut. Doyoung benar-benar 
tidak bisa terima keputusan akhir ini. 


"M-mas lepasin!" katanya susah payah keluar dari pelukan 
sang suami. 


"Aku gak mau kamu pergi! Kita di sini bertiga. Aku janji akan 
bahagiain kamu sama anak kita selamanya. Ya?" Doyoung 
mengecup kening Naeun bertubi-tubi. Sungguh keras 
kepala sekali dia ini. Dia yang membuat luka, tetapi ia pula 
yang tidak ingin menelan penderitaannya. 


"Gak usah maksa Adek gue! Lo mau berakhir masuk rumah 
sakit hari ini?" sahut Taeyong. 


"Oke gak papa gue babak belur sampe masuk rumah sakit 
asalkan Naeun balik sama gue. Pukul Yong!" pinta Doyoung. 


"Kita masih bisa bareng lagi kok ngasuh Naya walaupun 
udah bukan sebagai suami istri. Ayo tanda tangan!" ajak 
Naeun. 


Doyoung menghela nafas gusar. Semua orang ngotot 
mereka harus berpisah. 


"Aku turuti kemauan kalian. Hari ini aku talak kamu, Na. 
Kamu udah bukan istri aku lagi." Cepat-cepat Doyoung 
menanda tangani surat perceraian itu lalu setelahnya tiba- 
tiba masuk ke kamarnya. 


Air mata yang sedari tadi Naeun tahan benar-benar pecah. 
Doyoung sudah menjatuhkan talak untuknya. Dengan 


tangan gemetar ia pun turut membubuhkan 
tandatangannya di surat resmi itu. 


"Selamat tinggal, Doy." Naeun bergumam. 
Bahkan Doyoung tidak sanggup untuk mengantarkan 
kepergian mantan istri dan anaknya itu keluar dari 


rumahnya. Hidupnya sudah hancur sekarang. Hanya akan 
ada kesepian dan kesendirian yang menemaninya. 


Gimana ini?!!! 
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Basmalah. Bacanya pelan-pelan aja hehe. 


Vote comment! 


"NAEUN JANGAN PERGI!" Doyoung terbangun dari tidur 
panjangnya dengan posisi duduk, tangannya terulur ke atas 
seakan ingin meraih sesuatu yang ada di depannya. 
Keringat deras membanjiri piyama yang ia pakai, dadanya 
kembang kempis karena nafas yang tak beraturan. Setelah 
teriakan itu lenyap tinggal keheningan yang menghiasi 
ruang tengah dari rumahnya yang saat ini sedang dia 
duduki. Doyoung membuka matanya lebar. Dahinya 
mengernyit saat sadar bahwa ia tidak tidur di kamar seperti 
biasa melainkan di ruang keluarga. Kenapa dia tiba-tiba bisa 
berada di sini? 


Doyoung sama sekali tidak dapat mengingat kejadian yang 
terjadi kemarin. 


Tapi satu yang pasti, tentang mimpinya tadi terasa nyata 
sekali sehingga Doyoung takut jika sebenarnya itu 
memanglah kenyataan. Di mimpi itu ia ingat jelas kalau 
Naeun telah membawa anak mereka pergi jauh darinya. Dia 
sangat tidak menginginkan hal itu terjadi. Cepat-cepat 
Doyoung turun dari sofa, berjalan menuju kamar untuk 


mencari keberadaan istri dan anaknya sekarang. Ingin 
memastikan kalau dua malaikatnya itu tidak akan 
meninggalkannya sampai kapanpun. 


Pintu kamar ia buka perlahan. Jantung Doyoung berdetak 
kencang. Rasa panik dan takut menyelimutinya. Pupil mata 
si lelaki bergigi kelinci itu melebar saat mengetahui bahwa 
dua manusia tersayangnya tidak ada di kamar. 


"Naeun kamu dimana? Naya?" Setiap ruangan di rumah ia 
jelajahi. Nihil, Doyoung tak kunjung menemukan 
keberadaan Naeun dan Nayoung. Doyoung panik tidak bisa 
menemukan Naeun dan Nayoung di rumahnya itu. Benarkah 
mereka pergi? 


"Nanti Naya gedenya mau jadi apa? Apa? pemain 
sepakbola? Ya jangan dong Nak hahaha. Kamu ini ya 
mentang-mentang pas di dalem perut doyan nendang masa 
gedenya mau jadi pemain bola, kan Naya cewek. Jadi chef 
aja ya? Nanti bisa masak bareng Bunda, mau kan?" Suara 
perempuan itu sangat familiar di telinga Doyoung. Doyoung 
yang berada di lantai dua rumahnya bergegas melirik ke 
bawah. Matanya berbinar ketika akhirnya mendapatkan apa 
yang sedang ia cari-cari. Naeun dan Nayoung masih berada 
di dalam jangkauannya. 


"Sayang!" panggil Doyoung dengan nada merengek. Satu 
persatu anak tangga itu ia lewati, ingin cepat membawa 
Naeun dan Nayoung ke dalam pelukannya. 


"Nah tuh tadi siapa yang kangen Ayah? Naya ya?" Senyum 
kecil tapi manis itu terukir di wajah cantik Naeun ketika 
melihat Doyoung menghampirinya. Meski belum 
sepenuhnya rasa sakit hatinya terobati setidaknya Naeun 
mulai bisa kembali menerimanya. 


Naeun tercekat ketika suaminya itu memeluknya sangat 
erat. Posisinya yang sedang menggendong bayi sekarang 
sangat membuat siapapun yang melihat adegan itu pasti 
akan bergumam kesal. 


"Mas ih! Aku jadi makin kesel nih ya sama kamu! Lepasin!" 
pinta Naeun sambil mendorong dada Doyoung agar 
mengendurkan pelukannya. Laki-laki itu seperti terlahir tak 
berdosa, setelah semua yang sudah ia lakukan dengan 
sangat sembrono memeluknya seperti ini. Naeun marah. 


"Jangan tinggalin aku. Aku minta maaf." Emosi Naeun yang 
awalnya memuncak tiba-tiba menyurut mendengar suara 
isak tangis dari sang suami yang menyandarkan kepalanya 
itu di bahu kecilnya. Doyoung menangis. Entah karena apa, 
yang jelas Naeun sangat terkejut atas semuanya. 


"Hei kamu kenapa? Baru bangun tidur kok nangis? Segitu 
kangennya sama aku ya?" Tawa ringan itu terdengar dari si 
cantik. Naeun menarik nafas dalam lalu melepaskan ke 
udara, membetulkan posisi Doyoung menjadi bersandar di 
atas dadanya sekarang. Suaminya itu sedang bersedih dan 
butuh seseorang untuk tempatnya berbagi bercerita. 
"Nangis dulu gapapa. Abis itu cerita ya," lanjutnya. 


Semakin pecahlah tangis Doyoung di pelukan Naeun. Tapi 
tangis kebahagiaan kali ini. Sebab Naeun sudah mau bicara 
lagi dengannya, bahkan memeluknya. Jadi semua 
ketakutannya selama ini hanyalah mimpi. Doyoung tidak 
benar-benar akan kehilangan keluarga kecilnya ini. 


Semua adegan di dalam mimpi tadi kembali terlintas di 
pikiran Doyoung, setiap adegannya sangat menegangkan 
dan itu membuat hatinya sakit. Kembali lagi air mata si pria 
menetes, menangis kencang di pelukan sang istri karena 
benar-benar takut untuk berpisah darinya. 


"Kamu gak akan ninggalin aku kan sayang?" tanya Doyoung 
di sela tangisnya itu. 


"Yang ada kamu tuh yang pasti punya rencana mau 
ninggalin aku buat bisa balik lagi sama sekretarismu itu," 
jawab Naeun. 


Sekretaris? Arin maksudnya? Doyoung mengernyit heran, 
bagaimana Naeun bisa mengetahui posisi Arin di kantor itu 
sebagai sekretarisnya? Ingat kan kalau Naeun itu hanya 
tahu kalau Arin sekadar rekan kerja biasa alias salah satu 
dari banyaknya karyawan di kantornya yang ia punyai. 


"M-maksudnya?" 


Doyoung bergeming lagi. Otaknya sedang mencerna semua 
perkataan sang istri. Jadi Naeun memang sudah tahu soal 
perselingkuhannya dengan Arin sekarang? Tapi mengapa 
saat ini mereka masih tinggal bersama? Seharusnya sama 
seperti yang terjadi di mimpinya tadi, mereka bercerai. 


Semakin membingungkan. 


"Coba jelasin semuanya ke aku satu-satu biar aku ngerti. 
Tadi aku habis mimpi buruk," ucap Doyoung. 


"Mimpi buruk? Emang gimana mimpinya?" tanya Naeun. 


"Aku mimpi kita pisah. Di mimpi itu keluarga kita sama- 
sama setuju banget kita cerai, aku juga ingat kalo di 
mimpiku itu aku dipukuli Taeyong, sejahat itu ya aku?" 
Setiap kalimat yang keluar dari bibirnya murni keluar 
dengan sendirinya dengan polos, bahkan wajah Doyoung 
ketika menceritakan mimpinya sangatlah lugu sehingga 
sejujurnya Naeun ingin tertawa sekarang. 


"Kamu ih mimpinya buruk banget!" kesal Naeun sampai 
memukul dada Doyoung beberapa kali. Tapi justru terlihat 
menggemaskan. 


"Kamu beneran nggak marah ke aku?" tanya Doyoung. 


Naeun menggeleng. "Udah nggak. Aku percaya kamu itu 
orangnya mau berubah kok. Orang yang tega mengkhianati 
pasangannya ya pasti jahat bangetlah. Aku gak mau 
diselingkuhi, tapi karena Arin udah jelasin kalo selama 
kalian pacaran di belakang aku kalian gak ngapa-ngapain 
juga jadi aku pikir kamu pantes dikasih maaf." 


"Arin? Arin cerita apa aja ke kamu? Aku beneran belum 
ngerti, sayang," ucap Doyoung. 


Naeun menceritakan semuanya yang menjadi kebingungan 
sang suami saat ini. Pada intinya, Naeun bercerita bahwa 
setelah malam di mana ia dan Doyoung bertengkar sampai 
kata 'cerai' itu terucap dari bibir si puan, esok harinya itu 
Doyoung tetap bersikeras ingin mempertahankan rumah 
tangganya yakni dengan membawa Naeun di hadapan Arin 
agar pihak ketiga itu ikut menjelaskan sendiri semuanya 
secara detail dari sudut pandangnya. Bahwa selama Arin 
dan Doyoung berpacaran mereka memang hanya sebatas 
selayaknya teman saja, bukan sepasang kekasih. Memang 
benar ada rasa suka dan tertarik yang Doyoung rasakan tiap 
kali melihat Arin, tetapi itu semua tak mengurangi kadar 
cintanya pada sang istri. 


"Nanti kita tidur bareng lagi ya. Kamu gak kangen Naya 
apa?" tanya Naeun selesai bercerita. 


Doyoung baru ingat lagi bahwa tadi ia bangun tidur dalam 
keadaan berada di sofa ruang keluarga. Lupa bagaimana 
sensasi tidur nyenyak di kasur tercintanya. Jadi mereka 
sudah sampai pisah ranjang? 


"Kangen banget sama kalian berdua! Peluk lagi!" seru 
Doyoung yang histeris memeluk dua manusia yang paling ia 
sayang itu. Beberapa kali Doyoung mencium kening Naeun 
bergantian mengecup pipi gembul Naya penuh dengan 
kasih sayang. Kali ini Doyoung berjanji tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan kedua yang ia dapatkan ini. "Aku janji 
bakal jadi suami yang baik untuk kamu. Aku tau 
kesalahanku ini susah buat kamu maafin, tapi izinin aku 
untuk memperbaiki semuanya. Aku gak akan bikin kamu 
nangis karena sedih dan kecewa lagi, hanya ada 
kebahagiaan yang akan ada di hidup kamu. Kita sama-sama 
jaga Naya dan rumah tangga kita ini ya. Bantu aku," 
sambungnya. 


Seketika tangis Naeun pecah. Dia percaya bahwa Doyoung 
memang orang yang masih bisa untuk diberi kepercayaan 
untuk berubah menjadi lebih baik di masa depan. 


"Perasaan aku sakit Na tiap kali lihat kamu menangis. 
Maafin aku." Doyoung mengusap lembut rambut Naeun 
yang kini wanitanya itu gantian bersandar di pelukannya. 


"Kalo aku ada bikin salah langsung tegur ya, Mas. Kalo kamu 
lagi gak suka sama aku karena ada sikapku yang entah itu 
bikin kamu jadi bosen atau kesel langsung bilang juga biar 
aku bisa langsung berubah, aku gak mau semuanya jadi 
rumit kayak gini lagi. Aku sayang banget sama kamu," ucap 
Naeun. 


"Aku juga sayang kamu, Naeun. Kamu gak perlu merasa 
bersalah di sini karena kamu sama sekali gak melakukan 
kesalahan. Seharusnya emang aku yang ngertiin kamu, ibu 
hamil kan emang jadi gampang sensitif terus juga butuh 
perhatian yang lebih. Makasih kamu udah melahirkan Naya 
untuk aku. Kamu wanita hebat." Lagi, untuk sekali lagi 
Doyoung mencium kening Naeun sebagai bukti cintanya. la 


tak bisa membayangkan bagaimana hidupnya tanpa Naeun. 
Pasti akan sangat menyedihkan. 


Oek oek oek 


Ternyata tidak hanya Naeun yang menangis. Bahkan si kecil 
Naya turut memeriahkan suasana haru di sana. Tapi, tangis 
Naya jadi menciptakan tawa di sudut bibir kedua orang 
tuanya. 


"Siapa ini yang cemburu Bundanya dipeluk? Mau dipeluk 
juga ya kamu?" kata Doyoung langsung melepaskan 
pelukan Naeun kemudian mengangkat tubuh kecil Naya dari 
gendongan sang ibu. Karena Naya memang lebih dekat 
dengan ayahnya jadi dia bisa langsung anteng ketika 
Doyoung mendekapnya. 


"Mas tolong jagain Naya dulu ya aku mau siapin air 
mandinya," kata Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Siap ibu negara. Tadi kalian abis 
dari mana?" 


"Aku abis jemur Nay di luar. Matahari pagi ini bagus 
banget," jawab Naeun. 


"Tapi matahari paginya gak bisa mengalahkan tawa kamu 
yang indah ini." Ya ampun jago juga dia menggombal. Dasar 
Kim Bucin Doyoung. Pipi Naeun seketika merona. Sudah 
lama tidak mendengar pujian seperti itu dari suaminya. 


"Nay, lihat deh gimana Bunda gak jatuh cinta sama ayahmu 
ini, sweet banget kan?" Naeun mengajak sang anak bicara, 
Naya kecil hanya menggeliat di gendongan ayahnya. 


"Kayanya harus banyak-banyak belajar sama Dilan deh aku 
biar jago mengambil hati kamu terus. Jangan rindu, berat, 


kamu gak akan kuat, biar aku saja. Nye nye nye...." Tampilan 
wajah Doyoung sekarang benar-benar kocak sekali. Naeun 
sampai dibuat ngakak. 


"Hahaha.. gak jelas banget Ayah kamu, Dek." Bilangnya gak 
jelas, tapi tiba-tiba Naeun sudah mencuri satu ciuman di 
bibir sang tuan. Doyoung terdiam, bulu matanya mengedip 
seolah benar-benar terkejut. Masih suka kaget kalau istrinya 
yang mencium lebih dulu. "Morning kiss," bisik Naeun. 


Ketika hendak masuk ke kamar Naeun kembali menghadap 
pada sang suami karena baru ingat dengan satu hal. 


"Mas," panggilnya. 


Doyoung yang sedang mengelus kepala Naya yang sedang 
bersandar di atas dadanya yang telanjang sontak 
mendongak. Tiap pagi Doyoung memang rajin melakukan 
skin to skin untuk putrinya agar menguatkan bonding 
diantara mereka. 


"Ya? Kenapa, sayang?" tanya Doyoung. 


"Hp kamu yang aku rusakkin itu gimana ya? Mau aku ganti 
aja?" tanya Naeun gugup. Takut kalau Doyoung marah, 
karena beberapa hari ini pria itu memang belum ada terlihat 
mengkhawatirkan kondisi ponselnya yang mungkin saja 
Naeun pikir sangat berarti posisinya. Bisa jadi pekerjaan 
Doyoung di dalam sana banyak yang tertinggal. 


Doyoung berdecak. Hal seperti ini saja mengusik pikiran 
istrinya. 


"Gak papa sayang, kamu ini ya aku kira apaan." Seutas 
senyum Doyoung berikan pada Naeun supaya lebih rileks. 


"Tapi kan harga hpnya pasti mahal banget. Aku ganti aja 
deh ya sama yang baru?" tawar Naeun. 


"Nggak perlu, sayang. Kamu ini jadi nggak mau mandiin 
Naya?" tanya Doyoung. 


Naeun menepuk jidatnya. "Oiya lupa hehe. Sabar ya, Nak. 
Masih jam berapa juga tau ini." 


Doyoung melirik ke arah jam dinding. Seketika matanya 
melebar seperti bersiap akan keluar dari tempatnya. "JAM 9 
YA AMPUN! NAEUN AKU KOK GAK KERJA??!" 


"LAH IYA? KAMU SIH TIDUR MULU!! CEPET SIAP-SIAP!" 


Riweuh pisan pagi-pagi! 


HUWEEEEEE SIAPA YANG KENA PRANK???!!! 


HAHAHA MAAF GAES AKU JUGA TIM YANG GAK SETUJU KOK 
MEREKA PISAH. TOS DULU SINI YANG KEMAREN MINTA 
MEREKA GAK CERAI! UDAH YA JANGAN NANGIS LAGI 
HEHEHE (3 


JADI PART 36 ITU BENER MEREKA EMANG MAU CERAI TAPIIII 
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Doyoung menyapu wajahnya dengan telapak tangannya 
usai berdoa. Si tampan Doyoung baru saja selesai 
melaksanakan salat subuh. Sadar bahwa masalah yang 
beberapa waktu belakangan menjauhkannya dari sang ilahi, 
ini waktunya dia untuk kembali bersujud memohon 
ampunan serta tak lupa bersyukur atas nikmat yang 
didapatkannya kepada Allah taala. Bahkan Doyoung 
menjadikan salat sebagai kegiatan yang tak boleh 
terlewatkan. Sungguh suami idaman sekali dia ini. 


Doyoung beranjak dari posisinya sembari melipat sajadah. 
Tersenyum lebar ketika melirik putrinya yang masih tidur 
pulas. Masih nyaman dengan kain sarung yang melilit di 
pinggangnya, Doyoung menghampiri sang anak di tempat 
tidur mereka itu. Ternyata memang sangat menyenangkan 
mempunyai anak, pikirnya. Setidaknya kini Doyoung 
mempunyai alasan bahwa ia tidak boleh terlalu menggilai 
pekerjaannya karena di rumah ada sang anak yang 
menunggu untuk diajak bermain bersama. 


"Good morning putri Ayah tercinta. Bangun yuk." Karena 
gemas Doyoung mencium tiap inci wajah Naya dengan 
bertubi-tubi. Berakhir bayi itu menangis karena terusik. 


Tapi tangisan anaknya tidak membuat seorang Kim Doyoung 
panik. Justru inilah yang ia inginkan. Pelan-pelan Doyoung 
meraih tubuh Naya supaya digendong. 


"Ulululu jangan nangis ya, Naya sama Ayah kok ini. Jam 
segini Bunda pasti lagi sibuk jadi Naya belum boleh dulu 
mimik susu. Jalan-jalan sama Ayah ya?" Punggung kecil bayi 
itu  ditepuk-tepuk pelan agar tenang. Doyoung 
memperlakukan putrinya dengan penuh kasih sayang. Turun 


dari tempat tidur dan berjalan menuju jendela kamarnya 
yang akan menyuguhkan pemandangan indah rumahnya. 


Tapi cara itu nggak berhasil. Justru Naya semakin kencang 
menangis. Alhasil Naeun yang sedang sibuk di dapur jadi 
merasa terpanggil hanya dengan tangisan anaknya itu. 


"Kok Naya bisa nangis?" tanya Naeun dengan nada sinis 
pada Doyoung. Yang ditanyai justru menyengir polos. 


"Gemes abisan ya aku cium deh mukanya jadi bangun 
dianya hehehe," jawab Doyoung. 


Naeun berdecak sambil geleng-geleng kepala. Suka kesal 
melihat ulah usil sang suami yang tidak ada bosannya 
mengganggu anaknya. 


"Kamu ini ya Mas ada-ada aja. Aku masih sibuk loh nyiapin 
sarapan, beresin rumah juga belum, eh kamu malah 
bangunin Naya." Semenjak punya anak Naeun jadi nyata 
seperti ibu-ibu di luar sana. Doyan ngomel. 


"Maaf, Bunda. Ya siapa suruh kamu punya anak yang lucu 
banget gini. Pipinya sampe tumpah-tumpah gini lihat deh, 
gimana gak gemes pengen gigit. Jangan ngambek entar 
jelek loh," kata Doyoung sambil mencubit pelan bibir Naeun 
yang sudah mengerucut seperti mulut bebek. Doyoung 
tidak habis pikir dia dikelilingi dua perempuan yang sama- 
sama imut sekarang. Bawaannya pengin peluk mereka 
setiap saat. 


"Ya kamu ngertiin aku dikitlah, aku kan capek juga ngurusin 
anak sama rumah masa minta tolong bentar jagain Naya 
gak bisa?" Kembali Naeun menggerutu. Cepat-cepat 
Doyoung membawa Naeun masuk ke pelukannya. 


"Udah dong ngambeknya aku kan udah minta maaf. 
Namanya gemes sama anak sendiri sayang masa gak boleh? 
Udah ya mending kamu sekarang susuin Naya dulu deh biar 
aku lanjutin kerjaan kamu yang belum beres tadi. Kamu lagi 
ngapain tadi?" tanya Doyoung. 


"Cuma nyuci piring sih," jawab Naeun. 


"Ya Tuhan nyuci piring aja ngambeknya udah kayak gak 
dikasih uang bulanan aja kamu ini hahaha. Yaudah aku 
lanjutin nyuci piringnya ya." Doyoung mengoper Naya pada 
Naeun yang berdiri di depannya. Di rumah itu mereka cuma 
tinggal bertiga jadi harus saling kerja sama. Kecuali Naya 
kecil yang belum bisa dan ngerti apapun. 


Naeun sempat menscan penampilan Doyoung, biasanya 
cowok itu jam enam pagi seperti ini paling tidak masih 
berada di atas kasur asyik sendiri bermain ponsel. Tapi 
sekarang sudah terlihat segar bugar meski hanya terbalut 
kaus putih dan sarung khas Indonesia itu. 


"Abis salat?" tanya Naeun. 
Doyoung mengangguk. "Kamu udah salat belum tadi?" 


Malah balik nanya. Naeun tersenyum. "Udah dong. Aku kan 
bangun dari pas bunyi adzan. Maklumlah ibu-ibu, banyak 
kerjaan rumah mesti dihandle jadi harus bangun cepet. Mas 
kamu malu gak sih punya istri yang cuma ibu rumah tangga 
yang dasteran kayak aku gini?" 


Nggak sekali dua kali Naeun mengkhawatirkan posisinya 
yang sekarang hanya ibu rumah tangga yang akan berdiam 
diri di rumah saja dengan ditemani anak dan urusan 
pekerjaan rumah tangga yang menumpuk, sudah sangat 
sering. Karena untuk saat ini Naeun memutuskan untuk 
menghentikan kegiatan perkuliahannya agar fokus merawat 


bayinya. Naeun jadi takut kalau Doyoung kembali lebih 
tergiur dengan perempuan cantik di luar sana. 


"Atas dasar apa aku malu, sayang? Emangnya jadi ibu 
rumah tangga itu salah ya? Justru kalo nggak ada kamu nih 
ya di rumah ntar siapa yang mau rawat Naya, siapa yang 
siapin baju kerja dan makan aku, rumah jadi jorok banget 
kalo gak dibersihin, iya kan? Aku bangga sama kamu 
walaupun masih muda tapi udah siap jadi istri dan seorang 
ibu." Tapi anehnya jawaban Doyoung membuat Naeun tiba- 
tiba jadi makin murung. Doyoung menangkup wajah Naeun 
seakan ingin perempuan itu kembali mendengarkan 
ucapannya dengan serius. "Sayang dengerin aku ya. 
Maksud aku nikahin kamu itu bukan seperti aku ingin 
mencari asisten rumah tangga. Aku ingin kamu ada sama 
aku buat mengarungi kehidupan ini. Sampe kita tua harus 
bareng. Aku yakin kamu istri dan ibu yang baik di rumah 
tangga kita ini. Paham?" 


"Tapi nanti kamu lebih suka sama cewek cantik dan seksi di 
luar sana. Aku takut," cicit Naeun. 


Doyoung menggeleng. "Nggak, itu nggak bener. Aku cuma 
cinta sama kamu aja. Percaya deh ucapanku kali ini bisa 
kamu pegang." 


"Bener?" tanya Naeun. 


"Iya," jawab Doyoung. la merangkul sang istri, berjalan 
menuju ranjang mereka. "Nggak ada yang perlu kamu 
khawatirin lagi saat ini. Aku janji akan jadi suami yang 
bertanggung jawab. Dah ya jangan ngambek lagi. Susuin 
tuh baby strawberry biar gak nangis lagi." 


Naeun menghela nafas lega. la mengangguk memenuhi 
pinta suaminya. Tiap Doyoung berbicara entah kenapa 


Naeun langsung menjadi tenang karena perkataannya 
seakan bisa untuk dipercaya. 


Pasutri itu kini melihat si kecil yang sudah berhenti 
menangis karena tengah mengonsumsi ASI dengan lahap. 
Bahkan tangan Naya sudah mampu meraih rambut panjang 
ibunya yang tergerai untuk iseng ditarik-tarik. 


Doyoung yang lihat Naeun beberapa kali kesusahan 
mencoba melepaskan genggaman tangan kecil Naya yang 
meremas rambutnya jadi risih sendiri. Lelaki itu berjalan 
menuju meja rias untuk mengambil ikat rambut sang istri. 


"Kalo lagi nyusuin anaknya rambut kamu mending dikucir 
dulu deh yang. Aku aja yang lihat jadi risih. Apa mau 
dipotong aja?" saran Doyoung sembari sibuk mengikat 
rambut Naeun meski hanya seperti ekor kuda. 


Naeun mengerang kesal. Saran suaminya itu buruk sekali. 


"Kamu ih!" Pukulan di paha yang Doyoung terima lumayan 
keras sehingga membuat si empunya memekik kesakitan. 
Tenaga ibu-ibu emang beda. 


"Salah? Kan aku cuma nyaranin doang. Setauku juga nih 
kalo perempuan hamil rambutnya pada pendek kok," ucap 
Doyoung. 


"Ya tapikan aku lagi gak hamil!" kesal Naeun. 


"Entar aku bikin kamu hamil lagi," canda Doyoung. Tawanya 
pecah ketika sudah mendapatkan mata sang istri yang 
seperti akan mengeluarkan api dari sana. Menyeramkan. 
"Hehehe bercanda. Maksudku pas dari hamil kamu 
seharusnya udah potong rambut biar gak riweuh gini." 


Baru saja punya anak si Doyoung ini sudah menyusun 
agenda ingin punya anak lagi. Ya ampun. 


"Tapi bener juga sih. Jadi aku mending potong rambut aja?" 
tanya Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Mau aku temenin ke salon?" 
"Mas kamu ih bucin banget sih!" omel Naeun. 


Doyoung mengernyit. "Salah lagi? Emang nemenin istri ke 
salon gak boleh?" 


Naeun merotasikan matanya kesal. "Bukan gak boleh tapi 
kurang kerjaan aja kata aku mah. Kamu kan juga punya 
kerjaan sendiri. Aku minta duitnya aja buat ke salon sama 
perawatan hehehe." 


Doyoung mengacak rambut istrinya gemas. "Kerja apa? Ini 
kan hari Minggu. Aku libur. Kalo itu sih gausah pake izin 
dulu, sayang. Pasti aku kasih." 


Doyoung memang sudah kembali kerja di kantor ayahnya. 
Bisa dibilang kemarin ia hanya digertak saja. Bagaimanapun 
juga kelak Doyoung yang akan memegang perusahaan 
keluarganya itu karena ia terlahir sebagai anak laki-laki 
yang bisa dikatakan akan menjadi ahli waris di keluarga 
Kim. 


"Kamu yang jaga bisa nggak? Soalnya orang tua ku lagi 
pergi ke Korea ada urusan bisnis gitu," balas Naeun. 


"Bisalah. Aku ini kan cowok multitalenta. Tapi kamu beneran 
sendiri gak papa ke salonnya?" tanya Doyoung. 


Naeun kelihatan berpikir selama beberapa detik. 


"AHA!" Tidak cuma Doyoung yang terkejut tapi Naya juga, ia 
jadi tiba-tiba menangis keras karena mulutnya lepas dari 
puting ibunya. 


"Lebay banget sih," kata Doyoung. 


"Cup cup cup jangan nangis lagi ya anak Bunda. Nyusu lagi 
yuk." Setelah Naya dipandu untuk kembali minum ASI 
barulah suami-istri itu bisa lanjut ngobrol. 


"Aku ajak Yeri sama Doyeon aja deh. Libur gini tuh dua 
perawan pasti molor terus. Hp aku mana ya?" tanya Naeun. 


"Bentar aku cariin dulu." Doyoung berdiri dari duduknya. 
Berjalan ke arah nakas namun tak mendapatkan ponsel 
sang istri di sana. Tapi Doyoung ingat kalau Naeun sering 
menyembunyikan ponselnya di balik bantal. Benar saja, 
ponsel Naeun ada di situ. 


"Makasih." Naeun meraih benda pipih itu dari Doyoung 
penuh suka cita. Perhatian sekecil ini saja ia dapatkan dari 
Doyoung, benar-benar beruntung. 


Naeun sibuk mengetikkan nama Yeri di layar ponselnya. 
Ingin menelepon pacar dari seorang Mark Lee itu. 
Sementara Doyoung sudah keluar dari kamarnya untuk 
lekas bergerak mengerjakan tugas rumah tangga sang istri 
yang sempat terhenti. 


Baru keluar dari kamar Doyoung terkejut ketika ada yang 
menekan bel pintu rumahnya dengan penuh antusias. 
Seakan si tamu sudah sangat tidak sangat sabar ingin 
bertemu si pemilik rumah. Dengan perasaan kesal, Doyoung 
membukakan pintu utama rumahnya itu. 


"Siapa sih?" kata Doyoung yang sibuk membuka pintu 
rumah. 


"SAMLEKOM! LONG TIME NO SEE MA BROO!!!" Dua pemuda 
dengan tangan yang penuh memegang kantong plastik 
besar di depan Doyoung sekarang. 


Nafas Doyoung jadi sesak ketika Jaemin memeluknya erat, 
apalagi Jaemin sambil jingkrak-jingkrak di tempatnya. 
Seperti sudah tak berjumpa satu abad lamanya tingkah 
heboh seorang Na Jaemin itu. 


"Udah ah! Sesek, bego!" Doyoung melepas badan Jaemin 
yang masih ingin bergelayut dengannya. Jeno cuma senyum 
manis melihat tingkah saudaranya itu. "Kalo ngucap salam 
tuh yang bener wahai anak muda. Ngapain lo berdua 
tumben ke sini?" 


Doyoung dan Jeno tos ala-ala cowok keren. Apalagi Jeno ini 
adik favorit Doyoung di antara member NCT lain jadi sangat 
disambut dengan tangan terbuka kehadirannya. 


"Assalamualaikum. Udah kan?" kata Jaemin lagi. 


"Waalaikumsalam. Hemmm bagus. Jawab dulu pertanyaan 
gue tadi, kalian ngapain ke sini? Gak nerima tamu gue 
sebenernya," ucap Doyoung. 


"Mau nengokin dede bayilah. Mana Bang anak lo?" Lagi, 
Jaemin yang jawab. 


Doyoung membulatkan mulutnya mendengar jawaban 
Jaemin. Lalu kembali bicara. "Ada kok di dalem. Yuk masuk. 
Eh tapi..." 


Seketika Jeno dan Jaemin yang sudah siap-siap membuka 
sepatu mereka untuk masuk ke dalam rumah Doyoung 
berhenti di tempat. Jangan bilang kalau Doyoung tidak 
memperbolehkan mereka bertamu di sana? 


"Tapi kalian bawa makanan kan?" lanjut Doyoung. 
Jeno dan Jaemin kompak mengangkat kedua tangan mereka. 


"Nih lihat! Kita bawa makanan Bang, lo tenang aja deh. Ada 
buah, kue, susu buat bayi lo, sampe mainan juga ada," 
jawab Jeno. 


Doyoung ternganga tidak percaya mendengar jawaban itu. 
Sampai menutup mulutnya, cepat-cepat pria jangkung itu 
merampas isi kantong plastik yang dua adik tingkatnya itu 
bawa. 


"WOILAH BENER DOOONG!! KEREN LO DUA YA. PASTI 
SEBELUM KE SINI PADA NGEMALL DULU KAN?" Sudahlah, 
Doyoung kalau sudah terkesima atas suatu hal pasti jadi 
berlebihan seperti ini. Omongan Jeno jujur. 


Jeno tergelak. "Hahaha lebay lo, Bang. Boleh masuk nggak 
nih?" 


Doyoung mengangguk. Dia langsung merangkul para 
sahabatnya itu. "Anggap aja rumah ini rumah kalian. 
Bebas." 


"Ada maunya aja lo baik, dasar ikan duyung." Diam-diam 
Jaemin menggerutu. 


"Apaan sih berisik banget." Naeun keluar kamar. Suara 
berisik dari luar kamarnya lumayan memekakkan telinga 
jadi dia merasa terusik. Apalagi karena Naya baru tidur jadi 
jangan sampai ada suara berisik sedikit pun. 


Tapi suara-suara kecil yang masuk ke dalam telinganya 
sangat tak asing. Ia bergegas melihat ke arah ruang tamu. 


"AAAA TEMEN GUE!" Tahu kalau Jeno dan Jaemin yang 
datang Naeun buru-buru menyambar mereka untuk dipeluk. 
Kangen banget sama sahabat dari zaman SMA sampai 
sekarang sudah kuliah itu. 


"Buset kaget. Selamat ya yang udah jadi mama muda 
hahaha," ledek Jeno sambil mengelus punggung Naeun 
yang berada di pelukannya dan juga Jaemin. 


"Gila gue kangen banget main sama kalian. Kalian baik-baik 
aja kan?" tanya Naeun sudah melepas pelukan itu. Padahal 
Jaemin sendiri masih ingin merasakan dekapannya. 
Nyaman. 


Jaemin mengangguk. "Baik kok. Lo gimana? Sehat kan? Bayi 
lo mana?" 


"Alhamdulillah gue sehat kok, Jaem. Anak gue baru aja tidur. 
Kalian jangan pada berisik ya. Awas aja!" Naeun 
mewaspadai agar dua sahabatnya itu tidak membuat 
keributan nantinya. 


"Iya iya kagak. Yahhh padahal kita dateng nih pengen 
banget main bareng anak lo. Namanya siapa?" tanya 
Jaemin. 


Ini kali pertama Jaemin dan Jeno menjenguk Naeun yang 
sudah melahirkan. 


"Bae Irene, biar ketularan serbuk berliannya." Naeun 
menjawab asal dan hal itu langsung mendapatkan pelototan 
dari suaminya. 


"Emang itu siapa?" Jeno menaikkan satu alisnya bingung. 


Pasti para cowok-cowok itu tidak tahu tentang KPop padahal 
mereka blasteran indo-korea. Naeun menepuk jidatnya 


merasa bersalah. 


"Oiya lupa gue hehe. Itu tuh Irene Red Velvet Iho, kalian 
pasti nggak tau sih soal K-Pop gitu. Cantik banget orangnya 
kayak gue." Naeun menyibakkan rambutnya sangat angkuh. 


"Hilih. Cantik kayak artis KPop apaan, lo aja gak bisa makan 
gak pake jengkol pete. Serius ih anak lo namanya siapa?" 
tanya Jaemin. 


Naeun berdecak. "Tanya sendiri sama ayahnya deh." 
"Panggil aja Naya guys," jawab Doyoung. 
"Bagus namanya ntar jadi bini gue ya," canda Jaemin. 


"WHAT! GILA LO YA!" Naeun menjambak rambut Jaemin 
kesal karena kalau ngomong suka nggak disaring dulu. 
Kalau sampai beneran kan pasti parah banget. 


"Sayang udah ah." Doyoung melepaskan genggaman 
tangan Naeun dari rambut blonde Jaemin yang awalnya 
tertutup bucket hat. Kalau rumah itu sampai kedatangan 
warga karena hal sepele itu saja bagaimana? 


Lebih baik dilerai. 


"Dia sih ngeselin ngomong gak difilter dulu. Kalo beneran 
Naya nanti dipacarin gimana?" oceh Naeun. 


Doyoung geleng-geleng kepala bingung atas pemikiran 
bocah sang istri. 


"Kamu ini ada-ada aja. Yakali Jaemin mau sama anak bayi? 
Yang ada berasa ngasuh anak dong." Doyoung tertawa. 
"Kamu jadi nggak berangkat ke salonnya?" 


Naeun menghela nafasnya. "Iya jadi. Aku siap-siap dulu ya." 


Doyoung mengangguk. 


Jeno dan Jaemin saling beradu pandang dengan sorot yang 
keduanya seakan kebingungan. 


"Berarti kalian mau pergi dong? Kalo gitu buat apa dah kita 
pada dateng?" kata Jeno. 


"Kagak ah. Cuma bini gue aja yang pergi bareng temennya. 
Lo berdua di sini bantuin gue beresin rumah sama ngasuh 
anak. Gimana?" kata Doyoung. 


"OGAAAAAAHHHHHH- -" 
Krik krik 


Suara dua cowok ganteng yang saling bersatu membentuk 
irama itu tak lama terhenti dan berakhir suasana langsung 
hening. Doyoung dan Naeun menatap datar anak kembar di 
depan mereka ini. Membuat Jeno dan Jaemin salah tingkah, 
mereka menggaruk kepala mereka yang tak gatal. 


"Gak jelas lo berdua. Gue ke kamar dulu ya mau siap-siap, 
mau shoping and treatment syantik duluuu." Naeun 
melambaikan tangannya di depan wajah Jeno dan Jaemin 
dengan gaya yang sangat berlebihan. Doyoung yang 
melihat tingkah istrinya cuma nahan tawa saja. 


"Ke dalem aja yok, bantuin gue nyuci piring," ajak Doyoung. 


Kalau Jeno masih bisa untuk diajak kompromi soal bebersih 
rumah seperti ini. Sedangkan Jaemin justru asyik meminjam 
PlayStation Doyoung untuk dimainkan. 


"Bang gimana Naeun?" tanya Jeno. 


Doyoung mengernyit. "Gimana apanya, Jen? Istri gue baik- 
baik aja kok seperti yang lo lihat tadi." 


"Maksud gue kalian gak ada cekcok gitu kan? Dulu kan pas 
pacaran berantem mulu." Jeno sedang membantu Doyoung 
mencuci piring sekarang. Mereka sama-sama punya 
keterampilan rajin membersihkan rumah. 


Doyoung melirik sekilas ke arah Jeno. Tak ada hal yang bisa 
dijelaskan untuk pria itu, karena menurut Doyoung 
sebaiknya masalah rumah tangganya hanya perlu menjadi 
urusannya dan Naeun. 


"Nggak kok, Jen. Kita akur aja hehe." 


"Bagus deh. Gue sih cuma mau ngingetin lo Bang jangan 
sampe deh bikin Naeun nangis. Banyak Iho yang sayang 
sama dia. Ibaratnya lo sendirian tapi Naeun tuh banyak 
pengawalnya jadi jangan sok-sokan nyakitin dia," jelas Jeno 
panjang lebar. 


"Gue nggak takut sama siapa aja, Jeno. Istri gue biar gue aja 
deh yang ngatur, lo nggak ada urusan apapun di sini. 
Paham kan?" sarkas Doyoung. 


Jeno mengangguk. "Gue juga nggak mau ikut campur 
urusan rumah tangga orang lain, Bang. Kan cuma 
mengantisipasi." 


"Hmm iya deh makasih." 


Maaf kalo garing :( 


Masih mau lanjut ndak? 


GUYS JANGAN LUPA STREAMING YAAA! 
Wayv -Bad Alive (English Version) 
https://www.youtube.com/watch?v-sB2YVGPPXWO 


April - Now Or Never 


https://www.youtube.com/watch?v-—xvsdS40p-6E 


Finally Winwin main Instagram hehe 


40 
"Kamu aja deh yang pergi ya?" 


Naeun bicara pada Doyoung yang sedang sibuk merapikan 
kembali penampilannya di depan kaca lemari itu. Doyoung 
sudah kelihatan tampan dan gagah dibalut setelan formal. 
Malam ini pasangan suami-istri itu rencananya akan datang 
ke pernikahan salah satu sahabat mereka. 


"Kamu ini apa-apaan sih, Na? Kamu udah mandi Iho ini, 
tinggal pake baju sama dandan aja. Aku tungguin, udah 
sana siap-siap." Doyoung hanya melirik Naeun sekilas dari 
ekor matanya, dia agak kesal dengan sang istri yang sejak 
tadi cemas untuk meninggalkan anak mereka pada 
mertuanya. 


"Tapi aku gak mau bikin Mama sama Papa kamu jadi 
kerepotan jagain Naya kalo misalnya dia rewel pas kita 
pergi," kata Naeun lagi yang sekarang lebih menekankan 
kalimatnya di depan Doyoung. 


"Kamu itu ya masih aja takut sama orang tua aku. Mereka 
gak gigit Iho padahal." Tawa kecil itu menghiasi sudut-sudut 
bibir si lelaki di tengah sang istri yang saat ini sedang uring- 
uringan. 


Satu pukulan ringan dari Naeun melayang di pundak 
Doyoung yang sedang memakai jam tangan. Doyoung 
terhenyak dan otomatis menatap istrinya dengan sorot sinis. 


"Sakit yang, kasar banget." 


"Bodo amat! Pokoknya aku gak mau ikut. Titik!" Naeun 
menghentakkan kakinya pergi dari depan sang suami. 


Berjalan menuju ranjang guna menghampiri putrinya yang 
anteng main sendiri. 


"Ikut," balas Doyoung masih di tempatnya. 


"Nggak!" tegas Naeun yang sekarang sudah membawa Naya 
untuk disimpan di pangkuannya. Makin ke sini gadis cantik 
itu tidak ingin terpisah dari anaknya. 


"Yaudah jangan salahin aku kalo pulang bawa calon istri 
kedua," sahut Doyoung yang semula bermaksud bercanda. 
Tetapi omongannya itu justru membuat Naeun marah. Suara 
nyaring dari benda yang baru saja bersentuhan dengan 
dinding kamar itu otomatis membuat Doyoung menatap ke 
asal suara. la melihat remote AC kamarnya sudah dalam 
keadaan tergeletak di lantai. Sementara ketika ia melihat 
istrinya, di tempat tidur itu Naeun sudah menekuk wajahnya 
yang kelihatan dingin sekarang. 


Doyoung menghela nafas gusar. 


"Jangan kebiasaan kalo lagi ngambek tuh suka bantingin 
barang-barang yang ada di sekitar kamu. Aku cuma 
bercanda kali." la sudah duduk di dekat istrinya. Mengambil 
tangan Naeun untuk ia genggam. "Jangan ngambek ya. 
Kamu percaya kan sama aku?" 


"Setelah kesalahan yang udah kamu buat kemarin gimana 
aku bisa percaya lagi sama kamu sih, Mas? Aku jadi ragu. 
Aku takut kamu bakal ngulang kesalahan yang sama lagi." 
Naeun tak melepaskan tiap detik tatapan mata yang sedang 
beradu dengan suaminya. Ingin suaminya itu tahu bahwa 
ucapannya tidak main-main. 


"Ya Allah udah berkali-kali aku bilang aku gak akan 
selingkuh lagi. Aku udah tobat. Toh sekarang kamu juga 
tahu kalo kesibukan aku begitu selesai di kantor aku 


langsung pulang. Masa belum percaya juga?" Memang sulit 
untuk membuat orang yang sudah kecewa untuk kembali 
memberikan kepercayaannya. Dan itu Doyoung rasakan, 
sampai saat ini dia masih belum bisa mengambil hati 
Naeun. 


"Tertulis di undangannya aku dateng sama istriku. Ayolah!" 
rengek Doyoung. 


Karena tidak tega melihat Doyoung sampai memohon- 
mohon seperti itu. Alhasil Naeun mengangguk. 


Doyoung mengerutkan keningnya bingung atas maksud 
anggukan kepala istrinya itu apa. 


"Apanih maksudnya ngangguk-ngangguk? Mau?" tanyanya. 


Naeun berdecak. "Iya aku mau ikut kondangan sama kamu 
di pernikahan Kak Taeil. Jelas?!" 


"Gitu dong. Dah sekarang kamu siap-siap ya biar aku yang 
jagain Naya dulu. Sini." Doyoung hendak mengangkat tubuh 
Naya agar berpindah ke dalam dekapannya. Tetapi sang istri 
menahannya. 


"Gak usah, Mas. Kamu udah rapi gini, aku gak mau nanti 
pakaian yang kamu pake ini kotor misalnya kena pipis Naya 
atau gak gumohnya dia. Ya kan? Mending kamu ngapain 
gitu kek. Panasin mobil, kalo gak lihat jendela sama pintu 
yang belum dikunciin. Aku mau nyusuin Naya dulu sampe 
dia tidur baru bisa siap-siap," jelas Naeun. 


"Yaudah aku keluar dulu. Jangan lama-lama ya Bun siap- 
siapnya, ini udah malem banget Iho." 


Masih pukul tujuh malam hari tapi karena lokasi gedung 
pernikahan Taeil lumayan jauh jaraknya dari rumah mereka 


sehingga Doyoung ingin mereka pergi lebih cepat agar tidak 
terlambat dari teman-temannya yang lain. 


"Iya-iya. Bawel!" ucap Naeun. 


Setelahnya, Naeun mendapatkan cubitan di pipi dari sang 
suami. 


"Kamu tuh yang bawel. Rasain nih." Capitan tangan 
Doyoung semakin keras menjepit pipi gembul Naeun yang 
berakhir wanita itu jadi memekik kesakitan. 


"Akh! Sakit, bego!" Naeun menghempaskan tangan 
Doyoung. Laki-laki itu tertawa puas melihat perempuan 
tercintanya itu yang memasang wajah cemberutnya 
sekarang. 


"Siapa suruh makin lucu banget sekarang semenjak jadi ibu. 
Jadi pengen unyel-unyel pipi kamu terus tau gak, Bun," ucap 
Doyoung. 

Naeun menangkap pipinya. 

"Mas aku gendutan?" tanyanya. 

"Siapa yang bilang gitu?" tanya Doyoung balik. 

"Kamu," jawab Naeun. 


Dahi Doyoung mengernyit. Lama-lama kebanyakan bingung 
jadi pikun takutnya. 


"Kapan?" tanyanya lagi. 
Naeun berdecak. "Barusan. Kamu bilang pipiku gemes minta 


diunyel-unyel terus. Artinya aku tembem, berarti gendutan 
dong?!" 


Astaga. 
Doyoung tepok jidat. 


"Apaan kamu kurus kerempeng gini. Nggak, bercanda. 
Badan kamu bagus banget Iho sayang jadi pengen aku 
makan," ucap Doyoung. 


"Maksudnya?" tanya Naeun. 


"Aw." Naeun merintih kesakitan ketika punggungnya 
bersentuhan dengan kepala ranjang secara tiba-tiba karena 
Doyoung yang menghantamnya. Jantung Naeun berdetak 
cepat ketika dapat melihat wajah tampan Doyoung dalam 
jarak dekat seperti ini. Bahkan hembusan nafas mereka 
saling bersahut-sahutan ingin segera menangkap oksigen 
yang masuk. "K-kamu mau ngapain?" 


Doyoung menghela nafas lagi. la menggeleng. "Bukan apa- 
apa. Udah ya aku mau keluar bentar. Kamu jangan lama- 
lama Iho dandannya, aku gak suka nunggu." 


Butuh waktu satu jam untuk menunggu Naeun bersiap. Kini 
perempuan itu sudah cantik dan elegan dengan white dress 
dibalut make-up yang sedikit tebal malam ini. 


Dan selama itu pula orang tua Doyoung sudah datang ke 
rumah anaknya. Rencananya Doyoung meminta kepada 
orang tuanya itu untuk menginap hari ini supaya bisa 
menjaga anaknya. 


"Ma, gak papa kan aku nitip Naya? Janji deh kondangannya 
gak lama." Naeun berbicara pada Taeyeon, ibu mertuanya. 
Justru Taeyeon tidak masalah dititipkan cucunya. 


"Iya gak papa Nak, kamu ini daritadi pamit terus ya, kan 
Mama juga ngebolehin kamu pergi kondangan sama 


suamimu. Udah gih susulin Doyoung nanti dia ngambek kalo 
nunggu lama-lama Iho," ucap Taeyeon. 


Naeun mengangguk. "Bener gak papa, Ma?" 
"Iyaaa." Senyum Taeyeon mengembang untuk Naeun. 
Naeun mengelus pipi si kecil penuh kasih sayang. 


"Naya jangan nakal ya sama Omah. Bunda pergi gak lama- 
lama kok jadi kamu di sini jangan ngerepotin Omah ya. Gak 
boleh rewel!" pinta Naeun. 


Taeyeon tertawa kecil sambil geleng-geleng kepala. "Ada- 
ada aja Bunda kamu ini, Nay. Kamu kalo rewel ya wajar kan 
masih bayi ya?" 


Naeun tersenyum. "Makasih ya, Ma." 


"Iya sama-sama. Udah gih kamu masuk ke mobil sana." 
Taeyeon mencium kening menantunya itu penuh sayang. 
Sudah menganggap Naeun seperti anak kandungnya juga. 


"Kami pergi dulu ya, Ma. Assalamualaikum." Selesai salim 
dengan Taeyeon dan mencium kening Naya barulah Naeun 
lari ke arah mobilnya. 


Sementara di dalam mobil Doyoung terlihat serius bermain 
ponsel. Tidak sadar bahwa sang istri sudah duduk di 
sampingnya. 


"Mas," panggil Naeun. 
Belum ada tanggapan. 


"MAS DOYOUNG!" panggil Naeun tegas di teriakannya. 
Ponsel yang Doyoung sampai jatuh karena terkejut. 


"Astagfirullah! Bisa gak sih manggil tuh yang santai sedikit? 
Kaget tau," ketus Doyoung. 


"Ya kamu juga sih main hp mulu. Gak jadi nih perginya?" 
tanya Naeun. 


"Jadiiii. Kamu yang bikin kita telat nih. Udah beres 
semuanya? Naya gimana? Rewel nggak ditinggal?" tanya 
Doyoung juga. Lengan kirinya mendarat sibuk mencari 
ponselnya yang terjatuh. 


Naeun menggeleng. "Naya udah bobo. Kita sebentar aja ya 
kondangannya, aku gak enak ninggalin Naya ke Mama kamu 
deh Mas." 


"Kenapa?" tanya Doyoung. 


"Ya nggak enak aja. Ini kan seharusnya waktunya untuk 
istirahat. Tapi kita malah nitipin Naya ke mereka," jawab 
Naeun. 


Doyoung meletakkan ponselnya di dashboard. 


"Kamu beneran jelmaan malaikat kayanya ya, Na. Baik 
banget. Sama mertua sendiri aja gak enakan begini. Maafin 
aku ya selalu bikin kamu sedih." Tiba-tiba suasana jadi 
sunyi. 


"Gak usah lebay ihh," cicit Naeun. Sebenarnya malu karena 
Doyoung jadi semakin romantis sekarang. Bukan romantis 
dalam bentuk selalu memberi hadiah seperti bunga dan 
coklat, tetapi Doyoung sangat rajin memujinya. 


"Memang kenyataannya seperti itu, sayang. Udah cantik, 
baik, pinter lagi. Bangga banget aku punya kamu tau," tutur 
Doyoung. 


Bibir merahnya terbenam bersamaan dengan kepalanya 
yang menunduk. 


"Kamu sayang beneran sama aku?" tanya Naeun takut. 


"ts complicated to explain. Cinta dan sayang aku terlalu 
besar untuk kamu sampai nggak bisa diukir dengan kata- 
kata. You look perfect everytime and sometimes | feel bad 
stand up beside you," kata Doyoung yang berhasil membuat 
Naeun semakin merasa panas saat ini. Astaga pria ini benar- 
benar sudah jatuh ke dalam pelukan istrinya? 


"Gak usah berlebihan gitu Mas, kamu cuma mau buat aku 
seneng aja kan?" lirih Naeun. 


Doyoung menggeleng. la menangkup wajah Naeun hanya 
untuk mencuri satu ciuman di bibirnya. "I LOVE YOU!" 


"YA ALLAH YA GAK USAH TERIAK GITU JUGA DONG! MALU 
TAUU!!" Sudah jelas, Doyoung memang mencintainya. 
Sekarang tidak ada masalahnya lagi kalau dia kembali 
memercayainya dengan sepenuh hati. 


"I LOVE YOU TOO, KIM DOYOUNG." Naeun berseru di dalam 
mobil itu, Doyoung yang melihat tertawa puas karena 
perasaannya sudah terbalas. 


"Nggak jadi pergi deh nih. Pengen meluk kamu terus kayak 
gini!" Doyoung merengkuh tubuh Naeun, menyandarkan 
kepalanya di pundak sempit sang istri. Sangat menikmati 
aroma wangi dari wanitanya. Sampai kapan pun ketika 
Doyoung pergi jauh tetap Naeun yang akan menjadi 
rumahnya untuk kembali. 


Tibalah Doyoung dan Naeun di sebuah gedung hotel yang 
diinformasikan menjadi tempat resepsi pernikahan Taeil 


terlaksana. Para gerombolan orang dengan pakaian mereka 
yang serba mentereng mengundang decak kagum. 


"Mereka kok bajunya pada bagus-bagus ya? Aku malah 
tetap kayak gembel gini," kata Naeun ngobrol dengan 
suaminya seiring berjalannya mereka masuk ke dalam hotel 
itu. 


“Ssst. Kamu ini ngomong apa sih? Kamu cantik banget gini 
masa mau disamain sama gembel? Udah ah gausah 
ngedumel mulu sakit kuping aku dengernya," omel Doyoung 
membuat Naeun menutup mulutnya rapat-rapat. Layaknya 
pasangan, mereka saling merengkuh. Naeun merengkuh 
lengan suaminya itu, sementara Doyoung merengkuh 
pinggang Naeun seakan ingin melindunginya. 


"Doy, siapa?" tanya cowok ganteng bernama Bambam, salah 
satu temen Doyoung ketika kuliah. Yang sekaligus 
merupakan anggota himpunannya dulu. 


"Kenalin ini Naeun istri gue. Kalian pasti kaget ya?" Seringai 
kecil muncul di bibir Doyoung ketika melihat tiga cowok di 
depannya sama-sama memasang ekspresi shock. 


Dugh 


Doyoung mengadu kesakitan saat Bambam meninju dada 
bidangnya lumayan keras. 


"Gila lo! Lo udah nikah anjing?! Parah woy gada nginfoin 
sama sekali," kata Bambam. 


"Kebobolan ya pasti?" Kali ini yang menyahut Jungkook. 
Langsunglah cowok itu dapat pelototan dari Doyoung 
karena dulu Jungkook paling bungsu diantara mereka jadi 
paling kalem. 


"Mulut lo Jeka sialan. Ya kagaklah!" 


"Ya elo sih nikah kagak ada ngasih tau ya gimana gak curiga 
kita coba. Ya kan?" kata Jungkook yang menatap ke arah 
Bambam, Dokyeom, dan Ten. Tiga cowok yang disebut cuma 
mengangguk setuju. 


"Ya maaf sihh, nikahnya juga mendadak tau. Ntar deh 
kapan-kapan lo pada dateng ke rumah gue kita party 
bareng," kata Doyoung. 


"Serius ya?" sahut Ten. 


"Iya astaga. Omongan gue emangnya pernah bohong apa?" 
tanya Doyoung. 


"Nggaklah. Pak Kahim kan selalu menjaga yang namanya 
kejujuran." Doyoung pun masih asyik bercengkrama dengan 
empat sahabatnya itu. Sementara Naeun sudah bosan sekali 
berada di sana. 


Naeun tersenyum pada orang-orang yang menyapanya. 
Sedari tadi belum melihat satu pun temannya di sana. 
Padahal Taeil ini salah satu sahabat kakaknya tapi sampai 
sekarang Taeyong belum kelihatan batang hidungnya di 
tempat itu. Benar-benar membosankan. 


"Kak Jaehyun?" 


Yang dipanggil sedang memainkan ponselnya seketika 
menoleh. 


Jaehyun tersenyum sumringah saat melihat Naeun ada di 
sana juga. 


"Naeun? Kamu di sini juga? Pergi sama siapa? Doyoung ya? 
Kok dia gak ada?" 


"Kak nanyanya satu-satu dong, ya ampun hahaha." 


Jaehyun menyengir. Baru sadar kalau terlalu banyak 
pertanyaan yang ia lempar pada sang adik tingkat. 


"Doyoungnya mana?" tanya Jaehyun. 


"Ada kok. Tapi Mas Doyoung lagi ngobrol sama temennya. 
Kak Jaehyun pergi sendiri?" tanya Naeun. 


Jaehyun mengangguk. "Mau siapa lagi, Dek? Gue kan jomblo 
haha. Ya paling nunggu anak-anak dah ini." 


"Anak-anak?" kata Naeun yang terpelongo. 


Jaehyun mendengus. "Maksudnya, temen gue. Kayak Bang 
Taeyong, Yuta, Bang Johnny, gitu. Bego banget lo." 


"Anjir," gerutu Naeun. "Kondangan tuh dateng sama partner 
dong, yakali sendirian. Suka heran deh sama lo Kak, 
ganteng tapi betah banget ngejomblo." 


Jaehyun mengacak-acak rambut Naeun gemas. 
"Kak ih jangan acak-acak!" omel Naeun. 


Jaehyun tergelak. "Abisnya lo lucu. Pemikiran lo terlalu 
kolot. Masa datang ke kondangan aja mesti bawa pasangan? 
Emangnya tuh orang kalo datang sama pasangannya biar 
apa sih? Sekalian minta dinikahin?" 


Naeun merotasikan matanya kesal. "Ya nggak gitu juga kali." 


"Terus apa? Lagian gue mah mau sukses dululah. Ingin 
memantaskan diri sebelum ngambil anak orang. Nggak enak 
cuma dijadiin pacar, mending istri kan? Biar kayak suami 
lo," jelas Jaehyun. 


"Lo mau ngikutin jejak Doyoung? Nikah muda? Jangan ih," 
ucap Naeun. 


Jaehyun mengernyit. "Kenapa? Bukannya bagus ya? Dia 
juga sayang sama lo Dek, kondisi finansialnya juga bagus, 
emang udah siap nikah." 


Di satu sisi, Doyoung terlihat celingak-celinguk mencari 
keberadaan istrinya. Gedung itu sangat ramai. Sudah 
mencoba untuk ditelepon tapi ponsel Naeun tak 
menunjukkan ada memberikan tanggapan. Doyoung 
frustasi. 


"Ke mana sih kamu yang?" 


Sampai di mana mata sipit Doyoung menangkap 
pemandangan yang langsung dapat membuat darahnya 
berdesir kencang, bersamaan dengan tangan Doyoung yang 
mengepal kuat. Terlihat Naeun yang sedang mengobrol 
penuh canda tawa dengan Jaehyun di hadapannya saat ini. 


"Naeun, lo ngapain ngobrol sama dia?" tanya Doyoung 
langsung mengintimidasi Naeun yang sudah dihampiri. 


Spontan Naeun memundurkan kakinya beberapa langkah. 
Kaget sekali dengan kedatangan sang suami. 


"Mas?" 

"APA?!" 

Naeun terkesiap. Doyoung membentaknya. 

"Woy lo jangan kasar ke cewek dong," ujar Jaehyun. 


"Bukan urusan lo. Awas lo ya Jae kalo sampe gue tahu lo 
main sama istri gue, nyawa lo melayang!" Doyoung 


langsung menarik kencang tangan Naeun pergi dari 
hadapan Jaehyun. 


Niat awal Doyoung yang masih ingin kumpul-kumpul 
dengan para sahabatnya di sana harus ia urungkan. Memilih 
pulang lebih awal karena moodnya yang jadi jelek saat ini. 


"Lho udah pulang?" sapa Yunho yang sedang berduaan 
dengan sang istri di ruang tengah rumah anak laki-lakinya 
itu. 


Doyoung tak menanggapi pertanyaan sang ayah, ia memilih 
langsung masuk ke dalam kamar. 


"Kenapa suami kamu?" tanya Taeyeon. 
"Nggak tau deh, Ma. Demam kali," jawab Naeun asal-asalan. 


"Astagfirullah. Yaudah dirawat dulu gih, jangan biarin deket 
sama Naya ya biar gak ketularan." 


"Ma, malem ini Naya tidur sama kalian gak papa?" 


Taeyeon dan Yunho sontak bertatapan. Tapi tatapan Yunho 
seakan menunjukkan sorot kesal. 


"Masuk ke kamar Na sana suami kamu udah manggilin tuh," 
kata Taeyeon. 


Naeun tersenyum singkat lalu mengangguk. "Aku masuk 
dulu. Maaf ngerepotin. Good night Mama Papa mertua." 


"Good night," jawab Yunho. "Ma main di sini aja?" 
Main monopoli kali ya. 


Di kamar Naeun sudah melihat suaminya bergulung dengan 
selimut. 


"Mas buka ihh. Aku mau lihat muka kamu." Naeun tarik-tarik 
selimut itu tapi nggak bisa. 


Bedanya kalau Naeun ngambek mungkin akan menangis, 
tapi kalau Doyoung kebanyakan diam. 


"Gini nih kamu kalo udah cemburu pasti aku dicuekin," 
lanjutnya. 


Karena jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 
Sudah waktunya untuk tidur, Naeun memilih untuk berganti 
pakaian. Melepaskan dress yang ia kenakan dan berganti 
pakaian rumahan. Malam ini memakai slip dress dan silk 
kimono berwarna pink yang terlihat cantik menempel di 
badannya. 


Jika ditanya perasaan Naeun didiami Doyoung itu 
bagaimana, ia merasa sedih. Apalagi cekcok di malam hari 
esok harinya tak ada gambaran untuk bisa berdamai. 


la kembali naik ke atas tempat tidur. 
"Mas aku gak dapet selimut? Dingin Iho ini," ujarnya. 
Hening. 


Seolah menulikan pendengarannya, Doyoung masih 
bergeming. 


"Tadi aku cuma ngobrol bentar sama Kak Jaehyun. Gak ada 
maksud apa-apa kok. Udah dong jangan diemin aku kek 
gini!" rengek Naeun. 


"Kamu seneng kan ngobrol sama Jaehyun?" tanya Doyoung 
masih di balik selimutnya. 


"Ya biasa aja. Mas ngomongnya tuh lihat akulah, gak sopan 
banget," protes Naeun. 


"Males aku ngomong sama kamu," ucap Doyoung. 


"Dih? Suami aku lucu banget sih lagi cemburu gini jadi bikin 
makin sayang." 


Karena merasa kasihan sama Naeun yang berusaha keras 
untuk membujuknya alhasil Doyoung luluh. 


Doyoung membuka selimut itu. Melihat Naeun yang 
ternyata duduk di sampingnya sangat dekat. 


"Aku gak suka kamu ngobrol sama cowok lain. Aku mau 
egois kali ini. Aku mau cinta kamu buat aku sama Naya aja. 
Bisa?" 


Naeun mengangguk. "Boleh. Udah ya jangan ngambek lagi." 


Doyoung merubah posisinya menjadi berhadapan dengan 
Naeun. Bahkan pria itu masih mengenakan setelan jasnya. 


Pandangannya turun melihat tiap lekuk tubuh sang istri. 
"Naya nggak tidur sama kita kan?" tanyanya. 


Naeun meneguk ludahnya susah payah. Berusaha ingin 
mencerna dibalik pertanyaan Doyoung tersebut. 


"Emang kenapa?" tanya Naeun balik. 


Tangan Doyoung pelan-pelan berjalan meraih tangan Naeun 
yang berada di dekat pahanya. Doyoung meraih tangan 
Naeun, menggenggamnya erat. 


"Boleh ya?" 


Benar saja. Otak Naeun sedari tadi hanya menyimpan 
jawaban itu. Sudah pasti Doyoung malam ini minta untuk 
dilayani. Dan dia sebagai istri di sini bisa apa? Menolak 
sangat tidak mungkin. Ini salah satu ibadah wajib yang 
harus dilakukan oleh pasangan suami-istri. 


Naeun mengangguk malu. 
Tanpa aba-aba Doyoung langsung mencumbu bibir Naeun 


yang sudah menjadi candunya sampai kapan pun. 
Ya selanjutnya kalian pasti sudah pahamlah ya. 


Vote comment! 


41 


Jam kerja kantor baru saja berakhir, Doyoung segera 
merapikan barang-barangnya di atas meja kerjanya itu yang 
akan ia bawa pulang. Misalnya seperti laptop dan beberapa 
dokumen yang masih harus ia periksa nantinya ketika sudah 
berada di rumah. Walaupun sekarang jam pulangnya gak 
pernah telat, tetapi Doyoung ini pasti selalu bawa balik 
kerjaan kantornya yang belum selesai. Nggak jarang karena 
hal itu jadi alasan dia sering kena omel Naeun yang 
memang ingin kualitas waktu Doyoung di rumah hanya 
miliknya dan anak mereka. Bukan soal pekerjaan lagi. 


"Woo balik dulu ya." Doyoung menyapa Jungwoo yang 
masih fokus pada layar komputer di depannya. Otomatis 
Jungwoo membuka kacamata bening yang ia pakai ketika 
sang atasan menghadapnya. 


"Eh iya, Pak. Hati-hati di jalan," ucap Jungwoo agak 
membungkuk ke arah Doyoung seakan memberinya salam 
hormat. 


Doyoung mengangguk. "Kamu jangan keseringan lembur 
gak baik buat kesehatan lho." 


"Nggak lembur, Pak. Paling jam tujuh nanti saya udah keluar 
kok. Terima kasih atas kerja samanya hari ini." Sekali lagi 
Jungwoo menunduk di depan Doyoung, tak pernah absen 
untuk memberi kata-kata dukungan pada atasannya itu. 


"Baiklah. Kamu sudah bekerja dengan baik hari ini, Jungwoo. 
Saya pulang duluan ya. Selamat sore." Jungwoo dan 
Doyoung saling mengumbar senyum di sela kegiatan 
mereka berjabat tangan. Usai dengan itu Doyoung lekas 
pergi dari ruangannya. 


Sejujurnya setiap melihat Jungwoo pasti yang terbesit di 
otak Doyoung ialah nama Arin. Dia lumayan lama mengenal 
Arin yang sempat menjadi sekertarisnya. Bahkan pernah 
menjadi kekasih. 


"Ah mikirin apaan sih gue." Buru-buru menggeleng seakan 
menepis ingatannya yang hendak mengingat kembali 
tentang Arin. Doyoung sudah memegang prinsip kalau dia 
tidak akan kembali mengulangi kesalahannya yang dulu. 
Berselingkuh. 


Selama di perjalanan pulang Doyoung ditemani dengan 
suara radio yang menyala di mobilnya. Kadang kalau lagi 
mendengarkan siaran radio Doyoung juga suka teringat 
dengan aksi konyol dan ceria Johnny dan Jaehyun yang 
selalu berhasil membuat suasana hati pendengarnya jadi 
baik lagi. la jadi kangen kampus. 


Di separuh perjalanan Doyoung dilanda macet. Bukan 
Jakarta jika tak identik dengan macet. Harus banyak 
bersabar. Lagu stuck with you milik Justin Bieber feat Ariana 
Grande menghiasi mobilnya. Lagu tersebut sedang banyak 
didengarkan khalayak ramai karena salah satu aplikasi 
hiburan yang sedang viral. 


Sepanjang waktu macet netra Doyoung juga tak lupa 
menyoroti tiap kenderaan yang berada di depannya. 
Sesekali mendapatkan pemandangan manis dari sepasang 
kekasih yang sedang bersenda gurau di atas sepeda 
motornya. Jadi tiba-tiba kangen Naeun yang selalu mengisi 
pikirannya. Hampir separuh perjalanan hidupnya selalu 
Doyoung habiskan bersama perempuan itu. Itulah mengapa 
ia sangat menyayanginya. 


"Kamu lagi apa?" 


"Lagi nonton tv aja sih bareng Naya. Kenapa nelepon?" 


Iya, Doyoung menelepon Naeun ingin sedikit menuntaskan 
rindunya itu. Setidaknya sudah mendengar suara sang istri 
dia jadi merasa tenang. 


"Ya gak papa, pengen aja. Gak boleh ya nelepon istri 
sendiri?" 


"Boleh kok. Kamu lagi di mana Mas kok kedengarannya 
berisik banget?" 


"Lagi di jalan mau pulang. Macet Bun." 

"Gitu ya? Mas mampir ke bakery dong. Beliin crepe cake." 
"Itu aja?" 

Di seberang sana Naeun mengangguk semangat. 

"Iya sayang. Gak papa kan?" 


"Ya gak papa dong, buat istriku apa sih yang enggak? Naya 
gimana Bun?" 


"Baik kok. Ya kan Nak? Lagi suka gigit-gigit nih Yah." 


Senyum Doyoung merekah mendengar cerita Naeun 
mengenai perkembangan anaknya. Umur Naya sudah 
masuk bulan ke-10 sudah bisa makan bahkan mulai rewel 
pengin menggigit apapun yang ada di dekatnya karena 
gusinya yang gatal. 


Suara klakson dari mobil di belakangnya terdengar, 
Doyoung tersentak kaget. Matanya mengedar dan baru 
sadar kalau lampu sudah menunjukkan lampu hijau. 


"Jumpa di rumah ya sayang. / love you." 


"Love you too. Dadah Ayah." 


Panggilan tertutup. Cepat-cepat Doyoung kembali 
menjalankan mobilnya. Sesuai pesanan Naeun, Doyoung 
harus mampir ke toko roti untuk membeli crepe cake 
pesanannya. 


Tapi saat hendak masuk ke toko roti itu Doyoung terkejut 
saat tiba-tiba ada yang menubruknya. Sangat kencang 
sehingga ia memekik kesakitan, tapi untungnya tidak 
sampai terjatuh. 


Pandangan Doyoung turun. Baru menyadari jika yang 
berada di pelukannya saat ini adalah perempuan yang 
seperti tidak asing lagi baginya. 


Tanpa permisi Doyoung menangkap pipi cewek itu, sampai 
pandangan mereka bertemu seketika mata Doyoung 
terbuka lebar saat mengetahui siapa yang ada di depannya 
ini. 


"Sejeong?" 


Sudah lama tidak bertemu dengannya. Keadaan Sejeong 
saat ini benar-benar miris. Matanya terlihat memerah 
bahkan berlinang air mata, belum lagi di wajah wanita itu 
terdapat darah segar yang mengalir di bagian hidung dan 
sudut bibirnya. Doyoung langsung memeluknya erat. 
Benaknya berkata bahwa saat ini Sejeong membutuhkan 
perlindungan. 


"Ini aku Doyoung, kamu tenang ya. Kamu kenapa?" 
"D-doy. Tolong-bawa-aku-pergi-dari-sini." 


Untuk bicara saja bahkan Sejeong mengalami kesulitan. 
Yang jelas dapat Doyoung rasakan kalau saat ini Sejeong 
sangat ketakutan. 


Doyoung mengangguk. "Kamu ikut sama aku ya. Kamu gak 
akan kenapa-napa lagi. Kamu udah aman." 


Sejeong meremat jas yang Doyoung kenakan. Mengikuti 
langkah pria itu dengan selaras yang membawanya pergi 
dari tempat mereka tadi berdiri. 


Mereka tiba di dalam mobil. Doyoung memasangkan sabuk 
pengaman itu pada tubuh Sejeong. Sejeong terlihat 
menunduk. Bahunya bergetar hebat seakan masih merasa 
takut. 


Dari pakaian yang Sejeong kenakan sangatlah terbuka. 
Padahal yang Doyoung kenal Sejeong cewek yang lumayan 
tomboi. 


"Sejeong? You okay?" 


Tidak ada jawaban. Doyoung menghela nafasnya gusar. 
Mengalami kesulitan harus bagaimana mengajak wanita di 
sampingnya ini untuk berbicara. Dan juga, Doyoung 
bingung harus membawa ke mana Sejeong malam ini. Tapi 
yang jelas ia harus melindunginya. 


"Kamu bisa percaya aku kok buat cerita semuanya. Kamu 
beneran udah aman sekarang, Je." 


"Mingyu." 


Suara Sejeong terdengar sangat lirih. Mau tidak mau 
membuat Doyoung menatapnya dari jarak dekat. Lengan 
Doyoung naik ke arah surai si puan. 


"JANGAN!" teriak Sejeong sambil melempar lengan Doyoung 
yang sudah sempat meraih pucuk kepalanya. 


Doyoung sangat terkejut. Sejeong terlihat sangat sensitif 
ketika rambutnya disentuh. 


"Oh sorry. Kamu kenapa sebenernya? Aku bingung nih mau 
gimana nolong kamu." 


"Bawa aku pergi dari Mingyu." 
"Mingyu?" 


Sejeong mengangguk. Kepalanya mendongak, menatap 
Doyoung dalam sekali. 


Tapi yang lebih dulu melepaskan pandangan itu adalah 
Doyoung. Jelas ada kecanggungan di antara mereka. 


"Mingyu kenapa? Bukannya dia sayang banget sama 
kamu?" tanya Doyoung. 


Sejeong menggeleng cepat. "Itu semua bohong! Mingyu 
jahat banget ke aku, Doy." 


Tangis Sejeong pecah. Seakan bersama Doyoung ia sudah 
merasa aman sehingga ia berani untuk mengeluarkan 
semua beban yang ia rasa lewat tangisannya itu. 


Doyoung terdiam. la menelisik penampilan Sejeong untuk 
kesekian kalinya sembari menunggu perempuan yang 
terkenal dengan keceriaannya itu untuk bercerita. 


Doyoung melepaskan jas yang ia pakai. 
Menggantungkannya di antara paha Sejeong yang 
terekspos. Sepertinya Sejeong juga kedinginan, terdapat 
robekan di bajunya. Doyoung hendak keluar dari mobil 
untuk mengambil jaketnya yang akan ia pinjamkan pada 
sang mantan kekasih. 


"Kkamu mau ke mana?!" tanya Sejeong cepat dan 
terdengar penuh kekhawatiran. 


Doyoung tertawa kecil. la melepas tangan Sejeong yang 
mencekal pergelangan tangannya. "Aku cuma mau ngambil 
jaket dulu biar kamu pake. Bentar ya." 


Sejeong menggeleng. "Aku takut." 


"Gak ada yang perlu kamu takuti lagi sekarang. Ada aku." 
Setelah mengatakan itu Doyoung benar-benar keluar dari 
mobilnya. 


Tak butuh waktu lama ia kembali dengan jaket berwarna 
abu-abu di tangannya. 


"Nih pake dulu." 
"Makasih." 
Sejeong memakai jaket tersebut. 


Sebelum Sejeong bercerita entahlah Doyoung sudah bisa 
menyimpulkan apa yang sedang Sejeong alami. Tapi ia 
memilih untuk bungkam saja. Dari luka memar di bagian 
kaki bahkan tangan yang terdapat di kulit mulus Sejeong 
jelas pasti ia mendapatkan kekerasan fisik dari kekasihnya. 


"Kamu ngapain ada di situ tadi?" 


Sejeong mengigit bibirnya ragu untuk bicara. Matanya tak 
lepas terpaku pada wajah tampan di depannya. 


Lelaki yang beberapa tahun berlalu sempat membuatnya 
mabuk cinta bahkan sampai berambisi ingin memilikinya 
secara utuh sekarang ada di hadapannya. Tapi kini sudah 
tidak bisa seperti itu lagi, Sejeong tidak bisa mendapatkan 


Doyoung yang sudah menjadi milik seseorang. Sekarang 
Doyoung datang sebagai pahlawan untuknya. 


Butuh sekitar beberapa menit bagi Doyoung untuk 
mendengar Sejeong bercerita. la mendengarkan dengan 
seksama setiap penjelasan dari Sejeong yang sempat 
beberapa kali tersendat karena seakan ceritanya itu sangat 
buruk untuk dibagikan kepada orang lain. 


"Tolong aku, Doy." 


Doyoung membawa Sejeong ke dalam pelukannya. 
Mengusap punggung ramping itu dengan lembut setelah ia 
selesai berbicara panjang lebar tentang perkara yang ia 
alami. 


"Jangan takut lagi ya. Aku di sini bakal bantu kamu. Kamu 
kenapa gak lapor polisi aja sih?" tanya Doyoung. 


"Udah. Tapi Mingyu selalu berhasil nangkap aku lagi," jawab 
Sejeong. 


Ponsel Doyoung yang berada di dasboard berdering. Ia pun 
mengambilnya. Melihat nama Naeun tertera di layar 
seketika membuat jantungnya berdebar. 


Ditolak. Iya Doyoung menolak panggilan tersebut. Kembali 
mendekap Sejeong yang masih terlihat ketakutan. 


"Pulang sama aku ya?" ajaknya. 
Sejeong mendongak. Keputusan apa ini? 
"Istri kamu?" 


"Dia baik kok. Pasti gak masalah soal ini. Nanti aku yang 
ceritain. Kamu gak usah khawatir lagi ya karena ada aku di 


sini. Kamu aman," ucap Doyoung. 
Sejeong mengangguk. "Makasih Doy." 


Pukul delapan malam Naeun mendengar suara mobil yang 
sudah pasti milik suaminya masuk ke dalam pekarangan 
rumah. Senyumnya merekah, sudah tak sabar ingin 
menyambut suami tercintanya itu. 


Tiba di depan pintu utama rumah Naeun langsung 
membukanya lebar-lebar. Bagai disambar petir, Naeun 
terdiam membisu melihat pemandangan di depannya. 
Seakan tubuhnya seperti patung yang tak bisa bergerak ke 
mana pun. Tapi air mata yang deras keluar dari pelupuknya 
jelas mengungkapkan bagaimana isi hatinya saat ini. 
Terluka. 


"Mas Doyoung?" 


Doyoung tak menunjukkan reaksi apapun ketika melihat 
Naeun sudah menangis di depannya. Dapat memahami apa 
yang istrinya rasakan saat ini. 


"Aku bisa jelasin semuanya kenapa aku bawa dia kesini." 
"Alasan apa? Kamu belum puas nyakitin aku?" 


Naeun tak menaikkan nada bicaranya. Persetan dengan 
mereka yang malam ini kembali beradu mulut, dia tidak 
perduli. Sudah tak ada gunanya lagi untuk berbicara 
dengan Doyoung menurutnya. 


"Aku makin benci sama kamu. Keluar kamu dari rumah ini!" 
Naeun secepat kilat berhasil menutup pintu itu lagi. Namun 
dia perempuan di sini yang jelas tenaganya lebih besar dari 
sang suami yang berhasil menahan aksinya yang akan 
mengunci pintu. 


"Dengerin aku dulu please!" tegas Doyoung. 
Naeun berdecak. "Apa yang mau kamu jelasin?!" 


"Soal Sejeong. Dia diperkosa!" jawab Doyoung dalam sekali 
tarikan. Langsung hening menyelimuti. 


Bahu Naeun melemah. Perasaan perempuan sama. Meski 
hanya lewat cerita saja yang bisa jadi cuma dikarang 
sebebasnya tetapi mereka bisa merasakan bagaimana rasa 
sakit dan pahitnya. Naeun melirik Sejeong yang hanya 
menunduk. Merasa iba dengan keadaan perempuan itu saat 
ini. 


"Urusannya sama kamu apa?" tanya Naeun pada Doyoung. 


"Dia gak punya siapa-siapa di sini, Na. Kamu tau kan kalo 
dia anak rantau. Di Jakarta dia malah dijual sama pacarnya 
sendiri, kamu tega lihat dia lontang-lantung di jalanan? Kita 
bantu ya?" 


Mengenyampingkan tentang Sejeong yang sempat pernah 
menjadi kekasihnya, Doyoung kali ini lebih melihat Sejeong 
sebagai teman. Dia tulus membantu perempuan itu agar 
keluar dari jurang hitamnya ini. Belum lagi trauma yang 
Sejeong alami pasti lumayan parah sehingga Doyoung 
merasa perlu mendampinginya. 


Udara malam semakin terasa menusuk tulang. Naeun 
merasa tidak enak untuk mengusir tamu yang tak diundang 
itu. 


"Mas kamu tau kan aku percaya banget sama kamu?" 


Doyoung mengangguk. Sudah pasti Naeun sangat 
mempercayainya dan tidak mungkin ia akan 
mengkhianatinya untuk sekali lagi. 


"Jangan patahin kepercayaan aku ini Mas." Lalu Naeun 
menatap Sejeong lagi yang masih saja menunduk. "Bawa 
dia masuk," lanjutnya. 


Ada binar cerah di mata Doyoung ketika kalimat istrinya 
yang demikian tuntas. 


"Makasih ya sayang. Nanti aku ceritain semuanya ke kamu 
kenapa Sejeong bisa jadi kayak gini. Kita sebagai temannya 
harus bantu dia Na. Ya kan?" 


Naeun tersenyum. "Iya." 


Vote comment aja dulu biar lanjut yukk. Pasti pada 
kepo Sejeong di sini seperti apa haha. 
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Vote comment nya makin dikit jadi gak semangat hshs. Yuk 
dong bantu ramein lapak ini biar lanjut terus. Vote comment 
jangan lupa sahabat! 


Melihat suami sendiri dipeluk oleh perempuan yang dulunya 
sempat berstatus kekasih jelas terasa sakit ia rasakan. 
Tangan Naeun sudah mengepal erat ketika mengetahui 
Sejeong langsung menghampiri Doyoung untuk ia peluk 
begitu dia keluar dari ruang interogasi di kantor polisi itu. 
Memang mereka bertiga sedang berada di kantor polisi saat 
ini karena ingin melaporkan perihal tindak kejahatan yang 
Mingyu lakukan agar diproses lebih lanjut. 


Karena memahami posisi Sejeong yang saat ini pasti masih 
sangat trauma dengan kejahatan yang dia terima, Naeun 
sudah menyimpan stok kesabaran lebih banyak jika Sejeong 
akan sering bergelayut di pelukan suaminya. Tapi bukan 
berarti dia memberi peluang agar Doyoung menaruh 
kembali cintanya untuk perempuan itu, melainkan ini murni 
tergerak dari hatinya untuk menolong sesama manusia yang 
sedang kesulitan. Itu manusiawi, bukan? 


"Cerita dulu Je apa kata polisi. Gimana?" tanya Doyoung. 


Sejeong mengangguk, tangannya bergerak menyeka air 
mata yang cukup banyak membasahi pipinya itu. Masih 
dengan posisi bersandar di pelukan Doyoung wanita itu 
menarik nafas panjang sebelum bercerita lalu ia lepas 
dengan kasar. 


"Ternyata Mingyu udah jadi buronan 2 tahun ini, Doy. Dia 
selain mucikari tapi juga pengedar narkoba. Aku baru tau 
soal itu. Aku jijik banget sama dia." 


Setelah bercerita dari garis besarnya tangis Sejeong kembali 
pecah. 


Cepat-cepat Doyoung kembali mengeratkan pelukannya. 
Seakan ingin Sejeong merasa aman di sana. 


Sedangkan Naeun yang melihat pemandangan itu sudah 
merasa seperti terbakar. Kalau mereka masih berpelukan 
seperti itu di depannya siap-siap Naeun akan pulang tanpa 
permisi. 


"Astagfirullahal adzim, jahat banget Mingyu aku beneran 
gak nyangka dia kayak gitu. Tapi polisi bilang dia bakal mau 
kan bantu cari Mingyu sampe dapet?" tanya Doyoung lagi. 


Sejeong mengangguk. "Pokoknya aku mau Mingyu dapet 
hukuman yang setimpal. Dia udah ambil keperawanan aku 
bahkan sampe ngebuat aku hamil kayak gini!" 


Emosi Sejeong benar-benar sudah naik ke kepala. Dia 
berteriak layaknya orang yang sangat murka. Merasa benci 
dengan dirinya sendiri yang tak bisa melakukan apa-apa 
untuk melindungi diri sendiri. Belum lagi sampai Mingyu 
membuatnya mengandung. Sebenarnya Sejeong entah 
sudah berapa kali berhubungan badan dengan pria yang 
berbeda dan itu semua atas kuasa Mingyu, tapi terakhir kali 
perempuan itu memberikan kesaksian kalau sang 


kekasihlah yang menyetubuhinya sehingga Sejeong dengan 
mudah mengklaim bahwa anak yang berada di perutnya 
sekarang adalah hasil cinta mereka. Tapi kenyataannya 
Mingyu sama sekali tidak sudi mengakui kalau anak yang 
Sejeong kandung adalah keturunannya. 


“Ssst. Kontrol emosi kamu, oke? Di sini ada aku sama Naeun 
kamu udah gak sendiri lagi. Kami bakal bantu kamu buat 
rawat bayi ini sampai dia lahir. Soal Mingyu biarin itu jadi 
urusan polisi. Gimana kalo sekarang kita ke rumah sakit 
buat check up bayi kamu? Kamu belum ada periksa 
kehamilan kan?" ucap Doyoung yang membuat Naeun 
seketika mendelik tajam ke arahnya. Doyoung terlalu 
memanjakan Sejeong sekarang menurutnya. Wajar kalau dia 
cemburu. 


Naeun mengambil tasnya yang berada di kursi tunggu itu 
lalu ia pakai, sengaja menghentakkan kakinya keluar dari 
kantor polisi itu. 


"Istri kamu marah?" tanya Sejeong. 


"Nggaklah, paling kesel dikit doang dia. Yaudah ayo ke 
mobil." Doyoung merangkul Sejeong berjalan menuju 
mobilnya. 


Di dalam mobil Doyoung mendapati Naeun yang duduk 
berada di jok tengah padahal saat pergi tadi perempuan itu 
duduk di depan bersamanya. 


"Sayang kamu kok duduk di situ? Duduk di depan sini 
temenin aku." Lelaki bergigi kelinci itu berbicara dengan 
sang istri sekadar melihat dari kaca mobil. 


Sejeong yang melihat Naeun duduk di sampingnya juga 
merasa terheran. 


"Aku di sini aja biar Kak Sejeong deh yang duduk di depan. 
Aku ngantuk, Mas." Semua itu hanya alasan semata. Karena 
pada kenyataannya Naeun benar-benar tidak ingin melihat 
wajah suaminya sama sekali sekarang. 


Doyoung berdecak. la keluar dari mobil guna menghampiri 
sang istri. 


Berdiri di pintu mobil sisi kanan Doyoung mengambil lengan 
Naeun untuk digenggam. 


"Kamu kenapa?" 
"Nggak papa kok. Apaan sih?" 


Obrolan pasutri itu mungkin sedikit membuat Sejeong tidak 
nyaman, dia memilih untuk fokus dengan ponselnya. 
Kemarin kabur dari Mingyu, Sejeong hanya membawa sling 
bag kecil yang hanya menampung ponsel dan dompetnya 
sebagai bekal. 


"Kalo kamu murung gini pasti lagi ngambek. Mas ada salah 
ya?" 


"Kamu pelukan sama dia ya jelas aku marahlah," jawab 
Naeun tepat di depan Doyoung yang posisinya sangat 
menempel dengannya. Walaupun suara istrinya itu kecil 
sekali namun sangat menekankan, Doyoung dapat 
mendengarnya. 


"Kan cuma gitu doang yang ya Allah." Justru balik Doyoung 
yang ikut kesal. 


Naeun menyandarkan punggungnya ke jok mobil. 
Menjambak rambutnya kasar. Tak habis pikir punya suami 
yang terlalu menilai semua hal dengan mudah. 


"Kamu bisa hargai aku nggak sih?" tanya Naeun. 


"Dih pertanyaannya." Doyoung tertawa meledek. Kemudian 
Doyoung menarik Naeun supaya bersandar di pelukannya. 
"Jangan cemburu ya sayang aku gak ada apa-apa kok sama 
Sejeong. Ya kan, Je?" 


Sejeong otomatis menoleh ketika namanya disebut. Ia 
hanya mengangguk polos karena tak terlalu peduli dengan 
pembicaraan suami-istri itu tadi. 


"Aku mau ke tempat Naya aja," ujar Naeun. Lebih baik 
bermain dengan anaknya yang ia titipkan di rumah sang 
mertua daripada melihat Doyoung yang terlalu perhatian 
seratus persen dengan mantan kekasihnya itu. 


Doyoung mengernyit. "Kamu gakkan ikut aku buat 
nganterin Sejeong check up?" 


"Buat apa? Kalo aku ikut juga aku bakal diem aja kan? 
Ngelihat kamu berduaan sama cewek lain emangnya aku 
sanggup?" tanya Naeun. 


Lengan Naeun yang bebas dicekal Sejeong yang sontak 
membuat Naeun tersentak. la menatap Sejeong dengan 
pandangan bertanya. 


"Kayaknya kamu udah salah paham deh Na sama aku," ujar 
Sejeong. 


Naeun hanya memutar matanya malas. Sedangkan Doyoung 
memperhatikan dua perempuan di hadapannya ini 
bergantian. 


Lalu Sejeong kembali melanjutkan kalimatnya. "Aku udah 
gak ada hubungan apapun lagi sama Doyoung. Aku juga 
gak nyangka bakal ketemu dia lagi setelah sekian lama. Aku 


bersyukur banget kalian mau bantu aku buat lewatin 
masalah ini. Tolong ya kamu jangan berpikiran aku bakal 
ganggu pernikahan kalian karena aku bukan perempuan 
yang seperti itu." 


Ada jeda sejenak dari Sejeong, ia tampak sulit untuk 
mengungkapkan yang ia rasakan. 


"Jujur aku iri sama kalian. Hubungan kalian bisa langgeng 
sampai sekarang. Sedangkan aku? Percintaan aku sial 
banget. Maaf kalo aku dateng mungkin bikin kalian risih, 
tapi aku beneran gak tau lagi harus ke mana. Aku bersyukur 
banget ketemu Doyoung lagi. Kalau Naeun memang gak 
suka dengan kehadiran aku gak papa kok aku bakal pergi 
sekarang juga. Aku masih bisa jaga diri aku dengan baik 
asalkan kalian gak berantem, ya?" 


"Je kamu jangan ngomong gitu. Naeun minta maaf sama 
dia," ujar Doyoung. 


Kening Naeun mengerut. Menatap Doyoung dengan 
pandangan aneh. 


"Minta maaf aku bilang. Kamu ini ada temen yang lagi 
kesusahan seharusnya dibantu. Gak usah egois." 


Sekejap saja air mata dari pelupuk Naeun keluar. Pertama 
kalinya dipermalukan seperti ini di depan orang oleh 
suaminya sendiri. 


Dengan tidak ikhlas karena sadar bahwa dia sama sekali tak 
bersalah, Naeun terpaksa menjabat tangan Sejeong untuk 
minta maaf. 


"Maafin aku ya Kak udah kekanakan gini. Gak seharusnya 
aku cemburu ke kalian." 


Sejeong tersenyum dan mengangguk. Memeluk tubuh 
Naeun dengan erat. "Makasih ya Na kamu udah baik sama 
aku." 


"Gitu dong akur. Enak kan dilihat?" Doyoung bercelatuk 
membuat Naeun dan Sejeong cuma tersenyum manis. "Yang 
mau jadi istri aku ayo duduk di depan." 


Pernyataannya sangat lucu. Sejeong cuma geleng-geleng 
kepala dengan candaan itu sementara Naeun sudah 
memberikan satu cubitan keras di perut suaminya. Cuma 
dia istrinya itu sudah jelas. 


"Sakit yang kejam banget kamu ini. Iya iya istri aku cuma 
kamu kok. Ayo duduk di depan sama aku." Sambil menahan 
nyeri di perutnya Doyoung menggandeng tangan Naeun 
keluar dari mobil agar pindah ke bagian depan. 


Mobil Doyoung pun pergi dari area kantor polisi itu. Selama 
di perjalanan menuju rumah sakit bahkan tangan Doyoung 
masih menggenggam tangan Naeun di kegiatan 
menyetirnya itu. Jelas Naeun merasa tidak enak jika Sejeong 
melihat keuwuan mereka ini. Tapi tak menampik dia juga 
ingin Doyoung memperhatikannya. 


Tiba di rumah sakit, ternyata untuk periksa kehamilan 
hanya disarankan dua orang saja. Jadi suster sempat 
mengira kalau Doyoung ini adalah suami Sejeong, jelas hal 
itu membuat Naeun kembali bertekuk kesal wajahnya. 
Mungkin karena bawaan sedang menstruasi, mood Naeun 
sekarang jadi gak stabil. Perasaannya sangat sensitif. 


"Bun boleh ya aku temenin Sejeong masuk?" tanya Doyoung 
pada Naeun. 


Mereka berdua sedikit menjauh dari arah ruang dokter 
kandungan itu karena ingin bicara empat mata. Tepatnya 


Doyoung sedang mencoba meluluhkan hati Naeun agar 
tidak terus-menerus cemburu seperti ini. 


"Istri kamu itu siapa sih? Aku atau Sejeong?" kata Naeun 
yang bicara ketus dengan suaminya. 


"Kamulah pake ditanya. Kamu tau kan posisi dia lagi sulit 
banget? Dia hamil tapi ditinggal pergi sama cowoknya. Aku 
juga gak tau mau gimana ke depannya mikirin dia sama 
anaknya karena kita kan gak bisa bawa dia terus-terusan ke 
rumah kan? Apa kata tetangga nanti. Emang kamu mau 
tetangga ngiranya kalo Sejeong istri kedua aku?" Doyoung 
menatap dalam mata Naeun seakan hanya ingin perempuan 
itu menatapnya, kalau Naeun sudah cemburu atau kesal 
dengannya perempuan itu selalu tidak pernah berani 
menatapnya karena pasti akan kembali menangis. Hati 
Naeun sangat lembut. 


"Ya enggaklah bego! Kamu ih!" omel Naeun. 


Doyoung tersenyum singkat. Memegang kedua bahu Naeun 
yang hari ini memakai dress coklat susu tanpa lengan yang 
sangat cantik di badannya. 


"Aku juga gak terpikir punya istri lebih dari satu. Makanya 
aku bakal cari Mingyu sampai dapat, setidaknya sebelum 
dia masuk ke penjara dia harus nikahin Sejeong. Bener kan? 
Setuju nggak?" tanya Doyoung. 


Semakin ke sini Naeun memang menemukan Doyoung yang 
jadi lebih dewasa. Lelaki itu selalu berbicara dengannya soal 
apapun, termasuk tentang rencana yang ia susun atas suatu 
hal. Terkadang solusi Naeun walaupun tak begitu dapat 
Doyoung yakin kekuatannya, tetapi pria itu selalu 
mendengarkannya. Karena pernikahan tentang dua pasang 
manusia berbeda jenis yang saling menyatu untuk 
mencapai tujuan yang sama. Bahagia seumur hidup. 


"Aku takut Sejeong udah gak mau terima Mingyu Mas," ujar 
Naeun. 


"Bagaimana pun juga bayi yang ada di perut Sejeong 
sekarang kan bayinya Mingyu sayang ayah dari bayi itu. 
Darah Mingyu mengalir di dalam bayi itu jadi gakkan 
mungkin Sejeong lupain, walaupun berat dia harus terima 
kenyataan. Mingyu yang bikin dia hamil jadi sudah pasti 
harus cowok itu yang bertanggung jawab," jelas Doyoung. 


Naeun mengangguk. "Semoga aja deh mereka berdua mau 
ya dinikahin demi anak itu." 


"Jadi aku boleh temenin Sejeong check up?" Doyoung 
kembali ke inti pertanyaannya. 


"Yaudah boleh tapi kamu jangan ngaku kalo kamu ini 
suaminya dia ya. Awas aja!" peringat Naeun. 


Doyoung mengacak rambut istrinya gemas. "Siap Ibu 
Negara. Aku masuk dulu ya kamu tunggu di ruang tunggu 
itu aja." 


"Oke. Semoga ibu dan bayinya sehat ya kan Mas?" Naeun 
mencium tangan Doyoung sebelum ia pergi. 


"Aku harap juga gitu sayang tapi kayanya dia stress berat. 
Semoga bayinya gak kenapa-napa deh. Yaudah aku pergi 
dulu. Dadah." Doyoung mencium kening Naeun lalu berlalu 
dari depan sang istri. 


"Aamiin." Naeun menatap pahit punggung lebar itu yang 
menjauh darinya. Rasanya dia seperti sedang membagi 
suaminya untuk orang lain saat ini. 


Di ruang kandungan itu Sejeong langsung dipersilahkan 
untuk merebahkan tubuhnya di atas ranjang yang tersedia 


untuk diperiksa. Untuk Doyoung yang sudah sempat rutin 
datang ke dokter kandungan memeriksakan kehamilan sang 
istri ia sama sekali terlihat rileks. 


"Mau ditemenin suaminya aja kali ya biar gak kelihatan 
tegang gini?" kata dokter kandungan itu yang sedari tadi 
terlihat heran melihat Sejeong yang intens menghela nafas. 
"Pak ke sini temenin istrinya boleh," lanjut dokter. 


Dengan terpaksa Doyoung beranjak. Dia juga bingung harus 
bersikap bagaimana saat ini. Ingat kalau dia tidak boleh 
pura-pura menjadi suami Sejeong sesuai permintaan sang 
istri. Di balik tirai putih itu Doyoung melihat Sejeong yang 
terlihat mengelus perutnya yang mulai membesar karena 
kandungannya sudah masuk bulan keempat. Sejeong 
menyembunyikan kehamilannya dari semua orang. Tapi 
kemarin, Naeunlah orang pertama yang sadar jika Sejeong 
sedang berbadan dua ketika menggantikan bajunya 
sebelum Sejeong tidur. Malam itu tubuh Sejeong sangat 
lemas sehingga untuk bergerak juga dia tidak bisa 
melakukannya terlalu banyak. 


"Bukan pertama kalinya cek kehamilan kan, Bu?" tanya 
dokter yang sedang sibuk mengontrol monitor USG itu. 


Sejeong tak menjawabnya. Mulutnya terasa kelu untuk 
memberikan kesaksian pada si dokter. Selama hamil 
Sejeong tak terpikir untuk periksa kehamilan apalagi minum 
SUSU ibu hamil, dia sama sekali tak memikirkan bayinya. 
Bahkan bila perlu dia mau calon anaknya ini lenyap 
sebelum hari lahirnya datang. 


Dokter cuma menggelengkan kepalanya. Ia mulai mengolesi 
gel yang memberikan sensasi dingin itu di atas perut 
Sejeong, beberapa kali dahinya mengernyit karena terlihat 
ada hal yang mengganjal yang ia dapatkan. 


Pemeriksaan itu selesai. Sejeong bangkit dari posisinya lalu 
menghampiri dokter yang terlihat akan membuatkan resep 
obat untuknya. Doyoung banyak diam, dia tidak seantusias 
ketika Naeun yang mengandung. Tentulah, Sejeong bukan 
istrinya. 


Dokter kandungan mengatakan kalau bayi Sejeong 
mendapatkan masalah di bagian jantungnya yang tak 
berdetak dengan normal. Sangat pelan, itu semua mengikuti 
dari kondisi psikis ibunya yang sedang cukup memburuk. 


"Pokoknya kamu gak boleh banyak pikiran lagi ya Je. Biar 
soal Mingyu aku yang urus. Kamu gak boleh keseringan 
menyendiri lagi bahkan sampai terlalu larut dalam 
kesedihan karena itu bakal bikin kamu stress dan 
mempengaruhi kondisi bayinya, kamu paham kan?" kata 
Doyoung yang bicara dengan Sejeong sebelum mereka 
keluar dari ruang kehamilan itu usai pemeriksaan. 


Sejeong hanya mengangguk pasrah. Benci dengan Mingyu 
yang telah melakukan ini atas ia dan anaknya. Apalagi 
sampai Doyoung yang harus bertanggung jawab atas 
semuanya. la merasa buruk sekali. 


Begitu melihat suaminya keluar sontak Naeun langsung 
beranjak dari tempatnya. 


"Mas gimana?" tanyanya. 


"Sejeong terlalu menerima banyak tekanan jadi dia stress 
berat, bayinya juga lemah jantungnya jadi dokter saranin 
untuk bedrest dulu. Kamu nanti selalu dampingin dia ya? 
Aku minta tolong." Senyum di wajah Naeun langsung 
menghilang. Sekali lagi Doyoung bersikap kalau Sejeong ini 
sangat spesial untuknya. Terdengar kalau dia 
memperlakukan istrinya sendiri seperti pengasuh untuk 
mantan kekasihnya ini. 


"Doy gapapa aku bisa jaga kandungan aku sendiri kok. Aku 
udah gak mau repotin kalian lagi," sahut Sejeong. 


"Ngerepotin apa? Nggak ngerepotin kok lagipula kan Naeun 
di rumah terus," balas Doyoung. 


Naeun menghela nafas gusar. Baiklah ia akan bertahan 
sampai lima bulan ke depan. Setidaknya sampai Sejeong 
angkat kaki dari rumahnya dia akan menahan diri 
diperlakukan selayaknya budak seperti ini. 


"Iya aku gak papa kok Ka, gausah sungkan gitu. Udah kan? 
Kita pulang yuk." Naeun mengalungkan tangannya di 
lengan sang suami. Benar-benar merindukan sosok yang ia 
peluk sekarang. 


"Eh kita mending makan dulu ya kasihan Sejeong belum 
ada makan. Sekalian juga kita siap-siap beliin perlengkapan 
bayinya. Mumpung aku libur kan gak papa kalo kita jalan- 
jalan kayak gini." 


Sejeong lagi dan lagi yang ada di otak Doyoung. 
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Vote dan komentar untuk menghargai tulisan ini. Terima 
kasih. 


"Nanti Ayah pulangnya cepet ya kan Adek ulang tahun. Gitu 
ya Nak?" 


Sebuah senyum manis itu terpampang indah di wajah 
Doyoung yang sedang sibuk bersiap-siap untuk pergi 
bekerja ketika melihat Naeun yang berlakon seperti anak 
kecil. 


Selesai memakai dasi lalu ia menghadap istrinya. 


"Iya nanti Ayah pulang kerjanya cepet kok. Naya di rumah 
jangan nakal ya sama Bunda, oiya Adek mau kado apa dari 
Ayah?" 


Pasangan suami-istri itu sontak memfokuskan perhatian 
pada malaikat kecil hasil cinta mereka yang sedang tampak 
serius mengunyah biskuit yang ada di tangannya. Ada 
senyum bangga di wajah mereka ketika melihat si kecil 
menggemaskan itu hari ini sudah genap berusia satu tahun. 
Naya tumbuh menjadi bayi yang hiperaktif, bahkan anak 
kecil itu sudah mampu berjalan meskipun masih beberapa 
langkah. Sebagai ibu, Naeun sama sekali tidak pernah 


melewatkan kesempatan untuk melihat perkembangan anak 
sulungnya itu. 


Membicarakan hadiah, Naeun jadi teringat akan sesuatu. 


"Mas kamu dulu pernah bilang Iho mau ngajak liburan kalo 
Naya udah agak gede dikit. Lihat deh dia sekarang udah 
setahun, udah gampang diatur juga. Pergi liburan yuk?" 


Pernyataan tersebut seketika membuat  Doyoung 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. Setelah kembali 
diingatkan tentu saja ia jadi tidak bisa mengelak atas 
janjinya. 


"Sayang kamu tau kan kita lagi ada Sejeong di rumah?" 
tanya Doyoung yang langsung Naeun lewat anggukan 
kepalanya. "Nah itu tau, jadi gak mungkinlah kita ninggalin 
dia di sini sendiri sementara kita liburan. Ya kan?" 


Naeun mengerucutkan bibirnya kesal. "Sejeong terus yang 
ada di pikiran kamu. Kapan sih ada waktu buat keluarga?" 


Alis Doyoung terangkat sebelah. Tidak memahami maksud 
omongan sang istri. Karena tidak seperti yang Naeun 
ucapkan, Doyoung merasa dirinya sudah menjadi seorang 
kepala keluarga yang baik sekarang. 


la menghela nafas gusar. 


"Aku capek tiap hari berantem terus sama kamu. Dikit-dikit 
ngambek. Kan aku selalu udah pulang kerja sebelum 
Maghrib yang, masih kurang?" 


"Tapi kamu juga kalo di rumah waktunya gak bisa 
sepenuhnya untuk aku sama Naya. Pasti kamu ada aja 
waktu buat mantan pacar kamu itu. Kamu tuh sebenernya 
masih sayang kan sama dia?" ujar Naeun sinis. 


Doyoung menggelengkan kepalanya. Tak habis pikir dengan 
jalan pemikiran Naeun saat ini. 


"Kita udah sepakat bakal bantu dia sampe masalahnya kelar 
kan Na? Kamu lupa? Kamu ini kalo cemburu juga harus lihat 
keadaan dong sayang." Bahkan Doyoung mengusap 
wajahnya kasar seakan sudah bosan bicara dengan Naeun 
jika sikapnya masih seperti ini. Selalu mengintimidasinya. 


"Wajarlah aku cemburu dan curigaan kayak gini terus- 
terusan. Suami aku serumah sama mantan pacarnya," ujar 
Naeun. 


"Emangnya selama kita tinggal bareng kamu ada lihat aku 
berduaan bareng Sejeong? Nggak kan? Udahlah aku ini 
memang selalu salah di mata kamu. Rumah ini gakkan bikin 
aku nyaman buat pulang kalo kamu masih posesif kayak 
gini. Aku pergi dulu. Assalamualaikum." Doyoung seketika 
berubah menjadi dingin. Keluar dari kamar itu sampai tidak 
mengecup kening istri dan anaknya. Benar-benar sangat 
menyakitkan Naeun diperlakukan seperti ini. 


"Kamu pikir aku juga bakal nyaman tinggal di sini lagi kalo 
masih ada dia? Aku sama sekali udah gak betah Mas tinggal 
serumah sama mantan pacarmu itu," gumam Naeun. 


Keluar dari kamar Doyoung mendapati Sejeong yang sibuk 
bebersih di ruang tengah. Hal itu membuat Doyoung 
seketika terkejut, cepat-cepat menghampirinya. 


"Sejeong kamu ngapain? Udah-udah gak usah repot-repot 
bersihin rumah kayak gini kamu kan lagi hamil tua. Biar 
Naeun aja nanti yang beresin rumah ya. Kamu udah 
sarapan?" tanya Doyoung sambil membantu Sejeong berdiri 
dari kegiatannya yang semula sedang merapikan meja 
ruang tengah yang memang sedikit berantakan karena si 
kecil Naya paling senang bermain di area itu. 


Sejeong senyum sekilas menatap Doyoung yang sudah rapi 
dengan setelan kerjanya. Seperti biasa lelaki itu selalu 
terlihat tampan. 


"Udah mau berangkat kerja kamu? Sarapan dulu jangan 
lupa." 


Doyoung menggeleng. "Aku sarapan di luar aja. Males 
sarapan di rumah soalnya istriku lagi ngeselin banget." 


Sejeong mengernyit. "Ngeselin gimana?" 


"Ya gitu masih aja cemburuan tiap kali lihat aku sama kamu 
barengan. Padahal aku udah berulang kali jelasin kalo aku 
udah nggak ada hubungan apa-apa lagi sama kamu, tapi dia 
tetap gak bisa percaya ke aku yang suaminya," jawab 
Doyoung. 


Tiba-tiba Sejeong menundukkan kepalanya. Memang selama 
dia tinggal di kediaman Doyoung tak jarang mendengar 
keributan antara pasangan suami-istri itu. Mungkin 
kedatangannya selalu memberikan atmosfir tidak 
menenangkan bagi mereka. 


"Kamu kenapa?" tanya Doyoung saat melihat Sejeong 
mendadak jadi murung. 


"Kehadiran aku di sini kayanya jadi parasit buat pernikahan 
kamu. Aku pergi aja ya?" ujar Sejeong. 


Cepat-cepat Doyoung menggeleng. Lengannya bergerak 
meraih tangan Sejeong yang bebas. 


"Kamu gak boleh ngomong gitu. Kamu beneran gak 
ngerepotin aku kok, serius. Sekarang kamu fokus buat 
besarin anak kamu ini aja ya. Selagi aku masih mampu buat 


bantu kamu insya Allah semuanya masih baik-baik aja kok. 
Kamu bakal aman di sini." 


"Tapi aku gak enak sama istri kamu, Doy. Aku paham dia 
pasti gak suka tau suaminya deket sama cewek lain," kata 
Sejeong lagi. 


BRAK 


Doyoung dan Sejeong kompak tersentak kaget. Keduanya 
otomatis menoleh ke asal suara. 


Mengetahui Naeun keluar dari kamar dengan sengaja 
membanting pintu, Doyoung langsung membuang tangan 
Sejeong yang berada di genggamannya. 


"Maaf gak sengaja, kaget ya?" kata Naeun terdengar seolah 
meledek. Ia berjalan menuju dapur. Perempuan itu sampai 
tidak sudi melirik ke arah suaminya. 


Meskipun selalu mendapatkan luka dari rumah tangannya 
membuat Naeun tak merasa putus asa. Selagi masih dapat 
bertahan demi keutuhan pernikahannya ini, Naeun akan 
terus bersabar. Contohnya ia masih melakukan tugasnya 
sebagai seorang istri dengan baik. Sambil menggendong 
Naya, Naeun dengan tenang bergelut dengan kegiatan 
masak-memasaknya. 


"Naya hari ini temenin Bunda bikin kue ulang tahun buat 
kamu ya. Seneng nggak?" la berbicara pada sang anak. 
Justru Naya hanya diam menatap dalam sang ibu yang jelas 
matanya sudah merah dan berkaca-kaca seakan cairan 
bening dari pelupuknya itu sedang ia tahan sekuat mungkin 
agar tak terjatuh. "Selamat ulang tahun sayang. Maaf ya 
Bunda belum bisa kasih yang terbaik buat kamu. Termasuk 
membuat Ayah kamu berubah." 


Naeun bicara lirih sekali dengan putrinya itu jadi bisa 
dipastikan Doyoung dan Sejeong yang masih berdiri di 
ruang tengah itu tidak dapat mendengar. 


Doyoung melirik ke arah jam tangannya. Beberapa menit 
lagi jam tujuh tepat akan tiba. 


"Yaudah aku berangkat kerja dulu ya. Kalian bertiga baik- 
baik di rumah. Kalo ada apa-apa langsung kabarin aku. 
Sayang aku pergi kerja ya?" Barulah Doyoung kembali 
menyapa sang istri. 


Seakan sengaja menulikan pendengarannya, Naeun terlihat 
asyik sendiri berbicara pada anaknya. 


Hal tersebut membuat Doyoung menghela nafas gusar. 


"Yaudah aku kerja dulu ya Je. Assalamualaikum." Senyum 
Doyoung terbit menatap Sejeong lalu ia keluar dari 
rumahnya. 


Sepeninggal Doyoung dari sana Sejeong merasakan ada 
tendangan ringan dari dalam perutnya. Sepertinya bayinya 
itu cukup senang bisa tinggal di rumah dengan orang sebaik 
Doyoung ini. 


"Naeun ada yang bisa aku bantu?" kata Sejeong saat 
menghampiri Naeun. Naeun sedang sibuk mengeluarkan 
bahan-bahan makanan untuk membuat kue ultah anaknya. 


Naeun menggeleng. "Nggak perlu, Kak. Kak Sejeong 
sarapan aja gih." 


"Nanti aja bareng kamu. Sini aku jagain Naya biar kamu gak 
riweuh masaknya," ucap Sejeong. 


"Ibu hamil gak boleh sampe telat makan Iho Kak. Naya kalo 
dilepas dari gendongan takut merangkak entah kemana- 
mana deh, mending digendong gini aja haha." Jujur malas 
sekali Naeun bicara dengannya. 


"Beneran gak papa kok Na. Latihan buat aku juga kan yang 
mau jadi ibu," jelas Sejeong. Usia kehamilannya sudah 
masuk bulan ketujuh. Makin banyak yang ia keluhkan 
namun selalu ia rasakan sendiri. Karena tidak ada orang lain 
yang bisa ia jadikan tempat bercerita. 


"Hm iya deh. Naya sama Tante dulu ya Nak." Naeun 
melepaskan gendongan hipseat itu. Sesuai ucapannya, 
Naya langsung merangkak menjauh dari dapur itu. Tawa 
terdengar dari kedua mulut si perempuan. "Bener kan kata 
aku dia langsung lari kalo gak digendong. Kalo nakal 
marahin aja haha," lanjut Naeun. 


"Yakali aku marahin, dimarahin Doyoung dong entar aku 
haha," kata Sejeong. 


Tak terlalu mendengarkan ucapan Sejeong, Naeun kembali 
fokus pada kegiatan membuat kue ulang tahun anaknya. 


"Duh gulanya habis ya?" la bergumam sendiri. Melihat 
persediaan gula pasir habis di tempat penyimpanannya jadi 
kesal sendiri perempuan itu. 


Naeun pun menghampiri Sejeong yang sedang bermain 
dengan Naya, akhir-akhir ini Naya sedang suka memainkan 
permainan balok-balok kayu yang beragam warna itu. 
Mengenal warna-warni akan menyenangkan anak dan 
membuat anak tidak bosan ketika belajar atau 
bereksplorasi. 


"Kak Sejeong aku mau ke minimarket dulu ya nitip Naya 
bentar," ujar Naeun. 


"Lho mau belanja apa Na?" Tanya Sejeong. 


"Gula pasir habis tuh di dapur. Aku juga belum belanja 
bulanan sih karena masih sibuk ngurus Naya juga kan," jelas 
Sejeong. 


"Kamu boleh Iho Na minta tolong ke aku. Aku tuh ngerepotin 
kamu terus jadi sungkan banget." Sejeong terlihat mengelus 
rambut Naya penuh kasih sayang. 


Naeun menggeleng. "Santai aja. Aku keluar bentar ya Kak. 
Naya sama Tante dulu di rumah, Bunda mau belanja bentar 
oke?" 


Naya memperlihatkan gusinya yang mulai tumbuh gigi. 
Tawa anak itu manis sekali untuk dilihat. 


Menuju minimarket Naeun hanya berjalan kaki karena 
jaraknya tak terlalu jauh. Tapi selama di perjalanan Naeun 
merasa ada yang sedang memperhatikannya. 


Beberapa kali perempuan itu menatap ke arah belakang, 
tetapi tidak ada siapapun. Untungnya minimarket sudah di 
depan mata setidaknya Naeun merasa tak perlu terlalu 
takut lagi. 


"Kok guejadi takut gini ya," katanya sambil membuka pintu 
minimarket itu. Masuk ke dalam sana dan mulai belanja. 
Sekitar 15 menit berbelanja, Naeun siap untuk pulang. 


Sama seperti sebelumnya ia kembali merasa ada yang 
sedang memperhatikannya secara diam-diam. Jantungnya 
berdebar, mendadak jadi keringat dingin saat ini. 


"Hmmpphhh." Mata Naeun sempat melebar saat ada yang 
membungkam mulutnya dengan sapu tangan. Kepalanya 
mendadak pusing saat menghirup aroma wangi di kain itu 


yang memabukkan. Mencoba berteriak meski mulutnya 
disumpal, tetapi tak lama kesadarannya hilang. 


"Bagus. Lo bakal lihat gimana istri lo menderita Doy. Berani 
main-main sama gue ini akibatnya," Pria berseragam serba 
hitam itu sempat menyeringai bak seorang iblis. 


Sementara di rumah sudah terhitung satu jam Naeun keluar 
dengan alasan ke minimarket tapi belum kunjung pulang, 
Sejeong jadi panik. Seharusnya jika Naeun akan pergi lebih 
lama lebih baik membicarakan dengannya agar tak 
membuatnya khawatir. Apalagi Naya tidak bisa terlalu lama 
berinteraksi dengan orang lain, seperti saat ini bayi itu 
sudah menangis karena mungkin merindukan sosok ibunya. 


"Naeun ke mana sih kok belum pulang juga?" Sejeong 
menepuk-nepuk punggung Naya yang menangis di 
gendongannya itu. "Sayang diem dulu ya Tante telepon 
Bunda kamu nih ya." 

Tapi tak satu pun panggilan yang Sejeong terima. 


Opsi terakhir Sejeong terpaksa meminta bantuan Doyoung 
untuk masalah ini. 


"Kenapa Je?" 
"Doy, Naeun belum pulang juga." 


Suara tangis Naya yang menggelegar membuat Doyoung di 
seberang sana seketika ikut panik. 


"Lho emang Naeun pergi ke mana?" 


"Tadi dia bilangnya cuma mau beli gula ke minimarket deket 
sini aja tapi kok belum pulang juga nih." 


"Astaga. Yaudah aku pulang sekarang. Tolong handle Naya 
dulu ya Je aku minta tolong." 


"Iya Doy. Kamu hati-hati di jalan." 


Doyoung serius dengan ucapannya. Dia langsung 
meninggalkan ruang meeting itu, emosinya sudah tersulut 
tiba-tiba. Antara kesal dan panik bercampur jadi satu. Lelaki 
itu juga sudah mencoba menghubungi nomor sang istri 
berulang kali tapi tidak ada respon. 


Bahkan sampai malam hari pun Naeun belum menunjukkan 
tanda-tanda pulang ke rumah. Doyoung sampai melaporkan 
masalah ini ke pihak berwajib. Pasalnya ia sudah 
menghubungi teman-teman dekat sang istri tapi tidak ada 
yang mengetahui keberadaannya. 


"Naeun kamu dimana sih sayang jangan bikin aku khawatir 
dong. Maafin aku udah jarang perhatian ke kamu, tapi 
jangan sampe kabur-kaburan kayak gini dong." Doyoung 
seperti sudah tak ada tujuan. Pikirannya terasa buntu. 
Merasa bersalah atas kehilangan Naeun ini. 


Jalanan Jakarta malam itu sangat dingin dan berisik. 
Semakin membuat Doyoung menjadi panik. Benar, Doyoung 
sedang menyisir jalanan demi mencari posisi Naeun yang 
entah ada dimana. 


Ting! 


Denting ponselnya menghiasi keheningan di mobil itu. 
Cepat-cepat meraih benda pipih itu. Terdapat pesan singkat 
dari nomor tak dikenalnya. 


Seketika matanya terbuka lebar saat membaca pesan itu. 


"Bawa Sejeong untuk gue kalo mau istri lo bebas." 
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Jika penasaran siapa dalang di balik penculikan Naeun ini 
jelas orang tersebut ialah Mingyu. Pria itu sudah punya nyali 
yang besar, dia ingin semakin memperkeruh keadaan. 
Karena Doyoung berlagak seperti seorang pahlawan di sini 
itulah mengapa dia semakin membencinya. Awalnya tanpa 
ada Doyoung dia masih bersikap baik dan manis dengan 
kekasihnya. 


Kim Mingyu 


Tapi sekarang tidak lagi, Doyoung telah mengambil Sejeong 
darinya bahkan tega menjebloskannya ke penjara. Hari-hari 
Mingyu terasa selalu menyeramkan, ia seperti sedang 
dikejar kematian. Harus mencari tempat persembunyian 
teraman agar tidak tertangkap polisi. 


Di tempatnya Mingyu terdiam, memandang wajah yang 
sedang terlelap di sampingnya ini. Senyumnya merekah 
seakan sangat mengagumi keindahan wajah yang Naeun 
miliki. Mingyu tidak melakukan apapun pada Naeun. 
Namun, tidur di ranjang yang sama seperti ini pasti akan 
mampu membuat emosi Doyoung meluap-luap jika 
melihatnya. 


"Kalo dilihat-lihat lo cantik juga." Tangannya bergerak 
menyingkirkan rambut hitam legam itu yang menutupi 
wajah cantik Naeun agar terpampang jelas. 


Kemudian, Mingyu meraih ponselnya yang berada di nakas. 
Senyum liciknya kembali terpampang, ia terlihat sedang 
menelepon seseorang. 


"Ini ada cewek baru, lo mau nggak?" 


"Siapa lagi anjir? Yang kemarin aja udah robek, gue mau 
yang masih virgin." 


"Anjing lo gada bersyukurnya ya setan! Lo pikir nyari cewek 
yang mau diajakin tidur enak apa?! Buruan kemari 
barangnya dah dateng nih tinggal lo pake. Mau kagak?!" 


"Hhh okelah. Gue ke sana sekarang." 
Panggilan telepon tertutup. 


"Kita main-main sedikit ya sayang." Mingyu menangkap 
wajah Naeun, jarak mereka mungkin terhitung tinggal 5 cm 
akan menempel. Tatapannya tertuju pada bibir ranum si 
perempuan. Mungkin bibir merah muda berisi milik Naeun 
ini menjadi bagian favorit Doyoung jika sedang bersamanya. 


"MINGYU STOP!" Seketika netra pria berkulit tan itu 
membola, menoleh ke sumber suara. Mingyu berdecih sebal 
mengetahui Doyoung yang cukup cepat menyusulnya. 


Mingyu beranjak dari posisinya. 


"Cepet juga ya lo nyampenya. Ngapain lo ke sini?" tanyanya 
seperti orang dungu. Jelas tujuan Doyoung datang ke resort 
yang berada di daerah Bogor itu untuk membebaskan 
istrinya. 


"Lepasin istri gue! Lo udah gila ya! Gue gak nyangka lo 
bakal sejahat ini," ujar Doyoung. 


Mingyu menelisik penampilan Doyoung dari ujung kepala 
hingga kakinya, hingga matanya menangkap tangan 
Doyoung yang sedang menggenggam seseorang tapi 
terlihat bersembunyi di belakangnya. 


la berdecak. "Lo beneran bawa cewek itu ternyata." 


Dengan berani Sejeong yang berdiri di belakang Doyoung 
melangkah maju. 


Mata Mingyu mendelik tajam saat melihat Sejeong yang 
penampilannya jauh berbeda dari saat terakhir mereka 
bertemu. Kaget saat mengetahui perempuan yang masih 
berstatus pacarnya itu sedang hamil sekarang. 


"K-kamu hamil?!" Mendadak Mingyu terbata-bata. 
"Kiming kumohon lepasin dia!" kata Sejeong. 


"Nggak bisa segampang itu. Dia udah ambil kamu dari aku 
sekarang gantian, aku mau main-main bentar sama 
istrinya." Setelah kalimat dari seorang Kim Mingyu tuntas, 
dia kembali ke tempat tidur bernuansa putih itu. 


Baik Doyoung dan Sejeong merinding mendengarnya. 
Terlebih Doyoung yang sudah mengencang rahangnya 
bersamaan dengan tangannya yang mengepal kuat. Masuk 
ke ruangan tidur ini saja tadi dia sudah disuguhkan dengan 
pemandangan Mingyu yang sudah hampir berada di atas 
istrinya, bagaimana jika sampai menyentuh wanitanya itu. 
Mungkin tidak akan ada ampun untuk Mingyu. 


"Lo sentuh sedikit aja Naeun mati lo sama gue," ancam 
Doyoung. 


Mingyu tergelak. "Ngancem doang lo bisanya? Sini dong 
deketin gue. Pinter ya lo nyari pasangan. Cantik banget istri 
lo." 


"KIM MINGYU CUKUP!" pekik Sejeong. 


Kening Mingyu mengerut melihat Sejeong. "Kamu kenapa? 
Cemburu? Tenang aja sayang habis ini kamu ikut aku kok." 


Sejeong secepatnya menggelengkan kepalanya. Sama 
sekali tidak akan mau jika kembali diperbudak oleh lelaki 
sialan itu. 


"GUE GAK MAU IKUT SAMA LO LAGI. LO COWOK BRENGSEK 
MING, LO JAHAT!" tegas Sejeong. 


Mendengar keributan dari luar membuat kesadaran Naeun 
perlahan kembali. Ada rasa sedikit nyeri menyerang 
kepalanya, dahinya mengernyit mencoba untuk membuka 
mata. Mata Naeun terlihat mengedar ke sekitar. Mencoba 
mengenali tempat sedang ia duduki namun nihil semuanya 
terasa asing baginya. Tapi kemudian, ia terlonjak dari 
tidurnya saat mendapatkan lelaki yang tidak terlalu dia 
kenal dengan baik berada di sampingnya. 


"KAMU SIAPA?!" Naeun memeluk tubuhnya. 


Mingyu menoleh. "Eh kamu udah bangun sayang? Gimana 
tidurnya? Nyenyak banget ya?" 


Melihat Mingyu yang kembali menatap istrinya dengan jarak 
dekat, emosi Doyoung kembali memuncak. Dengan cepat ia 
berhasil meraih kerah baju lelaki itu dan 
mencampakkannya. Mingyu cukup kuat berbenturan 
dengan dinding kamar itu. 


"Kamu gak papa? Ini Mas gak usah takut ya." Doyoung 
langsung memeluk Naeun dengan erat. Berada di 
pelukannya tangisan sang istri langsung pecah. 


"Mas aku takut," ujar Naeun. 


Doyoung menangkup wajah Naeun, mengecup bibirnya 
seakan menunjukkan cintanya lewat itu. 


"Lebih baik kamu lari sama Sejeong yang jauh dari tempat 
ini sekarang. Aku bakal urus soal Mingyu. Aku juga udah 
telepon polisi tadi jadi semuanya bakal baik-baik aja. Kamu 
paham kan?" 


Naeun mengangguk paham mendengar strategi yang 
suaminya susun. la sempat melihat badannya, syukurlah 
masih mengenakan pakaian yang lengkap. Lalu cepat-cepat 
pergi dari tempat tidur itu. Sementara Doyoung menatap 
remeh Mingyu yang masih mencoba mengumpulkan 
kekuatan untuk berdiri. 


"Gue kenal lo cowok yang baik dan asik di kampus Ming, 
tapi gue gak pernah kebayang kalo lo ternyata sebiadab ini. 
Sejeong lagi hamil anak lo, gue tau lo sayang sama dia. Lo 
pasti seneng kan tau kabar ini?" tanya Doyoung. la harus 
mencoba terlihat tenang sekarang. Namun, kenyataannya 
saat ini jantungnya berdetak kencang bahkan untuk berpikir 
pun tak dapat lagi secara rasional. Benar-benar 
memasrahkan diri dengan keadaan. 


"Gak usah sok tau lo anjing!" Sekali tangkap, Mingyu 
berhasil menyandarkan punggung Doyoung di dinding. 
Menatapnya tajam seakan ada api di matanya. Tatapannya 
sangat mengerikan bahkan seperti menusuk, pasti dia 
sedang diselimuti amarah. 


"DARI AWAL GUE GAK PERNAH SUKA SAMA LO DOY. LO SOK 
PALING HEBAT DI KAMPUS. SEKARANG BAHKAN LO UDAH 
BIKIN HIDUP GUE GAK TENANG! GUE JADI INCARAN POLISI, 
SIALAN!" bentak Mingyu. Setelahnya ia memberikan 
pukulan keras di wajah tampan Doyoung tanpa ampun. 


"KAK MINGYU UDAH! JANGAN SAKITIN SUAMI AKU!" Tepat 
sekali, Naeun berlari untuk melerai pertikaian itu. Tidak 


tahan melihat suaminya dipukuli secara membabi buta 
seperti ini. 


PLAK 


"SHUT YOUR MOUTH BITCH! LO JUGA SAMA AJA! LO 
NGEBELAIN COWOK YANG SAMA SEKALI NGGAK CINTA 
SAMA LO! LO GOBLOK NAEUN!" Mingyu berteriak keras di 
depan wajah Naeun setelah berhasil menampar wajahnya. 
Mingyu memang tidak mengenal Naeun dengan akrab. Tapi 
dia tahu kalau Naeun ini adalah adik Taeyong si ketua BEM 
SM University, yang ia dengar adiknya Taeyong ini sangat 
mencintai kekasihnya bahkan sampai rela dibodohi. 
Ternyata orang yang sampai menutup mata Naeun dengan 
berbekal rayuannya adalah Doyoung. Dia jadi ikut kesal 
sendiri. 


"Lo bener-bener udah keterlaluan Ming." Sambil menahan 
sakit Doyoung bangkit. Dia menyeret Mingyu agar kembali 
menyelesaikan masalahnya ini antara lelaki. Seperti ada 
setan yang merasuki tubuhnya, Doyoung meninju habis- 
habisan muka Mingyu sampai pria itu sudah terbaring lemah 
di bawahnya sekarang. Ruangan itu hanya dipenuhi suara 
tinjuan keras. 


Naeun dan Sejeong jadi semakin ketakutan. Mereka tidak 
bisa banyak membantu. 


"NGGAK SEMUA CEWEK BISA LO JADIIN PELACUR YA ANJING 
APALAGI SAMPE ISTRI GUE YANG TADI LO TIDURIN!! GUE 
GAKKAN TINGGAL DIEM LAGI ABIS INI LO BAKAL MEMBUSUK 
DI PENJARA KIM MINGYU!!!" Emosi Doyoung benar-benar 
sudah di luar kendali. Wajah Mingyu sudah babak belur saat 
ini. 


Di sela tangisnya mata Naeun memicing, ia menangkap 
Mingyu yang diam-diam menyeringai sambil sibuk merogoh 


kantongnya. 


"Lo udah ganggu hidup gue yang tenang Doy. Seharusnya 
gue bahagia sama Sejeong tapi lo merusak semuanya," ujar 
Mingyu. 


"Sayang apaan anjir? Sejeong bahkan cerita lo tega jual 
dia!" balas Doyoung penuh penekanan. 


BUGH! 


Sekali lagi Doyoung memukul kasar wajah Mingyu sehingga 
membuat lelaki itu kembali terbaring lemah. 


"Kalo lo sayang, kalo lo masih punya hati nurani, seharusnya 
lo rawat bayi yang lagi dia kandung penuh dengan kasih 
sayang. Gak mencampakkannya kayak gini!" kata Doyoung 
lagi. 


"Gue sayang dia tapi gue gak mau punya anak. Bacot lo 
anjing!" Mingyu cukup sekali mendorong dan tubuh 
Doyoung sudah terjatuh. Semua orang di ruangan itu 
terkejut saat mendapatkan Mingyu sudah menodongkan 
pistol di depan wajah Doyoung yang hanya bisa mematung 
sekarang. 


Tawa Mingyu tiba-tiba pecah. Padahal luka lebam yang ia 
dapat banyak tapi tak membuatnya kesakitan. 


"BAHKAN MALEM INI ISTRI LO UDAH GUE JUAL!" ucapnya 
bicara pada sang musuh. 


Naeun otomatis menutup mulutnya. Kabar itu sangat 
mengejutkan sekaligus menyakitkan. Dia sudah tidak 
sanggup untuk bicara lagi. Seakan kekuatannya untuk 
melawan sudah nol besar. Mereka bertiga sudah terkepung 
di lingkaran hitam seorang Kim Mingyu. 


Pasangan suami-istri itu berada dalam kesulitan seperti ini 
karenanya. Sejeong terlihat berpikir keras. Mencari cara 
agar dapat mengalihkan perhatian Mingyu agar tak sampai 
hati menembakkan pistolnya itu di depan sasarannya. 


"Aw... aw..." Sejeong pura-pura meringis kesakitan di bagian 
perutnya. 


"Kak Sejeong!" panggil Naeun. Doyoung dan Mingyu juga 
ikut menoleh melihat Sejeong yang sedang kesakitan 
sekarang. Mereka sama-sama tidak tega. 

"Pacar lo lagi kesakitan Ming tolongin!" pinta Doyoung. 


Mingyu terlihat memperhatikan dengan seksama sang 
kekasih agar tak terkecoh. Mungkin saja ini hanya tipuan, 
pikirnya. 


"Perut aku sakit banget," ucap Sejeong. 


Pistol yang berada di genggamannya dia buang secara 
sembarangan. Mingyu cepat-cepat mendatangi Sejeong 
yang masih terlihat menahan sakit. 


"Je kamu gak papa kan? Kamu masih bisa bertahan kan?" 
Mingyu terlihat sangat mengkhawatirkan Sejeong dan 
waktu itu Naeun manfaatkan untuk menolong suaminya. 


"Mas ayo kita keluar dari sini, cepet!" ajak Naeun. 
"Tapi Sejeong, sayang?" kata Doyoung. 


"Biar aja dia sama Mingyu. Kamu mau kita selamat kan?" 
tanya Naeun, Doyoung mengangguk. 


"Sejeong juga harus kita selamatkan. Aku gak mau dia sama 
bayinya kenapa-napa," jelas Doyoung. 


DOR! 


"AAAA!!" Naeun memekik kencang, ia menutup telinganya 
rapat-rapat saat suara tembakan itu terdengar. 


"SIALAN! LO SEMUA NIPU GUE KAN?!!" bentak Mingyu saat 
mendengar suara sirine polisi mendatangi resortnya ini. 
Mingyu terlihat kelabakan, matanya mengedar untuk 
mencari jalan keluar. 


Doyoung sendiri juga tak menyangka jika pihak kepolisian 
akan datang cukup gesit untuk membantunya. 


DOR! 


Peluru dari pistol itu berhasil menembak Mingyu tepat di 
bagian kakinya. 


"Lo bawa dia ke mobil, cepet!" Sejeong kaget saat 
lengannya sudah ditarik oleh seorang cowok, saat ia 
melihatnya ternyata dia oknum bernama Jung Jaehyun. 


"Pak dia pelakunya tolong ditangkap!" pinta Taeyong. 


"Lo berdua gak papa kan?" lanjutnya. Taeyong sudah 
berjongkok di hadapan Doyoung dan Naeun yang sedang 
berpelukan karena sama-sama ingin saling melindungi. 


PLETAK! 


"GAK ADA AKHLAK LO MEMANG JADI SUAMI! SELINGKUH 
TEROOOS!! AYO DAH PULANG!" kata Taeyong. 


Doyoung mengadu kesakitan sambil mengusak rambutnya 
yang baru kena jitak Taeyong. Tapi tak apa, justru tawa 
menghiasi wajahnya. Karena menurutnya Taeyong tidak 
marah, melainkan hanya kesal. 


Kenapa Taeyong bisa ada di situ juga? Jawabannya mudah, 
karena Doyoung sendirilah yang minta tolong. Awalnya 
Taeyong tidak menerima permintaan tolong adik iparnya 
karena dianggap sudah keterlaluan menyembunyikan 
masalah sebesar ini darinya. Apalagi menyangkut perasaan 
sang adik yang kembali tersakiti. Taeyong tidak akan bisa 
menerima itu. 


Tapi setelah Doyoung menjelaskan semua kronologisnya, 
dan juga menyertakan alamat dimana tempat Mingyu 
berada mungkin Taeyong berpikir dua kali. 


"Bang gue gak selingkuh. Nanti deh gue ceritain semuanya 
lagi." 


AKU GAK PINTER BIKIN KONFLIK YANG PAKE ADEGAN KAYAK 
DI FILM ACTION GITU, GAK MAU ADA YANG LUKA PARAH 
KARENA KASIHAN AJA WOY WKWKWK TAPI SEMOGA DEH 
TETAP SUKA KALIANNYA 


OIYA GUYS MAU CERITA! 


NAH ITU CERITANYA! AKU SENENG BANGET WOY AKHIRNYA 
DOYOUNG COMEBACK JADI MC INKIGAYO!! 


APALAGI NGE-MC BARENG ISIRINYA! EH ENGGAK! 
MAKSUDNYA BARENG NAEUN SAMA JAEHYUN GITU LHO 
MAKANYA INI DOUBLE UPDATE PADA SENENG NGGAK?! 
CUMA AKU YANG SENENG SIH WAHAHA, TAPI GAPAPALAH 


SENENG PARAH LIHAT MEREKA BAKAL SATU FRAME, GILA 
NGGAK SABAR NUNGGU INTERAKSI MEREKA, PAKE BAJU 
COUPLE GITU GEMOY BANGET KAN?!! 


SO, AKU KARENA LAGI BAHAGIA NTAR DI HARI MINGGU MAU 
DOUBLE UPDATE LAGI. TOLONG DIINGETIN YA! 


KALIAN BENERAN SUKA CERITA INI NGGAK SIH? KALO 
BOLEH TAHU SUKA KARENA APA? KOK MASIH MAU 
BERTAHAN BACA? 


BALES DI KOLOM KOMENTAR YA PLIS!! LOVE YOU, 
SARANGHAE 
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Awas bosen kalo misalnya cerita ini update setiap 
hari 


Vote comment untuk menghargai cerita ini! 


Mau sebenci apapun Naeun terhadap perilaku Doyoung 
yang belakangan ini seperti mencampakkannya, ia tetap 
mempunyai rasa tanggung jawab sebagai istri untuk pria 
itu. Melihat wajah Doyoung yang penuh luka lebam seperti 
ini membuatnya merasa iba. Di tangan Naeun sudah 
terdapat kotak obat, dia akan bersiap-siap untuk mengobati 
luka yang didapat sang suami. 


"Mungkin sedikit sakit jadi tahan ya," ujar Naeun sembari 
tampak memeras handuk kecil yang sudah basah kuyup 
karena air es itu. Lengannya bergerak meraih dagu sang 
suami, mulai mengompres di bagian ujung bibir terlebih 
dahulu. 


"Maafin aku ya Na." Tatapan Doyoung teduh sekali. Setelah 
terbebas dari Mingyu dia mendapatkan istrinya ini yang 
mendadak dingin kepadanya. 


Naeun tidak berani untuk menatap Doyoung. Dia hanya 
terfokus pada kegiatannya. 


"Karena aku kamu yang jadi korbannya. Mingyu culik kamu." 
Kalimatnya terhenti sejenak, Doyoung melakukan hal yang 
sama seperti Naeun. Meraih dagu perempuan itu untuk ia 
pegang. Pipi mulus itu terdapat jejak merah di sana. "Tadi 
aku lihat secara langsung kamu ditampar Mingyu. Sakit ya 
sayang? Dia udah keterlaluan!" 


Naeun menggeleng. Tidak ingin suaminya itu terus-menerus 
mencari celah untuk menyalahkan Mingyu yang sudah jelas 
sekarang telah aman dalam jangkauan pihak berwajib. 


"Udahlah, Mas. Lagipula Kak Mingyu juga udah masuk 
penjara kan sekarang? Itu hukuman yang udah setimpal 
buat dia," ucap Naeun. 


Sakit rasanya melihat Naeun yang terlihat sangat tegar 
seperti ini. Doyoung sendiri sadar wanitanya ini sengaja 
memendam kekecewaan yang ia rasakan demi ingin terlihat 
baik-baik saja. 


"Tapi kan " Kalimat Doyoung tidak diizinkan berlanjut ketika 
Naeun memelototinya. 


"Jangan banyak bicara dulu aku lagi obatin luka kamu ini. 
Emangnya kamu udah bisa ngomel kayak gini gak sakit 
apa?" kata Naeun. 


"Aku lebih sakit lihat kamu dibentak-bentak Mingyu kayak 
tadi, Na. Untung aja aku tadi datengnya tepat waktu, kalo 
nggak mungkin kamu udah ditidurin dia kali." Doyoung 
menjelaskan. Saat ini mereka sedang berada di ruang tamu 
di villa yang masih berada di daerah Bogor. Tidak hanya 
berdua, tetapi rombongan sahabat Taeyong juga ikut serta. 


Naeun yang mendengar pernyataan itu langsung bergidik 
ngeri. 


"Gila banget sih Mingyu ih! Yakali aku mau tidur bareng dia, 
kan aku istri kamu!" Karena terlalu larut dalam 
kekesalannya, Naeun tidak sadar jika menekan-nekan wajah 
Doyoung lumayan keras. Lelaki itu sampai memekik 
kencang karena rasa sakit yang ia dapat. 


"AW SAKIT SAYANG YA AMPUN!!" heboh Doyoung. 


Naeun terkesiap. Cepat-cepat menarik tubuh lelaki itu agar 
masuk ke dalam dekapannya. 


"Ulululu maaf ya sayang aku gak sengaja, beneran deh. 
Sakit banget ya? Maafin dong!" rengek Naeun sambil 
mengusap rambut suaminya yang jelas penuh dengan 
kepanikan. 


Senyum Doyoung terbit. la menyamankan posisinya. Sudah 
lama tidak bersandar di pelukan istri sendiri. Kalau tidur saja 
Doyoung terhalang jarak dengan Naeun, sekarang ada Naya 
yang berada di tengah-tengah mereka setiap malam. 


"Aku kangen banget sama kamu," ujarnya. 


Seketika Naeun mengernyit. Langsung menyingkirkan 
tubuh Doyoung yang ternyata hanya berpura-pura 
kesakitan, pikirnya. 


"Mas ih kamu bohong ya?!" kesalnya. 
"Bohong gimana? Beneran sakit ini tau," jawab Doyoung. 


"Maafin aku Na." la kembali meminta maaf. Hal itu membuat 
Naeun mau tidak mau menatapnya. Benar-benar tak 
sanggup melihat wajah orang yang ia sayang babak-belur 


seperti ini. Masih jelas dalam ingatan Naeun bahwa tadi 
Doyoung memukuli Mingyu seperti sedang dirasuki setan 
karena ingin menyelamatkannya. Mau seburuk apapun 
Doyoung, dia tetap suaminya. Setidaknya masih ada 
secercah harapan kalau Naeun akan dicintai. 


Naeun menghela nafas gusar. Secara perlahan namun pasti, 
senyumnya merekah. "Sebelum kamu minta maaf aku udah 
maafin kamu kok Mas. Kamu gak salah, yang kamu lakuin ini 
bener. Kamu cuma mau membantu Kak Sejeong supaya 
lepas dari jeratan Kak Mingyu. Sejahat apapun kamu 
perlakuin aku, kamu masih suami aku, kamu masih Ayah 
dari anakku, aku masih punya kewajiban buat selalu doain 
kamu semua yang terbaik." 


Terlalu malu, Doyoung menundukkan kepalanya. Lelaki 
mana yang tak malu jika mendengar kalimat manis itu 
terucap dari sang istri yang jelas-jelas sudah terluka 
batinnya? 


"Tapi kamu percaya kan kalo aku dan Sejeong gak ada 
hubungan lebih lagi?" tanya Doyoung. 


Ketika nama Sejeong disebut sontak membuat Naeun diam 
bergeming. la menyandarkan punggung suaminya itu di 
badan sofa agar lebih leluasa dalam mengobati luka 
lebamnya itu. 


"Sayang?" panggil Doyoung. 


"Nggak tau Mas. Aku capek kalo obrolan kita selalu bawa- 
bawa nama Sejeong setiap lagi berdua," tandas Naeun. 


Naeun seakan menghindarinya. Wajar ia bersikap dingin 
sekarang, Doyoung memakluminya. Mungkin saat ini 
istrinya itu masih diselimuti oleh amarah atas kejadian 


beberapa jam lalu. Selama Naeun mengatasi luka yang 
Doyoung terima, lelaki itu menutup mulutnya rapat-rapat. 


"Selesai. Ke kamar gih istirahat!" pinta Naeun. Kini dia 
terlihat sibuk menyusun kembali isi dari kotak obat itu agar 
tersimpan rapi di tempatnya. 


Doyoung dengan cepat langsung menahan tangan Naeun 
yang hendak beranjak dari duduknya. 


"Kenapa?" tanya Naeun. 


"Jangan tinggalin aku. Kamu di sini. Aku mau ngobrol 
tentang kita," jelas Doyoung. 


"Kan biasanya juga ngobrol, gak perlu izin kayak ginilah." 
Naeun tertawa kecil, merasa lucu atas ucapan suaminya. 


"Aku tau kamu kesel sama aku. Sekarang kamu boleh 
lampiaskan ke aku, pukul aku Na!" pinta Doyoung. 


Naeun berdecih. "Apaansih, gak jelas. Aku taro kotak 
obatnya dulu bentar nanti balik lagi." 


Tak butuh lama, setelah menaruh kotak obat ke tempatnya 
Naeun benar kembali menghadap suaminya. Tangannya 
sampai digenggam erat. Sepertinya Doyoung tidak ingin 
melepaskannya. 


Hanya ada mereka berdua di ruangan itu. Penghuni yang 
lain sudah terlelap karena hari memang sudah semakin 
larut. 


"Padahal hari ini Naya ulang tahun tapi malah ada kejadian 
kayak gini," kata Doyoung membuka obrolan mereka. 


"Tadi pagi aku lagi sibuk bikin kue ulang tahun buat dia 
Iho," sahut Naeun ikut bercerita. "Ngomong-ngomong kamu 
titipin Naya di mana Mas?" 


"Di rumah mama aku," jawab Doyoung. 


Setelah kejadian perselingkuhan Doyoung dengan Arin 
terungkap ingat kan kalau Naeun sempat pulang ke rumah 
orang tuanya? 


Dari situlah Doyoung merasa tak enak hati jika berurusan 
dengan keluarga istrinya. Dia merasa sudah tidak punya 
muka lagi. Sebab selalu menyakiti putri kebanggaan 
keluarga Lee ini. 


"Kangen banget aku sama si bocil satu itu." Tawa Naeun 
terdengar ketika membahas mengenai anaknya. 


"Udah gede ya dia sekarang, udah setahun. Dan dalam 
setahun itu juga pernikahan kita sudah berjalan. Makasih 
udah jadi istri aku," ucap Doyoung. 


Alis Naeun menukik heran. Kenapa suasananya jadi mellow 
seperti ini sekarang? 


"Kamu tuh orangnya pemaaf. Biasanya kalo ngambek sama 
aku juga gak bisa sampe yang berhari-hari. Tapi masalah 
yang belakangan ini ada di hubungan kita beneran bikin 
aku sadar kalo orang yang udah sayang banget sama 
seseorang mau dia udah disakitin sekali, dua kali, pasti 
bakal ada batas kesabarannya. Aku sakit dengar kamu 
minta pisah dari aku kemarin. Aku gak mau kita sampe 
pisah, aku beneran sayang banget sama kamu. Dan kamu 
juga udah tau itu. Ini aku serius. Kamu mau kan maafin aku 
setelah semua yang terjadi?" tanya Doyoung. 


"Kan tadi aku udah bilang aku udah maafin kamu," kata 
Naeun. 


Doyoung menggeleng. "Tapi yang aku tangkep kamu kayak 
gak ikhlas gitu maafinnya." 


Naeun berdecak. Dia merapatkan tubuhnya, bahkan 
bersandar di atas dada suaminya. Itu semua menunjukkan 
bahwa dia tidak berbohong. 


"Kamu jangan terlalu baik Mas ke semua cewek." 


Melihat Naeun yang sudah mau bermanjaan lagi di 
dekapannya membuat hati Doyoung menghangat. Dia 
langsung merangkul istrinya itu. 


"Dia butuh bantuan Na masa gak aku tolongin?" 


"Ya tapi kan gak sampe harus bawa ikut tinggal di rumah 
kita. Oke aku bisa terima itu karena kata kamu dia juga gak 
ada siapa-siapa lagi di sini. Tapi aku gak suka lihat dia bisa 
bebas banget peluk-peluk kamu, kamu kan suami aku. Gak 
ada istri yang bisa tenang pas tau suaminya pelukan sama 
cewek lain. Seharusnya juga tuh cewek tau kali kalo cowok 
yang udah punya istri gak boleh disentuh lagi. Kayak gak 
belajar sopan santun aja!" Naeun mengungkapkan 
keresahan yang ia pendam secara terbuka. Masa bodoh jika 
orang yang dibicarakan mendengar pernyataan itu. 


"Kamu mau kita ngusir dia gitu maksud kamu?" tanya 
Doyoung. 


Naeun otomatis menatap Doyoung sekilas. Lalu kembali 
menatap ke arah depan. Mungkin terlalu kasar jika sampai 
mengusir Sejeong yang posisinya juga masih sulit. 


"Apartemen kamu yang dulu kita pake pas awal menikah 
tuh masih ada gak sih Mas?" tanya Naeun. 


"Ada. Kenapa sayang?" tanya Doyoung balik. 


"Kalo aku minta apartemen itu dikasihi ke Kak Sejeong aja 
boleh nggak?" usul Naeun. 


Astaga. Baiklah Doyoung dapat menangkap maksud 
omongan istrinya ini. 


"Kamu mau Sejeong tinggal di apartemen aku supaya dia 
gak ganggu kita lagi ya?" kata Doyoung dan Naeun 
langsung mengangguk dengan penuh keyakinan. 


Doyoung mengecup kening Naeun dengan semangat. 
"Pinter banget ya istriku ternyata. Ide bagus Na. Kita suruh 
aja Sejeong tinggal di situ ya biar bermanfaat juga kan 
apartemennya ada yang ngisi." 


Naeun mengangguk. 


Setelahnya hening. Doyoung tetap pada kegiatannya 
mengelus rambut Naeun, sementara Naeun sudah beberapa 
kali menguap karena kantuk yang mulai mendatanginya. 


"Soal Mingyu tadi itu gak bener sayang," ucap Doyoung lagi. 


Naeun mengernyit. Padahal matanya sudah berat sekali 
untuk melek. 


Tapi ternyata Doyoung masih ingin mengajaknya bercerita. 
"Maksudnya?" tanya Naeun. 


"Kata Mingyu tadi aku sama sekali gak cinta sama kamu. Itu 
jelas salahlah. Kalo aku gak cinta dan sayang sama kamu 
gakkan tuh aku nikahin kamu. Gakkan ada Naya juga 


sekarang. Naya tuh udah jadi bukti cinta aku ke kamu. Jadi 
kamu percaya kan kalo aku cinta sama kamu?" tanya 
Doyoung. 


Naeun menganggukkan kepalanya sekali lagi. Dia dapat 
mempercayai bahwa omongan lelaki di sampingnya ini 
mengandung kebenaran. Bahkan Doyoung pernah 
mengatakan tidak menyesal sama sekali telah menikahi 
Naeun, ya meskipun selalu luka yang ia berikan. 


"Aku percaya kok. Cuma gak bisa bohong kalo kamu emang 
ngeselin. Kamu kalo ngambil keputusan selalu sendirian. 
Gak punya otak kali ya? Otak kamu tuh di sini." Naeun 
memukul pelan dengkul Doyoung, menyindirnya dengan 
keras. 


Doyoung sama sekali tidak marah. Justru dia lebih senang 
melihat Naeun yang mengeluarkan kata-kata pedasnya 
seperti ini daripada hanya diam dan bersikap dingin. 


"Kan tadi udah minta maaf juga," ujarnya. 

Naeun mendengus. "Yaudah tidurlah yuk Mas." 

"Istri aku udah ngantuk ya?" tanya Doyoung. 

"Pake ditanya. Yaiyalah!" ketus Naeun dengan sengaja agar 
Doyoung kicep. Doyoung ini tipikal suami takut istri banget 
percaya deh. 

"Y-ya santai dong," ujarnya. 


Ya, malam itu mereka sudah berbaikan. Mencoba ikhlas 
menerima cobaan yang telah datang ke pernikahan mereka. 
Mungkin dari kejadian ini membuat mereka menjadi lebih 
dewasa dan jadi sama-sama tahu bahwa usaha untuk 
mempertahankan rumah tangga ini adalah tugas mereka 


berdua. 


"Anjir lima tahun doang mah gak berasa buat dia. Kenapa 
gak sekalian dihukum mati? Lebih setimpal kan?" 


Doyoung, Jaehyun, Johnny, Taeyong dan Yuta sedang 
mengobrol santai di depan villa yang mereka sewa. 
Ditemani kopi hangat dan cemilan yang tadi Naeun buat. 
Perempuan di villa itu memang hanya Naeun dan Sejeong. 
Sejeong juga tidak diperbolehkan untuk keluar kamar dulu 
karena kesehatannya yang kembali menurun. 


Mendengar Yuta yang berkata seperti itu Doyoung cuma 
geleng-geleng kepala sambil tersenyum. Menurutnya masa 
hukuman lima tahun penjara yang Mingyu dapatkan sudah 
cukup setimpal. Setidaknya ia berharap jika di dalam kantor 
polisi itu nantinya Mingyu dapat berubah ke arah yang lebih 
baik. 


"Btw lo pada kok ngikut sih? Kan gue cuma ngobrolin soal 
ini ke Bang Taeyong," ujar Doyoung. 


"Eh kalo gak ada kita mungkin Mingyu gak bakal ketangkep 
kali. Taeyong mah apaan anjir kagak bisa ngapa-ngapain." 
Yuta kembali bersabda. 


Taeyong yang dinilai seperti itu dengan cepat langsung 
meraih sendal jepit yang ia pakai. 
"Udah pernah sarapan sandal goreng gak Yut? Sini lo!" 


Yuta tergelak. "Canda kali my bro. Kebetulan tadi malem 
kami bertiga juga lagi di rumah Taeyong jadi pas tau kalo 


dapet kabar ini ya ikut geraklah. Tapi lo gak terlalu luka 
parah kan?" 


"Ya lumayanlah cuma ini doang sih. Tapi udah gak sakit lagi 
karena udah diobatin istri," pamer Doyoung yang 
menunjukkan luka memar di wajahnya sedikit mulai pudar. 


"Iye tau yang udah punya istri. Kalo mau ngapa-ngapain 
juga sekarang udah ada istri yang handle, iye tau-tau." 
Johnny menambahkan. 


Tawa para cowok ganteng itu terdengar bersahabat di sana. 


"Lo jangan ngulah mulu Bang kasihan Naeun yang 
nanggung sakitnya." Jaehyun menyahuti. 


"Ngulah apaansih? Gak usah sotoy lu nyet!" Doyoung kesal. 


Jaehyun berdecak. "Sorry nih ya Bang Doy kalo gue kasar. 
Tapi lo emang udah keterlaluan sih. Ya maksud lo apa gitu 
bawa mantan pacar lo tinggal serumah bareng? Kita udah 
pada tau kali kalo lo gakkan cukup ke satu cewek aja. Parah. 
Emangnya nggak cukup dulu lo sampe nangis-nangis gara- 
gara hampir dicerain Naeun karena selingkuh sama 
sekretaris lo sendiri? Orang tuh kalo masih waras tau dia 
bikin kesalahan pasti gakkan ngulangin kesalahan yang 
sama." 


Obrolan mendadak panas. Doyoung menatap dalam 
Jaehyun, tapi sorot amarah yang ia berikan. 


la pikir Jaehyun tidak perlu sampai peduli tentang konflik 
rumah tangganya karena ia hanya orang luar. 


"Semuanya juga udah clear kali Jae kok lo masih sewot?" 
kata Doyoung. 


"Gue gak nyangka aja sih, gue kira kejadian yang lalu itu 
bisa lo jadiin pelajaran buat lo sendiri. Tapi nggak, lo masih 
sama aja bangsatnya." Jaehyun kembali berbicara. 


"GUE GAK SELINGKUH YA ANJING! SEJEONG SENDIRI 
DATENG KE GUE BUAT MINTA TOLONG! COBA GUE TANYA, 
ADA CEWEK DATENG KE ELO CERITA KALO DIA KORBAN 
PEMERKOSAAN TERUS LO DIEM AJA GITU?! GAK NGOTAK 
BEGO!" Lepas kendali, emosi Doyoung sudah tersulut. 
Dengan gampangnya Jaehyun mengklaim bahwa secara 
tidak langsung dia ini cowok tukang selingkuh. Padahal 
tidak seperti itu, Doyoung berani menjamin. 


Karena mendengar ada keributan membuat Naeun yang 
sedang sibuk menyiapkan sarapan jadi terusik. Ia langsung 
bergerak cepat untuk melihat yang terjadi. 


"KALIAN APA-APAAN SIH?!" Naeun langsung berdiri di 
tengah-tengah Jaehyun dan Doyoung yang jika tidak dilerai 
mungkin akan saling terjadi lagi perkelahian sengit untuk 
kedua kalinya. "KAMU JUGA MAS NGAPAIN NGANGKAT 
TANGAN KAYAK GITU?! UDAH SOK HEBAT KAMU?!!" 


Yang Naeun lihat memang Doyoung yang sudah 
mengangkat tangannya yang sudah terkepal kuat. 


Doyoung membuang nafas kasar, la menurunkan 
tangannya, dan mundur dari tempatnya berdiri. 


"Tanya ke mereka siapa yang duluan mulai," ujar Doyoung. 


"Kak Johnny siapa yang mulai kok bisa hampir berantem 
kayak gini?" tanya Naeun pada Johnny karena seseorang 
yang tidak banyak ngomong di antara cowok-cowok yang 
ada di situ. 


"Jaehyun. Udahlah cuma salah paham doang kok," jawab 
Johnny. 


Naeun melihat ke arah Jaehyun yang hanya berdiam dengan 
tatapan kosongnya. 


Naeun menghela nafasnya. "Kalian udah pada tua. Gak enak 
kalo dilihat pada tarik urat kayak gini, apalagi sampe tonjok- 
tonjokkan. Gak usah sok pada keren deh." 


Taeyong mengangguk setuju. "Masalahnya udah kelar ya 
soal Mingyu jadi gak usah pada bahas itu lagi. Gue percaya 
sama Doyoung kalo dia manusiawi kok cuma mau bantu 
Sejeong aja yang lagi kesulitan kayak gini. Jaehyun lo minta 
maaf buruan!" 

Jaehyun otomatis menatap sinis Taeyong. 


"Yang ke kamar aja yuk. Panas banget di sini," ajak Doyoung 
pada Naeun. 


Naeun berdecak. "Kamu juga Mas!" 
Doyoung salah apa? 
"Kok aku sih?" tanyanya. 


"Kamu teriak-teriak tadi. Sana saling minta maaf dulu," kata 
Naeun. 


"Yang salah siapa yang kena siapa. Ogah!" jelas Doyoung. 
Jaehyun beranjak dari tempatnya. 


"Gue minta maaf!" la mengambil tangan Doyoung dan 
menjabatnya dengan tegas. "Tapi kalo sekali lagi gue tau lo 
bikin istri lo kecewa kita semua gakkan tinggal diam. 


Banyak yang bakal belain dia karena banyak yang suka 
sama dia." 


Setelahnya Jaehyun memilih masuk ke dalam villa. 


Semua sikap marahnya ini seperti ada jawaban yang sedang 
tertutupi. 
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Doyoung mulai bekerja mencari nafkah untuk keluarga 
kecilnya seperti biasa. Tepat pukul lima sore lelaki itu selalu 
sudah berada di rumah. Karena alasan ia selalu tepat waktu 
pulang kerja ingin cepat-cepat bertemu dengan istri dan 
anak tercintanya. 


Setelah mobilnya terparkir rapi di depan garasi Doyoung 
mempercepat langkahnya menuju pintu utama rumah. 
Terlihat di tangan Doyoung sibuk menenteng sesuatu. 
Rencananya, Doyoung ingin mengadakan pesta kecil-kecilan 
untuk ulang tahun pertama putrinya malam ini. Hal Itu 
belum ada dibicarakan bersama istrinya. Inilah yang disebut 
kejutan. 


"Ayah pulang!" Melihat Naya yang berada di ruang tengah 
sendirian hanya ditemani tumpukan mainannya, Doyoung 
langsung menghampiri dengan penuh antusias. 


Suara yang sudah tidak asing lagi masuk ke dalam 
telinganya sontak membuat Naeun yang sedang sibuk 
mempersiapkan makan malam seketika menoleh. Senyum 
manis itu terukir indah di wajah cantiknya ketika 
mengetahui sang suami sudah pulang bekerja. Naeun 
segera mencuci tangannya guna ingin menemui Doyoung 
yang selalu menyapa anak mereka terlebih dahulu jika baru 
sampai di rumah. 


"Anak Ayah ngapain ini? Main boneka ya? Kasihan banget 
sih main sendirian." Doyoung mengangkat tubuh Naya 
untuk berada di atas pangkuannya, putri kecilnya itu masih 
fokus menggigiti boneka candy yang ada di tangannya. 


"Apaan nih?" Saat sudah duduk di samping Doyoung 
melihat ada bingkisan di depannya Naeun langsung 
mengambilnya karena penasaran. 


"Cuma kue ulang tahun doang buat Naya, Bun." Suaminya 
menjawab. 


Naeun mengangguk semangat ketika sudah melihat isi 
plastik besar itu, sangat setuju jika malam ini mereka 
berpesta untuk merayakan ulang tahun si sulung. Meskipun 
hanya bertiga saja di rumah. 


"Ngangguk kenapa kamu? Eh cium dululah suaminya 
kangen banget ini tolong." Doyoung mendekatkan pipinya 
ke arah Naeun karena ingin meminta sebuah ciuman di 
bagian itu. Setiap sudah melihat anggota keluarganya itu 
rasa lelahnya setelah bekerja seharian langsung sirna. 


Naeun berdecih. "Lebay banget sih." 
Tapi dia tetap mencium pipi suaminya. 


"Kamu langsung pergi mandi deh Mas nanti baru main sama 
Naya lagi. Orang yang habis dari luar biasanya suka 
ditempelin setan Iho," ucap Naeun. 


Kening Doyoung mengernyit heran. "Emang iya?" 


Dan Naeun cuma ngangguk-ngangguk karena pernyataan 
tersebut hanya datang sekelebat di otaknya. 


"Yaudah deh Ayah pergi mandi dulu ya. Anak aku udah bisa 
apa aja hm?" tanya Doyoung pada Naeun yang terlihat 
bersandar di lengannya dengan manja. Walaupun tidak 
berada di rumah sepanjang hari, tetapi mengetahui 
perkembangan anaknya adalah suatu kewajiban menurut 
Doyoung. 


"Udah mulai lancar Iho Mas jalannya anak kamu ini. Nggak 
nyangka banget aku kalo dia bisa jalan di umurnya yang 
masih setahun gini. Ibunya siapa coba?" Naeun 
menyembunyikan rambutnya di belakang telinganya 
sengaja agak angkuh. Hal Itu membuat Doyoung yang 
melihat langsung menarik Naeun ke dalam pelukannya. 


"Kok kamu bisa gemesin kayak gini sih Na ya Allah!" Setiap 
anggota tubuh Naeun di bagian kepala itu sudah basah 
karena ciuman Doyoung yang benar-benar membabi buta 
mengecupnya. Pria itu sudah sangat jatuh ke pesona sang 
istri. 


Tawa Naeun pecah, karena geli dengan perlakuan sang 
suami. 


"Geli tau dicium kayak gini. Kena-kena kumis kamu itu," ujar 
Naeun. 


"Mana ada ya aku kumis. Udah dicukur kok," balas Doyoung. 


Dengan senyuman yang tidak luntur terpampang di 
wajahnya Naeun bangkit dari posisinya itu. Kasihan juga 
Doyoung pikirnya jika terlalu lama dibiarkan menahan dua 
manusia yang bersandar dengannya. 


Kini Naeun menatap dalam mata sang suami. Lewat tatapan 
itu seakan berkata bahwa ia sangat mensyukuri takdirnya 
menjadi istri dari Kim Doyoung ini. Pria tampan yang sangat 
baik hati dan penyayang. Kesalahan Doyoung di waktu yang 
sudah berlalu sekarang benar-benar sudah ia maafkan. 
Melihat ketulusan Doyoung dalam mencintainya membuat 
Naeun merasa beruntung. 


la akan selalu berusaha agar suaminya itu tidak lagi jatuh 
ke dalam pelukan perempuan lain. Karena Doyoung hanya 


akan ditakdirkan menua bersamanya. Naeun yakin akan hal 
itu. 


"Aku mandi dulu udah capek juga nih." Doyoung pihak 
pertama yang melepas tautan mata itu. Memindahkan sang 
anak di pangkuan istrinya kemudian berjalan menuju kamar. 


"Bajunya mau aku siapin?" tanya Naeun. 
Doyoung mengangguk. "Boleh deh. Gak papa?" 


Naeun mengernyit. Padahal setiap Doyoung akan pergi 
mandi sudah menjadi kebiasaan untuknya mempersiapkan 
baju ganti pria itu, tetapi sekarang justru dipertanyakan. 


"Biasanya juga aku kok yang nyiapin baju kamu kalo mau 
mandi. Kenapa?" tanya Naeun. 


Doyoung kembali menghadap Naeun yang sudah berdiri di 
belakangnya. Menangkap dua bahu perempuannya untuk ia 
pegang dengan tegas. 


"Kamu pasti capek walaupun cuma di rumah aja jadi aku 
agak gak enak gitu Iho ngerepotin kamu lagi. Cuma ngambil 
baju doang sebenernya bisa," jelas Doyoung. 


"Gak papa sayang. Ini kan juga jadi kewajiban aku sebagai 
istri menyiapkan baju kamu. Jangan gak enakan gitu ah 
kayak ke siapa aja," kata Naeun. 

"Beneran gak papa nih?" tanya Doyoung lagi. 


Naeun mengangguk. "Serius gak papa Mas. Yuk." 


Mereka masuk ke dalam kamar secara bersamaan. Di dalam 
kamar Naeun langsung membebaskan putrinya yang tadi ia 
gendong. 


"Adek sini dulu Bunda mau ambil baju Ayah, oke?" ucap 
Naeun. 


Sementara Naya yang ditanyai langsung merangkak 
menjauhi ibunya. 


Naeun cuma geleng-geleng kepala melihat tingkah aktif si 
kecil. Dia berjalan menuju lemari pakaian. Karena masih sore 
jadi Naeun biasanya tidak langsung memberikan setelan 
tidur untuk Doyoung melainkan baju santai rumahan. Kayak 
celana distro dan juga kaos hitam itu misalnya. Saat balik 
badan Naeun menangkap pemandangan Naya yang sudah 
berdiri di depan kaca rias tampak ingin meraih apapun di 
atas meja rias itu. 


"Naya jangan lasaklah Nak nanti kalo make-up Bunda atau 
parfum Ayah pecah gimana? Ayo ayo keluar! Kamu ini ya!" 
omel Naeun. 


Lasak KBBI : selalu ingin bergerak, tidak dapat tenang. 


Naya yang sudah digendong Naeun langsung memukul 
wajah ibunya itu mungkin karena kesal. 


"Aduh kok aku sih yang dipukul?! Gak suka ya dimarahin? 
Ya jangan nakal dong!" Naeun hanya pura-pura memarahi 
anaknya itu. Karena jujur dia justru iseng ingin membuat 
anaknya menangis. 


"HUAAAAAA!!!" Belum sampai satu menit dimarahin tangis 
Naya langsung menggelegar. Ia mengira jika ibunya serius 
memarahinya. 


Naeun tertawa. "Lucu banget sih kamu Nay." 


"Ada apasih kok ribut-ribut?" Tiba-tiba kepala Doyoung yang 
penuh busa shampoo muncul di balik daun pintu kamar 


mandi itu. Seketika membuat Naeun yang baru akan duduk 
di ranjang untuk bersiap menyusui anaknya menoleh. 


"Eh mandi yang bener dong Mas masih banyak sabunnya 
itu," katanya. 


Doyoung otomatis menangkap busa-busa yang ada di 
kepalanya untuk dilihat. "Belum selesai mandi ini. Tadi 
kenapa kok kayak berisik banget?" 


"Ini Naya nangis karena aku marahin." Naeun hanya tertawa 
tanpa dosa menjawab pertanyaan suaminya. 


"Habis mandi kamu aku yang marahin ya, awas aja!" ancam 
Doyoung. Kalau Naya ini memang anak ayah banget, 
apalagi bonding antara dia dengan ayahnya juga lumayan 
erat jadi enggak heran kalau keduanya cukup lengket 
hubungannya. 


Naeun cuma menggelengkan kepalanya setelah Doyoung 
masuk lagi ke kamar mandi. la bergerak menyusui sang 
anak. Selama kegiatan menyusui itu matanya tak lepas 
memandang wajah anaknya yang bisa dikatakan hampir 
menyerupai sang suami tapi versi ceweknya. 


"Udah umur setahun semoga kamu selalu sehat ya Nay, kalo 
gede jadi anak yang berbakti, jadi anak yang cerdas biar 
bisa banggain Ayah sama Bunda, doa terbaik untuk kamu 
sayang. Bunda sayang banget sama kamu. / love you." 
Setelah kalimatnya selesai Naeun menghadiahkan kecupan 
cinta di kening sang anak. Naya yang keliatan anteng 
melahap jatah susunya itu secara perlahan mulai menutup 
matanya untuk pergi ke alam tidur. "Eh jangan tidur Iho 
kamu mau pesta ulang tahun Nak." 


Sontak Naya terkejut. Tidak jadi tidur karena ibunya yang 
mengusik. 


Benar-benar deh Naeun ini. 


Tepatnya pukul tujuh malam begitu selesai makan malam 
Doyoung dan Naeun berkumpul di ruang keluarga. Mereka 
bersiap untuk merayakan ulang tahun putri sulung mereka 
itu. Walaupun sederhana tapi itu cukup membahagiakan. 


"Dek bangun ayo orang kamu yang mau ulang tahun. Naya 
bangun yuk sayang!" Naeun menggoyang-goyangkan pipi 
gembul Naya yang masih terlelap di gendongannya itu. 
Begitu mendekati acara ulang tahun tadi memang ia 
rencana baru akan membangunkan putrinya itu. 


Sementara Doyoung hanya tersenyum di sela kegiatannya 
yang sedang menyalakan lilin di atas kue ulang tahun 
bergambar kartun princess Disney itu. 


"Udah siap belum? Mana nih ya yang mau ulang tahun?" 
ujarnya. 


"Adek masih ngantuk Ayah gak usah jadi aja deh pesta 
ulang tahunnya." Naeun menirukan suara anak bayi. Seolah 
paham perkataan itu untuk menyindirnya, Naya langsung 
membuka matanya lebar. "Eh bangun dong dia Mas 
hahaha." 


Doyoung tersenyum. Mencium kening putrinya yang sudah 
berdiri di depan meja kaca itu terlihat fokus melihat kue 
ulang tahun yang ada di depannya. Tatapannya tak lepas 
melihat lilin yang menyala di kue ulang tahun itu. 


"Udah gak sabar ya tuan putri mau tiup lilin? Ayo deh kita 
mulai," ujar Doyoung. "Lihat kuenya banyak princess 
kesukaan kamu ini. Ada Snow White, Cinderella, Rapunzel, 
Putri Jasmine, cantik-cantik ya kayak Naya. Iya?" 


Mereka hanya berbekal kamera yang sudah berdiri tegak 
menggunakan tripod itu di depannya. Bukankah tidak ada 
salahnya jika mengabadikan momen seperti ini? 


Mungkin waktu akan terus berjalan namun kenangan yang 
akan tetap tinggal. 


"Nyanyi happy birthday dulu dong. Naya tau nggak 
lagunya? Bunda udah ajarin kan?" Naeun mengajak 
anaknya mengobrol, tapi Naya justru sudah antusias sekali 
ingin meraih kue yang ada di depannya ini. 


"Mau makan kue Bun Naya udah gak sabar nih," balas 
Doyoung. 


"Makan aja yang kamu tau Nak hahaha," canda Naeun. 


Karena Naya juga udah tidak sabar ingin tiup lilin, mereka 
bertiga langsung nyanyi lagu happy birthday. Melihat kedua 
orang tuanya tepuk tangan membuat Naya yang melihat 
jadi tertawa girang dan ikut tepuk tangan. 


"Happy birthday Naya--. Hore!" Lagu happy birthday 
selesai. Tepuk tangan meriah terdengar di rumah minimalis 
itu. Baik Naeun dan Doyoung kompak mencium pipi anak 
mereka penuh dengan kasih sayang. 


"Semoga Naya jadi anak yang baik, berguna bagi Nusa dan 
bangsa. Aamiin. Ayah sayang sama kamu Kim Nayoung," 
doa Doyoung. 


"Aamiin!" teriak Naeun seakan sangat menyetujui doa 
suaminya. "Sekarang waktunya tiup lilin." 


"Naya tiup lilinnya coba pinter nggak? Ayah sama Bunda 
mau lihat," ujar Doyoung. 


Seakan paham akan sugesti tersebut Naya terlihat meniup 
lilin yang menyala di atas kue ulang tahun itu. Tapi 
sayangnya, karena nafas anak kecil itu masih terlalu ringan 
menghembus api tersebut agar padam alhasil tak bekerja 
sama sekali. 


"Oh mau tiup bareng ya kamu? Ayo ayo sini. Kayak gini Iho 
sayang." Wush! Lilin itu padam ketika Doyoung dan Naeun 
meniupnya. Naya menoleh menatap orang tuanya dengan 
pandangan kebingungan. 


"Yeay! Selamat ulang tahun anak Bunda yang paling 
cantik!" Sekali lagi, Naeun mencium pipi Naya sangat 
semangat. 


Doyoung yang melihat dua perempuan di rumahnya ini 
terlihat rukun jadi sangat merasa tenang dan bahagia. 
Ternyata memutuskan untuk menikah muda tidak pernah 
salah ia ambil. Dia bersyukur telah diberikan istri yang baik 
seperti Naeun dan juga anak yang sangat menggemaskan 
seperti Naya ini. Keduanya sudah terasa cukup untuk 
melengkapi hidupnya saat ini. 


Acara tiup lilin selesai begitu juga dengan pemotongan kue 
ulang tahun tersebut. Karena Naya terlalu banyak bergerak 
sempat terjadi kerusuhan di sana. Kue ulang tahun itu 
sudah tidak seperti awalnya yang cantik, tetapi sekarang 
telah hancur karena tangan usil Naya yang mengacak- 
acaknya untuk ia makan. 


"Makannya yang bener dong Naya. Harus mandi lagi deh 
kamu habis ini." Decak kesal Naeun terdengar melihat 
anaknya yang sudah cemong wajahnya. Sementara 
Doyoung juga tak kalah kekanakan, pria itu ikut menikmati 
kue ulang tahun itu bersama anaknya. "Kalian ih bener- 
bener ya!" 


Pengin nangis aja Naeun sekarang. 
"Enak tau Bun. Ayo makan!" ajak Doyoung. 
"Naya mau kado apanih?" lanjutnya. 


"Beliin mainan yang banyak aja Ayah, Naya suka kok." Yang 
menjawab justru Naeun. Lagipula Naya memang belum 
terlalu banyak mengoceh. 


Doyoung berdecak. Menatap kesal sang istri. 


Tapi setelahnya pandangan lelaki itu menelisik ke arah tiap 
lekuk tubuh sang istri yang malam ini cukup membuatnya 
terkejut. Naeun mengenakan baju piyama tipis yang entah 
kenapa terlihat sangat menggoda. 


"Udah setahun Iho Naya gak mau dikasih adek?" bisiknya. 


Naeun bergidik ngeri. Dia langsung mendorong dada 
Doyoung yang duduk di sampingnya agar cepat menjauh. 


"Mas ah apaan sih!" gerutu Naeun. 
"Kenapa?" tanya Doyoung. 


"Itu tadi apaan maksudnya? Baru juga setahun masa udah 
minta anak lagi? Nanti aja ya?" ujar Naeun. 


Doyoung mengerucutkan bibirnya. "Iya deh iyaaa." 


Sebenarnya Doyoung juga belum terlalu benar-benar punya 
pemikiran ingin nambah keturunan dalam waktu dekat 
mengingat Naeun di persalinan pertamanya mendapatkan 
kendala yang cukup serius. 


"Tapi malem ini aku minta jatah hehe," lanjutnya. 


Nah itu yang dia maksud. 
Naeun memilih tidak menjawabnya. 


Tiba-tiba ponsel Naeun berdering. la langsung 
mengambilnya yang diletakkan di dalam saku baju. 


"Kak Sejeong?" ucapnya. 
"Angkat aja!" pinta Doyoung. 
Naeun mengangguk. 


Sejeong memang sudah tinggal di apartemen milik Doyoung 
terhitung sejak sebulan yang lalu. 


Panggilan tersambung ketika Naeun sudah menerimanya. 


Di seberang sana Naeun mendengar suara seperti orang 
menangis. Seketika membuat ia dan suami jadi panik. 


"Kak Sejeong kenapa? Halo?" 
"Naeun... tolongin aku... perut aku sakit banget." 


Mata Naeun melebar. Jelas sangat mengkhawatirkan 
keadaan Sejeong yang memang sedang hamil besar, tidak 
seharusnya perempuan itu dibiarkan tinggal sendirian jauh 
darinya. 


"Kak tahan ya. Aku sama Mas Doyoung segera kesana." 


Vote comment jangan lupa. 


Find me on Instagram: @ ddoing15 
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Janji double update kan? Nih udah hehe. 


Harus vote dan comment yang banyak! 


Begitu dilarikan ke rumah sakit dokter mengatakan bahwa 
Sejeong sudah waktunya untuk melahirkan. Hal itu 
membuat Naeun dan Doyoung jelas merasa kebingungan. 
Mungkin soal biaya administrasi Doyoung masih akan 
sanggup untuk membantu mengingat Sejeong memang 
tidak mendapatkan pemasukan dari siapapun untuk saat ini. 
Namun yang membuat mereka gelisah malam ini ialah 
sangat tidak mungkin membiarkan Sejeong berjuang untuk 
mengeluarkan bayinya seorang diri, tanpa ada seseorang 
yang menemani dan mendukungnya. 


Naeun tidak akan terima jika sampai Doyoung berniat ingin 
menemani Sejeong bersalin. Doyoung itu kan suaminya. Dia 
sama sekali tidak ada tanggung jawab atas perempuan itu. 
Sudah cukup selama Sejeong hamil selalu Doyoung yang 
menemaninya untuk cek kehamilan rutin tiap bulannya. 
Tidak untuk saat ini. Naeun keluar dari ruang rawat rumah 
sakit itu dengan wajah yang terlihat menahan amarah. 
Mendadak suasana hatinya jadi hancur. 


Tak lama terlihat Doyoung menyusulinya. 


"Sayang gimana ini?" 


Naeun hanya melihat sinis suaminya itu sekilas. Kemudian 
memeluk erat sang putri yang sudah tidur di 
gendongannya. Sebenarnya kasihan jika membawa bayi 
keluar malam hari seperti ini. Tapi tidak ada pilihan lain, 
semuanya sangat mendadak. 


"Tau ah. Sana temenin istri kamu yang mau melahirkan." 


Doyoung mengernyit heran. Sama sekali tidak terbesit 
pemikiran kalau menemani Sejeong yang akan melahirkan 
sekarang. Bukankah dia tidak ada hubungan apapun 
dengannya? 


"Apaan sih kamu? Kok aku? Kan bukan aku suaminya." 


Naeun berdecak. "Udah deh kamu gausah munafik, aku tau 
Mas kamu masih sayang kan ke dia? Kamu aja yang 
kelihatan paling panik di sini." 


Doyoung membuang nafasnya kasar ke udara sembari 
menjambak rambutnya seakan jelas sangat frustasi atas 
keadaan saat ini. Di saat suasana sedang menegangkan 
karena ada pihak yang tengah meregang nyawa di dalam 
ruangan rumah sakit itu, di satu sisi ia harus menghadapi 
sikap egois dari istrinya sendiri secara bersamaan. 


"Perlu berapa kali lagi sih aku bilang kalo aku cuma sayang 
sama kamu?" 


Tidak ada respon apapun dari Naeun, ia hanya diam 
bergeming menatap lantai rumah sakit itu dengan 
pandangan kosong. 


Doyoung berlutut di depan Naeun, ingin meyakinkan bahwa 
kali ini bisa mempercayainya. 


"angan ngambeklah ntar makin jelek lho," ujarnya dan 
sontak membuat Naeun berdesis kesal. Doyoung menyengir, 
kemudian melanjutkan kalimatnya. "Mending kamu deh 
yang nemenin Sejeong lahiran, kamu kan sama-sama 
cewek." 


"Eh kok aku?" Naeun terkejut. 


"Kenapa? Kan kamu udah pernah lahiran juga jadi pasti 
lebih berpengalaman," jelas Doyoung. 


Naeun menggeleng. "Takut." 


"Memangnya Kak Sejeong gak punya keluarga apa? 
Seharusnya masalah besar kayak gini, yang bikin dia sampe 
hamil di luar nikah seperti ini tuh harus dibicarakan dengan 
keluarga Iho Mas. Karena cuma keluarga yang bakal bantu 
kita waktu kesulitan," lanjutnya. 


Doyoung terdiam. Bingung harus bersikap bagaimana. 
Pasalnya meskipun sudah bersahabat bertahun-tahun, 
tetapi dia belum terlalu mengenal Sejeong lebih jauh. 
Termasuk tentang asal-usul keluarganya. 


Saat mereka berdua sedang sibuk bergelut dengan isi 
kepala masing-masing mereka dikejutkan dengan salah 
seorang suster yang menginterupsi. 


"Permisi. Keluarga Ibu Sejeong?" tanya suster itu. 


Doyoung langsung berdiri. Sempat memberikan sebuah 
senyuman untuk menyapa suster yang datang. 


"Kami berdua temennya, Sus. Gimana keadaan Sejeong?" 
tanya Doyoung. 


"Pembukaan Ibu Sejeong semakin maju, sudah bisa kami 
bawa ke ruangan bersalin. Jika ingin menemani hanya 
diperbolehkan untuk satu orang saja," kata suster 
menjelaskan. 


Doyoung mengangguk paham. 


Suster itu melanjutkan kalimatnya lagi. "Tapi tadi Ibu 
Sejeong sepertinya terus menyebut orang yang bernama 
Mingyu. Apakah Bapak orangnya?" 


Tak sadar, Doyoung menggeleng cepat. "Bukan, Sus." 


Suster membulatkan mulutnya. "Ya sebaiknya saudara yang 
bernama Mingyu segera dibawa kemari untuk segera 
bertemu pasien. Terima kasih." 


Suster pergi. Doyoung semakin kebingungan. la menghela 
nafas gusar. 


"Mas sana jemput Mingyu." Naeun berseru. 


Otomatis Doyoung menoleh. Agak ragu jika ia mengikuti 
saran istrinya. Sebab dia sendiri juga tidak tahu dengan 
jelas apakah orang yang dipenjara dapat dengan bebas 
dibawa keluar walaupun hanya sebentar saja. 


"Kamu gila ya? Mingyu kan udah dipenjara yakali kita bawa 
dia ke sini?" ucapnya. 


"Kan bisa minta izin ke polisinya. Entar pasti dikawal juga 
kok Kak Mingyu biar gak sampe kabur. Pacarnya mau 
melahirkan Iho ini Mas, kamu gak kasihan?" kata Naeun. 


Sangat miris nasib anak Sejeong yang terlahir tanpa orang 
tua yang belum ada ikatan suami-istri. Tapi ini juga karena 


kecelakaan. Mingyu tidak benar-benar ingin bertanggung 
jawab atas kesalahannya. 


Untuk kesekian kalinya, Doyoung menghela nafasnya. 
Kemudian dia mengangguk karena sudah dapat 
memutuskan. 


Dia akan membawa Mingyu ke hadapan Sejeong saat ini. 


"Yaudah aku pergi jemput Mingyu dulu ya. Kamu hati-hati di 
sini, kalau ada apa-apa langsung hubungi aku. Oke?" 


Naeun mengangguk. 


Setelah menjatuhkan ciuman di kening sang istri Doyoung 
pergi dari rumah sakit itu. 


Sepeninggal Doyoung, Naeun memilih masuk kembali ke 
ruang rawat inap yang Sejeong tempati. Masuk ke sana ia 
mendapatkan pemandangan mengharukan. Melihat Sejeong 
yang ia kenal sangat ceria dulunya justru sekarang hanya 
bisa terbaring lemah menahan sakit di sekujur tubuhnya 
membuat Naeun ikut merasa pilu. 


"Kak Sejeong kuat ya?" Naeun mengusap-usap tangan 
Sejeong berada di genggamannya. Sejeong hanya diam, 
namun dia yang tak henti mengernyit dan mengatur 
pernafasannya jelas terlihat menahan rasa sakit. 
"Melahirkan emang sakit kok, aku juga udah pernah rasain. 
Tapi Kakak harus bertahan demi calon bayi yang udah Kakak 
jaga selama sembilan bulan ini. Karena dia alasan Kakak 
bisa hidup jadi wanita yang kuat dan tegar seperti ini." 


"Makasih ya Naeun kamu udah baik banget sama aku," lirih 
Sejeong. 


Naeun mengangguk. "Sama-sama. Aku juga seneng kok bisa 
bantu kamu kayak gini. Ayo kuat udah mau jadi Ibu nih 
hahaha." 


Senyum Sejeong terbit menatap Naeun. Tapi ia merasa 
heran saat tak mendapatkan Doyoung bersama perempuan 
itu. 


"Doyoung dimana?" tanyanya. 


"Dia bakal bawa Mingyu ke sini. Itu mau Kakak kan?" tanya 
Naeun. 


Mendadak tangis Sejeong runtuh. 


"Lho kenapa Kak? Sakit banget perutnya?" Naeun langsung 
panik. 


Sejeong menggeleng. "Aku gak tau mau bilang apalagi 
selain berterima kasih ke kalian. Aku selalu aja repotin kamu 
sama Doyoung." 


Naeun semakin menggenggam erat tangan Sejeong. “Gak 
perlu sungkan gitu aku sama suamiku juga ikhlas kok 
nolonginnya. Justru aku gak percaya Iho Kak Sejeong masih 
mau lihat Mingyu padahal dia yang udah nyakitin Kakak 
sampai kayak gini. Gak ada tanggung jawabnya sama 
sekali." 


Sejeong menyeka air matanya. "Bagaimana juga ini 
anaknya. Aku mau dia yang nemenin aku lahirin bayi ini." 


Sementara di sisi lain, Doyoung yang baru sampai di kantor 
polisi daerah Jakarta itu cepat-cepat melapor ke salah satu 
petugasnya agar mengizinkannya untuk membawa Mingyu 
dengannya hanya sebentar saja. 


Melalui pembicaraan yang cukup serius dengan pihak polisi 
akhirnya Doyoung mendapatkan apa yang ia mau. 
Membawa Mingyu bersamanya. Meskipun sampai harus 
mengeluarkan uang untuk menyogok polisi itu. 


Tapi tetap saja Mingyu juga masih harus dalam pengawasan. 


Kembali ke rumah sakit. Doyoung langsung menuntun 
langkah Mingyu dan dua polisi yang menjaganya agar 
menuju ruangan tempat Sejeong dirawat. 


"Lo gak seharusnya sampe sejauh ini Doy. Gue udah males 
tau gak?" kata Mingyu. 


"Sekali ini aja pake hati lo Ming. Sejeong hamil anak lo bego. 
Dia cuma minta buat lo nemenin dia melahirkan gak susah 
kok, lo cukup kasih dia kata-kata dukungan aja. Mau ya?" 
ujar Doyoung di depan ruang rawat inap itu berbicara 
dengan Mingyu yang masih ragu untuk masuk. 


Mengenal Sejeong sudah empat tahun belakangan ini tak 
menampik jika Mingyu mempunyai rasa sayang pada wanita 
itu. Sejeong selalu baik kepadanya, bahkan bisa dikatakan 
telah dibutakan dengan yang namanya cinta. Cinta 
membuat Sejeong menutup mata kalau sebenarnya Mingyu 
tidak sebaik yang ia pikir. Dia selalu menerima perlakuan 
kasar kekasihnya itu dengan besar hati. Bahkan karena 
Mingyu juga Sejeong rela meninggalkan teman-teman 
baiknya. 


Karena Sejeong jika sudah mencintai seseorang dia akan 
menjatuhkan hidup dan harapannya pada orang tersebut 
secara penuh. Sampai tidak akan rela jika melepaskan. 
Doyoung sudah menjadi korban dari keambisiusannya. 


Mingyu berdecak. "Gila gue gak tau harus apa anjir tapi 
yaudahlah gue mau!" 


Mata Doyoung berkaca-kaca. Usahanya tidak sia-sia. Dia 
langsung merangkul Mingyu dengan semangat masuk ke 
ruangan itu. 


"Makasih Ming lo gak seburuk yang gue pikir," katanya. 


Jam operasi untuk persalinan normal Sejeong telah berjalan. 
Doyoung dan Naeun hanya menunggu di ruang tunggu 
kamar bersalin itu. Keduanya tampak berdoa agar proses 
melahirkan ini berjalan lancar. 


"Maaf ya karena aku kamu belum tidur jam segini. Naya juga 
terpaksa ikut," ucap Doyoung. 


"Gak papa Mas. Untung Naya gak rewel kan jadi kita juga 
gak repot banget. Mas sumpah aku deg-degan tau," jelas 
Naeun. 


Doyoung tersenyum. "Kok kamu yang tegang gini sih 
sayang? Santai, Sejeong kan udah ditangani dokter. Ada 
Mingyu juga di dalem." 


Naeun menyandarkan kepalanya di bahu sang suami. "Eh 
btw anaknya Kak Sejeong jenis kelaminnya apa sih? Aku 
lupa." 


"Cowok. Eh kita bikin nama yuk," ajak Doyoung. 


Naeun seketika mendelik. "Kamu ngapain sih peduli sampe 
segininya?!" 


Maklum kalau berdua pasti berantem mulu. 


Doyoung menggaruk rambutnya yang tak gatal. Padahal 
awalnya hanya iseng memberi usulan seperti itu, ternyata 
Naeun tidak sependapat. 


"Ya maaf. Jangan berisik ini lagi di rumah sakit," omel 
Doyoung. Di ruang bersalin itu pekikan yang Sejeong 
rasakan terdengar, Mingyu yang juga memberikan kata-kata 
penyemangatnya juga turut terdengar, membuat Doyoung 
dan Naeun semakin tidak sabar untuk melihat si kecil yang 
menjadi alasan Sejeong dapat bertahan menjadi wanita kuat 
sampai saat ini. 


Sekitar 45 menit berlalu suara bayi menggelegar di penjuru 
ruangan rumah sakit. Doyoung dan Naeun langsung beradu 
pandang, sorot keduanya sama-sama menunjukkan 
kebahagiaan. 


"SEJEONG!" Tapi belum lama senyum mereka terbit 
langsung sirna ketika teriakan dari seseorang yang tak asing 
di telinga mereka terdengar dari dalam ruangan itu. Itu 
Mingyu yang berteriak. 


"Mas, Kak Sejeong kenapa?!" Naeun panik. Jantungnya 
berdegup kencang, bahkan merasa darahnya mendesir 
hebat seperti tak biasa. Benar-benar khawatir jika suatu hal 
buruk terjadi pada Sejeong yang sudah ia anggap kakaknya 
sendiri itu. 


Doyoung menggeleng. "Ya Mas juga nggak tau. Kita tunggu 
dokter aja ya." 


"POKOKNYA GUE MAU LO LAKUIN YANG TERBAIK BUAT 
PACAR GUE?! DIA GAK BOLEH MATI, GUE SAYANG BANGET 
SAMA DIA! PAHAM LO?!" Mingyu keluar dengan 
mencengkeram erat kerah baju dokter yang masih 
berpakaian medis serba hijau itu. Mata Mingyu tampak 
panas menatap tajam si dokter. 


Doyoung yang melihat langsung menarik Mingyu agar tidak 
melakukan hal kasar seperti itu pada dokter itu. 


"LO APA-APAANSIH MING?! LO KENAPA?!" Emosi Doyoung 
ikut terbakar. 


"DIA KERJA GAK BECUS DOY! GARA-GARA DIA SEJEONG GAK 
BANGUN LAGI!" bentak Mingyu. 


"Bukan seperti itu, Pak. Semua bisa kita bicarakan baik- 
baik," sahut dokter. 


Doyoung mendengus. "Lo gak bisa seenaknya kayak gini 
menghakimi dokter Ming. Dok bicara dengan saya saja." 


Doyoung dan dokter itu menjauh dari sana. 


Sementara Naeun menghampiri Mingyu yang terlihat 
menangis tersedu-sedu. 


"Kak Mingyu sebenarnya ada apa? Kak Sejeong udah 
melahirkan kan? Tadi aku denger bayinya nangis kok," ucap 
Naeun. 


Terasa berat untuk Mingyu menjelaskan. Hal itu membuat 
Naeun hanya menunggu sampai lelaki itu siap bicara 
dengannya. 


"Gue nitip anak gue ya Na. Tolong jaga dia dengan baik." 


Nah loh Sejeong kenape tuh??? 


Aku nangis woy liat mereka gak nyangka bakal se deket ini 
di dunia nyata . Ya semoga bisa kerja bareng terus ya hehe. 
Pada seneng gak sih sama Doyoung dan Naeun di cerita ini? 


Dari 1-10 berapa sih tingkat cerita Fierce Prince ; Kim 
Doyoung ini di hati kalian? Yok dijawab yoook 
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Aku cuma minta vote dan komentarnya yang banyak gak 
salah kan? 


Yuk vote comment sebelum baca! 


Happy reading! 


Pukul dini hari pasangan suami-istri itu terjaga ketika 
tangisan anak mereka pecah memenuhi kamar. Naeun 
langsung bergerak mengangkat tubuh Naya untuk ia dekap. 
Padahal Naya sudah jarang sekali terbangun di dini hari 
seperti ini, biasanya dia selalu tidur dengan nyenyak. 


"Ya Allah Mas badan Naya panas banget," ujar Naeun pada 
Doyoung saat mengecek suhu tubuh Naya yang tiba-tiba 
jadi demam tinggi. Sama seperti ibu di luar sana yang tidak 
akan tenang jika mengetahui anaknya jatuh sakit, Naeun 
jadi sangat panik dan gelisah sekarang. 


"Astagfirullahal adzim. Coba disusuin dulu deh sayang kali 
aja bisa gak rewel lagi," usul Doyoung dan Naeun langsung 
menganggukkan kepalanya pertanda setuju. Naeun 
membuka kancing bajunya untuk bersiap memberikan ASI 
bagi anaknya. 


Namun, justru Naya menolak. 


"Ya Allah Adek kenapa sih? Tadi masih sehat-sehat aja kamu 
Iho Nak. Mau sama Ayah ya?" Doyoung mengulurkan 
tangannya ke arah sang anak. Ajaibnya, Naya langsung 
bergerak cepat pindah ke pangkuan ayahnya itu. 


Senyum Doyoung merekah ketika melihat Naya berhasil ia 
tarik perhatiannya. Lengannya bergerak untuk mengelus 
rambut sang anak yang sudah basah karena banjir air 
keringat. 


"Jalan-jalan sama Ayah ya? Bun kamu nyimpen obat 
penurun demam dia nggak?" tanya Doyoung. 


Naeun menoleh di sela kegiatannya yang sedang merapikan 
pakaian. la terdiam beberapa saat seakan tengah 
mengingat-ingat suatu hal. 


"Kayaknya ada deh. Aku lihat dulu ya di dapur," jawab 
Naeun. 


Keduanya memilih untuk keluar dari kamar. Apalagi Naya 
yang masih menangis kencang di dalam gendongan 
Doyoung mungkin saat ini membutuhkan pemandangan 
baru. Biasanya anak kecil itu bisa kembali tidur jika diajak 
jalan-jalan meskipun hanya keliling rumah. 


OEK OEK OEK... 


Langkah Naeun dan Doyoung kompak terhenti di depan 
pintu kamar, suara tangis bayi yang baru masuk ke dalam 
telinga mereka sukses kembali membuat keduanya 
kelabakan. 


Doyoung menghela nafasnya kasar melihat ke arah kotak 
bayi yang ada di kamarnya. 


"Kamu urus Juno ya sayang biar Naya sama aku," katanya. 


Mungkin awalnya mereka memang hanya sekadar 
berangan-angan ingin menambah anak begitu si sulung 
berusia setahun, tetapi siapa yang akan menduga jika hal 
itu terwujud tanpa direncanakan sebelumnya. 


Naeun mengangguk, dia akan melaksanakan perintah sang 
suami. 


Berjalan menuju kotak bayi berwarna abu-abu dan biru 
muda itu, sampai di sana senyuman itu mengembang manis 
di wajahnya saat melihat makhluk kecil yang tampak tidak 
nyaman karena kain yang membungkus tubuhnya. Mari kita 
sambut kedatangannya. Baby Kim Juno, bayi cowok hasil 
cinta dari pasangan Sejeong dan Mingyu. Tidak tahu sampai 
kapan, tapi yang jelas untuk saat ini Juno akan menjadi 
bagian keluarga Doyoung. 


"Karena Naya nangis jadi dia kaget mungkin. Yaudah yuk 
keluar aja," ajak Naeun. 


"Udah punya adek gak boleh cengeng dong Nay. Lihat nih 
Dek Juno jadi ikut nangis kan?" Doyoung mengajak sang 
anak bicara, tetapi Naya yang masih menangis sesenggukan 
hanya semakin menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
sang ayah. 


Sampai di ruang tengah, Naeun menyimpan Juno di sofa. 
Bergerak membuka kain bedong yang melilit tubuhnya. 


Kembali senyum di wajah Naeun terbit, ia memaklumi ketika 
sudah mengetahui penyebab Juno menangis karena 
popoknya yang sudah penuh sehingga membuat bayi itu 
mungkin merasa tidak nyaman. 


Juno diem di sini dulu biar Bunda ambil popok kamu. Ya?" 
jelas Naeun. 


Sementara Doyoung terlihat sibuk di dapur membuatkan 
susu formula untuk anaknya. Tangannya dengan gesit 
memasukkan bubuk susu formula rasa vanilla itu ke dalam 
botol dot susu dan menuangkan air hangat ke dalam sana. 
Naya bukan tidak ingin minum ASI tadi, tetapi dia lebih suka 


jika sedang ada bersama Doyoung waktunya hanya 
untuknya. Termasuk lebih memilih minum susu formula 
buatan ayahnya itu. 


"Cup cup putri cantik gak boleh nangis lagi karena susunya 
udah jadi! Yeay!" Tawa Doyoung dan Naya yang duduk di 
atas pantry kompak terdengar di sudut dapur itu. 


Doyoung melirik ke arah ruang tengah. Matanya terbelalak 
saat mengetahui Juno dibiarkan sendirian di situ. Cepat- 
cepat Doyoung menggendong Naya lagi dan berjalan 
menuju ruang tengah untuk menghampiri Baby Juno yang 
masih rewel. 


"Ya Allah Naeun teledor banget sih! Kalo misalkan Juno jatoh 
gimana tadi? Untung aja gue langsung cepet dateng!" 
gerutu Doyoung. 


Tapi kekesalannya jadi hilang saat melihat sang anak yang 
menyandarkan kepala di atas pahanya. Naya lahap sekali 
meminum susu buatan ayahnya itu. Di sofa itu Doyoung 
dikelilingi anak-anak yang lucu, dia jadi gemas. 


"Mau lanjut bobok di sini aja ya?" tanya Doyoung pada 
Naya, seakan mengerti anak itu menjawab pertanyaan 
ayahnya lewat anggukan kepala. 


Tidak berapa lama Naeun keluar dari kamar. Dia agak kaget 
saat menemukan pemandangan yang cukup mengharukan. 
Doyoung terlihat memejamkan matanya bersandar di badan 
sofa dengan tangannya yang terlihat memegang tubuh Juno 
agar dapat ia tahan jika bergerak lumayan banyak, 
ditambah dengan Naya yang sudah tidur bersandar di paha 
ayahnya dengan manja dan jangan lupakan posisi anak 
perempuan itu yang masih menyusu. 


Sampai di depan suaminya itu Naeun langsung 
membubuhkan ciuman di kening Doyoung penuh cinta. 
Lelaki itu sudah lelah bergelut dengan tumpukan pekerjaan 
di kantor ditambah sekarang harus ikut membantu 
mengatasi dua anak mereka yang masih belia, sungguh 
Naeun sama sekali tidak tega melihatnya. 


Kegiatan itu membuat Doyoung membuka mata. la hanya 
tersenyum lalu lanjut memejamkan mata ketika sadar sang 
istri sedang menatapnya. 


"Capek banget ya?" tanya Naeun. 
Doyoung tak menjawab. 


"Kamu tidur di kamar lagi deh Mas bawa Naya nanti aku 
nyusul," kata Naeun lagi. 


"Naya mau bobok di sini aja katanya," balas Doyoung 
dengan suara yang sudah parau karena baru bangun tidur. 


"Gitu ya?" Naeun sibuk meletakkan selimut Juno di karpet 
bulu di ruang tengah rumahnya. "Yaudah aku ambil selimut 
sama bantal kita dulu deh. Lihatin anak-anak bentar." 


Begitu semua anak-anak sudah tidur lagi kini Doyoung dan 
Naeun baru bisa bernafas lega. Khususnya Naya yang tadi 
sempat kembali menangis karena dia memang sedang 
demam. Tadi Naeun juga sudah mengajak anak itu untuk 
minum obat dan syukurlah Naya bersedia meski agak 
sedikit susah untuk diatur. 


Mereka berempat tidur di ruang tengah. Hanya ada suara 
televisi yang terdengar agar tidak terlalu sunyi. 


Doyoung menatap teduh mata istrinya dalam diam. Merasa 
bangga telah memiliki perempuan itu sepenuhnya. Hati 


Naeun terlalu suci. Bahkan setelah sikap Sejeong yang dulu 
sempat buruk kepadanya, sama sekali tidak ada kebencian 
yang tertinggal di hati Naeun. Naeun dengan tangan 
terbuka menerima Sejeong agar masuk ke dalam rumahnya, 
sampai yang paling berat dia juga bersedia menampung 
anak Sejeong untuk ia rawat selayaknya anak sendiri. 


Sejeong kenapa? 


Dokter kandungan yang kemarin membantunya melahirkan 
mengatakan bahwa Sejeong mengalami pendarahan hebat 
pasca persalinannya, hal itu membuat Sejeong kekurangan 
banyak darah bahkan jantungnya melemah. Kabar buruknya 
lagi, Sejeong koma sampai waktu yang belum bisa untuk 
diprediksi. Mengingat Mingyu juga masih harus mendekam 
di penjara semua itu sudah cukup menyakitkan bagi Juno 
yang baru dapat melihat dunia. Bayi itu sudah diberikan 
nasib buruk seperti ini. 


Dan ya, keputusan akhir ialah Doyoung dan Naeun akan 
merawat bayi itu sampai setidaknya Sejeong dapat bangun 
kembali. 


"Kamu beneran gak papa kita rawat Juno?" tanya Doyoung. 
"Gak papa tau Mas kamu ih nanya itu mulu," kesal Naeun. 


Benar, Doyoung sudah terlalu sering bertanya demikian. 
Merasa kalau keputusannya ini salah karena akan terus 
merepotkan istrinya. 


Doyoung melingkarkan tangannya di perut sang istri. Kali ini 
mereka tidur tanpa ada yang menghalangi. Naya dan Juno 
dibiarkan tidur bersebelahan tepat di sisi kiri Naeun. 


"Rumah kita jadi makin rame kan seru," lanjut Naeun. 


"Tapi kamu bakal capek banget sayang ngurus dua bayi 
kayak gini. Aku kerja jadi gakkan bisa ada 24 jam ada buat 
kamu," balas Doyoung. 


Naeun tidak menghiraukan. Tidak masalah sama sekali jika 
harus mengurus anak-anak itu secara bersamaan, ia yakin 
akan hal itu. 


Naeun memeluk leher suaminya, memulai kecupan di 
bagian wajahnya yang menjadi bagian yang sangat ia 
kagumi dari sosok Doyoung ini. Mulai dari kening hingga 
sampai ke bibir tipis Doyoung berhasil terdapat jejak 
ciumannya. Doyoung yang diperlakukan seperti itu hanya 
dapat tersenyum karena benar-benar tak bisa 
menyembunyikan hatinya yang berbunga. 


"Besok kita jenguk Kak Sejeong yuk?" ajak Naeun. 
Doyoung mengangguk. 


"Aku bakal bodoh banget kalo sampe kecewain kamu lagi," 
katanya. 


Naeun mengernyit. "Maksudnya?" 


"Kamu ini mau merawat anak dari mantan pacar aku. 
Perempuan yang dulu jadi penghalang di hubungan kita," 
jawab Doyoung. 


Kembali suasana hening. Naeun seketika kembali beradu 
dengan isi pikirannya. Luka lamanya kembali mengganggu 
pikirannya. 


Jika mengingat kembali bagaimana dulu Sejeong bersikap 
dengan Naeun yang diketahui pacar dari seorang Ketua 
Himpunan SM University saat itu, sangat buruk. Sangatlah 


buruk Sejeong ketika berusaha mati-matian agar dapat 
menarik perhatian seorang Kim Doyoung. 


"Lo itu siapa sih?! Maba aja songong!" Sejeong 
menghantamkan punggung kecil Naeun di dinding kamar 
mandi sangat kasar. Dia tidak sendirian, ada dua cewek 
yang ikut bersamanya. Sebut mereka Chungha dan Yoojung. 
Padahal saat itu masih minggu pertama Naeun resmi 
berstatus mahasiswi di SM University tapi dia tidak 
menyangka jika sudah mempunyai musuh. 


Naeun tidak merespon. Hanya saja sorot matanya menelisik 
penuh perempuan di depannya itu. 


"Mata lo ya! Gue lihat lo dianterin pulang sama Doyoung! Lo 
itu siapanya sih?!" bentak Sejeong. 


Naeun mendengus geli. "Urusannya apa sama lo? Lagian lo 
gak perlu tau gue siapa." 


Sekali genggaman rambut Naeun berhasil Sejeong remat 
kuat. Tindakan itu membuat Naeun memekik kesakitan, air 
matanya bahkan langsung berlinang. Pertama kalinya dia 
mendapatkan tindak kekerasan seperti ini selama 
bersekolah. 


"GUE INI PACARNYA DOYOUNG! JADI GUE MINTA LO BUAT 
JAUHIN DIA!" teriak Sejeong. 


Tangis Naeun pecah. Karena Sejeong membentaknya keras 
seperti itu dan yang lebih parah mengenai hatinya yang 
sudah hancur ketika baru mengetahui kalau Sejeong punya 
pacar lain di belakangnya. 


Tapi ketika Naeun bertanya langsung pada pihak yang 
bersangkutan justru dia tidak mendapatkan jawaban atas 


rasa penasarannya ini. Karena masih belum kuat omongan 
Sejeong tadi. 


"Gue gak punya pacar Na selain lo. Masa lo gak percaya?" 
ujar Doyoung. 


"Tapi dia sendiri yang bilang ke aku kalo dia pacar Kak Doy," 
ujar Naeun. 


Doyoung diam bergeming. Dia terlihat berpikir. 
"Siapa cewek itu yang ngaku-ngaku pacar gue?" tanyanya. 
Tapi justru Naeun memilih untuk tak menjawab. 


Dan selama itu pula dia menyembunyikan bahwa dia kerap 
kali mendapatkan perlakuan buruk dari Sejeong jika dia 
tahu kalau Naeun ini masih suka berhubungan dengan 
Doyoung. 


Mata Naeun berkedip. Lamunannya buyar. Heran sekali tiba- 
tiba masa itu kembali datang ke pikirannya. 


Saat ia menoleh menatap sang suami, terkejut saat 
mendapatkan pria itu sudah tidur pulas. 


Naeun tersenyum sambil mencuri satu ciuman di bibir 
lelakinya. 


"Selamat tidur suamiku. Aku akan selalu memperjuangkan 
cinta kita ini. Aku sayang kamu." 
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Udah dikasih update setiap hari ayo dong saling ada timbal 
balik, aku cuma minta kalian vote dan komentar yang 
banyak. Aku paling seneng kalo banyak yang komen, 
sekarang pada banyak yang siders ya wkwk. 


"Kak lihat deh aku dateng bawa Juno Iho ke sini, kamu pasti 
seneng banget kan?" Naeun meletakkan Baby Juno di dalam 
kungkungan lengan Sejeong, ingin Sejeong dapat 
merasakan kehadiran bayinya itu meskipun dia belum juga 
kunjung sadarkan diri sampai saat ini. 


Kemudian Naeun duduk di kursi yang tersedia di dekat 
brankar ruang ICU itu. Naeun bergerak menyatukan 
tangannya agar tergenggam bersama Sejeong, entah sejak 
kapan tapi yang jelas kini Naeun mulai dapat menyayangi 
Sejeong selayaknya teman, oh bahkan sudah ia anggap 
seperti saudara kandungnya sendiri. 


Jelas Naeun tidak datang sendirian menjenguk Sejeong. 
Naeun pergi bersama suaminya. Doyoung ada tepat di 
sebelahnya. 


Keduanya diam bergeming. Sama-sama sedang menatap 
Sejeong dengan tatapan sendu. Sebagai seorang 


perempuan jika baru saja dikaruniai anak adalah hal yang 
sangat membahagiakan. Tapi justru berada di posisi Sejeong 
yang belum dapat merasakan sentuhan bayinya sekalipun, 
sangat menyayat hati kondisinya. Sementara untuk 
Doyoung dia juga merasa sedih, merasa gagal untuk 
membantu sahabatnya itu. 


"Pasti seneng banget dong sayang kalo Sejeong tau 
anaknya ada di sini juga," balas Doyoung. 


Naeun hanya mengumbar senyum ketika menatap 
suaminya. Sesuai keinginannya kemarin, dia ingin 
menjenguk Sejeong dan sekarang di rumah sakit itulah 
mereka berada. Karena Naeun ingin mencoba mengenalkan 
Juno pada ibu kandungnya, meskipun tidak akan ada 
interaksi sama sekali diantara mereka. 


"Kak Sejeong cepet bangun dong biar bisa ketemu Juno," 
mohon Naeun. Jika Naeun sedang menjenguk Sejeong yang 
masih koma itu pasti dia selalu mengajaknya untuk 
mengobrol. Karena Naeun percaya kalau orang yang koma 
mereka dapat mendengar pembicaraan orang dari luar, 
sampai tak jarang ditemukan pasien yang koma dapat 
kembali bangun karena merasa mendapatkan dorongan 
semangat untuk bertahan hidup dari setiap pembicaraan- 
pembicaraan yang telah ia dengar itu. 


Doyoung memijat tengkuk leher Naeun seakan ingin 
menguatkannya. 


"Kamu gak boleh sedih terus-terusan kayak gini dong, 
sayang. Sejeong pasti bangun kok, yakin ya?" ucapnya. 


Naeun mengangguk sembari menyeka air matanya yang 
baru saja jatuh tanpa ia minta. Lalu bergerak mengambil 
lengan Doyoung yang bersandar di pundaknya dan 
mencium telapak tangan sang suami, hanya ingin saja. 


"Makasih ya sayang kamu ternyata baik banget. Keputusan 
kamu gak pernah salah buat nolong Kak Sejeong. Sekarang 
Kak Sejeong juga udah nggak ketakutan lagi karena Mingyu 
udah jauh dari dia. Tapi aku harap Mingyu selama di penjara 
bisa berubah ke arah yang baik. Mungkin aja mereka bertiga 
ini bakal bersatu di masa depan nanti kan kita gak ada yang 
tau. Kita doain yang terbaik aja. Untuk sekarang aku mau 
rawat Juno dulu sampai dia bisa lihat orang tuanya bersama 
lagi, semoga cinta bisa menyatukan mereka." 


Tanpa berpikir panjang Doyoung langsung mengaminkan 
harapan Naeun. 


Karena sejujurnya Doyoung sudah merasa bosan jika 
kehidupan pernikahannya masih terus ada sangkut-pautnya 
dengan nama Sejeong. Setidaknya jika Sejeong nanti sudah 
bangun dari komanya dia harus mendapatkan pria yang 
baik dan menyayanginya dan juga anaknya secara tulus 
agar mereka berdua dapat merasakan arti kebahagiaan 
yang sebenarnya. 


"Udah yuk? Mas mau kerja lagi Iho sayang," kata Doyoung. 


Naeun menoleh. "Cepet amat? Kamu beneran lagi sibuk di 
kantor?" 


Doyoung mengangguk. "Iya. Lagipula peraturan dari rumah 
sakit gak boleh Iho bawa anak kecil buat ikut jenguk pasien. 
Kalo bukan karena dokter yang jaga Sejeong ini temen aku 
mungkin kita gak dikasih izin deh." 


"Iya sih," balas Naeun. Secara hati-hati Naeun bergerak 
untuk kembali menggendong Baby Juno. "Mamah Juno 
pulang dulu ya besok ke sini lagi deh. Mamah cepet buka 
matanya dong biar bisa main bareng Juno, gitu ya Nak?" 
sambungnya. 


Bahkan nada bicara Naeun sampai sudah bergetar. Jelas 
sekali dia menahan tangisnya tak pecah. 


Doyoung yang menangkap kejadian itu segera membawa 
sang istri agar masuk ke dalam pelukannya. Barulah di 
dalam pelukannya itu tangis Naeun meluruh. 


"Je kami pulang dulu ya. Kalo kamu mau lihat Juno tolong 
lekas siuman, aku mohon." Doyoung hanya mengelus 
lembut punggung tangan Sejeong sebelum keluar dari 
ruangan rumah sakit itu. "Assalamualaikum," tutupnya. 


Di luar ruang ICU, Doyoung diam sembari menunggu Naeun 
berhenti menangis. Yang hanya bisa dia lakukan sekarang 
memang hanya menunggu saja sampai wanitanya itu sudah 
merasa lega dan tenang. 


Dan Naeun baru sadar kalau mereka sedang berada di 
tempat publik. Kalau nangis histeris seperti ini memang 
sering dilakukan jika sedang hanya bersama suaminya. Tapi 
karena sekarang banyak orang yang berseliweran jadi agak 
malu. 


Naeun melirik ke arah Doyoung, langsung salah tingkah 
ketika mengetahui pria itu sedari tadi tidak henti 
menatapnya. Terlalu larut menangis di dalam pelukan 
Doyoung sampai membuat Naeun tak sadar jika setelan 
kerja suaminya sudah basah terkena air matanya. 


"Mas maaf hehehe," katanya. 

"Udah enakan? Nangis lagi aja gak papa kok." Doyoung 
membantu Naeun di sela kegiatannya yang tengah 
menghapus air mata. 


Naeun menggeleng. "Udah ah cengeng banget aku masa? 
Cuma sedih aja gitu mikir kasihan ke Junonya gak bisa lihat 


ibunya waktu dia dilahirin ke dunia." 


"Kan ada kamu yang jadi bundanya Juno. Gak papa kan 
untuk sementara waktu Juno kita anggap anak kita juga?" 
tanya Doyoung. 


"Ya gak papalah Mas. Malah aku seneng kalo rumah kita 
makin rame." Naeun fokus melihat Juno yang tidur. Ia 
tersenyum lebar karena cukup senang selama Juno 
bersamanya bayi itu tidak terlalu rewel. Padahal Naeun ini 
bukan ibu kandungnya. 


"Kalo kamu kecapekan ngurus anak-anak bilang ke aku ya. 
Kita panggil baby sitter juga gak masalah kok," ujar 
Doyoung. 


Naeun tak membalas. Untuk saat ini tidak terpikir ingin 
memakai jasa pengasuh anak untuk mengurus anak- 
anaknya itu. Merasa masih sanggup untuk menjalankan 
tugas sebagai ibu rumah tangga ini dengan baik seorang 
diri. 


"Yaudah ayo aku anterin kamu pulang dulu baru habis itu 
aku pergi kerja," lanjut Doyoung. 
Naeun mengangguk setuju. 


Pasangan suami-istri itu tidak mengikutsertakan anak 
mereka. Naya ada di rumah omahnya. Rumah orang tua 
Doyoung. 


Baru keluar dari lobby rumah sakit tiba-tiba Doyoung 
terkejut ketika ponselnya di saku celana berdering. la pun 
langsung mengeceknya. 


"Mamah nih, yang." 


"Mamah siapa? Aku atau kamu?" 

"Mamah kamu. Eh udah mau Iho dia nelepon aku." 
Doyoung tertawa malu. 

"Aku gak bawa hp Mas." 


Tapi Doyoung langsung diam ketika mendengar pernyataan 
demikian. 


"Pantes deh. Yaudah aku angkat dulu." 
Naeun mengangguk. 
"Assalamualaikum. Halo Mah?" 


"Waalaikumsalam. Doy kamu lagi di mana? Kok Naeun gak 
ada di rumah ya?" 


Dari suara Yoona yang sudah akrab dengannya lagi cukup 
membuat Doyoung bahagia. 


"Ini ada kok Mah sama aku. Kenapa?" 


“Ini Iho Mamah udah di depan rumah kalian nih. Kangen 
banget sama Naya deh makanya Mamah dateng. Cepet 
pulang sini!" 


Pupil mata Doyoung membesar. la melihat ke layar 
ponselnya sekali lagi, ternyata benar dia sedang 
tersambung telepon dengan sang ibu mertua sekarang. 


Tentang anak Sejeong yang dititipkan di kediaman keluarga 
Doyoung belum ada siapapun yang mengetahui. Entah 
bagaimana Doyoung akan menghadapi Yoona nantinya. 
Benar-benar membingungkan. 


"Kenapa Mas?" 
"Mamah kamu udah di rumah kita." 


Jawab Doyoung berbisik pada Naeun dan spontan membuat 
perempuan itu ternganga lebar. 


"Serius?" 
Doyoung mengangguk cepat. 
"Gimana sayang?" 


Naeun meraih ponsel yang Doyoung pegang. la akan 
mengelabuhi ibunya, semoga berhasil. 


"Halo Mah?" 


"Naeun? Dek kamu di mana sih orang Mamah dateng malah 
gak di rumah!" 


"Duh ya maaf Mah. Tapi aku sama Mas Doyoung lagi ada 
urusan di luar, pulangnya bakal lama deh. Mamah 
datengnya lain kali lagi gak bisa?" 


"Heh gak sopan ya Mamahnya dateng malah diusir. Buruan 
ah Nak pulang. Mamah tunggu." 


“Tapi Mah " 


Panggilan telepon tertutup secara sepihak. Naeun 
mengembalikan ponsel yang ia genggam kepada Doyoung. 
Keduanya sama-sama gelisah sekarang. 


"Jadi gimana?" tanya Doyoung. 


Naeun mengangkat pundaknya acuh. "Ya gak tau. Kamu kan 
kepala keluarga ya yang ambil keputusannyalah." 


Doyoung berpikir sebentar. 
"Yaudah kita pulang aja yuk," ujarnya setelah itu. 


Kening Naeun mengerut tak yakin. "Kamu yakin? Nanti kalo 
Mamah marah pas tau kita bawa bayi orang lain gimana?" 


Doyoung menggeleng. "Biar aku aja yang jelasin ke Mamah 
nanti. Kamu gak usah bingung lagi. Dah yuk." 


Baiklah Naeun percaya jika suaminya itu dapat mengatasi 
masalah ini. 


Sampai di rumah dan ternyata benar saja jika Yoona sudah 
menunggu di depan rumah kediaman Doyoung itu. 


Yoona melihat kedatangan anak dan menantunya sontak 
bangkit dari duduknya. Senyum ramah wanita itu sudah 
terpatri di wajah cantiknya. 


Tetapi saat mendapatkan sang putri keluar dari mobil 
terlihat menggendong bayi. Dia terheran. 


"Lho Naeun kamu gendong bayi siapa, sayang?" Yoona 
langsung menyingkap selimut yang menutupi anak kecil itu. 
Dengan cepat Naeun langsung menghindar. 


"Y-ya ini anak akulah Mah," jawab Naeun gugup. 


Yoona mengernyit. "Naya? Tapi dia gak sekecil ini deh 
kayaknya. Mana coba Mamah mau lihat." 


Naeun menggeleng cepat. "Jangan Mah!" 


"Kenapa? Kalian ini nyembunyiin sesuatu dari Mamah ya?!" 
tanya Yoona tegas seakan mulai kesal. 


"Kita masuk dulu yuk ngobrol di dalem aja," sahut Doyoung. 


Yoona menghela nafas gusar. Memberi respon ucapan sang 
menantu lewat anggukan. Bagaimanapun juga 
kedatangannya ke sini memang ingin menjenguk putrinya 
yang sudah berkeluarga. 


"Yang kamu gendong beneran Naya gak sih?" tanya Yoona 
lagi. 


"Beneran ya Allah." Naeun berusaha keras agar menutupi 
kegugupannya. 


Yoona tersenyum sambil mengusap rambut Naeun penuh 
sayang. 


Beruntung, Yoona tak terlalu curiga. 


"Doy gak kerja?" tanya Yoona ketika mereka sudah duduk di 
ruang keluarga rumah Doyoung. 


"Iya ini mau kerja. Yaudah Mamah sama Naeun di sini aja 
ya." Doyoung mencium tangan Yoona sebelum pergi kerja. 


Naeun yang melihat itu seketika melotot kaget. Tiba-tiba 
Doyoung meninggalkannya di situasi sulit ini. 


"Jangan berangkat kerja dulu," tahan Naeun sudah 
menyusul suaminya yang akan keluar rumah. 


"Apasih? Mamah kamu juga gak curiga kok. Si Juno bawa ke 
kamar aja," usul Doyoung. 


“Yjuno?" Kompak Naeun dan Doyoung menoleh ke asal 
suara. Keduanya ternganga ketika melihat kehadiran Yoona. 
"Juno siapa?!" lanjutnya. 


"Mah?" Naeun memegang lengan Yoona agar lebih tenang. 
Wanita dua anak itu sudah berdiri tegas di tempatnya, 


netranya sudah menatap tajam lelaki di depannya. 


"Siapa Juno?! Kalian punya anak lagi gak cerita ke Mamah?! 
Kalian masih anggap saya orang tua kalian gak sih?!!" pekik 
Yoona. 


"Mah sabar. Semua bakal aku jelasin kok," ujar Naeun. 


Yoona menggeleng. "Ini kabar baik seharusnya kalian bagi 
beritanya. Mamah gak pernah marah kok kalian punya anak 
lagi." 


"Tapi ini bukan anak kami Mah." Doyoung maju. Dia akan 
menjelaskan. 


"Maksudnya?" tanya Yoona. 


"Dia anak temen aku. Tapi ada kejadian di mana anak ini 
harus kami rawat untuk sementara waktu." Penjelasan itu 
masih terasa samar untuk Yoona tangkap. 


"Ini bukan anak selingkuhan kamu kan Doy?" tanya Yoona. 
"Mamah!" panggil Naeun penuh penekanan. 


Yoona menoleh. "Apa?! Kamu ini lebih baik diam saja. 
Mamah bakal urus semuanya." 


"Bukan, Mah. Aku gak pernah berbuat senekat itu," jelas 
Doyoung. 


"Ini anak Sejeong, Mah. Mantan pacar aku. Tapi dia sekarang 
sedang koma di rumah sakit. Kami cuma mau membantu 
merawat bayinya aja," lanjutnya. 


"Suaminya emang ke mana?" tanya Yoona. 


"Ada Mah, tapi lagi di penjara." Berat sekali Doyoung 
menjelaskannya. 


Yoona tercengang. "Kamu menganggap anak saya serendah 
itu Doy?" 


Doyoung mengernyit. Tidak paham maksud omongan ibu 
mertuanya. 


"Mama apa-apaan sih?" tegur Naeun. 


"Kamu ini jangan jadi perempuan yang lemah Nak, gak 
seharusnya kamu menerima keputusan dia yang mau rawat 
anak dari mantan kekasihnya. Itu artinya pasti dia belum 
sepenuhnya bisa melupakan mantan kekasihnya itu. Lebih 
baik kamu pulang sama Mamah. Mamah jamin hidup kamu 
bisa lebih bahagia." 


Mamah Yoona menarik lengan sang putri. Naeun yang sudah 
berlinang air mata cukup kaget atas akhir semua obrolan 
akhir mereka ini. 


"Nggak!" Naeun menepis tangan sang ibu, Yoona tersentak. 
Kali pertama sang putri menolak perintahnya. 


"Mas Doyoung suamiku. Aku bakal mengabdi sama dia. Mau 
seburuk apapun dia, aku bakal ada di pihak dia. Mamah gak 
bisa bawa aku pulang karena kami gak ada pertikaian sama 
sekali. Keputusan buat mengurus anak Kak Sejeong udah 
kami bahas bareng-bareng dan aku setuju. Maaf Mah kali ini 
aku gak bakal dengerin omongan Mamah." 
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Masuk ke kamar Naeun menemukan Doyoung yang sedang 
duduk termenung di meja kerjanya. Setelah percekcokan 
dengan ibu mertuanya tadi bukan berarti tidak membuat 
Doyoung kembali untuk bolos bekerja. Sudah cukup sering 
Doyoung melimpahkan pekerjaannya pada sang sekertaris, 
tidak lagi sekarang. Karena pasti Jungwoo akan lelah dan 
repot sendiri jika mengatasi jadwal pekerjaan Doyoung yang 
sangat padat. 


Sampai di depan sang suami Naeun langsung merangkul 
pria yang sangat dia cintai itu. Seketika membuat Doyoung 
terhenyak dari lamunannya. Keduanya saling mengumbar 
senyum untuk satu sama lain. Naeun dapat melihat jelas 
wajah Doyoung dari jarak dekat. Beberapa waktu 
belakangan terasa sulit bagi mereka berdua. Wajar Naeun 
menemukan Doyoung yang kelihatan sangat lelah seperti 
ini. 


"Pasti hari ini mood kamu jadi jelek banget ya karena 
omongan Mamahku tadi pagi?" Naeun membuka 
percakapan. Sejak pulang kerja dia menemukan suaminya 
itu jadi murung sehingga berpikir perlu membahas perihal 
ini lagi. 


Doyoung menuntun langkah Naeun agar duduk di 
pangkuannya. Hal itu membuat sang wanita tampak terkejut 
sampai wajahnya sudah memerah. Mereka ini jarang 
bersentuhan yang terlalu berlebihan jika hanya sedang 
duduk bersantai seperti ini. Namun, malam ini justru 
keduanya sama sekali tidak ingin berjauhan. 


Pertanyaan Naeun belum Doyoung jawab. Lelaki itu masih 
nyaman menyandarkan kepalanya di atas pundaknya, 


pelukan Doyoung di perutnya bahkan sangat kencang dan 
hal yang bisa Naeun lakukan hanya diam sembari matanya 
mengabsen satu-persatu benda yang ada di atas meja kerja 
suaminya. 


"Maaf Ya Na gara-gara aku kamu jadi makin jauh dari 
keluargamu," ucap Doyoung. 


Naeun sedikit bergerak dari posisinya. Merubah arah 
duduknya agar dapat melihat sang suami. Lengannya 
dengan bebas melingkar di leher cowok yang menikahinya 
sudah satu tahun lebih itu. 


"Ini kan yang bikin kamu daritadi murung? Aku beneran gak 
papa kok sayang," jelas Naeun. 


Doyoung menggeleng. Setelah ini Naeun akan sulit 
berhubungan dengan keluarga utamanya itu, tetapi dia 
masih saja berada di pihaknya. 


Doyoung sama sekali tidak habis pikir dengan Naeun yang 
masih menaruh seluruh kepercayaan yang ia miliki 
kepadanya. 


"Omongan Mamah kamu tadi bener Iho Na, kamu gak 
seharusnya ikut sama aku buat ngurus Juno yang jelas-jelas 
dia anak dari mantan pacar aku. Kalo kamu tadi mau ikut 
pulang sama Mamahmu aku gak papa, aku persilahkan. Aku 
cuma gak mau ka " Seketika dia membatu di tempatnya 
saat perempuan di depannya itu mengecup bibirnya. 
Seakan cara tersebut sengaja Naeun gunakan untuk 
membungkam mulut Doyoung. 


Naeun tertawa kecil puas melihat Doyoung yang kaku 
seperti ini sekarang. 


"Aku ini istri kamu, mau kamu ada bikin salah juga ya aku 
berhak buat masih ada di pihak kamu. Karena menikah itu 
menerima kekurangan dan kelebihan pasangan sendiri, 
selalu bersama dalam suka maupun duka dan dalam senang 
maupun susah bareng pasangannya itu. Aku percaya kalo 
kamu udah berubah. Kamu gakkan lagi lirik-lirik cewek di 
luar sana, aku percaya kamu gak gitu lagi. Sekarang aku 
mau kita mikirin cuma buat ngurusin anak-anak kita aja 
dengan baik. Karena selagi kita masih bersama aku yakin 
setiap masalah yang ada di rumah tangga kita ini pasti bisa 
terselesaikan. Jangan sedih lagi ya?" pintanya. 


Ucapan Naeun benar-benar menenangkan hati Doyoung 
yang mendengarkan. 


Secara sempurna senyumnya terbit. 


"Makasih ya sayang," ucap Doyoung sambil menyandarkan 
kepalanya di atas dada sang istri. 


Naeun mengusap-usap punggung suaminya itu dengan 
pergerakan lembut dan searah. Dia tidak tahu harus 
bagaimana bersikap dengan keluarganya lagi sekarang, 
tetapi yang jelas saat ini Naeun tidak ingin ada lagi konflik 
antaranya dan suaminya itu. 


"Kamu gak perlu khawatir Na masih ada orang tua aku kok 
yang bisa kamu anggap seperti Mamah dan Papah 
kandungmu," bujuk Doyoung. Dia cuma tidak menginginkan 
istrinya itu menangis tiap kali merindukan orang tuanya. 
Sebelum Yoona pergi dia sempat mengatakan kalau tidak 
akan lagi menganggap Naeun sebagai anaknya jika masih 
berada di pihak suaminya itu yang jelas-jelas bersalah. 


Tapi Naeun hanya menganggap kalau ibunya hanya 
menggertak. Karena dia memahami jika ibunya tidak pernah 
bisa seserius itu marah padanya. 


Karena Naeun tidak lagi berbicara yang Doyoung lakukan 
hanya diam sambil menelisik wajah perempuannya itu. 


"Tadi gimana di kantor?" tanya Naeun. Mendadak 
jantungnya berdegup kencang dan agak takut saat netra 
sang suami mulai menatapnya dengan detail. 


Naeun mencoba untuk mencari bahan pembicaraan. 


"Lancar kok, tapi tadi aku masih suka kepikiran aja pas 
Mamah kamu marah-marah jadi agak kurang semangat 
kerjanya," jujur Doyoung. 


"Maaf ya Mas," balas Naeun. 


"Gak perlu minta maaf sayang kan ini juga kita yang ambil 
keputusan mau rawat Juno. Aku gak papa kok," jelas 
Doyoung. 


Naeun tersenyum pahit. Paham kalau Doyoung masih 
memikirkan masalah ini tapi dia tutupi. 


Keadaan kembali hening. Seperti yang tadi ia temukan, 
Naeun menangkap kalau lewat tatapan Doyoung yang 
sedang memaku di wajahnya seakan ada hal yang tak 
berani ia ungkapkan. 


"Apa? Kamu lagi pengen ya?" tandasnya. 


Spontan Doyoung membenamkan bibirnya ke dalam secara 
rapat. Terlalu jelas kah? 


Naeun menatap sekelilingnya. Hanya ada Juno yang sudah 
tidur pulas di kotak bayinya. Naya sedang berada di rumah 
orang tua Doyoung karena katanya Omah dan Opahnya 
kangen. Mengingat kalau sudah cukup lama tidak memberi 
kewajibannya sebagai istri, Naeun merasa sangat berdosa. 


"Yaudah aku mau tapi jangan berisik Juno udah tidur," 
lanjutnya. 


Mata Doyoung melebar. "Aku gak ada ngomong apa-apa 
Iho." 


Naeun berdecak. "Jadi gak mau nih?" 


Doyoung menyengir. "Hehe becanda. Bentar aja kok gak 
sampe bikin adek bayi." 


"Mas!" tekan Naeun. 


Senyum nakal Doyoung merekah. Tanpa aba-aba langsung 
menangkup wajah sang istri hingga sampai bibir mereka 
sudah saling bertabrakan. Naeun memejamkan bibirnya 
menikmati setiap pergerakan lembut yang Doyoung lakukan 
terhadap bibirnya yang kata pria itu sangat memabukkan. 
Tangannya dengan aktif sesekali meremas surai sang tuan 
agar semakin menaikkan hasratnya. 


Di ruang yang sempit itu Doyoung tidak mengeluhkan 
posisinya yang jadi minim pergerakan, ia semakin 
merengkuh tubuh istrinya agar semakin mendekatinya. 
Karena Naeun benar-benar memasrahkan diri untuk 
mengikuti keinginannya. Suara lenguhannya entah 
mengapa semakin membuat prianya itu semakin 
mempercepat langkah permainan mereka. Kesadarannya 
seperti sudah hilang, Naeun langsung menarik kaus yang ia 
pakai agar terlepas dari tubuhnya supaya sang suami 
semakin dalam menjamahnya. 


"Ke tempat tidur ya?" ajak Doyoung. 


Naeun mengangguk. Dia mengencangkan lengannya yang 
bertengger di tubuh pria itu saat sang suami mulai 
menggendongnya. 


Di tempat tidur permainan mereka semakin menguras 
energi. Tidak dapat dipungkiri jika ternyata keduanya sama- 
sama menginginkan. Lewat kegiatan itu mereka saling 
mengungkapkan cinta untuk pasangan masing-masing. 


"Aku sayang banget sama kamu Naeun, aku bakal bahagiain 
kamu selamanya. Itu janji aku." ujar Doyoung di sela 
pergumulan mereka. 


Naeun hanya bisa tersenyum manis tiap kali Doyoung 
melafalkan janjinya di masa depan untuk pernikahan 
mereka ini. Mulutnya seakan kelu karena sudah terlalu jatuh 
terhadap pesona lelaki yang seringkali mengkhianatinya itu. 
Sekecewa apapun ia, pasti tetap berada di pelukan sang 
suami adalah tempatnya untuk kembali. 


Pakaian yang tadinya menempel di tubuh insan yang saling 
mencintai itu sekarang sudah terbengkalai di lantai. Suara 
lenguhan sang puan memenuhi ruangan itu. Entah sudah 
hitungan ke berapa Doyoung berhasil sampai ke puncak 
penetrasinya. Tiga jam bergumul di tempat tidur itu 
semuanya berjalan sesuai keinginan masing-masing. 


"| love you more," ujar Doyoung sembari mengecup kening 
Naeun yang bersandar di dadanya dengan nafas yang masih 
berderu kencang ketika mereka memutuskan untuk 
beristirahat. 


"Mas aku tidur ya?" 
"Okay my heart. Thank you." 


Pagi harinya seperti biasa Naeun bersiap untuk menyiapkan 
pakaian kerja dan sarapan untuk sang suami. Mengingat- 
ingat kembali malam kemarin, Naeun tersenyum sendiri 
sudah seperti orang gila. 


Naeun yakin Doyoung hanya melakukan itu dengannya. 
Dengan cekatan tangan Naeun mengoles selai coklat itu di 
roti gandum yang ada di tangannya. Pagi ini terasa lebih 
indah tidak tahu kenapa, pikirnya. 


"Morning, sayang," sahut Doyoung yang baru datang ke 
dapur itu. la langsung mengecup kening sang istri yang 
sedang duduk di meja makan dengan kegiatannya 
menyiapkan sarapan. 


"Pagi juga sayang. Duduk, sarapan dulu sebelum berangkat 
kerja," jelas Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Siap. Juno masih tidur Iho tumben 
udah jam segini." 


"Tadi subuh dia bangun kok Mas," balas Naeun. 
Doyoung mengernyit. "Iya? Gak tau deh Mas gak denger." 


Naeun berdecak. "Kamu masih tidur. Kecapekan kali karena 
tadi malem." 


"Gak capek kok, kuat saya mah." Setelah ucapannya selesai 
sepotong roti gandum isi coklat itu berhasil masuk secara 
paksa ke mulutnya. Jangan tanya itu pekerjaan siapa, jelas 
ulah sang istri. 


"Apaansih yang," kesal Doyoung sembari mengeluarkan roti 
itu dari dalam mulutnya. "Lagipula tadi malem kamu juga 
suka kok. Malah pengen nambah kan?" 


Pipi Naeun merona. Padahal tadi dia berbunga-bunga, tetapi 
setelah Doyoung yang mulai membahasnya jadi tidak bisa 
berkutik. 


"Nggak ih! Ngaco!" kata Naeun. 


Doyoung tergelak. "Bercanda kali. Nanti Mamahku ke sini 
mau nganter Nay jadi kamu mending gak usah bawa Juno 
keluar dulu ya. Aku gak mau aja kejadian juga kayak Mamah 
kamu itu." 


"Mamah kamu lebih parah Iho kalo udah marah Mas," sahut 
Naeun. 


"Tapi kita secepatnya harus ngomong ke mereka semua deh 
Na soal Juno ini. Kita gak salah kok." Doyoung meneguk 
SUSU putih yang tersedia untuknya. Sangat menikmati 
sarapan buatan sang istri. 


"Yakin?" tanya Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Kamu tunggu aku pulang kerja ya 
nanti kita ngomong soal Sejeong dan keputusan mau rawat 
Juno sama orang tua kita masing-masing." 


Pendek maaf kalo kalian gak suka. Aku lagi gada ide wkwk 
tapi bakal aku usahain up tiap hari, ga bisa dibilang tiap hari 
juga sih karena aku juga ada kesibukan di rl haha. 


VOTE COMMENT! 


Happy birthday Na Jaemin. All the best for you 
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"Ngapain lo berdua di sini? Tumben amat." Sampai di 
kediaman keluarga Lee, Naeun dan suaminya disambut 
dengan Taeyong yang membukakan pintu untuk mereka. 
Taeyong terlihat kaget saat mendapatkan adiknya dan sang 
suami sama-sama menggendong bayi, maksudnya yang 
Taeyong tahu Naeun dari hasil pernikahannya masih 
memiliki satu keturunan. Hanya Naya yang berada di dalam 
gendongan Doyoung, dia sama sekali tidak mengetahui bayi 
siapa yang adik perempuannya itu bawa. "Heh lo gendong 
anak siapa?" 


Otomatis Naeun menurunkan pandangannya melihat Juno 
yang bersembunyi di dalam gendongannya. Bayi laki-laki 
itu tidak tertidur, tetapi dia tenang sekali di posisinya. 


"Di rumah ada siapa aja?" tanya Naeun sengaja 
mengabaikan pertanyaan sang kakak. 


Karena hal tersebut membuat Taeyong merotasikan matanya 
kesal. 


"Ada Mamah sama Papah, Jennie juga ada di sini." 


Penjelasan Taeyong hanya Naeun tanggapi dengan 
mulutnya yang ber-oh ria dengan bebas. 


"Yaudah kita masuk ya. Makasih Iho pintunya udah dibukain. 
Wlek!" Naeun menjulurkan lidahnya mengejek sang kakak 
sembari bergelayut manja di lengan suaminya masuk ke 
rumah orang tuanya itu. 


Adiknya itu masih sangat bocah sekali. Taeyong mengelus 
dada penuh kesabaran. Setidaknya kerinduan dengan 


Naeun yang selama ini ia pendam kini sudah terobati tanpa 
direncanakan. 


"Lo berdua duduk di situ dulu dah gue panggilin bokap 
sama nyokap dulu. Kalo mau minum ambil sendiri, gak usah 
manja gue bukan pembantu kalian." Taeyong naik ke lantai 
atas setelah bicara dengan Naeun dan Doyoung yang sudah 
duduk di ruang keluarga. Meskipun omongan Taeyong selalu 
ketus dan terkadang frontal, tetapi dia sangat peduli 
terhadap semua orang. Tidak jauh berbeda dari Naeun juga 
yang memiliki karakter yang sama seperti kakaknya itu. 


Baru saja duduk di sofa Naya sudah meminta ingin turun 
dari gendongan Doyoung, anak perempuan itu sudah mulai 
pandai berjalan sehingga sekarang sedang aktif-aktifnya 
bergerak. 


"Jangan jauh-jauh ya Nak. Hati-hati jalannya, awas jatuh!" 
instruksi Doyoung pada Naya yang sudah berdiri di depan 
meja ruang keluarga itu. 


Lalu Doyoung mengeluarkan ponselnya dari saku celana. 
Datang ke rumah mertuanya untuk meminta maaf sekaligus 
menjelaskan lebih detail lagi tentang keputusannya untuk 
merawat anak Sejeong dan Mingyu ini Doyoung sudah 
membawa bukti yang cukup kuat untuk membela diri. la 
menggeser layar ponselnya yang memperlihatkan deretan 
gambar-gambar Sejeong yang masih belum sadarkan diri 
dari komanya. Doyoung berharap jika bukti yang ia miliki ini 
dapat membantunya untuk kembali mengutuhkan 
hubungan Naeun dan keluarganya. 


"Ngapain kalian ke sini? Gak cukup tadi pagi udah ngusir 
Mamah? Masih punya muka buat dateng ke rumah ini?" 
Suara perempuan itu seketika membuat Naeun dan 
Doyoung menoleh. Yoona berdiri di depan mereka, di 


sampingnya ada Donghae yang sudah mengusap-usap 
pundak sang istri yang sudah terbakar emosi dengan 
mudahnya. 


Yoona menepis tangan sang suami yang merangkum. 


"Mamah kesel Pah baru kali ini nemu anak bungsu kita yang 
kasar gini ke Mamahnya sendiri," sambungnya. 


"Mah apaansih? Belum juga ngobrol Mamah udah marah- 
marah kayak gini. Niat aku dateng ke sini baik Iho Mah mau 
jelasin semuanya. Mamah dengerin kami dulu ya?" pinta 
Naeun. 


Yoona masih dengan muka tertekuk kesal tidak menanggapi 
pernyataan sang anak. Namun, dia tidak menolak ketika 
suaminya menuntun dirinya untuk bergabung duduk di 
ruang keluarga itu. 


"Jadi apa yang mau kalian bicarain ke Mamah? Papah juga 
mau tau soalnya daritadi Mamah kalian ini ngedumel mulu 
sambil nangis," ucap Donghae. 


Memang sesantai itulah orang tua Naeun dan Taeyong 
ketika berbicara dengan anak-anaknya. 


Mendengar penjelasan ayahnya tentang kondisi sang ibu 
begitu pulang dari rumahnya, hati Naeun terasa sakit sekali. 
Dia tidak bermaksud sama sekali untuk membuat wanita 
yang telah melahirkannya itu untuk bersedih. 


"Pah lihat aku bawa anak siapa kalo Papah mau tau," ujar 
Naeun. 


Donghae mengernyit ketika Naeun memperlihatkan Juno 
yang sudah dia keluarkan dari gendongannya. 


"Anak siapa ini, Dek?" tanya Donghae. 


"Anak selingkuhan suaminya, Pah." Yang menyahuti adalah 
Yoona yang pandangannya menatap sang cucu pertama 
yang sedang sibuk bermain sendiri dengan tumpukan 
majalah yang ada di depannya. 


"Apa!" kaget Donghae. 


Naeun cepat-cepat menggeleng. "Nggak, Pah. Dengerin 
dulu oke? Semuanya bakal kami jelasin." 


Naeun menghela nafas gusar. Dia kembali melanjutkan 
kalimatnya. "Papah inget kan ada satu cewek yang aku 
ceritain selalu jadi toxic dalam hubungan aku waktu 
pacaran sama Mas Doy?" 


Seketika netra Doyoung membesar, tidak pernah tahu jika 
Naeun sampai membicarakan Sejeong yang selalu menjadi 
perusak hubungan mereka pada orang tuanya ini. 


Sebagai informasi, Naeun memang menjadikan ayahnya 
teman curhat. 


Donghae mengangguk. "Papah inget cerita kamu yang ini. 
Terus kenapa, Nak?" 


"Sekarang Kak Sejeong koma Mah, Pah." Naeun mengambil 
ponsel Doyoung yang ada di genggaman lelaki itu. 
Memberikan ponsel itu pada sang ayah agar melihat foto 
yang ia perlihatkan sembari tetap menjelaskan. "Dia koma 
waktu melahirkan anaknya dan dokter gak bisa prediksi 
sampai kapan komanya akan berakhir. Itu alasan kenapa 
aku mau rawat bayi ini." 


Donghae menatap ponsel yang ia pegang dengan seksama. 
Bahkan sesekali memperbesar layarnya agar gambar itu 


dapat ia lihat lebih jelas. Jujur merasa iba ketika melihat 
wanita muda yang di ponsel itu tubuhnya penuh dengan 
alat medis. 


"Suaminya emang ke mana?" tanya Donghae. Pertanyaan 
yang sama dengan yang Yoona ajukan kemarin. 


Doyoung mencekal tangan Naeun yang hendak kembali 
angkat suara. Biar kali ini dia yang akan berbicara. 
Bukankah ini salah satu bentuk tanggung jawabnya? 


Tanpa bertanya maksud tindakan suaminya itu, Naeun 
hanya mengangguk seakan memahami. 


"Suaminya ada Pah." Baru kalimat tersebut dapat Doyoung 
tangkap kalau Yoona menghela nafasnya kasar. Seakan-akan 
tidak akan sudi mendengar pernyataannya. Tetapi Doyoung 
mencoba untuk tetap serileks mungkin. "Tapi suaminya 
yang udah menyebabkan semua ini sampai jadi serumit ini. 
Aku ketemu Sejeong lagi pertama kalinya setelah kita putus 
komunikasi di bakery pas aku mau pulang kerja. Di deket 
bakery itu memang ada kayak club dan Sejeong mencoba 
untuk lari dari tempat itu karena tempatnya sangat 
membahayakan. Sejeong yang bilang gitu." 


"Maksud kamu si Sejeong ini perempuan malam gitu?" 
tanya Donghae. 


Yoona tampak tertawa remeh. "Punya mantan kok gak jelas 
gitu sih bentukannya. Malu-maluin banget." 


"Mah!" tekan Naeun pada Yoona yang kembali memojokkan 
sang suami dengan sindirannya. Belum lagi sedari tadi 
tatapan mengintimidasi milik Yoona tertuju pada Doyoung 
yang sekarang jadi lumayan gugup. 


"Aku lanjut ya?" tanya Doyoung. 


Donghae mengangguk. 


"Sebenarnya Sejeong sama orang yang udah bikin dia hamil 
ini belum ada ikatan pernikahan sama sekali, mereka masih 
pacaran. Bayi ini ada karena kesalahan mereka. Selama 
Sejeong pacaran sama cowok yang udah hamilin dia ini 
Sejeong diperlakukan dengan sangat tidak baik. Cowoknya 
ikut ke dalam kasus prostitusi. Sejeong dijadiin simpanan 
cowok hidung belang di luar sana. Sejeong dateng ke aku 
dengan kondisi banyak luka lebam, bajunya juga udah 
compang-camping, aku beneran gak tega lihat dia malam 
itu. Tanpa pikir panjang aku bawa dia ke rumah karena 
tujuan aku cuma satu waktu itu, aku mau Sejeong aman dari 
pacarnya. Aku coba jelasin semuanya ke Naeun dan aku gak 
menduga kalau dia bakal bantu aku buat sama-sama 
menolong Sejeong ini. Sejeong minta pertolongan ke aku 
memang dalam keadaan sudah hamil, bayi dia butuh 
asupan nutrisi dan segala kebutuhan lainnya makanya aku 
coba untuk menanggung semua kebutuhannya setidaknya 
sampai dia melahirkan. Pah apa aku salah ngelakuin itu?" 
tanya Doyoung pada Donghae setelah menjelaskan panjang 
lebar. 


Donghae terdiam. Memikirkan kembali perkataan 
menantunya itu. Jika niat Doyoung hanya sekadar ingin 
membantu Sejeong yang memang sedang kesusahan jelas 
tidak ada masalah. Namun, mereka sampai tinggal di atap 
yang sama. Donghae hanya takut saja kalau antara 
Doyoung dan mantan kekasihnya itu kemungkinan akan 
kembali memiliki perasaan untuk satu sama lain. 


"Tapi pacarnya itu masih ada kan, Doy? Dia masih hidup?" 
tanyanya. 


"Ada, Pah. Pacar Sejeong sekarang udah diamankan di 
kantor polisi. Aku yang memenjarakan dia. Karena kemarin 


dia sempat culik Naeun." Sontak baik Yoona dan Donghae 
sama-sama terkejut hebat atas fakta yang baru mereka 
ketahui itu. 


"Anak saya sampe jadi korbannya, keterlaluan banget 
memang mantan pacarmu, Doy." Yoona kembali menyahuti. 


Donghae menggenggam tangan istrinya. Mencoba untuk 
menenangkannya. 


"Apaansih Pah!" Justru sang istri menepis tangannya itu. 
Dan Donghae berdecak kesal. 


"Doy belum jelasin semuanya Mah, sabar dulu," ujarnya. 


"Karena semua kekerasan yang udah Sejeong terima dari 
pacarnya itu bahkan sampe istri aku yang jadi korbannya 
buat cuma biar mancing Sejeong supaya balik ke dia, aku 
memilih buat jeblosin cowok itu ke penjara. Jadi semuanya 
udah aman." Doyoung tersenyum simpul di hadapan sang 
mertua. Berharap besar jika penjelasannya sudah cukup 
jelas dan dapat dimaafkan. 


"Terus bayi ini kalian angkat jadi anak sekarang? Seperti 
itu?" tanya Donghae lagi. 


Naeun menggeleng. "Kak Mingyu yang minta tolong ke kami 
buat rawat anaknya untuk sementara waktu. Katanya, 
setidaknya sampai dia bebas. Dia bakal berubah, gakkan 
jadi cowok jahat lagi. Dia mau rawat anaknya ini kalo nanti 
udah bebas." 


"Mah, Pah, aku ke sini cuma mau agar Naeun bisa utuh lagi 
sama keluarganya. Melihat Mamah Yoona yang tadi pulang 
dari rumah kami dalam keadaan marah banget aku takut 
Mamah bakal benci sama anak sendiri. Ini salah aku, kalian 
bisa melampiaskannya ke aku, tapi tolong jangan benci 


Naeun. Karena aku tahu untuk Naeun keluarga adalah yang 
nomor satu setelah suami dan anaknya. Aku minta maaf 
atas ketidaknyamanan ini." Setelah berbicara Doyoung 
bangkit dari duduknya, ia menghadap mertuanya itu. 


Donghae dan Yoona sangat terkejut ketika mendapatkan 
Doyoung yang tiba-tiba sudah berlutut di depan mereka. 
Anak laki-laki satu-satunya keluarga Kim itu rela melakukan 
hal apapun demi istrinya, termasuk hal serendah itu demi 
ingin Naeun bisa bersatu lagi bersama keluarganya. 


"Jangan Doy, kamu ini apa-apaansih hahaha. Santai aja. 
Papah gak marah kok dengan tindakan kamu ini, justru 
Papah seneng karena kamu sangat penolong orangnya." 
Donghae lebih dulu berdiri sembari mengangkat bahu 
Doyoung agar ikut berdiri, kemudian dia memeluk 
menantunya itu dengan bersahabat. 


"Jadi Papah gak marah sama aku?" tanya Doyoung dan 
Donghae menggeleng secara langsung. 


Senyum Doyoung terbit. Kembali memeluk ayah mertuanya 
itu. "Makasih Pah." 


"Sama-sama. Tapi Papah gak mau lho ya kalo kamu lebih 
memprioritaskan kebutuhan anak mantan pacarmu ini 
daripada anak kandung sendiri. Kalau bisa mereka diberikan 
perlakuan yang sama," jelas Donghae. 


"Pasti Pah. Aku gakkan ada membeda-bedakan mereka. 
Mereka berdua anak-anak yang aku sayangi." Padahal niat 
awal ingin menarik perhatian ibu mertuanya, tetapi justru 
mendapatkan restu dari ayah mertuanya adalah cara yang 
paling mudah dan Doyoung sudah bernafas lega telah 
mendapatkan itu. Laki-laki itu beralih pada ibu mertuanya. 


Yoona hanya diam dengan tangannya yang dilipat. 


"Mah aku minta maaf kalo udah bikin Mamah marah-marah 
tadi pagi," ujar Doyoung lagi. 


Naeun yang melihat hanya tersenyum penuh haru. Tidak 
menyangka jika suaminya rela memohon maaf pada kedua 
orang tuanya hanya agar mengembalikan namanya. 


Yoona menghela nafasnya kasar. Namun, tiba-tiba memeluk 
Doyoung yang sontak membuat orang di sana ternganga. 


Dia tidak seburuk itu sampai membenci Doyoung. Yoona 
percaya jika Doyoung benar-benar hanya mencintai 
anaknya. 


"Justru Mamah yang minta maaf gak mau dengerin 
penjelasan kamu sampai selesai, Doy. Mamah setuju kok 
kalian rawat anak Sejeong itu. Tapi mungkin Mamah gak 
bisa kasih sayang Mamah sepenuhnya buat orang yang gak 
ada ikatan darahnya dengan keluarga kita. Tetap, dia bukan 
cucu kami. Kamu paham kan?" tutur Yoona. 


Ada sensasi nyeri di hatinya ketika mendengar pernyataan 
demikian. Tapi setidaknya Doyoung bersyukur semuanya 
berjalan sesuai yang ia inginkan. 


Sekarang Naeun sudah bisa kembali bersatu dengan 
keluarganya. 


Doyoung melepaskan pelukan ibu mertuanya, menarik 
Naeun agar berdiri di depan orang tuanya itu. 


Melihat Mamah dan Papahnya dalam jarak sedekat ini 
sukses membuat air mata Naeun berlinang. Setelah dia 
menikah waktu untuk berkumpul dengan keluarganya 
sangat minim sekali. Naeun langsung menghambur ke 
dalam pelukan orang tuanya. Kali ini tangis bahagia yang ia 
keluarkan dari pelupuknya. 


"Aku sayang banget sama Mamah sama Papah. Aku gakkan 
mungkin bisa jauh dari kalian," ucapnya. 


Dan bagaimana jika ditanya mengenai pihak keluarga 
Doyoung tentang keputusan untuk merawat Juno ini, 
jawabannya adalah kabar baik. Meminta izin pada keluarga 
Doyoung berjalan mulus karena Taeyeon masih ingat betul 
siapa Sejeong, karena Doyoung dan Sejeong terbilang 
sempat pacaran lumayan lama. Jadi Doyoung sudah sempat 
membawa Sejeong menghadap orang tuanya. 


Sejeong yang orang tua Doyoung kenal gadis yang baik, 
ceria dan sopan. Taeyeon tidak menyangka Sejeong akan 
mendapatkan kesialan ini. Makanya Taeyeon tidak 
mempermasalahkan ketika Doyoung ingin mengangkat Juno 
seperti anaknya untuk sementara waktu. Karena Naeun 
masih terlalu muda untuk mengurus dua bayi sekaligus, 
Naeun membutuhkan dua ibu hebat seperti Taeyeon dan 
Yoona untuk membantunya. 


Melihat istrinya yang sudah bsia kembali bersama 
keluarganya membuat senyum manis itu tidak luntur dari 
bibir Doyoung. Kesenangan bermula dari kebersamaan 
bersama orang-orang terdekat, terutama keluarga. 


"Mas kamu hebat udah berhasil ambil hati orang tua aku, 
jadi makin sayang tau gak?" kata Naeun memeluk Doyoung 
erat sembari melihat bagaimana orang tuanya tampak 
bahagia sekali menggendong Juno dan Naya sekarang. 


Doyoung mengecup kening Naeun penuh sayang. "Aku juga 
sayang kamu. Udah ya jangan nangis lagi? Kalo kangen 
Mamah sama Papah kamu tinggal telepon mereka aja atau 
pulang deh, mereka udah gak kesel tuh sama kamu." 


Naeun mengangguk. Sekali lagi dia memeluk suaminya. 
Sangat beruntung diberikan suami yang baik dan 


penyayang seperti seorang Kim Doyoung. 


Hope you like it. Vote comment! 


Awali pagimu dengan melihat wajah gantengnya wkwk:) 
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Mengurus dua anak sekaligus yang bisa dikatakan jarak 
lahirnya berdekatan bukanlah hal yang mudah untuk 
Naeun. Namun, dia bersyukur tidak melewatkan satu 
kesempatan pun untuk melihat perkembangan anak- 
anaknya itu. la sangat menikmati perannya sebagai istri dan 
ibu di umur mudanya ini. 


Jika garis takdirnya memang tercipta menjadi pasangan 
hidup seorang Kim Doyoung, sama sekali tidak ada niat dari 
Naeun untuk menolaknya. Karena setelah menikah dengan 
pria itu Naeun benar-benar diperlakukan seperti ratu di 
rumah. Doyoung tidak pernah memaksa Naeun melakukan 
hal yang tidak dia sukai, begitu juga sebaliknya. 


Seperti misalnya, jika ditanya sekarang kesibukan Naeun 
hanya sebagai ibu rumah tangga saja atau tidak, 
jawabannya tidak. Naeun tetap mendapatkan izin dari 
suaminya untuk lanjut berkuliah. Tentang anak-anaknya 
kalau dia sedang berkuliah Naeun titipkan pada ibu maupun 
ibu mertuanya secara bergantian, bahkan terkadang sang 
suami juga rela libur kerja agar bisa menghabiskan waktu 
dengan sepasang anaknya itu. 


Lima tahun berlalu, setelah lulus sarjana strata satu Naeun 
memutuskan untuk fokus mengurus anak-anaknya dan juga 
menggeluti bisnis kuliner yang dia rintis bersama dua 
sahabatnya. Yeri dan Doyeon. Tidak ada lagi rumor buruk 
yang menghampiri pernikahannya. Naeun sudah dapat 
percaya sepenuhnya kalau Doyoung telah menjadi suami 
yang setia dan penyayang keluarga. 


Pagi ini kediaman keluarga Kim Doyoung pasti selalu berisik. 
Biasanya yang paling bawel dan cerewet ialah Naya, segala 


rengekan yang ia pinta harus segera terwujud. Berbeda 
dengan Juno yang lebih pendiam, tetapi terkadang dia juga 
bisa tidak kalah manja dari kakaknya. Tak jarang dua anak 
itu dikira orang-orang di luar sana adalah anak kembar tak 
identik. Benar-benar menggemaskan. 


"Nanti Juno ikut aku ke sekolah lagi?" 


Walaupun sekarang kesibukannya lumayan banyak, tetapi 
Naeun sama sekali tidak pernah terlupakan untuk mengurus 
anak-anaknya terlebih dahulu sebelum mereka berangkat 
ke sekolah. Sekarang, Naeun terlihat sedang mengucir 
rambut Naya dengan tatanan beraneka bentuk sama seperti 
pagi hari lainnya. Kalau pagi ini putri kecil Doyoung itu 
meminta untuk dikucir dua rambutnya. Anak perempuan 
Doyoung itu sudah masuk usia enam tahun, sudah duduk di 
bangku sekolah dasar. 


"Nggak dong, sayang. Kan udah semalem ke sekolah 
kakaknya. Hari ini Juno ikut sama Bunda ke kafe. Paham 
kan?" 


Naya mengangguk dengan cepat. Sadar rambutnya sudah 
selesai ditata dia langsung merubah posisi duduknya jadi 
menghadap ibunya itu. 


"Yahhh padahal aku maunya Juno ikut sekolah. Seru tau kalo 
dia sekolah bareng aku, akunya jadi ada temen." 


Bocah perempuan itu mulai bercerita yang membuat ibunya 
penasaran. 


"Emang temen Naya di sekolah nggak banyak?" 


Naya menggeleng. "Kan temen aku Juno." 


"Iya bener, tapi itu kan kalo di rumah. Kalo di sekolah Naya 
boleh kok temenan sama siapa aja. Kan Juno gak setiap hari 
bisa ikut sekolah sama Kakak," jelas Naeun. Kalau di rumah 
bukannya dia tidak mengizinkan anak-anaknya untuk ikut 
bermain dengan anak tetangga dengan bebas, tetapi dia 
hanya tidak ingin anak-anaknya itu kenapa-napa selama 
tidak berada dalam jangkauannya. 


Namun, Naya hanya menganggap jika dia cuma memiliki 
satu teman di dunia ini. Adiknya sendiri. 


"Gak mau," balas Naya. 


Naeun hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, kemudian 
tersenyum sembari mengelus pipi putrinya karena gemas. 


"Anak Bunda udah cantik ayo sekarang temuin Ayah," ajak 
Naeun. 


"Ayah di mana?" tanya Naya. 


"Lagi sarapan bareng Junolah. Kamu sih tidurnya ngebo 
terus." Sebelum keluar dari kamar Naeun kembali mengecek 
penampilan anaknya itu sebelum berangkat ke sekolah. 
Menyemprotkan parfum ke seragamnya dan merapikan 
kembali tatanan rambut Naya. Walaupun sudah bersekolah 
Naya ini masih belum bisa tidur sendiri, dia masih mau tidur 
dengan orang tuanya. 


"Bunda," panggil Naya yang membuat Naeun yang sedang 
mengembalikan sisir, parfum, dan bedak anaknya ke meja 
rias seketika menoleh. "Gendong!" lanjutnya. 


Alis Naeun sontak menukik heran atas permintaan Naya 
yang tidak biasa. 


"Kok gendong? Udah gede kamu Iho Kak," katanya. 


"Tapi Bunda sering gendong Juno," balas Naya. 


Naeun menghela nafasnya. Jika anaknya itu sudah mulai 
membanding-bandingkan bentuk perhatian yang dia dapat 
berbeda dengan saudara angkatnya maka Naeun langsung 
menutup mulutnya rapat-rapat. Padahal anak itu harusnya 
paham jika saudaranya dari segi usia lebih kecil dua tahun 
darinya. Wajar jika Juno lebih banyak diperhatikan. 


"Yaudah iya ayo gendong." Dengan sigap dia langsung 
menggendong anak pertamanya. Kalau Naya sampai 
mengetahui bundanya mengeluh atas permintaannya siap- 
siap saja jika anak itu tidak akan mau berbicara dengannya. 


"Bunda hari ini cantik. Anting-antingnya ada gambar heart 
ya?" Kembali Naya mengoceh. Kali ini perhatiannya terpusat 
pada anting-anting yang Naeun pakai memiliki liontin 
berbentuk hati itu. Naeun bukan tipikal perempuan yang 
memakai perhiasan terlalu banyak dan mencolok. Paling 
hanya sekadar memakai cincin, kalung, gelang tangan, dan 
anting-anting saja. Semua pemberian suaminya selalu ia 
hargai dengan cara dipakai. 


Naeun mengangguk. "Iya." 


Sebisa mungkin dia selalu menjawab setiap omongan anak- 
anaknya. 


Keluar dari kamar menuju ruang makan Naeun terkejut saat 
mendapatkan anak laki-lakinya yang sudah cemong, wajah 
Juno hampir seluruhnya berwarna ungu karena anak itu 
sedang tenang melahap buah naga yang ada di depannya. 


"Lho kok digendong Bun Nayanya?" Yang bertanya 
Doyoung. Lelaki itu sudah genap berusia 28 tahun saat ini. 
Telah sukses menjadi CEO di perusahaan properti 
keluarganya yang sudah berpindah nama atas miliknya. 


Bahkan Doyoung sudah mampu membawa Naeun dan 
kedua anak mereka tinggal di rumah baru yang lebih besar 
dan jaraknya pun tidak terlalu jauh dari rumah mertuanya. 
Untuk sekarang prioritas utama Doyoung memang hanya 
keluarga kecilnya ini. 


"Nggak tau deh Mas tiba-tiba minta digendong. Katanya 
Adek sering digendong Bunda, jadi dia mau juga." Naeun 
menjawab pertanyaan suaminya sambil mendudukkan 
putrinya ke kursi makan. 


Dan Naeun berdecak kesal ke arah Doyoung saat lelaki itu 
dengan tampang tak berdosa justru melanjutkan kegiatan 
sarapannya. Tidak berniat menjelaskan kenapa Juno bisa 
sampai jadi sangat berantakan seperti sekarang 
penampilannya. 


"Ini Juno kok jadi kotor gini? Kamu udah mandi Iho Jun. Nanti 
nggak mau ikut Bunda ya?" katanya. 


"Ayah yang kasih," balas Juno. Masih empat tahun, tetapi 
Juno sudah lancar berbicara. 


Saat dia ditunjuk sontak membuat Doyoung yang sedang 
menikmati sereal tersedak. 


Cepat-cepat Naeun menyodorkan air putih pada suaminya 
itu. 


Setelah menunggu si kepala keluarga mulai rileks, Naeun 
sudah tidak sabar mendengar penjelasan suaminya itu. 


"Tadi aku tanya Juno mau makan buah apa pas buka kulkas, 
dia tunjuk buah naga yaudah deh aku ambilin aja," jelas 
Doyoung. 


"Tapi lihat tuh sekarang anak kamu jadi kotor lagi. Dia mau 
ikut aku ke kafe Iho Mas!" rengek Naeun kesal karena 
Doyoung terlalu menyetujui omongan anak-anaknya. 


"Ya tinggal dimandiin lagilah, repot amat." Doyoung kembali 
menikmati  sarapannya, tetapi dia urung ketika 
mendapatkan tendangan dari sang istri tanpa anak-anak 
mereka ketahui. 


Doyoung hanya meringis kesakitan sambil mengusap-usap 
kakinya. 


"Ayah kakinya sakit?" Naya orang pertama yang curiga 
karena Doyoung kesakitan. 


Sementara Naeun hanya diam sambil sibuk membersihkan 
wajah Juno yang sudah banyak noda dari buah naga yang 
menempel di sana. 


Juno makan roti atau sereal juga ya? Gak boleh buah aja. 
Oke?" ucapnya. 


Juno menggeleng. "Juno udah kenyang." 


"Udah kenyang? Nanti sakit kamu Iho Nak kalo gak makan 
lagi," balas Naeun lagi. 


Naeun dan Doyoung sama sekali tidak melupakan status 
Juno yang hanya anak angkat mereka. Kelak suatu saat 
nanti pasti anak itu akan kembali diambil orang tuanya. Dan 
naeun belum siap jika saat itu akan datang. Dia sangat 
menyayangi Juno sudah seperti anak kandungnya. 


Keadaan Sejeong masih koma di rumah sakit. 
Perkembangan medisnya tidak terlalu menunjukkan ke arah 
yang baik. Kesehatan Sejeong acapkali menurun secara 
tiba-tiba. Karena itu Naeun dan Doyoung belum pernah 


menceritakan tentang Sejeong pada Juno. Juno hanya 
mengetahui jika dia lahir di rahim yang sama dengan Naya, 
alias anak dari pasangan Doyoung dan Naeun. 


"Nanti aku ke sekolah dianter siapa?" Naya kembali bicara. 
Tiga orang di meja makan itu melihatnya. 


"Ya terserah Naya mau sama siapa. Sama Ayah atau Bunda?" 
Doyoung menjawab. 


"Kalo pergi sama Ayah Bunda bisa?" tanya Naya lagi. 


"Ya nggak bisa kan beda tujuan. Ayah mau ke kantor kalo 
Bunda ke kafe. Biar gak muter-muter Iho Nak. Ngerti kan 
maksudnya?" tanya Naeun. 


Naya mengangguk. Dia anak yang pintar. Gampang sekali 
menyerap omongan orang tuanya. 


"Kalo berangkat barengan nanti terlambat gitu ya?" 
tanyanya. 


Naeun tersenyum dan mengangguk. "Pinter banget anak 
Bunda." 


"Yaudah pergi sama aku aja, biasanya juga gitu." Doyoung 
menyeka mulutnya dengan tissue saat sudah selesai 
sarapan. "Aku ke kamar dulu mau siap-siap, kamu tunggu di 
luar aja nanti." 


Naya mengangguk paham. 


Orang tuanya memang sering berbicara dengan aku-kamu 
saat di depannya. 


"Ayo lanjutin sarapannya biar jadi anak yang kuat." Naeun 
mensugesti supaya anak-anaknya melanjutkan kegiatan 


sarapan mereka. 


Selesai sarapan Naeun masuk ke kamar lagi untuk 
mengecek suaminya. Anak-anak ada di ruang tengah 
sedang asyik menonton televisi. 


"Mas, Naya udah siap berangkat sekolah Iho itu." Wanita itu 
mendapatkan sang suami justru sedang memainkan 
ponselnya duduk di meja kerjanya. Tapi untung saja 
Doyoung sudah rapi dengan setelan kerjanya sehingga 
Naeun tidak perlu sampai mengomel. 


"Bentar lagi ada kerjaan penting ini, sayang." Doyoung 
kembali serius berkutat dengan ponselnya. 


Naeun menghampirinya, bernafas lega ketika mengetahui 
Doyoung memang jujur akan omongannya. Lelaki itu sedang 
mengirim pesan singkat kepada sekretarisnya yang 
membahas soal pekerjaan. 


"Hp mulu," katanya. 


Doyoung berdecak. "Kan udah dibilang lagi ada kerjaan. 
Ngerti nggak sih?" 


"Iya-iya tau kok. Gitu aja pake marah segala." Naeun 
mengelus rambut Doyoung penuh kasih sayang, tepatnya 
ingin meredakan emosi lelakinya itu. Karena lelaki itu paling 
tidak suka jika dia sedang berkerja diganggu. 


Tindakan Naeun tidak hanya sebatas mengelus rambut sang 
suami, sekarang dia makin gencar dengan mencium pipinya 
hanya karena iseng. Doyoung yang sadar jika istrinya 
sedang mencari perhatiannya langsung mematikan 
ponselnya. Menoleh menatap istrinya yang sekarang sudah 
dia peluk pinggangnya. 


"Mau apa sih?" tanya Doyoung. 


Naeun menggeleng. "Nggak mau apa-apa. Cepet keluar 
anak-anak udah nunggu Iho itu. Katanya mau anter Naya 
sekolah." 


"yaaa. Kamu di kafe jaga diri ya. Jangan ganjen juga ke 
customer," kata Doyoung yang tidak henti mengingatkan 
Naeun agar menjaga kehormatan dan statusnya karena 
sekarang sudah tidak bisa dia pantau secara penuh 24 jam. 
Mereka hanya bertemu ketika di rumah. Kadang karena 
sudah sibuk masing-masing mereka jadi sering cekcok 
karena waktu untuk berduaan sangatlah minim. 


"Kamu kali yang matanya masih suka jelalatan," sarkas 
Naeun. 


Doyoung mendengus. "Udah berapa kali sih aku minta buat 
gak bahas masa lalu?" 


Tawa Naeun terdengar. Melihat Doyoung kesal justru 
sangatlah menyenangkan. 


"Makasih ya sayang udah nunjukin kalo kamu mau belajar 
dari kesalahan. Aku percaya kamu suami yang setia kok. | 
love you." Sebagai hadiah, Naeun mengecup bibir merah 
muda milik Doyoung lebih dulu. Hal itu membuat suaminya 
langsung diam membeku di tempat. 


Tatapan mata mereka yang dalam saling memaku pada 
netra pasangan masing-masing. Doyoung memeluk tubuh 
Naeun yang berdiri di depannya. Tidak terasa sudah enam 
tahun mereka menjadi pasangan suami-istri. Namun, jika 
sedang berdua seperti ini mereka masih suka deg-degan 
meskipun itu hanya sekadar bertatapan. 


"Love you more, sayang." Doyoung membalas. 


Doyoung berdiri, menarik tangan istrinya menuju ke arah 
tempat tidur. Jantung Naeun berdegup kencang karena 
pikirannya entah sudah lari ke mana-mana. 


"Kenapa, Mas?" tanya Naeun gugup. 


Sekali lagi Doyoung menatap sang istri. Bahkan kali ini 
menelisik penampilannya. Pagi ini Naeun mengenakan 
aesthetic t-shirt yang dipadukan dengan wide leg denim 
pants, sangat menonjolkan kesan muda untuknya. Istrinya 
sangat cantik. Tanpa basa-basi, Doyoung menarik lengan 
Naeun dan tepat sasaran, bibir mereka langsung bersatu. 
Netra Naeun sempat terbuka lebar, tetapi pergerakan 
lembut di atas bibirnya itu hasil kerja sang suami 
membuatnya tanpa diminta langsung memejamkan mata 
untuk merasakan cinta dari lelakinya. 


Tubuh Naeun melemas, dia sangat menikmati tindakan 
suaminya itu. Sampai tidak sadar sekarang sudah duduk di 
atas pangkuannya. Jari-jemari sang puan semakin erat 
meremas rambut suaminya ketika lelaki itu mulai mengecup 
lehernya beberapa kali. Dengan mudahnya, Naeun 
melenguh ketika Doyoung berhasil menciptakan jejak 
keunguan di sana. Jujur Naeun sangat merindukan momen 
ini dengan Doyoung. 


BRAK 


"Ayah! Bunda!" Naya datang sengaja membanting pintu 
kamar orang tuanya. Hal itu membuat Doyoung dan Naeun 
yang sudah sampai setengah jalan ingin bercinta cepat- 
cepat langsung melepaskan tautan mereka. 


"Ya?" tanya Doyoung. 


Naya mengernyit saat mendapatkan sang ibu yang tampak 
bersembunyi di pelukan ayahnya. Posisi Naeun duduk di sisi 


kiri Doyoung sekarang. Ciuman Doyoung yang sangat 
menuntut cukup membuatnya kelelahan, tetapi dia sangat 
menyukainya. 


"Bunda kenapa? Kok peluk-peluk Ayah kayak gitu?" tanya 
Naya. 


Pertanyaan Naya sontak membuat Naeun merubah 
posisinya. Dia merapikan rambut dan penampilannya. 
Untungnya pakaiannya masih rapi. 


"Emang kenapa? Masa Bunda gak boleh peluk Ayah? Kamu 
doang gitu yang bisa peluk Ayah ya?" kata Doyoung lagi. 


Naya menggeleng. "Boleh. Tapi aku masih kecil, Bunda udah 
gede masa dipeluk-peluk mulu?" 


Sontak Doyoung melotot. "Kamu lihat apa tadi?" 


Naya menggeleng. "Nggak tau deh. Tapi aku sering lihat 
Ayah sama Bunda pelukan, tapi pelukan kenceng banget. 
Terus Ayah juga pernah aku lihat cium bibir Bunda. Tapi kata 
Bunda kalo ciuman bolehnya di pipi aja. Kok beda?" 


Penjelasan anak itu sangat polos. Doyoung memijit 
pelipisnya, mendadak kepalanya berdenyut. Sedangkan 
Naeun hanya menunduk karena malu. 


"Kok diam?" tanya Naya. 


"Kamu salah lihat Nay. Udah ya? Mau ke sekolah kan?" 
Doyoung menggendong anaknya untuk diajak keluar. 


"Kalo aku mau cium Juno jadi sekarang di bibir ya Yah?" 
Astaga anak ini. Doyoung hanya menghela nafas gusar. 
Doyoung lupa kalau anaknya ini sangat penasaran akan 
banyak hal. 


"Gak bolehlah kamu ini ada-ada aja hahaha. Itu cuma boleh 
Ayah sama Bunda aja. Ya? Naya mau punya Adek nggak?" 
tanya Doyoung. 


"Gak mau ah kan udah ada Juno," jawab Naya. 


"Ya gak papa satu lagi biar ada banyak temen main kamu." 


Ya ampun Doyoung wkwk. 


Vote comment jangan lupa! 
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Jam makan siang tiba, biasanya di jam itu pelanggan akan 
membludak mengisi kafenya. Tak jarang Naeun ikut turun 
tangan secara langsung melayani pesanan-pesanan para 
pelanggannya itu. Namun, bekerja sambil membawa anak 
bukanlah hal yang mudah. Lebih dulu Naeun akan 
memastikan kalau anaknya tidak rewel jika ditinggal. 


"Makannya habisin yuk Nak, Bunda masih banyak kerjaan 
Iho di luar." Naeun sedang sibuk membujuk Juno agar fokus 
pada makanannya, sedari tadi anak laki-laki itu hanya fokus 
pada mobil-mobilan yang dia bawa dari rumah. Di kafe itu 
Naeun memilih rooftop untuk tempat bermain anak-anaknya 
jika dibawa ikut bekerja. 


Setelah memastikan mulutnya sudah kosong barulah Juno 
menerima uluran tangan Naeun yang sudah mengarahkan 
sendok berisi nasi dan chicken katsu itu, walaupun sedang 
asyik kegiatan bermainnya dia tetap makan dengan lahap. 


Sambil membawa mobil mainan karakter kartun Cars itu 
Juno berlari. Sontak netra Naeun mengikuti arah gerak 
anaknya. Senyum Naeun merekah saat mengetahui Juno 
hanya ingin bergelantung di pelukannya. 


Sembari menunggu Juno selesai dengan makanan yang di 
mulutnya Naeun membuka ponselnya. Hanya sekadar 
melihat-lihat isi beranda sosial media yang dipunyai. 


"Naeun!" Ketika namanya dipanggil oleh seseorang 
membuat Naeun terkejut. Kesal, tetapi dia tetap menoleh ke 
asal suara. 


Yeri, ternyata gadis itu yang memanggilnya. 


"Kenapa Yer?" tanya Naeun. 
"Itu suami lo dateng buruan gih temuin," pinta Yeri. 


Naeun mengernyit heran. Tidak biasanya suaminya itu 
datang ke tempat dia bekerja. Meski begitu, Naeun 
mengangguk cepat. 


"Thanks infonya ya, Beb." 


Juno yang melihat ibunya terlihat akan pergi langsung 
panik. 


"Bunda mau ke mana?" tanyanya. 


Naeun mensejajarkan diri di depan Juno, dari jarak dekat dia 
bisa melihat kalau bocah laki-laki di depannya ini wajahnya 
menurun ayahnya. Pasti Mingyu akan langsung mengenali 
Juno jika mereka suatu saat bertemu. 


"Juno mau ketemu sama Ayah?" tanya Naeun. 


"Ayah di sini?" Juno justru bertanya balik, Naeun tersenyum 
dan mengangguk atas jawabannya. Spontan Juno bersorak 
gembira. Sudah sangat tidak sabar ingin bertemu ayahnya. 


"Bawa itu mainan kamu. Ini makan siang kamu belum habis 
Iho Jun, harus dilanjut," ucap Naeun. 


Tanpa bicara Juno langsung memungut mainan yang dia 
bawa kemudian langsung memegang pergelangan tangan 
sang ibu. 


Naeun mengusap kepala anak lelakinya, mereka keluar dari 
rooftop. 


Kafe yang benar-benar berisik karena dipenuhi pelanggan 
yang sudah bercengkrama dengan satu sama lain diantara 


teman-temannya membuat Naeun agak kesulitan 
menemukan keberadaan sang suami. Belum lagi Naeun juga 
tak enak hati melihat Yeri dan Doyeon yang bekerja keras 
sementara dirinya hanya fokus pada anaknya. 


"Doyeon maaf ya gue ga bantu dulu anak gue belum selesai 
makan terus juga kata Yeri tadi suami gue dateng. Ini gue 
mau nemuin dia. Gak papa kan?" Naeun berbicara pada 
Doyeon yang kebetulan lewat di depannya yang berdiri di 
bagian kasir. 


Doyeon tersenyum. "Gak papa kok Na, santai aja. Itu tadi 
gue lihat Kak Doy masih di luar kok. Lagi nelepon gitu. 
Yaudah deh gue lanjut kerja ya? Lo utamain dulu keluarga lo 
gak papa kok." 


Naeun memang tidak banyak memiliki teman cewek 
sepantarannya. Namun, dia memiliki Yeri dan Doyeon yang 
sudah sangat memahaminya. Naeun sangat bersyukur 
memiliki mereka berdua. 


Naeun mengangguk. "Makasih sekali lagi. Semangat ya 
kerjanya." 


Hanya dengan tersenyum dan mengacungkan jempolnya 
Doyeon menanggapi pernyataan Naeun. Lalu Doyeon 
berlalu dari sana. 


Naeun menggendong Juno dan keluar dari kafe itu. 


Tapi baru saja kakinya hendak melangkah keluar Naeun 
tersentak kaget karena secara bersamaan Doyoung justru 
akan pergi masuk ke dalam kafe. 


"Sayang ih kaget!" Naeun memukul dada Doyoung karena 
kesal. 


Doyoung tertawa kecil. "Ya sama aku juga kaget yang 
hahaha." 


"Ini aku mau nemuin kamu tau. Kenapa kok tumben banget 
ke kafe?" tanya Naeun. 


"Laper aku, ini kan udah jam makan siang," jawab Doyoung. 
Naeun berdecak. 


"ya iya karena kangen kamu!" Doyoung meralat 
jawabannya yang berhasil membuat pipi Naeun merona 
karena tersipu malu. 


Padahal jawaban yang pertama Naeun pikir tidak salah juga. 


"Yaudah ayo masuk dulu kamu harus makan yang banyak 
Mas. Biar cepet gendut," kata Naeun. 


"Nggaklah, makan secukupnya aja. Sampe kenyang." Tanpa 
bicara, Doyoung mengambil Juno untuk pindah ke dalam 
gendongannya. "Jagoan aku yang ini udah makan belum?" 


Juno mengangguk. "Udah!" 
Juno menjawab sangat bersemangat. 


Naeun berdecih. Paham kalau Juno pasti sudah tidak sabar 
ingin bermain dengan ayahnya. 


"uno gak boleh bohong. Itu makanan kamu tadi di dalem 
masih banyak ya. Lanjutin makannya bareng Ayah, oke?" 


"Ayah makan juga?" tanya Juno menatap Doyoung. 


Doyoung mengangguk. "Iya laper banget nih Ayah. Minta 
makanan Juno aja deh. Boleh?" 


"Nggak! Ayah makan yang lain!" Juno memarahi Doyoung 
karena mengira kalau ayahnya itu akan merebut jatah 
makan siangnya. 


Doyoung tergelak. Dia mengacak-acak rambut anak 
lelakinya karena gemas. 


"Bercanda kok. Ayah makan sendirilah yakali punya Juno 
Ayah ambil. Orang yang ngambil barang yang bukan 
miliknya, namanya apa?" tanya Doyoung. 


"Pencuri?" jawab Juno. 


Naeun dan Doyoung sama-sama tertawa bahagia. Anak laki- 
laki mereka itu sangat cerdas. 


"Pinter banget anak Ayah. Nanti dibeliin mainan lagi deh," 
kata Doyoung. 


Mendengar kata 'mainan' berhasil membuat Juno kembali 
bersorak gembira. Juno mencium pipi Doyoung tanpa 
diperintah lebih dulu. 


"Bundanya gak dicium. Nggak sayang ya?" sahut Naeun 
tiba-tiba. 


Naeun cemburu kalau Doyoung lebih banyak mendapatkan 
perhatian dari anak-anak mereka daripada dirinya yang 
sudah lelah karena memang selalu ada 24 jam mengurusi 
dua bocah cilik itu. 


"juno sayang sama Bunda juga!" Juno langsung menarik 
leher Naeun agar datang ke pelukannya. Dia mencium pipi 
Naeun membabi buta, sampai suara decakan terdengar di 
pipi Naeun yang sudah basah karena ciuman itu. Untungnya 
Doyoung sigap menahan tubuh anak empat tahun itu agar 
tetap di posisinya. 


Jadi Juno sekarang memeluk kedua orang tua angkatnya. 


Naeun dan Doyoung belum siap membayangkan bagaimana 
jika Juno lepas dari mereka suatu hari nanti. 


"Dah yuk masuk. Nanti orang-orang gak bisa masuk ke 
dalem dong kalo kita berdiri di sini terus hahaha," canda 
Naeun. 


Doyoung mengikuti langkah sang istri yang membawanya 
entah ke mana. Tidak lupa tadi dia juga sudah memesan 
makanan lebih dulu di kafe. 


"Kenapa gak di kafenya aja sih? Kok di rooftop?" tanya 
Doyoung ketika Naeun membawanya ke rooftop kafe. 


"Ya gak papa Mas, aku sering di sini kok kalo nemenin Juno 
main. Gimana kerjaan di kantor?" tanya Naeun. 


Doyoung mengambil tangan Naeun, lebih dulu ia kecup 
punggung tangan itu sebelum kembali menatapnya. 


"Baik kok. Habis makan siang aku gak ada kerjaan lagi nih. 
Kamu pulang ya?" suruh Doyoung. 


Naeun terdiam. Bingung harus menjawab seperti apa 
pertanyaan suaminya. Di kafe Naeun sama sekali belum ada 
ikut bekerja hari ini. Dia fokus pada anak laki-lakinya. 


"Mas daritadi aku mantau Juno terus. Aku belum ada bantu 
Yeri sama Doyeon. Aku gak bisa pulang cepet, ngertiin ya?" 
katanya. 


"Kamu ini kalo udah kerja suka lupa keluarga." Doyoung 
bicara pelan, tepatnya menggerutu. 


Namun, Naeun mendengarnya. Seketika emosinya langsung 
naik. 


"Maksudnya?" tanya Naeun seolah meminta Doyoung untuk 
menjelaskan omongannya barusan. 


"Apa?" Doyoung tanya balik. 


Naeun mendengus. Matanya menangkap sang anak yang 
sekarang sedang mencoba melihat ke arah bawah. Cepat- 
cepat Naeun berlari menghampiri. 


Juno!" panggil Naeun. Menarik tangan Juno agar menjauh 
dari tempat dia berdiri. "Jangan lihat ke bawah kayak gitu 
dong Nak! Kamu ini bikin Bunda jantungan aja!" Naeun 
memeluk erat tubuh Juno yang sudah berada di 
gendongannya. 


Juno bingung. "Bunda kenapa?" 


Tangis Naeun pecah. "Bunda takut lihat kamu kayak tadi. 
Kalo jatuh gimana? Kamu mau ninggalin Bunda?" 


Juno menggeleng. Dia memeluk Naeun sama eratnya. Juno 
sayang banget sama Bunda." 


"Siapa suruh ajak anaknya ke rooftop," tambah Doyoung. 


Naeun diam. Sibuk mengusap-usap punggung kecil anak 
lelakinya yang sudah duduk di pangkuannya. 


"Kamu nyebelin banget sih?!" omel Naeun. 


"Aku cuma minta kamu pulang astagfirullah! Ngambek 
lagi!" kata Doyoung. 


Mereka saling diam dengan wajah yang sama-sama tertekuk 
kesal. Naeun melanjutkan menyuapi anaknya makan. 


Sedangkan Doyoung sibuk dengan ponselnya. 


Beberapa waktu belakangan Naeun selalu menemukan 
Doyoung yang sangat aktif bermain gadget. Hal itu cukup 
membuatnya menaruh kecurigaan. 


"Main hp terus padahal lagi ada istri sama anaknya," sindir 
Naeun. 


Doyoung menoleh. "Main ig doang ini. Lihat!" 
Naeun berdecak. "Lihat-lihat cewek lain kamu ya di situ?!" 


Pertanyaan sang istri Doyoung abaikan begitu saja. Dia 
sedang tidak ingin cekcok. Karena pada kenyataannya 
asumsi Naeun sangatlah menyimpang. 


"Kalo kamu sampe ketauan aku main sama perempuan lain 
gak ada maaf lagi ya Mas," kata Naeun. 


Doyoung langsung melemparkan ponselnya ke meja yang 
dia duduki. 


"Itu periksa sendiri, puas?" tegasnya. 


Naeun mengerucutkan bibirnya. Meraih ponsel sang suami 
untuk ia cek. 


Tidak berapa lama makanan pesanan Doyoung datang. 


"Makasih," jawab Naeun pada waitersnya. Setelah pergi 
kembali menatap sang suami yang masih memasang wajah 
tanpa ekspresi. "Yaudah makan dulu itu makan siang kamu. 
Handphone kamu aku yang pegang." 


"Kamu setelah nikah kenapa sih kayak gini?" tanya 
Doyoung. 


Kening Naeun mengerut. "Kayak gini gimana?" 
"Gampang curiga ke aku," jawab Doyoung. 


Kalau tidak ingat jika ada Juno bisa saja Naeun meluapkan 
emosinya secara bebas saat ini. Dia harus menahan diri. 
Sebisa mungkin tetap menjelaskan pada suaminya kenapa 
seakan sikapnya seperti mengekang sekarang. 


"Mas aku kayak gini tuh karena udah pernah kamu sakitin 
ya. Aku tuh trauma diselingkuhi suamiku sendiri paham gak 
sih?!" katanya. 


Doyoung menghela nafas gusar. "Udah berapa kali dibilang 
percaya aja ke aku susah amat. Udah diem dulu aku mau 
makan!" 


Naeun langsung menutup mulutnya. Dia mempersilakan 
suaminya itu untuk fokus mengisi perutnya. 


Mengecek ponsel Doyoung, Naeun memang tidak 
menemukan hal yang terlalu mencurigakan. Tetapi, dia 
merasa belum puas. Jika di rumah lelaki itu sama sekali 
tidak bisa lepas dari ponselnya. 


"Oh iya tadi Naya ngomong sesuatu ke aku," ucap Doyoung. 
"Katanya mau makan dulu," balas Naeun. 

Doyoung hanya berdecak. Lalu melanjutkan kalimatnya. 
"Naya minta adek," ucapnya. 


Netra Naeun langsung membulat. Anak perempuannya tidak 
pernah cerita soal ini padanya. Dia ingat sekali. 


"Masa sih? Dia gak ada cerita Iho ke aku." 


Doyoung menenggelamkan bibirnya ke dalam. 
"Dia sendiri kok yang bilang gitu." 
"Ya terus?" tanya Naeun. 


"Ya terus ya terus, belok kek nabrak baru tau rasa!" Astaga 
suaminya itu masih bisa bercanda di saat Naeun sedang 
serius. "Eh ya ya maaf!" 


Doyoung langsung menghalangi wajahnya dengan 
lengannya ketika Naeun sudah ancang-ancang untuk 
melempar ponsel yang dia genggam ke arahnya. 


Naeun mendengus. "Makanya ngobrol tuh yang serius." 


Doyoung terkekeh. "Ya jadi kita tuh mending sekarang udah 
mulai mikirin deh buat punya anak lagi." 


Naeun paham obrolan Doyoung ini pasti merujuk ke arah 
ingin minta dipenuhi kebutuhan biologisnya. Sebenarnya 
Naeun tidak masalah jika suaminya cuma hanya akan mau 
bercinta dengannya. Namun, memikirkan sekarang anak- 
anak mereka masih kecil ditambah dirinya sudah bekerja 
Naeun takut kalau dia bakal stress. 


"Anak kita udah sepasang lho. Kamu juga aku kasih terus 
kalo minta. Tapi buat kepikiran nambah anak lagi aku belum 
ada kayanya," ujar Naeun. 


"Dia bukan anak kandung kita, Naeun." Doyoung bicara 
tegas. Seakan ingin Naeun menanggapi obrolan ini dengan 
lebih serius. 


"Aku tau. Tapi aku udah nganggap Juno kayak anak 
kandung aku sendiri." Naeun kembali mengencangkan 
pelukannya pada Juno yang sudah tidur pulas. 


"Terserah kamu!" Setelah kalimatnya selesai Doyoung 
merampas ponselnya dari tangan Naeun lalu langsung pergi 
dari rooftop itu. 


Naeun tercengang menatap kepergian sang suami dari 
tempat itu. Tidak pernah Doyoung meninggalkan begitu saja 
jika mereka sedang mengobrol. Alamat di rumah mereka 
tidak akan saling berbicara. 


Naeun pulang larut malam. Dia benar-benar sibuk di kafe. 
Sementara membiarkan suaminya di rumah menjaga anak- 
anak. 


"Maaf ya pulangnya telat. Naya ada dikasih PR nggak sama 
gurunya?" tanya Naeun yang sibuk melepas sepatunya 
pada Doyoung yang berdiri di ambang pintu utama. 


"Kamu ini pulangnya udah ngalahin aku ya. Aku aja jam 7 
selalu udah ada di rumah. Lah kamu jam 9. Ini rumah udah 
kayak kuburan, sepi gak ada penghuninya." Pulang kerja 
langsung kena omel suami ya begitulah yang Naeun hadapi 
saat ini. 


"Aku minta maaf deh. Tadi kamu juga lihat kafe aku ramai," 
jelas Naeun. 


"Kamu juga nggak nganterin aku makan malem. Masak kek 
sebelum berangkat kerja," omel Doyoung lagi. 


"Nggak keburu sayang. Aku pagi ngurusin kamu sama Naya 
yang mau pergi kerja sama sekolah. Untung tiap pagi masih 
sempat bikin sarapan." Naeun mengecup bibir suaminya 
berharap bisa mendinginkan suasana. Sepertinya Doyoung 
sedang sangat hancur suasana hatinya hari ini. 


"Udah sana mandi!" pinta Doyoung. 


Kalau Doyoung sudah diam tetapi wajahnya sama sekali 
tidak menunjukkan aura positif. Artinya lelaki itu sedang 
marah. Naeun menyadari situasi ini. 


"Yaudah besok aku tinggalin uang aja ya biar kamu bisa 
gofood sendiri?" solusi Naeun. 


Doyoung langsung melepaskan tubuh Naeun yang 
mendekapnya. 


"Kita udah tuker peran ceritanya sekarang? Kamu kerja dan 
aku jaga anak di rumah. Gitu?" tanyanya. 


Cepat-cepat Naeun menggeleng. Tidak ingin Doyoung salah 
menyimpulkan perkataannya. 


"Nggak gitu Mas," ucap Naeun. 


"Kamu udah lalai Na dalam tugas kamu sebagai istri. Kamu 
gak beneran sayang sama aku," balas Doyoung. 


"Maksudnya apasih?!" pekik Naeun. Lepas kendali, tidak 
bisa lagi menahan emosi karena Doyoung terus 


memancingnya sejak tadi siang. "Aku capek abis pulang 
kerja, aku juga udah gak mau marah-marah lebih ke kamu. 
Tapi kamu selalu kayak gini mulu. Nyindir-nyindir aku yang 
kata kamu udah gak sayang kamu sama anak-anak setelah 
kerja. Kenapa gak dari dulu aja gak usah kasih izin aku kerja 
sih?!" 


Doyoung mengusap wajahnya kasar. Tidak ingin sampai 
membentak-bentak perempuan yang dia sayang karena 
sadar mereka berdua saat ini sama-sama emosi. 


"Mending kamu mandi sekarang. Tadi aku udah bantu Naya 
bikin PRnya, Juno juga udah tidur sekarang. Maaf aku gak 
bermaksud membuat kamu kesal kayak gini. Aku tau kamu 
pasti lagi capek banget sekarang." 


Menurut aku Naeun yang salah 


Aku gak mau bikin konflik yang terlalu panas dulu soalnya 
mau nikmati keuwuan keluarga ini 
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Doyoung bangun tidur paling pertama dari anggota 
keluarganya di pagi hari ini. Matanya belum terbuka secara 
penuh, tetapi di tempat tidur itu dia bisa melihat jika istri 
dan anak-anaknya tidur dengan nyenyak. Ia tersenyum, bisa 
melihat tiga orang tersayangnya berada dekat dengannya 
seperti ini adalah salah satu kebahagiaannya. 


Doyoung bergerak sangat hati-hati di atas ranjang itu, dia 
ingin mencium satu persatu kening anggota keluarganya 
yang tampak masih enggan bangun dari tidur panjang 
mereka padahal hari mulai cerah. Setelah berhasil mencium 
kening mereka sambil mengucapkan selamat pagi, Doyoung 
meregangkan otot-ototnya yang terasa kaku. Meraih 
ponselnya, di layar ia mengetahui kalau saat ini masih pukul 
lima pagi. 


Hari Minggu. la tidak pergi bekerja di hari libur. Namun, 
Doyoung sangat berharap jika Naeun juga melakukan hal 
yang sama sepertinya. Beristirahat di rumah seharian ini. 
Lelaki itu berjalan ke arah sisi tempat istrinya tidur. Sampai 
di sana, Doyoung duduk di bibir ranjang dan 
memperhatikan dengan seksama wajah Naeun yang sangat 
ia cintai sambil tangannya mengelus rambut sang pujaan. 


Jelas ada kesedihan di wajah pria itu. Doyoung sadar kalau 
yang menyebabkan pertengkaran ini adalah dirinya sendiri. 
Tadi malam dia sama sekali tidak ada berinteraksi dengan 
istrinya itu. Mungkin saja tindakannya saat ini pun 
mengganggu Naeun, terlihat wanita itu semakin 
menenggelamkan wajahnya di punggung kecil Juno yang 
masih terlelap. 


Ternyata Naeun memang benar sudah bangun tidur. Hanya 
saja perempuan itu enggan untuk beranjak. Mengetahui 
Doyoung yang berada di sampingnya semakin menambah 
kekesalan Naeun. Pasti pria itu baru menyadari 
kesalahannya. Naeun berusaha tenang di tempatnya, dia 
mencoba masa bodoh dengan jantungnya yang berdegup 
karena masih belum terbiasa seintim itu dengan suami 
sendiri. 


"Good morning, sayang. Bangun yuk." Naeun tersentak. 
Doyoung bicara tepat di telinganya. Entah apa yang 
membuat lelaki itu sudah bisa bersikap ramah seperti ini 
kepadanya. Namun, Naeun seakan menulikan 
pendengarannya. Dia masih diam dengan mata yang 
terpejam. 


Doyoung mengigit bibirnya, ragu jika Naeun sudah bisa 
memaafkannya. Namun, dia tetap akan berusaha untuk 
mengembalikan keadaan. Doyoung memeluk perut Naeun, 
menyandarkan kepalanya di pundak kecil sang puan. 


"Sayang maafin aku ya. Aku sayang banget sama kamu. Aku 
gak bisa didiemin kamu kayak gini. Bangunlah!" rengeknya. 


Gemas. Naeun mati-matian berusaha untuk tidak bergerak. 
Percuma, tetap saja Doyoung seakan ingin semakin 
menempel dengannya. Bahkan lelaki itu sedang mencium 
pipinya berkali-kali seakan sengaja mengusiknya. 


"Mas ah! Udah!" Naeun mendorong dada Doyoung agar jauh 
darinya. Merubah posisi menghadap ke arah kiri agar 
berhadapan dengan suaminya. 


"Kata-kata aku semalem udah keterlaluan, nggak 
seharusnya aku bilang kamu udah lepas tanggung jawab 
sebagai istri. Aku minta maaf," ucap Doyoung. 


Penjelasan Doyoung cukup membuat Naeun mengingat 
kejadian tadi malam. Mereka memang tidak terlalu 
bertengkar hebat, tetapi ada perkataan Doyoung yang 
sempat menyakiti perasaannya. 


"Aku cuma minta kamu gak terlalu fokus ke pekerjaan. Dari 
awal kita udah janji boleh sama-sama kerja, tapi tetap 
ngurus rumah dan anak-anak dengan baik. Kalo hari ini aku 
minta kamu gak kerja dulu, boleh? Kita beresin rumah 
bareng-bareng ya?" kata Doyoung lagi. 


Tanpa pikir panjang Naeun mengangguk menyetujui. Dia 
tidak akan pergi ke kafe hari ini. Suaminya saja tidak 
berangkat kerja, tidak mungkin dia meninggalkannya di 
rumah dengan pekerjaan rumah tangga yang menumpuk 
ditambah anak-anak yang sangat aktif. 


Keduanya bertatapan. Saling mengagumi keindahan wajah 
pasangan masing-masing. Tapi yang lebih dulu melepaskan 
kontak mata itu adalah Doyoung. Dia tidak ingin membuat 
Naeun berada posisi tidak nyaman. 


"Aku mandi duluan ya soalnya mau sholat subuh," jelasnya. 


Naeun tersenyum dan mengangguk. Beruntung sekali 
memiliki suami yang tidak pernah lewat sholat lima waktu. 


"Aku lagi libur sholat dulu nih hehe," balas Naeun. 


Doyoung ber-oh ria saja. Pantas Naeun jadi moody beberapa 
hari ini. Istrinya sedang datang bulan. 


Doyoung berjalan menuju kamar mandi. Sepeninggalnya, 
sementara Naeun di tempat tidur itu melihat ke arah anak- 
anaknya. Mengecup kening Naya dan Juno penuh sayang. 


Padahal pergerakan Naeun tidak terlalu banyak di ranjang 
itu, tetapi mampu membuat Juno terbangun. Anak itu kalau 
bangun tidur selalu menangis. Seakan merasa sangat 
terganggu. 


Cepat-cepat Naeun meraih tubuh Juno agar digendong. 


"Cup cup jangan nangis ya. Juno udah gede Iho. Mau apa? 
Juno mau apa Nak?" tanya Naeun. Saat ini dia sedang 
berjalan menuju dapur. Karena ingin membuatkan susu 
formula untuk anaknya itu. 


"Nggak mau!" pekik Juno sambil melempar dot susu 
miliknya yang sudah selesai disajikan. Hal itu membuat 
Naeun mengernyit bingung karena tidak biasanya Juno 
menolak minum susu. 


"Juno kenapa? Ini kan udah sama Bunda. Jadi maunya apa?" 
tanya Naeun lagi. 


"Mau lihat motor di luar!" kata Juno. 
Naeun menepuk jidatnya. Masih pagi buta seperti ini tapi 
bocah laki-laki itu sudah ingin keluar rumah. Memang 


komplek rumah Naeun dan Doyoung yang sekarang ramai 
penghuninya. Mereka rukun bertetangga. 


"Masih pagi Iho ini Jun. Nanti ya? Bareng sama Kakak sama 
Ayah, mereka aja masih bobo tuh. Juno mau bobo lagi aja?" 
usul Naeun. 


Juno menggeleng. 
Dia terus merengek ingin keluar rumah. 


Naeun menghela nafasnya. Terpaksa menuruti permintaan 
sang anak. 


Setelah pintu dibuka, Juno langsung lari ke arah ayunan. 
Duduk di situ dengan penuh riang gembira. 


"Katanya mau lihat motor kok malah main ayunan?" tanya 
Naeun. 


"Buna buka pagelnya!" pinta Juno. 


Naeun tersenyum. Dia langsung berjalan ke arah pagar 
rumah untuk dibukakan sesuai permintaan sang anak. 


Saat pagar rumahnya sudah terbuka Naeun mendapatkan 
pemandangan yang cukup asing. Tepat di depan rumahnya 
terlihat ada orang yang sedang pindahan. Saat Naeun 
memfokuskan perhatian, netranya kontan terbuka lebar saat 
mengetahui pemilik rumahnya itu. 


"Kak Jaehyun?" gumamnya. 


Naeun tersenyum tanpa sadar. Dia selalu terpana dengan 
ketampanan pria itu. 


"uno gak jadi mau lihat motornya? Sini!" teriak Naeun 
memanggil Juno yang duduk di ayunan itu langsung 
menghampirinya. 


Masih dengan piyama, tetapi penampilannya yang tak 
terlalu buruk karena baru bangun tidur, Naeun menyebrangi 
jalanan aspal itu. Dia akan menyapa lebih dulu tetangga 
barunya itu. 


"Eh Naeun?" Jaehyun tampak sedang ikut sibuk 
mengangkat perkakas rumah. Namun, mengetahui 
kedatangan Naeun seketika menghentikan kegiatannya 
tersebut. 


"Kak Jaehyun pindah ke komplek ini juga?" tanya Naeun. 


Jaehyun mengangguk. "Lo belum tau ya Dek? Padahal gue 
udah ngomong lho ke Doy." 


Naeun terdiam beberapa saat. Terlihat kembali mengingat 
cerita apa saja yang sudah Doyoung sampaikan kepadanya. 
Untuk yang satu ini, Naeun belum pernah mendengar 
ceritanya dari mulut sang suami. 


"Gak ada tuh dia bilang kalo Kak Jae pindah ke sini. Jadi kita 
tetanggan nih sekarang?" goda Naeun. 


Jaehyun terkekeh. "Iya nih." 


Lelaki itu tampak mengulurkan tangannya. "Bantu gue 
betah tinggal di sini ya, tetangga." 


Keduanya tampak sama-sama tertawa. 
"Siap-siap!" Naeun melepaskan uluran tangan itu. 
"Kak Rose kok ga keliatan. Dimana dia?" tanya Naeun. 


Bertahun-tahun sudah berlalu. Tidak menampik jika Jaehyun 
memang sudah berkeluarga. 


Rose Jung, perempuan blasteran Indonesia-Australia itu 
adalah istri Jaehyun. Yang Naeun kenal rose agak pemalu 
tapi baik hati. 


"Ada kok. Bentar ya aku panggilin." Jaehyun masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Buna itu siapa?" tanya Juno. 


"Om yang tadi? Itu Om Jaehyun. Nanti Juno jadi ada temen 
main ya kan?" kata Naeun. 


Juno mengangguk senang sekali. "Juno punya temen balu." 


Naeun tertawa sambil mengacak rambut anaknya. "Pinter 
banget sih kamu." 


Tak lama Jaehyun datang kembali ke hadapan Naeun. Lelaki 
itu tampak menggandeng tangan sang istri. Rose yang 
sedang hamil semakin terlihat sangat cantik. 


"Buna perut Tante kayak balon," celetuk Juno. 


"Hei gak boleh ngomong gitu," tegur Naeun yang langsung 
membuat Juno diam bersembunyi di belakang ibunya. 


"Hai Naeun." Rose memeluk Naeun sekilas sebagai bentuk 
sapaan. 


"Semoga kalian betah ya Kak tinggal di sini. Nanti kalo ada 
minta bantuan ke rumahku aja," jelas Naeun. 


"Ya harus dong kan lo sama Doy udah lebih senior tinggal di 
sini," canda Jaehyun. 


Naeun hanya tertawa kecil. Tidak ingin berlama-lama di 
rumah Jaehyun karena takut Doyoung mencarinya. 


"Yaudah deh aku pulang dulu soalnya belum siap-siap pagi 
ini. Pekerjaan rumah numpuk hehe," jelasnya. 


"Kan ada Doy. Emang dia gak mau bantu-bantu istrinya 
beberes rumah gitu?" Pertanyaan itu terlontar dari mulut 
Rose. 


"Mau kok. Tapi aku gak mau terlalu ngerepotin dia. Pasti dia 
juga udah capek di kantor kan?" ucap Naeun. 


Rose dan Jaehyun saling bertatapan. Cukup kagum dengan 
kemurahan hati Naeun. 


"Aku pamit pulang dulu ya Kak. Assalamualaikum. Ayo Juno 
salam tangan Om sama Tantenya dulu tuh!" pinta Naeun 
pada Juno. 


Juno langsung mencium tangan Jaehyun dan Rose dengan 
cepat lalu kembali memeluk lengan Naeun dengan kencang. 


"Buna kok pelut tantenya gede kayak balon?" tanya Juno 
lagi saat di perjalanan pulang. 


"Itu Tante rose lagi hamil. Di dalem perutnya lagi ada adik 
bayi. Juno paham?" tanya Naeun. 


Juno mengangguk. "Buna? Pelut Buna ada dedek bayinya?" 


Refleks tangan Naeun mengelus perutnya yang rata. Dia 
sudah hampir melupakan bagaimana sensasi menjadi ibu 
hamil. Tetapi, sekarang suaminya sudah ingin sekali mereka 
kembali mempunyai anak bayi di keluarga kecil mereka. 


"Nggak ada Juno," jawab Naeun. 
Juno mengerucutkan bibirnya. "Juno mau punya Adek!" 


Cepat-cepat Naeun menutup mulut anaknya itu. Karena tadi 
Juno berteriak. Kalau sampai Doyoung mendengarnya bisa 
mati kutu Naeun dibuat. Naeun belum siap kembali 
mengandung. 


"Kak Naya masih tidur gak boleh berisik," kata Naeun. 


Tangis Juno kembali pecah. Naeun menggaruk rambutnya 
kebingungan. Sudahlah, dia pasrah kalau Doyoung akan 
mengomelinya. 


Benar saja, cowok itu keluar dari kamar. Doyoung tampak 
sudah segar kembali setelah selesai mandi dan menunaikan 


shalat subuh. 
"Bun, Juno kenapa?" tanya Doyoung. 


"Nggak tau ih Mas. Dia kan emang suka nangis," jawab 
Naeun sekenanya. 


Doyoung berdecak. "Kamu gak boleh ngomong gitu. Sini 
Juno sama Ayah!" 


Juno langsung berlari memeluk ayahnya. 


"uno mau punya adik tapi kata Bunda gak boleh!" ucap 
Juno. 


Mata Naeun seketika mendelik. Pengakuan anaknya itu 
benar-benar bisa membuatnya langsung pusing. 


Dia tidak ada berkata demikian. 


Doyoung menatap Naeun sekilas. Kemudian, dia mengusap 
punggung kecil sang anak lembut. 


"Yaudah Juno gak boleh nangis lagi ya! Kan anak cowok 
harus jadi kuat dan pemberani," ujarnya. 


Juno menyeka wajahnya. "Mau sama Tante yang tadi." 
Kening Doyoung mengerut heran. "Tante siapa?" 


"Mas kamu kok gak pernah cerita sih kalo Kak Jaehyun sama 
istrinya pindah ke sini," sahut Naeun. 


Entahlah, tiba-tiba Doyoung berdecak terlihat kesal. 


"Gak penting juga kan?" katanya. 


"Pentinglah. Mereka tuh sekarang tetangga kita," jawab 
Naeun. 


"Ya terus kenapa? Kamu mau deketin si Jaehyun gitu? Mau 
ganjen ke dia?" Doyoung menatap dalam Naeun, tetapi kali 
ini dengan sorot tajam. 


"Aku gak pernah ya kepikiran kayak gitu. Tau ah, aku sebel 
sama kamu!" Naeun masuk ke dalam kamar. Sengaja 
membanting pintu karena benar-benar kesal dengan 
Doyoung yang menuduhnya secara sepihak. 


"Mampus gue ngambek lagi dah tuh," kata Doyoung. 
Setelahnya dia tiba-tiba mendapatkan tamparan dari sang 
anak. la langsung kesakitan. "Juno kok aku ditampar sih?!" 


"Ayah jahat sama Bunda! Juno mau turun!" pekik Juno. 
Doyoung langsung melepaskan Juno dari gendongannya. 
"Aelah pada ngikut induknya semua," gerutunya. 


Pukul delapan pagi hari. Kediaman Doyoung baru selesai 
membersihkan rumah. Tepatnya Naeun yang banyak bekerja 
membersihkan rumah itu 

karena tidak ingin terlalu membuat sang suami kelelahan. 
Naeun hanya memerintahkan kepada Doyoung untuk 
menjaga anak-anak mereka. Sekarang ibu dua anak itu 
sedang sibuk memasak di dapur. 


Lebih dulu mari melihat keseruan Doyoung bermain 
bersama anak-anaknya. 


"uno sama Naya mana ya? Ayah pergi ah, ada yang mau 
ikut nggak nih?" Di ruang bermain itu Doyoung 
mendapatkan peran harus mencari anak-anaknya yang 
bersembunyi. Mereka sedang bermain petak umpet. 


Pergerakan di rumah-rumahan anak-anak itu membuat 
Doyoung tersenyum miring. Dia merangkak mendekati 
daerah itu. 


"BAAA!!" Tepat sasaran, Doyoung berhasil menemukan 
anak-anaknya. Seketika tawa Juno dan Naya menggelegar di 
ruangan bermain itu. Mereka terkejut saat sang ayah 
berhasil menemukan tempat persembunyian mereka. 


"Ayo keluar keluar hahaha," ujar Doyoung lagi. 


Karena terlalu lelah tertawa alhasil Naya dan Juno jadi 
tergeletak tidur di paha ayahnya. 


"Naya seneng banget bisa main sama Ayah!" kata Naya. 
Juno mengangguk. "Adek juga!" 


"Sama, Ayah juga seneng kok bisa main bareng sama kalian. 
Udah dulu mainnya sekarang kita lihat Bunda yuk. Bunda 
lagi masak. Siapa yang sudah lapar?" tanya Doyoung. 


Seketika Juno dan Naya mengacungkan jari telunjuk mereka 
dengan sangat antusias. 


"AKU!" ucap Naya. 
"IH AKU!" Juno tidak mau kalah. 
Doyoung tergelak. Dia memeluk kedua anaknya. 


"Jangan pada berantem mending ayo keluar sekarang kita 
makan bareng semuanya," katanya. 


Keluar dari kamar Doyoung mendapati pemandangan Naeun 
yang sedang sangat berkonsentrasi dengan kegiatan masak- 
memasaknya. 


Langkahnya secara hati-hati berjalan maju mendekati sang 
istri. Saat sudah berada di belakangnya Doyoung langsung 
mengeratkan pelukannya di atas perut Naeun yang sukses 
terkejut. 


"Ih bikin kaget aja sih!" kesal Naeun. 
Doyoung terkekeh. "Lagian masaknya serius banget." 
"Anak-anak mana?" tanya Naeun. 


"Nonton tv deh kayanya." Doyoung melepaskan pelukan itu. 
Mengintip ke arah ruang tengah sebentar, anak-anaknya 
memang sedang menonton televisi di sana. Lalu, Doyoung 
kembali memeluk sang pujaan hati. 


"Kangen banget sama istriku yang ini! Maaf ya tadi udah 
ngomong sembarangan. Nggak marah kan?" tanya 
Doyoung. 


Naeun mendengus. "Iya nggak marah kok. Udah ah gak 
enak tau dilihat sama anak-anak nanti." 


"Gak papa, sayang." Doyoung semakin mengeratkan 
pelukannya. Mencium pipi Naeun karena gemas. 


Senyum Naeun mengembang sangat indah. Hatinya benar- 
benar sudah lega sekarang. Tidak ada lagi kekesalan dan 
amarah yang tertumpuk di hati karena perlakuan manis 
suaminya saat ini. Meskipun hanya sekedar peluk dan 
kecupan di pipi itu sudah mampu membuatnya sangat 
berbunga-bunga. Dia berharap bisa selalu harmonis seperti 
ini dengan Doyoung. 


Naeun berbalik badan. Mengalungkan tangannya di leher 
sang tuan. Tanpa permisi memberikan kecupan di bibirnya. 


Naeun sudah memikirkan ini dengan matang. Karena hal ini 
cukup membuat pikirannya tersiksa. 


"Mas aku udah pikirin ini. Aku mau punya anak lagi dari 
kamu." 


Bunda Naeun yang lagi sibuk masak. 
Ayah Doyoung gemoy banget main sama anak cowoknya 
huhu. 


Hello Tante - Naya Juno. 


Vote comment yuk! 


55 


Ketika bel pintu rumah berbunyi seketika Naeun bangun 
dari tidurnya. Arah pandangnya langsung mendapatkan 
sang suami yang sedang berkutat dengan laptopnya di 
ranjang itu juga. 


"Biar aku aja," ujar Doyoung tanpa melihat ke Naeun 
sebelumnya. la menyadari jika tidur perempuan itu terusik 
karena bel rumah yang berbunyi. Lagipula Doyoung tidak 
sampai hati membiarkan Naeun yang sedang sakit untuk 
terlalu banyak bergerak hari ini. 


Naeun mengangguk. "Makasih ya Mas." 


Tanpa bicara lagi Doyoung langsung meletakkan laptop 
yang dipegangnya ke atas nakas, kalau ditaruh di tempat 
tidur itu dia takut kalau sampai disenggol anak-anaknya 
yang sedang terlelap. 


Ketika membukakan pintu rumah Doyoung mendapati 
Jaehyun yang datang ke rumahnya. Ini kali pertama Jaehyun 
datang ke rumahnya setelah pria berprofesi dokter umum 
itu menjadi tetangganya. 


"Ngapain lo Jae ke sini?" Doyoung sengaja ketus, kalau 
sudah melihat Jaehyun seketika emosinya tersulut tanpa 
sebab. Karena mengingat cowok ganteng berlesung pipi itu 
pernah menyukai istrinya. 


"Gue dateng ke sini punya niat baik ya Bang. Nih gue bikin 
bolu pisang sedikit tadi di rumah, gue kan sekarang 
tetangga lo jadi ya harus akur dong kita. Ya kan?" kata 
Jaehyun. 


Doyoung menerima kotak bekal yang terulur ke arahnya itu 
dari Jaehyun. "Udah kan mau ngasih ini aja? Lo boleh 
pulang. Makasih ya kuenya." 


Jaehyun merotasikan matanya kesal. Kalau tidak ingat jika 
Doyoung adalah sahabatnya mungkin satu bogem mentah 
yang dia punya sudah melayang ke wajah tampan Doyoung 
tanpa permisi. 


"Eh gimana honeymoon lo? Katanya ke Bali seminggu, lah 
ini masih hari ketiga kok udah pulang sih?" ucap Jaehyun 
lagi. 


Kening Doyoung mengerut heran. Perkara rumah tangganya 
sebaiknya orang lain tak perlu sampai mengetahuinya 
terlalu dalam. Namun, justru Jaehyun memancingnya untuk 
menceritakan semua. 


Tepatnya beberapa hari yang lalu Doyoung dan Naeun 
berada di Bali untuk berlibur, karena mereka berencana 
ingin menambah anak sehingga merasa perlu untuk 
merilekskan tubuh mereka yakni dengan cara liburan. Tidak 
selancar yang dibayangkan, mereka harus sudah pulang 
sebelum waktu yang sudah ditentukan. Alasannya karena 
Naya dan Juno jatuh sakit secara bersamaan saat sehari 
orang tuanya pergi ke Bali. Sebagai orang tua yang tidak 
ingin anak-anaknya kenapa-napa, Doyoung dan Naeun 
terpaksa langsung ambil penerbangan pulang karena 
sangat mengkhawatirkan keadaan Juno dan Naya itu. 


"Anak-anak gue sakit jadi gak jadi liburan. Anjir gak 
honeymoon ya, lo nih bikin asumsi sendiri kampret!" 
Doyoung menendang kaki Jaehyun pelan, tetapi cukup 
membuat Jaehyun langsung kesakitan. 


Jaehyun terkekeh. "Jadi ketunda dong bikin debaynya?" 


Sontak bulu kuduk Doyoung berdiri, jika membahas soal 
kegiatan intim suami-istri seperti ini entah kenapa dia masih 
kaku. 


"Naeun udah mau hamil lagi kayaknya gara-gara liat bini lo 
deh Jae," ujar Doyoung. 


"Masa sih Bang?" kata Jaehyun. 


Doyoung mengangguk. Dia yakin benar soal ucapannya 
barusan. 


"Soalnya sejak dia pulang dari rumah lo itu dia yang 
ngomong ke gue sendiri mau punya anak lagi, padahal 
kemarin-kemarin belum mau karena punya dua anak aja 
katanya udah repot banget," jelas Doyoung. 


Mendengar penjelasan Doyoung membuat Jaehyun turut 
bahagia. Walaupun Naeun sempat ia sukai, tetapi setelah 
mengetahui kalau pelabuhan hati Naeun memang hanya 
Doyoung dia mencoba untuk mengikhlaskan. Naeun hanya 
akan bahagia dengan Doyoung, tidak dengan yang lain. 


"Syukur deh kalo lo udah dikasih lampu ijo Bang sama dia. 
Kalo gitu kalian harus terus ikhtiar dan bertawakal mulai 
sekarang, semoga Allah denger permintaan kalian ini. Gue 
doain yang terbaik buat pernikahan lo Bang. Rumah lo sepi 
banget keliatannya, Naeun mana?" tanya Jaehyun. 


"Ada kok di dalem lagi tidur. Ketularan anak-anaknya sakit 
deh kayaknya. Tapi tadi dia udah makan sama minum obat 
juga jadi gak ada yang perlu dikhawatirin lagi. Ada lagi Jung 
Jaehyun yang mau ditanyakan? Kalo gak ada lo boleh 
pulang karena gue masih ada kerjaan kantor di dalem," kata 
Doyoung. 


Jaehyun berdecak. "Yaudah gue pulang dah. Lo jangan 
galak-galak elah Bang, gue nih tetangga lo sekarang. 
Menurut hadis Bukhari, barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir, hendaknya ia memuliakan tetangganya. Kalo 
lo mau masuk surga baik-baik sama tetangga lo, paham?" 


Doyoung mendengus. "Udah kan? Pulang sana!" 


"Eh dasar batu!" gerutu Jaehyun sambil berjalan pulang ke 
rumahnya. 


Sementara Doyoung menatap punggung Jaehyun dengan 
tatapan kesalnya. Sampai detik ini dia masih belum bisa 
menerima atas tindakan cowok marga Jung itu yang sempat 
ingin merebut sang pujaan hati. 


Doyoung menutup pintu rumahnya. la mengambil sepotong 
bolu pisang yang Jaehyun berikan untuk ia cicipi. 


"Lho Naya bangun Nak? Kenapa hm?" kaget Doyoung saat 
melihat anak pertamanya baru saja keluar dari kamar. 
Rambut panjang Naya yang tergerai bebas dan wajahnya 
yang masih muka bantal semakin menambah kesan 
menggemaskan untuknya. Doyoung meletakkan kotak bekal 
Jaehyun di meja ruang tengah dan dia langsung 
menggendong sang anak. "Kenapa bangun? Naya mau 
apa?" 


"Tadi Naya mimpi monster gede banget. Naya takut 
makanya cari Ayah. Ayah tolongin Naya," kata Naya dan 
setelah itu tangisnya meluruh secara deras. 


Doyoung tergelak. "Lucu banget sih anakku ini. Cup cup cup 
jangan nangis ya sayang. Kan itu cuma mimpi. Di sini ada 
Ayah jadi gak akan ada deh monster jahat yang ganggu 
Naya. Ya?" 


Naya mengangguk. "Tapi Naya takut." 


Naya menyandarkan kepalanya di perpotongan leher sang 
ayah. Masih dengan tangisnya yang tersedu-sedu dia 
mendekap ayahnya itu. 


"Gak boleh nangis lagi katanya mau punya adik. Nanti kalo 
ada adik Naya mau gak jaganya?" tanya Doyoung. 


"Mau," jawab Naya lirih sekali ucapannya. Anak perempuan 
itu memang sudah setuju jika ada anggota baru di keluarga 
mereka. Semoga saja segera tercapai ya. Aamiin. 


Doyoung mengacak rambut anaknya karena gemas. "Pinter 
banget sih kamu Nay. Bobok lagi ya? Kan Juno sama Bunda 
masih tidur." 


"Ayah bobok juga?" tanya Naya. 


Tanpa berpikir panjang Doyoung langsung mengangguk 
setuju. "Iya dong boboknya sama Ayah juga." 


Masuk ke kamar Doyoung mendapatkan pemandangan 
Naeun dan Juno tidur dengan pulas. Bahkan di kening 
keduanya terdapat plester penurun demam, begitu juga 
dengan Naya. Jangan tanyakan itu ulah siapa, jelas saja 
seorang Doyoung yang usil memberikan plester penurun 
demam anak-anak itu pada Naeun. Astaga. 


"Nanti adik bayinya cowok kayak Juno?" tanya Naya saat 
sudah tidur di ranjang itu. 


Doyoung tersenyum. "Belum tau sayang. Adiknya juga 
belum ada di perut Bunda, sabar ya." 


"Lama ah!" kesal Naya. 


Doyoung meletakkan jari telunjuknya di depan mulut sambil 
berdesis, memandu Naya agak tidak berisik. 


"Janji dulu kalo ada adik bayi Naya harus jadi kakak yang 
baik. Janji?" Kali ini Doyoung menyodorkan jari 
kelingkingnya di depan Naya. Anak itu langsung 
menguncinya. 


"Janji!" balas Naya. 


Tangan Doyoung aktif mengelus surai hitam legam milik 
Naya agar anak itu kembali tertidur. Karena masih pukul dua 
siang hari, di luar panas terik sekali sehingga lebih baik 
untuk tidur. 


Namun, tiba-tiba Naeun terbangun. Kepalanya terasa sangat 
berputar, ditambah perutnya yang tidak enak karena tiba- 
tiba mendapatkan sensasi mual. Padahal Naeun ingat 
bahwa dia makan dengan baik hari ini. 


"Sayang!" panggil Doyoung cepat ketika melihat Naeun 
yang tiba-tiba berlari menuju kamar mandi. Lelaki itu 
langsung bergerak ingin menghampiri istrinya. 


Karena penasaran Naya juga ikut beranjak. 


Di dalam kamar mandi Naeun terlihat mencoba untuk 
mengeluarkan isi perutnya. Tetapi hanya cairan yang keluar 
dari mulutnya, Naeun cukup merasakan kelelahan karena 
hal itu saja. 


"Kamu kenapa sih? Tadi pagi masih baik-baik aja Iho yang 
gak sampe muntah-muntah gini." Doyoung memegangi 
rambut panjang Naeun ke bagian belakang agar tidak 
basah. 


Sebelum menjawab pertanyaan Doyoung terlebih dahulu 
Naeun membersihkan mulutnya di wastafel yang mengalir 
airnya itu setelah cukup merasa lebih baik. Di tempat yang 
sama Naya hanya melihat dengan sorot polos ke arah sang 
ibu. 


"Sebenarnya dari tadi pagi aku tuh udah ngerasa gak enak 
badan, mualnya juga masih bisa aku tahan. Tapi sekarang 
udah gak enak banget aku rasainnya, perut aku sakit 
banget nih," jelas Naeun. 


"Yaudah besok ke rumah sakit aja ya? Tadi kamu udah 
minum obat penurun demam kan? Mending sekarang 
istirahat aja," balas Doyoung. 


Naeun mengangguk. "Maaf ya karena aku sama anak-anak 
sakit malah jadi ketunda deh liburan kita kemarin." 


"Gak papa sayang. Yuk ke kamar lagi." Doyoung memegangi 
lengan Naeun, menuntunnya jalan kembali menuju tempat 
tidur mereka. 


Sampai di tempat tidur, baru akan kumpul kembali di sana, 
tiba-tiba bel pintu rumah kembali berbunyi. Doyoung 
berdecak sangat kesal. Istri dan anak-anaknya sedang sakit, 
dia sama sekali tidak menginginkan ada orang yang 
bertamu ke rumahnya itu di hari ini. 


"Siapa sih?!" gerutunya. 
Naeun yang sedang memijit pelipisnya sontak menoleh. 


"Biar aku aja deh Mas yang buka." Hendak beranjak dari 
posisinya tiba-tiba Naeun meringis kesakitan memegangi 
kepalanya. 


"Nah kan lagi sakit kok mau banyak gerak. Udah kamu di 
sini aja biar aku yang buka. Paling tuh Jaehyun lagi," pikir 
Doyoung. 


Naeun diam. la membiarkan suaminya keluar dari kamar. 


Ketika pintu rumah dibuka justru bukan Jaehyun yang 
Doyoung temukan. Matanya terbelalak bersamaan dengan 
jantungnya yang sukses berdebar melihat seseorang yang 
ada di depannya. 


"Mingyu?" Pakaian pria itu serba hitam dan sangat tertutup, 
tetapi dari topi yang menutupi wajahnya dapat Doyoung 
lihat bahwa memang Kim Mingyu yang ada di depannya 
saat ini. Doyoung memang sudah mendapatkan kabar kalau 
Mingyu akan keluar dari sel di tahun ini. Namun, sama sekali 
tidak mengetahui tanggalnya secara tepat. 


"Iya ini gue Mingyu. Lo kaget?" Mingyu menyeringai bak 
iblis. Semakin membuat Doyoung merasa perlu waspada 
saat ini. Bisa saja lelaki itu masih belum bisa lepas dari 
tabiat lamanya. "Gue gak ada niat jelek ke sini. Mana anak 
gue? Gue mau rawat Juno mulai hari ini. Dia harus ikut sama 
gue." 


Juno? 
Iya nama itu Mingyu yang menciptakan. 


Doyoung menutup pintu rumahnya rapat. Ia hanya berdiri di 
ambang pintu, tidak berminat untuk mendekati Mingyu. 


"Nggak. Gue gak percaya lo bisa rawat Juno, Ming. Kalaupun 
gue lepas Juno, dia harus kembali ke tangan Sejeong. Bukan 
lo. Lebih baik lo pergi dari sini. Gue cuma bisa ucapin 
selamat ya karena lo udah bebas. Gue harap lo gakkan lagi 
kayak Mingyu yang dulu," pesan Doyoung. 


Terlihat Mingyu membuang nafasnya kasar ke udara. "Gak 
usah basa-basi deh Doy. Anak gue mana?" 


"Maaf Ming gue gak bisa kasih Juno ke lo. Lebih baik lo pergi 
dari sini sekarang karena gue gak mau ada keributan di 
sini." Doyoung sudah akan masuk ke dalam rumahnya. 


Akan tetapi dia terkejut saat kerah kausnya ditarik paksa 
oleh seseorang. Siapa lagi jika itu bukan ulah Mingyu. 


BUGH 


"BACOT BANGET SIH LO! GUE CUMA MAU NGAMBIL ANAK 
GUE ANJING! GUE BERTERIMA KASIH BANYAK KARENA LO 
SAMA NAEUN UDAH MAU MERAWAT JUNO DARI LAHIR 
SAMPAI SEKARANG, TAPI GUE MASIH PAPAHNYA! GUE 
BERHAK UNTUK KETEMU DAN RAWAT DIA DOY!!" bentak 
Mingyu habis-habisan di depan wajah Doyoung yang sudah 
terkulai lemas hanya karena satu tinjuan itu. 


Karena keributan itu membuat Naeun yang berada di dalam 
tersentak dari kegiatannya yang baru saja akan tidur lagi. 


"MAS DOYOUNG!" Naeun mendorong tubuh orang yang 
sedang mencengkram erat kerah baju suaminya agar lekas 
menjauh. Perempuan itu menopang tubuh sang suami. 
Netra Naeun pun bergerak untuk melihat si pengganggu. 
"Kak Mingyu?" 


Tubuh Naeun melemah. Mingyu telah keluar dari penjara 
karena tindak pidana yang ia lakukan. Semuanya terjadi 
begitu cepat. la sangat terkejut. 


"Naeun gue mau ketemu sama Juno. Boleh ya? Gue masuk 
sekarang, oke?" kata Mingyu yang ucapannya lebih lembut 
pada Naeun. Terakhir kali dia menitipkan Juno pada 
perempuan itu. Naeun yang menyetujui perjanjian dengan 


Mingyu ini. Bahwa Juno akan kembali pada Sejeong maupun 
Mingyu jika salah satu dari keduanya telah mampu untuk 
merawat anak itu. Tapi siapa yang akan mengetahui jika 
Mingyulah adalah pihak pertama yang akan menjemput 
Juno. Orang yang menyebabkan kehancuran di beberapa 
tahun yang silam. Ini semua sulit untuk diterima. 


"NGGAK! KAK MINGYU GAK BOLEH USIK JUNO! AKU MOHON 
KAK BIARIN JUNO DI SINI SAMA KAMI KARENA DIA PASTI 
AMAN. AKU SAYANG BANGET SAMA JUNO!" Tangis Naeun 
pecah, benar-benar tak sanggup jika dipisahkan dengan 
anak laki-lakinya itu. 


Mingyu menggeleng. “Gak bisa. Juno akan kembali sama 
gue. Apapun itu caranya. Gue bakal bawa dia. Dia darah 
daging gue." 


Hayo dah mulai hareudang lagi nich haha. 


Aku kepengen bikin special chapter Naeun-Jaehyun masa 
wkwk pada setuju gak ya 


Yuk vote comment! 


GANTENG BANGET ABANG INI 
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Maaf ya kalo aku slow update dah gitu juga ceritanya makin 
ga seru, aku suka kehilangan ide. Vote dan komen yang 
banyak biar aku bisa semangat nulis lagi. Makasih 


Berniat menemui sang anak di hari pertama dia keluar 
penjara ternyata gagal total. Namun, hal tersebut tidaklah 
membuat semangat Mingyu luntur. Dia masih bersikeras 
untuk membujuk Doyoung dan Naeun agar dapat berjumpa 
dengan Juno, darah dagingnya sendiri yang terakhir kali ia 
gendong saat anak itu baru lahir ke dunia. 


Mingyu sudah berdiri di depan kediaman rumah Doyoung. 
Pria itu kali ini berpakaian lebih casual dan berwarna. 
Karena Mingyu tidak ingin memberi aura menakutkan jika 
nanti berhadapan dengan Juno. Dari ambang pintu utama 
rumah itu Mingyu mendengar celotehan anak kecil yang 
lumayan nyaring, seakan jaraknya dekat sekali dengannya. 


Saat tangannya hendak mengetuk pintu megah rumah itu 
dia sedikit tersentak kaget karena secara bersamaan dia 
tidak tahu jika tampaknya si penghuni rumah akan keluar 
dari sana. Mingyu terlihat menepi sedikit dari daun pintu 
rumah kediaman Doyoung itu. 


"Iya nanti Ayah jemput sekolahnya. Kakak jangan rewel, 
oke?" Doyoung keluar dari rumahnya terlihat menggandeng 
tangan putrinya yang sudah tampak cantik dan rapi dengan 
seragam sekolah yang dipakai. Naya cerewet pagi ini karena 


takut jika Doyoung tidak menjemputnya sekolah, ayahnya 
masih libur kerja hari ini karena sang istri yang masih sakit. 
Semua pekerjaan yang selayaknya Naeun kerjakan sebagai 
ibu rumah tangga sekarang harus beralih pada Doyoung. 


Saat tatapan Doyoung mengarah luar rumah sontak 
netranya terbelalak melihat seseorang yang ada di 
depannya itu. "M-Mingyu?" 


Seutas senyum manis terbit di bibir Mingyu. la mencoba 
terlihat ramah. 


"Selamat pagi, Doy." Tatapan Mingyu sekarang berpindah ke 
arah Naya. "Ini anak lo? Cantik ya mirip lo banget." 


Doyoung menghela nafasnya kasar. "Ngapain lagi lo ke sini 
lagi?" 


Doyoung tidak menaikkan nada bicaranya sedikitpun pada 
Mingyu. Ada anak kecil di antara mereka sekarang. Namun, 
jelas pernyataannya terdengar sinis pada sang lawan bicara. 


"Seperti yang gue bilang semalem gue gak akan putus asa 
buat bisa bertemu dengan anak kandung gue, Doy. Dimana 
Juno?" tanya Mingyu. 


Juno? Kenapa Om cari Juno? Ayah, Om ini siapa?" sahut 
Naya. la masih anak-anak maklum jika banyak rasa ingin 
tahu. 


Doyoung mengusap rambut anaknya penuh sayang. "Naya 
masuk ke mobil duluan ya. Nanti Ayah nyusul." 


Bola mata Naya berkeliaran memandangi dua cowok dewasa 
di hadapannya secara bergantian. Lalu, barulah dia 
membalas pernyataan sang ayah lewat anggukan kepala. 


"Juno ada di dalem tapi gua gak bisa temuin lo sama dia. Dia 
pasti bakal kaget banget Ming kalo tiba-tiba ada orang asing 
yang mau bawa dia pergi," kata Doyoung setelah Naya 
masuk ke dalam mobil sudah bersiap diri hendak pergi 
sekolah. 


Dahi Mingyu mengerut bingung. "Gue orang asing? Gue 
ayahnya Juno, Doy." 


Jari-jarinya sudah terkepal kuat saat dicap sebagai orang 
asing untuk anak kandungnya sendiri oleh lawan bicaranya. 


Kedua pria itu benar-benar tidak ingin berbasa-basi. 
Percakapan keduanya terlihat tegas dan jelas. 


"Karena lo gak ada dari dia lahir hingga sampai saat ini. Oke 
soal itu gue bisa paham, lo ada di penjara selama lima tahun 
belakangan ini. Maksud gue lo bahkan gak mau langsung 
bertanggung jawab saat tau Sejeong hamil anak lo. Lo 
bajingan, Kim Mingyu." Doyoung mengatakan tepat di wajah 
Mingyu dengan tatapannya yang sudah memanas menatap 
tajam manik mata di depannya. Masih pagi sekali untuknya 
sudah terbakar emosi seperti ini. Apalagi saat ini keluarga 
kecil Doyoung sedang diisi dengan kebahagiaan yang baru 
menghampiri. 


Naeun hamil lagi. Semua gejala yang Naeun rasakan 
beberapa hari ini jelas merujuk ke arah tersebut, Doyoung 
dapat merasakannya. Naeun yang mual-mual bisa sehari 
entah berapa kali, ditambah perempuan itu yang jauh jadi 
lebih malas bergerak dan sensitif, dan gejala yang lebih 
meyakinkan kalau Naeun hamil lagi ialah saat Naeun 
mengatakan kalau dia memang sudah tidak mendapatkan 
datang bulan tepat satu bulan terakhir ini. 


Karena itu tanpa berpikir panjang kemarin Doyoung 
langsung pergi ke apotek untuk membeli alat tes kehamilan. 


Saat Naeun coba, terdapat dua garis merah tercetak di 
layarnya yang menandakan hasilnya positif hamil. Gila, bisa 
dibayangkan bagaimana bahagianya pasangan suami-istri 
itu saat ini. Sangat bahagia, ini salah satu anugerah 
terindah yang mereka dapatkan di tahun itu. Sebelum 
direncanakan kehamilan kedua ini, kalian pasti tahu jika 
mereka memang sedang intens melakukan hubungan 
seksual. Doyoung selalu meminta pada sang istri untuk 
melakukan rutinitas malam suami-istri saat dia pulang 
bekerja. Mungkin inilah hasil dari tindakan itu. Mempunyai 
anak hal yang patut disyukuri. 


Kembali pada topik Mingyu. Kedatangannya ingin menemui 
anaknya dengan cara yang lebih halus dan baik, Mingyu 
terlihat menahan diri agar tak lepas kendali. Tinjuan lelaki 
itu mematikan. Dia tidak ingin bertengkar dengan Doyoung 
pagi ini karena mengikuti nafsunya sendiri. Mingyu menarik 
nafas lalu menghembuskan secara perlahan ke udara. 
Senyumnya kembali terpatri di wajah tegasnya. 


"Gue terima semua cacian dan makian lo Doy. Tapi gue 
mohon pertemukan gue sama Juno sebentar aja. Setidaknya 
gue mau tau wajahnya," jelas Mingyu. 


Doyoung mengalihkan pandangan ke sembarang arah. 
Benar-benar sudah muak dengan permohonan Mingyu. 
Karena di awal lelaki itu memang sudah dilarang untuk 
kembali datang. Namun, tetap saja Mingyu masih mengotot 
ingin bertemu dengan anaknya. 


Doyoung hanya takut Mingyu belum secara sempurna lepas 
dari tabiat lamanya. Lelaki itu kasar. Tidak segan-segan 
main tangan pada siapapun. 


Jangan sampai si kecil Juno mendapatkan hal tak diinginkan 
itu. 


"Doy, ayolah." Mingyu sekali lagi mencoba membujuk. 
Mungkin saja jika yang ada dihadapannya saat ini adalah 
Naeun dia akan lebih mudah bertemu dengan Juno, 
entahlah Mingyu hanya merasa yakin saja."Kita sama-sama 
cowok, udah jadi seorang bapak pula, lo pasti paham 
gimana perasaan gue yang gak pernah jumpa sama 
anaknya ini. Gue kangen banget sama Juno." 


Hampir saja melupakan sesuatu, Doyoung lupa dia harus 
mengantar sang anak pergi ke sekolah. Saat ini prioritas 
Doyoung memang hanyalah keluarga kecilnya. Setengah 
jam lagi bel sekolah Naya akan berbunyi. Dia tidak ingin jika 
sampai anaknya mendapat hukuman karena terlambat 
masuk ke sekolahnya hari ini. 


"Gue harus pergi Ming nganterin anak gue ke sekolah," 
jelasnya. 


Tiba-tiba saja Mingyu berlutut di depannya. Doyoung 
terperangah. Jadi Mingyu serius dengan tindakannya ini? 
Benarkah ia merindukan anaknya? 


"Mingyu, bangun gak? Lo apaan sih?" kesal Doyoung. 


Bahu Mingyu tampak bergetar. la menundukkan kepalanya. 
Hal tersebut benar-benar membuat Doyoung merasa sangat 
jahat sekarang. Dia telah membuat orang lain berlutut di 
depannya. Mingyu memang bersalah, tetapi Doyoung tidak 
meminta pria itu melakukan tindakan rendahan itu. 


"Gue nyesel Doy udah ngelakuin ini semua. Gue menyia- 
nyiakan kebaikan Sejeong, karena gue dia masih koma 
sekarang. Gue beneran nyesel malu mengakui bahwa Juno 
adalah anak gue. Kalo Sejeong gak ada cuma Juno harta 
yang gue punya sekarang. Gue sayang banget sama dia 
meskipun belum pernah ketemu. Bantu gue buat ketemu 
Juno, Doy!" mohon Mingyu dengan suara pelan, tangannya 


sampai sudah bersatu seakan sangat meminta pada 
Doyoung untuk mempertemukannya dengan sang anak. 
Jangan lupa kalau Mingyu juga sudah berlinang air mata 
saat ini. 


Doyoung menjambak rambutnya kasar. Kepalanya berputar, 
cukup melelahkan memikirkan keputusan apa yang harus 
diambilnya. 


Lelaki itu menghela nafas gusar. la mengambil ponselnya di 
saku celana. Dia menjauh sedikit. Terlihat akan 
menghubungi seseorang. 


"Tolong ke rumah saya sekarang. Saya mau kamu anterin 
anak saya ke sekolahnya karena saya ada tamu penting 
pagi ini di rumah." 


H H 
1... 


"Oke, terima kasih." 


Panggilan telepon tertutup. Mudah sekali bagi Doyoung 
memerintahkan bawahannya tanpa perlu menunggu lama. 


Doyoung berjalan ke arah mobilnya. 


"Naya sayang hari ini gak Ayah anterin dulu ya pergi ke 
sekolahnya." Baru satu kalimat lolos dari mulutnya Doyoung 
sudah mendapatkan mata Naya yang terbuka lebar ke 
arahnya. Anaknya sedang melotot seakan menghakimi. 
Namun, justru terlihat sangat menggemaskan. 


"Kok gitu?!" Lengan Naya sudah terlipat di atas dadanya. 
Dia sangat kesal sebab ayahnya tak bisa mengantarkannya 
pergi ke sekolah. 


"Tadi kamu udah lihat temen aku dateng jadi harus diladeni 
dong. Nanti janji deh pulangnya beneran Ayah jemput. Anak 
baik, gak papa kan?" Doyoung mengusap pipi Naya, anak 
itu sedang mencebikkan bibirnya sekarang. Gemas. 


Setelah berpikir beberapa saat Naya akhirnya memberikan 
jawaban. Dia setuju. Asalkan nanti Doyoung benar-benar 
menepati janjinya untuk menjemputnya sekolah. 


"Tapi janji ya jemput Naya sekolah?" Naya menyodorkan jari 
kelingkingnya di depan Doyoung, meminta agar pria itu 
untuk membuat janji bersamanya. 


Doyoung mengangguk. Dia menautkan jari kelingkingnya 
mengikat kelingking tangan sang anak. "Janji!" 


Setidaknya butuh waktu lima belas menit membiarkan 
Doyoung mengurusi sang putri yang akan pergi ke sekolah. 
Mingyu sudah tidak memasang posisi berlutut. Doyoung 
yang melarang. Saat itu Mingyu terus menatap pintu utama 
rumah Doyoung yang tertutup rapat. Sorot matanya seakan 
berbicara ingin sekali agar bocah kecil berjenis kelamin laki- 
laki itu keluar dari rumahnya, berlari ke arahnya dan 
memeluknya. Baiklah, dia sudah berhalusinasi terlalu jauh. 


Saat ini dia masih harus berusaha untuk mengambil hati 
Doyoung agar mempertemukannya dengan sang anak. 


Terdengar suara seperti berdeham keras layaknya batuk. 
Alhasil Mingyu menoleh, suara itu tepat berada di belakang 
telinganya. Senyum manisnya spontan terpatri di wajah 
berkulit coklat sawo matang itu saat melihat Doyoung sudah 
datang menghadapnya. 


"You ready meet your son?" Doyoung tersenyum miring 
jelas mengejek. Seolah-olah Doyoung yakin jika Mingyu kali 
ini akan kembali gagal dalam usahanya. Mungkin pria itu 


memang sudah mendapat izinnya, tetapi belum tentu Juno 
mau bertemu dengan Mingyu karena keduanya memang 
belum pernah bertemu. 


Mingyu berdiri dari duduknya. Wajah pria itu saat ini saling 
bertatapan. 


"Just cause you took care of him from baby until now, even 
being called father, doesn't mean you can influence him, 
you must know your limits." Mingyu sudah terlalu lama 
menunggu. Namun, dia belum diberi kepastian akankah 
benar dipertemukan dengan anaknya. Netra Mingyu 
nyalang menatap Doyoung, dia mengatakan kalimatnya 
tepat di telinga laki-laki itu. 


Doyoung menepis dada Mingyu kasar. Tak sudi dekat 
dengan cowok berkulit coklat sawo matang itu, jelas dia 
menaruh benci. Sejeong adalah mantan kekasihnya yang 
sudah disakiti oleh Mingyu. 


Doyoung membukakan pintu rumah. Jalan lebih dahulu 
berjalan masuk daripada Mingyu yang tetap ada di 
belakangnya. 


Doyoung langsung disuguhkan pemandangan Juno yang 
tengah asyik mengendarai mobil anak di area rumahnya, 
anak itu menikmati waktu bermainnya walaupun sendirian. 


"J-juno?" Itu Mingyu yang bersuara. Doyoung hanya 
meliriknya sekilas lewat ekor matanya. Mingyu tak kuasa 
lagi menahan tangisnya. Dia benar-benar merindukan sang 
anak. Lelaki itu berjalan lebih maju, tetapi lengannya 
dicekal. 


"Sebentar, biar gue yang manggil Juno. Lo gak boleh 
gegabah, belum tentu dia mau ketemu lo sekarang karena 
dia gak kenal sama sekali sama lo," kata Doyoung. 


Mingyu berdecak. la lagi-lagi harus mengikuti perintah 
sahabatnya itu. 


"Anak Ayah lagi main sendiri ya? Bundanya mana hm?" 
Doyoung sudah berjongkok di depan Juno. 


"Buna di kamal bobok," jawab Juno. 


Doyoung mengangguk paham. "Juno Juno ada yang mau 
ketemu Iho sama Juno, Juno mau nggak?" 


Netra Juno terfokus melihat wajah ayahnya. la tampak 
kebingungan. 


Doyoung menggendong anak lelakinya itu, dia berjalan ke 
arah sang tamu. 


Ketika melihat Juno sudah tepat berada di depannya 
seketika jantung Mingyu berdetak cepat. Anaknya itu benar- 
benar mirip dengannya. Mingyu merasa sangat menyesal 
atas semua dosa yang telah diperbuat di masa lalu. 


"Ngggh ndak mau!" Tiba-tiba Juno langsung 
menyembunyikan wajahnya ke ceruk leher Doyoung setelah 
kontak mata dengan Mingyu, anak itu jadi takut entah 
karena apa. 


Doyoung mengernyit. "Kenapa hei? Sekarang Juno punya 
Papah juga, yuk kenalan dulu." 


"Papah?" kata Juno dan Doyoung mengangguk. "Juno ndak 
punya Papah! Ah Juno mau sama Buna aja!" 


Anak itu merengek ingin diturunkan dari gendongan sang 
ayah. 


Ada rasa sakit menyerang di dadanya ketika mendapatkan 
penolakan dari sang anak. Mingyu menghapus air matanya 
cepat yang turun tanpa permisi. 


"See? Dia gak semudah itu bisa beradaptasi sama orang 
baru. Sekalipun gue udah kasih tau dia lo adalah Papahnya," 
ujar Doyoung. 


"Tapi gue gak akan menyerah buat ambil hati anak gue Doy. 
Juno cuma masih merasa asing aja sama gue karena dateng 
tiba-tiba kayak gini," balas Mingyu. 


Obrolan keduanya terjeda saat Naeun keluar dari kamar. 
Sendirian. Dia tampaknya sengaja tak mengajak sang anak 
lelaki untuk keluar kamar lagi. 


"Sayang, kamu udah baikan?" tanya Doyoung. 


Naeun tak menjawab pertanyaan itu. Matanya fokus 
menatap Mingyu saat ini. 


Naeun tidak siap untuk melepas Juno kembali pada orang 
tuanya. Dia sangat menyayangi anak itu. 


"Kak Mingyu tolong jangan ganggu keluarga kami lagi. 
Biarin Juno sama aku sama Mas Doyoung, kebahagiaannya 
ada di sini," mohon Naeun. 


Mata Mingyu terbelalak. Naeun justru bersikap dingin 
padanya, perempuan itu juga aneh sekali mendadak akan 
mengusirnya. 


"Gue ayahnya, Naeun. Bukannya dulu kita udah pernah 
sepakat kalo Juno bakal gue ambil lagi kalo udah bebas dari 
penjara? Gue bilang sama lo bakal berubah, Na. Gue bakal 
jadi ayah yang baik buat dia," kata Mingyu. 


Tapi untuk saat ini Naeun benar-benar belum siap untuk 
merelakan anak laki-lakinya jatuh ke asuhan orang lain. 
Sekalipun Mingyu ayah dari anak itu, tetapi dia masih 
sangat asing untuk mereka. 
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Naeun tersenyum tipis melihat wajah Juno yang tidur pulas 
di atas pahanya. Beberapa kali Naeun tampak menyeka air 
matanya yang terjatuh membasahi pipinya tanpa ia pinta. 
Perempuan itu tak sanggup jika suatu saat akan berpisah 
dengan anak laki-lakinya itu. Karena walaupun Juno tidak 
terlahir dari rahimnya, tetapi Naeun sudah menganggap 
bocah empat tahun itu selayaknya anak kandung. Dia 
menyayangi Juno tulus sekali. 


Terdengar suara pintu kamar mandi dibuka dari dalam dan 
muncullah sosok Doyoung yang berjalan menuju ranjangnya 
sambil sibuk mengenakan kaus rumahannya. Pria itu baru 
saja selesai mandi. Saat melihat sang istri yang diam 
termenung di tempatnya jujur hati Doyoung pedih. Dia tidak 
sanggup jika Naeun bersedih seperti itu. 


"Bun kamu ikut tidur aja Juno udah tidur kok itu," ucapnya 
saat sudah duduk di bibir tempat tidur. 


Tidak ada sahutan dari Naeun. Dia masih tetap pada 
kegiatannya, fokus mengelus rambut anak laki-lakinya 
seakan agar tidurnya tetap tenang saat di pengawasannya. 


"Sayang?" panggil Doyoung sekali lagi. Sama saja, Naeun 
masih diam bergeming. Doyoung naik ke atas tempat tidur. 
Di tempat tidur itu hanya mereka bertiga, kebetulan Naya 
ada di rumah neneknya. Doyoung mengguncang pipi sang 
istri sambil memanggil namanya. "Naeun!" 


Seketika lamunan Naeun membuyar. la kaget saat 
mengetahui suaminya sudah ada di hadapannya. 


"Y-ya?" Bibirnya bahkan kelu untuk berkata. Naeun terlalu 
memikirkan bagaimana dia yang tidak akan sanggup jauh 


dari Juno. Padahal Juno bukanlah anak yang ia kandung dan 
lahirkan. 


Doyoung menghela nafas kasar. "Kamu ini kenapa sih? Kamu 
gak boleh banyak pikiran Iho yang, kamu kan lagi hamil." 


Naeun menggigit bibir bawahnya, dia menyandarkan 
punggungnya di kepala tempat tidur. Tangannya refleks 
mengelus perutnya yang masih rata. Ada kehidupan lain di 
sana sekarang. 


"Bentar lagi Naya sama Juno udah mau punya adik tapi 
Junonya udah harus pergi. Aku gak mau," keluh Naeun pada 
Doyoung. Matanya bahkan sudah berkaca-kaca saat ini. 


Doyoung menangkap puncak kepala Naeun guna ingin 
mengelusnya secara searah dan itu sudah pasti penuh kasih 
sayang. "Sabar ya, Buna. Walaupun Juno gak bisa 
selamanya ada di sini tapi dia kan masih bisa sesekali 
dateng ke sini main bareng sama kita kayak biasanya. Ya 
kan?" 


Naeun menggeleng. "Pasti Juno gakkan lagi dikasih main ke 
sini Mas kalo dia udah balik sama orang tuanya. Mas, aku 
gak mau pisah dari Juno!" 


Naeun merengek. Seakan-akan memang benar tak ingin 
sang anak laki-lakinya pergi dari sisinya. Bahkan sedari tadi 
tangan Naeun tak lepas memegang tangan Juno yang 
sedang tidur. 


Doyoung bangkit dari duduknya. Dia jalan menuju hadapan 
sang istri. Doyoung menarik Naeun masuk ke dalam 
pelukannya. 


"Udah gak papa nangis aja dulu!" pintanya. 


Tangis Naeun sontak meluruh bebas di dalam pelukan 
Doyoung, wanita itu menyandarkan kepalanya di ceruk 
leher suaminya. Doyoung hanya ingin Naeun menenangkan 
dirinya saat ini. 


"Sayang, dari dulu, pas waktu Juno lahir itu kita emang 
cuma dititipin aja. Juno gak bisa selamanya bareng kita. Dia 
punya keluarga sendiri. Aku yakin kok Sejeong dan Mingyu 
sayang banget sama Juno. Mereka pasti bisa jadi orang tua 
yang baik dan penyayang. Mereka berhak mengambil Juno 
kapan saja. Gini deh aku tanya, dulu yang bersedia Mingyu 
amanahin Juno ini siapa? Aku atau kamu?" kata Doyoung. 


Naeun menyeka air matanya, tatapannya dalam menatap 
manik sang suami. 


"Aku," jawab Naeun. 


"Nah kamu udah harus terima dong konsekuensinya kalo 
semisal Juno balik ke Mamah atau Papahnya kapan aja. Iya 
kan?" tanya Doyoung lagi dan Naeun mengangguk polos. 


"Dan sekarang Papah Juno mau anaknya ini tinggal bareng 
dia. Mingyu mau merawat Juno sama seperti orang tua 
lainnya. Sejahat apapun orang dia gakkan tega nyakitin 
anaknya, sayang." Doyoung mengecup kening Naeun, ingin 
memberi kekuatan dan keyakinan padanya. "Yang ikhlas ya? 
Ini emang udah waktunya Juno kembali pada orang tuanya." 


Mingyu sudah sepakat pada Doyoung bahwa esok hari dia 
akan kembali ke kediaman rumah keluarga Doyoung itu, dia 
akan membawa pergi Juno tanpa ingin ada alasan lagi. 
Lelaki itu benar-benar merindukan sang anak. Dia tidak 
ingin lagi menyia-nyiakan kesempatan yang sudah dia 
dapatkan ini. 


"Nanti Naya pasti juga bakal cariin Juno kalo gak ada di 
rumah. Kamu juga pasti bakal kangen dia kan? Mas kamu 
sayang sama Juno kan? Jangan bawa Juno pergi!" rengek 
Naeun lagi. 


"Aku sayang bangetlah sama Juno. Tapi sayang, Juno punya 
orang tua kandung. Aku dan kamu gak bisa menghalangi ini 
semua. Udah waktunya Juno kembali sama Papahnya ya. 
Juno akan selalu inget kamu, Na. Percaya sama Mas ya? 
Kamu ini Bunanya, nama kamu udah punya tempat 
tersendiri di hatinya." Doyoung melepaskan tangan Naeun 
yang menggenggam tangan Juno dengan sangat erat. 
Doyoung dapat memahami jika Naeun memang belum siap 
jika berpisah dengan anak angkatnya itu. Namun, sudah 
waktunya Juno kembali pada orang tuanya. Ada Mingyu 
yang akan mengurusnya. 


"Wajar gak sih Mas aku masih ragu kalo Kak Mingyu tuh bisa 
aja jahat lagi?" ucap Naeun. 


Doyoung berdecak. Pembicaraan Naeun semakin lama 
menurutnya semakin tak terarah. Dia mulai melantur. 
Pikirannya dikerubungi pemikiran yang negatif sedari tadi 
sehingga membuatnya jadi takut dan bimbang seperti ini. 


"Percaya sama aku kalo itu semua gakkan terjadi. Juno akan 
baik di tangan Mingyu. Juno masih jadi anak kita, dia masih 
adik Naya dan calon Kakak dari bayi kita ini. Paham?" 
bimbing Doyoung. 


Mata Naeun beralih menatap Juno. Haruskah ia ikhlas 
melepas anak itu kembali pada ayah kandungnya? 


Sebenarnya tidak semudah itu. Naeun kerap kali masih 
terbayang bagaimana peperangan di masa lalu. Sejeong 
yang ditinggal Mingyu dalam keadaan hamil, dan dirinya 
yang menjadi korban penyekapan lelaki itu. Naeun masih 


trauma. Dia takut ucapan manis Mingyu kemarin hanyalah 
pemanis di balik keiblisannya. 


"Juno, Buna sayang banget sama kamu," lirihnya. "Maaf ya, 
Nak. Mas, aku ikhlas kalo besok Juno dibawa Kak Mingyu. 
Aku udah siap kalo Juno kembali ke pelukan orang tuanya." 


Mata Doyoung berbinar bahagia. Akhirnya Naeun sudah 
lapang dada untuk melepaskan Juno pada Mingyu. Dia 
bukan senang karena Juno akan pergi dari rumahnya, 
melainkan Doyoung ikut senang dapat membantu Mingyu 
untuk bisa kembali mendekap anaknya. Sebagai seorang 
ayah, Doyoung bisa memahami bagaimana perasaan jika 
merindukan anaknya yang jauh dari sisinya. 


Beberapa kali Doyoung sempat meninggalkan Naeun dan 
dua anak-anaknya ke luar negeri karena tuntutan pekerjaan. 
Jujur, Doyoung lebih merindukan anak-anaknya, daripada 
sang istri. Tersiksa sekali rasanya berpisah jauh dari anak 
sendiri. 


"Sayang kamu serius?" tanyanya. 


Naeun menghela nafas. Senyumnya terbit. "Iya, Mas. Aku 
mau kasih kesempatan buat Kak Mingyu menebus perannya 
jadi Ayah yang sempat disia-siakan lima tahun belakangan 
ini." 


Karena Naeun yakin kalau kebahagiaan Juno ada pada 
Sejeong dan Mingyu dia tak perlu merasa khawatir untuk 
melepas anak itu darinya. Naeun sudah ikhlas secara batin 
mengembalikan Juno pada orang tuanya. 


"Makasih ya sayang," ujar Doyoung. Naeun tak menjawab, 
dia kembali menyandarkan kepalanya di atas dada sang 
suami. 


"Aku sayang banget sama kamu, Naya, Juno, dan dedek bayi 
yang ada di perutku," kata Naeun. 


Doyoung mengecup kening sang istri dan mengusap 
pundaknya seakan memberi kekuatan. "Hebat banget istri 
aku ini. Semoga bayi kita ini cowok ya jadi kamunya gakkan 
kesepian ditinggal Juno." 


Naeun hanya mengangguk. Keduanya kompak mengelus 
perut sang puan. 


"Sehat terus ya Dek di dalem sana. Buna sayang kamu 
walaupun belum terlahir ke dunia ini," ucapnya. 


"Aamiin," sahut Doyoung. 


"Mas kamu udah kasih tau kabar baik ini ke orang tua kita?" 
tanya Naeun. 


"Belum, sayang. Nanti aja ya kalo semuanya beneran udah 
beres?" usul Doyoung yang hanya Naeun jawab lewat 
anggukan kepalanya. "Yaudah ayo bobok. Good night, 
cantik." 


Di malam terakhir tidur dengan Juno, Naeun benar-benar 
tidur tanpa melepaskan anak itu dari dekapannya. Dia akan 
merindukan anaknya itu. Pasti. 


Esok paginya, Mingyu menepati janjinya. Dia datang lagi ke 
rumah Naeun dan Doyoung dengan senyum manis yang tak 
luntur sedikitpun dari wajahnya. la berlutut di depan Juno 
yang tengah asyik menonton televisi di ruang tengah sambil 
makan sereal buatan Bunanya. 


"Juno pulang sama Papah ya?" kata Mingyu. 


Juno mengernyit. "Papah?" 


Mingyu mengangguk. "Iya Papah. Aku Papahmu, No. Juno 
kenal kan sama Papah?" 


"Hing! Buna!" teriak Juno. 


Naeun keluar dari kamarnya. Perempuan itu sedang sibuk 
beberes rumah. Namun, Naeun tak mempermasalahkan 
kedatangan Mingyu yang ingin bermain dengan anaknya 
sebelum dibawa pulang. 


"Kenapa Juno?" tanya Naeun. 
"Om mau bawa Juno pulang! Kemana?" kata Juno. 


Naeun duduk di sebelah Juno. Mengelus rambut anak itu 
penuh sayang. 


Juno sayang dengerin Buna ya. Dia ini Papah Juno. Sama 
kayak Ayah juga. Tapi dia Papah kandung Juno, Juno harus 
tinggal sama Papah Mingyu selamanya. Buna sama Ayah 
gak bisa lagi bareng-bareng sama Juno. Nanti kalo Juno 
kangen sama Kakak, Buna atau Ayah baru deh boleh ke sini. 
Ya? Juno paham kan maksud omongan Buna? Juno sama 
Papah ya? Papah orang baik kok," jelas Naeun. 


Juno melirik sekilas Mingyu. "Papah Juno?" 
Mingyu mengangguk. 

Anak itu berdiri di atas sofa itu. "PAPAH!" 
Juno memeluk Mingyu erat. 


Tangis Mingyu pecah. Pertama kalinya mendengar seorang 
Kim Juno yang notabenenya anaknya, memanggilnya 
dengan sebutan 'Papah' seperti itu. Sungguh kebahagiaan 
yang tak bisa terucap dengan kata-kata. 


"Maafin Papah ya Juno udah jahat sama kamu. Papah sayang 
banget sama kamu, Nak. Jangan tinggali Papah lagi," ujar 
Mingyu. 


Pagi itu Naeun Dan Doyoung melepas Juno pada Mingyu 
dengan ikhlas. 


"Gue menaruh seratus persen kepercayaan pada lo ya Ming. 
Jaga Juno, sayangi dia," kata Doyoung. 


"Lo gak usah khawatir Doy gue bakal lakuin itu kok. Gue 
sangat berterima kasih kalian mau rawat Juno dari bayi 
hingga sekarang dengan baik, Juno tumbuh sehat seperti ini 
gue beneran sangat berhutang budi pada kalian. Makasih 
ya." Mingyu memeluk Doyoung, menepuk pundaknya 
beberapa kali di sana. Mingyu tulus meminta maaf dan 
berterima kasih pada mereka. 


"Sama-sama. Lo masih bisa kok dateng ke sini bawa Juno 
kapan aja. Rumah ini akan tetap menjadi rumah Juno 
selamanya," kata Doyoung lagi. 


Kedua pria itu menatap satu-satunya perempuan di sana. 
Naeun hanya menunduk tanpa suara. 


"Naeun maaf ya mungkin ini berat buat kamu. Maafin aku 
udah jahat dulunya sama kamu, cuma karena ingin Sejeong 
kembali padaku kamu yang harus korban penculikan 
beberapa tahun silam. Dan terima kasih kamu sudah 
menjadi ibu yang baik untuk Juno. Aku sangat menghormati 
kamu sebagai ibunya Juno," jelas Mingyu. 


Naeun menengadah. "Iya Kak gak papa aku ikhlas kok. Jaga 
Juno baik-baik ya." 


Setelahnya Naeun pamit masuk ke dalam rumah. Tak 
sanggup dengan perpisahan ini. 


"BUNA!" Tapi langkahnya terhenti tepat di ambang pintu. 
Hati Naeun sakit. Dia sangat mengenal siapa sosok yang 
memanggilnya itu. 


Hanya Juno yang memanggil Naeun 'Buna' dan Naeun 
menyukainya. 


"Buna, Juno sayang Buna. Juno pergi sama Papah dulu ya. 
Buna ndak boleh sedih." Juno mengelus permukaan 
punggung tangan Naeun yang sudah dia genggam. 


Tangis Naeun pecah. Dia langsung berlutut di depan anak 
itu. Memeluknya erat. 


"Buna juga sayang banget sama Juno kok. Maaf ya Buna 
belum bisa jadi ibu yang baik untuk kamu. Nanti Juno 
sering-sering main ke sini ya. Buna gak mau dilupain sama 
Juno!" keluh Naeun di dekapan sang anak. 


"Iya nanti Juno minta Papah buat anter Juno ke sini lagi. Juno 
masih mau main sama Buna sama Kakak." Anak laki-laki itu 
tidak menangis sama sekali. la hanya paham kalau dia 
hanya pindah rumah saja saat ini. Dia masih bisa bermain 
dengan keluarga angkatnya kapan saja. 


Naeun mengangguk. la menangkap pipi anaknya itu. 


"juno anak pinter. Juno gak boleh nakal ya sama Papah. 
Bentar lagi Juno mau punya adek Iho. Di perut Buna ada 
adek bayi kayak Tante Rose. Kemaren Juno bilang mau adek 
kan?" kata Naeun. 


Mata Juno terbelalak. Jelas dia sangat bahagia. "Bener?!" 


Tawa dari orang-orang dewasa di depan rumah itu terdengar. 
Gemas karena Juno tampak sangat antusias mendengar 
kabar demikian. 


Naeun berdiri. "Abang pamit dulu dong ke adeknya kalo 
mau pergi." 


Dengan hati-hati Juno melekatkan kepalanya di atas perut 
sang ibu, tangannya juga berada di atas sana. Mengelusnya 
dengan pelan. 


"Tapi pelut Buna kok kecil? Tante Rose pelutnya gede kayak 
balon," ujar Juno. 


Naeun terkekeh. "Adek bayinya masih kecil dong, sayang." 


Mulut Juno hanya membulat. "Juno pelgi dulu sama Papah 
ya, A-dek?" 


Tawa Mingyu, Doyoung dan Naeun tergelak. Juno masih ragu 
menyebut kata 'Adik' rupanya. 


Karena perasaan dia masih jadi adik Naya kemarin. Tapi 
sekarang sudah akan menjadi seorang kakak saja. Dia 
bingung. 


"Udah yuk Juno!" ajak Mingyu. "Ayah sama Buna mau 
istirahat Iho gak boleh kita ganggu. Juno pulang sama Papah 
kan?" 


Juno mengangguk. 


"Iya, Pah. Ayah, Buna, Juno pulang ya. Dadah! 
Assalamualaikum." 


Nangis akutuh hiks:( 


Ayo vote dan komen yang banyak hihi. 
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Setiap pagi saat sedang sarapan Doyoung pasti selalu 
mendapatkan pemandangan entah itu Naeun ataupun Naya 
yang murung di meja makan. Dua perempuan itu masih 
seringkali merindukan sosok anak laki-laki yang dulunya 
ada di sana. Kim Juno, anak lelaki itu sekarang sudah pergi 
dari rumah mereka. Kepergiannya menyisakan rindu yang 
teramat dalam. 


Sudah berulang kali Doyoung mengingatkan pada Naeun 
agar ikhlas melepaskan kepergian Juno dari rumah mereka 
ini, tetapi Naeun justru ngotot kalau hal itu tidak mudah 
untuk ia lakukan. Karena pada dasarnya Naeun memang 
tidak pernah membiarkan Juno sedikitpun jauh dari 
jangkauannya sejak dulu. Bahkan terbilang kasih sayang 
dari Naeun untuk Juno lebih besar daripada untuk Naya 
yang sudah jelas anak kandungnya. 


Pagi ini, di libur akhir pekan biasanya keluarga kecil Kim itu 
selalu mempunyai kualitas waktu bersama seharian. Entah 
itu pergi bertamasya maupun hanya bermain-main di dalam 
rumah saja. Toh, di dalam rumah Doyoung fasilitas bermain 
untuk anak terbilang lengkap dan mewah. Jelas anak-anak 
akan betah. Untuk pagi ini mereka mengadakan piknik 
kecil-kecilan di halaman belakang rumah itu. 


Naya tampak senang sekali mengendarai sepedanya, 
sementara sang ibu hanya duduk cantik karena sedang 
hamil besar, hanya si kepala keluarga yang sibuk 
mempersiapkan segalanya. Ayah yang baik. 


"Susunya udah diminum belum yang tadi aku buatin?" 
tanya Doyoung sembari meletakkan sepiring spaghetti 


carbonara yang baru selesai dimasak di depan Naeun yang 
tengah asyik memainkan ponselnya. 


Naeun menoleh. Netranya membola. "Ih aku lupa tau, Mas! 
Susunya masih di dalem hehe." 


"Belum diminum?" tanya Doyoung dan Naeun hanya 
menampakkan sederet giginya. Itu artinya, dia belum 
minum susu ibu hamilnya pagi hari ini. Doyoung berdecak 
kesal. Kebiasaan Naeun telat minum susu ibu hamil 
membuatnya jadi sedikit emosi. "Jangan kebiasaan lupa gitu 
ah, yang. Ini kan juga demi kesehatan dede bayi, kamunya 
harus rajin minum susu sama makan buah dan sayur. Aku 
ambilin dulu nanti kamu minum sampe habis ya?" 


Tanpa berpikir panjang Naeun mengangguk atas 
jawabannya. "Iya, sayang. Makasih." 


Doyoung tersenyum. "No problem." 


Sebelum masuk lagi ke dalam rumah dia sempat mencium 
kening sang istri terlebih dahulu. 


Memang cinta dan sayang Doyoung hanya untuk istri dan 
anaknya saja sekarang. Dia sudah berjanji pada dirinya 
sendiri jika tidak akan lagi mengulangi kesalahan yang 
sama seperti di masa lalu. Sumber kebahagiaan Doyoung 
hanya keluarganya. 


Sepeninggal Doyoung, mata Naeun terfokus memantau 
Naya yang mulai lancar bersepeda. Senyumnya tersungging 
lebar. Ada rasa haru dapat melihat anak sulungnya itu 
tumbuh dengan sehat dan aktif. Namun, tiba-tiba air 
matanya meluruh cepat ketika bayangan Juno ada di 
sebelah Naya seakan ingin ikut bermain dengan kakaknya 
itu. Juno dan Naya seperti terlahir kembar, mereka 
sebenarnya tak bisa terpisah. 


Jantung Naeun berdegup kencang, tangannya gemetar 
mengetik nama seseorang di layar ponselnya. Benda pipih 
berbentuk persegi panjang itu diletakkan di atas telinganya, 
Naeun menggigiti kukunya gugup. 


"Angkat dong, Kak." 
Naeun terlihat terus berujar. 


"Kak Mingyu sekali aja angkat telpon aku! Aku pengen 
denger suara Juno. Aku kangen banget sama dia Kak!" 


Wanita itu terus memohon pada seseorang yang ia coba 
hubungi. 


Karena sekarang tiap kali Doyoung ataupun Naeun ingin 
menghubungi Mingyu pasti selalu tak tersambung. Mereka 
benar-benar tidak mengetahui kabar Juno sekarang. Seakan- 
akan saat ini Mingyu tengah berusaha menjauhkan Juno dari 
keluarga angkatnya itu. 


Padahal dari awal kesepakatan, Juno akan tetap menjadi 
anak laki-laki dari Doyoung dan Naeun sehingga tak 
seharusnya Mingyu bertindak serakah seperti ini atas hidup 
Juno. Sekalipun dia adalah ayah kandungnya. 


Sia-sia. Usaha Naeun untuk menelepon Mingyu tak 
membuahkan hasil. 


"Buna nih sus loh kok nangis?!" Doyoung meletakkan 
segelas susu ibu hamil varian rasa stroberi itu di meja kayu 
kecil yang ada di depan mereka. Secepat kilat langsung 
membawa istrinya untuk dipeluk. "Kamu kenapa, hm? 
Kontraksinya mulai kerasa ya?" sambungnya. 


Naeun membalas pelukan Doyoung dengan erat. Menangis 
hebat di dekapan sang pujaan hati. Tak ada rasa ragu lagi 


atas Naeun jika ingin mencurahkan isi hatinya pada 
suaminya itu. Mereka sudah saling mempercayai. 


"Cry until you fine," lirih Doyoung tepat di perpotongan 
leher Naeun yang bisa didengar jelas oleh sang puan. 


"Kamu kapan bisa bawa Juno pulang lagi Mas?" rengek 
Naeun. 


Setelah kalimat Naeun selesai Doyoung melepaskan 
pelukan mereka. Menangkap pipi sang puan agar mereka 
saling bertatapan. Wajah Naeun yang sudah basah karena 
air mata terlihat sungguh menyedihkan. Penuh sayang, 
Doyoung menyeka air mata itu agar menghilang dari wajah 
cantik istrinya. Sebab, melihat Naeun menangis adalah hal 
yang paling menyakitkan untuk Doyoung. 


"Kamu jangan nangis. Mas terus mencoba loh Na buat cari 
keberadaan Mingyu sama Juno, tapi tetep aja belum dapet 
informasi lanjutan tentang kabar mereka ada dimana 
sekarang. Mas juga gak mau kita jadi /ost contact seperti ini 
sama Mingyu. Kamu bersabar ya?" Doyoung mengelus 
rambut Naeun setidaknya ingin perempuan itu tenang. 


"Tapi aku kangen banget sama Juno!" tekan Naeun. 


"Iya Mas tau kok. Mas juga kangen banget sama Juno, 
pengen lihat dia bisa kumpul bareng kita lagi. Tapi nggak 
untuk sekarang. Mas beneran gak tau Mingyu bawa anaknya 
itu kemana," jelas Doyoung. la menghela nafas gusar. 
"Lagipula adek Naya yang ini kan cowok jadi Juno ada 
penggantinya. Iya kan?" 


Dokter memang sudah mengatakan jika anak kedua 
pasangan Doyoung dan Naeun ini kemungkinan besar 
berjenis kelamin laki-laki. Perut Naeun yang tiap bulannya 
semakin membesar cukup membuat perempuan itu 


kerepotan, ditambah karena Naeun masih tetap fokus 
menjadi ibu rumah tangga yang fokus pada rumah dan 
anak, cukup membuat wanita itu mengalami beberapa hal 
sulit di kehamilan keduanya ini. Namun, kabar baiknya 
Naeun selalu dikelilingi oleh orang-orang tersayangnya 
yang selalu ada mendukungnya. Naeun merasa lebih baik 
karena itu. 


Berulang kali ditegaskan Naeun tak perlu bersedih dengan 
kepergian Juno karena anak keduanya adalah cowok, tetap 
saja Naeun merasa hal itu tak mudah. Karena Juno tetaplah 
Juno, anak empat tahun yang sudah mampu membuat 
Naeun jadi sangat menyayanginya. Naeun tidak ikhlas telah 
membiarkan Mingyu membawa Juno pergi. 


"Tapi aku maunya Juno!" kata Naeun lagi. 


Doyoung merapatkan posisi duduknya pada sang istri. 
Tangan pria itu terjulur mengelus perut besar wanitanya. 


"Na, kamu sayang gak sih sama anak aku yang ini?" Anak 
kedua yang masih berada di dalam perut Naeun, maksud 
dari perkataan Doyoung. Pertanyaan Doyoung membuat alis 
Naeun menukik bersatu. Merasa kebingungan. 


"Maksud omongan kamu apa sih, Mas? Ya aku sayanglah," 
jawab Naeun. 


Doyoung menatap sekilas wajah Naeun dengan sorot mata 
yang sinis, lalu pandangannya lari ke sembarangan arah. 


"Kalau kamu sayang sama calon anak kedua kita ini 
seharusnya kamu gak lagi mikirin Juno yang udah bahagia 
sama Papahnya sekarang. Maksudku, kamu jadi sering 
melamun sekarang. Aku gak mau kamu banyak pikiran 
sayang, aku gak mau itu semua jadi beresiko pada bayi kita. 
Belajar ikhlas melepas Juno untuk Mingyu ya?" ucapnya. 


Naeun diam bergeming. Semua ucapan Doyoung 
memanglah mengandung kebenaran. Semenjak Juno pergi 
dia jadi lebih banyak diam termenung. Tangan perempuan 
itu terulur mengelus perutnya searah dan lembut. Sudah 
lama sekali tak menyapa si jagoan kecil yang sebentar lagi 
akan semakin memeriahkan rumah mereka ini. 


"Adek maafin Buna ya, Nak. Bunda sayang sama kamu." 
Umurnya masih terlalu muda untuk menikah dan 
mempunyai anak, tetapi Naeun selalu dapat mengatasi 
permasalahan yang menyangkut pada pernikahannya 
dengan rapi. Ini semua berkat Doyoung yang selalu berada 
di sisinya. "Makasih ya, Mas." 


Perempuan 25 tahun itu menyandarkan kepalanya di bahu 
sang suami. 


Lengan Doyoung terangkat ke arah pipi Naeun, ia 
mengelusnya penuh sayang. "/ love you, sayang." 


"Love you too," balas Naeun. 


Setidaknya keadaan Naeun yang mulai tenang dapat 
membuat Doyoung bernafas dengan lega. 


"Makan dulu yuk. Aku ada bikinin kamu spaghetti nih," 
katanya. 


Naeun mengangguk. 


Senyum Doyoung terlihat di wajah tampannya. "Aku suapin 
ya. Naya sini makan dulu yuk, Kak!" 


Panggilan ayahnya sontak membuat Naya menoleh. 


Tanpa basa-basi langsung turun dari sepeda dan berlari 
menghampiri orang tuanya itu. 


Doyoung membuka tangannya lebar seakan memberi 
kesempatan kepada Naya agar memeluknya dengan bebas. 


"Ayah hehe." Naya masuk ke dalam pelukan Doyoung 
dengan riang gembira. 


"Udah pinter banget anak Ayah sekarang ini ya? Sekolahnya 
rajin, udah bisa bantu Bundanya kalo kerepotan di rumah. 
Nanti kalo Adek udah lahir Naya mau gak bantu jagain?" 
tanya Doyoung. 


"Mau dong!" jawab Naya bersemangat. "Naya bakal jadi 
Kakak yang baik untuk Adek." 


Senyum pasangan suami-istri itu semakin melebar 
tersungging. Merasa bangga dengan anak sulung mereka 
yang tumbuh menjadi gadis belia yang periang. 


"Bagus. Kalo Naya gak mau jagain Adek nanti Ayah marahin 
ya," ancam Doyoung dan Naya seketika mencebikkan 
bibirnya kesal. Dia tidak suka jika ayahnya marah. 


"Kamu ih Mas ngomongnya begitu. Anaknya ngambek tuh," 
sahut Naeun. 


Doyoung tergelak. "Becanda doang, sayang. Naya ndak 
boleh cemberut gini dong, Kak." 


"Bunda Bunda dede bayinya kapan lahir sih?" tanya Naya. 


"Sebentar lagi, Kak. Sabar ya. Nanti Naya harus jadi Kakak 
yang baik pokoknya," ujar Naeun. 


Doyoung mencium kening Naeun dan bergantian mengecup 
pucuk kepala Naya yang duduk di pangkuannya. Lelaki itu 
sangat menyayangi mereka, apalagi jika sedang rukun 
seperti sekarang. Hatinya tenteram. 


"Kita makan dulu yuk," ujarnya. 


Banyak makanan yang Doyoung masak. Tidak hanya 
spaghetti melainkan ada juga English food lainnya. Naeun 
dan Naya selalu menyukai masakan lelaki bergigi kelinci itu. 


"Ahhh." Naeun memegang perutnya yang tiba-tiba terasa 
nyeri lumayan kuat. Tangan Naeun yang bebas sudah 
menggenggam erat lengan sang suami. 


"Kenapa, sayang?" tanya Doyoung sudah panik. 
"Perut aku tiba-tiba sakit banget sekarang," jawab Naeun. 


Doyoung mengelus rambut Naeun yang pelipisnya sudah 
mulai berkeringat deras. 


"Atur dulu nafas kamu coba, sayang." la membimbingnya. 
Doyoung hanya memperkirakan jika Naeun hanya sedang 
mengalami kontraksi palsu agar pembukaan rahimnya 
bertambah. Karena beberapa hari yang lalu mereka sudah 
ke rumah sakit dan dokter mengatakan jika Naeun memang 
sudah masuk ke dalam pembukaan satu. Disarankan untuk 
kembali ke rumah untuk beristirahat dan mempersiapkan 
mental sebelum hari bersalin tiba. 


Walaupun bibirnya bungkam, tetapi nyatanya Naeun kini 
meremat kuat tangan Doyoung dengan ekspresi yang jelas 
kesakitan dan dia benar-benar tak merasa nyaman akan 
kondisinya sekarang. 


Tak berapa lama genggaman Naeun mengendur. Wajahnya 
kembali dapat tersenyum seakan tak ada hal yang terjadi. 


"Alhamdulillah," gumam Doyoung. "Istriku kuat nih. 
Semangat ya sayang!" 


Naeun mengangguk. "Makasih sayang selalu ada di samping 
aku kapanpun itu." 


"Gak perlu berterima kasih Na itu memang sudah tugas aku 
untuk selalu menjaga kamu. Kita udahan ya pikniknya? 
Masuk yuk," ajak Doyoung. 


Naeun hanya menyetujui omongan sang suami. Lagipula 
mereka memang harus memfokuskan diri untuk menyambut 
si kecil sekarang yang akan segera melihat dunia. 


Saat sudah masuk ke dalam rumah kembali lagi Naeun 
merasakan kontraksi pada perutnya. Tangannya dengan 
lembut mengelus perutnya yang sejak tadi bergelombang 
ringan, pergerakan bayinya yang aktif cukup membuatnya 
merasa kesulitan. 


"Aku udah telepon Mama katanya lagi perjalanan mau ke 
sini. Kuat ya, Bun." Doyoung membantu Naeun menetralkan 
rasa sakit di perutnya itu. Laki-laki itu berdiri di depan sang 
puan agar menjadi penopangnya. 


Naeun jadi banyak diam. Nafasnya sedari tadi tak henti 
diatur agar rileks. 


"Mas aku boleh minta satu hal sama kamu?" Di kondisinya 
yang sedang menahan rasa sakit Naeun mengajukan 
permintaan pada Doyoung yang jelas membuat laki-laki itu 
jadi bingung sekarang. 


Doyoung membuka rambut panjang Naeun yang menutupi 
wajahnya. Wajah cantik Naeun bahkan sudah pucat pasi, 
sungguh Doyoung merasa tak berguna karena di keadaan 
darurat Naeun saat ini dia justru tak bisa melakukan banyak 
hal. 


"Apa, sayang? Kamu mau apa?" tanyanya. 


"Aku takut. Aku takut gak bisa lahirin bayi kita," ujar Naeun. 


"Yang apaan sih kamu ngomongnya kok kayak gitu!" 
Doyoung marah. Naeun berfikiran negatif di saat situasi 
yang rumit ini. 


"Aku mau lihat Juno sebelum aku lahiran. Aku butuh dia bisa 
ngembaliin semangat aku," lirih Naeun. 


"Tapi aku gak tau Na sekarang Juno ada dimana. Kamu gak 
usah ngomong ngaco lagi ya. Ada aku di sini yang akan 
nemenin kamu lahiran. Juno cuma anak kecil yang belum 
tau apa-apa. Semuanya akan baik-baik aja. Okay?" ujar 
Doyoung panjang lebar. 


Tangis Naeun lepas dari pertahanannya. Dia hanya ingin 
melihat Juno sekarang. 


Hal itu cukup membuat Doyoung frustasi. 


Pria itu menjambak rambutnya kasar. Nafasnya mulai tak 
beraturan karena jadi tersulut emosi. 


Haruskah ia mencari keberhasilan Mingyu saat ini? 


Ini semua demi keselamatan nyawa Naeun dan calon 
anaknya. Doyoung benar-benar tak tahu Mingyu ada dimana 
sekarang. Mereka sudah lama sekali tak berkomunikasi. 


Doyoung meraih ponsel yang ada di sakunya. Mengetik 
nama Mingyu di sana, lalu ia telepon. 


Sementara Naeun masih tenang mengatasi rasa sakit pada 
perutnya yang mulai menjalar ke bagian bawah dan itu 
cukup risih. Naeun merasa mulai tak nyaman. 


Dia sangat merindukan Juno untuk saat ini. 


"Argh!" teriak Doyoung. Kesal dan marah jelas bersatu saat 
mengetahui panggilannya sama sekali tak mendapatkan 
respon baik dari orang seberang sana. 


Mingyu menolak panggilannya. 


Tadi dia bisa terlihat tenang. Namun, sebenarnya Doyoung 
merasa gugup. 


"Aku bakal cari Mingyu sampai dapat. Kamu di rumah dulu 
ya. Aku bakal bawa Juno untuk kamu Na, aku gak mau hal 
buruk terjadi pada kamu dan calon bayi kita ini. Tunggu aku 
ya, sayang. Bersabar sedikit oke? Gak papa kan?" Doyoung 
memeluk Naeun erat seakan benar-benar takut untuk 
kehilangannya. 


Doyoung sudah bertekad akan mencari Mingyu sekarang. 


"Makasih Mas kamu selalu mau berjuang untuk aku. Aku di 
sini akan selalu doakan kamu supaya bisa segera bawa Juno 
pulang." 


Haii aku kembali. Maaf ya udah buat kalian 
menunggu lama. Aku sengaja mempercepat alur 
waktunya. Insyaallah bakal rutin update seperti 
sedia kala. Doakan saja gak kehilangan ide tiba-tiba 
lagi. Sekali lagi maaf telah mengecewakan kalian 
karena akunya hilang-hilangan seperti ini. Masih 
ingin lanjut kan? 


Yuk vote dan comment! 
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Doyoung sudah berada di bandara Soekarno-Hatta, Jakarta. 
Kenapa dia ada di sana? Seperti permintaan Naeun yang 
sekarang sudah dilarikan ke rumah sakit karena pembukaan 
rahimnya yang semakin bertambah, Naeun ingin sekali 
melihat Juno sebelum dia melahirkan. Kabar baiknya, terus 
bekerja sama dengan Jungwoo akhirnya Doyoung 
menemukan informasi tentang Mingyu. 


Entah apa yang ada di pikiran Mingyu, lelaki itu secara tiba- 
tiba diketahui akan melakukan penerbangan menuju 
Amerika Serikat membawa putranya. Dugaan Doyoung 
mungkin saja benar jika Mingyu sengaja ingin Juno 
menghindari keluarganya. Padahal setelah semua cinta dan 
kasih sayang yang Doyoung berikan untuk Juno sama sekali 
tak membutuhkan imbalan, anehnya Mingyu bersikap 
serakah seperti ini. Tidak bisakah mereka saling menjaga 
Juno? 


BUGH! 


Satu tinjuan keras dari Doyoung berhasil meluncur tepat di 
pipi Mingyu begitu si pria bergigi kelinci itu sudah 
berhadapan dengan targetnya. Doyoung kesal, marah, tapi 
sekaligus ada rasa bahagia bercampur pada hatinya saat ini. 
Setidaknya bisa menemukan Mingyu adalah suatu kepuasan 
untuknya. 


Mingyu tidak terlihat marah sama sekali ketika Doyoung 
menghadiahkan bogem mentah itu untuknya. Dia hanya 
meringis kesakitan memegangi rahangnya, sorot matanya 
dalam menatap pria di depannya. 


"GUE NYARIIN LO TERUS MING TAPI BANGSATNYA LO MALAH 
MAU PERGI KAYAK GINI! LO MAU BAWA JUNO KE MANA?!" 
teriak Doyoung. Tak peduli dengan sekitar yang sekarang 
atensinya sudah mengarah ke arah mereka. 


Tiba-tiba ada yang masuk ke dalam ruang kosong di antara 
dua pria itu. 


Juno mendorong tubuh Doyoung agar menjauh dari 
ayahnya. 


"AYAH NDA BOLEH JAHAT SAMA PAPAH JUNO! JUNO BENCI 
SAMA AYAH!" Juno menatap Doyoung sinis sekali. Berbeda 
dengan Juno yang Doyoung kenal, dia bukan anak seperti 
itu. Juno seperti orang berbeda semenjak ikut orang tuanya. 


Mingyu mengelus rambut Juno seakan memintanya untuk 
tenang. Dia tidak pernah mendidik Juno menjadi anak yang 
kasar, sama sekali merasa heran ketika anak itu bersikap tak 
terpuji seperti demikian pada ayah angkatnya. 


uno gak boleh kayak gitu ya Nak, ini kan ayahnya Juno," 
katanya. 


Doyoung berdecih sebal. “Gak usah sok baik deh lo Ming. Ini 
pasti gara-gara lo makanya Juno bisa kasar kayak gini ke 
gue. Lo yang bener dong didik anak!" 


Mingyu menghela nafas kasar. Dia tidak ingin lagi ada 
perdebatan di antara mereka. 


"Terserah lo mau ngomong hal buruk apapun tentang gue. 
Tapi gue cuma mau ngasih tau kalo gue emang udah bukan 
seperti Mingyu yang dulu, yang kasar sama siapapun dan 
bisa jahat sama siapa aja. Gue bakal bawa Juno pindah, 
kami bakal mulai hidup baru di London biar gak terus 
merepotkan keluarga lo," jelas Mingyu. 


"Untuk apa lo lakuin itu? Juno masih anak gue. Sekarang 
gue butuh dia. Dia harus ikut sama gue karena Naeun 
sekarang keadaannya lagi kritis di rumah sakit. Juno pulang 
sama Ayah ya, Nak?" Doyoung sudah berlutut di depan Juno 
agar pandangan mereka saling bertemu ketika berbicara. 


Namun, Juno justru mengalihkan pandangannya. Ia 
memeluk erat Mingyu. 


"Hei kamu kenapa? Juno pulang sama Ayah ya? Juno mau 
lihat dede bayi kan?" kata Doyoung. 


Juno menggeleng. "Juno mau sama Papah aja!" 


Juno gak boleh gitu dong ke Ayah. Emang Naeun kenapa 
kok bisa sampai kritis di rumah sakit sekarang?" tanya 
Mingyu. 


"Istri gue udah mau melahirkan. Tapi dia minta gue buat 
bawa Juno sebelum persalinannya tiba. Sekali ini aja bantu 
gue Ming. Plis!" mohon Doyoung. 


Mingyu ikut mensejajarkan posisinya agar setara dengan 
Juno. la memegang kedua pundak anaknya secara tegas. 


"uno mau jadi anak baik kan?" tanya Mingyu dan Juno 
langsung mengangguk yakin. Dia ingin jadi anak baik 
mengikuti omongan papahnya. 


Senyum Mingyu terbit di wajah tampannya. "Kalau Juno mau 
jadi anak baik harus ikutin dong permintaan Ayah sekarang. 
Juno ikut dia sekarang." 


Tapi setelahnya justru Juno menggeleng. 


Juno gak mau! Juno gak mau ninggalin Papah sendiri. Juno 
gak mau ikut sama Ayah! Ayah pergi!" pekik Juno lagi. 


Doyoung tersentak kaget ketika Juno berani mengusirnya. 
Bahkan Juno seakan tak lagi mau mengenalnya. 


la hanya minta anak laki-laki itu ikut sebentar saja 
dengannya, setelah itu Doyoung akan rela melepaskan Juno 
untuk ikut dengan Mingyu yang memang ayah kandungnya. 
Doyoung tidak ingin hal buruk terjadi pada Naeun saat ini. 
Itu saja. 


"uno gak boleh ngomong kayak gitu ke Ayah. Katanya 
sayang Ayah. Kalo gak perginya sama Papah juga deh ikut. 
Ya?" Mingyu membujuk Juno lagi. Tapi anak itu tetap 
menggeleng. Entah karena apa, yang jelas Juno seolah 
sudah tidak ingin lagi mengenal keluarga sambungnya itu. 


Mingyu merasa bersalah. Dia tidak melakukan apapun 
sampai mendoktrin Juno seperti ini agar membenci keluarga 
angkatnya. 


"Nanti kalo Juno ikut sama Ayah, Juno gak bisa lagi ketemu 
Papah," kata Juno. 


Mingyu cepat-cepat menggeleng. "Heli itu gak bener! Papah 
akan ikut juga sama kamu. Kita lihat dede bayinya sama- 
sama." 


"Bener?" Juno menatap mata Mingyu dengan tatapan 
berbinar seakan memohon pada ayahnya agar tak lagi jauh 
darinya. 


Mingyu menarik anaknya untuk dipeluk. Dia sangat 
menyayangi anak lelakinya meski tak bisa merawatnya 
sedari anak itu dilahirkan ke dunia. 


"Papah sayang sama kamu, Nak. Aku bakal selalu 
membahagiakan kamu. Udah ya jangan sedih lagi." Terakhir, 


Mingyu mencium kening Juno penuh sayang. 


Hal itu membuat Doyoung mengucap puji syukur. Dia 
bahagia sekali dapat mengabulkan permintaan istrinya. 
Doyoung langsung menarik Mingyu agar dipeluk layaknya 
sahabat karibnya. Karena pada awalnya Doyoung memang 
yakin jika Mingyu dapat berubah menjadi pria yang baik 
dan bisa bertanggung jawab atas kesalahannya. 


"Makasih Ming udah berhasil bujuk Juno supaya mau ikut 
sama gue buat lihat Naeun. Sebelum semuanya makin 
terlambat kita langsung pergi sekarang ya." Doyoung 
menepuk-nepuk punggung Mingyu lalu melepaskannya. 
Merasa lega sekali beban berat yang selama ini ditanggung 
telah terangkat. "Dan maaf gue udah sempat nonjok lo tadi." 


Mingyu terkekeh. "Santai, gue gak masalah kok." 


Doyoung melirik jam tangannya. Setidaknya dia butuh 
waktu dua puluh menit untuk sampai rumah sakit yang 
telah Naeun tempati. Di kelahiran anak keduanya ini 
terbilang tak banyak yang mereka persiapkan. Bahkan 
Doyoung dan Naeun pasrah apakah metode persalinan 
normal atau cesar. Benar-benar tak memikirkan sampai ke 
sana. Selama sembilan bulan belakangan mereka terus 
berusaha mencari Juno saja. 


"Yaudah kita pergi ke rumah sakit sekarang ya. Juno mau 
Ayah gendong nggak?" tawar Doyoung. 


"Mamah!" Tiba-tiba saja Juno berlari ke arah yang berhasil 
menarik perhatian anak itu. 


Netra Doyoung membola. Dia tidak salah dengar tadi? 
Mamah? Maksud panggilan Juno tadi ditujukan untuk orang 
yang ada di pikirannya? Benarkah? 


Karena yang saat ini terlintas ada di otak Doyoung ketika 
Juno menyebut 'Mamah' ya memanglah hanya Kim Sejeong 
seorang. 


Lelaki bergigi kelinci itu berbalik. Ingin membebaskan rasa 
penasarannya. 


Bola mata Doyoung semakin terbuka lebar bersamaan 
dengan mulutnya yang ternganga. Sangat terkejut atas apa 
ia lihat sekarang. 


"S-Sejeong?" Terakhir kali Doyoung masih melihat Sejeong 
terbaring di ranjang rumah sakit dengan tubuh yang penuh 
dengan alat medis. Tapi apa-apaan sekarang? Dia sama 
sekali tak mengetahui. Sejeong, seseorang yang hampir 
setiap hari ia jenguk ke rumah sakit tanpa diketahui sang 
istri sekarang sudah ada di depannya dengan kondisi tubuh 
yang sehat dan bugar. 


Senyum Sejeong merekah lebar menyambut Juno yang 
menghampirinya. 


"Kalian?" Doyoung beralih menatap Mingyu lagi. "Lo 
nyembunyiin soal ini dari gue Ming? Sejeong udah bangun 
dari komanya tapi lo sama sekali gak cerita ke gue?" 


Doyoung mengacak rambutnya kasar. Tak tahu apa yang 
terjadi saat ini. Semuanya sangat mengejutkan. 


"Gue tau lo pasti kaget banget, Doy. Sejeong udah siuman 
tepat 3 bulan lalu. Gue sengaja gak mau kasih tau soal ini 
karena gue udah pernah bilang kalo gakkan lagi ganggu lo 
sama keluarga lo. Cukup udah gue bikin kalian kerepotan 
karena rawat Juno dari bayi. Biarin gue yang jagain Sejeong 
mulai sekarang," jelas Mingyu. 


Langkah Doyoung melangkah maju. la mendekati Sejeong 
yang tengah mengobrol penuh canda tawa dengan anak 
kandungnya. Perasaan bahagia yang kali ini menyelimuti 
lelaki itu, dapat melihat sahabatnya sudah bisa berkumpul 
dengan orang tersayangnya. 


"Doyoung?" Bahkan Sejeong masih mengingatnya. Doyoung 
sangat terpukau. 


Doyoung langsung mendekap erat Sejeong. Jujur ada 
perasaan rindu yang mengerubungi setelah sekian lama tak 
bertatap muka seperti ini dengannya. 


"Aku seneng banget kamu udah kembali, Je. Aku kangen 
banget sama kamu!" tekan Doyoung. Dia benar-benar 
mendekap Sejeong dengan erat. 


Ada perasaan takut menghampiri Sejeong. Dia takut jika 
Mingyu melihatnya berpelukan dengan pria lain seperti ini 
dia akan kembali mendapatkan kekerasan. Walaupun sudah 
tinggal dengan Mingyu, selalu diberikan perlakuan yang 
istimewa, tidak menampik jika Sejeong masih merasa was- 
was kalau sampai tabiat lama Mingyu masih belum dapat 
hilang. 


"Aku udah baik-baik aja kok, Doy." Sejeong melepaskan 
pelukan di antara mereka. 


Doyoung tersenyum lebar menatap Sejeong. Menangkap 
wajahnya untuk dilihat secara seksama. 


"Kamu yakin udah baik-baik aja? Mingyu jahat lagi sama 
kamu nggak?" tanya Doyoung. 


Sejeong menggeleng. "Nggak kok. Kamu ngapain ada di sini 
juga?" 


"Aku izin mau bawa Juno sebentar ya?" kata Doyoung. 
"Buat apa? Flight-nya bentar lagi," jawab Sejeong. 
"Kamu mau ikut Mingyu ke London? Yakin?" tanya Doyoung. 


Tiba-tiba ada yang menepuk pundak Doyoung, seketika pria 
itu menoleh. Itu Mingyu. 


"Gue udah rencanain ini semuanya, Doy. Gue bakal nikahin 
Sejeong secara resmi di London, kami bakal mulai 
kehidupan baru di sana. Juno, dia bakal ikut tentunya." 
Penjelasan Mingyu cukup menyesakkan dada Doyoung yang 
mendengarnya. 


Doyoung menghela nafas gusar. Obrolan mereka sudah 
terlalu banyak sehingga hampir melupakan nasib sang istri 
yang sedang meregang nyawa saat ini. 


"Apapun keputusan kalian gue gak tau harus bagaimana. 
Tapi gue, jujur sedih pisah dari kalian yang udah gue 
anggap seperti keluarga sendiri. Juno ikut Ayah sekarang 
ya? Buna kangen banget sama kamu, Nak!" mohon Doyoung 
pada Juno. 


Tanpa pikir panjang lagi Mingyu menyetujui Doyoung 
membawa Juno. Sejeong tak tahu penyebab Doyoung jadi 
panik sekarang. Tapi jelas dia ikut saja dua pria itu pergi. 


Sampai di rumah sakit. Masuk ke dalam ruangan Naeun, di 
sana sudah ramai orang. Doyoung dapat melihat istrinya 
yang sudah mati-matian menahan rasa sakit. 


Melihat sang suami yang datang tangis Naeun seketika 
pecah. la langsung menggenggam erat tangan lelakinya itu. 


"Kamu kemana aja sih lama banget!" omel Naeun. 


Doyoung mengusap wajah Naeun yang sudah berkeringat 
ditambah sangat pucat tampaknya. 


"Aku bawa Juno untuk kamu," bisik Doyoung. 


"Serius?" Naeun benar-benar terperangah atas ucapan 
Doyoung. Berharap jika itu memanglah kebenaran. 


Doyoung mengangguk. "Kamu gimana keadaannya?" 


"Mules banget perut aku Mas si dede udah pengen keluar," 
keluh Naeun. 


"Bagus dong sayang kalo dede bayinya udah gak sabar 
pengen ketemu kita. Bunda kuat kok." Lelaki itu mengecup 
kening sang istri penuh sayang. 


Jika tadi Naeun yang gugup sekaligus berusaha keras 
menahan nyeri yang menjeratnya saat ini, Doyoung lah 
sekarang yang merasa sangat gugup. Dia hanya ingin yang 
terbaik untuk keselamatan istri dan anaknya itu. 


"juno mana? Katanya kamu bawa dia," ujar Naeun. Karena 
rindunya benar-benar sudah tak bisa lagi dibendung ingin 
bertemu sang anak lelaki, Naeun menagih ucapan Doyoung 
sebelumnya yang mengatakan jika dia datang bersama Juno 
sekarang. 


"Iya, aku panggil Juno dulu ya." Doyoung melepaskan 
genggaman tangan Naeun secara hati-hati, lalu dia keluar 
dari ruangan itu. 


Di luar ruang rawat inap Naeun, Doyoung melihat Sejeong 
yang tengah memangku Juno yang sudah terlelap dengan 
pulas. Sementara Mingyu ada di sebelahnya. Jarak 
perjalanan dari bandara ke rumah sakit memang cukup 


jauh, mungkin itu membuat Juno merasa ngantuk dan 
akhirnya tidur seperti ini. 


"Ayo masuk Naeun udah nyariin Juno tuh," jelasnya. 


Mingyu dan Sejeong menoleh. Kali ini Mingyu tersenyum 
bersahabat pada Doyoung. 


"Kita kagak dicariin nih?" tanya Mingyu, bercanda. 


Doyoung berdecak. "Masuk aja dulu, paling Naeun kaget 
banget lihat Sejeong ada di sini." 


"Gue yakin dia pasti kaget banget sih." Mingyu merangkul 
pinggang Sejeong untuk dibimbing masuk ke dalam 
ruangan yang Naeun tempati. 


Di ruangan itu ramai diisi dengan keluarga Naeun dan 
Doyoung saja. Teman-teman sepantaran mereka belum 
dapat hadir karena punya kesibukan masing-masing. Tapi 
Doyoung tak lupa untuk memberi kabar baik ini pada 
mereka agar bersedia menjenguk istri dan bayinya jika 
punya waktu luang. 


Di ranjang itu Naeun bersama sang ibu mertua terus belajar 
mengatur nafas untuk menetralkan rasa nyeri yang datang 
mulai teratur karena Naeun memang sudah mendekati 
bukaan terakhir. 


Netra Naeun secara tak sengaja mengarah ke pintu ruangan 
itu. Seketika matanya terbuka lebar melihat pemandangan 
di depannya. Doyoung datang dengan pasangan Mingyu- 
Sejeong, ini nyata kah? 


"M-Mas?" Bibirnya kelu untuk berucap satu kalimat pun. 
Karena memang sangat mengejutkan untuknya. 


"Naeun," sapa Mingyu lebih dulu. 


"Kak Sejeong?" Telunjuk Naeun mengarah ke Sejeong yang 
tersenyum lebar. Sejeong mengangguk paham jika Naeun 
benar-benar tak menduga bahwa yang berdiri di depannya 
adalah dia. 


"Hai Na aku udah kembali. Makasih kamu sama Doyoung 
gak pernah bosen jenguk aku ketika koma. Mungkin aku 
tidur untuk waktu yang lama kemarin, tapi aku selalu 
mendengar suara dari luar. Dan doa serta dukungan kalian 
adalah salah satu bantuan terhebat sehingga aku masih 
bisa berdiri di sini sekarang. Makasih ya." Itu suara Sejeong 
yang dengan tulus mengucapkan rasa terima kasihnya pada 
pasangan Kim Doyoung itu. "Juno juga kangen sama kamu 
kok. Tapi dia lagi tidur nih hahaha." 


Di ruangan itu sempat ada tawa terdengar ketika melihat 
wajah menggemaskan Juno yang tertidur pulas. 


Sama dengan Juno yang sudah tidur, Naya justru sudah 
lebih awal tidur karena jam tidur siangnya memang telah 
tiba. 


"Aku boleh pegang Juno sebentar?" izin Naeun. 


Tanpa pikir panjang Sejeong mengangguk setuju. Ia 
membiarkan Doyoung menggendong anaknya itu untuk 
dibawa mendekati Naeun. 


Lengan Naeun terulur ke wajah Juno yang sudah bersandar 
di dekapan sang suami yang duduk di bibir ranjangnya. 


"Akhirnya setelah sekian lama Buna bisa lihat kamu lagi, 
Jun. Buna kangen banget sama kamu. Udah mau jadi Abang, 
Juno gak boleh nakal ya Nak." Naeun mengecup kening Juno 


penuh sayang. Dia tak sanggup menahan rasa haru, air 
matanya menetes dengan bebas. 


Doyoung refleks menyeka air mata Naeun yang memang 
sangat deras keluar dari pelupuknya. Dia tidak melarang 
istrinya untuk menangis. Lewat tatapan Naeun pada Juno 
yang terlihat sedang terkagum-kagum, dia mengerti jika 
Naeun memang sangat merindukan anak itu. 


"Aw..." Kembali Naeun merintih kesakitan. 


"Buna sabar ya. Kuat kan?" Doyoung mengusap telapak 
tangan istrinya yang ia genggam. 


Sepertinya kontraksi kali ini sudah puncaknya. Bahkan 
Naeun menangis di depan Doyoung dengan cukup dramatis. 
Walaupun sebelumnya sudah pernah menemani sang istri 
melahirkan tetap saja Doyoung masih gugup. Dia terlihat 
panik dengan ekspresi wajah yang benar-benar tak 
terdefinisikan. 


Dokter datang ke ruangan itu ketika mendapatkan kabar 
jika pasiennya sudah sempurna pembukaan rahimnya. Tidak 
perduli dengan dokter lelaki tampan yang membantu 
istrinya bersalin, keselamatan Naeun adalah yang utama 
bagi Doyoung sekarang. 


"Buna yakin kalo bisa keluarin dede bayinya dengan lancar. 
Aku di sini Bun, ayo semangat. Kamu jangan mikir yang 
enggak-enggak, ikuti aja instruksi dokter oke?" Doyoung 
mengelus rambut Naeun yang sedari tadi tampak menghela 
nafas gusar. 


Mereka memutuskan untuk melakukan persalinan secara 
normal. Kondisi fisik Naeun memungkinkan untuk 
melakukannya. 


Tangan Naeun semakin kencang menggenggam tangan 
sang suami ketika si bidan memberi perintah agar Naeun 
memasang posisi membuka lebar pahanya. Bidan itu juga 
mulai membimbing Naeun, tindakan apa saja yang harus 
wanita itu lakukan selama proses persalinan normal 
berlangsung. 


Yang Doyoung lakukan hanya terus memberi semangat pada 
istrinya itu. Dia dapat melihat dengan jelas teriak kesakitan 
Naeun ketika mengejan, bahkan sampai garis uratnya 
terpampang jelas di kepalanya, beberapa kali Naeun 
tampak kena tegur ketika ia terlihat mendorong bayinya 
dengan sangat ringan, hal-hal seperti itu justru semakin 
menambah deru jantung Doyoung tak karuan berdebar. 
Merasa bodoh sekali karena tidak bisa melakukan apapun 
untuk sang pujaan hati sekarang. 


"Bagus Ibu sekali lagi ya ini dede bayinya udah keliatan 
kok." Bahkan dokter pun memberi semangat untuk Naeun. 


Kembali Naeun mengikuti instruksi tenaga medis itu. 
Dengan sekuat tenaga ia mengejan sesuai perintah. 


Doyoung bahkan sempat diminta untuk melihat bayinya. 
Laki-laki itu tampak semakin tak sabar melihat sang calon 
anak yang mulai terlihat jelas akan keluar dari rahim ibunya 
itu. 


"Buna dengerin ya apa kata dokternya jagoan kita udah 
mau lahir. Ayo semangat!" bisik Doyoung ketika sudah 
kembali berdiri di samping Naeun, menggenggamnya 
seakan membuktikan bahwa dia tidak akan pernah 
meninggalkan perempuan itu. 


Setelah beberapa menit terlewat suara bayi yang ditunggu- 
tunggu kehadirannya oleh semua orang itu akhirnya 
terdengar pecah memenuhi sudut rumah sakit. Tangis 


Naeun seketika meluruh dengan hebat memeluk anaknya 
yang sudah diletakkan di atas perutnya. la langsung 
memeluk bayinya itu. 


"Mas anak aku lahir. Bayi kita. Adik Naya sama Juno udah 
lahir," kata Naeun sempat melakukan kontak mata dengan 
suaminya itu. 


"Bapak, Ibu, bayinya cowok lahir dengan sehat dan 
sempurna ya," ujar suster yang tengah membersihkannya 
bayi laki-laki itu meski dipeluk sang ibu cukup erat. 


Tangis Doyoung juga tak ingin disembunyikan. 
Kebahagiaannya sudah lengkap sekarang telah memiliki 
anak sepasang. 


"Makasih Na kamu perempuan hebatku." 


Maaf kalo ga jelas haha. Yuk vote comment! 


60 
"Kamu kok keluar kamar? Udah baikan?" 


Doyoung yang sedang asyik bermain dengan Naya dan Juno 
di ruang keluarga itu lumayan terkejut ketika melihat Naeun 
keluar dari kamar. Pasalnya Naeun masih proses pemulihan 
pasca melahirkan. Wanita itu disarankan untuk banyak 
menghabiskan waktu di atas ranjang tidur selama beberapa 
saat. 


"Im okay. Lagi apa, Mas?" tanya Naeun balik sembari 
mendekati suaminya. 


Si lelaki merangkul pundak istrinya dan mendekap erat 
dalam peluknya begitu sudah duduk di sebelahnya. 


Doyoung menatap wajah Naeun dengan seksama yang 
tengah memperhatikan anak-anaknya yang tengah asyik 
bermain masak-masakan di sana. 


Tindakan itu cukup membuat atensi Naeun tertarik. Ia 
menatap balik suaminya, dengan tatapan sinis. 


"Apaan sih liatnya gitu banget? Ada yang aneh dari wajah 
aku? Aku makin gendutan ya abis lahiran gini?" cerocos 
Naeun. 


Doyoung berdecak kesal karena Naeun bicara tidak sesuai 
dengan pikirannya. Pria itu kesal jika mengetahui wanitanya 
terlalu banyak merendahkan dirinya sendiri, entah apa 
tujuannya. Tapi Naeun cukup sering melakukan itu. 
Doyoung tidak ingin mendengar kalimat seperti itu. 


Menurutnya, istrinya sempurna dan luar biasa. 


"Kamu ngomong hal yang bikin kamu insecure kayak tadi 
lagi aku marah ya?" ancamnya. 


Naeun mengerucutkan bibirnya. "Jangan. Kamu kalo marah 
pasti diemin aku. Nanti aku sedih ih." 


Senyum Doyoung terbit mendengar setiap keluhan Naeun 
yang baginya sangat menggemaskan. la mengecup pipi 
sang istri yang sekarang lebih berisi beberapa kali. 
Setidaknya sampai rasa gemasnya itu tertuntaskan. 


Tawa kecil Naeun terdengar karena sang suami 
menciuminya cukup agresif dan itu menggelikan. 


"IH AYAH BUNA CIUMAN???!!" pekik Naya yang memergoki 
kegiatan suami-istri itu. 


Mendengar itu Naeun langsung mendorong tubuh Doyoung 
secara keras dan berakhir sang pria tertidur ke samping 
kanannya yang terasa cukup sakit. 


"Ah sayang jahat banget aku di dorong??" kata Doyoung. 


Naeun melihat itu refleks membantu suaminya untuk duduk 
semula. 


"Gak sengaja," kata Naeun. 


Sementara Naya tengah memandangi orangtuanya satu 
persatu dengan wajah tanpa ekspresi. 


"Kakak kenapa?" tanya Doyoung. 


Naya mendengus kasar. Belum bersuara menjawab 
pertanyaan ayahnya. 


Hal itu cukup menarik rasa penasaran Doyoung jika anaknya 
sudah bersikap acuh tak acuh seperti itu. Doyoung menarik 


Naya agar duduk di pangkuannya. 


Selama Naya duduk di sana yang Doyoung lakukan hanya 
merapihkan rambutnya. la akan menunggu sampai si kecil 
mau membuka mulutnya. 


Naeun memegang tangan Naya, sesekali ia kecup punggung 
tangan si gadis belia. 


"Kenapa hm? Tadi Nay udah makan kan?" tanyanya. Sebab 
sedari tadi pagi Naeun memang belum ada keluar kamar. 
Semua tugas rumah sampai mengurus anak diserahkan 
pada Doyoung yang ia yakini sudah handal dalam hal 
tersebut. 


Tapi Naya tidak menjawab. 


Doyoung yang tak mendengar suara anak perempuannya 
padahal sedang diajak berbicara menatap sang istri dengan 
alis yang tertaut bingung. 


"Ih Naya aneh deh tadi kan masih asik main bareng Adek 
Juno. Nggak happy sekarang Juno udah balik lagi 
emangnya?" kata laki-laki itu. 


Naya mendongak menatap wajah ayahnya lalu bergantian 
melihat ke arah sang ibu. Masih dengan wajah yang terlihat 
lesuh. 


"Ayah sama Buna udah gak sayang Nay karena udah ada 
Adek." Kalimatnya itu berhasil membuat orangtuanya saling 
bertatapan. 


Hal seperti yang Naya tanyakan itu sebenarnya sudah 
pernah Doyoung dan Naeun bahas ketika mereka sebelum 
tidur. Sebelum tidur setelah menikah ini mereka punya 
kegiatan wajib yakni harus mengobrol. Entah itu 


membicarakan tentang kegiatan hari ini maupun tentang 
anak-anak dan rumah. 


Untuk menambah anak ini tentu mereka mempersiapkannya 
dengan matang. Naeun sudah sempat mempelajari tentang 
bagaimana cara tetap memperhatikan perkembangan si 
sulung dengan intens meskipun dia sekarang sudah punya 
adik. Karena Naeun tidak ingin membuat Naya merasa 
khawatir jika dia sampai kekurangan kasih sayang dari 
orang tuanya. 


"Siapa yang bilang kayak gitu?" ujar Doyoung. 


"Kata temen-temen Naya kalo misalnya udah punya Adek 
nanti kita gakkan di sayang lagi. Kasih sayang Ayah sama 
Buna cuma buat Adek aja," jelas Naya. 


Doyoung menepuk jidatnya keras. Cukup terdengar lucu 
penuturan anaknya itu. 


"Itu semua gak bener dong Kak. Kita semua juga tetap akan 
sayang kok sama Naya. Percaya ya?" Doyoung berusaha 
membujuknya. 


Naeun mengangguk. "Iya yang Ayah bilang itu bener. Ayah 
sama Buna akan selalu sayang sama kamu. Apalagi 
sekarang ada Juno lagi kan, jadi rumah kita makin rame. 
Temen Naya jadi banyak." 


Pandangan Naya sudah menuju Juno yang sudah duduk di 
depan Naeun, anak itu terlihat lahap menyantap buah 
semangka yang ada di tangannya. Doyoung menyiapkan 
buah potong untuk dua anaknya itu tadi agar semakin 
menikmati waktu bermain. 


Mengapa Juno kembali ke keluarga Doyoung? 


Sejeong dan Mingyu membatalkan penerbangan mereka 
menuju Amerika begitu mengetahui jika Naeun sangat 
membutuhkan Juno di tengah keadaannya yang darurat. 
Sekarang, orang tua dari Kim Juno itu bahkan juga 
berencana akan melangsungkan pernikahan dan menetap di 
Jakarta, Indonesia. Dengan kata lain Juno tidak akan lagi 
dijauhkan dari keluarga orang tua angkatnya itu. 


Naeun mengecup kening Juno penuh sayang. Sangat 
bahagia karena permatanya yang sempat menghilang 
sekarang telah kembali padanya. 


Tiba-tiba keheningan yang ada di ruang tengah itu menjadi 
ramai ketika suara tangis bayi pecah di rumah itu. Doyoung 
dan Naeun sempat panik ketika anak kedua mereka 
menangis, mereka terbilang masih seringkali gugup dalam 
hal merawat anak. Karena dulunya mereka sama-sama sibuk 
di kegiatan luar rumah. 


"Ayah aja yang ambil Adek ya?" kata Doyoung meminta izin 
pada sang istri. 


Naeun mengangguk setuju. "Hati-hati ya sayang." 


Bahkan Juno dan Naya mengikuti Doyoung masuk ke kamar. 
Mereka cukup penasaran mengenai hal yang berhubungan 
dengan adik bayi itu. 


Tangisan bayi berjenis kelamin laki-laki itu semakin keras 
terdengar di telinga Naeun. Senyum manisnya terpampang 
cantik di wajah itu ketika melihat anggota keluarganya 
kembali di hadapannya. 


"Ya Allah Adek nangisnya gede banget ih," candanya 
sembari menerima tubuh sang bayi. 


Doyoung mengelus rambut Naeun dan kembali duduk di 
sampingnya. 


"Kasih ASI dulu deh Bun, kayaknya haus dia baru aja 
bangun tidur," jelas Doyoung. 


Saat itu pukul sebelas siang hari. Doyoung seharusnya 
berangkat bekerja, tetapi karena Naeun masih dalam tahap 
pemulihan dia harus menemaninya. Doyoung ini tidak 
masalah dia banyak libur bekerja asalkan keluarganya 
selalu aman dan dia bisa mempunyai banyak kualitas waktu 
untuk istri dan anak-anaknya itu. 


Naeun bergerak untuk menyusui bayinya yang sang suami 
beri nama Kim Narendra. Selama kegiatan minum ASI, 
Rendra terlihat sangat anteng. Di umurnya yang masih dua 
Minggu itu Rendra masih banyak tidur. Walaupun kadang 
Naya dan Juno datang mengusik, tetap saja si kecil masih 
tidur pulas. 


"Mas kamu udah masak?" tanya Naeun. 


"Udah kok. Hari ini Mas masak ayam kecap sama sayur sop 
doang. Gak papa kan?" kata Doyoung. 


"Iya gak papa kok. Justru aku yang gak enak nih karena 
kamu terus yang ngurus anak sama rumah, padahal aku 
udah baik-baik aja loh ini," balas Naeun. 


Doyoung menyandarkan punggungnya di badan sofa itu 
dan tangannya terlipat di atas dada. Jelas jika dia terus yang 
diandalkan dalam hal kegiatan rumah tangga jika Naeun 
entah itu sedang sakit ataupun sibuk dengan pekerjaannya, 
ada rasa lelah dan kesal. Doyoung ini kepala keluarga yang 
bisa dibilang sangat sibuk di kantor, tetapi dia masih mau 
ikut campur dalam hal kegiatan rumah tangga. Ada niat 


untuk memakai jasa asisten rumah tangga namun Naeun 
tidak ingin kalau anaknya jadi jauh dengannya. 


Atensi Naeun mengarah pada suaminya yang sekarang tiba- 
tiba terdiam. Lengan Naeun bergerak menepuk bibir 
Doyoung yang kontan terkejut. 


Doyoung meringis kesakitan sembari memegangi bibirnya 
yang baru saja ditampar. 


"Sakit yang." 


"Ya lagian kamu pake bengong segala orang lagi diajak 
ngobrol." 


Doyoung menyandarkan kepalanya di atas pundak Naeun. 
Menghirup udara dari ceruk leher sang istri dengan kuat 
yang berhasil membuat Naeun membelalakkan matanya. 


Naeun memukul paha suaminya karena kesal. 
"Kenapa?" tanya Doyoung. 


"Ada anak-anak juga masih aja cari kesempatan," omel 
Naeun. 


Tawa Doyoung pecah. Gemas sekali jika Naeun sudah 
mengomel seperti itu. 


"Nggak nggak, aku gak minta itu kok. Adek udahan mimi 
susunya tuh baju kamu tutup dulu ntar Ayah terkam, mau?" 
goda Doyoung. 


Naeun melihat Doyoung lalu sorot mata Naeun terarah pada 
Rendra yang sudah tidur kembali, bahkan mulutnya sudah 
lepas dari puting sang ibu. Dengan itu Naeun langsung 
cepat-cepat merapikan lagi bajunya. 


"Ayah mau beli cilok di luar ada yang jualan!" Tiba-tiba 
kembali berisik karena kedatangan Naya dan Juno yang tadi 
memang ingin main di halaman rumah. 


Doyoung mengernyit. "Cilok?" 
Naya dan Juno kompak menganggukan kepala. 


"Nggak ya. Jangan makan makanan sembarangan gitu ah, 
nanti sakit perut. Kan snack kalian masih banyak tuh di 
kulkas, ambil sana!" pinta Doyoung. 


"Tapi maunya cilok!" pekik Naya marah. 
Naeun menghela nafasnya kasar. 


"Biar ajalah Mas kalo Naya sama Juno mau beli jajan di luar 
gitu. Insyaallah bersih kok," ujarnya. 


Naya mengangguk sangat setuju dengan omongan ibunya. 
"Ciloknya enak tau. Ih Ayah beliin!" rengek anak sulung itu. 


Doyoung mendengus. la merogoh kantong celana dan 
tampak mengeluarkan uang sepuluh ribu rupiah dari sana. 
Cuma tidak ingin Naya maupun Juno jadi rewel jika 
kemauannya tak diwujudkan. 

"Yaudah sana beli. Adeknya juga dibeliin ya, Kak." 

"Oke Captain. Makasih Ayahku sayang!" 


Sepeninggal Naya dan Juno di ruang tengah itu Doyoung 
kembali bergelayut manja dengan Naeun. 


"Kamu bolehin aja anak-anak jajan kayak gitu, yang?" 


"Kenapa? Gak boleh ya? Malah kalo di rumah tuh aku selalu 
beli loh kalo ada abang abang jualan makanan tuh di 
komplek ini." 


"Ih kamu makan sembarangan mulu, nanti sakit yang bakal 
repot siapa? Aku juga." 


"Oh jadi kamu keberatan gitu merawat aku kalo misalnya 
lagi sakit? Udah gak sayang sama istri? Iya?" 


Naeun menjauhkan jarak dari Doyoung, untuk saat ini 
benar-benar tak ingin berdekatan dengannya karena 
omongan lelaki itu cukup menyinggung perasaannya. 


Perempuan itu semakin mendekap sang anak. Ada cairan 
bening yang menghiasi wajah cantiknya. 


Suara isak tangis berhasil membuat netra Doyoung melebar. 
la menjadi panik ketika mengetahui istrinya itu menangis 
tiba-tiba seperti ini. 


"Kok kamu nangis sih?" 


Doyoung menyentuh pipi Naeun untuk mencoba 
menghapus air matanya. Namun, kegiatan tersebut justru 
dihindari sang puan. 


Lelaki itu menggaruk tengkuknya canggung. Perlahan tetap 
mencoba mendekat kepada istrinya. 


"Sayang, Mas ada salah ngomong? Jangan nangis lah," 
bujuknya. 


Naeun menepis tangan Doyoung bahkan tatapannya benar- 
benar seakan tak ingin beradu pada laki-laki itu lagi. Naeun 
terus menunduk menatap anaknya, maka semakin 
kencanglah tangisan perempuan itu. 


"Sana ah kamu aja udah gak sayang aku!" tegas Naeun. 
"Ih kapan Mas ngomong kayak gitu?" ujar Doyoung. 


"Tadi, baru aja. Kamu bilang kalo aku sakit kamu bakal repot 
ngurusinnya," oceh Naeun. "Ayahmu jahat banget, Dek." 


"Jangan diajari anaknya kek gitu dong," tegur Doyoung. 


Naeun tak menghiraukan. Masih memandangi wajah 
Narendra yang tertidur sambil sesekali menyeka air 
matanya yang sudah berhenti mengalir. 


Tangan kekar yang merangkul erat pinggangnya cukup 
membuat Naeun menoleh ke arah si pelaku. Doyoung 
mendorong pelan kepala Naeun agar bersandar di atas 
dadanya, tidak ingin wanita itu lagi dan lagi berusaha untuk 
menghindarinya. 


Jantung keduanya terdengar berpacu cepat. Naeun 
mencoba untuk menenangkan hati, perlahan melemaskan 
badannya bersandar pada dada sang suami. la bersyukur 
masih dapat merasakan kehangatan setiap kali memeluk 
pria itu. 


Doyoung mengecup kepala Naeun penuh sayang. Berjanji 
tidak akan lagi meninggalkan Naeun sampai kapanpun. 


"Aku akan tetap ada di sini untuk kamu Na, aku sayang 
banget sama kamu, semaksimal mungkin aku akan selalu 
membahagiakan kamu sama anak-anak dengan caraku 
sendiri, makasih udah jadi istriku, maaf ya kalo sampai 
sekarang aku belum bisa jadi pemimpin keluarga yang baik. 
Maaf ya, sayang." 


Naeun mendongak menatap Doyoung yang dari sorot 
matanya terlihat tulus sesuai dengan apa yang ia ucapkan. 


Kembali menelungkupkan wajahnya di dada bidang sang 
tuan. 


"Aku juga sayang banget sama kamu Mas," kata Naeun yang 
hanya mampu bicara itu saja untuk sekarang. Dia terlalu 
menikmati waktu bagaimana Doyoung memperhatikannya 
dengan lembut seperti saat ini. 


Tidak mungkin baginya menolak maaf dari pria itu. Sekecil 
apapun kesalahan yang Doyoung perbuat pasti dia tidak 
akan malu untuk mengakui kesalahannya lalu meminta 
maaf. Dia suami yang sangat baik hati dan itu langka. 
Naeun merasa sangat beruntung. 


"Mas laper." 


Suara lembut nan mendayu itu berhasil menarik senyum 
manis Doyoung untuk terlihat. 


Doyoung menangkap binar penuh memelas dari mata 
wanitanya. Dari yang bisa Doyoung pahami, sekarang 
Naeun sedang ingin bermanja-manjaan dengannya. 


"Laper ya?" tanya Doyoung yang langsung Naeun jawab 
lewat anggukkan kepalanya yang sangat bersemangat. 


"Yaudah Buna tunggu sini dulu biar Ayah ambil nasi sama 
lauknya. Adek mau digendong terus?" Dia bicara sambil 
bangkit dari duduknya. Berdiri di depan sang istri dengan 
tegap. 


"Aku taro ke tempat tidurnya dulu, aku ikut ke dapuuurr!" 
rengek Naeun. 


"Ih ngapain coba? Udah tunggu di kamar aja sana!" pinta 
Doyoung. 


Saran Doyoung membuat Naeun kesal. Naeun 
memanyunkan bibirnya dan terlihat sedang memasang aba- 
aba akan kembali menangis. Pasti dengan begitu Doyoung 
ini tak akan tega untuk kembali memprotes. 


Doyoung mendengus. la kembali mendekap istrinya. 
"Bunaku cantik udah punya anak tiga jangan suka nangis 
lagi lah, Mas sedih loh lihat kamu sering ngambek kayak 
gini." 

"Ya makanya izinin aku ikut sama kamu ke dapur." 


"Tapi kamu masih lemes loh sayang, gak boleh banyak gerak 
dulu." 


"IKUT!" 
Doyoung kaget. 


Yang ia bisa lakukan yang hanya menyetujui permintaan 
perempuan itu. 


"Iya deh boleh, tapi gak teriak gitu juga kali kek tinggal di 
goa aja." 


Naeun menyengir malu. Dan berakhir mereka jadi tertawa 
bersama. Dasar pasangan absurd. 


Hai Doyoung fams balik nih wkwk.. kangen??? 


Yuk ramein lagi lapak ini walaupun agak gak jelas 
ceritanya (- -:) hope you enjoy!!! 


VOTE COMMENT YUUUUK!!!! 


Yang udah tau aku ada work baru ayuk atuh mangga 
mampir ke profilku buat liat liat () 
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Naeun sedang bersama Narendra di halaman depan rumah. 
Dia sedang menemani bayinya itu berjemur. Yang ia ketahui 
manfaat dari menjemur bayi pada pagi hari dapat 
memperkuat tulang bayi, menghindari bayi dari penyakit 
kuning, serta bayi mempunyai energi yang lebih banyak. 
Sekarang Naeun merasa keluarga kecilnya ini semakin 
lengkap setelah Narendra lahir. Dia dan suami sudah punya 
sepasang anak. 


Akan tetapi, Naeun sama sekali tak merasa keberatan jika 
suatu hari nanti Doyoung punya niat untuk menambah 
keturunan. Karena dari awal pacaran dia tahu kalau 
suaminya itu penganut sekte banyak anak banyak rezeki. 
Tapi pada kenyataannya saja, keluarga keduanya sama- 
sama hanya mempunyai dua orang anak dalam satu 
keluarga. Di sini Naeun hanya ingin memberikan kualitas 
terbaiknya untuk Doyoung sebagai seorang istri. Dia akan 
melakukan apapun untuk suamiku itu. 


"Ih lucu banget ini anak Buna pake kacamata kayak gini, 
Rendra juga mau tampil fashionable ya Nak? Hahaha." 
Sembari mengajak ngobrol anaknya, Naeun mengeluarkan 
ponsel yang ada di saku piyama. la akan mengabadikan 
momen ini lewat jepretan kamera ponselnya itu. 


Tiap tumbuh kembang anak-anaknya Naeun memang tak 
pernah melewatkannya. Naeun benar-benar merasakan 
merawat bayi dari dilahirkan hingga sampai di detik ini. 
Lalu, semua potret-potret itu nantinya akan dia kirim pada 


suaminya. Karena si kepala keluarga tentu berhak bukan 
untuk mengetahui perkembangan anak-anaknya itu? 


"Buna send ke Ayah dulu ya," katanya lagi yang sekarang 
terlihat sibuk mengirim semua gambar tadi di room chat 
whatsapp sang suami. 


Menurut Naeun sendiri bagaimana cara mempertahankan 
keharmonisan dan kelanggengan rumah tangga salah 
satunya adalah dengan senantiasa tetap menjalin 
komunikasi via video call atau voice call meskipun mereka 
sedang terpisahkan jarak. 


"Pasti Ayah seneng deh lihat foto-foto Rendra ini." Alih-alih 
fokus pada ponselnya, Naeun lebih memilih untuk bermain 
dengan anak laki-lakinya itu. Selama sudah menjadi ibu 
Naeun memang jarang sekali intens bermain ponsel. Sebab 
dia merasa mengawasi tumbuh kembang si kecil adalah 
waktu yang jauh lebih berharga. 


Naeun menangkap kedua tangan Narendra lalu ia tepuk- 
tepukan bersamaan dengan mulutnya yang bersenandung. 


"Pok ame ame belalang kupu-kupu-" 
"Naeun?" 


Seketika Naeun menghentikan nyanyiannya. Dia langsung 
menoleh ke arah suara. 


"Eh Ka Jaehyun?" 


Kebetulan tadi Jaehyun dari rumahnya sedang sibuk 
memanasi mesin mobil di depan garasi, karena posisi rumah 
Doyoung dan Jaehyun yang memang berhadapan maka 
tampaklah pria berlesung pipi itu kegiatan Naeun yang 
sedang menjemur sang bayi di depan rumahnya. Atensi pria 


itu teralihkan, Jaehyun langsung menghampiri Naeun hanya 
berniat untuk menyapanya saja. 


Jaehyun tersenyum sekilas pada Naeun dan ikut duduk 
berjongkok di dekat bayi itu untuk diajak ngobrol. 


"Rendra lagi dijemur ya? Biar kuat ya, Nak?" 


Melihat Jaehyun yang sangat lembut sekali bicara pada 
anaknya itu membuat hati Naeun merasa tenteram. Senyum 
manis si puan ikut tersungging lebar. 


"Iya nih, Om." Naeun membalas omongan pria Jung itu 
seakan ingin mewakili anaknya. "Ka Jaehyun gak kerja?" 


Jaehyun terkekeh. "Nggak kok, Dek. Ini kan hari Minggu. 
Tiap weekend aku selalu kosongin jadwal kerja supaya bisa 
guality time sama keluarga. Doy sama Naya mana?" 


Naya menghela nafas kasar ke udara sebelum kembali 
berbicara. 


"Ya biasalah, Ka. Kalo Mas Doy mah nemenin Naya main atau 
gak nonton kartun paling tuh di dalem," jawabnya. 


Mulut Jaehyun hanya membulat sebagai reaksinya. 


Tanpa dia sadari sorot matanya fokus pada sosok wanita di 
depannya itu. Di mata Jaehyun saat ini Naeun sama sekali 
tidak berubah. Tetap Naeun yang baik hati dan ceria. 
Sangatlah bodoh jika ada yang menyakitinya, menurut 
Jaehyun. 


Namun, justru perempuan cantik bak malaikat surga itu 
dengan mudahnya pernah jatuh ke dalam jurang atas 
kelakuan suaminya sendiri. Naeun yang harus menanggung 
rasa sakit hati serta malu karena Doyoung pernah 


menyelingkuhinya yang berakhir fatal. Mereka pernah 
hampir bercerai. 


Melihat interaksi Naeun yang tengah mengajak Rendra 
berbicara yang Jaehyun bisa lakukan hanya tersenyum. 
Andai waktu itu dia diberi kesempatan untuk masuk ke hati 
adik perempuan Taeyong itu, Jaehyun tak akan menyia- 
nyiakannya. Tapi melihat waktu sekarang, jelas semua 
sudah berbeda. Tak lagi seperti angan-angan yang pernah 
Jaehyun ukir. 


Naeun sudah menikah Doyoung dan mereka hidup bahagia. 
Begitu pula dengannya yang telah menikahi Rose bahkan 
juga sudah dikaruniai keturunan, Jaehyun mencintai istrinya 
tulus lahir dan batin. Walaupun dulu ketika melihat 
Doyoung terlihat sangat manja dengan Naeun membuat 
Jaehyun bak seperti menelan api neraka bulat-bulat, 
sekarang dia sudah sepenuhnya ikhlas. Kebahagiaan Naeun 
mungkin memang ada di Doyoung, pikirnya. 


"Ka Jaehyun udah sarapan?" tanya Naeun. 


Lamunan Jaehyun membuyar kala suara Naeun masuk ke 
telinganya. 


Jaehyun mengangguk polos. "U-udah kok." 


Jelas Naeun merasa heran ketika menyadari tiba-tiba 
tetangganya itu menjadi gugup. Apakah dia merasa 
canggung? 


"Bagus deh kalo gitu hehe. Kalo belum mah mau aku 
tawarin sarapan bareng di rumah," katanya. 


"Nggak usah haha. Eh Naya gimana sekolahnya?" tanya 
Jaehyun. 


"Lancar kok. Dia udah kelas 2 SD udah mulai berani 
ngomong kalo dia punya bakat." 


"Oh ya? Dia berbakat dimana katanya?" 


"Kata Naya sih dia punya Cita-cita pengen jadi penyanyi 
masa? Haha. Tapi kalo di rumah dia suka menggambar 
terus." 


"Apapun bakat anak kita harus didukunglah." 
Naeun mengangguk. Dia setuju akan omongan pria itu. 


"Pasti, Ka. Tapi aku sama Mas Doy masih suka nanyain Naya 
ingin fokus ke yang mana. Kalo dia mau jadi penyanyi kan 
bisa nanti aku daftarin di sekolah musik, kalo menggambar 
bisa belajar di rumah sih bareng ayahnya, kadang sampe 
dinding kamar tuh udah jorok sama cat loh, ya ulahnya 
Naya tuh ahahaha." Naeun bercerita yang membuat Jaehyun 
mendengarkannya dengan semangat. Selain turut senang 
anak-anak Naeun dan Doyoung tumbuh dengan baik, alasan 
dia secara sukarela mendengarkan cerita Naeun ialah 
karena mereka sudah sangat jarang punya waktu seperti ini. 
Waktu untuk mengobrol layaknya teman. "Ayahnya cerdas 
sih jadi punya anak yang otaknya encer juga tuh. Eh kok 
aku jadi curhat sih?" 


Jaehyun tergelak. Wajah Naeun terlihat menggemaskan saat 
dia mengerucutkan bibirnya. 


"Hahaha... Gak papa kok Dek justru gue seneng loh denger 
lo cerita kayak tadi. Ternyata kita masih bisa akrab. Anyway, 
gak cuma Doy kok yang cerdas. Lo juga, Naeun. Bahkan 
lebih, selain lo pinter juga tapi lo ini udah bisa jadi istri yang 
hebat di umur muda lo ini. Doy sudah memilih orang yang 
tepat untuk tempat dia pulang. Yaitu kamu, Na." 


Naeun menggigit bibir bawahnya gugup. Ada binar di 
matanya ketika mendengar tiap kata yang keluar dari mulut 
lawan bicaranya itu. Jaehyun selalu menghangatkan hati 
orang-orang di sekitarnya. Pasti saat kita sedang mengobrol 
dengan Jaehyun kita langsung mendapatkan kenyamanan. 


"M-makasih, Ka. Lo suami yang bijaksana dan bertanggung 
jawab pasti Ka Rose bangga banget punya kamu." 


Semilir angin dari pepohonan yang ada di kediaman rumah 
keluarga Kim semakin menambah rasa sejuk serta damai di 
obrolan dua manusia itu. 


"Doy gak aneh-aneh lagi kan?" tanya Jaehyun pada Naeun. 


Dia hanya ingin memastikan kalau Doyoung memang sudah 
seutuhnya berubah menjadi lebih baik dari hari ke hari. 


"Aku percaya penuh ke dia kok. Dia udah berubah jadi 
suami yang baik. Apalagi sekarang udah ada Rendra kan 
aku yakin sih dia gakkan lagi macem-macem di luar sana," 
jelas Naeun. 


Jaehyun mendengus sambil menyibakkan rambutnya. 
Jaehyun ingin menyampaikan sesuatu hal tapi takut 
menyinggung perasaan Naeun yang sangatlah polos. 


"Udah lama nih Rendra berjemurnya, kita masuk duluan gak 
papa kan?" pamit Naeun. 


"Dek tapi kok gue sering liat dia pulang kerja sampai larut 
malam ya?" tandas Jaehyun. Sengaja mengabaikan dialog 
Naeun tadi. 


"Iya kan kerjaan dia emang sibuk banget," jawab Naeun 
sekenanya. 


"Lo gak perlu tau soal gue dan keluarga gue ya, Jung 
Jaehyun!" Suara dari arah belakang Naeun mengacaukan 
obrolan mereka. Seketika Naeun dan Jaehyun mendongak 
dan menoleh ke orang tersebut. 


Doyoung berdiri tegak di belakang Naeun, dia datang 
bersama Naya yang digenggamnya. 


Doyoung menatap dalam manik mata istrinya. Tetapi, kali ini 
dengan sorot yang tajam dan panas. 


"Masuk!" titahnya pelan. 


"Iya ini mau masuk kok, Rendra udah cukup berjemurnya." 
Naeun membalas omongan Doyoung dengan santai. 


"Gak habis pikir ya gue sama kalian," kata Doyoung masih 
dengan pelan namun jelas mengintimidasi. 


Naeun mengernyit. "Maksudnya?" 


"Jae lo udah punya istri dan lo juga punya gue tapi kenapa 
kalian ngobrol akrab banget kayak tadi? Gak pantes buat 
dilihat. Mau ngapain? Mencoba mendekatkan diri? Mau 
selingkuh?" tutur Doyoung. 


"Naya masuk ke rumah dulu ya Ka nanti Buna nyusul," ucap 
Naeun pada putrinya yang langsung disetujui. Naya masuk 
ke kamar tapi jelas dia terdiam seakan sedang bertanya- 
tanya dalam pikirannya sendiri. 


"Mas kamu nih apa-apaan sih? Kenapa ngomongnya ngaco 
gitu? Ini bukan seperti yang kamu pikir. Aku cuma ngobrol 
biasa aja sama Ka Jaehyun. Ya kan, Ka?" Naeun melirik 
Jaehyun yang hanya diam tapi pandangannya tak lepas 
menatap Doyoung. 


"Kamu terlalu naif Naeun, Jaehyun lagi berusaha buat 
deketin kamu lagi. Dia masih suka sama kamu. Aku denger 
sendiri dia nanyain kenapa aku sering pulang telat. Dia mau 
mencoba memprovokasi kamu pasti. Dia sengaja 
mensugesti otak kamu kalo aku pulang larut malam itu 
karena ada hal gak baik di luar sana yang lagi aku lakuin," 
kata Doyoung panjang lebar. 


Jaehyun di tempatnya sudah mengepalkan tangannya kuat. 
Sama sekali tak ada niat untuk membawa obrolan tadi ke 
arah yang berkonotasi buruk bahkan itu bisa sampai 
merusak rumah tangga orang lain. 


Toh, tadi Naeun juga bilang jika suaminya sangatlah sibuk 
dengan pekerjaannya. Jaehyun langsung memahami. la tahu 
sebagai seorang direktur utama di sebuah perusahaan besar 
bukanlah pekerjaan mudah. Mungkin benar jadwal kerja 
Doyoung sangat padat sehingga hal itu membuatnya 
pulang terlambat setiap hari. 


"Nggak! Kamu gak boleh suudzon gitu dong, sayang. Aku 
sayang sama kamu, aku percaya sama kamu. You one and 
only in my heart. Udah ya, masuk yuk!" ajak Naeun. 


"Lain kali kalo cemburu pake logika, Bro," sahut Jaehyun. 


Doyoung berhasil dibuat tak percaya oleh Jaehyun yang 
berani melawan perkataannya. la menggertakkan gigi 
kencang tanpa suara. 


"Maksud lo apa?" ujarnya. 


Jaehyun tersenyum miring seakan mengejek. "Ya lo pikirlah 
yakali gue deketin bini lo di saat gue di rumah udah punya 
istri dan anak juga. Sinting. Jangan cemburuan jadi cowok." 


Doyoung menghempaskan tangan Naeun yang 
memegangnya. Berjalan mendekat Jaehyun dengan berani. 


"Kalo gue cemburuan kenapa? Masalah buat lo? Dia istri 
gue. Wajarlah gue marah tau dia ngobrol berduaan sama 
cowok kayak tadi!" jelasnya. 


"Ka Jaehyun pulang aja ya gak usah ladenin dia!" pinta 
Naeun. 


Benar kata Naeun kalau Doyoung tak perlu untuk diladeni. 
Laki-laki bergigi kelinci itu hanya sedang terbakar api 
cemburu sekarang. Jaehyun mengangguk menyetujui. 


"KAMU APA-APAAN SIH?! KENAPA MALAH BELAIN DIA SIH?!!" 
bentak Doyoung. 


Jantung Naeun berdebar seketika kala sang suami 
membentaknya. Doyoung memang cowok yang tegas, tapi 
dia tidak pernah membentak istrinya itu. Pernah pun ketika 
mereka bertengkar hebat saat perselingkuhan Doyoung dan 
Arin terungkap, Doyoung membentak Naeun dengan sangat 
keras demi bisa membela dirinya. Dia merasa tak melakukan 
kesalahan apapun saat itu. 


Jaehyun menarik kaos Doyoung secara kasar hingga cowok 
itu hampir tersungkur. 


"LO GAK PERLU SAMPE BENTAK-BENTAK DIA BANG!! DIA INI 
CEWEK, DIA ISTRI LO! LO UDAH LIHAT PERJUANGAN DIA 
MULAI DARI HAMIL SAMPAI MELAHIRKAN ANAK-ANAK LO 
BUKAN HAL YANG MUDAH TAPI KENAPA LO KASAR KAYAK 
GINI KE DIA SETELAH APA YANG UDAH DIA KASIH? GUE TAU 
NAEUN SELALU BERUSAHA YANG TERBAIK SEBAGAI ISTRI 
LO, SEHARUSNYA LO HARGAI ITU KIM DOYOUNG!LO CINTAI 
DIA!" Amarah jaehyun sudah dipuncak. Dia paling tak suka 
jika seorang wanita di perlakukan tak adil. 


Naeun mendekap erat tubuh Narendra, menutup telinga itu 
sambil tangisnya terus mengalir deras. 


Keadaan mulai tak nyaman. Dua laki-laki ini sudah seperti 
kesetanan. 


"Bacot anjing!" BUGH! Satu bogem mentah dari Doyoung 
berhasil mendarat tepat di pipi mulus Jaehyun yang sampai 
membuat dia jatuh tersungkur. 


Doyoung menarik kerah Jaehyun agar bangkit. Masih 
menggebu-gebu ingin menghakimi laki-laki berprofesi 
dokter itu yang sudah berani mengobrol dengan sang istri di 
belakangnya. 


"DARI AWAL GUE GAK SUKA SAAT TAU LO PINDAH KE 
KOMPLEK SAMA YANG BARENG GUE JAE! INI PASTI AKAN 
TERJADI! LO PASTI AKAN MENGAMBIL KESEMPATAN UNTUK 
MENDEKATI NAEUN TANPA SEPENGETAHUAN GUE, BAJINGAN 
LO JUNG JAEHYUN!!" Hantaman keras dari kepalan tangan 
Doyoung benar-benar mengenai wajah Jaehyun yang nyaris 
sudah melemah. 


"AYAH! !" 


Tangan Doyoung kontan melemah. Kekuatannya nyaris 
hilang padahal tadi sangatlah bersemangat tadi meninju 
musuhnya. Masih dengan nafas memburu tapi air mata 
Doyoung meluruh tiba-tiba. 


Naeun yang sejak tadi sudah menangis tersedu-sedu 
melihat Naya berdiri di depan pintu utama rumah. 


Naya terdiam. Pandangannya ke arah sang ayah yang 
sekarang sudah seperti monster di depannya. 


"AKU BENCI SAMA AYAH! AYAH MONSTER JAHAT!" pekik 
Naya. 


Terdengar bagai lelucon tapi Doyoung menanggapi hal itu 
kali ini cukup serius. Mungkin Naeun dan Jaehyun juga 
merasakan bagaimana perihnya hati saat anak sendiri 
membenci kita. Naya sangat kesal pada ayahnya. 


Yang dia tahu Doyoung adalah sosok yang sangat 
penyayang. 


Tapi Doyoung yang Naya lihat sekarang benar-benar seperti 
monster jahat yang berusaha menghancurkan bumi. Bumi 
idiibaratkan dengan hati Naeun yang sudah rapuh karena 
dibentak keras seperti tadi, dan juga Jaehyun yang sekarang 
kondisi fisiknya sangat menyedihkan. Darah segar mengalir 
dari ujung bibir dan hidung Jaehyun. Dia bahkan tak 
sanggup untuk membuka mata. 


Untuk sekarang ketakutan terbesar Doyoung adalah 
putrinya itu membencinya sampai beranjak dewasa. 


Mungkin Naya tak akan pernah melupakan kejadian ini. 


Naya, Ayah melakukan hal yang benar. Kenapa kamu benci 
Ayah, Nak? 


Udah lama gak bikin konflik 
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Ruangan itu terasa sesak dan sempit. Lampu sepanjang hari 
dimatikan. Hanya berbekal cahaya yang masuk dari jendela. 
Di bawah jendela itu gadis remaja duduk bersilah dengan 
menundukkan kepalanya. Wajahnya tak terlihat sebab 
tertutup rambutnya yang panjang. Di samping si gadis yang 
sebenarnya sangatlah cantik itu terdapat pisau dan juga 
obat-obatan. 


Tapi rupanya yang cantik dan segala keindahan yang ada 
pada fisiknya justru jarang sekali bisa dinikmati mata 
memandang. Dia jarang tersenyum sehingga orang-orang 
mengatakan dia sangatlah menyeramkan. Kim Nayoung, 
anak remaja 19 tahun itu terbiasa menyendiri di dalam 
kamarnya seperti ini jika fase depresinya datang. Sepanjang 
hari ini dia menangis, tetapi tanpa sebab. 


Dokter telah mendiagnosa Naya terkena bipolar disorder 
sejak dia umur 12 tahun. Namun, sebenarnya indikasi 
bipolar disordernya ini sudah terjadi sejak dia kecil. Bipolar 
disorder secara singkat diartikan sebagai gangguan suasana 
hati yang berubah drastis dan terjadi Mingguan bahkan 
harian. Ini termasuk salah satu penyakit gangguan mental. 
Terdiri dari dua episode. Depresi dan mania. 


Ketika si fase depresi itu datang Naya akan mengalami 
kesedihan serta kehampaan sepanjang hari. Dengan 
menangis sekencang mungkin dan terlintas di pikiran untuk 
mengakhiri hidup dia merasa itu adalah solusinya. 
Sedangkan fase manik adalah keadaan dimana Naya akan 
merasakan bahagia sepanjang harinya, dia akan jadi anak 
yang sangat produktif dan banyak ngomong, bahkan saking 
merasa bahagia dia sampai tak membutuhkan yang 
namanya tidur karena sudah merasa punya energi yang 


banyak saat fase itu datang. Tapi di satu waktu Naya juga 
bisa merasakan fase depresi dan fase maniknya datang 
secara bersamaan, ini dinamakan mix episode. 


Saat kecil orangtuanya tak mencurigai sama sekali hal ini. 
Bahkan Naya sendiri. Ketika kecil menurut Naeun dan 
Doyoung anak kecil sering menangis dan sangat hiperaktif 
adalah hal yang biasa. 


Naeun adalah orang pertama yang sadar jika anaknya itu 
sedang tidak baik-baik saja. 


Saat itu ketika Naya pulang sekolah dia terlihat murung dan 
langsung masuk ke kamar tanpa menyapa ibunya terlebih 
dahulu. Sebagai seorang Ibu, Naeun hanya merasa mungkin 
anaknya itu sedang mood swing karena sedang datang 
bulan. 


"Ka, Buna udah masak loh makan siang bareng yuk. Bentar 
lagi Adek juga udah mau pulang sekolah nih," seru Naeun di 
ambang pintu kamar anak perempuannya. 


Biasanya Naya akan menyahuti panggilan ibunya itu. Tapi 
kala itu justru Naeun mendapatkan kamar Naya sangatlah 
sunyi. 


"Ka Naya keluar yuk kita makan siang bareng! Lagi ganti 
baju ya? Buna masuk ya?" Naeun mulai ancang-ancang 
memutar knop pintu kamar Naya agar terbuka. Untung 
kamar itu tidak dikunci. 


Pintu terbuka. Sepi. Si pemilik kamar pun tak terlihat ada di 
sana. Naeun mengernyit heran. Kakinya hati-hati melangkah 
memasuki ruangan itu. 


"NAYA!" 


Naeun teriak sangat kencang memanggil nama anak 
sulungnya. Naeun menemukan Naya sudah terkulai tak 
berdaya di kamar mandi. Pergelangan tangannya sudah 
mengeluarkan darah yang banyak. Anak itu masih sempat 
tersenyum di setengah kesadarannya. Tapi berakhir 
matanya tertutup di pelukan ibunya itu. 


Saat itu keadaan Naya masih bisa terselamatkan. Setelah 
keadaan anaknya memulih barulah Naeun berinsiatif untuk 
membawa putrinya itu ke psikiater. Naya anaknya memang 
berani berbicara. Dia mengeluhkan semua yang dia rasakan 
selama ini pada psikiater itu. 


Dunia Naeun terasa hancur saat sang profesional bagian 
kejiwaan itu mendiagnosa anaknya terkena bipolar disorder. 
Sampai detik ini tak ada cara yang bisa dilakukan untuk 
menyembuhkan bipolar disorder itu. Tapi bipolar disorder 
bisa distabilkan. Yaitu dengan rutin minum obat dan 
melakukan beberapa terapi kejiwaan. Untuk bipolar disorder 
ini beraktivitas normal tanpa minum obat adalah hal yang 
susah. Tapi Naya pernah merasa jenuh melakukan semua 
pengobatan itu dan kembali ingin mati saja. 


Untungnya selalu ada orang yang memergokinya. 


"Gue benci sama hidup gue, gak ada satu pun orang yang 
sayang sama gue. TUHAN KAPAN SIH LO BUAT GUE MATI?!" 
teriak Naya sangat marah. 


Di fase depresi ini Naya merasa dunia sangatlah kejam. Tak 
ada yang menyayanginya. Baik keluarga maupun teman- 
teman. Dan, ia merasa semua orang membencinya. 


Dari umur 7 tahun Naya sudah mengalami trauma psikis, 
ketika dia dihadapkan dengan perceraian orang tuanya. 
Sebenarnya saat itu Naya sama sekali tak mengetahui jika 
orang tuanya sudah tak mempunyai ikatan suami-istri lagi. 


Tapi dia pernah merasa aneh saat tidak menemukan 
ayahnya setiap dia bangun tidur. Naya memang sempat 
pernah sangat membenci Doyoung. Namun, jujur dia tak 
bisa jauh dari ayahnya itu. 


Tapi kala itu cara agar kembali membuat Naya ceria ialah 
hanya Naeun dan Doyoung masih terlihat seperti pasangan 
suami-istri yang hidup bahagia di depan anak itu. Fakta 
bahwa mereka sudah bercerai dan Doyoung sudah angkat 
kaki dari rumah itu disembunyikan dari anak-anak mereka. 


"Loh kamu tumben dateng ke kantor aku, sayang? Ada 
apa?" Senyum manis namun jelas canggung terbit di bibir 
Doyoung. Paham jika masih ada rasa kesal yang Naeun 
rasakan setelah kejadian tempo hari. 


Doyoung senang istrinya itu datang ke kantor untuk 
mengunjunginya. 


Naeun datang sendiri. la menitipkan Naya dan Narendra di 
rumah orang tuanya. Setelah kejadian Doyoung yang 
menghajar Jaehyun karena kesalahpahaman itu Naeun 
sempat pulang ke rumah orang tuanya. 


PRAK 


Secara tegas Naeun melemparkan amplop yang dipegang 
ke meja depan suaminya. 


"Kita selesaikan hari ini aja, Mas. Aku udah gak mau lagi," 
jelasnya. 


Doyoung terperangah melihat amplop berlogo pengadilan 
agama ada di depannya sekarang. 


"Ini apa? Maksudnya apa, sayang?" tanya laki-laki itu penuh 
hati-hati sambil membuka benda pipih di depannya 


tersebut. Tangannya sudah dingin dan bergetar. 


Seluruh badan Doyoung kontan membeku. Dadanya terasa 
sesak saat mengetahui perempuan yang sangat dia cintai 
ini mengajukan gugatan perceraian untuknya. Sangatlah 
mendadak dan tak terduga. 


Sudah satu bulan lewat dari kejadian Doyoung dan Jaehyun 
bertengkar. Doyoung bahkan juga sudah meminta maaf 
kepada Jaehyun atas tindakan bodohnya. Semuanya sudah 
beres. 


"Tapi kenapa kamu minta cerai tiba-tiba Na? Aku salah apa? 
Kita juga udah baik-baik aja kan?" 


Ucapan Doyoung benar-benar lembut seakan meminta belas 
kasih pada istrinya itu. 


"Kamu, kamu udah bikin Naya jadi sedih terus sekarang. 
Kamu bentak aku dan berantem sama Ka Jaehyun di depan 
anak-anak itu hal yang buruk banget buat dilihat sama 
anak-anak, Mas." 


"Oke aku mengaku salah. Yang aku lakuin waktu itu 
membuat Naya ketakutan dan jadi membenci aku, Ayahnya. 
Tapi aku udah minta maaf sama Naya aku juga udah janji 
sama dia kalo gakkan bikin kamu nangis lagi. Aku bilang ke 
dia kalo kita bisa bahagia lagi. Aku juga minta maaf ke 
Jaehyun sesuai yang kamu pinta. Letak kesalahan aku 
dimana lagi sih? Ayolah jangan kayak gini, yang. Aku 
sayang banget sama kamu." 


Laki-laki berwajah tampan itu mengecup punggung tangan 
sang istri berulang kali. Netranya sudah terlihat ada 
genangan cairan yang siap menetes kapan saja. 


Naeun justru tak minat sama sekali menatap Doyoung. 
Namun, dia juga tak menolak setiap sentuhan dan kecupan 
dari pria itu yang dilayangkan untuknya. Biarlah ini menjadi 
yang terakhir Doyoung menciumnya, pikir Naeun. 


Naeun memundurkan kakinya saat suaminya itu hendak 
menjamah bagian bibirnya. Seolah melarang keras agar 
Doyoung tak melakukan di bagian itu. Naeun tidak bisa lagi 
hidup bersamanya. 


"Kamu udah nyakitin aku berulang kali, Mas. Pertama saat 
aku hamil Naya kamu selingkuh sama sekretarismu sendiri, 
aku masih diem aja. Aku ikuti saran Mamahku untuk 
mempertahankan rumah tangga kita karena Naya yang 
masih baru lahir dan udah pasti dia sangat membutuhkan 
kasih sayang dari kedua orang tuanya. Lalu, kamu kembali 
menyakiti aku. Kamu bawa mantan pacar kamu ke rumah 
kita, kamu perlakuin dia dengan sangat baik bahkan sampai 
kadang gak peduli sama aku sama Naya. Aku merasa gak 
dihargai Mas sebagai istrimu. Padahal aku selama ini selalu 
melakukan yang terbaik sebagai pasanganmu. Sejak kita 
masih pacaran aku terima aja diatur ini itu sama kamu. Aku 
juga diem aja tuh tiap lihat kamu bareng cewek-cewek 
cantik di kampus. Aku gak pernah cemburu. Sampai detik 
ini saat kita sudah menikah apa aku ada tuh berubah? 
Nggak kan?" 


Doyoung hanya diam. Dia tak menyangka jika Naeun baru 
berani mengatakan ketidaknyamanan ini setelah bertahun- 
tahun dipendam. 


Doyoung merasa dia sudah sangatlah jahat terhadap 
perempuan itu. 


"Memang kamu gak pernah benar-benar mencintai aku. Aku 
kecewa banget. Ini finalnya, aku mau kita pisah. Kamu gak 


perlu khawatir gimana nasib Naya dan Rendra karena aku 
masih punya dua tangan dan dua kaki ini yang masih kuat 
buat cari kerja buat menghidupi anak-anak itu. Aku udah 
tanda tangani suratnya, sekarang giliran kamu. Maaf aku 
belum bisa jadi istri yang baik buat kamu." 


Setelah merasa puas berbicara Naeun memilih menjauh. Dia 
berdiri di dekat jendela ruangan itu. Melihat keadaan Jakarta 
yang sangat ramai dan padat. Menggambarkan perasannya 
yang sangat carut marut saat ini. 


"Aku beneran gak tau kamu akan sesakit ini Na sama semua 
sikap-sikap aku selama ini. Kamu memaafkan aku saat aku 
mengaku pacaran sama Arin dan aku bilang aku bakal 
berubah gakkan lagi bermain api di belakang, aku 
melakukannya. Rumah tangga kita setelah Arin pergi jadi 
bahagia lagi. Aku sangat menyayangi kamu dan anak-anak 
kita, tolong jangan seperti ini. Kasih aku kesempatan lagi. 
Aku gak akan mungkin bisa jauh dari istri dan anak-anakku. 
Kalian sumber kebahagiaanku. Tulus dari dalam hati aku, 
aku minta maaf." 


Doyoung mengusik Naeun yang baru akan larut dalam 
lamunannya. Laki-laki itu sudah berada di samping 
kanannya. Yang awalnya penampilan Doyoung sangat rapi 
dan berwibawa, justru sekarang rambutnya sudah 
berantakan karena dia jambak. Dasinya sudah dilepas 
karena merasa sangatlah gerah. Air mata pria itu bahkan 
telah menetes deras memohon-mohon pada sosok di 
depannya agar tak memaafkannya. Doyoung tak ingin 
Naeun terburu-buru dan gegabah seperti ini. 


"Tekad aku udah bulat. Ini jalan akhir yang harus diambil. 
Setelah ini kamu bisa kok dapet wanita yang sesuai dengan 
tipikal kamu." 


"Bukan soal itu, Na!" tegas Doyoung kontan membuat 
Naeun terkesiap. "Ini tentang pernikahan yang gak bisa 
kamu anggap sepele. Kita udah janji di hadapan orang tua 
kita, teman-teman kita, dan Allah SWT untuk mengarungi 
bahtera rumah tangga ini bersama selamanya. Pernikahan 
kita udah lumayan lama terjalin, kamu gak bisa seenak ini 
minta cerai." 


"Tapi untuk apa aku pertahanin pernikahan ini kalau aku 
yang terus tersakiti? Aku cuma perempuan biasa Mas. 
Terlanjur banyak luka yang kamu kasih ke aku, aku udah 
gak sanggup lagi untuk pura-pura kuat. Aku minta maaf. 
Ahhh... Aku gak akan larang kamu buat ketemu anak-anak 
kok nanti jadi tidak perlu khawatir. Bantu aku ya Mas? Tanda 
tangani surat itu!" pinta Naeun pelan. 


Doyoung menghela nafas gusar. la akhirnya mengalah. 
Kakinya terasa lemas tapi dia paksa berjalan kembali ke 
mejanya. 


Surat perceraian yang resmi itu telah di tandatangani oleh 
kedua belah pihak. 


"Terima kasih sudah pernah menjadi suami yang sangat baik 
untukku. Aku pulang Mas." 


Setelah mengatakan itu Naeun langsung pergi dari ruangan 
Doyoung. 


Meninggalkan Doyoung yang belum bisa membedakan ini 
kenyataan atau hanya ilusi semata. 


Tapi, ini benar terjadi. Ini nyata bahwa mereka telah resmi 
bercerai. 


Sudah dua belas tahun terlewati. Hubungan Doyoung dan 
Naeun masih terjalin baik walaupun mereka sudah berpisah. 


Masih seperti keluarga kecil yang bahagia ketika berada di 
depan anak-anak mereka. 


Sampai Naya berusia 10 tahun dia /ost contact dengan 
ayahnya. Naeun semakin membenci Doyoung saat itu. Dia 
lari dari tanggung jawabnya. Untuk uang bulanan tetap 
masuk ke rekening Naeun dari mantan suaminya itu. Tapi 
yang dimaksud Naeun lari dari tanggung jawab ialah bahwa 
Doyoung tak bisa datang saat anak-anaknya butuh dia. 


Naeun memilih pergi dari kota Jakarta, dia pindah ke 
Bandung. Setidaknya di kota itu Naeun sedikit merasakan 
yang namanya healing karena cantiknya kota itu dan jauh 
lebih nyaman bergerak maju untuk menghidupi anak- 
anaknya walau seorang diri. Woman can be father and 
mother at the same time. 


Tak ada niat dalam hati Naeun untuk kembali menikah. Dia 
masih sakit hati apabila mengingat-ingat lagi rumah 
tangganya yang tak pernah sehat. 


Ponsel Naeun berbunyi. Dia sedang berada di restoran 
miliknya. Sukses dengan usaha kulinernya tak pernah 
mempermasalahkan statusnya sebagai single parent. Di 
layar itu tertera nama yang berhasil membuat senyum 
manisnya terlihat. 


"Iya kenapa, sayang?" 
"Bun Kak Nay, Bun." 


Jantung Naeun seketika berdetak kencang mendengar 
pernyataan Juno yang belum dapat dia pahami tapi berhasil 
membuatnya panik. 


"Naya kenapa, Jun? She wanna try kill herself again?" 


"ya Bun. Aku udah di rumah sakit, Bun. Kak Naya 
overdosis." 


"Kamu share lokasi rumah sakitnya sekarang Jun, Buna ke 
sana sekarang." 


"Iya Bun, Buna hati-hati ya." 


Secepat mungkin Naeun mengendalikan mobilnya itu agar 
segera tiba di rumah sakit tempat Naya ditangani. Padahal 
tadi pagi Naeun mendapatkan Naya yang baik-baik saja 
ketika anak itu hendak berangkat kuliah. 


Dia sampai di rumah sakit. Di depan ruang ICU 
mendapatkan anak angkatnya itu yang duduk di ruang 
tunggu. 


Naeun menghampiri Juno yang tampak gelisah. 


"uno gimana keadaan Naya? Buna boleh masuk?" tanya 
Naeun. 


Juno berdiri. Dia langsung mendekap ibunya. 


"Untuk saat ini dokter bilang Ka Naya gak boleh untuk 
dijenguk dulu. Dia kritis, Bun," jelas anak itu. 


Tangis Naeun pecah. Sudah beberapa kali Naya masuk ke 
rumah sakit karena lagi-lagi mencoba untuk mengakhiri 
hidupnya, tapi hal itu masih sangat menyakiti Naeun karena 
kembali terulang. 


"Buna udah gagal jadi orang tua, Jun." Lirih Naeun. 


Juno menggeleng. "Justru Buna seorang single mom yang 
hebat. Oh iya Bun tadi aku..." 


Naeun langsung menatap dalam netra anaknya. Ingin 
mendengar cerita yang mungkin ingin Juno sampaikan 
kepada. 


"Apa?" 


"Tadi aku lihat Ayah. Ayah ada di rumah sakit ini juga Bun, 
aku lihat tadi Ayah sama Rendra ada di sini." 


Naeun menghela nafas kasar. Tidak tahu harus menanggapi 
seperti apa pernyataan Juno yang demikian. 


Terkejut? Jelas. Dia sangat kaget ketika mendengar kabar 
bahwa mantan suaminya ada di tempat yang sama 
dengannya. Bersama anak kedua mereka. 


Kalau boleh berjumpa, Naeun hanya ingin melihat Narendra 
saja. Ingin memeluknya lama agar rasa kangen yang sudah 
lama ia tahan bertahun-tahun ini segera menghilang. 


"Buna?" panggil Juno. 
Naeun menoleh dan menjawab hanya lewat berdeham. 
"Buna gak mau coba temuin mereka?" tanya Juno. 


"Kita bahas yang lain aja ya? Mending kita berdoa buat 
kesembuhan Kakak sekarang," titah Naeun. 


Karena tak ingin membuat Naeun semakin sedih mau tak 
mau Juno hanya mengangguk setuju. Mereka tak henti 
berdoa, memohon agar keadaan Naya lekas membaik. 


Namun, Naeun merasa dunia tiba-tiba berhenti dari segala 
aktivitasnya saat dia melihat seorang pria dewasa dan anak 
laki-laki yang sudah remaja berdiri di depannya. Naeun 
tercekat. Tak bisa bergerak mengetahui Doyoung dan 


Narendra yang terlihat memakai kruk sudah ada di 
depannya. 


"Rendra?" panggilnya. Walaupun sudah dipisahkan dalam 
waktu yang lama tak bisa membuat Naeun lupa dengan 
wajah anak laki-lakinya itu. 


Naeun sengaja tak melirik Doyoung sama sekali. 
"Aku kangen banget sama Buna!" tekan Rendra. 


Naeun berdiri. Dia memeluk anaknya itu erat. Masih sangat 
menyayanginya. 


"Buna juga kangen sama kamu, Nak. Kamu dibawa kemana 
sih?" tanya Naeun jelas menyindir orang yang ada di 
sebelah Rendra. 


Rendra hanya melirik ayahnya sekilas. 


"Aku sama Ayah masih di Jakarta kok. Buna kok ada di sini, 
ngapain?" 


Naeun benar-benar dibuat speechless. Doyoung sudah 
mempengaruhi otak anaknya mungkin. Dia masih ingat 
jelas kalau Doyoung yang sudah tak ada kabar sama sekali. 
Bahkan Naeun sampai datang 

ke rumah mertuanya untuk menemukan sang mantan suami 
sebab Naya kecil merindukan laki-laki itu. 


Setelah resmi bercerai, baik Doyoung sudah sepakat akan 
membawa satu anak untuk dirawat. Doyoung membawa 
Narendra bersamanya karena mengingat fakta bahwa Naya 
sudah membencinya. 


Naeun pindah ke depan Doyoung menatapnya dalam. 
Tatapan yang bukan bermakna merindu, justru amarah yang 


ada di matanya. 
PLAK 


Doyoung terhenyak saat Naeun baru saja menamparnya. Dia 
hanya diam namun jelas sangat terkejut dengan tindakan 
mantan istrinya itu. 


"Bun, udah." Juno memegang tangan Naeun agar tak 
menggebu-gebu seperti ini. 


"KAMU TEGA YA MAS SAMA AKU! AKU SALAH APA SIH?! 
KAMU BIKIN CERITA SEOLAH AKU YANG KABUR DI SINI! 
KAMU BAHKAN GAK TAU APA YANG SEDANG TERJADI SAMA 
NAYA DI DALAM RUANGAN INI. DIA KRITIS!!" 


"Naya sakit apa?" tanya Doyoung enteng. 

"Ren lo bisa bawa Buna jauh dari sini dulu?" kata Juno. 
Rendra mengangguk. 

"Thanks ya. Kaki lo kenapa?" 


"Ini cuma cedera karena olahraga doang kok. Gue udah gak 
papa." 


"Yaudah deh gue nitip Buna dulu. Biar gue yang ngobrol 
sama Ayah." 


Duh ternyata masih ada yang gak paham sama part ini. 
Padahal sudah aku tulis dengan jelas. Ini semua gak mimpi, 
mereka beneran udah cerai. Alasan aku memilih jalan 
seperti ini karena ngebayangin jadi Naeun tuh berat banget. 
Dia selalu disakiti dan ini adalah waktu buat dia membela 
dirinya. Coba deh kalian bayangin, emang kalian mau 
diselingkuhi, dibentak setiap buat kesalahan sama 
pasangan kita? Nggak mungkin ada yang mau berada di 
posisi itu. 


Dan soal materi bipolar itu aku dapet sumber dari youtube 
dan google, semoga bisa kalian pahami dan tolong jangan 
bawa cerita ini sampai ke real life. Jangan benci Doyoung 
yang punya karakter jahat di sini. Ini cuma fiksi. Kalau mau 
nanya-nanya boleh kok di kolom komentar, aku akan jawab 
hihi. 


Terima kasih sudah terus mendukungku sampai Fierce Prince 
: Kim Doyoung sampai di titik 90K ini. I'm very proud of you 
guys. 


Vote comment yuk 
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Naya sudah dipindahkan ke ruang rawat inap, tetapi anak 
perempuan itu belum sadarkan diri. Kondisinya masih terus 
butuh pantauan sejauh ini. Di ruangan itu sedari tadi 
Doyoung tak meninggalkan putrinya. Doyoung 
menggenggam erat tangan Naya meskipun tahu jika nanti 
anak itu kembali membuka matanya dia akan langsung 
menepis tangan ayahnya itu. 


Naya pasti masih sangat membencinya. 


Jika nanti Naya bangun, hanya satu hal yang ingin Doyoung 
lakukan. Doyoung ingin mengatakan bahwa dia sangat 
merindukan putri kecilnya itu. 


Doyoung masih sangat menyayangi Naya meskipun anak itu 
sudah membencinya. Jika waktu masih bisa diputar ulang, 
Doyoung berjanji tidak akan menyia-nyiakan kesempatan 
dimana dia masih ingin menjaga keutuhan rumah 
tangganya. Dia masih ingin berkumpul dengan istri dan 
anak-anaknya. 


Bahkan Doyoung pun tak berpikiran untuk kembali menikah 
setelah perceraiannya dengan Naeun terjadi. Posisi Naeun 
takkan terganti di dalam hatinya. Doyoung memang sangat 
mencintainya. 


"Maafin Ayah Nay. Ayah sudah sangat jahat pada kamu, Adik 
kamu, dan Bunamu. Ayah gagal," kata Doyoung menatap 
sendu Naya yang terbaring lemah di ranjangnya. Hati 
Doyoung pedih mengetahui bahwa Naya selama ini 
hidupnya tak mudah untuk dijalani. Yang Doyoung ketahui 
dari Juno kalau Naya memang sudah seringkali ingin 


mengakhiri hidupnya karena bipolar disorder yang dia 
punya. 


"Ayah janji akan lindungi Naya mulai sekarang. Walaupun 
kita udah nggak tinggal serumah lagi tapi Ayah akan terus 
pantau Naya. Ayah gak mau Naya disakiti sama orang-orang 
jahat di luar sana. Sekali lagi maafin Ayah ya, Nak." Laki-laki 
itu hanya punya waktu sedikit untuk menjenguk putrinya. 
Sang mantan istri sangat minim memberi waktu untuk 
menyapa anak sulung mereka itu. 


Perlahan jari-jemari Naya bergerak sendiri seiring dengan 
matanya yang hendak terbuka walau masih berat. 


Doyoung yang menyadari hal itu seketika jantungnya 
kembali berdebar. Harus siap menerima apabila Naya 
memarahinya. 


"Ayah..." 


Suara Naya terdengar lirih di balik masker oksigen itu. 
Tangannya bergerak aktif mencari tangan Doyoung untuk 
dipegang. 


Tapi Doyoung mendengarnya. Dia langsung panik. Harus 
pergi dari tempat itu sekarang juga. 


"Maaf mengganggu kamu, Ayah pergi sekarang." 


Naya membuka masker oksigen yang dipakai secepat 
mungkin yang terasa risih untuknya dan dia mencekal 
lengan Doyoung agar tidak pergi meninggalkannya. 


Doyoung sama sekali tidak berani untuk menoleh. Dia takut. 
Takut kalau anaknya itu murka mengetahui dia 
menampakkan dirinya lagi setelah sekian lama menghilang. 


"Ayah mau pergi kemana? Ayah jangan pergi lagi! Naya 
kangen banget sama Ayah!" Bukan suara Naya 19 tahun 
yang Doyoung dengar, tetapi Naya 10 tahun yang lalu yang 
saat ini sedang merengek di hadapannya. Air mata Doyoung 
jatuh bebas. Suara anak sulungnya itu masih saja 
menggemaskan untuk didengar dan satu yang Doyoung 
inginkan sekarang ialah memeluknya. 


Doyoung berbalik badan. Cepat-cepat mengecup kening 
anaknya itu. Dia juga sangat merindukannya. 


Naya tak marah, melainkan senyumnya muncul dari 
wajahnya itu. Tatapan teduh Naya entah kenapa 
mengingatkan si tuan pada wajah mantan istrinya. 


"Ayah harus pergi. Maafin Ayah ya." Doyoung berusaha 
melepaskan tangan Naya yang menggenggamnya. 


Naya menggeleng. "Ayah gak boleh pergi. Naya mau main 
lagi sama Ayah, Naya kangen sama Ayah sama Adek." 


Yang terbesit pada pikiran Doyoung sekarang jika Naya 
sedang masuk ke dalam fase manik. Suasana hatinya 
sedang baik. 


Tapi dia tidak bisa mewujudkan keinginan anak itu untuk 
stay di ruangannya. Pasti Naeun akan marah besar. 


"Adek kamu di sini juga nanti Ayah panggilin. Ayah pergi 
dulu ya, Nak. Hope you feeling better soon." Dia mengecup 
punggung tangan anaknya. Setelahnya Doyoung serius 
untuk beranjak pergi dari ruangan Naya. 


Naya tak bisa melakukan apapun selain menangis. Dia 
sangat merindukan ayahnya tapi laki-laki itu seakan sudah 
jauh sekali dari pandangannya. Kepala Naya kembali 


berdenyut yang membuatnya sampai meringis menahan 
sakit. 


Pintu ruang kamar sakit itu dibuka dari luar saat Doyoung 
baru akan membukanya. Netranya langsung bertemu 
dengan mata orang yang masih mengisi ruang kosong di 
hatinya. Naeun ada di hadapannya sekarang. 


"Terima kasih karena udah menyempatkan waktu untuk 
melihat Naya, Mas." Naeun langsung masuk, dan sengaja 
menabrak keras tubuh Doyoung yang menghalangi akses 
untuk masuk. 


"Loh Yah mau kemana?" Itu suara Narendra yang berbicara. 
Dia mencegah ayahnya yang terlihat hendak pergi. 


"Ayo kita pulang. Kakak kamu udah sadar, dia butuh waktu 
untuk istirahat, kita jangan ganggu dia dulu, Ren!" pinta 
Doyoung. 


"Nggak! Aku mau di sini, aku mau sama Buna, aku mau 
rawat Kakak juga." Rendra bersikeras tak ingin pulang. 


Doyoung berdecak. 


"Lihat kaki kamu! Kamu juga butuh istirahat, Nak." Sebisa 
mungkin ayah dari dua orang anak itu tak menaikkan nada 
bicaranya. Doyoung bukan tipikal ayah yang kasar pada 
anak-anaknya. 


Rendra melirik ke arah dalam ruangan. Dia melihat jelas 
Naeun sedang mendekap erat, sementara tangan Naya 
tampak terangkat ke atas seakan ingin meraih sesuatu. 


"Aku gak mau jauh lagi dari Buna. Udah Ayah pulang duluan 
aja sana," kata Rendra. 


Mata dua laki-laki itu beradu tajam seiring dengan kegiatan 
Doyoung yang menutup pintu kamar Naya lumayan 
kencang. Sedikit kesal dengan cara anak laki-laki itu yang 
berani membalas tatapannya. Rendra nggak pernah 
melawan ayahnya. Dia dididik jadi anak yang sangat 
menjunjung nilai sopan dan santun. 


"Nanti kamu juga bakal disuruh pulang." Doyoung 
menggenggam erat pergelangan tangan Rendra, menyeret 
anak itu untuk ikut pulang bersamanya. 


Di dalam mobil hanya hening yang menyapa. Doyoung 
fokus pada kegiatan menyetirnya. Meski tak bisa dihindari 
jika pikirannya masih mengingat jelas bagaimana dia bisa 
melihat wajah Naeun dan Naya lagi setelah sekian lama. Hal 
itu cukup membahagiakan. 


"Aku juga masih anak Buna, aku berhak dong tinggal sama 
dia walaupun kalian udah cerai. Harusnya ini Ayah jadiin 
kesempatan buat minta maaf ke Buna," kata Rendra tiba- 
tiba. 


Berhasil menarik perhatian Doyoung untuk menatapnya 
secara penuh. Doyoung menatap anaknya itu dengan sorot 
kebingungan. 


Doyoung cuma diam di tempatnya. la hanya berdeham 
menanggapi omongan anaknya. 


"Kenapa kalian cerai sih?" teriak Rendra marah. Dia 
mengacak rambut frustasi bahkan tangannya memukul 
keras jendela mobil itu. Baru kali ini merasa sangat 
membenci ayahnya. 


Tepat setelah itu mobil berhenti secara tiba-tiba. Tubuh ayah 
dan anak itu sama-sama terpental ke depan. Doyoung 
mengerem mendadak mobilnya. 


Doyoung menatap Rendra dengan tatapan tanpa makna. 
Dia tidak bisa menjawab pertanyaan itu karena putranya 
masih terlalu kecil untuk tahu semuanya. 


Doyoung menghela napas gusar. Kemudian, senyum si ayah 
terpaksa terbit sembari tangannya mengelus puncak 
rambut sang anak. 


"Its okay, semuanya sudah berlalu. Kamu jaga kesehatan 
dan hanya fokus pada sekolah ya, Ren. Ayah di sini buat 
kamu," katanya. 


Tangan Rendra mengepal di bawah sana. Jawaban ayahnya 
tak memuaskan. Rendra menghindar ketika Doyoung 
menyentuhnya. 


"Tapi aku juga butuh sosok ibu! Aku mau ngerasain 
disayang sama Buna lagi. Aku kangen sama Buna sama Kak 
Naya!" tegasnya. 


"Datengin mereka kalo kamu kangen, kamu masih anak 
Buna, kita masih keluarga mereka juga Rendra. Udah ya 
Ayah capek, kita pulang sekarang." 


Sekali lagi nafasnya terasa panas mengenai permukaan 
kulitnya. Rendra menyandarkan punggungnya. Sebenarnya 
dia sudah mengikhlaskan fakta bahwa orang tuanya telah 
bercerai. Tapi Rendra hanya ingin hubungan ibu dan 
ayahnya itu tetap terjalin dengan baik meskipun sudah 
bukan lagi suami dan istri. 


"Yah?" panggil Rendra. 
"Kenapa lagi?" respon Doyoung. 


"Kenapa Ayah bohong soal bilang Buna yang pergi? Padahal 
kenyataannya Ayah yang pergi kan? Ayah yang bikin ini 


semua jadi berantakan," rintih Rendra. 


Doyoung berdecak. "Obrolan kita udah sampe sini jadi lebih 
baik Ayah jelasin ya." 


Setidaknya senyum serta binar cerah terpampang di wajah 
tampan Narendra. 


"Setelah Ayah sama Buna cerai kita membuat kesempatan 
kalo tetap terlihat seperti suami-istri yang akur dan baik- 
baik aja. Kita udah gak tinggal serumah, tapi Ayah hampir 
setiap hari datang ke rumah Buna buat tetap ikut sarapan 
lalu ketika weekend kita bermain bersama masih selayaknya 
keluarga yang harmonis. Itu hal yang sulit buat Ayah, Ren. 
Ayah masih sangat menyayangi Bunamu. Lebih baik Ayah 
pergi jauh untuk menghindar. Lagipula suami-istri yang 
sudah bercerai tidak bisa lagi tinggal seatap. Ayah gak mau 
jadi timbul fitnah." Doyoung menjelaskan. 


"Terus kenapa aku yang Ayah bawa? Kenapa nggak Kakak?" 
tanya Rendra. 


"Kamu nggak mau tinggal sama Ayahmu ini?" tanya 
Doyoung balik. 


"Aku anak terakhir bukannya lebih butuh perhatian dari 
seorang Ibu?" pikir Rendra. 


Doyoung mengangguk. Itu hal yang masuk akal juga. 


Tapi alasannya membawa Rendra pergi karena hanya anak 
laki-laki itu yang belum mengetahui apapun. 


Sampai di rumah. Doyoung membantu Rendra masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Kamu mandi nggak? Biar Ayah siapin air hangatnya." 
Selama 12 tahun terlewati Doyoung menjadi sosok ayah dan 
ibu yang sangat baik untuk Narendra. 


Rendra di atas ranjang cuma menggeleng atas jawabannya. 


"Aku ganti baju aja nanti. Ayah keluar sekarang aku mau 
istirahat," pintanya. 


Doyoung tersenyum dan mengangguk. 
"Tidur nyenyak ya, Nak. Ayah menyayangi kamu. Good 
night." 


Pukul tiga dini hari tiba-tiba ponsel Doyoung berbunyi. Ada 
yang meneleponnya. Tertera di atas layar nama Juno yang 
memanggil. Tadi Doyoung memang sempat bertukar nomor 
telepon dengan anak angkatnya itu. 


"Ah oke Ayah kesana sekarang!" Cepat-cepat Doyoung 
mengambil kaos untuk ia kenakan. Setelah kunci mobil dan 
dompet sudah tersimpan di kantong celana cepat-cepat laki- 
laki berusia diatas 40 tahun itu bergerak mengeluarkan 
mobilnya. 


"Ayah mau pergi kemana malem banget kayak gini?" Justru 
Rendra belum tidur. Dia memergoki ayahnya yang hendak 
pergi keluar. 


Doyoung berdecak kesal. Seharusnya Rendra beristirahat 
saja. 


"Naya kritis lagi. Ayah harus ke rumah sakit sekarang. Kamu 
di rumah baik-baik ya, Ren. Nanti kabarin lagi," jelasnya. 


"Aku mau ikut!" tandas Rendra cepat. 


"Kamu masih sakit, Kim Narendra!" tekan Doyoung. 


Anak laki-lakinya keras kepala seperti dirinya. 


"Aku gak peduli. Aku mau lihat keadaan Kakak juga." Rendra 
langsung masuk ke dalam mobil ayahnya. 


Sampai di rumah sakit. Doyoung menemukan Naeun dan 
Juno di depan ruang ICU, lagi. 


"Sorry aku terlambat sedikit tadi Rendra minta ikut padahal 
kakinya lagi sakit. Gimana keadaan Naya?" Doyoung bicara 
pada Naeun. 


Naeun menatap laki-laki di hadapannya seksama. Sorot 
mata yang mengartikan merindu. 


Tapi Naeun langsung tersadar. Dia tak boleh berpikir yang 
aneh-aneh sekarang. 


"Naya masih di dalem. Tadi dia teriak-teriak manggil 
ayahnya terus," jawab Naeun cuek. 


Dan ayah yang Naeun maksud ada di depannya. Doyoung 
adalah ayah Naya sekaligus mantan suaminya. 


"Duduk, Mas." Naeun mempersilahkan Doyoung duduk di 
bangku kosong sebelahnya. 


Doyoung menggaruk kepalanya dan mengangguk. 


Dari samping Doyoung sangat menikmati kesempatan 
bagaimana dia bisa menatap Naeun sedekat itu. Perempuan 
itu masih cantik dan anggun di depannya. 


Tiba-tiba Naeun melirik ke arahnya. Doyoung kicep. Dia 
cepat-cepat mengalihkan pandangan ke sembarangan arah. 


"Soal yang tadi aku menampar kamu, aku minta maaf," ujar 
Naeun. 


Doyoung tersenyum mendengar suara indah itu. Hatinya 
jadi tenteram rasanya. 


"I-iya gak papa kok." 


Kemudian kembali hening. Jelas ada kecanggungan di 
antara mereka. 


"Nanti aku yang bayarin semua biaya administrasi rumah 
sakit Nay ya. Kamu gak usah khawatir." Sebisa mungkin 
Doyoung tetap mengajak Naeun ngobrol. Dia sangat 
merindukannya. 


Naeun menggeleng. "Aku masih ada uang buat biaya rumah 
sakitnya, Mas. Aku gak mau repotin kamu." 


"Repotin apa? Aku kan masih ayahnya Naya," balas 
Doyoung. 


Naeun cuma membulatkan mulutnya. Baik, dia setuju 
dengan hal itu. 


"Ngomong-ngomong... istrimu gak marah kan jam segini 
keluar rumah?" tanyanya. 


Doyoung tersadar seratus persen setelah pertanyaan itu 
ditujukan untuknya. Rasanya sakit sekali ketika Naeun yang 
bertanya. 


"Istri?" Dia mengulang kembali pertanyaan itu. 


Naeun mengangguk. "Iya istri kamu lah. Gak mungkin kamu 
masih sendiri sampai detik ini." 


"Aku masih sendiri, Na. Aku gak kepikiran buat cari 
pengganti kamu. Toh Rendra juga gak minta hal yang aneh- 
aneh sampai sekarang," kata Doyoung. 


Naeun bingung harus bereaksi apa sekarang. Dia memilih 
menunduk. 


"Kamu kenapa?" tanya Doyoung. 


"Kamu gak bisa kasih sosok ibu baru buat Rendra," pelan 
Naeun. 


Doyoung tak menjawab. Dia diam menatap anak laki-lakinya 
yang ada di seberang jalan. Rendra sedari tadi tak henti 
menatap pintu ruang ICU seakan tak sabar ingin mendengar 
kabar terbaru tentang kakaknya. 


Tiba-tiba pandangan Naeun terjatuh di jari-jemari Doyoung 
yang terdapat luka yang sudah mengering. Tapi gumpalan 
darahnya masih terlihat. 


"Ini tangan kamu kenapa? Kok luka?" Naeun sudah 
mengambil tangan kanan Doyoung tanpa disadari. 


Hal itu membuat Doyoung kaget. Jantungnya berdetak 
kencang lagi. Netra keduanya pun beradu dan rasanya 
aktivitas di sekitar mereka berhenti seiring mata itu beradu. 


"Oh ini cuma kecelakaan kecil pas masak ajalah." Doyoung 
menarik tangannya cepat. 


"Tapi kalo gak diobati nanti infeksi. Sini aku obati dulu, 
kebetulan aku selalu bawa kotak obat kok di tas." Naeun 
terlihat merogoh isi tasnya. 


Kotak kecil berisi obat-obatan sudah ada di pangkuannya. 
Lalu Naeun kembali menggenggam tangan Doyoung untuk 
dia lihat lukanya. 


Melihat Naeun yang masih telaten seperti ini dalam 
merawatnya, hati Doyoung terasa nyeri sekali. Rasanya 


kembali penyesalan itu datang. Andai dulu Naeun tidak 
banyak dia beri luka mungkin perpisahan itu takkan pernah 
ada. 


"Cantik," gumamnya. 
Tapi Naeun mendengarnya. 
"Kenapa, Mas?" tanya Naeun. 


Lamunan Doyoung buyar. Bisa-bisanya dia membayangkan 
wajah cantik Naeun masih mengurusinya tiap pagi hingga 
akan tidur lagi. 


Doyoung menggeleng. "Bukan apa-apa. Makasih ya." 


"Iya sama-sama. Lain kali hati-hati kalo lagi masak. Kamu 
kan banyak uang bisa tuh pake jasa asisten rumah tangga 
atau nggak minta bantuan Mam-" Kalimatnya belum selesai 
sebab Doyoung menyanggahnya. 


"Kamu kenapa perhatian banget sama aku?" tanya 
Doyoung. 


Wajah Naeun bersemu merah. 


"Nggak kok. Aku cuma kasih saran aja biar kamu gak sering 
terluka seperti ini. Lagipula kamu udah sibuk di kantor terus 
sibuk di rumah juga makanya aku saranin pake jasa asisten 
rumah tangga. Gitu aja," jelasnya. 


"Oh iya terima kasih ya, Naeun. Tapi Rendra gak mau makan 
makanan orang lain kalo gak masakan aku," balas Doyoung. 


Pintu ruang ICU terbuka menampilkan seorang dokter muda 
keluar dari ruangan itu. Naeun langsung menghampirinya. 


"Gimana keadaan Kakak saya, Dok?" Juno bertanya. 


"Keadaan pasien sudah membaik dengan pesat bahkan 
besok pagi sudah bisa untuk dibawa pulang. Tapi saya 
sarankan untuk jangan ditinggalkan dari orang-orang yang 
dia sayang ya. Karena dia keadaan di saat seperti ini dia 
membutuhkan dukungan dari mereka," jelas dokter. 


Naeun dan yang lainnya mengangguk. "Baik Dok terima 
kasih." 


Dokter pergi. Mereka langsung masuk ke dalam sana. 


Melihat Naya yang sudah sadarkan diri membuat senyum 
Doyoung kembali terbit. 


Naya bahkan langsung mengulurkan tangannya untuk 
meminta Doyoung memeluknya. 


"Naya kangen banget sama Ayah! Ayah tetap di sini ya," 
pintanya. 


Doyoung cuma mengelus rambut anaknya itu penuh kasih 
sayang. 


"Naya cepet sembuh ya biar bisa kumpul lagi sama kita- 
kita." 


"Kak lo gak kangen sama gue?" Rendra bercelatuk. 
Mata Naya menyipit. "Lo siapa?" 


Pertanyaan itu seketika membuat Narendra memanyunkan 
bibirnya kesal. Itu membuat ayah, ibu dan kakak laki- 
lakinya tertawa. 


"Dia Narendra adek kamu Naya. Masa udah lupa?" kata 
Naeun. 


Naya menggedikkan bahunya acuh tak acuh. Dia kembali 
mendekap erat tubuh ayahnya. 


Melihat Naya yang sangat dekat dengan Doyoung membuat 
Naeun bingung. Dia bingung bagaimana membuat Naya 
agar bisa jauh dari ayahnya. Karena Doyoung tak selama 24 
jam ada untuknya. 


"Naya mau kita kayak gini terus. Ada Juno, Buna, sama dia 
yang katanya adek aku juga." Naya menatap Narendra 
dengan sorot meremehkan. "Aku sayang kalian semua." 


Tapi tenang, Naya cuma bercanda. Dia sangat mengenal 
Narendra dengan baik meskipun sudah terpisah lama. 


Naeun mengulum bibirnya dalam. Faktanya keinginan Naya 
tak bisa untuk diwujudkan. 


"Bisa kan? Ayah bakal tinggal sama aku sama Buna lagi 
kan?" tanya Naya. 


Doyoung mengecup kening anaknya tersayang. "Ayah akan 
rajin-rajin berkunjung ke rumah kalian ya." 


"Tapi Naya maunya Ayah tinggal sama kami lagi!" rengek 
Naya. 


Naeun berjalan maju. Dia melepaskan pelukan ayah dan 
anak itu. 


"Maafin Buna udah meletakkan Naya di posisi sulit ini ya, 
Nak. Naya jadi gak bisa hidup seperti gadis remaja 
kebanyakan. Maafin Buna udah selalu membuat kamu sedih. 
Buna sangat sayang sama Kakak." Dia memeluk anaknya. 


"Iya Naya tau. Naya mau Buna maafin Ayah sekarang biar 
kita bisa tinggal serumah lagi semuanya," jelas Naya. 


Doyoung menghela nafas panjang. 


"Ayah akan sering main ke rumah Naya. Begitupun 
sebaliknya, Buna sama Naya juga bisa sering-sering main ke 
rumah Ayah. Kita main bareng lagi. Kita masih bisa ngobrol 
seru-seruan lagi. Walaupun keadaannya sudah berbeda. 
Walaupun Ayah sama Buna gak lagi sepasang suami-istri. 
Naya sama Rendra udah gede, udah harus bisa terima 
kenyataan ini. Ayah sama Buna akan jadi orang tua yang 
baik buat kalian walaupun kita sudah bukan terikat tali 
pernikahan. Karena kita masih keluarga. Ayah sama Buna 
sangat menyayangi kalian bertiga." 


Doyoung dan Naeun mendekap ketiga anak mereka itu. Dari 
anak-anak itu masih kecil mereka merawatnya bersama- 
sama. 


Air mata Naya berlinang. Dia mengecup pipi kedua orang 
tuanya satu persatu. 


Itu air mata kebahagiaan. 
Baiklah, Naya akan menerima keputusan ini. 


"Iya, kita masih bisa bareng-bareng kayak gini walaupun 
Ayah sama Buna udah gak lagi suami-istri. Naya sangat 
menyayangi kalian semua." 


End 


Yeay akhirnya Fierce Prince : Kim Doyoung resmi 
selesai! Maaf jika endingnya seperti ini. Aku bilang 
sih happy ending ya 


Adakah pesan dan kesan di buku ini? Ada 
pertanyaan? Ada yang kalian inginkan untuk ke 
depannya di work ini? 


Sekali lagi terima kasih karena sudah menemaniku 
mengarungi kehidupan Doyoung dari dia masa 
perkuliahan hingga sampai sudah di titik marriage 
life ini. l'm proud of you guys! 


Maaf jika cerita ini masih banyak kesalahan. Ataupun 
menyinggung perasaan kalian, itu unsur yang tak 
disengaja aku minta maaf sekali lagi. 

Enjoy your day guys! 


Vote comment jangan lupa! Papay 


Visual anak-anak Doyoung dan Naeun 


Hope you like it! 


Kim Nayoung 


Kim Narendra 
Kim Juno 
I dunno, I follow you guys hehe: ) 


Terserah mau bayangin siapa aja asalkan orang 
ganteng hehe. 


((( Duda ganteng))) 


S2.1 


Doyoung sudah terbiasa berteman dengan sepi sejak dia 
berstatus duda. Meskipun ada Narendra bersamanya tak 
menjamin akan ada tawa setiap hari. Mereka sama-sama 
tipe orang yang sedikit sekali berbicara. Jika berbicara pun 
langsung pada intinya. Tak ada basa-basi. Namun, diamnya 
Doyoung jelas dia sangat memperhatikan sekali semua 
perkembangan anaknya itu. Karena bisa dibilang hanya 
Narendra lah orang tersayang satu-satunya yang dia punya 
di dunia ini untuk sekarang. 


Udara dari mesin pendingin ruangan itu semakin terasa kuat 
menusuk tulang-tulangnya. Doyoung terjaga. Meski belum 
terlalu cerah sinarnya menyembul, tetapi Doyoung tahu 
bahwa sang pagi telah kembali datang. Pria itu segera 
beranjak dari tempat tidur. Sudah jadi rutinitas bangun 
sepagi ini karena ada beberapa pekerjaan rumah tangga 
yang harus diselesaikan. Seperti menyiapkan sarapan salah 
satunya. Doyoung masih handal dalam memasak meskipun 
usia tidak lagi muda. 


Masih di tempat yang sama. Ini menjadi hari pertama bagi 
Narendra di tahun terakhirnya menduduki bangku SMP. Dia 
harus segera bangun tidur. Suara mengeong kucing 
berwarna putih berbadan gemuk itu secara bersamaan 
mengejutkan Narendra yang baru ingin membuka matanya 
kala si kucing melompat hingga menabrak dada sang tuan. 
Suara melenguh kasar khas orang bangun tidur diciptakan 
Narendra. Kucing yang diberi nama Keren itu sudah terlalu 
sering menganggu tidurnya beberapa hari belakangan. Oh 
iya, nama Keren itu singkatan dari Kocheng Rendra! 
Alasannya simpel saja kok, Narendra ingin dia selalu keren 
begitupun harus dengan kucing peliharaannya. Ada-ada 
saja anak laki-laki satu itu. 


Keluar dari kamar Rendra melihat wadah makanan Keren 
sudah kosong. Dia berdecak kesal. 


"Pantes ya lo dari kemarin ngintilin gue mulu ternyata 
makanan lo habis? Kenapa gak bilang sih?" Narendra 
menepuk jidatnya keras. "Oh iya lo kan kucing mana bisa 
ngomong ya. Paling ngeong pas laper sama mau berak 
doang. Maaf ya, Bro." 


Rendra berjalan menuju dapur. Ingin mengambil makanan 
kucingnya. Di dapur dia bertemu dengan ayahnya. Ayah 
berdiri di depan kompor tengah sibuk dengan masakannya. 


"Morning, Yah." 


"Morning too, Nak. Kamu udah bangun? Duduk dulu, bentar 
lagi sarapannya selesai kok." 


Rendra menggeleng. "Aku mau kasih Keren makan dulu Yah 
habis itu juga mau mandi, mau siap-siap ke sekolah kan?" 


"Iya, jangan lupa subuhnya ya, Nak. Nanti pergi sekolah 
sama Ayah dulu, ini kan hari pertamamu sekolah. Ayah 
buatin nasi goreng pake telor ceplok kesukaanmu." 


Anak itu cuma manggut-manggut mendengar penjelasan 
ayahnya. Kembali ke kamar saat sudah mendapatkan 
barang yang dicari. 


Sampai di kamarnya lagi. Rendra duduk bersila di depan 
ambang pintu itu. Dia membiarkan pahanya bersentuhan 
langsung dengan dinginnya ubin. Tangannya terlihat sibuk 
membuka kemasan whiskas, sedangkan Keren justru sudah 
menjilat-jilati mangkuk tempat makannya yang kosong. 
Sepertinya kucing kesayangan Rendra itu sudah tak sabar 
ingin sarapan. 


"Lo makan yang banyak Ren biar gemuk. Jangan kayak gue 
deh. Udah kecil, kurus lagi. Tapi ya sama kayak lo sih, kan 
makan gue banyak hahaha." 


Karena Keren sudah duduk anteng menikmati sarapannya, 
Rendra pun masuk ke kamar untuk bersiap pergi ke sekolah. 


Merapihkan tempat tidur, mandi dan sholat subuh dia 
lakukan dengan teratur. Perceraian orang tuanya membuat 
si tampan berwajah oriental itu sudah terbiasa melakukan 
semua keperluan sebelum pergi bersekolah ini secara 
mandiri. 


"Sini, makan dulu!" 


Doyoung yang sudah duduk di meja makan menyapa 
anaknya itu yang terlihat sibuk memasang dasi di seragam 
sekolah. Ayah memang bukan orang tua yang punya waktu 
24 jam ada untuk Rendra, tetapi ayahnya itu pasti selalu 
ada di waktu-waktu berharga seperti ini. Di saat akan 
sarapan bahkan ketika Rendra hendak tidur. Pasti Doyoung 
ada setidaknya untuk sedikit mengobrol dengan Rendra di 
waktu-waktu itu. 


"Kamu pergi sekolah bareng Ayah nanti, ini kan hari 
pertamamu sekolah," kata Doyoung mengingatkan lagi 
sembari menaruh piring di depan Rendra. la penuh 
perhatian memperlakukan anaknya jika sedang berdua 
seperti ini. 


Tak menyangkal, Rendra menjawab cukup mengangguk 
saja. 


"Aku udah bilang ke Ayah kalo tiap pulang sekolah sekarang 
aku bakal ke rumah Buna. Ayah inget kan?" Pernyataan 
Rendra sontak membuat Doyoung menghela nafas gusar. 


Rendra yang sebelumnya sedang menuangkan susu hangat 
itu ke dalam gelasnya kini mengalihkan pandangan ke arah 
ayahnya yang tiba-tiba termenung di tempatnya. 


"Yah?" panggilnya dengan nada tegas yang berhasil 
membuat sosok ayah menoleh. 


"Sarapan dulu," titah Doyoung. 


Rendra berdecak kesal. "Aku tahu pasti Ayah gak akan suka 
kalo aku ke rumah Buna. Ayah gak suka aku deket sama 
Buna sama Kakak, padahal ini momen dimana aku bisa 
dapetin perhatian dari mereka setelah sekian lama Ayah 
bawa aku pergi. Udahlah ayah emang gak pernah bisa 
ngikutin maunya aku." 


Doyoung menatap anak keduanya lekat. Tak pernah 
menyangka jika seorang Narendra Artajuna Kim sudah mulai 
berani angkat bicara ketika bicara dengannya. 


"Rendra bukan seperti itu maksud Ayah. Kamu jangan 
marah dulu." Dia mencekal lengan anaknya agar tak pergi 
dari meja makan itu. Rendra ini kalau sedang kesal pasti 
akan menghentikan percakapan secara sepihak. 


"Ya emang gitu kan?" Tak ada selera makan lagi yang 
Rendra rasakan saat ini. Ayahnya sudah membuat suasana 
hatinya di pagi ini jadi hancur. 


"Pasti Bunamu juga ada kesibukan Ren di luar, dia mungkin 
gak punya waktu penuh di rumah lagi sekarang. Beda ketika 
Ayah masih jadi suaminya, memang Ayah yang minta buat 
Buna gak kerja. Nanti kalo kamu main ke rumah Buna 
emang yakin bakal ada temen? Mending di rumah aja, kan 
ada si Keren tuh." Doyoung berusaha memberikan 
pengertian. 


"Kan ada Kak Naya?" kata Rendra lagi. 
"Kak Naya sibuk kuliah," balas Doyoung. 


Rendra mengerucutkan bibirnya kesal. Omongan ayah ada 
benarnya juga. Tak ada yang bisa menjamin kalau Rendra 
pergi ke rumah kediaman Naeun ia akan disambut langsung 
oleh si pemilik rumah. Karena Rendra awalnya ingin pergi ke 
rumah Naeun secara diam-diam dengan maksud ingin 
memberi kejutan. 


"Di rumah aja ya, Nak?" kata Doyoung lagi. 
Anak laki-laki itu menghela nafas dan mengangguk pasrah. 


Hal itu membuat ayah bernafas lega sekali. Pasalnya hati 
Doyoung hanya tak sanggup jika dia akan sering bertemu 
sang mantan istri yang masih sangat dicintainya itu. 


Pagi itu berlanjut mereka sarapan bersama dilengkapi 
dengan beberapa obrolan ringan. Setelahnya, Rendra lekas 
memastikan perlengkapan sekolahnya tak ada yang 
tertinggal dan segera masuk ke mobil karena ayah sudah 
menunggu di sana. Hari pertama pergi sekolah ini entah 
mengapa cukup membuat jantungnya berdebar. 


"Nanti pulang sekolah langsung pulang ke rumah ya Ren 
jangan ada main kemana-mana," pesan Doyoung. 


"Iya, Yah." Rendra melepaskan sabuk pengaman lalu 
mencium tangan Doyoung dengan sopan santun. 


"Good. Ayah sayang kamu." 


"Rendra juga." 


Rendra menatap gedung sekolah berwarna serba putih dan 
biru itu. Bukan sekolah yang terlalu terpandang, namun 
yang Rendra tahu tak banyak catatan kriminal tercetak di 
sekolah yang sudah diami selama hampir tiga tahun itu. 


"WOY!" Dia langsung mencari suara yang menginterupsinya. 


Melihat tiga anak cowok dengan seragam yang sama 
nongkrong di warung kopi depan sekolah sepertinya Rendra 
jelas tahu kalau mereka satu sekolahan. Bahkan Rendra 
hapal benar siapa-siapa saja murid yang bisa dikatakan 
berandalan itu. 


Cowok berambut coklat menyala yang mempunyai tinggi 
badan tak jauh dari Rendra menghampiri. Dengan 
bersahabat langsung merangkulnya. 


"Tumben lo pergi sama Ayah lo," katanya. Kenalkan dia Felix 
Alviano, siswa blasteran Amerika-Indonesia. Paling sering 
mengusik Rendra meskipun hanya bermaksud bercanda. 
Tapi Rendra tetap tak suka dekat dengannya, dia bau rokok. 
Si Felix ini masih terlalu kecil untuk sudah menjadi perokok 
aktif. 


"Ayah bilang karena ini hari pertama masuk sekolah jadi 
dianter," jawab Rendra sekenanya. 


Felix tertawa kecil. "Lo nih udah gede Ren masa masih 
manja ke Ayah lo sih? Emang ya lo tuh culun!" 


Dua cowok lagi datang ke depan Rendra yang semakin 
menambah kegugupannya. Alih-alih ingin lekas masuk ke 
kelas karena jam masuk sebentar lagi, justru Rendra 
terjebak dalam lingkaran manusia langganan BK itu. 


Yang satu terlihat rapi dan bersih layaknya murid pada 
umumnya, tetapi dua orang lagi tak menjamin jika mereka 


bisa dikatakan sebagai seorang pelajar. Jika tadi Felix, maka 
ada Jisung yang berseragam sesuai aturan sekolah karena 
dia salah satu bagian OSIS seperti Rendra juga. Sementara 
seorang lagi bisa dikatakan /eader diantara mereka. 
Seragamnya tidak dimasukkan dengan benar, dua kancing 
teratas tak dikaitkan, dan yang terparah ada tato di bagian 
lehernya. Sama seperti Felix, Hyunjin juga mewarnai 
rambutnya dengan warna merah muda dan sengaja 
digondrongi. 


"Udah mau masuk lo?" Wajah Hyunjin benar-benar dekat 
dengan Rendra yang membuatnya jadi tercekat. Meskipun 
teman sekelasnya tapi tak menjamin Rendra menerima 
mereka untuk dijadikan teman. 


"Lo pada udah dateng daritadi tapi nongkrong mulu di sini. 
Ayo masuk bentar lagi bel nih," ujar Rendra mengajak. 


Hyunjin berdecak. "Ngapain sih masuk toh guru kita juga 
gak ada." 


Kelas Rendra emang isinya murid-murid malas belajar dan 
nakal. Tapi cukup bisa dibilang rata-rata mempunyai otak 
cerdas hanya saja perlu sedikit paksaan untuk disuruh 
belajar apalagi ikut lomba. 


Guru-guru jarang masuk karena pasti tak fokus mengajar 
namun justru hanya menghabiskan jam pelajaran dengan 
mengomel. Memang kelas 9-2 anaknya susah sekali untuk 
diatur. 


"Bentar lagi upacara Bro. Lagian ini hari pertama sekolah 
pasti bakal ada beberapa acara penting gitu buat 
menyambut adek kelas. Masuklah yok!" ajaknya. 


Hyunjin tiba-tiba mengambil tasnya lalu disampirkan di atas 
pundaknya. Dia langsung berjalan lebih dulu hendak 


menyebrangi jalan setapak itu. 


Setidaknya berhasil menarik senyum manis Rendra agar 
terlihat. Teman-temannya itu setidaknya masih punya hati 
yang baik. Meskipun tertutupi dengan keberandalannya itu. 


Upacara telah berlalu disertai dengan beberapa 
pengumuman dari kepala sekolah yang lebih ditujukan pada 
anak baru. Rasanya Rendra kesal sekali karena mungkin jika 
dihitung ada satu jam dia berdiri panas-panasan di 
lapangan. 


"Gak ikut lo?" Jisung datang, pandangannya ke arah luar 
kelas tepat dengan yang Rendra lihat sekarang. Terlihat di 
lapangan basket Felix dan Hyunjin serta beberapa teman 
kelasnya yang lagi sedang sangat bersemangat bertanding 
basket. 


Lagi dan lagi kelasnya jam kosong. 
Rendra menggeleng. "Kaki gue aja baru sembuh." 


Kalau Rendra ini memilih olahraga taekwondo untuk 
mengisi waktu luangnya. Kata ayah dia punya bakat dalam 
olahraga bertarung itu. Lagipula bisa sebagai bekal untuk 
membela diri jika dalam bahaya suatu saat di luar sana. 


"Gue numpang tidur dah," kata Jisung sambil menyandarkan 
punggungnya ke bangku kayu. Teman sebangku Rendra 
sedang ada di kantin makanya Rendra duduk sendirian. 


Jangan tertipu dengan tampilan rapi Jisung. Karena anak itu 
justru tak serapih penampilannya. Jarang mengerjakan 
tugas, dan langganan kena tegur guru akibat terlalu sering 
tidur di kelas. 


"Begadang lagi lo?" tebak Rendra. 


Jisung cuma menjawab lewat berdeham. 


"Kenapa? Main PS atau orang tua lo?" Bukan Rendra kepo 
cuma bisa dibilang Jisung punya nasib yang sama 
sepertinya. 


Jisung urung untuk tidur. Rendra seseorang yang selalu bisa 
diajak untuk cerita berkaitan dengan hal yang lumayan 
serius. 


Dia menatap ponsel Rendra sekilas dan tiba-tiba tertawa 
terbahak-bahak. 


Hal itu membuat Rendra mengernyit heran. 


"Bener-bener cupu deh lo kata Felix tadi." Jisung melirik ke 
arah ponsel Rendra yang tengah dimainkan. 


"Loh kenapa?" tanya Rendra bingung. 


"Udah gede juga masa wallpaper hp aja make foto keluarga. 
Alay tau gak?" Jisung tertawa. 


Tangan Rendra mengepal. Dia paling tidak suka jika ada 
orang yang membawa-bawa perihal keluarga saat sedang 
berbicara untuk dijadikan lelucon. 


Dia memilih diam. 


"Eh btw Mamah sama Papah lo masih kelihatan muda 
banget anjir. Mana Kakak lo udah dewasa juga tuh. Ini yakin 
orang tua lo?" 


"Ya emang orang tua gue nikah muda. Kakak gue baru 
kemaren tamat SMA. Udah ah lo kepo!" Rendra memasukkan 
ponselnya ke dalam kantong celana biru itu. 


Rendra selalu menutupi tentang keluarganya. Berbeda 
dengan Jisung yang lebih sering curhat dengan Rendra 
dengan gamblang. 


"Beda banget lo sama gue. Lo cinta keluarga banget 
kayanya. Lah gue? Tiap pulang tuh pasti ada aja yang 
Mamah Papah rributin. Rumah udah bukan lagi tempat 
paling nyaman buat pulang." 


Obrolan Jisung berhasil menarik atensi Rendra sepenuhnya. 
Jisung memang pernah cerita kalau orang tuanya setiap di 
rumah selalu bertengkar. Tapi bukan jalan perpisahan yang 
mereka tempuh. Tiap hari Jisung harus menguatkan hati dan 
mental jika hal itu sudah terjadi. 


"Orang tua gue udah cerai," tandas Rendra. Jantungnya 
berdegup kencang. Ini kali pertama menceritakan hal ini 
pada temannya. 


"Serius anjir?" Jisung berbisik. Dia paham jika ini obrolan 
mengandung privasi. Setidaknya dia bisa memberikan 
keyakinan pada Rendra kalau dia bisa diajak untuk 
bercerita. 


Rendra mengangguk. "Gue aja baru ketemu Buna gue baru- 
baru ini. Dari kecil gue tinggal sama Ayah. Ayah gak pernah 
kasar sama gue, tapi ya gitu... Ayah gue termasuk 
workaholic. Di rumah gue selalu sendiri. Saran gue nih coba 
deh lo lebih deket sama orang tua lo, kali aja dengan lo 
sering-sering ajak mereka ngobrol mereka jadi jarang ribut 
lagi. Karena anak tuh bisa dibilang salah satu alasan orang 
tua untuk tetap bersama." 


Rendra melihat ada binar haru dari netra Jisung setelah 
pernyataannya selesai. Dia langsung merasa khawatir. Di 
pertemuan pertama ini Rendra takut memberi kesan buruk 
karena sudah membawa obrolan seserius ini. 


Tapi dia tak bermaksud untuk membuat Jisung sakit hati. 
Rendra hanya mengungkapkan yang dia rasakan sekarang 
sebagai anak yang mempunyai orang tua yang sudah tak 
lagi bisa bersama. Rendra mulai terbiasa dengan ejekan 
orang-orang yang mengatakan kalau dia anak korban 
broken home yang hidupnya selalu bersedih dan mungkin 
tak ada masa depan. 


"Makasih ya, Ren. Baru ini gue cerita ke orang tapi 
didengerin dengan baik bahkan dikasih saran gini. Gue 
seneng, gue merasa ada yang bisa ngertiin apa yang lagi 
gue rasain." 


Senyum Rendra spontan tercipta di wajah tampannya. 
Syukurlah. Rendra tampak puas karena ucapannya 
membuat Jisung bukannya merasa kesal, tetapi senang 
sebab mungkin dia tak merasa sendirian dengan cerita 
pahit itu. 


Ponsel Rendra tiba-tiba berdering. Dia melihat nama 
ayahnya tercetak di layar. 


"Kenapa Yah? Tumben banget nelpon pas Rendra lagi 
sekolah gini." 


"Tadi Ayah udah ngomong sama Buna kalo kamu mau ke 
rumahnya. Kata Buna boleh." 


"Maksudnya Ayah izinin Rendra main ke rumah Buna gitu 
nanti pulang sekolah?" 


"Hahaha... Iya Nak." 


Ada sorot bahagia jelas terlihat di mata anak itu. Dia sangat 
senang nanti bisa bertemu ibunya. 


Tujuan Rendra cuma satu. Dia ingin keluarganya kembali 
utuh. Rendra belum merasakan kasih sayang dari orang 
tuanya secara penuh selayaknya anak-anak pada umumnya. 


Kim Doyoung 
Lee Naeun 
Kim Nayoung / Naya 


Narendra Artajuna Kim / Rendra 


Keren / kocheng Rendra 
Cast lain akan disertakan di waktu mendatang. 
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S2.2 


Pukul sembilan tepat di malam hari jam dinding itu 
menunjukkan. Naeun sedari tadi menatap pintu rumahnya 
dengan rasa gelisah sebab menunggu kedatangan Doyoung 
yang seharusnya sudah harus menjemput Rendra. Hari ini, 
ia cukup merasa bahagia mengetahui anak laki-lakinya 
sangat menikmati waktu bersama mereka ini. Walaupun 
sudah berpisah lama namun Rendra seakan tak sedikitpun 
ada hasrat untuk membenci ibunya. 


Anak-anaknya memang belum tidur. Naya dan Rendra ada 
di kamar sedang mengobrol dari hati ke hati. Apalagi 
mengingat jika Naya belum sepenuhnya ingat jika dia 
mempunyai saudara kandung, Rendra merasa perlu untuk 
mengambil hati sang kakak. Namun, sekarang status 
Doyoung dan Naeun bukan lagi sepasang suami-istri. 
Mereka tak bisa berada di atap yang sama terlalu lama jika 
tak ingin mendapatkan omongan jelek dari tetangga. 


Naeun menelepon Doyoung tapi tiba-tiba langsung 
diputuskan secara sepihak. Memang wanita itu sempat 
bertukar nomor ponsel dengan mantan suaminya saat Naya 
masih di rumah sakit tempo hari dikarenakan overdosis. Itu 
semua dengan tujuan agar mereka saling memberi kabar 
kalau masih ada hubungannya soal anak. Naeun beranjak 
sambil mendengus kasar. Langkahnya dengan cepat 
berjalan menuju kamar anak perempuannya. Hari semakin 
malam, Naeun memutuskan bahwa akan mengantar Rendra 
pulang malam ini. 


"Adek pulang sama Buna aja ya, kayanya Ayah gak bisa 
jemput kamu," kata Naeun yang berdiri di ambang pintu 
kamar Naya yang pintunya sengaja dibuka sedikit. Naeun 
melihat jika Rendra sedang sibuk merebahkan tubuhnya di 


ranjang Naya, sementara si pemilik kamar duduk bersila di 
lantai tengah berkutat di depan laptopnya. 


Rendra spontan melirik jam dinding di kamar tersebut. 
Matanya terbelalak karena kini sudah malam sekali. Tapi 
ayah belum pulang kerja. Ada kekesalan yang Rendra 
rasakan. 


"Gak usah deh Bun Rendra bisa pulang sendiri kok naik 
taksi aja. Rendra pulang sekarang ya?" Rendra memasukkan 
seragam sekolahnya cepat-cepat ke dalam tas lalu dia pakai. 


"Eh ya jangan dong masa kamu pulang sendiri nanti yang 
ada Ayah marah. Udah yuk, Buna bisa nyetir mobil kok." 
Naeun ngotot tetap akan mengantar Rendra pulang walau 
sejujurnya dia amat sangat jarang menyisiri jalanan malam 
hari. 


Rendra menggeleng. "Kata Ayah pantang biarin cewek 
keluar malem sendirian. Kak, aku pulang!" 


Dari kamar Naya cuma menjawab dengan berdeham malas 
omongan adiknya. 


Rendra berlari menuju ruang utama diikuti buna yang 
terlihat sudah amat cemas saat ini. 


Ketika Rendra hendak keluar malah dia mendengar ada 
suara kendaraan yang sudah amat dia kenal masuk ke 
pekarangan rumah. Itu suara mobil ayahnya. 


"Lah itu Ayah," celetuk Rendra kini dia dan ibunya sudah 
berdiri di teras rumah dan mata keduanya fokus pada mobil 
yang baru datang. 


Pria tampan yang jangkung dan berbadan tegap itu keluar 
dari mobil tanpa ada ekspresi di wajah yang tercetak. 


Doyoung hanya melihat ke arah anaknya. 


"Sorry Ayah kemalaman jemput kamu soalnya macet, Nak." 
Doyoung mengelus rambut Rendra yang mengecup 
tangannya penuh sopan. 


Lalu, pandangan ayah beralih ke seseorang diantara dia dan 
anaknya. 


Naeun ingin bersuara tapi lebih dulu Doyoung potong. 
Mantan suaminya itu bicara tegas dan hanya sekali tarikan 
nafas seakan ingin segera mengakhiri pertemuan ini. 


"Tadi aku gak angkat telepon kamu karena udah mau 
nyampe. Kami pulang ya. Makasih udah izinin Rendra main 
ke sini dan maaf andai dia merepotkan. Good night." 
Doyoung tersenyum simpul untuk Naeun setelahnya 
melangkah kembali ke mobilnya. 


Rendra hanya melihat ke arah dua orang dewasa di 
depannya secara bergantian. Rendra bisa menyadari ada 
kecanggungan di antara orang tuanya itu. 


"Mas!" panggil Naeun menghadang jalan Doyoung yang 
jelas menghindarinya. 


Berat, tapi Doyoung menoleh. Dia tak membalas panggilan 
itu, tapi dari tatapan bertanyanya berharap Naeun mengerti. 


"Aku mau ngomong sama kamu sebentar," lanjut Naeun. 


Doyoung menatap Naeun sebentar kemudian dia 
membuang nafas kasar ke udara. 


Sebenarnya Doyoung menghindari Naeun hanya karena tak 
mampu menahan debaran jantungnya yang semakin kuat 
jika sedang di dekat perempuan itu. Belum lagi, pertemuan 


terakhir kali bisa dikatakan tak memberi kesan baik. Sebab 
Doyoung, Naya jadi mempunyai trauma sedari kecil hingga 
berakhir anak itu mempunyai salah satu gangguan 
kejiwaan. Naeun sampai menamparnya jika diingat lagi. 
Doyoung merasa pantas disebut pecundang. Hanya dapat 
memberi luka untuk istri dan anak-anaknya. 


Tapi bolehkah ia menerima maaf? 
Doyoung sangat menginginkannya. 


"Ren ke mobil duluan nanti Ayah nyusul." Doyoung bicara 
pada Rendra sambil membuka jas kerjanya karena rasa 
gerah yang menjalari. Kerja seharian di kantor tak 
sepenuhnya dia hanya duduk di ruangannya yang ber-AC 
itu sementara tugasnya cukup memerintah saja. Dia rela 
panas-panasan mengurus proyek di luar kantor. Untuk 
urusan bekerja, Doyoung sangat giat. 


Tak bisa berbohong jika Naeun masih menyukai bentuk 
tubuh mantan suaminya yang tetap masih atletis. 
Perempuan manapun akan menyukai Doyoung sebab 
kesempurnaan yang dimiliki. Rasanya mustahil jika 
Doyoung masih sendiri setelah perceraian mereka terjadi. 


Rendra menganggukkan kepalanya. Dia meninggalkan ayah 
dan ibunya agar punya waktu berdua untuk mengobrol. 


Untuk menatap lawan bicaranya saja Doyoung tak mampu. 


"Aku langsung intinya aja ya ngomong." Naeun berdiri tepat 
di depan Doyoung dengan tegap. Sama seperti halnya 
Doyoung yang tengah berusaha mati-matian 
menyembunyikan bunyi degup jantungnya, Naeun bahkan 
sudah seperti diserang demam secara tiba-tiba sekarang 
sebab mengobrol dengan Doyoung sudah sangat lama tidak 


lagi pernah dia lakukan. Anggap keduanya malu untuk 
kembali saling bertegur. 


Doyoung menghela nafas. Dia menatap wanita di depannya 
meski beberapa kali kecolongan langsung menunduk lagi. 


"Aku gak suka kamu masih kayak dulu, Mas. Bisa gak sih 
berubah? Ini buat kebaikan hidup Rendra." Perkataan Naeun 
yang sulit dicerna membuat Doyoung mengernyit bingung. 


"Maksudnya apa? Rendra ada cerita aneh tentang aku 
selama tadi di sini?" tanya Doyoung pelan. 


Naeun menggeleng. 


"Rendra gak ada cerita apapun soal kamu karena aku sendiri 
pun udah males. Bikin sakit hati doang. Ini soal kamu yang 
pulang kerja larut malem kayak gini." Ada jeda sejenak saat 
Naeun melihat Doyoung mulai terbawa oleh topik obrolan 
mereka. Pria itu menatapnya serius. Tatapan Doyoung yang 
teduh masih Naeun dapatkan dan jelas hal itu membuatnya 
rindu akan momen-momen kebersamaan mereka ketika 
masih menjadi suami-istri. 


Doyoung akan menatap mata Naeun lekat jika perempuan 
itu ingin bercerita. 


"Mungkin untuk sekarang Rendra terima aja ayahnya 
pulang kerja selalu malem banget, tapi itu gak akan 
sepenuhnya enak buat kamu Mas. Aku yang dulu masih jadi 
istrimu aja capek nungguin kamu pulang kerja yang jamnya 
gak pernah teratur, ditambah kadang bau rokok dan alkohol, 
kalo Rendra tahu mungkin dia akan marah banget sama 
kamu. Ini juga jadi salah satu penyebab aku minta pisah 
dari kamu ya. Aku cuma minta satu, coba deh kamu lebih 
merhatiin Rendra lagi daripada ngurusin berkas-berkas 


kantor kamu itu. Rendra butuh teman buat diajak cerita dan 
main," jelas Naeun panjang lebar. 


Sekarang Doyoung cuma bisa diam di tempatnya. 
Ingatannya seakan kembali pada momen di masa lalu 
dimana dia dan Naeun ini memang beberapa kali sempat 
bertengkar perihal Doyoung yang selalu pulang malam hari. 
Ditambah Doyoung pulang kadang dalam keadaan bau 
rokok dan mabuk semakin menambah asumsi jelek Naeun 
terhadap mantan suaminya itu. Semua yang Naeun 
sampaikan tadi benar dan memang pernah terjadi. Doyoung 
memaki-maki dirinya sendiri atas tindakan bodoh tersebut, 
dia sudah menyia-nyiakan cinta yang Naeun berikan. 


Namun, jika kembali membahas Rendra bisa dikatakan 
Doyoung yakin sekali kalau dia sudah melakukan semuanya 
dengan baik. Rendra selalu menjadi prioritasnya. Segalanya 
akan Doyoung kasih untuk anak laki-lakinya itu sekalipun 
itu harus sampai mengorbankan nyawanya. 


"Kamu udah punya pacar?" tanya Naeun tiba-tiba berhasil 
membuat Doyoung terbelalak. 


"Kenapa kamu tanya soal ini? Kamu tahu kalo aku " 
Doyoung ragu melanjutkan kalimatnya. 


Malam semakin gelap membuat Naeun tak ingin banyak 
berbasa-basi. 


"Aku mikir kamu bisa pulang selarut ini karena mungkin lagi 
pacaran di luar sana," sarkas Naeun. 


Setelahnya Doyoung terpaku. Tak habis pikir jika Naeun bisa 
mengambil topik ini dengan mudah. Perempuan itu tak 
mengetahui bahwa hati Doyoung masih belum bisa 
menghilangkan nama sang mantan istri, disuruh untuk cari 


penggantinya bisa dikatakan takkan pernah Doyoung 
lakukan. 


"Mungkin kamu gak percaya ini... tapi aku masih sayang 
sama kamu." Doyoung bicara sekali saja namun terdengar 
tegas. 


Naeun berusaha tak memikirkan ucapan Doyoung barusan. 


"Udah malem Mas mending kamu pulang deh gak enak 
nanti dilihat sama tetangga. Kamu bisa kok bawa Rendra ke 
sini kalo misalnya sibuk banget di kantor," ujar Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Aku minta maaf Na atas semua 
kesalahanku dulu. Untuk Rendra aku akan coba untuk 
pulang lebih awal kerjanya. Makasih ya udah jaga Rendra 
hari ini. Aku pulang." 


"Sama-sama Mas, kamu gak usah sungkan untuk minta 
bantuan padaku. Hati-hati ya, Mas." Naeun bersiap untuk 
masuk ke dalam rumahnya. 


Tiba-tiba suara dari arah lain berhasil menarik atensi 
keduanya. 


"AYAH!" Itu suara Naya yang berlari ke arah ayahnya. 


Doyoung yang mengetahui anak sulungnya itu sedang 
menghampiri langsung membuka tangan lebar-lebar untuk 
memeluknya. 


"Naya kangen banget sama Ayah!" tekan Naya yang 
memeluk erat tubuh Doyoung. Suasana hatinya seketika 
bisa membaik saat ada ayah di dekatnya. 


"Ayah juga kangen sama Kakak. How's your day?" tanya 
Doyoung sambil mengelus rambut anaknya. 


"Baik kok. Tapi ya gitu Yah, banyak tugas." Naya 
memperlihatkan senyum terceria yang dia miliki di depan 
ayah. Hal itu membuat Doyoung yang merasakan capek 
yang sudah seharian ini dia tanggung seketika hilang dalam 
sekejap ketika Naya menyambutnya dengan antusias. "Ayah 
nginep sini ya?" 


Hening. 


Naeun dan Doyoung kontan terdiam membisu usai 
mendengar keinginan Naya itu. 


Naya masih seperti bocah kecil yang polos dan banyak 
maunya. Jika Naya sudah meminta sesuatu biasanya sulit 
untuk Doyoung menolak. 


Keadaan sudah berbeda. Dia dan Naeun bukan lagi 
pasangan yang bisa tidur di atap yang sama setiap harinya. 
Laki-laki itu terpaksa menolak permintaan anak 
perempuannya meskipun sebenarnya mau juga merasakan 
tidur di rumah yang diberikannya ketika menikahi wanita 
tersayangnya itu. 


Benar, Naeun menempati rumah pemberian Doyoung yang 
turut disertakan dalam mahar pernikahan mereka. 


"Gak bisa Nak besok Ayah harus meeting pagi," alasan 
Doyoung. 


"Gak papa Yah, aku sama Buna juga biasanya pagi udah gak 
di rumah. Kita bisa berangkat bareng-bareng. Ayolah malam 
ini aja Yah. Ya?" rengek Naya. 


Doyoung melirik ke arah Naeun yang sedang diam. Seolah 
dia berada di posisi membingungkan sekarang. Bingung 
harus bagaimana menolak permintaan Naya tapi di satu sisi 


tak merasa enak jika mereka yang posisinya sudah bercerai 
harus tidur di rumah yang sama lagi setelah sekian lama. 


"Boleh kan, Bun?" celetuk Naya lagi yang sekarang 
menunjuk Naeun. 


Mulut Naeun kelu. 


"Aku juga udah ngantuk banget nih, tidur di sini aja deh." 
Rendra tiba-tiba datang dengan kesibukannya yang tengah 
meregangkan tubuhnya sambil menguap. Anak itu langsung 
nyelonong masuk ke rumah bunanya. 


Kalau sudah seperti itu tidak mungkin lagi ada penolakan. 


"Ayo masuk, Mas." Naeun menyusul Rendra setelah bicara 
itu. 


Doyoung tak bisa menutupi diri jika dia sedang merasa 
sangat bahagia sekarang. Dikecupnya kening Naya berulang 
kali seolah berterima kasih kepada anak itu. 


Karena Doyoung memang yakin cepat atau lambat 
semuanya akan kembali. Naeunnya akan kembali masuk ke 
dalam pelukannya dan jika tercapai takkan dia lepas untuk 
yang kedua kali. 


Maaf pendek ya? But I hope you enjoy this part guys. 
Ayo dong ramein komen sama votenya biar aku 
semangat nulis cerita ini Aku usahain untuk rajin up 


loh 


Yuk vote dan comment 


S2.3 


Doyoung keluar dari sebuah kamar dengan langkah yang 
malas. Kesadarannya belum sepenuhnya kembali sebab rasa 
kantuk yang masih menguasai. Hari masih gelap, terpaksa 
keluar kamar seperti ini kala merasa tenggorokannya kering 
sekali sehingga butuh yang namanya cairan untuk 
menyegarkan. Singkatnya, Doyoung haus. Dengan langkah 
gontai dia berjalan menuju dapur dari rumah itu. 


Tapi si pria mengurungkan niat saat menangkap sosok 
perempuan duduk di sofa tengah berkosentrasi di depan 
laptopnya. Ada Naeun di sana yang tampak kelelahan 
namun terlihat memaksa diri untuk bekerja. Hanya sorot 
dari gadget itu yang memberikan penerangan di sana. Hati 
Doyoung menjerit mengatakan kalau dia sangat merindukan 
sosok yang ada di depan matanya sekarang. Anggap itu 
terlalu berlebihan, tetapi kenyataannya itu yang dia 
rasakan. Doyoung sangat rindu dengan Naeun yang 
sekarang seperti semakin jauh darinya. 


Ralat, keduanya sengaja menghindari satu sama lain. 


"Kamu lagi ngapain? Jam segini udah bangun langsung 
megang laptop gini gak baik untuk mata kamu." Dia duduk 
di sofa yang sama dengan sang mantan istri meski yakin 
akan segera diusir. 


Naeun terhenyak. Melepaskan kacamata yang dipakai lalu 
cepat bergerak menjauh dari Doyoung yang sukses 
mengejutkan. 


"Mas!" pekik Naeun. Dia tidak suka Doyoung bersikap 
sembrono seperti ini. 


Alis Doyoung tertekuk tajam karena heran Naeun terlihat 
takut ketika berada di dekatnya. 


"Kenapa? Aku cuma mau ngambil minum aja, aku haus." 
Doyoung beranjak dari tempat duduknya. 


Naeun menghela nafas dan duduk lagi di tempat semula 
dengan nyaman. 


"Setelah itu kamu langsung masuk kamar lagi jangan 
ganggu aku!" kata Naeun dengan galak. 


Meskipun Naeun berulang kali bersikap dingin seperti ini tak 
mengubah niat Doyoung yang kembali ingin merebut 
hatinya. Doyoung akan berusaha yang terbaik supaya 
keluarga kecilnya bisa kembali menyatu. Laki-laki itu hanya 
mendengus sebal menanggapi kemudian dia berjalan ke 
dapur untuk minum. 


Ada sedikit penasaran yang mengisi kepala Naeun sekarang 
mengapa Doyoung bisa lama sekali berdiam di dapur. 
Perempuan itu menoleh ke arah dapur dan menemukan 
sang mantan suami yang tengah sibuk memasak. Naeun 
menggedikkan bahunya acuh. Dia kembali fokus pada 
pekerjaannya yang baru sekarang bisa untuk diatasi sebab 
seharian kemarin Naeun hanya menghabiskan waktu 
dengan dua anak kesayangannya itu. 


Mungkin Doyoung terjaga di jam tiga dini hari itu bukan 
cuma haus tapi juga lapar. Naeun sih takkan ambil pusing. 
Ini menjadi rumah Doyoung juga yang bisa kapan saja dia 
singgahi. 


Aroma kuat kari ayam dari mie instan itu berhasil menarik 
perhatian Naeun yang masih duduk di sofa. Tiba-tiba 
perutnya berbunyi dan mencoba tak mengeluh jika hal 
tersebut memberikan sensasi perih. 


"Aku tau kamu di jam segini kamu suka laper makanya aku 
bikinin mie. Dimakan ya." Doyoung datang langsung 
meletakkan semangkuk mie kuah di depan Naeun yang 
masih menunduk sambil mengelus perutnya yang sudah 
demo minta untuk diisi. 


"Gak usah repot-repot kalo aku laper aku bisa masak sendiri. 
Tadi kamu aku suruh apa? Balik ke kamar kan? Sana!" ujar 
Naeun. 


Di tengah-tengah percakapan mereka yang beberapa 
sempat diisi hening karena kecanggungan yang melanda, 
suara dari televisi yang memperlihatkan film romantis sedari 
tadi yang menjadi teman Naeun selama bekerja. 


Doyoung menyandarkan punggungnya guna menikmati film 
itu. 


"Kok malah duduk di sini sih?" protes Naeun. 


"Kamu habisin dulu mie itu baru aku balik ke kamar. Mubazir 
lagipula aku udah capek masaknya, hargai kek." Doyoung 
tak menatap Naeun saat bicara. Sebisa mungkin untuk 
menghindari kontak mata namun dia ingin sekali waktu 
lebih lambat berjalan sebab bisa mengobrol berdua dengan 
Naeun seperti sekarang mungkin hal yang mustahil akan 
terjadi lagi. 


Naeun berdecak. "Aku gak laper tau gak!" 
"Makan, Buna!" pinta Doyoung. 


Doyoung meraih remote televisi untuk dimatikan. Di 
sampingnya Naeun tampak menggerutu tapi atensi si puan 
tetap melihat film yang tadinya menampilkan sepasang 
kekasih yang sedang mengobrol santai tapi dengan posisi 


yang kurang apik dilihat. Jika sudah seperti itu alamat mie 
kuah buatannya takkan tersentuh. 


"Ish kok dimatiin sih?! Mas kamu tuh nyebelin, sumpah!" 
kata Naeun lagi. 


Melihat Naeun yang mengomel sejak tadi tak tahan jika 
Doyoung tak tersenyum geli. Sudah lama tak menemukan 
Naeunnya yang galak seperti ini. 


"Dimakan dulu mienya biar kamu bisa lanjut kerja lagi baru 
tidur. Gak baik sering begadang kayak gini, Na. Aku gak 
suka kamu sakit." Doyoung mengatakan tulus pada lawan 
bicaranya. Sudah bisa bertemu dengan Naeun lagi sekarang 
Doyoung merasa dirinya masih harus bertanggung jawab 
atas diri Naeun selagi perempuan itu belum menemukan 
pendamping hidupnya yang baru. 


Ah, Doyoung tak akan membiarkan Naeun jatuh cinta 
dengan orang lain. 


Harus dia. 


"Kamu gak usah sok peduli sama aku." Naeun meletakkan 
laptop yang ditumpu di pahanya ke atas meja dan 
bergantian meraih semangkuk mie kuah yang tampak 
membangkitkan selera dari segi penampilan. "Kamu tau kan 
kita udah cerai? Aku mau kita lebih menjaga jarak." 


Seperti baru saja teriris pisau yang Doyoung rasakan 
sekarang perih. Mungkin saja Naeun memang masih belum 
memaafkan kesalahan Doyoung di masa lalu dengan mudah 
itulah mengapa dia selalu gampang tersulut emosi seperti 
sekarang setiap kali sedang bersama Doyoung. Doyoung 
berusaha untuk memaklumi. 


Doyoung mengusap wajah kasar sambil mendesah kasar. Dia 
harus mengalah. Masih terlalu pagi jika mereka sampai 
berdebat. 


"Aku tau dan ingat itu Na..." 


Seakan menulikan pendengaran Naeun hanya fokus 
menikmati masakan Doyoung daripada ocehannya. Mata 
Naeun sampai terbuka lebar ketika menyadari jika dia masih 
terkagum dengan kehandalan Doyoung dalam hal 
memasak. 


Mie buatan Doyoung masih menjadi makanan favoritnya. 
Dulu mereka sering terjaga di jam tiga dini hari hanya 
sekadar untuk makan, menonton film, deep talk, sampai 
cuddle yang berujung saling menyalurkan hasrat layaknya 
pasangan suami-istri pada umumnya. Bukankah hal itu sulit 
untuk dilupakan? 


Naeun mengakui. 


Ingatannya takkan mampu menghilangkan kenangan saat 
bersama Doyoung yang sekarang justru ada di sampingnya. 


Tapi mulutnya terlalu kaku untuk bicara banyak. 
"Naeun..." panggilan Doyoung membuat Naeun menoleh. 
Naeun mengernyit bingung. 

"Kamu kepikiran untuk menikah lagi?" tanyanya. 


Terbatuk. Naeun kaget dengan pertanyaan yang mantan 
suaminya lemparkan. 


Masih bersikap santai, Doyoung mengangkat segelas air 
putih yang tadinya berada di sisinya itu ke arah Naeun dan 


langsung diterima. 


Tanpa Naeun ketahui, dia meminum dari gelas yang sama 
dari Doyoung. 


"Aku cuma nanya kamu gak perlu sampai kaget segitunya." 


Naeun menghela nafas gusar. Sekarang terasa gerah mau 
tak mau dia mengucir rambutnya. 


"Kamu sendiri gimana? Kalo laki-laki udah cerai tuh 
seharusnya bisa langsung dapet pengganti mantan istrinya, 
sedangkan kamu kenapa masih betah sendiri? Udah gak 
suka sama perempuan?" Naeun kembali fokus dengan 
pekerjaannya yang mana itu sampai membuat Doyoung 
berdecak kesal lalu merampas gadget itu. Doyoung ingin 
mereka mengobrol sekarang. 


"Ih Mas balikin laptop aku! Ini tuh udah malem ya jangan 
buat anak-anak sampai kebangun deh. Siniin gak?" Naeun 
setengah berdiri hanya karena tengah mencoba meraih 
laptopnya yang justru sengaja Doyoung naikkan terbantu 
dengan ukuran lengannya yang panjang. Naeun 
menggeram kesal tapi tetap berusaha. 


"Ambil dong kalau bisa." Doyoung meledek. 


Naeun mendengus. Emosinya sudah mendidih dan siap 
untuk menyerang apapun. 


"Aw.. aw.. Bun sakit jangan jambak rambut dong! 
AHAHAHAA geli Na ya ampun, udah hei!" Perempuan di 
depannya benar-benar agresif. Bukan cuma rambutnya yang 
berhasil dijambak tapi Naeun sukses membuat Doyoung 
tertawa terbahak-bahak karena perempuan itu masih hapal 
dengan baik jika Doyoung tak bisa digelitiki di bagian 
perutnya. Laptop yang Doyoung genggam sampai sudah 


tergeletak di karpet. Tak ada lagi kesempatan untuk 
membela diri sekarang. 


"Isengin aku sih!" ketus Naeun. Dia makin gencar membuat 
Doyoung tak berdaya karena kegelian. Sampai ke bagian 
perpotongan leher laki-laki itupun menjadi titik untuk 
digelitiki. 


Pergerakan Naeun yang tak seimbang mungkin dia bisa saja 
tersungkur ke lantai. Tapi itu semua hanya angan saat 
Doyoung merangkul pinggang sang puan erat. 


Terdiam. Manik mata keduanya berpapasan. Hanya suara 
detik jam yang terus berjalan di tempat. Doyoung 
mendapatkan kalau kecantikan Naeun tak berubah sama 
sekali. Rasanya dia jatuh cinta untuk kali kedua pada 
perempuan itu, masih seseorang yang sama yang berhasil 
membuatnya mabuk dalam pesonanya. Dia, Lee Naeun. 


"Aku kangen kita yang dulu." Suara Doyoung terdengar 
berat namun dalam maknanya. 


Naeun kontan terbangun. Dia beranjak dari posisi salah itu. 


"Apaan sih. Aku mau ke kamar sekarang. Makasih untuk 
masakannya." Naeun jelas gugup. 


"Sebentar. Tadi kamu nanya kenapa aku belum nikah lagi 
sampai sekarang. Kamu mau tau jawabannya?" tanya 
Doyoung. 


"Apa?" Naeun acuh tak acuh. 


"Aku masih mencintai orang yang sama." Doyoung menarik 
tangan Naeun agar kembali duduk. 


Seolah ada magis yang menyihir, Naeun pasrah ketika 
Doyoung  menuntunnya untuk duduk lebih dekat 
dengannya. 


Diambilnya tangan Naeun lalu dikecup singkat. Doyoung 
merapikan rambut sang mantan istri sebab menutupi wajah 
cantiknya. Biarkan kali ini Doyoung tenggelam dalam rasa 
bahagia ini. 


"Tapi kamu udah nyakitin aku sama anak-anak. Aku udah 
gak suka sama kamu." Naeun mengalihkan pandangannya. 


"Aku tau aku brengsek Na, tapi izinin si brengsek ini untuk 
menebus kesalahannya." Jantung Doyoung kembali 
berdebar sama seperti sebelum-sebelumnya tiap kali sedang 
berhadapan dengan Naeun. Rasa percaya diri pun 
sebenarnya dalam keadaan yang tak baik sebab lebih 
dikuasai oleh rasa canggung sebab mengutarakan isi hati 
bukanlah hal yang mudah. 


Tapi Doyoung yakin jika dia mampu. 


"Aku udah maafin kamu dari awal kok, Mas. Kamu bisa 
kayak gitu mungkin di akunya emang ada salah. Aku belum 
bisa jadi istri yang baik." Bibir Naeun tenggelam rapat 
setelah bicara. 


Beberapa saat Doyoung hanya bisa bergeming tak bergerak. 
Selama mereka sudah bisa bertemu sekarang tiap kali 
itupun Naeun selalu menolaknya mentah-mentah. Padahal 
Doyoung merasa ini belum bagian dari usahanya. Pria itu 
masih baru menapaki tangga pertama untuk bisa sampai ke 
tangga tertinggi. Tapi Naeun sudah memutuskan 
harapannya. Doyoung jadi pupus. 


Sudah sebenci itukah Naeun dengannya? 


Langit malam semakin terang dan si bulan pun mungkin 
akan segera lenyap. Ketika Doyoung melihat sekali lagi ke 
arah Naeun dia terkekeh tak percaya, seseorang yang tadi 
tak henti mengomel justru sekarang sudah tertidur begitu 
pulas. 


Doyoung mengelus rambut Naeun penuh sayang. Dinikmati 
tampilan wajah si cantik dengan seksama. 


"Maafin aku udah banyak bikin kamu kecewa. Kamu 
perempuan baik dan penyabar. Kalaupun aku nggak bisa 
mengembalikan keharmonisan keluarga kita ini aku nggak 
apa-apa harus melihat kamu bahagia dengan pria lain. 
Asalkan kelak laki-laki itu gak akan membuat kamu 
menangis apalagi sampai kesusahan. Tapi kalo boleh, Mas 
cuma mau pria yang mengisi hati kamu ini untuk selamanya 
hanya Mas, Na, Kim Doyoung mantan suamimu." Ucapannya 
selesai bersamaan dengan perempuan itu yang tiba-tiba 
saja mendekapnya. Naeun menyandarkan kepalanya di atas 
dada Doyoung dengan nyaman. Hal yang Naeun lakukan 
ketika mereka sedang tidur saat dulu adalah saling 
menggenggam. Sekarang, Doyoung bisa lagi menikmati 
momen itu dan Naeun sendiri pun belum melupakannya. 
Pasti, Naeun belum bisa berpaling dari Doyoung. 


Diciumnya kening sang puan lama. Beberapa tetes cairan 
bening keluar dari pelupuk Doyoung tanpa permisi. Cepat- 
cepat dihapus. Ini tangis bahagia. 

Terima kasih malam yang sudah memberi waktu untuk 
mereka mengobrol meskipun ini singkat sekali. 


Ini baru awal udah banyak minta rujuk aku teh jadi bingung 
sabar dulu euy jangan bikin aku panik weh 


Maaf ya jika belum nyampe feelingnya di kalian. Aku udah 
lama gak nulis jadi agak grogi gini 
Tapi semoga kalian enjoy ya! Terimakasih banyak udah rajin 
vote dan komen, aku sayang kamu 


Jangan lupa vote dan comment agar lanjut ke part 
selanjutnya 


S2.4 


Keadaan pagi ini hanya berisi kecanggungan dan 
kegugupan. Tak ada mulut yang berani banyak berkata di 
ruang makan itu. Doyoung sesekali menatap Naeun yang 
duduk di sebrang sana menikmati roti selai coklat dengan 
ritme yang pelan. Menyadari perempuan itu pun sama deg- 
degannya seperti dia sekarang. Di ruang makan itu tiga 
anak remaja menatap mereka berdua dengan sorot mata 
yang mengintimidasi, tetapi mereka masih menikmati menu 
sarapan pagi ini dengan nikmat. Itu benar-benar 
mengerikan bagi Doyoung. 


Dini hari tadi menemani Naeun bekerja dilengkapi dengan 
mie kuah rasa kari ayam di tengah obrolan mereka, 
sangatlah romantis menurut Doyoung. Tak ada lagi 
kesempatan dia bisa bicara empat mata seperti itu pada 
Naeun jika bukan karena semesta yang mengizinkan. Tapi 
sekarang Doyoung menyesal telah melakukan hal tersebut. 
Pagi ini Juno datang menemukannya yang tidur di sofa yang 
sama dengan Naeun membuat Juno jadi marah pada orang 
tua angkatnya itu. 


Juno bukan tak menyukai jika ada kemungkinan dua orang 
yang pernah terikat pada pernikahan itu bisa bersatu lagi. 
Tapi untuk saat ini, orang tua angkatnya itu sangat dilarang 
untuk berdekatan karena bisa menimbulkan fitnah dan Juno 
cuma ingin menjaga kehormatan ibunya sebaik mungkin 
selama dia mampu. 


Doyoung melihat Rendra yang pertama hendak 
meninggalkan meja makan karena sudah selesai dengan 
sarapannya. Pria itu seketika menurunkan alat makannya, 
berniat mengikuti. Setidaknya Doyoung merasa dia perlu 
bicara pada Rendra jika pagi tadi dia tak melakukan hal 


yang salah terhadap Naeun. Iya, anak laki-lakinya itu juga 
jadi ikut-ikutan mendiami Doyoung seperti yang Juno 
lakukan sekarang. Doyoung tidak mau kalau Rendra sampai 
bersikap dingin seperti ini kepadanya. 


"Ren kamu pergi sekolah sama Ayah kan?" tanya Doyoung 
sementara Rendra menjawab dengan bahasa tubuhnya. 


Rendra cukup menggelengkan kepalanya. 
Doyoung terheran. 


Biasanya jika Rendra ditawari untuk pergi sekolah 
bersamanya jarang untuk menolak karena tahu anak itu 
paling malas untuk naik transportasi umum. 


"Kenapa gak mau? Biasanya juga sama Ayah, Ren." 


"Rendra bisa sendiri, Yah. Biar nanti Rendra naik angkot kalo 
gak busway aja deh." 


Sebenarnya Rendra jadi ketus serta dingin pada Doyoung 
karena dia cuma tidak suka kalau ayahnya itu sampai 
berbuat yang tidak-tidak terhadap ibunya. Rendra 
menyadari kalau Doyoung memang benar sudah sangat 
merindukan sosok mantan istrinya itu. Akan tetapi, 
menemukan Doyoung yang tidur bersama Naeun pagi ini itu 
membuat Rendra jadi sedikit kecewa pada ayahnya. 


Seharusnya kalau Doyoung ingin kembali mengambil hati 
Naeun dia perlu menunjukkan perjuangannya. 


Sangat dewasa bukan pemikiran anak itu? 


"Narendra kamu gak boleh gitu sama Ayah. Ayah udah baik 
loh mau anterin kamu ke sekolah." Itu suara Naeun yang 
menyahut. Menyadari jika Rendra jadi bersikap dingin pada 


Doyoung membuatnya geram. Kejadian dini hari tadi benar- 
benar tak sengaja terjadi. 


"Rendra biasa pergi sekolah sendiri, Bun." Rendra membalas 
omongan ibunya. 


Naeun menghela nafas kasar. Dia menatap anak-anaknya 
satu persatu. 


"Kalian marah ya sama Ayah sama Buna?" Baik Naya, Juno, 
dan Rendra tak ada yang menjawab. 


"K-kita gak ngapa-ngapain kok. Itu semua gak sengaja. Buna 
juga kaget pas bangun lihat lagi meluk Ayah kalian. Maafin 
aku, Mas." lanjut Naeun yang berhasil menciptakan rona 
merah di wajahnya sendiri. Naeun gugup sekaligus malu 
telah menjelaskan kebodohan yang dia lakukan sendiri di 
awal hari ini. 


Doyoung diam bergeming di tempatnya. Justru dia bahagia 
sekali kejadian itu bisa terjadi, sejujurnya. 


Tapi pagi ini mengetahui sulit sekali memberi pengertian 
kepada anak-anaknya membuat pria itu berpikir dua kali 
untuk mengingat-ingat kejadian manis yang baru 
terlewatkan. 


"Lagian Buna tuh kebiasaan banget sih masih suka 
begadang? Itu gak baik buat kesehatan Buna loh." Juno 
memijit pelipisnya, kepalanya mendadak pening sekarang. 


Naeun mengerucutkan bibirnya, lagi dan lagi diomeli oleh 
anaknya karena kebiasaan ini. Naeun sering begadang 
untuk mengurus data pengeluaran dan pemasukan dari 
restoran dan kebutuhan rumah lainnya. Jadi single mom 
cukup berat di umurnya yang masih muda ini. 


"ya maaf, Nak. Jangan marah lagi ya? Please!" rengek 
Naeun sambil menyatukan tangannya di depan dada 
melihat ke arah Juno. Senyum Juno mengembang, jujur tak 
bisa menahan diri ingin tersenyum karena ibunya sangat 
menggemaskan sekarang. 


Melihat Juno yang sudah ceria lagi membuat Naeun merasa 
lega. 


"Rendra ke kamar dulu mau siap-siap ke sekolah," pamit 
Rendra. 


Naeun mengangguk, membiarkan si bungsu untuk pergi. 


"Kalo Ayah dateng ke rumah lagi gak boleh sampe malem 
pokoknya pulangnya. Kan gak lucu ntar kalo misal ada Pak 
RT tiba-tiba bertamu ke sini lihat Ayah sama Buna lagi 
peluk-pelukan kayak gitu emang mau di grebek warga trus 
dinikahi?" cerocos Juno. 


Ocehan anak kedua mereka berhasil menciptakan tawa di 
ruang makan itu. Hal itu bisa saja terjadi. 


Tapi terlalu banyak tergambar dalam skenario sinetron 
Indonesia. Lucu sekali pemikiran Juno itu. 


Tiba-tiba suara sendok dan garpu dibanting membuat 
semua yang ada di sana tertegun. Semua atensi tertuju 
pada Naya yang masih menunduk. Anak perempuan itu 
sedari tadi tak ada berbicara. 


Hari ini Naya mulai kembali merasa tak bergairah untuk 
beraktivitas dan orang-orang di sekitarnya ini entah kenapa 
jadi sangat menyebalkan baginya. 


"Berisik banget sih lo! Lebay tau gak?" Naeun menatap Juno 
dengan pandangan sengit. 


Juno tercengang tapi langsung menyela perkataan 
kakaknya. "Apaan sih kan gue ngomong yang bener. Sewot 
banget!" 


"Gue yang pengen Ayah di sini jadi lo gak usah deh larang- 
larang Ayah kayak gitu." Di satu sisi Naya kesal dengan Juno 
karena membuat pagi ini terasa awkward, namun anak itu 
juga tak akan membenarkan kesalahan yang orang tuanya 
perbuat. Yang jelas Naya hanya tidak suka jika ada 
keributan di dekatnya. 


"Kak udah dong jangan marahin adeknya, lagian Juno ada 
benernya juga kan? Udah jangan berantem ya?" 


Melihat Naeun yang cepat tanggap terhadap situasi tegang 
antar dua anaknya itu Doyoung jadi bertambah salut 
padanya. 


"Aku gak suka Bun di saat Ayahku udah balik tapi ada orang 
yang berusaha untuk menghalangi ini semua." Naya sudah 
meneteskan air matanya dan suaranya bergetar ketika 
berbicara. 


Juno mengernyit. 


"Siapa yang gak suka Ayah balik sih? Justru aku seneng kok 
lihat keluarga kita bisa ngumpul lagi kayak gini." 


"Lo bukan bagian dari keluarga ini." 
"Naya!" 


Doyoung tercekat mendengar lontaran pernyataan tajam itu 
dari Naya lalu semakin tak berkutik ketika melihat Naeun 
yang baru saja membentak putrinya. 


"Buna bentak aku buat belain si anak angkat ini?" 


Naeun menutup mulutnya tak percaya atas yang dilakukan 
barusan. Jika dulu kebahagiaannya tiap kali mengasuh Naya 
dan Juno yang selalu tampak berteman baik saat bermain 
bersama, tetapi sekarang setelah anak-anak itu beranjak 
dewasa ini jadi tantangan untuk Naeun. Dengan sikap Naya 
yang temperamental dia lebih harus menyimpan energi 
yang banyak untuk mengendalikan anak itu jika sedang 
kehilangan kendali seperti ini. 


"Gue emang cuma anak angkat tapi gue sayang banget ke 
elo sama Buna, Kak." 


Juno masih mencoba untuk tak kelepasan. Dia tahu Naya 
sering meledak emosinya karena masih terpengaruh dari 
bipolar disorder yang ia punya. 


"Sayang apa? Lo bahkan sengaja mau ambil bunda gue 
kan? Terus Rendra udah dapetin Ayah. Sementara aku! 
Siapa yang sayang sama aku?! Gak ada!" teriak Naya. 


Jika Naya terus merasa gelisah seperti ini itu artinya anak itu 
masuk ke dalam fase depresi dari bipolar disordernya, 
Naeun cukup cepat menyadari hal ini. Wanita itu langsung 
memeluk anaknya sembari mengelus punggungnya pelan 
penuh sayang. 


"Udah dong jangan berantem gini gak enak kan sama Ayah 
sama Rendra. Mereka tamu kita. Kakak maafin Buna ya." 


Tapi Naya terus minta dilepaskan dari pelukan ibunya itu 
seakan sudah muak dengannya. 


Juno bangkit dari duduknya sambil memakai tas ransel 
miliknya. 


"Bun aku pergi ke sekolah dulu. Kalo Naya memang udah 
gak suka aku sering-sering ke sini aku gakkan dateng lagi 


kok. Maaf aku sering repotin Buna. Aku pergi, Bun." 
"Juno tunggu!" 
Cegah Naeun. 


Naeun melihat ke arah Doyoung yang diam. Perempuan itu 
jadi kesal karena sang mantan suami tak ada inisiatif untuk 
membantu mengembalikan keadaan yang sedang kacau ini. 


Padahal dulu untuk merawat Juno adalah keputusan mereka 
berdua. 


"Apa lagi Bun? Kakak udah usir aku." 


Naeun menggeleng. Dia mencekal anaknya yang akan pergi 
dari rumahnya. 


Naeun berdiri di depan Juno dan mengecup kening anak 
laki-laki itu penuh sayang. 


"uno ada di sini bukan beban buat Buna, nggak sama 
sekali. Justru ada Juno di tengah-tengah Buna sama Naya 
kita jadi punya laki-laki yang bisa jagain kita berdua. Dulu 
Juno ada di antara Ayah sama Buna karena kita tahu seperti 
apa perjuangan Mamah kamu dari mengandung sampai 
melahirkan kamu, Nak. Semuanya berat saat itu. Juno 
jangan pergi ya?" 


Juno masih tinggal dengan orang tua kandungnya sampai 
saat ini. Mingyu dan Sejeong sudah menikah secara resmi di 
hadapan negara dan agama, pernikahan mereka bahagia 
karena masih saling mencintai. Juno tumbuh besar tak 
kekurangan kasih sayang, tapi dia belum cukup tahu 
banyak tentang kisah lama orang tua kandungnya itu. Juno 
bahkan belum mengetahui apa alasan kenapa dia sampai 
punya orang tua angkat. Sebenarnya Juno mulai tak nyaman 


jika hidupnya seperti selalu menumpang pada kediaman 
Naeun yang notabenenya memang ibunya juga. 


"Lo tau gak?" Naya menghampiri Juno masih dengan 
tatapan bengis menatap adiknya itu. 


Juno mencoba tetap tenang berhadapan dengan Naya. 
"Apa?" 


"Gue benci sama lo juno. Gara-gara lo orang tua gue cerai, 
Mamah lo pelakor!" 


Netra Juno melebar. Kaget sekali atas ucapan Naya. Dia 
menggelengkan kepalanya, mencoba untuk tak percaya jika 
ibu kandungnya adalah seorang perusak rumah tangga 
orang lain. 


"Naya kamu apaan sih? Buna suruh kamu diem aja, oke?" 
tegur Naeun. 


"Gimana aku bisa diem sih, Bun? Aku ngomong hal yang 
bener kan? Tante Sejeong memang pernah rebut Ayah dari 
Buna kan?" 


"Semuanya udah berlalu sangat lama gak usah dibahas 
lagi." pinta Naeun. 


"Kenapa sih lo ada di sini?" tanya Naya ke arah Juno dan 
anak itu cuma diam karena dia pun tak tahu kisah lama dari 
orang tuanya ini. 


Lalu Naya berbalik menatap Doyoung. 


"Apa lo hasil hubungan gelap Ayah sama Mamah lo dulu, 
Jun? Tapi kenapa Buna yang rawat lo ya?" 


Naya mengetuk-ngetuk dagunya seolah tengah berpikir 
keras. Tangan Doyoung sudah meremas kuat. Naya mulai 
bicara melantur sehingga tak ada yang berani untuk 
mengendalikannya. 


Aku lagi sibuk daring jadi kehabisan ide kayak gini 
deh. Sorry ya kalo kurang ngefeel trs gantung gini 


Tunggu part selanjutnya karena mungkin konfliknya 
jadi lebih jelas hehe. Jangan bosen bosen ya kalian! 
love you 


Vote comment hayu! 


S2.5 


Tiba di rumah dan mulai masuk menjelajahi isinya Rendra 
langsung disambut oleh Keren yang sekarang sudah 
terduduk di depan kakinya. Tampaknya kucing putih itu 
sudah sangat merindukan tuannya meski baru ditinggal 
satu hari. Rendra menggendong Keren serta menghadiahkan 
sebuah kecupan sayang di atas pucuk kepala kucing itu. 


"Lo apa kabar? Lo makan dengan baik kan?" 


Keren cuek saja diberi pertanyaan tersebut, dia bergelayut 
manja di atas pundak Rendra seolah tengah memeluk laki- 
laki itu. 


Itu Rendra artikan bahwa jawaban Keren adalah dia baik- 
baik saja selama pemiliknya ini pergi kemarin. 


Rendra duduk di depan pintu kamarnya. Terdiam di 
tempatnya dengan netra yang terfokus pada Keren yang 
tengah menjilati perutnya sendiri, terkadang Rendra 
terheran mengapa kucing bisa mempunyai tubuh yang 
super elastis sehingga bisa menjangkau perut hingga kepala 
mereka sendiri untuk disentuh. 


Kegiatan sekolah hari ini berjalan dengan baik dan lancar. 
Rendra mulai berani akrab dengan Hyunjin cs itu juga 
karena ajakan Jisung yang terlihat mulai bosan dengan 
Rendra yang setiap di sekolah hanya sibuk belajar dan 
melamun. Walaupun pada awalnya dia sempat menolak. 
Karena Rendra anak Ayah satu-satunya yang punya tujuan 
kalau kelak Ayah harus melihat kesuksesannya yang dia 
hasilkan dengan jerih payah sendiri. Dengan kata lain 
Rendra nggak mau jadi anak nakal karena itu pasti akan 
membuat Ayah malu. 


Hyunjin cs itu paling sering nongkrong di warkop atau tidak 
godain siswi-siswi di kantin, mereka nggak pakai narkoba 
tapi memang merokok tiap kali merasa bosan dan sedang 
ada masalah saja. Tapi keuntungannya, hari ini baik Hyunjin 
dan Felix tak ada yang merokok di depan Rendra. Seolah- 
olah ingin menunjukkan kepada Rendra kalau mereka masih 
punya sisi baik sebagai manusia. Yakni menghargai 
temannya yang gak suka lihat hal semacam merokok, 
malakin orang lewat, maupun tawuran. 


Namun, justru yang membuat Rendra gelisah saat ini adalah 
perdebatan yang terjadi pagi tadi antara keluarganya. 


Mungkin Ayah, Buna, dan kakaknya tidak tahu kalau ada 
Rendra saat mereka saling beradu bicara. Tapi Rendra sudah 
mendengar semuanya. Rendra sedikit dapat menyimpulkan 
semua ocehan Naya yang tadi pagi kembali tersulut emosi 
sendiri. Naya tidak bisa mengontrol diri alhasil perempuan 
itu harus dipaksa untuk minum obat penenang agar 
keadaan tak semakin memanas. 


Keren mengeong, menatap Rendra dengan lekat seolah 
bicara kalau dia ada di sini dan siap untuk mendengar cerita 
Rendra yang mungkin sedang merisaukan isi pikirannya. 


"Ayah sama Buna bisa balik kayak dulu lagi gak ya? Gue 
belum pernah ngerasain punya keluarga yang lengkap." 
Rendra mengelus kepala Keren di saat dia bicara, kucing itu 
cuma mengeong melas entah apa maknanya tapi mungkin 
Keren jadi ikut muram dengan kegelisahan Rendra sekarang. 


Mungkin kita melihat Rendra kuat sekali sudah ikhlas 
menerima perceraian orang tuanya, tetapi sebenarnya jika 
sedang sendirian seperti ini Rendra menjadi orang yang 
paling marah atas kejadian itu. Ayah dan bundanya bercerai 
sesaat setelah dia dilahirkan. Seolah-olah dia lahir ke dunia 


ini adalah sebuah petaka besar dalam pernikahan orang 
tuanya. Melihat Naya dan Juno yang mendapatkan perhatian 
khusus dari orang tuanya membuat Rendra sangat cemburu. 
Kapan dia diperlakukan seperti itu juga? 


Rendra cuma dapat kasih sayang dari ayah tidak dengan 
bundanya. Tapi untuk membenci bunda pun Rendra tak 
sanggup, karena yang Rendra tahu kalau bunda adalah 
pihak yang dirugikan di sini. Sudah banyak air mata dan 
kelapangan hati bunda menghadapi perilaku ayah di masa 
lampau. 


Sementara di sisi yang lain, anak laki-laki berwajah tampan 
itu mencampakkan bola basket yang tadinya masih nyaman 
berada di genggamannya. 


Tak berniat untuk mencari keberadaan bola itu yang sudah 
jauh dari pandangannya sebab terlalu keras dia lempar. Juno 
mengusap matanya yang basah. Dia mendongak menatap 
bulan yang malam ini terbit dengan sempurna dan terang 
sekali sinarnya. Justru perasaannya yang saat ini hancur. 
Duduk di tribun lapangan basket sekolah, angin malam 
yang berhembus dia persilahkan menghantam permukaan 
wajah tampan itu. 


Mata Juno tertutup, menikmati kesendirian ini. Itu karena dia 
sedang tidak minat untuk pulang. Biasanya, jika Juno lagi 
ada masalah ataupun tengah stress dia akan berlama-lama 
di sekolah hanya sibuk bermain basket seorang diri. Ingatan 
Juno kembali memutar kejadian pagi tadi. Yang paling anak 
laki-laki itu ingat adalah bahwa Naya mengklaim dia 
sebagai anak haram hasil hubungan gelap Doyoung dan 
Sejeong di masa lalu. 


Juno pun tahu kalau ibunya memang berteman baik dengan 
ayah tirinya saat mereka masih muda. Tapi sekedar itu. 


Ponselnya yang Juno letakkan di atas tas ransel yang berada 
di samping kanannya berdering. Juno menoleh dan 
mendapatkan panggilan dari ibu kandungnya yang tercetak 
di atas layar. 


Juno menghela nafas gusar. Tapi dia segera menerima 
panggilan tersebut. 


"Kim Juno kamu lagi ada dimana sih, Nak? Mamah khawatir." 


Juno menatap ponselnya lalu meringis pahit. Mamahnya 
bawel sekali pikirnya. 


Juno masih ada di sekolah tadi ada kelas tambahan, Mam." 
Dia terpaksa berbohong. 
Karena Juno benar-benar malas untuk pulang. 


"Bener? Ini udah jam setengah delapan malam loh. Mau 
Papah yang jemput kamu sekarang?" 


"Papah udah pulang kerja?" 


"Iya nih, baru aja. Kamu langsung pulang kalo udah selesai 
kelasnya biar kita bisa dinner bareng." 


"Juno pulang sekarang!" 


Juno mematikan panggilan itu, meraih tasnya dan sesegera 
mungkin meninggalkan sekolah. 


Malam itu cuaca entah kenapa dua kali lipat lebih dingin 
dari biasanya. Juno menerobos jalanan Jakarta dengan 
sepeda motor yang dia kendarai kencang saat ini. Entahlah 
tiba-tiba ingin cepat bertemu orang tuanya. 


Terkhusus sang ayah. 


"Aku pulang." 


Tapi setelahnya dia meringis kesal ketika melihat dari arah 
pintu rumah dia sudah mendapatkan ayah dan ibunya yang 
tengah berciuman di dapur. Hari ini dia sudah dua kali 
menangkap basah orang-orang yang tampak dimabuk oleh 
cinta. 


"Kyra baru lima tahun udah mau dikasih adek lagi ini?" Juno 
menginterupsi. Anak laki-laki itu menyandarkan tubuhnya 
di sofa ruang tengah, tak terlalu ambil pusing dengan apa 
yang baru dia lihat. Terlalu sering ayah dan ibunya itu 
bercinta tak ingat waktu sehingga beberapa kali Juno sudah 
memergoki. Sampai-sampai orang tuanya tak ingat kalau 
tepat 5 tahun yang lalu ada bayi mungil yang mengisi 
kesenyapan keluarga mereka yang hanya berisi tiga kepala 
di rumah itu. 


Hal itu membuat Mingyu dan Sejeong langsung menyudahi 
permainan mereka. Keduanya tampak tertawa kecil menatap 
wajah pasangan masing-masing. Tapi sorot Mingyu terlihat 
memelas dan menggoda istrinya. 


Itu Sejeong artikan kalau Mingyu masih belum puas dengan 
ciuman itu dan ingin nanti dilanjutkan lagi. Sejeong cuma 
memutar bola matanya jengah. 


Keduanya berjalan menghampiri si sulung. 


"Baru mau Papah jemput." Mingyu menepuk paha Juno 
pelan setelah duduk di samping anak itu. 


Juno melihat Mingyu dengan pandangan kesal. "Bibir merah 
banget udah kayak baru makan bayi." 


Refleks Mingyu menyentuh bibirnya dan terkekeh ketika 
menyadari kalau terlalu rakus meraup bibir sang istri 


sehingga warna lipstik wanita itu berpindah ke atas 
bibirnya. Sejeong yang melihat itu cuma diam menahan 
malu. 


"Enak soalnya." Sudah jadi hal yang biasa obrolan antara 
keluarga itu terkadang sangat di luar nalar. "Buruan cari 
pacar makanya biar bisa ngerasain." 


Bahkan Mingyu juga tidak segan-segan menghasut anak 
laki-lakinya agar segera cari pasangan supaya bisa 
merasakan kenikmatan dari yang namanya sex. 


Sejeong menendang kaki suaminya, hal itu membuat 
Mingyu menoleh dan langsung diberi pelototan mematikan 
dari sang wanita. 


"Ngajarin anaknya yang bener dikit bisa gak sih?" omel 
Sejeong dan Mingyu cuma menyengir. 


"Gimana hari ini, Nak? Juno mau apa? Mau minta adek?" 
kata Mingyu spontan membuat Juno meliriknya tapi dengan 
sorot seolah tak percaya karena omongan ayahnya memang 
suka di luar ekspektasi seperti ini. 


"Apaan sih. Aku mau nanya ke Mamah sama Papah 
mumpung kita ngumpul kayak gini. Tolong jawab 
pertanyaanku dengan jujur, jangan ada yang bohong. Janji?" 
pesan Juno. 


Sejeong dan Mingyu hanya menjawab dengan 
menganggukkan kepala. 


Juno mengusap wajahnya kasar dan kembali menghela 
nafas. Anak laki-laki itu terlihat gelisah sejak tadi. 


Hal yang tampak sedang Juno ingin sembunyikan tapi dapat 
Sejeong sadari jika anaknya itu sedang menahan sesuatu 


yang sulit untuk diucapkan. 


"Kamu mau ngomong apa sih, Jun? Cerita aja ke Mamah 
sama Papah pasti kita bantu kok kalo kamu lagi ada 
masalah. Ada masalah di sekolah? Kamu masuk BK?" 
terkanya. Karena Juno bukan pelajar yang terlalu patuh 
pada peraturan sekolah seperti halnya Rendra. Anak itu 
lumayan nakal layaknya siswa sepantarannya. 


"Ih enggak, ini gak ada hubungannya soal sekolah aku." 
Juno angkat bicara. 


"Terus apa dong?" tanya Sejeong lagi. 


"Aku ini anak siapa sih?" Usai pertanyaan itu keluar dari 
mulut Juno yang Sejeong dan Mingyu lakukan otomatis 
saling menatap. Tapi tak lama keduanya tertawa. 


Juno mengernyit heran, merasa diledeki saat ini oleh 
pasangan suami-isteri itu. 


"Ada-ada aja sih kamu nanyanya, Bang. Ya kamu anak 
kitalah," jawab Mingyu yang sekarang sedang terfokus pada 
ponselnya. 


"Tapi Naya bilang aku anak Ayah Doyoung." Juno mulai ingin 
menjelaskan arah obrolan ini dengan jelas ke arah ke mana. 
Tapi tetap saja Mingyu dan Sejeong masih santai. 


"Iya bener kamu emang anak Ayah Doyoung sama Buna 
Naeun juga kan? Kenapa pake nanya lagi coba? Udah yuk 
mending kita makan dulu." Sejeong beranjak dari 
duduknya. 


"Tapi Naya bilang kalo aku lahir dari kesalahan Mamah sama 
Ayah Doyoung di masa lalu. Mamah sama Ayah Doyoung 
pernah dekat kan?" ujar Juno. 


"Apa!" Mingyu terkejut sekali mendengar omongan Juno. 


Sejeong menggigit bibirnya. Bingung dengan situasi saat 
ini. 


"Kamu ngomong apa sih, Juno? Kamu ya anak Mamah sama 
Papah lah. Dulu memang iya Mamah temen sekampus sama 
Ayah Doy, sebatas teman kok." Sejeong ragu untuk 
menjelaskan pada Juno tentang semuanya. Tapi justru 
Mingyu yang sudah angkat bicara seolah tak ingin membuat 
anak sulungnya terus-terusan penasaran. Walaupun pada 
akhirnya dia akan merutuki kebodohannya sendiri. 


"Yakin cuma teman? Lalu kenapa aku dari kecil selalu hidup 
bareng Buna sama Ayah?" tanya Juno lagi. 


"Doyoung itu mantan pacar Mamah." Mingyu bicara jelas 
dengan suara berat yang dia punya. Atensi istri dan 
anaknya lalu terfokus kepada dia. 


Sejeong sudah mulai keringat dingin jika sampai Mingyu 
membeberkan semua persoalan di masa lalu. Tentang 
keadaan dimana dulu dia sering menjadikan Sejeong 
sebagai budaknya. 


Sampai suatu ketika berakhir perempuan itu hamil tapi 
Mingyu tidak ada niat untuk bertanggung jawab. Bayangkan 
sendiri bagaimana hancurnya dunia Sejeong saat itu. Tak 
ada seseorang yang bisa dia singgahi untuk diminta 
pertolongan. 


"Papah minta maaf." 


Juno berang dibuatnya. Wajah anak remaja itu merah oleh 
amarah. Jika Sejeong tak menahannya, dia sudah berjalan 
ke arah Mingyu dan menghajar pria itu. 


Semuanya. Mingyu sudah menjelaskan semua kejahatan 
yang dia perbuat atas Sejeong di masa lalu hingga cerita di 
mana Doyoung hadir sebagai malaikat penolong wanita itu. 


"INI NYOKAP GUE YANG LO SAKITI, BANGSAT!" 


"uno jangan! Inget dia Papah kamu! Mamah udah gak 
papa! Juno tenang oke?" Sejeong mengusap wajah Juno 
lembut meskipun anak itu masih menatap ayahnya yang 
hanya bisa duduk menunduk menutup wajahnya yang 
tengah terisak tangis. Mingyu baru kembali lagi menyesali 
perbuatan tololnya. 


Setelah Juno mengetahui semuanya rasanya Mingyu sudah 
gagal jadi ayah. 


"Anak mana yang mau lahir dengan keadaan kayak gitu 
Mah aku tanya? Aku bahkan gak pernah bisa kesel ke 
Mamah, tapi dia apa? Dia sering pukul Mamah cuma buat 
nafsu dia doang, iya? Setelah tahu Mamah hamil dia 
kemana? Dia gak tanggung jawab, Mah!" kata Juno dengan 
suara bergetar karena tangisnya yang tak bisa dibendung. 


"Dia bertanggung jawab, Juno!" tegas Sejeong. 


"Selama Mamah hamil kamu iya memang Mamah 
menumpang hidup bareng keluarga Ayah Doyoung, tapi 
kamu juga perlu tau kalo Papah selalu nyariin Mamah. Papah 
juga dapetin hukuman yang setimpal kok atas 
perbuatannya. Papah dipenjara lima tahun. Sedangkan 
Mamah gak bisa langsung rawat kamu saat sudah lahir 
karena Mamah koma. Itu kenapa kamu dari kecil sudah ikut 
sama Ayah Doyoung dan Bunda Naeun, karena mereka yang 
selalu bantu Mamah sejak satu malam di mana Mamah 
berusaha buat kabur dari Papahmu. Tapi setelah Papah 
bebas, dia langsung menjemput kamu Nak buat diajak 
tinggal bersama. Mamah beneran udah baik-baik aja 


sekarang. Mamah bahagia dalam pernikahan ini. Juno 
maafin Papah ya?" lanjutnya. 


Juno tak menjawab. Anak itu menepis tangan sang ibu yang 
memegang kedua pundaknya. Sempat menatap pria lain 
yang ada di ruangan itu dengan tajam sebelum 
memutuskan keluar lagi dari rumah. 


"Juno!" panggil Sejeong. 
Tapi anak itu mengabaikan panggilannya. 


Setetes dua tetes air matanya kembali meluruh bebas. Juno 
membiarkan langkahnya berjalan entah kemana sambil 
berpelukan dengan dinginnya malam ini. 


Benar-benar tak percaya jika sosok yang selalu dia 
banggakan ternyata punya sifat yang buruk dan jahat sekali 
seperti itu. Kala orang-orang menyebut Juno anak yang 
nakal, selalu malas belajar serta berkali-kali gagal dalam 
ujian sekolahnya, dan bahkan tak punya masa depan 
katanya cuma papahnya itu seseorang yang mendukungnya 
melakukan segala hal yang dia suka. Tidak ada yang 
mengerti kebahagiaan sesungguhnya dari sudut pandang 
Juno namun malah mencercanya. 


Maaf slow update aku lagi banyak tugas + zoom 
terus nih. Saking riweuh daring sampe gaada ide 
buat lanjut nulis, minta maaf banget 


Vote comment dulu hayu biar lanjut 


S2. 6 


Sudah terhitung tiga hari ini Juno tidak lagi ada berkunjung 
ke rumah Naeun seperti biasanya. Jelas hal itu membuat 
Naeun merasa seperti ada sesuatu yang hilang. Rumahnya 
bertambah sepi. Apalagi mengingat kalau Naya pulang 
kuliah sering sampai larut malam, Naeun jadi merasa jenuh 
sekali berada di rumahnya. 


Menghubungi Sejeong untuk menanyakan kabar Juno pun 
sudah Naeun lakukan. Tapi, Sejeong bilang kalau untuk 
sementara waktu Juno dan keluarga tak bisa untuk 
diganggu. Sejeong tak membeberkan alasannya kenapa, 
padahal ini terlalu gampang untuk dipahami. Naeun 
menduga kalau kediaman keluarga Kim Mingyu itu sedang 
ada masalah akibat kejadian tempo hari yang Naya 
ciptakan. 


Naeun merasa sangat bersalah atas sikap putrinya yang 
kurang sopan dan omongannya yang melenceng jauh ketika 
bicara di depan orang tua dan adik-adiknya, tetapi Naeun 
belum bisa melakukan apapun untuk memberi pelajaran 
kepada Naya. Naya bisa bicara seperti itu mengikuti apa 
yang dia lihat dan rasakan selama ini. Ketidakadilan antara 
ayah dan bundanya yang lebih memberikan perhatian 
mereka hanya untuk Juno yang cuma anak tiri. 


"Naeun?" 


Merasa terpanggil, Naeun spontan bangun dari lamunannya 
karena itu cukup membuatnya terkejut. 


"Mas Doyoung? Kamu ngapain ada di sini?" 


Otomatis Naeun beranjak dari tempat duduknya saat 
melihat mantan suaminya ada di depannya sekarang. Kalau 


melihat Doyoung rasanya Naeun ingin langsung menghilang 
saja dari hadapan pria itu seakan tak sudi lagi untuk 
berurusan dengannya. Tapi seakan tak bisa untuk 
menghindar, terbukti hitungan waktu belakangan ini 
mereka cukup sering bertemu. 


Naeun masih ada di restoran miliknya. 


"Ya aku dateng ke restoran ini mau beli makanan lah. Kamu 
sendiri ngapain ke sini? Sendirian lagi." 


"Ini kan restoran aku." 


Doyoung seketika terdiam. Netranya refleks mengamati 
gedung restoran yang cukup besar dan mewah itu 
dekorasinya. Mengaku bangga walaupun Naeun ini seorang 
single mom sekarang tapi ternyata dia bisa sukses dengan 
jerih payah sendiri. 


"Yaudah kamu langsung panggil waiters aja deh ya. Aku 
mau per-" 


Ucapan Naeun tak terselesaikan saat Doyoung tiba-tiba 
sudah mencekal lengannya. Naeun melirik sekilas 
tangannya lalu menatap sang mantan suami lekas. 


Sejujurnya ada rasa rindu dari tatapan keduanya. 


"Kenapa sih setiap kita gak sengaja ketemu seperti ini kamu 
selalu menghindar? Aku tau kita udah bukan lagi suami- 
istri, tapi kamu dulu pernah bilang kita gak akan jadi musuh 
meskipun udah bercerai," jelas Doyoung. 


Naeun melepas pegangan Doyoung sambil tampak 
menghela nafas gusar. 


Dia suka heran kenapa mantan suaminya ini terus-terusan 
ingin selalu menghabiskan waktu bersamanya. 


"Selagi kita udah punya jarak yang deket sekarang toh 
kamu udah aku bolehin kalau mau lihat Naya kapan aja. 
Masalahnya apa? Hubungan kita sekarang cuma sebatas 
kepentingan anak-anak yang harus kita prioritaskan, Mas. 
Tapi soal hubungan antara aku dan kamu itu semua udah 
berakhir lama banget. Mending kamu order makanannya 
sekarang, maaf kalau udah menyambut dengan kurang baik 
kayak gini." Naeun merapikan meja makan yang baru dia 
duduki. Mengangkat tas dan laptop kerjanya dari sana guna 
ingin segera pergi. 


"Aku mau kamu yang layani aku sekarang," kata Doyoung 
spontan Naeun menoleh dengan tatapan singa yang baru 
bangun dari tidur. Sangat tajam dan mengerikan. 


"Mas," panggil Naeun sekali lagi yang sekali ini lebih 
menekankan. 


Doyoung seperti ingin main-main dengannya. 


"Kenapa lagi? Aku ini pembeli. Kamu tau kan kalo pembeli 
adalah raja? Udah buruan mana buku menunya, Naeun?" 


Lihat, pria itu bahkan menganggap ultimatum yang baru 
Naeun jabarkan sebagai angin lalu saja. 


Sangat menyebalkan. 


Naeun mendengus. Dia pergi ke bagian kasir meletakkan 
barang-barangnya di sana lalu kembali ke depan Doyoung 
yang sekarang memainkan ponselnya penuh kesombongan. 


"Nih, kamu mau pesen apa? Buruan!" titah Naeun. 


"Jangan marah-marah dong, Bu Bos. Ntar pelanggannya 
pada kabur loh," canda Doyoung. 


"Mas buruan ihh!" rengek Naeun. 


Doyoung hampir meledakkan suara tawanya tapi terpaksa 
ditahan karena justru akan membuat Naeun makin kesal 
dan tak segan-segan untuk meninggalkannya. 


"Ayam bakar 2, take away. Kalau yang buat aku, aku mau 
kamu yang pilihin makanannya. Ya?" Astaga, kenapa 
Doyoung tiba-tiba manja seperti ini sih? 


Sepertinya kalau tidak ingat ini sedang ada di muka umum 
mungkin Naeun ingin mencabik-cabik tubuh Doyoung 
sekarang. 


Apalagi melihat wajah pria itu yang tiba-tiba sangat polos 
seolah minta dikasihani Naeun jadi tak sanggup untuk 
menolak permintaannya. 


"Ya udah tunggu di sini dulu, harap sabar!" Naeun 
menekankan kalimat akhirnya. 


Tapi tak lama buku menu yang Naeun genggam berhasil 
mendarat di kepala Doyoung ketika laki-laki itu mulai 
kembali ngomong yang gak masuk akal. 


"Sabar banget aku. Nunggu kamu jadi istriku lagi kalau 
sampe seribu tahun lamanya, aku juga masih sabar kok." 


Doyoung marah? Tidak. Dipukul seperti itu dia malah 
tertawa kegirangan. 


Hendak masuk ke ruang dapur 2 sahabat Naeun datang 
menghampiri, yang tak kalah usil dari yang Doyoung 
lakukan tadi. Doyeon dan Yeri mengompori Naeun kalau 


kemungkinan besar ada harapan Naeun dan Doyoung akan 
balik seperti dulu melihat sikap Doyoung yang masih 
mengistimewakan Naeun sampai detik ini. 


Doyoung sudah sering datang ke restoran bahkan cafe-cafe 
yang Naeun punya tapi pria itu pura-pura tidak tahu saja 
kalau sang istri yang mengurus itu semua. Doyeon dan Yeri 
tahu kalau Doyoung tidak akan mau makan selain di 
restoran milik mantan istrinya itu. 


Karena Doyoung rasanya seperti selalu dekat dengan Naeun 
ketika berada di sana. 


"Cie mantan suaminya udah balik. Makin ganteng loh si 
Doyoung, kek sugar Daddy gitu." Yeri mencolek ujung 
hidung Naeun yang diketahui kalau memang tengah tersipu 
malu sekarang setelah berbicara dengan mantan suaminya 
di depan sana. 


Doyeon mengangguk setuju omongan Yeri. Walaupun sudah 
bertambah banyak umur tapi kenyataannya Doyoung tak 
ada menunjukkan penuaan. Doyoung makin tampan dan 
kelihatan sehat sekali. 


"Udah nikah lagi belom mantan laki lo?" tanya Doyeon. 


"Belum, udah gak mau nikah lagi katanya? Ah terserah deh, 
bukan urusan gue." Naeun sengaja ketus. 


Bukan Doyoung tidak mau melirik wanita lain lagi. Tapi 
Naeun pun cukup tahu kalau Doyoung tidak akan menikah 
lagi kalau bukan dengannya. Doyoung terlalu banyak bicara 
seperti itu sehingga Naeun sudah hapal dan itu sangat 
memuakkan menurutnya. 


"Kalo lo berdua rujuk kita setuju banget sih. Ya kan?" kata 
Yeri bicara pada Doyeon yang langsung menyetujui tanpa 


berpikir panjang lagi. Keduanya kompak tos, seperti 
mendukung sekali jika sahabat mereka satu ini kembali 
bersatu dengan suami dan anak-anaknya yang cukup lama 
sudah terpisah oleh jarak. 


Naeun cuma geleng-geleng kepala, dia memilih untuk pergi 
ke dapur karena tak enak membuat Doyoung menunggu 
lama. 


Tepatnya, Naeun ingin Doyoung segera pulang ke 
rumahnya. 


"Nasi goreng dan chicken steak, kamu masih inget banget 
sih makanan kesukaanku." Doyoung mengabsen makanan 
yang baru datang di hadapannya. Kemudian, dia melihat 
Naeun dengan senyum menggoda. 


Rasanya Naeun ingin sekali menginjak sepatu pantofel yang 
Doyoung pakai supaya pria itu berhenti bicara yang ngawur. 


"Nikmati makanan kamu Mas aku udah mau pulang soalnya 
Naya belum ada ngabarin, aku takut dia kenapa-napa," ucap 
Naeun. 


Lagi, Doyoung tanpa permisi sudah menggenggam tangan 
Naeun seperti tak membiarkan perempuan itu untuk pergi. 


Naeun menepis kuat. "Kamu jangan kurang ajar ya lama- 
lama! Aku baik ke kamu kayak gini jangan disalahartiin 
dong!" 


Doyoung hanya diam saja. 


Ah, Naeun jadi frustasi. Doyoung diam seperti ini kesannya 
ia yang sangat jahat. 


Naeun berjalan ke kursi di depan mantan suaminya yang dia 
lakukan duduk di sana. Itu membuat Doyoung sontak 
menoleh. 


Tak bisa menahan diri untuk tersenyum. Seperti ada kupu- 
kupu yang menyerbu perutnya dan itu cukup menggelitik, 
dia tekankan sekali lagi kalau ini rasanya seperti kembali 
jatuh cinta. 


Tapi masih dengan orang yang sama. 


"Aku temenin kamu makan tapi habis itu kita pulang," jelas 
Naeun. 


Naeun mengangguk cepat. "Nanti aku anter kamu pulang." 


"Nggak, aku sama kamu pulang ke rumah masing-masing, 
sendiri-sendiri." Cukup jelas Naeun berbicara dan itu cukup 
jelas juga berhasil mematahkan semangat Doyoung. 


"Makanan yang dibungkus buat Rendra kan?" tanya Naeun. 


"Iya," jawab Doyoung seadanya. Dia pun menikmati 
makanan yang ada di depannya dengan biasa saja tak se- 
semangat tadi. 


"Mas, Rendra pernah ngomong aneh-aneh? Misalnya soal 
perceraian kita?" 


Baik Naeun dan Doyoung mengisi waktu singkat itu 
berbicara soal anak dan hal lainnya. Rasanya campur aduk. 
Bahagia bisa berhadapan dengan orang yang dicintai tapi di 
satu sisi sedih mengingat mereka tak punya status apapun 
lagi saat ini. 


"Kadang Rendra nanyain alasan aku sama kamu bisa cerai 
kayak gini apaan." 


"Kamu jawabnya gimana?" 


"Ya aku bilang aja memang gak jodoh. Kamu ngerasa kita 
udah sama-sama gak cocok, aku gak larang kamu buat 
salahin aku karena aku emang udah nyakitin hati kamu dan 
sebagai kepala rumah tangga aku emang udah gagal. 
Makanya milih berpisah." 


Sebenernya keputusan awal Naeun mau menggugatnya 
karena dia sudah tak sanggup terus diberi luka oleh lelaki 
itu. Selain dulu Doyoung pernah menduakannya, Naeun tak 
suka dengan sikap egois Doyoung. Saat menjadi suami dan 
istri mereka sering berantem cuma karena hal sepele. 


Tapi dulu kali pertama Naeun merasakan menjadi seorang 
istri dia yakin sekali kalau Doyoung adalah pria yang 
ditakdirkan menjadi jodohnya selama seumur hidup. Dia 
pikir semua akan bahagia untuk dijalani. 


Naeun tersenyum kecut. Tak ingin menyangkal apapun 
omongan Doyoung yang sebagian besar benar. Mereka 
mungkin memang sudah tidak cocok. 


"Tapi izinin aku buat berjuang dapetin kamu lagi, Na." 
Lanjut Doyoung. 


Atensi Naeun terarah pada Doyoung sepenuhnya. 


Doyoung itu pacar satu-satunya Naeun saat dia masih gadis 
dulu dan berakhir setelah memantapkan hati, keduanya 
nekad untuk menikah muda. Bukan berarti karena Doyoung 
sudah jadi pacar Naeun dia bisa langsung memiliki 
perempuan itu secara utuh. Dulu, Naeun ini banyak banget 
gebetannya. Doyoung berjuang keras meyakinkan Naeun 
kalau cuma dia yang bisa diandalkan dan cuma sosok 
Doyoung ini yang bisa membahagiakannya. 


Semua itu berbuah manis, mungkin cowok yang baik pada 
Naeun banyak. Tetapi, satu-satunya cowok yang mau 
mengajak Naeun untuk serius dalam artian menikah ya 
hanya Doyoung saja. Padahal saat itu keduanya masih 
berstatus mahasiswa. Buktinya, walaupun sudah menikah 
Naeun tetap bisa berkuliah bahkan sampai perempuan itu 
ke jenjang magister. Siapa yang memfasilitasi? Doyoung. 
Laki-laki itu benar-benar bekerja keras untuk 
membahagiakan istrinya. 


"Cowok itu yang dipegang janjinya bukan gombalannya. 
Kalo aku janjiin ke kamu sesuatu aku bakal berusaha buat 
dapetin itu, sayang." Doyoung pernah ngomong gitu, 
mungkin itu salah satu prinsip yang dia pegang dalam 
hidupnya. Haruskah Naeun mencoba untuk membuka 
kembali pintu hatinya untuk mantan suaminya itu? 


"Masih banyak perempuan yang lain," lirih Naeun. 


Doyoung menaruh pisau dan garpu yang ada di tangannya. 
Selera makannya hilang. Sekarang mungkin waktunya dia 
bicara tentang hatinya dan tujuan dia datang lagi ke 
kehidupan Naeun. 


"Perempuan di dunia ini gak ada habisnya, aku tau itu. 
Banyak yang baik dan cantik. Tapi cari yang sesuai sama 
mau aku ya cuma ada di kamu. Aku masih sangat mencintai 
kamu." Kesekian kali Doyoung mengakui isi hatinya pada 
mantan istrinya. 


Namun, entah kenapa kali ini terdengar lebih mendalam 
maknanya. Seperti, kali ini Doyoung serius dengan 
ucapannya. 


"Aku akui kalo aku udah jahat banget sama kamu. 
Perselingkuhan aku, urusaan aku yang belum kunjung 
selesai sama mantan pacar aku, kalo diinget semuanya 


nyakitin kamu banget. Aku belum bisa jadi suami yang baik 
buat kamu yang benar-benar mencintai aku dengan tulus. 
Aku ngaku aku salah, tapi kamu harus tau kalo aku gak bisa 
jatuh cinta sama perempuan selain kamu. Yang bisa bikin 
aku nyaman dan bahagia hanya kamu, Naeun." Mata 
Doyoung sudah berkaca-kaca bicara di hadapan Naeun yang 
masih melihatnya lekat. Alunan musik biola di restoran itu 
sangat mendukung suasana malam ini. Semua kenangan 
indah maupun yang kejadian menyesakkan dada turut 
terputar di otak keduanya. 


"Kalo kamu sayang dan cinta sama aku kamu gak 
seharusnya nyakitin aku Mas, aku gak ngerti sama isi 
pikiran kamu." Naeun melihat ke arah lain. Cara Doyoung 
terlalu sama dengan seperti yang dulu. Memohon lalu 
kembali mengulang kesalahannya. 


"Aku minta maaf," ujar Doyoung yang kali ini tangannya 
sudah mengelus punggung tangan Naeun yang sudah dia 


pegang. 


Naeun tak bergerak apapun. Matanya sudah panas, 
menahan cairan bening yang sudah membendung di 
pelupuk matanya. 


Ponsel Doyoung tiba-tiba berdering. Melihat nama ibunya 
tercetak di atas layar kompak membuat dua orang itu cukup 
terheran. 


Khususnya Naeun yang sudah lama sekali tak mendengar 
kabar soal mertuanya. 


Doyoung menerima panggilan itu. 
"Mamah." 


"Doyoung kamu dimana sekarang?" 


Suara ibunya terdengar panik. 

"Ada apa sih, Mah?" 

"Anak kamu, Narendra dia sakit." 
"Astaghfirullahaladzim. Ya udah aku pulang sekarang." 


Doyoung mematikan telpon itu. Dia mengeluarkan uang dari 
dompet, diletakkan di atas meja makan itu saja. 


"Aku pulang sekarang ya kalau ada waktu nanti kita ngobrol 
lagi. Ah, soal ucapan aku tadi itu serius tapi kamu gak papa 
kalo gak mau ambil pusing. Lupain aja. Aku tetap akan 
perjuangin kamu. Rendra sakit, aku harus ada di samping 
dia sekarang." 


"Mas aku ikut." 


Naeun ibunya, wajar kalau dia mengkhawatirkan sang anak 
yang tiba-tiba jatuh sakit seperti ini. 


Dan juga, sepertinya Naeun akan mencoba untuk 
menyaksikan perjuangan dengan kata lain ingin melihat 
keseriusan Doyoung kali ini untuk mengambil hatinya lagi. 


Asyiap Pak Doyoung dapet lampu hijau dari Mba 
mantan istri 


See u in the next chapter paipai 


Jangan lupa vote dan comments gais. Jangan pada 
sider dong 


S2.7 
Happy 100k Fierce Prince Kim Doyoung 


Makasih buat dukungannya ya! Maaf kalo cerita ini 
masih suka gak jelas, sepi peminat, dll. Kalian vote 
komen yang banyak biar aku semangat!!! 


Naeun sampai di kediaman rumah sang mantan suami, 
tepatnya rumah yang mereka tinggali saat masih menjadi 
sepasang suami dan isteri. Dia seperti langsung ditampar 
oleh ribuan kenangan ketika masih menjadi ratu di rumah 
itu. 


Bahkan tadi Naeun sangat gugup ketika semobil dengan 
Doyoung sebab lelaki itu dulu selalu jadi orang yang 
menemaninya pergi kemanapun. Naeun rindu dengan 
pernikahannya. 


"Mas kamu pake rumah ini? Aku kira setelah perceraian kita 
rumah ini akan kamu jual." 


Keduanya turun dari mobil. Doyoung memimpin jalan 
mendekati rumah itu. 


Pria itu memilih bungkam tak menjawab pertanyaan mantan 
istrinya. 


Naeun tak terlalu memikirkan. 


Pintu megah rumah itu terbuka. Semuanya masih sama 
seperti dulu. Naeun tak menyangka jika Doyoung tak ada 


mengubah dekorasi rumah yang dulunya menjadi tempat 
mereka berbagi suka dan duka serta cinta dan kasih. Melihat 
jajaran bingkai foto yang menampilkan gambaran 
kebahagiaan mereka saat masih menjadi suami dan istri 
sukses membuat Naeun meneteskan air matanya. 
Sepertinya Doyoung tak pernah berbohong ketika berbicara. 
Dia benar-benar masih sangat mencintai mantan istrinya itu 
sampai di detik ini. 


"Mah," panggil Doyoung ketika melihat wanita lansia baru 
keluar dari sebuah kamar dari rumahnya. Doyoung 
melemparkan jas kerja yang semula menggantung di 
lengannya kemudian pria itu menghampiri sang ibu. 


Naeun cuma berani menunduk sambil tetap mengikuti 
langkah Doyoung. Dia sama sekali tidak sanggup bertatap 
muka dengan mantan ibu mertuanya itu. 


"Tadi Narendra udah Mamah panggilin dokter kok, kamu gak 
usah khawatir lagi ya. Itu anaknya lagi tiduran di kamar 
malah." 


Doyoung seketika layu seperti bunga yang sudah lama tak 
disiram. Jelas-jelas tadi ibunya ini terdengar panik sekali 
saat di sambungan telepon. 


Tapi sekarang justru sudah santai seperti ini. 


"Doy, siapa perempuan ini? Pacar kamu ya? Syukurlah kalo 
kamu udah mau membuka hati lagi dan punya perempuan 
pilihan sendiri, Mamah jadi gak perlu repot-repot buat 
jodohin kamu," ucap Taeyeon. 


Seketika membuat Naeun mendongak menatap ke arah 
Doyoung dengan sorot bengis. 


Baru tadi Doyoung bilang kalau dia akan berjuang untuk 
Naeun. Laki-laki itu sudah berjanji akan berusaha keras 
menyatukan lagi pernikahan mereka. Tapi sekarang apa? 
Naeun justru saat ini mendengar kabar bahwa mantan 
suaminya ini akan dicarikan jodoh oleh ibunya. 


Menyadari kalau yang datang bersama anak laki-laki satu- 
satunya yang dia punya adalah mantan istrinya, Taeyeon 
cukup sangat terkejut. Karena yang Taeyeon tahu kalau 
Naeun sudah menetap di luar negeri. 


"Naeun," sebut Taeyeon pelan. Masih tak menyangka kalau 
perempuan yang dia panggil akan kembali mengisi 
kehidupan anak kesayangannya itu. 


Tak ingin dikenal melupakan jasa ibu mertuanya meskipun 
sudah bukan lagi sebagai menantu saat ini, Naeun tetap 
bergerak menyapa Taeyeon. 


Bagaimanapun ketika masih jadi istri Doyoung peran 
Taeyeon sangat banyak membantu Naeun dulu. Naeun lebih 
dekat dengan ibu mertuanya semenjak menikah daripada 
ibu kandung sendiri. 


"Mah, apa kabar?" 


Setelah itu Naeun langsung merasakan lidahnya seperti 
membeku. Tidak sanggup untuk berkata-kata lagi, ia terlalu 
canggung untuk ngobrol dengan mantan ibu mertuanya. 


"Iya Mamah baik-baik aja," Taeyeon berbicara seadanya. 


Setidaknya itu cukup melegakan. Naeun berpikir kalau 
Taeyeon akan menghardiknya karena telah menceraikan 
putranya, tetapi masih mau bicara seperti ini saja sudah 
cukup membuatnya senang. 


"Kalian masuk temuin Rendra aja, Doy. Mamah mau siapin 
makan malem buat kita semua," lanjut ibu Doyoung yang 
hendak pergi. 


Doyoung mengangguk dan membawa Naeun untuk masuk 
ke kamar yang sudah ada di depan mereka saat ini. 


Mengetahui pasangan yang pernah terjalin dalam 
pernikahan itu masuk, Taeyeon cuma bisa tersenyum pahit. 
Dia tahu kalau putranya masih belum bisa melupakan sang 
mantan istri. 


Jika pun Doyoung masih mau menata rumah tangganya 
yang pernah hancur agar utuh seperti semula yang bisa 
Taeyeon lakukan hanya merestui. Dia paham kalau 
kebahagiaan Doyoung hanya ada pada Naeun saja. Jika 
anak itu mau berusaha pasti keberhasilan akan 
menghampirinya. 


Masuk ke dalam kamar Narendra malah Doyoung dan Naeun 
disambut dengan pemandangan anak remaja itu yang asyik 
memainkan ponselnya dan tampak kucing putih yang 
bersandar di atas pundaknya dengan manja. 


"Sakit apa kamu, Ren?" tanya Doyoung remeh karena 
merasa dicurangi oleh anak sendiri. 


Kalau Rendra tidak mengaku sakit tadi dia bisa makan 
malam romantis dengan mantan istrinya itu. Tapi sekarang 
justru angan-angan semata. 


"Lemes banget badan Rendra, Yah. Untung ada Oma kalo 
gak mungkin udah pingsan tadi tuh pas mau makan 
malem." Rendra bicara tapi dia masih anteng di posisinya. 
Sampai belum menyadari keberadaan ibu kandungnya di 
situ. 


Doyoung melirik jam tangannya. Masih pukul tujuh malam, 
dia hapal benar kalau jam segitu Rendra akan keluar kamar 
buat makan malam. Tinggal berdua di rumah mewah itu tapi 
tidak selalu Doyoung dan Rendra menyempatkan waktu 
untuk mengobrol. 


"Yaudah bangun dulu ini Ayah bawain ayam bakar, dimakan 
gih." Doyoung meletakkan bungkusan berisi ayam bakar 
yang tadi dia beli di restoran Naeun di atas nakas. Lalu 
berbalik, mendapatkan satu-satunya wanita di kamar itu 
yang tengah menatap seisi kamar anak mereka berdua. 


"Na, aku ke kamar dulu ya mau bersih-bersih. Kamu di sini 
sama Rendra aja nanti pulang aku anter kok," ujar Doyoung. 


Naeun terhenyak. Dia cuma mengangguk polos. 


Mendengar ayahnya bicara dengan orang lain sontak 
Rendra menoleh. 


Matanya terbuka lebar bersama dengan senyum indah 
miliknya yang terbit ketika mengetahui sang ibu ada di 
tempat yang sama dengannya. 


"Buna!" pekik Rendra. 
Astaga dia memang masih anak-anak sekali tingkahnya. 


Naeun tertawa kecil melihat ke arah Rendra yang sudah 
duduk di atas ranjangnya sambil membuka tangan lebar 
seperti minta dipeluk. 


Tanpa pikir panjang Naeun langsung mendekati. 


"Udah enakan?" tanya Naeun seraya mengacak rambut 
Rendra gemas. 


Rendra melewati pertanyaan itu. Masih ingin bermanja pada 
ibunya. 


Hal itu membuat Doyoung lagi-lagi menghela nafas gusar. 
Andai dia bisa membawa Naeun kembali ke rumah ini lagi 
pasti keluarga mereka akan menjadi keluarga kecil yang 
sangat bahagia. 


Tapi untuk saat ini belum bisa, Naeun masih sulit untuk 
ditaklukkan. 


Pria itu memilih keluar dari kamar membiarkan ibu dan anak 
itu saling melerai rindu yang awalnya menghampiri mereka. 


"Ayo makan dulu biar cepet sembuh. Buna suapin," jelas 
Naeun. 


"Ahsyiap!" Rendra tiba-tiba pasang sikap hormat di depan 
Naeun yang tak lama membuat keduanya tertawa. 


"Rendra punya kucing?" tanya Naeun. 


Otomatis Rendra menatap Keren yang dengan tingkah 
konyolnya tengah mengetuk-ngetuk layar ponsel Rendra 
dengan kakinya. Kucing itu digendong oleh pemiliknya. 


"Buna kenalin ini Keren. Kucing terlucu sedunia!" cerita 
Rendra. 


"Lucunya gimana tuh?" tanya Naeun sambil mengelus 
kepala Keren yang diam saja di pangkuan majikannya. 


"Lucu aja sih, Bun. Contohnya kalo pagi tuh dia udah 
bangunin aku kek ngajakin sholat subuh gitu trus juga 
Keren bisa nyalain tv, dia suka nonton kartun Doraemon tiap 
Minggu." Rendra benar-benar antusias menceritakan 
tentang Keren pada Naeun yang menanggapi dengan 


senyum saja karena cukup senang ada di saat anaknya 
tengah curhat seperti ini. 


Rendra sudah selesai makan malam sekaligus minum obat. 
Anak itu mulai mengantuk. 


Naeun tak henti mengelus rambut Rendra yang sudah 
memejamkan matanya. Entah mengapa merasa sedih 
karena tak bisa banyak menghabiskan waktu dengan anak 
laki-laki itu sejak dulu. Melihat Rendra yang tidur seperti ini 
Naeun gemas karena hidung Rendra memerah seperti badut 
karena anak itu selain demam juga flu, bukan Rendra 15 
tahun yang ada di depannya tapi Rendra 3 tahun yang saat 
ini mendekap Naeun penuh manja. 


Malam semakin larut, Naeun terlanjur betah berada di 
kamar anaknya. Perempuan itu bahkan sudah ikut tertidur 
di sampingnya. 


Tapi ketika mendengar suara pintu yang dibuka Naeun 
langsung terjaga. Dia masih ingat diri kalau ini bukan 
rumahnya lagi. 


"Mas, aku pulang ya." Yang datang memang Doyoung. 
Naeun langsung menghampirinya sambil sibuk memakai tas 
yang dibawa. 


"Aku kira kamu mau nginep di sini. Tapi ini udah malem 
banget loh kalo kamu mau pulang," balas Doyoung. 


Jam di dinding sudah menunjukkan pukul 12 tepat. 


"Mamah juga udah tidur di kamar lain, jadi kalo kamu mau 
tidur bareng Rendra juga kayanya dia bakal setuju aja kok," 
lanjut Doyoung. 


"Maksud kamu aku disuruh nginep?" tanya Naeun. 


Doyoung mengangguk. Itu yang dia inginkan. 
Naeun menggaruk tengkuknya gugup. 


"Aku juga gak papa sih kalo nginep di sini, aku masih 
kangen Rendra soalnya. Tapi aku belum ada dapet kabar 
dari Naya dari tadi. Aku juga khawatirin anak itu, Mas." 


"Bun dia udah dewasa loh. Biarin aja dia ngelakuin yang dia 
suka." 


Naeun berdecak. Heran. Bagaimana mungkin Doyoung 
punya pemikiran seperti itu padahal Naya itu anak cewek 
satu-satunya mereka. Seharusnya dijaga ketat agar tak 
terkena pergaulan bebas zaman sekarang. 


"Aku takut dia kenapa-napa di luar sana. Tapi aku selalu 
pesenin ke pacarnya buat jagain dia terus." 


Doyoung ternganga tak percaya. Putri sulungnya sudah 
mempunyai pacar sekarang. Padahal masih ingat kalau 
Naya itu anak 5 tahun yang dulu sangat menggemaskan. 


"Anak kita udah gede ya." 
"Kamu gak bolehin dia pacaran?" 


Tiap orang pasti ada masanya merasakan jatuh cinta. 
Apalagi di umur remaja masa dimana mencari seseorang 
yang benar-benar cocok untuk diajak berteman seumur 
hidup. Dalam artian mencari teman hidup perlu waktu buat 
memilah-milah, mana yang baik serta setia dan mana yang 
cuma datang ketika senang dan butuh. Tapi kalau Doyoung 
lebih mementingkan pendidikan daripada perihal hati. Dia 
sangat perfeksionis. 


"Boleh aja tapi aku harus tau dulu gimana cowok yang lagi 
deket sama Naya itu." 


Naeun cuma ber-oh ria. 
"Aku coba telpon Naya dulu ya." 
Doyoung mempersilahkan. 


Tapi sialnya, telpon Naeun sama sekali tidak mendapatkan 
jawaban. 


Ibu dua anak itu menyerah. Tubuhnya terlalu lelah dengan 
aktivitas hari ini. 


"Mas aku ke kamar mandi ya mau cuci muka, panas banget 
gak sih?" Naeun mengadu. 


"Yaudah sana," kata Doyoung. 


Dia cuek saja. Tapi kenyataannya, dia gemas dengan Naeun 
yang masih suka mengadu dan merengek di depannya. 


Tak lama Naeun keluar dari kamar mandi dengan wajah 
yang sudah tak lagi terbalut make-up. Dia melihat mantan 
suaminya yang duduk di sofa. 


"Kok belum tidur?" tanya Naeun. 


"Gak bisa. Mau mastiin kamu duluan yang tidur," jawab 
Doyoung enteng. 


Doyoung menatap Naeun dan baru menyadari kalau 
wanitanya memakai dress selutut hari ini. Tapi Naeun masih 
cantik saja. 


"Kamu tidur pake rok gini?" tanyanya. 


Naeun melirik ke arah bawah, langsung cepat-cepat menarik 
dress yang dipakai karena merasa terlalu pendek dan itu 
pasti akan membuat Doyoung risih. 


"Aku kan gak bawa baju ganti." 
Doyoung berdecak. Dia bangkit dari duduknya. 
"Bentar." Laki-laki itu keluar dari kamarnya. 


Tak lama kembali ke kamar Rendra terlihat di tangan 
Doyoung membawa baju kemeja putih oversize. Laki-laki itu 
memberikannya pada sang mantan istri. 


"Pakai." 

"Ini kan baju kamu?" 

"Iya, baju aku. Pakai aja." 

"Gede banget." 

You look sexy dalam hati Doyoung. 

"Daripada pake baju tipis kayak gini ntar masuk angin." 
Naeun berpikir beberapa saat lalu dia menyetujuinya. 


Setelah berganti pakaian Naeun merebahkan tubuhnya di 
kasur Rendra. 


Karena terlalu lelah, Naeun sudah terpejam hanyut ke dalam 
dunia mimpinya. 


Doyoung merapatkan selimut untuk menutupi seluruh 
tubuh Naeun. Duduk di ujung ranjang tepat samping 
mantan istrinya. 


Tangan Doyoung perlahan bergerak menyingkirkan rambut- 
rambut yang menghalangi wajah cantik Naeun. Menatap 
wajah Naeun sedekat ini kembali dia dihantui kejahatannya 
di masa lalu. la melihat bagaimana dulu wajah Naeun yang 
cuma bisa terus menangis karena gampang mengalah tiap 
kali berseteru dengannya. 


Doyoung tahu kesalahannya fatal sekali telah berselingkuh. 
Itu perbuatan yang memang tak bisa dimaafkan. Tapi sekali 
saja, ini kesempatan terakhir, Dia mau memperbaiki 
keadaan menjadi kembali harmonis. 


Pria bertubuh tinggi memiliki gigi kelinci itu mengecup 
kening Naeun lama lalu berlanjut mengecup bibir 
perempuan itu tampak permisi malah terdengar sangat 
nekad. 


Tapi Doyoung menginginkannya karena tak bisa lagi 
menahan rindu ini. 


"Cuma kamu wanita yang aku cinta, Na. Aku yakin aku bisa 
dapetin kamu lagi. Aku sayang sama kamu." 


Ini kedua kalinya mereka tidur bersama. 


Bodoh sekali, Doyoung sangat bersyukur Rendra 
menggunakan alibi kalau dia sakit cuma karena ingin 
bertemu bundanya. 


"Mamah tau kamu masih sangat mencintainya, Doy." 


S2.8 


Jangan lupa untuk vote dan komen. Makasihhl )/ 


Doyoung bertanya-tanya pada dirinya sendiri apakah 
usahanya selama ini untuk mencoba mengambil hati Naeun 
berhasil atau tidak. Untuk saat ini Naeun terlihat selalu 
tampak senang saja tiap kali dia memberikan perhatian 
pada wanita itu maupun anak-anak mereka selayaknya 
kepala keluarga yang baik dan bertanggung jawab. Tetapi, 
pun Naeun acapkali menghindar atau bisa dibilang tarik 
ulur jika Doyoung sudah menyampaikan maksud dan 
tujuannya yang ingin mereka kembali seperti dulu. Bisa 
menjadi sepasang suami-istri lagi. 


Tanpa sadar cairan bening yang tertahan di pelupuk 
matanya jatuh akibat memori masa lalu yang 
menghantuinya setiap saat. Doyoung berada di ruang 
kerjanya, sejak tadi yang dia lakukan memandangi gambar 
figur keluarga kecilnya yang sempat sangat harmonis dan 
bahagia. Senyumnya dan senyum milik Naeun merekah 
lebar saat mereka menyambut kelahiran Narendra ke dunia, 
sedangkan Naya di bingkai foto itu justru terlihat terlelap di 
pelukan ayahnya. Benar-benar lucu. 


"Kapan kita bisa ngumpul bareng kayak di foto ini? Aku 
kangen banget sama kamu. Apa aku udah gak pantas untuk 
dimaafkan?" Dia bergumam. Memandangi ruang kerja di 
kantornya itu yang sunyi sebab Doyoung meminta pada 
sekretarisnya untuk tidak ada yang mengganggunya. 
Doyoung butuh waktu sendiri. Dia lelah karena semua 
usahanya yang dianggap sia-sia. 


Naeun belum bisa memaafkannya secara penuh. 


Bahkan Doyoung ingat kalau ruang yang dia tempati 
sekarang adalah tempat yang akan mengingatkannya 
momen paling terpahit di hidup. Naeun menggugat cerai 
dirinya di sana. 


Tiba-tiba pintu ruang kerja itu terbuka. 


"Sudah saya bilang jangan ada yang mas " Kalimat Doyoung 
sontak tertahan. Alisnya bertekuk tajam, bingung dengan 
sosok yang ada di hadapannya saat ini mengapa tiba-tiba 
datang menghampirinya. 


"Sejeong kamu ngapain ke kantor aku?" 


Jelas pertanyaan Doyoung bernada sinis pada Sejeong. 
Hubungan mereka memang sudah baik-baik saja, tapi 
kecanggungan masih berteman di antara mereka. 


Berbagai pertanyaan memenuhi kepala Doyoung tanpa 
mampu dia hentikan. 


Sejeong berusaha untuk mendekatinya lagi? 
Untuk apa? Dia sudah punya keluarga sendiri sekarang. 
Tolong jangan sekarang. 


Doyoung sedang berusaha memperbaiki kapalnya yang 
hancur karena dihantam ombak besar. Dia ingin 
keluarganya kembali. 


Doyoung tidak mau ada kesalahpahaman lagi jika seseorang 
melihatnya berduaan dengan mantan pacarnya ini. 


"Doyoung," panggil wanita itu. 


Merasa terpanggil. Tapi Doyoung cuma menjawab lewat 
tatapannya yang menatap Sejeong seolah ingin wanita itu 
menjelaskan alasan dia datang ke kantornya. 


"K-kamu nangis?" 


Sejeong melihat jelas wajah Doyoung terlihat lembab 
tepatnya di titik bawah mata dan pipinya. 


Mendengar itu, tangan Doyoung langsung bergerak 
menyusuri wajahnya. Menyekanya cepat. 


Bagaimana bisa ada orang yang melihatnya menangis 
sedangkan dia orangnya sangatlah terkenal tangguh. 


"Ada apa? Ngapain kamu ke sini?" tanya Doyoung lagi 
mencoba fokus. 


Juno belum pulang ke rumah, Doy." Wajah Sejeong kembali 
gelisah mengingat kejadian beberapa hari lalu tentang Juno 
yang sampai bertengkar dengan ayah kandungnya berakhir 
anak itu kabur dari rumah. 


Mata Doyoung melebar. Kaget mendengarnya. 
"Kok bisa? Juno kenapa?" 


"Kemarin dia pulang ke rumah langsung nanya sama aku 
dan Mingyu perihal dia anak siapa sebenernya. Aku udah 
jelasin kalo dia emang anak kandungku sama Mingyu kan, 
tapi Juno dengar dari Naya yang bilang kalau Juno itu anak 
aku sama kamu. Mingyu sempet jelasin semuanya. Soal dia 
yang dulu jahat banget ke aku. Juno jadi udah tau 
semuanya. Ya trus Juno jadi marah banget kayak gini. Dia 
bilang dia benci sama papanya. Sampe dia gak mau pulang 
udah tiga hari ini," cerita Sejeong sudah terdengar putus 
asa. 


"Astaga," respon Doyoung. "Kamu sama Mingyu udah coba 
cari anak itu lagi?" 


Sejeong mengangguk. 


"Mingyu sekarang lagi ada kerja di Korea makanya aku 
disuruh lanjut cari Juno sendiri dulu. Doy, tolongin aku." 
Kedua mata Sejeong terlihat berbinar, ada sorot kesedihan 
di sana. 


Doyoung menarik jas kerjanya yang tersampir di kursi. 
"Aku pasti bantuin kamu. Juno juga anakku. Ayo, Je." 


Pria itu mempercepat langkahnya, memimpin jalan. 
Sementara Sejeong terlihat berlari demi bisa jalan 
beriringan dengan Doyoung. 


Mereka pergi mencari Juno menggunakan mobil Doyoung. 


"Kita cari kemana dulu?" tanyanya pada perempuan yang 
duduk di sisi kirinya. 


"Coba ke sekolahnya lagi. Ini masih jam belajar, semoga 
Juno kali ini gak bolos," jawab Sejeong. 


Doyoung hanya menganggukkan kepalanya seperti setuju. 


Di saat pria itu fokus menyetir secara tak sengaja Sejeong 
mencuri pandang. 


"Doy, aku minta maaf." Kata itu tiba-tiba terucap dari bibir 
Sejeong terbawa suasana yang siang ini sunyi dan tenang. 


Dia pikir ini waktu untuk mengakhiri semuanya. Doyoung 
terlalu banyak dia bebani dengan status mereka yang dulu 
sempat berpacaran cukup lama. 


"Maaf buat?" tanya Doyoung. 


"Semuanya. Aku udah sering merepotkan kamu. Dan juga 
karena aku jadi alasan kamu sama Naeun sampai 
cerai...mungkin?" 


Itu seketika membuat Doyoung memelankan laju mobilnya, 
dia menatap Sejeong heran tiba-tiba membawa topik ini. 


Doyoung masih diam. Dia bingung harus bicara apa 
sekarang. 


"Kamu tau aku udah gak punya siapa-siapa lagi makanya 
aku terus minta tolongnya ke kamu. Kamu pasti merasa 
terbebani banget," ucap Sejeong. 


"Nggak, Sejeong. Udah gapapa kok kamu gak perlu gak 
enakan gitu sama aku. Aku udah maafin kamu jika kamu 
merasa memang ada salah. Clear? Kita fokus cari Juno aja 
sekarang, oke?" Doyoung tersenyum simpul seakan 
menenangkan Sejeong. 


Tapi Sejeong masih berbicara. Dia kembali membuka luka 
lama itu. 


"Mungkin kalo kita gak pernah pacaran dulu aku gak akan 
masuk ke dalam kehidupan kamu, aku gak akan merusak 
pernikahan kamu. Padahal kamu tau kalo kita pacaran pun 
aku gak pernah " 


"Cinta sama aku." 
Doyoung menyela ucapan Sejeong. 


Semua orang menyukai Sejeong. Dia dulu gadis yang cantik, 
baik dan ramah. Cewek yang bisa disukai sama siapa aja. 
Begitu pula dengan Doyoung. Mereka bisa saling 


melengkapi dengan keistimewaan yang mereka punya. 
Keduanya jika disandingkan bersama sangatlah terdengar 
sempurna. Ketika semua harapan orang yang menjodoh- 
jodohkan mereka telah tercapai justru Sejeong dan Doyoung 
bingung harus bersikap bagaimana terhadap satu sama lain. 


Saat masih pacaran Sejeong bukan tipikal cewek yang suka 
diatur ini dan itu. Bahkan mereka jarang sekali punya waktu 
untuk jalan berdua. Tapi Doyoung tetap masih sayang dan 
mencintainya. Bodoh, Doyoung bahkan selalu 
membanggakan Sejeong ke siapapun dan dimanapun. Dia 
terlalu dalam mencintai gadis itu sampai jadi buta. 


Sampai ketika hubungan mereka sudah dua tahun lamanya 
Doyoung seperti dilempar batu yang mengenai kepalanya 
ketika mengetahui fakta kalau Sejeong tidak pernah 
mencintainya. Sakit sekali, pun rasa sesak dan sayatan yang 
ada di hatinya seperti kembali menyiksa. Meski begitu, 
Doyoung gak bisa membenci Sejeong sepenuhnya. 


Mereka saat masuk ke bangku perkuliahan kembali 
dipertemukan. Bahkan satu tim di organisasi kampus. 
Doyoung lebih memperlakukan Sejeong layaknya teman 
biasa setelah mereka putus. Keduanya diam, namun jelas air 
muka mereka terlihat frustasi. 


"Kamu lebih milih dia. Cowok yang kamu suka hanya karena 
dia lebih ganteng dari aku katanya. Kamu belum dewasa, 
Sejeong. Kamu gak bisa liat mana yang tulus dan mana 
yang cuma memanfaatkan kamu." 


Doyoung masih si galak yang kita kenal. Dia memang gak 
segan-segan untuk menegur. Sejeong memilih Mingyu 
sebagai pelabuhan hatinya. Akhirnya seperti apa? Kalian 
sudah tahu sendiri. 


Mingyu baru jera dan berubah setelah hukuman yang dia 
dapatkan. 


"Makanya aku minta maaf soal itu." Sejeong menekankan. 


"Aku udah maafin kamu. Aku lihat Mingyu beneran udah 
jadi pria sejati sekarang. Dia bertanggung jawab. Jadi, lebih 
baik kita selesaikan sekarang aja." Keduanya bertatapan. 


Sejeong terlihat bertanya-tanya menatap pria di depannya. 


"Aku gak mau terus dihantui bayangan masa lalu. Aku mau 
lepasin kamu. Jangan ganggu aku lagi, Je." 


Ibu Juno itu diam memilih mendengar lawan bicaranya 
melanjutkan ucapannya. 


"Udah cukup banyak kesalahpahaman yang kita buat tiap 
kali berdua seperti ini. Orang-orang mengira kita masih 
saling ada rasa. Aku capek. Aku lagi berusaha buat bikin 
Naeun jatuh cinta lagi sama aku. Tapi dia terus curiga sama 
aku. Dia belum percaya sepenuhnya kalau aku serius mau 
rujuk sama dia." 


Sejeong menunduk. 

"Itu semua gara-gara aku kan," cicitnya. 
"Bisa dibilang gitu," balas Doyoung. 
Sejeong mengangkat kepalanya tegas. 


"Aku janji kalau nanti Juno udah ketemu aku akan langsung 
menjauhi kalian. Kalau perlu aku bakal pindah ke luar kota. 
Gimana?" 


"Gak perlu. Emang itu bisa balikin Naeun buat aku?" 


Sejeong mengigit bibirnya kuat. Tak tahu harus ngomong 
apalagi sekarang. 


"Kamu cukup dukung dan doain aku supaya berhasil bawa 
Naeun dan anak-anak balik seperti dulu." Ucapan laki-laki 
itu memang susah ditebak. Tadi dia berhasil membuat 
Sejeong terpaku di tempatnya dengan kata-kata pedasnya 
itu tapi sekarang Sejeong sudah bernafas lega karenanya 
juga. 


"Serius banget." Sambung Doyoung yang terkekeh. 


Doyoung memang pintar menyembunyikan luka. Dia bisa 
tampak membuat orang hangat tapi suka lupa kalau punya 
masalah yang tengah dia hadapi meski mencoba untuk 
melewatkannya begitu saja. Doyoung sempat berpikir akan 
menyerah mengejar cinta Naeun tapi justru itu malah 
membuatnya seperti pecundang. Dia gak bisa berhenti di 
tengah jalan seperti ini. 


"Semangat, Doyoung." kata Sejeong sepertinya dia akan 
terus berada di pihak pria itu sebagai tim pendukung. 


Mobil Doyoung sampai di sebuah bangunan sekolah yang 
diketahui tempat Juno menuntut ilmu. 


Kedua orang itu pergi ke kantor guru dan Sejeong kaget 
saat mendapatkan kabar Juno berada di UKS sekarang 
karena kurang sehat. 


"Pasti dia sakit karena belum makan trus dia tidur dimana 
coba sampe gak pulang tiga hari gini?" Sejeong meracau di 
seperjalanan menuju ruang kesehatan itu. 


Benar saja, Juno memang ada di UKS tapi anak itu terlihat 
sehat malah sedang asyik memainkan ponselnya di atas 
brankar. 


Juno!" Sejeong memeluk anaknya yang masih berbaring 
terlihat terkejut. 


"Mama kok di sini sih?" tanya Juno. 

Sejeong memukul lengan Juno lumayan keras karena kesal. 
"Kenapa gak pulang-pulang sih nak? Mama kangen!" 

"Aku masih kesel sama Papah," jawab Juno jutek. 


Kesalahan Mingyu dulu pun tak bisa dilupakan. Tapi apa 
yang penting dari setelah berbuat kesalahan selain meminta 
maaf? 


Mingyu sudah melakukannya. 


"Juno, Papah dulu memang udah jahat banget ke Mama tapi 
itu semua udah terjadi. Juno bukan lahir karena kesalahan 
kita tapi Juno lahir dari cinta Mamah sama Papah. Kita 
sayang banget sama kamu. Pulang ya?" Sejeong 
membujuknya. 


"Gimana sama Ayah? Dia juga pernah mengisi hati Mama, 
kan?" tanya Juno yang mengetahui pun Doyoung ada di 
sana. 


"Mamah gak pernah suka sama Ayah Doyoung, Mamah 
hanya gak tega untuk menolaknya. Aku minta maaf lagi, 
Doy." Rasanya sudah bosan Doyoung mendengarnya. 


Doyoung mendekati Juno yang sudah duduk. 


"Pulang, Juno. Kamu gak perlu tau masa lalu orang tua kamu 
yang memang gak perlu buat kamu tau. Ini hanya cerita 
kami. Tugas Juno cuma harus belajar buat banggain kita-kita 
ini." 


"Tapi kalo Ayah tau punya Papah yang suka marah bahkan 
sampe main tangan ke istrinya emang Ayah gak emosi? Aku 
kesel banget sama Papah, Yah." Juno bicara dengan 
Doyoung. 


Doyoung mengelus rambut anaknya penuh sayang. 


"Setiap orang punya sisi jahat di dirinya sendiri. Mingyu 
memang pernah memilih jalan yang salah tapi mau gimana 
jahatnya Ayah kamu dia tetap Ayah kamu yang gak boleh 
kamu lupain keberadaannya. Ayah harap Juno paham 
maksud Ayah ini." 


Dibandingkan dengan nasib Naya dan Rendra kalau Juno 
justru sangatlah beruntung. Dia punya orang tua lengkap 
yang tinggal di atap yang sama, dia juga punya orang tua 
sambung yang masih menerimanya kapan saja. Seharusnya 
bersikap egois seperti tak dilakukan mengingat ada Rendra 
yang usianya lebih kecil darinya belum pernah 
mendapatkan kasih sayang dari sang bunda seperti yang 
dia dapatkan. 


Juno menghela nafas. 
"Iya aku pulang." 


Sejeong dan Doyoung lega sekali mendengarnya. Tak ada 
lagi perlawanan dari anak itu. Sejeong memeluk Juno lagi 
dan menangis di dekapan anaknya. 


Melihat Sejeong yang merasa sangat bahagia bisa memeluk 
anaknya lagi Doyoung merasa puas sekali karena dia telah 
berhasil membantu wanita itu. Juno anaknya maka Doyoung 
tak bisa diam jika anaknya itu sampai tak pulang ke 
rumahnya seperti ini. 


Atmosfir diantara Doyoung dan Sejeong telah mencair sejak 
di mobil tadi. Tidak ada lagi obrolan yang melibatkan 
perasaan. 


"Doy makasih ya udah bantu aku buat cari Juno dan 
akhirnya dia mau pulang juga sekarang. Aku seneng 
banget." Sejeong tampak berseri-seri berbicara dengan 
lelaki itu. 


Doyoung mengangguk. "Sama-sama, mantan pacar." 


Juno yang mendengar itu seketika menatap ayahnya 
dengan berang tapi tak lama dia tertawa yang membuat 
Doyoung dan Sejeong ikut tergelak karena pada akhirnya 
semua sudah berjalan sesuai yang mereka inginkan. 


Sejeong mungkin pernah jadi sangat menyebalkan di cerita 
ini. Dia pun gak mau jadi cewek yang merusak hubungan 
orang lain, katanya. Manusia hanya bisa merencanakan tapi 
Tuhan lah yang menentukan segalanya. Tidak ada yang 
ingin jadi orang jahat tapi tanpa sadar kita bisa jadi 
antagonis di cerita orang lain sekalipun tak ingin seperti itu. 


Sebuah pesan singkat mengusik. Doyoung membacanya 
lewat layar notifikasi. Rasanya dia ingin berteriak keras saat 
itu juga saat tahu apa yang dia dapatkan. 


Memang ya, satu kebaikan pasti akan membawa kebaikan 
yang lain. 


Naeun 


Naya bilang dia pengen ke pantai bareng ayahnya. Kamu 
bisa? 
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Naeun tak percaya jika Doyoung datang lebih cepat dari 
yang dia duga. Sekitar tiga puluh menit sudah dia mengirim 
pesan singkat tadi untuk mantan suaminya yang mendapat 
balasan hanya dibaca saja. Kesal sekali itulah yang 
mendefinisikan perasaan Naeun sekarang. Dia pikir 
Doyoung menolak tawaran anak sulung mereka yang ingin 
liburan ke pantai bersama. 


Tapi ternyata pria itu sudah berdiri tepat di belakangnya 
yang sekarang sudah duduk di bibir pantai sedang 
menyusun makanan yang dibawa bersama putrinya. Naya 
mau mereka piknik kecil-kecilan gitu di pantai. 


"Aku kira kamu gak jadi ikut ke pantainya, Mas." Naeun 
berdiri dari duduknya seperti halnya Naya yang sekarang 
sudah memeluk ayahnya itu. Dia bisa lihat kalau putrinya 
memang sangat merindukan Doyoung. 


Mana mungkin Doyoung tolak. Ini kan salah satu 
kesempatannya agar bisa mengambil hati Naya dan ibunya. 


"Kamu cuma baca doang chat aku. Lagi sibuk ya tadi?" 
tanya Naeun yang kembali melanjutkan ucapannya sebab 
Doyoung hanya diam saja karena terlalu asyik melepas 
rindu dengan anaknya. 


Memang ya kalau ayah sudah bertemu sama anaknya jadi 
lupa sama istri. Ups, mantan istri. 


Doyoung mengangguk secara otomatis. "Ada sedikit urusan 
tadi di luar kantor yang harus aku selesaiin dulu." 


"Sori ya aku ganggu kerjaan kamu. Gapapa kok Mas kalo 
kamu mau balik ke kantor lagi." Naeun benar-benar merasa 


gak enak sama Doyoung yang dia tahu jika hari kerja seperti 
ini pria itu sangat padat jadwal kerjanya. Tapi bisa-bisanya 
Naya merencanakan berlibur ke pantai sekarang yang 
melibatkan pria itu. 


"Aku udah sampe di sini masa disuruh balik ke kantor lagi 
sih? Tega banget, Buna." Doyoung bertingkah seperti anak 
kecil yang merajuk. Hal itu membuat Naeun berdecih sebal 
menatapnya. Sedangkan Naya tertawa kecil melihat 
interaksi orang tuanya. 


"Adek gak ikut?" tanya Naya sudah berdiri tegak. Tapi 
tangan gadis itu masih saling bertautan dengan ayahnya. 
Hubungan mereka masih sangat dekat meskipun sempat 
terpisah jauh dan dalam waktu yang tidak sedikit. 


"Rendra hari ini ada jadwal les kemungkinan dia gak ikut sih 
tapi tadi udah Ayah telepon," jelas Doyoung. 


Naya dan Naeun mengangguk setuju omongan pria itu. 


"Duduk dulu yuk." Ketiganya duduk saat ibu dari dua anak 
itu menginterupsi. Naeun duduk sendiri sementara di 
tempat yang sama mantan istri dan anaknya lengket sekali 
duduk di seberangnya itu. 


"Kalo udah ketemu Ayahnya alamat Bunanya dicuekin terus 
nih," sindirnya melihat Naya yang tak henti bergelayut 
manja di pelukan Doyoung. 


Bibir Naya mengerucut. "Dih nggak gitu kok. Buna cemburu 
ya?" 


Pernyataan itu membuat pipi Naeun langsung merona 
berakibat dia jadi salah tingkah sekarang. Kalau Doyoung 
justru mencoba bersikap biasa saja padahal dia sudah 


lompat kegirangan sejak membaca pesan singkat Naeun 
tadi. 


"Apaan sih, Kak. Nih minum dulu pasti capek kan abis 
ngebut." Sekaleng Coca-Cola Naeun sodorkan pada 
Doyoung yang langsung diterima. Dia tahu kalau mantan 
suaminya itu pasti cukup lelah selama menyetir. Dan 
ternyata tanpa sadar Naeun masih ingat minuman kesukaan 
mantan suaminya itu. 


Doyoung menatap minuman bersoda itu heran. Naeun 
kembali bersikap baik seperti ini padanya tapi pasti wanita 
itu pun nanti akan kembali menghindarinya. 


"Makasih. Aku gak ngebut kok. Kan tadi emang ada kerjaan 
deket sini." Pria itu terpaksa berbohong dengan mengatakan 
kalau ada pekerjaan bukan baru bertemu dengan mantan 
pacarnya. Naeun pasti jadi kesal kalau tahu Doyoung baru 
berjumpa dengan Sejeong. Bisa gagal total usahanya kalau 
gitu. 


Ketiganya kini memusatkan atensi mereka pada hamparan 
pantai yang terbentang luas. Sangat indah dan 
menenangkan. Pantai menjadi tempat terfavorit Naeun jika 
ingin liburan bahkan pun sepertinya Naya sekarang punya 
selera yang sama dengan ibunya itu. 


Doyoung memandangi perempuan yang bersamanya satu 
persatu. Terkhusus ia menatap Naeun cukup lama. Kembali 
lagi, rasa bersalahnya muncul di benak. 


"Andai keluarga kita masih bisa ngumpul kayak dulu pasti 
bahagia banget." Naya bernostalgia. Cukup lama sekali 
perceraian orang tuanya sudah terjadi. Masih ingat jelas jika 
dulu ayah dan bundanya itu adalah pasangan suami istri 
yang cukup telaten mengurusi anak-anak. Dia pikir memiliki 
adik akan membuatnya tidak lagi disayang, tetapi justru 


kedua orang tuanya tetap memeluk Naya agar tak jauh-jauh 
dari mereka. Tentu yang paling memperhatikan Naya adalah 
Doyoung. Karena dulu lelaki itu ingin punya anak 
perempuan di awal pernikahan. 


Kini semua tak bisa diekspektasi sesuai inginnya kita jika 
realita terlalu kejam menampar. Naya sampai tak tahu jika 
orang tuanya ternyata sering bertengkar. Keluarganya baik- 
baik saja pikirnya. 


"Naya gausah bahas itu lagi ah kita kan lagi seneng-seneng 
ini," sahut Naeun. 


"Buna udah sia-siain pria sebaik Ayah." Naya mulai terbawa 
emosi. Bisa dibilang dia sendiri pun gak tahu ada di pihak 
siapa sebenarnya. Di satu sisi membela ayahnya karena 
dulu Doyoung sudah meminta maaf bahkan berubah jadi 
suami yang baik lagi setelah perselingkuhannya bersama 
sang sekretaris. Itu bisa dijadikan pertimbangan untuk 
menerima maaf Doyoung. 


Tapi ketika Naya pun tahu kalau dulu Doyoung pernah 
membawa mantan pacarnya yang sedang hamil anak orang 
lain tinggal serumah dengan keluarga kecil mereka yang 
sudah bahagia lagi, itu yang menyebabkan gadis itu amat 
sangat murka bahkan membenci ayahnya. Sekalipun atas 
dasar ingin menolong Sejeong yang nasibnya malang sekali 
waktu itu katanya. Mantan pacar yang masih suka mengusik 
itu sangatlah meresahkan. Naya jelas akan terus-menerus 
bersedih dan mencoba untuk tidak cemburu demi 
mempertahankan rumah tangganya meski berat, jika dia 
jadi Naeun. 


Dia pun gak bisa menyalahkan keputusan ibunya yang ingin 
berpisah. Tapi berbicara haknya sebagai anak. Naya mau 
orang tuanya bisa bersatu lagi. 


"Naya kamu gak boleh salahin Buna terus kalo mau belain 
Ayah. Ayah gapapa, Nak." Doyoung mengusap-usap pucuk 
kepala putrinya lembut seperti mencoba untuk 
menenangkannya. 


"Aku gak belain Ayah juga karena emang Ayah tuh 
bersalah," tukas Naya. 


Naya benar-benar sudah lupa kalau tadi dia yang paling 
bahagia menyambut kedatangan ayahnya. 


Pernyataannya berhasil menghentikan pergerakan tangan 
Doyoung pada atas kepalanya. Dia memilih diam di 
tempatnya membiarkan anaknya berbicara. 


"Aku capek dibilang anak yang gak punya Ayah dari kecil. 
Aku anak buangan lah katanya, atau juga Ayahku udah 
meninggal lah katanya. Aku selalu jawab ejekan temen- 
temenku dengan bilang kalo Ayahku ada tapi kerja di 
tempat yang jauh dan pulangnya lama. Buna selalu bilang 
gitu tiap kali aku tanyain kenapa Ayah gak tinggal bareng 
kita. Ayah kenapa tinggalin kami sih?" tanya Naya yang 
sekarang melihat ke arah Doyoung dengan sorot sendu yang 
dia tampilkan. 


Doyoung diam tak berekspresi. Mulutnya kelu untuk 
berbicara. 


Hal yang paling sakit dia dengar selama berjumpa Naya 
mungkin memang benar anak itu sudah menganggapnya 
telah tiada karena terlalu lama pergi. Dua belas tahun 
menghilang dari permukaan bukan waktu yang sedikit. 
Doyoung bahkan sampai melihat Naya yang sudah beranjak 
dewasa sekarang. Banyak sekali momen berharga terkait 
pertumbuhan putrinya dia lewatkan. 


"Naya udah ya. Tadi kamu yang minta mau pergi ke pantai 
sama Ayah kok ini Ayahnya malah dipojokin kayak gini sih?" 
Hanya ada kesedihan dan amarah yang sekarang Naya 
rasakan. Naeun dapat menyadarinya dengan mudah. 


"Aku gak mojokin atau mengintimidasi Ayah, Bun. Aku cuma 
minta penjelasan dia kenapa sampai ninggalin kita kayak 
gini. Dia juga udah misahin aku sama saudara kandungku," 
ujar Naya kesekian kalinya. 


"Tapi kamu udah maafin Ayah, Naya. Kamu gak lupa kan?" 
Naeun mengusap-usap punggung tangan Naya yang sudah 
mengepal awalnya. Gadis itu bahkan duduk lebih jauh dari 
ayahnya jika tadi mereka masih saling memeluk. 


"Aku bakal maafin dia kalo bisa jelasin semuanya." Udara 
terasa panas tanpa disadari. Naya meneguk jus jeruk instan 
dengan angkuh menunggu ayahnya ngomong. 


Doyoung memijit pelipisnya yang nyeri. Pemandangan 
indah pantai tak sedap lagi dipandang. Naya memang jadi 
langkah tersulitnya untuk mencapai tujuannya yang mau 
Naeun jadi istrinya lagi. Anak itu cukup kritis dan 
tempramental. 


"Lihat Buna! Dia gak bisa ngomong apa-apa kan?" sungut 
Naya. 


"Ayah tau gak?" Ayah dan anak itu sontak saling bertatapan. 
Naya melanjutkan kalimatnya. "Aku setelah tahu Ayah sama 
Buna gak tinggal serumah lagi tiap hari aku gelisah terus, 
Yah. Aku nangis hampir tiap hari. Bayangin aja waktu itu aku 
masih kecil banget tapi aku udah mikir buat mau mati aja 
kalo orang tuaku pun gak akan pernah bisa bersatu lagi. Aku 
nyembunyiin semua sakit yang aku rasa. Kepala aku selalu 
pusing dan sedih mulu rasanya. Sampai waktu SMP aku 
coba pergi ke dokter, sendirian, disitu aku didiagnosis punya 


gangguan jiwa. Aku gila. Aku gak seberuntung anak-anak 
lain." Tangis Naya pecah. Baru kali ini dia bicara dari hati 
terdalam langsung di depan Ayah dan ibunya. 


Untungnya keadaan pantai memang sepi karena Naeun 
memutuskan menyewa pantai sehari penuh untuk 
keluarganya berkumpul. 


Naya seperti punya dua kepribadian yang dia miliki. Di 
depan banyak orang dia dikenal ceria. Tapi sejujurnya dia 
butuh pertolongan. Naya juga gak suka dibilang dia depresi. 
Hanya saja ketika dia sendirian rasa sunyi dan kegelisahan 
itu muncul lagi padahal ia punya banyak teman. Dia bisa 
tertawa lepas saat kumpul dengan teman, tapi ketika 
sampai di kamarnya barulah sadar rasanya capek banget 
seperti energinya terkuras habis hanya agar terlihat normal 
di muka umum. 


Karena gak banyak juga memori orang tuanya yang berhasil 
untuk dia ingat. Dia cukup hanya tahu ayahnya sangatlah 
penyayang. Itu yang semakin membuat pikirannya 
terbebani. Lahir sebagai anak broken home sangatlah 
buruk! 


"Naya, maafin Ayah udah bikin kamu kayak gini. Ayah janji 
bakal ada di sisi Naya mulai sekarang ya." Doyoung 
mencekal lengan anak perempuannya. Doyoung merasa dia 
memang sudah sangat jahat terhadap anak itu. 


"Kemarin-kemarin kemana aja, Pak? Sibuk cari bini baru?" 
Naya tertawa miring. 


"Naya!" Naeun sedikit menaikkan nada bicaranya 
mengetahui putrinya tak menjaga sopan dan santunnya 
berbicara dengan orang yang lebih tua darinya. 


"Ayah udah bilang kalo Ayah masih sayang sama Buna, 
sama kamu, sama Rendra, Ayah masih sayang banget sama 
keluarga kita. Gak ada satu hari pun Ayah lewatin buat 
mikirin kalian. Ayah juga selalu nyariin kalian. Oke Ayah 
ngaku kalo emang udah pergi bawa Rendra dan ninggalin 
kalian yang masih butuh Ayah. Tapi Ayah gak bisa intens 
ketemu Buna kamu yang udah bukan istri sah Ayah. Orang 
bakal mikir yang enggak-enggak nanti." Doyoung 
menjelaskan alasannya menghilang. 


Naya mendengus. "Trus? Dengan Anda memisahkan bayi 
yang baru lahir dari ibunya itu bisa dibilang suatu tindakan 
yang benar? Punya otak gak sih?" 


Naeun lekas menarik Naya kasar lalu mencengkramnya 
keras. 


"Cukup ya Naya kamu ngulah lagi kayak gini Buna udah gak 
bisa diem aja! Kamu itu kalo ngomong yang sopan sama 
orang tua! Yang ada di depan kamu ini Ayah kamu. Mau 
gimana buruknya dia tetap Ayah kamu. Kamu gakkan ada di 
dunia ini kalau gak karena dia. Paham?!" tegas Naeun. 


"Aku gak minta buat lahir jadi anak dia," ujar anak 19 tahun 
itu. 


"Berarti kamu juga gak mau jadi anak Buna?" kata Naeun 
yang seketika membuat Naya membisu. Dia gak bisa sampai 
kapanpun nyalahin ibunya. 


"Naya... walaupun Ayah ninggalin kalian Ayah gak lari dari 
tanggung jawab. Ayah masih nafkahi kamu dan Buna. Ayah 
juga sering datang ke rumah nenek kamu buat lihat 
keadaan kalian tapi ternyata diusir dan nenek kamu itu 
bilang kalo kalian pun udah pindah ke Bandung buat 
memulai hidup yang baru. Kalo Naya gak mau nerima maaf 


Ayah gapapa. Ini emang udah kesalahanku." Doyoung tak 
sanggup untuk itu. Berat. 


"Tapi tolong jangan sakiti diri kamu sendiri, Ayah mohon." 
Kenyataan kalau Naya sering melukai dirinya sendiri pun 
sudah dia ketahui. Doyoung pantas disebut pendosa. Dia 
sudah merusak hidup istri dan anaknya secara perlahan 
dengan kebodohan yang dia buat. 


Doyoung beranjak dari tempat duduknya. Dia pergi tanpa 
berpamitan. Langkahnya semakin lemas untuk menapak ke 
bumi. 


"Naya kamu minta maaf sama Ayah sekarang!" punya 
Naeun. 


"Gamau," balas Naya. 
Naeun bergerak beranjak dari duduknya juga. 
"Buna mau kemana?" tanya anak gadis. 


"Mau nnyusulin Ayah. Dia udah jelasin semuanya 
sseharusnya kamu hargai. Buna harap kamu mau minta 
maaf sama dia kalo gak Buna gakkan mau ngomong sama 
kamu lagi." Naeun baru kali ini marah cukup serius dengan 
anaknya. 


Mendengar itu Naya langsung memandangi punggung 
wanita yang semakin menjauh dari matanya lalu dia 
memeluk lututnya menangis kencang di sana. Dia cuma 
ingin dimengerti. 


Tapi mungkin caranya yang terkesan sangat menghardik 
ayah juga salah. 


Baik semakin tidak jelas kannn??!!! Semoga kalian 
tetap suka dan paham sama alur critanya ok. Aku 
bakal fast update karna biar cepet kelar! Work aku 
yang satu jadi terbengkalai soalnya hshs. Oiya 
mampir ke ig wpku @ ddoinng ditunggu loh 
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Doyoung sempat mempunyai gambaran jika dia ikut liburan 
ke pantai bersama anak dan mantan istrinya itu pasti 
sungguh akan menyenangkan. Dia secara perlahan-lahan 
ingin bisa meluluhkan hati Naya. Bagi Doyoung, anak 
perempuannya itu adalah alasan dia ingin menyatukan 
rumah tangga yang telah hancur ini. Naya pernah sangat 
membencinya. Sangat menyakitkan. 


Melihat Naya yang sekarang kembali mengungkit kejahatan- 
kejahatan Doyoung di masa lalu, hal itu semakin memberi 
efek was-was pada pria itu. Doyoung menyerah saja atau 
tetap optimis pada tujuan awalnya yang ingin mengajak 
Naeun mengulang semuanya sekali lagi. Itu semua sulit 
sekali diputuskan. Sungguh. 


Doyoung tersenyum pahit memandangi matahari yang 
mulai terbenam. Memandangi sunset seperti ini bukan jadi 
hal yang sangat indah dan membahagiakan namun dia 
malah dirundung kesedihan. Karena sebentar lagi mungkin 
harta yang nilainya sangat berharga yang ia punya akan 
hilang dan sulit didapatkan. Iya, keluarga kecilnya. 


"Mas." Suara wanita itu tak diragukan lagi jika bukan Naeun. 
Seketika Doyoung yang duduk sambil memandangi 
matahari yang hendak pulang ke peraduannya seorang diri 
menoleh saat ada yang menyentuh pundaknya. 


Mata Doyoung terbuka cukup lebar lalu dia mengecek ke 
arah belakangnya seakan memastikan mantan istrinya itu 
datang menemuinya seperti ini dengan siapa. 


"Na? Kamu ngapain ke sini? Kamu ngikutin aku?" Dan 
jawabannya Naeun memang datang sendirian saja untuk 


menyusul Doyoung. 


Naeun masih bungkam. Bergerak mengambil duduk di 
sebelah kanan Doyoung yang masih memandangi secara 
seksama. 


Naeun mengikutinya tanpa ia pinta. 


"Kamu pasti lagi sedih karena denger omongan Naya tadi 
ya, Mas?" 


Doyoung memilih bungkam. Bukan rasa sedih yang kini 
menyelimuti. Melainkan dia marah serta benci pada dirinya 
sendiri sebab sudah banyak orang yang dia kecewakan. 


"Aku pikir ketika aku menikah dengan kamu itu adalah satu 
keputusan yang tepat. Kamu baik, penyayang, dan orang 
yang bertanggung jawab " Naeun belum menyelesaikan 
kalimatnya tapi Doyoung sudah merespon cepat. 


"Lalu kamu menyesal udah terima lamaran aku dulu?" 
Begitu katanya. 


Naeun menggelengkan kepalanya. 


"Nggak sama sekali. Kalau aku nggak nikah sama kamu 
sebelumnya aku nggak akan nemuin diri aku yang 
sekarang. Naeun yang kuat mmeskipunudah dikecewakan 
berkali-kali oleh orang yang sama. Dan juga, selama kita 
menikah aku rasa aku bahagia-bahagia aja tuh. Aku sayang 
sama kamu dan aku gak pernah merasa menyesal bisa 
ketemu sama kamu dan hidup bareng kamu di dunia ini. 
Terima kasih banyak ya, Mas." 


Lontaran kalimat yang keluar dari mulut Naeun tak cepat 
membuat Doyoung bangga atas diri sendiri. Separuh 
hidupnya dijalani bersama Naeun yang selalu di 


sampingnya. Memiliki Naeun sepenuhnya maka itu artinya 
dia harus bertanggung jawab atas wanita itu dalam segala 
hal. Kebutuhan serta hal yang dapat membahagiakannya. 
Doyoung menjamin kalau dia bisa memberi semua 
keistimewaan pada Naeun, wanitanya. 


Hanya ada kekosongan serta rapuh yang dia dapatkan 
ketika berjauhan dengan sang pujaan. Doyoung menyeka 
wajahnya, dengan sisa tenaga yang ada serta suara yang 
mulai serak sebab tadi sempat menangis lelaki itu menoleh 
ke arah lawan bicaranya. 


"Sepertinya memang sudah tidak ada lagi harapan untuk 
aku bisa mengutuhkan lagi cinta kita, Na. Naya udah gak 
suka sama aku, dan kamu pun belum bisa memaafkan aku 
sepenuhnya karena kesalahan aku di masa lalu yang sangat 
menyakiti perasaan kamu. Keluarga kita udah hancur. Aku 
kepala keluarga yang gagal. Lebih baik aku pergi yang jauh 
dan ikhlaskan kamu buka lembaran baru sama laki-laki 
lain." Maka Doyoung langsung berdiri dari duduknya, ingin 
cepat berlalu dari hadapan Naeun. Keputusan dia untuk 
menyerah mungkin adalah terbaik. 


"Kamu mau pergi jauh untuk kedua kalinya? Kamu mau 
memisahkan aku dan Rendra lagi, Mas. Kalau seperti itu 
justru kamu memang orang yang paling jahat yang pernah 
aku kenal. Kamu berencana memisahkan ibu dan anaknya! 
Kamu masih punya hati gak sih, Mas?" Emosi Naeun 
memuncak. Wanita itu bahkan sudah berdiri secara tegas di 
depan mantan suaminya sambil mencekal pergelangan pria 
itu seperti tak membiarkannya untuk pergi. 


"Aku cuma punya Rendra sekarang. Tolong biarin aku bawa 
dia." Suara Doyoung sudah terdengar memelas. 


Tangan Naeun yang memegang lengan Doyoung semakin 
erat menggenggam sebab amarah yang semakin 
menyelimuti. 


"Aku ibunya, aku yang mengandung dan melahirkan dia. 
Tapi kenapa aku gak bisa rawat dia?!!" Tangisan Naeun 
tumpah dan dia sampai berbicara sambil berteriak. Wanita 
itu berulang kali memukul pelan dada bidang yang 
menumpu badannya. 


Doyoung memilih tak bergeming namun ia tetap stabil 
menjaga pertahanan Naeun yang masih menangis sambil 
memaki-maki di dekapannya. Langit yang berwarna biru 
cerah bahkan tak indah lagi dipandang sebab kedua 
manusia itu tengah dirundung dilema. Setelah bercerai 
Naeun dan Doyoung tak terpikir untuk mempersoalkan 
tentang hak asuh anak. Keduanya sepakat akan merawat 
kedua buah hati mereka walau bukan lagi sebagai keluarga. 


Tapi Doyoung diam-diam membawa Narendra pergi jauh. 
Sehingga otomatis dia menjauhkan anak itu dari ibu 
kandungnya. Begitu juga sebaliknya, Doyoung jadi tidak 
punya kesempatan untuk melihat pertumbuhan anak 
sulungnya dari waktu ke waktu. 


"Mas, Naya cuma pengen kamu ceritain kenapa kamu milih 
menghilang sambil bawa Rendra. Dia gak benci kamu, Mas 
Doyoung. Dia sayang sama kamu, Naya juga udah sayang 
banget sama adiknya. Karena udah gak ada kesempatan 
lagi buat baikan bukan berarti kamu bisa pergi gitu aja, Mas. 
Kita masih harus rawat Naya dan Rendra bareng-bareng." 
Naeun tidak peduli dengan peran dia yang dari awal seolah 
tarik-ulur terhadap semua usaha yang sudah Doyoung 
lakukan. Kali ini Naeun akan mengakui kalau dia masih 
sangat mencintai pria itu bahkan tak bisa untuk 
menjauhinya. 


"Tapi Naya udah benci sama ayahnya ini. Bener kan?" tanya 
Doyoung. 


Awalnya Naeun diam membisu. Dia tahu kalau Naya 
memang benar pernah sangat membenci ayahnya. 


Tapi percayalah justru sekarang Naya yang ingin Doyoung 
kembali ke pelukan mereka lagi. Anak itu terlihat ketus dan 
dingin ketika berhadapan dengan Doyoung anggap saja aksi 
protesnya sebab Doyoung yang pergi entah kemana selama 
bertahun-tahun. 


"Naya gak sepenuhnya benci sama kamu, Mas. Dia malah 
membutuhkan kamu. Kata dia tiap ada kamu dia bisa lebih 
mengontrol emosinya dengan baik. Dia gak terlalu stress 
lagi," balas Naeun. 


Doyoung menghela nafas kasar. Perlahan-lahan melangkah 
maju lalu tangannya bergerak menuju wajah perempuan di 
depannya. la menghapus jejak air mata yang sudah 
membasahi area pipi Naeun secara lembut. 


Naeun sama sekali tidak melepaskan pandangannya. Sama 
sekali tak terusik ketika pria itu menghapus air matanya. 


"Please answer! You love me?" Doyoung mengatakan tepat 
di telinga Naeun yang sontak Naeun merasa aliran darahnya 
berdesir cepat dan tubuhnya mendadak terpaku di tempat 
dia berdiri sehingga susah ssekali untuk bergerak. 


Doyoung hanya membutuhkan jawaban apakah Naeun 
masih mencintainya atau tidak sampai di detik ini. Hanya 
itu. Karena dengan begitu dia bisa mempunyai semangat 
berjuang. Ada seseorang yang memberikan dukungan. 


"Aku tau aku brengsek. Aku udah selingkuhin kamu. Aku tau 
kesalahan aku udah banyak yang bikin kamu terluka. 


Makanya aku dateng lagi buat meminta maaf. Tapi aku juga 
gamau munafik Na kalau aku masih sangat amat mencintai 
kamu. How about you? You still love me, huh?" Doyoung 
bertanya sekali lagi. 


Naeun mengangguk pelan dan tersenyum simpul 
menggambarkan perasaan harunya. Doyoung tidak pernah 
bosan untuk menyatakan kalau dia mencintainya. Dan itu 
sangat membahagiakan jika didengar sesering mungkin. 


Punya pasangan seperti Doyoung baiknya sangatlah langka! 
"I love you," jawab Naeun pada akhirnya. 


"Terus gimana?" Pertanyaan Doyoung membuat kening 
Naeun berkerut. 


"Apanya?" tanya wanita itu polos. 


"Aku boleh jadi suami kamu lagi?" tandas Doyoung tak ingin 
basa-basi. Dia terlalu bersemangat setelah Naeun 
mengungkapkan kalau dia pun masih mencintainya. Mereka 
ini saling sayang dan cinta asal kalian tahu. 


Naeun berdecak. "/ wanna hear something that can make 
me accept you again, Kim Doyoung." 


"Aku cinta kamu, Lee Naeun. Aku bisa memastikan gak akan 
ada lagi air mata yang jatuh yang membuat kamu jadi 
sedih. / will give all my love to you. I love you so much, 
always." 


Oh my God. 
Naeun benar-benar dibuat mabuk kepayang. 


Doyoung ini memang pintar sekali mengambil hatinya. 


"Sure. I love you too. Aku yakin Naya pun pasti mau 
menerima kamu lagi kok, Mas." Kata wanita itu 
memantapkan diri dan hatinya. 


Tanpa banyak waktu terbuang Doyoung menarik Naeun agar 
dapat dia peluk. Pelukan sangat erat. 


Naeun dapat mendengar isak tangis dari mantan suaminya 
itu. 


"Makasih Na makasiiihh banyak!" Akhirnya Naeunnya mau 
menerimanya kembali. Doyoung bahagia, sangat-sangat 
bahagia. Dia hanya perlu kembali menarik perhatian Naya 
agar mau memaafkannya. 


"Sama-sama, Mas. Udah hei jangan nangis." Naeun terkekeh 
sambil mengelus punggung Doyoung yang belum 
melepaskan pelukan di antara mereka mungkin karena dia 
malu ketahuan dilihat menangis seperti ini. "Jangan 
tinggalin aku lagi ya." 


Naeun dapat menyadari meskipun mereka sedang 
berpelukan seperti ini tapi Doyoung masih mampu 
menjawab perkataannya sebatas menganggukkan kepala. 


"Udah tua Pak masa nangisnya gede banget gini sih?" ledek 
Naeun sambil mengelus rambut belakang Doyoung dan 
sesekali mencium pipi pria itu. 


Doyoung melerai pelukan. Berdiri di depan Naeun dengan 
air muka yang sembab dan memerah. 


Melihat pemandangan lucu itu Naeun tergelak keras. Tapi 
tangannya terlihat sibuk merogoh isi tas, mencari tisu. 


"Kalau Naya lihat nanti kamu diledekin Iho. Hahaha," kata 
Naeun sambil membersihkan wajah mantan suaminya yang 


basah. 


"Aku bahagia banget akhirnya kamu mau nerima aku lagi. 
Makasih, Naeun." Doyoung tidak henti berterima kasih pada 
perempuan kesayangannya itu. 


Sumber kebahagiaan Doyoung hanyalah Naeun dan anak- 
anaknya. Doa-doanya yang setiap hari ia pinta pada Sang 
Maha Kuasa agar ingin kembali bersatu dengan keluarga 
kecilnya itu mungkin kali ini sudah didengar. 


Keduanya saling menggenggam tangan mereka. Bertukar 
pandang dan saling memberi senyum untuk pasangan 
masing-masing. 


"Sayang, kamu yakin Naya udah gak marah lagi sama aku 
nantinya?" ujar Doyoung ketika keduanya memutuskan 
pergi dari tepi pantai begitu matahari sudah terbenam. 
Mereka hanya menghabiskan waktu dengan 
mengungkapkan cinta masing-masing. 


Sial. 


Sayang katanya. Rasanya Naeun seperti kehilangan 
kewarasannya. 


"Pasti dong. Kalau Naya masih ngambek sama kamu ntar 
aku marahin!" canda Naeun. 


Doyoung tertawa kecil. "Jangan dimarahin lah anak aku." 


Naeun memutar bola matanya malas. Kesal sekali karena 
Naya seperti jadi hak milik Doyoung. Toh, yang rawat dari 
bayi hingga sudah beranjak dewasa sekarang ialah Naeun. 


"Anak aku juga Mas! Kamu ih!" gerutunya. 


Doyoung hanya memperlihatkan deretan giginya yang 
tersusun rapi. Keduanya jalan beriringan ingin kembali ke 
tempat awal berkumpul. Mereka sama sekali tak melepaskan 
genggaman tangan itu. 


Tiba-tiba pandangan Doyoung menangkap sesuatu di depan 
mata. Menyipit dan tiba-tiba ternganga. 


"Sayang, itu Naya sama Rendra. Rendra nyusulin kita ke 
sini?" Ayah dua orang anak itu tampak bersorak riang. 


Naeun geleng-geleng kepala dengan aksi Doyoung yang 
entah mengapa kayak anak kecil baru dapat hadiah. 


"Kita tuh belum jadi suami-istri lagi gak usah panggil aku 
sayang sayang gitu deh, Mas!" katanya. 


Doyoung otomatis menoleh. 


Dia juga baru sadar kalau sudah memanggil Naeun pakai 
sapaan 'sayang' seperti biasa ia lakukan dulu. 


"Eh iya maaf aku beneran lupa. Aku kira kita baru aja nikah 
tadi." 


"Astaga! Ngadi ngadi nih duda satu!" 
"Heh jangan ngejek ya. Kamu juga. Janda!" 
"Mas Doyoung!!" 


Doyoung berlari meninggalkan Naeun yang masih 
menggeram kesal. Hari ini bagai roller coaster. Naya berhasil 
mematahkan harapannya namun dengan adanya Naeun 
yang menerima Doyoung lagi dia yakin kalau dia dapat 
membangun lagi bahtera yang sudah sempat hancur ini. 


"Sini ayo haha!" Doyoung mengulurkan tangannya mencoba 
meraih wanita yang masih mencoba lari menyusulnya. 


Sampai kapanpun cuma Doyoung yang akan mengulurkan 
tangannya tiap kali Naeun membutuhkannya. Kali ini masih 
sama, Doyoung bersedia memberikan tangannya untuk 
diraih. Dengan mudah Naeun langsung mengaitkan 
genggaman yang sempat terlepas. 


"Aku gak akan tinggalin kamu." Doyoung mengecup kening 
Naeun penuh sayang. 


Orang tua muda itu sudah berhadapan dengan kedua anak 
mereka. 


Naya tidak minat memandangi ke arah ayah dan ibunya. Dia 
masih sedikit kesal karena tak ada yang berpihak 
dengannya hari ini. 


Ditegaskan sekali lagi, Naya tidak membenci Doyoung 
hanya saja dia kecewa mengapa Doyoung memilih pergi 
jauh saat itu. 


"Sama siapa kamu kesini, Ren?" Doyoung bertanya pada 
putranya. 


"Sendirian, naik taksi," jawab Rendra. 


"Padahal Ayah gak suruh kamu nyusulin. Kayak Ayahnya 
gak pulang aja," gurau Doyoung. 


"Kakak yang nyuruh aku dateng kesini. Kata dia tadi Ayah 
sama Buna udah pulang duluan ninggalin dia sendiri di sini. 
Kakak ketakutan," jelas Rendra panjang lebar. 


Doyoung melihat ke arah Naya. Doyoung masih menemukan 
Naya kecil yang suka takut jika ditinggal sendiri serta Naya 


yang masih manja. 


"Buna sama Ayah mau rujuk. Gimana pendapat kalian?" Itu 
Naeun yang berbicara sontak membuat Doyoung tersentak 
kaget. Naya dan Rendra tak kalah kaget hingga mereka 
ternganga lebar. 


"Buna?" Naya angkat suara memastikan kalau Naeun gak 
salah ngomong. 


"Kenapa? Kita serius kok. Buna masih sayang sama ayah 
kalian. Dan Buna bisa lihat keseriusan dia. Naya maafin 
Ayah ya?" mohon Naeun. 


"Ya terserah kalian lah." Naya pergi dari hadapan 
keluarganya dengan jawaban yang masih ambigu. 


Naeun mengusap punggung Doyoung lembut seakan 
menguatkan. 


"Gapapa Mas jangan langsung putus asa. Naya emang 
kayak gitu, agak dingin anaknya. Dia belum beradaptasi 
sama kamu kan? Kamu hanya perlu usaha dikit lagi aja buat 
bikin dia suka sama kamu lagi," ujar Naeun memberi 
dukungan untuk Doyoung. 


Doyoung tersenyum dan mengangguk. Dia pasti bisa untuk 
mengambil hati Naya! 


"Kalau kamu Ren gimana? Setuju kan Ayah sama Buna rujuk 
jadi suami dan istri lagi?" tanya Doyoung. 


"Setuju banget! Aku kangen sama Bunaaaa!!!" Rendra 
bocah SMA yang sangat menggemaskan. Dia langsung 
menghambur ke pelukan ibunya. 


Ada perasaan lega, tapi jiwanya masih merasa hampa 
karena putrinya belum kunjung menerimanya. Tapi ini tak 


membuat semangatnya surut. Tekadnya justru semakin 
teguh. 


Haloha! Hai apa kabar? 


Maaf aku baru comeback lagi hihi. Hope u enjoy guys 


Vote comment jangan lupa yaaaa!! 
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Bakal panjang sangat aku keenakan nulis Be enjoy 
guys!! 


Vote comment heii 


Narendra pagi ini menemukan sosok ayahnya yang sungguh 
asing. Memandangi pria berusia awal empat puluhan itu dari 
atas kepala hingga ujung kakinya. Jika setiap hari Doyoung 
tak pernah lepas dari setelan kerja yang terkesan formal, 
justru hari ini dia tampak rapi dan wangi dengan 
penampilan casual layaknya model remaja sampul yang 
nyentrik. 


Roti selai coklat yang awalnya berada di genggaman Rendra 
sukses jatuh tepat di piring begitu saja. Mulut anak laki-laki 
itu terbuka lebar. Masih belum percaya kalau yang ada di 
depannya adalah ayahnya. 


"Kenapa? Ayah ganteng kan?" 


Doyoung mengusap pelan bagian depan dari rambutnya 
penuh kesombongan. 


Mata Rendra mengerjap. Sepenuhnya sudah sadar kalau 
yang dia lihat saat ini memang ayah kandungnya. 


"Ayah ngapain dandan kayak anak muda gini? Mau nyari 
abg labil buat dipacari?" tanya Rendra sekenanya. 


Doyoung terkekeh sambil berjalan ke arah meja makan itu. 
Sebelum dia duduk sempat mengacak rambut sang anak. 


"Boleh juga tuh saran kamu. Haha." 
"Bun H 
"Rendra..." 


Suara berat Doyoung bersama tatapan tajam ke arah Rendra 
cukup membuat anak laki-laki itu untuk bungkam. Rendra 
hanya tersenyum semanis mungkin di depan Doyoung 
sambil menunjukkan jarinya yang membentuk huruf V. 


"Jawab dulu pertanyaan Rendra, Yah. Ayah mau kemana sih 
stylish banget kayak gini?" Masih bertanya ketika belum 
kunjung mendapatkan jawabannya sejak tadi. 


"Date with my daughter. Kamu berangkat sekolahnya sama 
Ayah atau mau sendiri aja?" jelas Doyoung seraya meneguk 
susu hangat yang tersedia di depannya padahal perutnya 
belum terisi makanan apapun. Sudah jadi kebiasaan 
Doyoung lebih dulu minum susu putih itu tiap paginya. 


"A-apa? Coba ulangin kalimat awal Ayah tadi aku gak 
denger begitu jelas!" pinta Rendra mendadak tergagap 
ngomongnya. 


"Gak ada pengulangan ya Narendra, dah ah Ayah mau 
sarapan. Kamu juga tuh sarapannya dihabisin dong, malah 
bengong aja." Doyoung mengigit pinggir roti tawar yang 


selalu ada di meja makan. Sebenarnya Naeun juga masak 
tapi dominan anggota keluarganya ketika sarapan lebih 
menikmati roti dan susu saja. 


Usaha Doyoung yang sering bolak-balik menginap di rumah 
Naeun demi bisa memikat hati mantan istri dan anak 
perempuannya akhirnya kini Doyoung mendapatkan titik 
kemenangannya. Walaupun kadang Rendra digunakan 
sebagai umpan supaya Doyoung punya alasan bisa ketemu 
Naeun dan Naya sih. 


Naeun benar-benar sudah memaafkan pria itu. Kejadian di 
pantai merupakan momen di mana Doyoung terlepas dari 
segala jeratan masa lalu yang terus menghantui. Naeun 
menerima lagi cinta Doyoung dan ingin agar mereka 
membuka lembaran baru yang lebih baik. Seakan tak 
membuang mutiara yang telah digenggam secara sia-sia, 
Doyoung menikahi Naeun untuk yang kedua kali secepat 
mungkin. Semua keluarga sudah merestui asal Doyoung 
memang serius kali ini untuk tidak lagi mengkhianati 
Naeun. 


Cuma satu kendala yang cukup sulit dilalui ialah 
menghadapi putrinya sendiri. Doyoung tahu untuk maafin 
dia yang dulu pernah selingkuh tuh gak bakal segampang 
itu. Apalagi Naya dia tinggal benar-benar di usia yang masih 
kecil banget. Pasti ada trauma yang akan anak itu alami 
kelak. 


Tapi anggap saat itu Doyoung sudah pasrah. Menyetujui saja 
permintaan Naeun yang ingin berpisah karena tidak ingin 
membuat wanita itu terus dijadikan sebagai sosok yang 
terlukai. Ini mungkin nasib sial ah bahkan bisa disebut 
karma sebab pernah menduakan sang istri. Jika berpikir 
kalau bercerai mmemang keputusan yang terbaik yang 


nantinya akan membuat Naeun merasa lebih aman dan 
bahagia, Doyoung rela untuk melepaskan. 


Tapi apa... sejak perceraian itu terjadi Doyoung seperti orang 
tak punya semangat hidup lagi namun dia dipaksa untuk 
tetap bekerja, tetap harus terlihat baik-baik saja karena 
punya seorang anak yang ia bawa yang harus dia rawat. 
Membiarkan hati yang ditinggalkan oleh penghuni rasanya 
sangatlah sepi dan tersiksa. Dan kesepian itulah yang jadi 
temannya selama bertahun-tahun. 


"Emang Kak Naya bakal mau pergi bareng Ayah? Eh 
emangnya dia ada waktu? Kan kuliah." Justru kali ini Rendra 
yang membuyarkan lamunan ayahnya yang pagi ini sudah 
berdandan sangat heboh seperti ingin menandingi 
ketampanan oppa-oppa Korea. Ya tapi kan emang ganteng. 


Doyoung menelan sepenuhnya roti yang awalnya dia 
simpan saja di dalam mulut sebelum membalas ujaran anak 
laki-lakinya itu. 


"Ayah rencana mau anter dia ke kampus terus pengen diem- 
diem mantau sih. Belum pernah juga kan Ayah tau kampus 
kakak kamu itu dimana dan kayak apa. Gimana menurut 
kamu, Ren? Bagus gak ide Ayah? Eh dandanan Ayah udah 
kece?" tanya Doyoung. 


Rendra masih diam tapi terus mengelus dadanya. 

Gimana gak shock sih pagi ini nemuin ayahnya yang benar- 
benar kerepotan sendiri. Bahkan kesannya seperti ayahnya 
itu ingin kencan dengan seseorang yang ia puja-puja sejak 
lama. 


Ya padahal kan anaknya sendiri. 


"Terlalu ganteng serius deh, padahal mau jadi bodyguard 
anaknya doang. Gak takut dimarahin Buna apa?" Rendra 
sengaja membuat Doyoung merasa was-was. 


Tapi justru ayah dari dua orang anak itu tersenyum jumawa. 
"Kamu ini gak tau ya kalo ini tuh ide Buna!" katanya. 
Reaksi Rendra cuma berdecih sebal. 


Ternyata orang tuanya memang sama-sama bucin dan akan 
mendukung satu sama lain, itupun dia ketahui setelah 
orang-orang yang sudah membuatnya terlahir ke dunia ini 
telah menjadi sepasang suami-istri, lagi. Rendra suka hal 
itu. la bisa punya keluarga yang bahagia walau tingkat alay 
dan noraknya kadang suka bikin geleng-geleng kepala. 
Malu, bener deh. 


"Yaudah kamu entar berangkat sekolah bareng Ayah aja kan 
masih searah. Ayah gak mau dianggap sebagai Ayah yang 
nelantarin anak laki-lakinya yang udah dirawat dari bayi 
setelah sekarang sudah ketemu sama anak perempuannya 
yang udah pisah 12 tahun! Paham kan maksudnya?" Siapa 
bilang dua orang dingin itu kalau ketemu hanya akan diam 
saja. Justru mereka kalau lagi duduk ngobrol berdua seperti 
ini ngobrolnya bisa nyambung banget. Kadang justru 
Rendra yang banyak diam sebab dia sungguh-sungguh 
mendengarkan tiap rentetan kata yang keluar dari bibir 
ayahnya itu. 


"Gak usah dijelasin gitu juga kali bikin orang sedih aja kalo 
diinget-inget aku punya keluarga yang gak harmonis," kesal 
Rendra. 


Doyoung mengelus punggung tangan anaknya. "Gapapa 
Narendra. Justru itu, Ayah bahagia banget kita udah bisa 


rukun lagi sama Bunda sama kakak kamu itu. Ini juga berkat 
kamu yang selalu dukung Ayah, Nak." 


Rendra menengadahkan kepalanya menatap langit-langit. 
Tidak ingin air matanya jatuh menetes begitu saja. Kalimat 
ayahnya terlalu indah didengar sehingga Rendra pun tidak 
sanggup untuk berkata lagi. 


Ini yang seorang Narendra mau. Bisa bersatu dengan ibu 
yang melahirkannya dan juga saudara kandung yang 
bahkan awalnya tidak dia kenali sama sekali. 


"Aku berangkat kuliah ya!" 


Suara itu sukses membuat Doyoung yang sedang mengelus 
rambut Rendra yang masih diam akibat terlalu terharu jadi 
menoleh ke asal suara. Pun dia langsung bangkit dari 
duduknya karena ingin menyusul jalan yang sejak tadi dia 
tunggu-tunggu kehadirannya. 


"Hari ini Ayah yang anterin kamu ke kampus ok?" 


Naya terhenti untuk jalan saat itu juga, andai dia tidak 
menghentikan langkahnya mungkin sekarang kepalanya 
sudah menabrak dada sang ayah yang tiba-tiba saja sudah 
ada di depannya. 


Naya berdiri mematung sampai menutup mulutnya tidak 
percaya atas yang sedang dia lihat. 


Ini cowok ganteng darimana anjir? 
Dia siapa? 


"A lo siapa?!" 


Iya, bahkan dia sampai tidak langsung setuju untuk 
memanggil cowok yang ada di depannya ini adalah 
ayahnya. 


"Hei ini Ayah lah. Ayah kamu. Masa gak ngenalin? Hahaha." 
Doyoung tertawa. 


"Hiiih gak mungkin! Ayah gue dah tua trus dia kalo pake 
baju tuh yang kayak pejabat gitu. Formal banget. Lo siapa 
sih? Ngaku gak?!" pinta Naya sampai mencondongkan 
badannya demi agar menelisik orang di depan wajahnya ini 
lebih teliti lagi. 


Anak itu benar-benar tidak mengenali ayahnya sendiri. 
"Tapi ini beneran " 
"Rendra lo tadi malem bawa temen nginep sini?" 


Naya pergi meninggalkan Doyoung jalan ke arah Rendra 
yang masih sibuk menikmati sarapannya. 


"Hah apaan kok gue dibawa-bawa sih? Katanya lo mau ke 
kampus Kak, sono pergi lah." Sahut adik Naya itu. 


Naya menarik-narik ujung kemeja Rendra. "Itu temen lo rese 
banget ngaku-ngaku Ayah. Udah tau gue masih kesel sama 
doi. Suruh pulang ah!" 


Rendra terbatuk-batuk karena susu yang baru akan 
meluncur membasahi tenggorokannya itu membuatnya 
sangat kaget atas ujaran sang kakak. Meja makan kelihatan 
kotor sebab Rendra memuntahkan isi yang ada di dalam 
mulutnya. 


"Ih jorok banget sih lu, Dek. Beresin tuh!" omel Naya. 


Rendra menarik tisu yang ada di tempatnya lalu si tisu itu 
dipakai untuk menyeka seragamnya yang terdapat noda. 


"Makanya udah tau gue lagi makan malah diganggu, 
keselek kan jadinya ini." Rendra balik ngomel. 


"Itu cowok siapa anjir, Dek?" tanya Naya kali ini menatap 
Doyoung yang sedang memainkan ponselnya tepatnya 
kayak lagi kacaan gitu. 


Rendra menoleh ke arah ayahnya. 


Dia berdecak. "Cowok yang mana sih? Tuh Ayah doang yang 
ada di sini, sama gue nih." 


"Ayah kata lo? What the f becanda?" Naya masih belum 
sadar. 


"Salahnya gue lagi gak mau becanda pagi ini karena lo udah 
rusak mood gue yang tadi lagi enak sarapan!" tegas Rendra 
sedangkan Naya cuma mengerucutkan bibirnya. 


Rendra memastikan lebih dulu meja makan tidak lagi 
berantakan. Membereskan kekacauan yang ada sebelum ibu 
negara di rumah itu lihat. 


"Ayo katanya lu mau kuliah. Gue mau berangkat sekolah 
nih, kata Ayah bareng aja kitanya," jelas Rendra sambil 
memakai tas sekolah miliknya. 


Rendra dan Naya jalan bersama ke arah Doyoung yang 
hendak masuk ke kamar lagi karena mulai agak kurang 
percaya diri atas rencana yang tadi malam dia rancang 
bersama Naeun hanya agar ingin mengambil perhatian 
Naya sepenuhnya. Doyoung ingin mengadu ke istrinya itu 
yang belum ada keluar kamar karena katanya lagi kurang 
sehat. 


"Ayah!" Rendra yang panggil. 


Doyoung terkejut tapi tetap berbalik badan melihat ke arah 
putranya. 


"Kenapa Ren?" tanyanya saat akan menoleh. 


Bahkan tatapan Doyoung sudah sangatlah hopeless, 
pemirsa. 


Ketika bertatapan bersama Naya pun wajahnya tak 
menunjukkan ekspresi apapun. 


"Mmm gak jadi nganterin kita nih?" tanya Rendra. 


"Yaudah ayo kamu Ayah anterin ke sekolah tapi ganti baju 
dulu ya," jelasnya lemas. 


"Bareng Kak Naya juga kok, Yah. Gak usah ganti baju gitu 
aja udah keren banget. Buruan aku udah telat nih." Rendra 
mengetuk-ngetuk layar jam tangan yang menggantung di 
pergelangan tangannya. 


"Astaghfirullah Dek dia bukan Ayah lo. Masa temen sendiri 
lo panggil Ayah sih?" Naya terkekeh. 


Setelah melakukan perdebatan cukup panjang pada 
akhirnya Naya mau ikut pergi bersama adik dan laki-laki 
yang katanya ayahnya itu. Pasti bukan, tekadnya. 


"Beneran Ayah tuh?" tanya Naya yang duduk di jok tengah 
bersama Rendra. Jadi Doyoung duduk di depan seorang diri, 
sibuk menyetir. 


Rendra menggeram sebal. Mengambil ponsel yang ada di 
saku celananya. 


"Nih lihat sendiri lalu simpulkan!" tandasnya memberi 
ponsel miliknya yang sudah memperlihatkan sebuah foto 
laki-laki berseragam rapi dan terkesan penuh wibawa itu. 


Rendra terlalu sering mengambil foto bersama ayahnya. 
Sampai dia juga mempunyai foto ayahnya ketika sedang 
mengenakan baju tugasnya. Seorang Kim Doyoung yang 
berpakaian sangat rapi dan bersih ketika menjabat sebagai 
direktur dari sebuah perusahaan swasta di ibukota itu. 


Naya sempat melirik wajah Doyoung meski hanya lewat 
kaca yang cukup memperlihatkan kedua mata cowok yang 
pagi ini terlihat teduh sekali. 


Rendra gak bohong... itu memang ayah mereka berdua. 
Doyoung. 


"Aku mau turun." 


Mobil terhenti seketika. Tiga kata itu mampu untuk memberi 
perintah pada si mobil agar diberhentikan dengan segera. 


Rendra tahu pasti Naya belum bisa menerima ayahnya dan 
dirinya secara penuh. Rendra juga tahu sakit hati Naya 
terhadap Doyoung masih sangatlah besar. 


Tapi apa sulitnya memberi maaf, toh kan ini Ayah lo sendiri 
Kak. Pikirnya begitu. 


la mulai muak. 


"Bentar lagi nyampe ke sekolah gue ya Kak gak usah 
banyak drama lagi, tolong." Pintanya. 


"Rendra ngomongnya jangan kaya gitu. Naya kenapa?" Kali 
ini Doyoung sudah menyembulkan kepalanya diantara dua 
jok bagian depan itu. 


"Aku turun dari sini aja ntar lanjut naik ojek online gapapa." 
Anak itu menjawab dengan aura dingin yang masih melekat. 


"Naya maafin Ayah dong. Hari ini Ayah bakal kasih semua 
waktu Ayah buat kamu deh. Kamu mau kemana abis 
ngampus? Shopping? Nonton film? Ayo aja Ayah mah bakal 
mau kok nemenin kamu." Senyum Doyoung terukir cantik 
saat dia berbicara. 


Seperti jadi obat nyamuk, Rendra hanya melihat ke arah 
jendela. 


"Ngapain sih pake sok gaya kek anak muda gini? Mau tebar 
pesona? Emang ya sekalinya buaya tetep gak bakal 
berubah," kata Naya. 


Doyoung cepat-cepat menahan tangan Rendra yang sudah 
menegakkan punggungnya karena cukup emosi dibuat oleh 
tingkah kakaknya itu yang bicara semena-mena kepada 
ayah mereka sendiri. 


"Terserah Naya deh mau ngomong apa aja tentang Ayah, 
Ayah gak akan marah Nak. Ayah janji tidak akan lagi 
menyakiti bunda kalian. Di sini Ayah cuman mau kita akur, 
harmonis. Umur Ayah udah gak muda lagi mungkin pun 
besok Ayah udah gak ada di dunia ini jadi buat apalagi sih 
mikir cinta-cintaan kayak gitu, Ayah cuma sayang sama 
Bunda kalian aja. Jelas?" Doyoung ketika berbicara dengan 
anak-anak selalu lembut. 


Naya yang lebih sensitif perasaannya tiap kali dia sedang 
hanyut dalam emosinya seperti ini pasti berhasil membuat 
suasana seketika jadi tegang. Melihat mata Doyoung yang 
sudah tidak ada semangat apa-apa lagi membuatnya lemas. 
Berpikir kalau sudah terlalu kejam terhadap laki-laki itu. 


Ayahnya rela berdandan mengikuti tren anak muda zaman 
sekarang itu termasuk dalam salah satu usahanya demi agar 
menarik perhatian seorang Kim Nayoung ini. Kebingungan 
melanda dirinya. Pernikahan untuk yang kedua kalinya 
antara ayah dan ibunya yang sebulan lalu terlaksana 
memang juga restu darinya. Tapi untuk benar-benar 
menerima Doyoung masuk ke dalam hidup dia dan sang ibu 
masihlah berat. 


"Yaudah lanjut jalan buruan, aku ada kelas pagi." Final Naya 
berhasil membuat wajah Doyoung yang awalnya kaku 
sekarang berseri-seri dihiasi senyuman. 


Doyoung melajukan kembali mobilnya. Lebih dulu harus 
menyambangi sekolah putranya pagi ini. 


Barulah akan memprioritaskan putri tersayangnya. 


“Good luck, Yah. Kalo Kakak udah gak kesel lagi sama Ayah 
jangan lupa traktir Rendra. Oke?" Rendra bicara dengan 
Doyoung meski terhalang pintu mobil. Rendra udah di 
depan sekolahnya sekarang. 


Di warung kopi yang biasa selalu dia datangi setiap pagi 
sudah ada Hyunjin, Felix dan Jisung yang selalu menunggu 
kedatangannya karena mereka kompak akan masuk ke 
dalam gedung sekolah bersama-sama. 


"Iya siap. Kamu mau apa ntar tinggal bilang aja di WA Ayah. 
Belajar yang bener!" Pesan yang tak pernah terlupakan 
Doyoung beri untuk anaknya yang memang sering dia antar 
untuk pergi ke sekolah. 


Sampai di kampus Naya. Anak perempuan itu tidak menolak 
ketika Doyoung bilang kalau hari ini akan ikut pembelajaran 
dalam kelasnya. Pelan-pelan mencoba akan berdamai 
dengan ayahnya sendiri. 


"Eh lo siapa berangkat bareng cewek gue?!" Tiba-tiba 
seorang cowok tinggi dan pastinya berwajah ganteng sudah 
mencengkram kerah baju Doyoung bahkan matanya melotot 
tajam. 


Dada Doyoung rasanya nyeri, mungkin ini faktor dari umur 
hingga ketika dibentak seperti ini secara mendadak rasanya 
dia benar-benar sangat kaget. 


"Sungchan kamu apa apaan sih dia Ayah aku!!" lerai Naya 
cepat. 


Naya menahan lengan cowok bernama lengkap Jung 
Sungchan itu. Laki-laki yang punya hubungan lebih dari 
teman dengannya sudah hampir enam bulan belakangan. 


"Ayah apaan sih Naya ngaco banget kamu deh. Eh lo 
fakultas mana berani banget dateng ke gedung FK!" 
bentaknya sekali lagi. 


Tangan seorang Sungchan sudah mengepal kuat siap 
meninju target yang ada di depannya ini. 


"Kamu yang katanya pacar Naya itu? Mau di blacklist dari 
calon mantu?" 


Ayah Doyoung pas lagi kerja 


Ketika mau ngajak anak perempuannya ngedate, katanya 
wkwk 
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Doyoung menghabiskan hari ini hanya bersama Naya saja. 
Bahkan pria itu sengaja menonaktifkan ponsel sebab tak 
ingin diganggu kencan dengan putrinya itu. Pukul delapan 
malam hari, mobil yang dikendarai berhenti tepat di depan 
garasi. Naya lebih dulu melepas seatbelt ingin bergegas 
keluar dari mobil begitu mereka sampai di rumah. 
Menghabiskan waktu bersama ayahnya bukan sesuatu yang 
buruk melainkan sangat menyenangkan. 


Lengan Naya terlihat menjinjing beberapa paperbag dan 
kantong plastik berisi beragam macam barang. Mulai dari 
baju, tas, sepatu, hingga makanan. Selain berbelanja tadi 
Doyoung juga mengajak putrinya itu menonton film. 
Hubungan ayah dan anak itu yang sempat renggang 
sekarang sudah baik-baik saja bahkan mereka dekat 
selayaknya teman. Maka tak heran jika tadi banyak pasang 
mata ketika di mall yang menyangka jika mereka adalah 
sepasang kekasih. 


"Pokoknya Ayah kalo ketemu Sungchan lagi gak boleh 
galak-galak ya! Dia orangnya baik kok, seriusan." 


Ekspresi Naya serius meyakinkan sang ayah yang hari ini 
untuk kali pertama bertemu dengan pacarnya. 


"Iya deh Kak, iyaaa." Ayah dari dua orang anak itu pasrah 
aja. Pokoknya kalau Naya kasih perintah dia tidak berani 
untuk melawan. Apalagi kan mereka baru aja baikan. 


Tapi setelah tahu pacar anaknya itu seperti apa jujur sih 
Doyoung agak sentimen karena si Sungchan-Sungchan itu 
gayanya tengil terus agak kasar anaknya. Harus dihindari 
untuk dekat-dekat dengan putrinya nih, pikirnya. 


Mereka masuk ke dalam rumah secara bersamaan. Dari luar 
rumah kelihatan sunyi seperti tak berpenghuni. Setelah 
sudah menikah Doyoung mempunyai keputusan jika dia 
akan memboyong istri dan anak-anaknya untuk kembali 
menempati rumah mereka yang dulu. Rumah yang selama 
bertahun-tahun tidak pernah Doyoung tinggali meskipun 
Naeun sudah angkat kaki dari sana. Iya, di rumah pribadi 
Doyoung itulah segala kenangan baik yang indah maupun 
yang menyakitkan tersimpan selama Doyoung dan Naeun 
menikah. Maka tidak heran jika Doyoung sangat berat untuk 
melupakan Naeun sampai kapanpun. 


"Eh Kak pacar kamu itu sering main ke rumah?" Kali ini 
Doyoung membuka suara lagi sambil sibuk membukakan 
pintu rumahnya. 


Naya menggeleng. "Gak terlalu sering sih, Sungchan tuh 
paling nunggu di depan rumah aja kalo biasanya mau 
jemput aku buat ke kampus bareng." 


Mulut Doyoung membentuk O sambil manggut-manggut 
paham. Jujur masih belum menyangka jika putrinya sudah 
sebesar ini sekarang sampai mulai berani untuk berpacaran. 
Naeun mungkin memang sama sekali tidak melarang. 


Tapi dari cara Doyoung mendidik Narendra ia tidak akan 
membiarkan putranya itu untuk tahu soal cinta monyet 
seperti ini. Karena bakal bikin Rendra jadi gak fokus untuk 
belajar nantinya. Sedangkan Doyoung pengin penerusnya 
kelak ialah sosok yang cerdas dan membawa pengaruh 
banyak bagi semua orang ataupun negara. Ayah satu itu 
memang sangat perfeksionis. 


"Yaudah ayo masuk gih. Nanti jangan lupa ke kamar Adek 
kasih hp yang dia pesen tadi," kata Doyoung membuka 
lebar pintu rumah agar anaknya dapat akses untuk masuk. 


Doyoung sangat penyayang entah itu kepada istri, anak- 
anaknya, hingga orang lain sekalipun. Tidak pernah 
pandang bulu ketika ingin membantu. Contohnya, tadi 
Rendra merengek minta dibeliin hp baru. Tadi Doyoung 
terlanjur janji sama anak laki-lakinya itu kalau akan 
memberikan apapun yang Rendra minta jika Naya tidak lagi 
memusuhinya. Maka dari itu, sekarang ponsel seri terbaru 
keluaran Apple sudah ada di genggaman Naya untuk 
nantinya diserahkan pada si bungsu keluarga Kim. 


"Siap! Btw thanks for today, Ayah. Aku sayang banget sama 
Ayah, maafin Naya ya udah terkesan berlebihan marahnya 
sama Ayah kemaren-kemaren. Mau peyuk!" Naya bertingkah 
imut serta menaikkan kedua tangannya yang sibuk. 


Doyoung terkekeh gemas. Dia langsung merangkul Naya 
untuk dia dekap masuk ke dalam pelukannya. 


Sesekali mencium kening Naya dan mengelus rambutnya. 
Momen ini mampu membuat lelaki suami dari Naeun itu 
meneteskan air mata. Benar-benar masih belum menyangka 
jika ternyata dia mampu sampai pada titik ini. Dimana 
setelah perceraian terjadi kini Doyoung bisa memeluk 
Naeun yang sudah menjadi istrinya lagi dan putri mereka 
yang sama sekali tidak membenci ayahnya ini yang dulu 
memang sangatlah buruk. 


"Ayah juga sayang sama kamu Nak, Ayah janji akan bikin 
kalian bahagia terus," lirihnya. 


Masuk ke dalam rumah benar-benar hanya keheningan yang 
menyapa. Rendra ada di kamarnya begitu juga sang ibu. 
Selesai makan malam bersama ibu dan anak itu 
memutuskan untuk beristirahat. Tapi yang sebenarnya, 
Rendra di kamar masih harus belajar karena berbagai ujian 
sekolah yang sudah di depan mata. Anak itu punya cita-cita 


harus mendapatkan beasiswa dan masuk PTN melalui jalur 
undangan. Jadi untuk tertarik pada cewek mungkin Rendra 
lagi gak ada waktu untuk itu. 


"Ayah masuk ke kamar duluan aja gapapa kok. Aku bisa 
sendiri gausah sampe dianterin tau," protes Naya ketika 
mengetahui kalau Doyoung masih membuntuti dirinya yang 
akan menuju kamarnya. 


"Gapapa lah Ayah kan cuman mau mastiin kamu tidur, Kak." 
Senyum Doyoung mengembang manis mewarnai wajah 
tampannya. Pantas jika teman-teman Naya sampai tidak ada 
yang percaya kalau Doyoung adalah ayah kandungnya. 


"Gak perlu Ayah ih! Sana-sana masuk kamar Buna udah 
nunggu lho. Dia udah kangen banget sama suaminya ini. 
Piwit cieee." Naya mencolek dagu Doyoung, sengaja 
menggoda sampai membuat laki-laki itu tertunduk malu. 


"Dih ngadi-ngadi aja nih bocah satu. Yaudah sana lo masuk 
kamar buruan! Jangan telponan sama cowok lo yang 
songong itu ye. Tidur!" 


Naya bergidik ngeri dan langsung lari naik ke lantai atas 
dimana kamarnya berada. Doyoung baru sehari jadi anak 
abg tuh beneran udah absurd banget, batinnya begitu. 
Kalau setiap hari ayahnya seperti ini pasti kelakuannya akan 
semakin tidak jelas. 


Hari ini Doyoung sudah cukup bekerja keras demi ingin 
menarik perhatian anak perempuannya itu. Kerja bagus. 
Wajahnya barulah terlihat lelah sekali berjalan masuk ke 
dalam kamar. 


Di kamar mendapatkan Naeun yang tengah berbaring santai 
memainkan gadget alhasil Doyoung jadi sangat 
bersemangat ingin segera menghampiri. 


Naeun sangat fokus sekali menatap layar itu sampai tidak 
mendengar suara berisik mobil Doyoung jadi dia tidak tahu 
jika suaminya itu sudah pulang ke rumah. 


Doyoung berjalan tertatih lantas memeluk Naeun erat saat 
sudah berdampingan. 


"Mas Doyoung..."Panggilan Naeun terdengar tegas karena 
kaget. Sedikit menggeser tubuh untuk melihat dan pun agar 
yang memeluk lebih leluasa mendekap. 


Naeun menghela nafas lega. Yang dia panggil memang 
benar-benar sang suami, jadi tidak perlu merasa takut 
seharusnya. 


"Mas pulangnya kelamaan ya? Kamu udah sampe mau bobo 
gini," ucap Doyoung. 


Naeun menangkap kedua pipi laki-laki di hadapannya lalu 
mengecup singkat bibir merah muda milik suami yang 
paling dia cintai itu. 


"Aku belum mau tidur, aku lagi nungguin kamu ini. Jadi 
gimana hari ini? Lancar kan? Kamu udah baikan dong sama 
Naya?" tanya Naeun bawel. 


Doyoung duduk di ujung ranjang. Mengambil tangan Naeun 
agar dia genggam. "Udah, sayang." 


Laki-laki itu mengambil nafas panjang lalu dia hembuskan 
kasar sebelum lanjut bicara. 


"Tapi ya gitu Naya masih belum sepenuhnya bisa percaya ke 
aku. Dia takut katanya aku belum berubah, masih suka genit 
gitu. Padahal mah enggak ya, kamu percaya kan aku cuma 
cinta sama kamu doang, Na?" 


Naeun tersenyum merasa tersentuh sebab Doyoung 
memang tidak pernah bosan untuk bilang 'aku cinta kamu' 
kepadanya. 


"Iya iya percaya kok. Terus ada cerita apa lagi Mas?" tanya 
Naeun. 


"Tadi aku ketemu sama pacar Naya deh, Bun. Masa nih ya 
Mas kan pake baju kayak gini kan, yang anak muda banget 
gini, eh masa Mas tuh hampir mau ditonjok tadi sama cowok 
yang kata Naya itu pacarnya dia. Mana nyolot banget kalo 
ngomong, rasanya Mas pengen getok aja tuh palanya kalo 
gak inget dia masih bocah," cerita Doyoung. 


Naeun ketawa. Dia sudah lama tidak lihat Doyoung ngomel- 
ngomel atau dengan kata lain merajuk seperti ini. 


Sangat lucu. 


"Terus gimana lagi? Kamu gak berantem kan sama 
Sungchan?" tanya Naeun lagi berhasil membuat alis 
Doyoung menekuk tajam. 


"Buna kenal?" tanyanya kaget. 
Naeun merubah posisi menjadi duduk sekarang. 


"Ya kenal dong, sayang. Sungchan tuh kalo ke rumah suka 
bawain makanan terus juga dia anaknya baik deh kadang 
sering dateng ke restoran buat ngajakin aku ngobrol. 
Beneran tuh dia marah-marahin kamu? Si Sungchan? 
Hahaha!" Ibu muda itu puas sekali melihat suaminya 
menderita. 


"Beneran astaga aku gak bohong. Orang kerah baju aku 
sampe ditarik terus bocah ingusan itu ngomong sampe 
uratnya keliatan banget, gini "Eh lo siapa berani berangkat 


bareng sama cewek gue?!" Seumur-umur gue yang galak eh 
ini malah digalakin balik sama anak-anak. Kesel banget ah!" 
jelas Doyoung masih curhat di depan istrinya. 


Sementara reaksi Naeun hanya tertawa terbahak-bahak. 


"Dia langsung ketakutan pas tau aku ayahnya Naya, 
mampus situ." 


Naeun menampar pelan bibir Doyoung. "Mulutnya" 


Doyoung menyengir takut lalu sekali lagi memeluk Naeun 
erat. 


"Kita belum ada ngobrol dari pagi aku jadi kangen banget 
sama kamu. Kamu udah baik-baik aja kan?" Tangannya 
sempat masuk ke dalam lekuk leher Naeun untuk mengecek 
suhu tubuh perempuan itu. Tadi pagi Naeun berkata jika 
kemungkinan sedang demam. 


Naeun mengangguk. "Aku udah gak apa-apa kok." 

la diam saja menikmati kehangatan pelukan suaminya itu. 
"Kamu udah makan?" tanya Doyoung kesekian kali. 
"Udah," jawab Naeun singkat. 


"Kamu udah melakukan semuanya dengan baik, Mas. 
Makasih ya gak pernah berhenti berjuang untuk bahagiakan 
aku. Sekarang anak-anak kita udah pada gede, mereka 
mungkin jadi banyak mau dan lebih susah diatur. Makanya 
kita harus saling kerja sama terus nih buat bisa ngurus 
mereka." Naeun mengelus-elus punggung Doyoung seakan 
memberi ketenangan untuknya. 


Doyoung melepaskan pelukan itu. Menatap dalam mata 
yang kali ini ada di depannya. Dari tatapan itu dia bisa 
melihat jika Naeun pun memang mencintainya. Sangat 
menyesal telah menyakitinya dulu. 


"Ngomongin anak... kamu mau nggak kalo kita ikut program 
hamil hm?" 


Cepat-cepat Naeun mendorong lengan suaminya sehingga 
tubuh tegapnya hampir tersungkur ke lantai. Entahlah, 
Naeun jadi kesal secara mendadak. 


Dia menatap Doyoung kesal sementara pria itu mulai 
menunjukkan wajah memelas andalan jika ada yang lagi 
diinginkan. Punya anak lagi? Naeun sama sekali tidak 
terpikir untuk kesana sekarang. Dia memang masih bisa 
untuk hamil lagi tapi kalau Naya dan Rendra tahu atas 
keinginan ayahnya ini belum tentu setuju dan juga, 
mengurus bayi bukanlah hal yang mudah. 


"Gak mau, Mas." Kalimat itu berhasil membuat Doyoung jadi 
kembali lemas. "Nanti minta cucu aja sama Naya, oke? Dah 
ah aku mau tidur!" akhir Naeun. 


"What do you think? Hei kita masih umur berapa sih udah 
mau minta cucu? Ayah masih sanggup nanam benih di 
kamu, Bun." Setelah Doyoung berkata demikian sebuah 
bantal menghadang kepalanya sehingga sempat membuat 
Doyoung oleng. Astaga ternyata tenaga orang lagi sakit bisa 
lebih besar. 


Doyoung menggelengkan kepalanya mencoba 
mengembalikan kesadaran sepenuhnya. 


"Kamu tuh enak tinggal ngomong gitu yang rasain hamil 
sama melahirkan siapa? Ya aku lah. Belum lagi kamu tiap 


kali aku lagi hamil ngulah mulu ya Mas bejatnya. Gak mau 
aku! Titik!" pekik Naeun. 


Naeun kembali merebahkan tubuhnya bahkan menutup 
seluruh tubuh dengan selimut sangat rapat. Sementara 
Doyoung hanya memandang dengan wajah frustasi tak 
berani untuk bersuara sedikitpun. 


Lagi lancar bund idenya pas sore gini mwehehe. 


Seru ga sih woy ceritanya? Ko gue mikir malah 
absurd banget yakk 


Yuk vomment lah jan pada males 
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Naeun menatap lantai kamarnya dengan tatapan marah 
bahkan tangannya tampak kencang mencengkeram kain 
sprei. Sementara di depannya sang suami masih diam 
membeku menatap benda tipis yang ada di tangannya saat 
ini. 


"Kan aku udah selalu bilang aku gak mau punya anak lagi, 
Mas!" kata Naeun sedangkan Doyoung diam menatap 
wanita itu meskipun jujur itu menyeramkan. 


"Punya anak itu capek banget, trus aku gak suka tiap kali 
lagi hamil kamunya bakal aneh-aneh ntar di luar sana pasti. 
Kita udah punya Naya sama Rendra kan udah cukup Mas, 
tapi kamu malah bikin aku hamil lagi sekarang!" lanjut 
Naeun yang pagi ini marah besar padahal seharusnya ini 
waktu untuk bersenang-senang setelah mengetahui kalau 
dia kembali berbadan dua. 


Seakan Doyoung benar-benar tak menyerah atas hal yang 
dia inginkan dan kini sudah terwujud. 


Doyoung berlutut di depan Naeun yang duduk di ujung 
tempat tidur mereka. Wajah wanita itu pucat pasi karena 
baru sadar dari pingsan. Penyebab Naeun pingsan ternyata 
karena dia sedang hamil muda, begitu kata dokter yang tadi 
memeriksakannya. 


Dokter juga menyarankan agar Naeun mencoba alat 
kehamilan agar lebih akurat membuktikan kalau dia 
memang sedang mengandung. Lantas benar saja, di 
testpack itu terdapat garis dua menandakan ada tanda- 
tanda kehamilan. 


"Maaf." 


"Apa gunanya minta maaf, udah terlanjur hamil aku. Sana 
deh Mas keluar aku lagi muak lihat kamu." 


Naeun menepis tangan Doyoung yang mencoba mengelus 
perutnya yang masih merata. 


"Ini rejeki sayang kita gak boleh menolak. Aku seneng 
banget kita bakal denger suara bayi lagi di rumah ini. 
Makasih ya. Mas janji bakal jadi suami yang baik, serius." 


Naeun memilih bungkam saja. 


"Nanti aku coba kasih tau pelan-pelan ke anak-anak kabar 
baik ini. Semoga mereka juga bahagia kayak aku. Kamu 
jangan marah lama-lama ya? Kasian dede bayinya." 


Memarahi pria itu pun tak ada gunanya. Ini lebih terdengar 
seperti Doyoung tidak akan mendengar sedikitpun keluhan 
Naeun yang tidak suka hamil lagi. Yang terpenting 
keinginannya akan memiliki anak sudah tercapai maka 
itulah fokusnya sekarang. 


"Sekali lagi maafin aku." 


Naeun merasakan dekapan hangat saat Doyoung 
memeluknya. Masih tidak ingin berbicara apapun akibat 
berita kehamilannya justru membuat dia kaget sendiri. 


Rupanya kehamilan Naeun ini menambah kecurigaan pada 
Naya dan Rendra yang memang belum tahu apa-apa. 


Mereka heran sebab ibunya bolak-balik ke kamar mandi 
seperti sedang menahan rasa mual. Bukankah itu salah satu 
gejala kehamilan? 


Pikir mereka. 


"Buna sakit ya?" tanya Rendra di sela-sela keluarga Kim 
sedang berkonsentrasi makan malam. 


Naeun menggeleng. "Buna gapapa, sayang." 
Tapi setelah bicara hal itu rasa mual kembali menganggu. 


Rasa mual di kehamilan ketiga ini hampir beberapa menit 
sekali datang tak kenal waktu. Naeun bahkan merasa lelah. 


"Aku telepon dokter ya?" saran Naya. 


Doyoung menyanggah tapi tetap membantu Naeun memijat 
tengkuk lehernya. 


"Tadi pagi Buna udah diperiksa dokter kok. Katanya gak 
kenapa-napa, Kak." 


"Bener?" 


Doyoung mengangguk dan tersenyum pada anak sulungnya 
itu. 


Rasa mual itu mulai menghilang, Naeun bergerak akan 
kembali ke meja makan. 


Tapi tiba-tiba dia merasa sekelilingnya seperti berputar 
hebat. Tak lama kesadarannya hilang yang kontan membuat 
anak-anaknya memekik kencang karena sangat terkejut. 


"Buna!" 


Kompak Naya dan Rendra berteriak mengetahui ibunya 
pingsan. 


Doyoung dengan cepat menggendong istrinya, membawa 
menuju kamar. 


Di kamar Naya dan Rendra benar-benar panik melihat ibu 
mereka tidak kunjung sadar. Rendra tidak henti memijat 
kaki Naeun sedangkan Naya mengoleskan minyak kayu 
putih di pelipis wanita itu. Naya sudah menangis akibat 
terlalu khawatir dengan keadaan ibunya. Dia paling tidak 
bisa melihat ibunya sakit seperti ini. 


"Ayah kayaknya kita harus bawa Buna ke rumah sakit 
sekarang! Aku gak mau Buna kenapa-napa, Yahh!" rengek 
Naya. 


"Gak perlu Naya, Buna kalian gak kenapa-napa kok ini. Buna 
pingsan sama muntah-muntah terus karena ini faktor hamil 
muda," jelasnya tak ingin menutupi semuanya lagi. 


"Hamil?! Aku bakal punya adik??!" teriak Rendra sangat 
mengagetkan kakak dan ayahnya. 


Naya juga tidak kalah kaget dari adiknya tapi dia tidak 
sampai bereaksi seberlebihan itu. 


"Kalian seneng kan?" tanya Doyoung. 
"Astaga." Rendra mengacak-acak rambutnya. 


"Sebenarnya aku malu sih punya adik lagi di saat aku udah 
mau 20 tahun gini. Tapi ntar adik bayinya manggil aku 
Mamah boleh? Pasti lucu banget ih!" kata Naya. 


"Kak? Ya ampun." Doyoung mengelus dada penuh 
kesabaran. "Kamu udah kepengen nikah apa ya? Jangan 
dulu oke? Ayah belum siap lihat kamu di ambil orang lain." 


Naya mengerucutkan mulutnya. "Tapi aku pengen kayak 
Buna yang dulu. Udah bisa nikah di saat dia masih kuliah." 


Ini kenapa jadi melenceng dari topik. Doyoung menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. Naya tidak boleh sampai 
mengikuti ibunya yang menikah muda jika kenyataannya 
berakhir menyedihkan. Doyoung akan mengawasi putrinya 
itu. Dia akan memastikan Naya tidak bergerak gegabah 
sendirian. 


"Kak nikah gak segampang itu. Udah ya, kita ngobrol di luar 
aja yuk biarin Buna istirahat," ajak Doyoung. 


Doyoung dan anak-anaknya keluar dari kamar. 


Satu-satunya orang yang belum memberi keputusan apakah 
dia ikut bahagia dengan kabar kehamilan ini ialah Rendra. 
Anak itu diam melamun di saat Doyoung dan Naya justru 
sedang mengobrol hal-hal tentang bayi. Entah itu mulai dari 
pendapat membahas jenis kelamin hingga dekorasi kamar 
untuk anak ketiga itu akan seperti apa nantinya. 


Dan Naya masih kekeuh ingin calon adiknya memanggil dia 
dengan sebutan Mamah jika sudah lahir. 


"Ren kamu kenapa hm? Kok bengong sih?" tanya Doyoung 
sadar anaknya tiba-tiba murung. 


"Ayah bener ini aku akan punya adik?" tanya Rendra polos. 


Doyoung mengangguk seraya merangkul anaknya. "Iya. 
Kamu udah bisa dipanggil Abang nantinya. Seneng kan?" 


"Enggak," jawab Rendra singkat tapi pedas. 


Jantung Doyoung terasa sakit untuk beberapa saat 
mendengar jawaban itu. 


"Nape lu?" tanya Naya kali ini. 


"Temen aku juga ada yang baru punya adik, tapi ibunya gak 
selamat waktu melahirkan. Katanya hamil di usia tua gak 
semuanya berhasil. Aku takut." Rendra menunduk. 


Doyoung juga sebenarnya mengkhawatirkan hal serupa. 
Tapi sebagai seorang suami dia harus bertanggung jawab 
atas keselamatan istrinya. Lelaki itu berjanji akan selalu ada 
di kehamilan ketiga Naeun ini. Itulah mengapa tak terlalu 
gelisah karena merasa mampu menjaga Naeun selama 
hamil. 


"Rendra, Ayah tau kamu khawatir sama Buna tapi lihat hei di 
sini ada Ayah yang bakal jamin semua kebutuhan Buna 
selama dia hamil. Buna bakal sehat terus dan adik bayinya 
juga akan lahir dengan selamat. Kalian berdua jangan ada 
yang takut ya? Kita jaga adik bayinya bareng-bareng." 
Doyoung memeluk anak-anaknya itu secara bersamaan. 
Ayah muda satu itu merasa percaya diri dengan 
keterampilannya dalam hal mengurus anak. 


"Kita harus yakin Buna pasti kuat kok. Buktinya kalian ada 
kan di dunia ini," ujar Doyoung lagi. 


"Yah ceritain dong gimana Buna pas lahirin aku sama 
Rendra. Ayah inget?" tanya Naya. 


Doyoung mencolek hidung Naya gemas. "Naya dulu lahir 
secara prematur karena Buna sempat keracunan kehamilan 
dan juga saat itu kata dokter ada beberapa komplikasi lain 
jadi harus segera mengeluarkan kamu dari perut 
Buna..Kamu juga harus ditinggal sementara di rumah sakit 
biar terus dipantau sama dokter. Tapi buktinya Naya lahir 
jadi bayi yang sehat dan kuat juga tuh. Ayah terharu banget 
waktu menantikan kelahiran kamu, Nak." 


Mata Naya berkaca-kaca. Merasa terenyuh mendengar cerita 
tersebut. Naeun pun juga pernah menceritakan jika saat 


melahirkan dirinya membutuhkan banyak perjuangan. 


Rendra memutar bola mata malas sebab sekarang Doyoung 
lebih banyak menaruh perhatian pada kakaknya. 


"Aku mau ke kamar deh, ngantuk," finalnya. 
Doyoung menahan lengan Rendra agar tidak pergi dulu. 


"Kamu gak mau denger cerita waktu Buna melahirkan kamu, 
Ren?" tanyanya. 


"Kapan-kapan aja deh," jawab Rendra. 


Doyoung mengangkat bahu bingung . "Yaudah ke kamar 
gih. Jangan kesel lagi ya besok." 


"Iya aku gak kesel kok, aku bakal bantu jagain Buna selama 
hamil ini biar Buna dipastikan gak akan kenapa-napa. Aku 
lebih sayang sama Buna, sekarang." Anak itu menegaskan 
kata akhir pada kalimatnya. 


Hal yang wajar jika tiap anak punya rasa cemburu bahkan 
pada saudaranya kandungnya sendiri. 


Entahlah, Rendra merasa jika Doyoung kini lebih sayang 
pada Naya dan akan semakin melupakan dirinya karena 
sekarang akan ada anggota baru di rumah mereka ini. 


Hayo siapa kemaren reguest biar Rendra dikasih adik? 
Ahahaha 


Btw ini pendek hiks maapkan. 

Ada saran gak untuk next chapter? 
Aku suka buntu ide:( 

Kalo mau nanya juga boleh aja kok 


Jangan lupa vote komen yaaa. 
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"Gue mau ketemu Bunda bentar aja Kak masa gak boleh?" 
Suara anak laki-laki yang duduk di taman bersama gadis 
yang disebut kakak olehnya terdengar penuh memohon dan 
jika diperhatikan itu sangat mengundang rasa iba. 


Juno seharusnya sudah berada di rumah Doyoung sekitar 15 
menit yang lalu. Namun, Naya justru menarik tangannya 
pergi ke taman itu sebab ada yang ingin dia bicarakan 
bersama adik angkatnya itu. 


Masih ada rasa marah yang Naya rasakan kalau mengingat 
saat kecil dia pernah tinggal serumah dengan mantan pacar 
ayahnya yang dulu masih dalam keadaan mengandung. 
Doyoung memperlakukan Sejeong lebih istimewa daripada 
istrinya karena keadaan itu. 


Anak yang Doyoung amat sayangi padahal bukan dari darah 
dagingnya ada di hadapannya sekarang. 


Naya benci akan fakta bahwa Juno tidak akan pernah bisa 
jauh-jauh dari keluarganya. 


"Lo punya keluarga sendiri yang sayang sama lo Juno, jadi 
plis gausah lah ganggu keluarga gue lagi." Ucapan Naya tak 
kalah melirih. Air mukanya benar-benar menunjukkan 
ekspresi muak melihat Juno. 


Juno tak mengeluh apapun. Dia diam saja. 
Mengapa Naya jadi sebenci ini kepadanya? 


"Naya gue sayang sama lo udah seperti kakak kandung. Gue 
yang selalu ada sa " 


"Berhenti sebut gue kakak lo!" 


Naya berteriak lalu menjambak rambutnya sendiri kuat- 
kuat. 


Untung keadaan taman sunyi. Sehingga hanya Juno lah 
yang melihat wajah Naya yang tiba-tiba jadi panik seperti 
ini. 


Juno mencoba merangkul tubuh kurus Naya untuk ia dekap. 


Juno dapat memahami dengan cepat kalau sekarang Naya 
sedang masuk ke dalam fase depresi. Dia memeluk Naya 
sambil mengelus punggungnya lembut meskipun berkali- 
kali Naya memberontak bahkan gadis itu sudah menangis 
tersedu-sedu di pelukannya. 


"Maafin gue, Kak. Gue gak bermaksud buat ambil keluarga 
lo. Maafin gue." Juno tidak berhenti merapalkan kata maaf 
pada Naya. 


Satu-satunya hal yang paling penting dalam hidup Naya 
adalah keluarga. Dan dia tidak mau ada yang merusak 
kebahagiaannya ketika sedang berkumpul dengan keluarga 
tercintanya itu. 


Apalagi sampai direbut oleh orang asing seperti Juno ini. 
Itulah alasan Juno minta maaf pada Naya. 


Dia merasa bersalah sudah hadir di tengah-tengah keluarga 
gadis itu. 


Tapi Juno juga tidak ada maksud untuk merusak 
kebahagiaan mereka. 


Naya melerai pelukan itu. Naya duduk di bangku taman 
yang terbuat dari beton dengan pandangan yang menatap 
ujung kakinya. 


"Bunda hamil lagi," katanya. 
Mata Juno membesar pertanda kaget. 


Sorot matanya berbinar seakan menunjukkan rasa bahagia 
yang terdalam. 


Tujuan dia untuk berkunjung awalnya memang bukanlah hal 
yang sia-sia. 


Jika Juno tidak datang mungkin dia tidak akan tahu kabar 
baik ini. 


"Biarin gue ketemu Bunda sebentar aja. Gue cuman mau 
peluk Bunda, ngucapin selamat ke dia. Gue kangen banget 
sama Bunda, Kak." Juno meminta sekali lagi. 


"Itu semua gak perlu. Keluarga gue udah gak butuh lo, Juno. 
Udah ada Rendra dan Ayah yang bakal jagain gue sama 
Bunda dan calon adik yang ada di perut Bunda sekarang. 
Gue gamau lo dateng cuman buat merusak semuanya," kata 
Naya tajam. 


Juno menggeleng. la mengusap-usap kedua telapak 
tangannya yang sudah saling bersentuhan di depan Naya 
seperti gestur memohon. 


"Kalo abis ini gue harus pergi jauh gue bakal lakuin yang 
penting sekarang izinin gue ketemu Bunda. Ya?" Tapi Naya 
malah berpura-pura tidak mendengarnya. 


Juno menghela nafas gusar. 


"Naya gue salah apa sama lo sih? Waktu kecil kita tuh saling 
menyayangi Iho. Bahkan gue udah menganggap lo itu 
kayak kakak kandung gue sendiri, ini serius. Gue yang 
selalu ada di saat lo down, Kak." Juno menggigit bibirnya 
keras melihat Naya yang bahkan tidak sudi untuk 
menatapnya. "Kok lo berubah sekarang?" 


Anak itu mulai tersulut emosi. 
Naya mengulur waktunya buat pulang ketemu ibunya. 


Naya mendecih remeh. "Berubah gimana? Gue tetep Naya 
yang benci sama adek yang udah mencoba ngambil kedua 
orang tua gue kayak lo ini." 


Juno tidak sanggup untuk mendengar ucapan Naya lagi. 


"Kak gue gak pernah mau ngambil orang tua lo. Selama 
Ayah gak ada gue cuman hadir sebagai sosok cowok yang 
bisa lindungin lo sama Bunda aja. Dan tugas itu gak akan 
pernah pindah. Gue bakal tetep jadi adek yang bakal selalu 
jagain lo sama Bunda meskipun sekarang udah ada Ayah 
sama Rendra di sini. Izinin gue pergi ketemu Bunda," 
pintanya lagi. 


Orang-orang yang berjualan di sekitar taman hanya punya 
pandangan jika perdebatan dua anak itu hanya masalah 
kecil dalam hubungan pacaran mereka. 


Memang mereka sering disangka pacaran karena umur yang 
tidak terlalu jauh jaraknya. 


Juno lebih tinggi dari Naya. Tentu saja dia juga lebih dewasa 
dari kakaknya. 


Pun Juno sering dibilang abangnya Naya dulu saat mereka 
masih tinggal di atap yang sama. 


"Gue gak butuh lo lagi. Setiap lihat lo gue selalu keinget 
sama wajah Mamah lo yang pelakor itu. Juno, lo sama 
Mamah lo itu penyebab orang tua gue pisah." Naya 
mencengkram kerah baju adiknya. Kedua mata mereka 
menunjukkan amarah yang kuat. "Jadi berhenti gangguin 
keluarga gue." 


Secepat kilat Juno mencekal lengan Naya yang akan pergi 
dari taman. 


Udara pagi jadi amat terik karena percekcokan mereka. 


"Lo boleh benci ke gue aja Nay tapi gausah bawa-bawa 
Mamah gue. Kemarin Ayah sama Mamah nyariin gue yang 
sempet gamau pulang ke rumah. Mereka nemuin gue di 
sekolah, dan di depan gue Mamah sama Ayah bilang kalo 
mereka memang udah gak ada hubungan apapun lagi selain 
sahabatan doang," jelas Juno. 


"See? Ayah gue masih suka ketemu sama Mamah lo itu di 
belakang. Pasti Mamah lo yang duluan godain kan?" tanya 
Naya tak merasa berdosa dengan semua ucapan kasarnya 
yang menyakiti hati Juno. 


Cowok itu meneguk ludah susah payah. Sebenarnya 
omongan Naya yang memang sangat berani seperti ini tidak 
perlu lagi kaget. 


Tapi hatinya masih sering teriris dengan kalimat menampar 
yang dia dengar dari mulut Naya itu. 


Salah satunya itu, fakta bahwa dia anak Sejeong-mantan 
Doyoung tak akan pernah bisa dilupakan. Semuanya sudah 
tau bagaimana Doyoung sempat tergila-gila dengan 
mamahnya Juno itu. 


Kesimpulan jika Sejeong masih akan terus mengganggu 
Doyoung yang selalu tercenung di pikiran Naya. 


Juno memahaminya. 


Tapi Juno juga mau bilang kalau ibunya tidak bisa 
disalahkan. 


Hubungan Sejeong dan Doyoung sudah lama sekali berlalu. 
"Mamah lo pelakor." Naya kembali melanjutkan ucapannya. 
Tubuh Juno melemas. Kakinya bergerak sendiri mundur. 


Pandangannya tak lagi menatap depan melainkan terpaku 
pada rumput-rumputan. 


Juno mengalah. 
Mungkin karakter dia harus terhenti sampai di sini saja. 


Padahal Juno bahagia sekali mengetahui kalau dia akan 
punya adik lagi dari bundanya itu. 


Ah, Bunda. Juno benar-benar harus terbiasa tak lagi 
menyebut Naeun demikian. 


"Juno?" Pandangan anak itu tertoleh ke arah suara. 


Raut wajah anak itu seketika kusut. Cepat-cepat jalan 
menjauhi taman. 


"Lho Juno kamu kenapa sih? Kok tiba-tiba cuek gini ke Ayah? 
Kamu abis ketemu Naya kan?" Benar, Doyoung lah yang 
datang. 


Tadi Doyoung sempat mendapat pesan singkat dari Naya 
yang berisi kalau anak perempuannya itu pergi ke taman 


yang tak jauh dari rumah untuk bertemu dengan temannya. 
Justru Juno yang Doyoung temui. 


"Lepas!" Setelah menepis tangan Doyoung secara kasar, 
Juno semakin mempercepat langkahnya. 


"Biarin dia pergi, Yah!" Naya buru-buru memeluk lengan 
Doyoung agar tidak usah menahan Juno. Mereka sudah tidak 
membutuhkan peran anak itu. "Dia cuman anak angkat 
yang mau rebut keluargaku. Aku gak suka dia ada di sini." 


"Naya," panggil Doyoung pelan, benar-benar frustasi. 
Doyoung mengusap kasar wajahnya. Anak gadisnya mulai 
lagi. 


"Kita omongin semuanya di rumah, oke?" Pria itu menarik 
kedua anaknya untuk ikut bersama ke dalam mobilnya. 


Walaupun Juno sempat teguh menolak untuk ikut. 


Sampai di rumah kediaman Doyoung pun dia enggan untuk 
masuk. 


Padahal niat awalnya memang ingin kemari. 


Gak ada alasan Juno sebut rumah kedua ini adalah tempat 
pulangnya yang abadi, karena dia punya rumah dan 
keluarga lengkapnya sendiri. Juno juga tidak tahu kenapa 
dia bisa terikat dengan keluarga itu. 


Saat bersamaan Doyoung dan kedua anaknya masuk ke 
rumah, Naeun tak sengaja melihat padahal wanita itu 
sedang sibuk di dapur. 


Naeun buru-buru lari menghampiri. 


"uno kamu dateng, sayang? Umm Bunda kangen banget 
nih!" la memeluk anaknya erat. 


Ingin sekali Juno membalas pelukan itu. Bersandar manja di 
dekapan Naeun. 


Tapi dia gak sanggup untuk itu. 


"Kalo anak angkat ini belum pulang aku gak akan keluar 
kamar!" tegas Naya berjalan masuk ke kamarnya. "Kenapa 
lagi sih?!" 


Lanjutnya mulai muak dengan hal ini. Selalu ada yang 
menahannya untuk pergi. 


"Kita bicarain semuanya dulu, Kak. Ayah gamau ada 
kesalahpahaman lagi. Mau sampai kapan kamu musuhin 
Juno kayak gini? Dia salah apa sih?" Itu Doyoung yang 
bicara. 

Naeun mengernyit. 

Belum bisa membaca situasi. 

"Aku pulang aja ya," lirih Juno sudah putus asa. 


Dia malas untuk meladeni permasalahan yang tidak ada 
ujungnya ini. 


Sampai kapanpun Naya hanya akan melihat kesalahan dia 
dan ibunya. 


Lebih baik mengalah. 


"uno jangan dong, ini kan rumah Juno juga." Naeun 
menghadangnya. 


"Bukan, ini udah gak rumah aku lagi. Aku gak bakal diterima 
di sini," ujar Juno. 


"Naya minta maaf sama Juno, dia adik kamu. Jangan bikin 
dia terluka kayak gini. Ayah sama Bunda gak pernah 
membeda-bedakan kalian waktu masih kecil. Kalian lupa 
dulu kalian selalu main bareng? Bahkan dulu waktu Juno 
mau diambil Papahnya kamu juga nangis, Nak. Kamu gamau 
Juno ikut sama orang tua kandungnya," jelas Doyoung 
masih ingat semua kenangan pahit meski sudah bertahun- 
tahun silam. "Bukan cuman kamu yang punya trauma di 
sini, Nay. Masa kecil Juno juga sulit banget." 


"Tapi Mamah dia udah-" Naya mencoba mencela tapi 
Doyoung tak lagi mengizinkan. 


Doyoung tidak mau menyakiti banyak pihak lagi. 


"Mamahnya Juno saat itu kondisinya benar-benar bahaya 
kalau sampai gak ada yang nolongin." Doyoung ingat kalau 
memang dia yang bawa Sejeong ke rumahnya. Sejeong 
dengan kondisi ketakutan karena Mingyu terus 
menyiksanya. Apalagi mengetahui kalau sedang 
mengandung semakin Doyoung tidak bisa untuk 
meninggalkan wanita itu sendirian. 


"Tante Sejeong gak pernah merusak keluarga kita." Kali ini 
Naeun yang menyahut. 


Merasa bodoh kala mengingat sempat cemburu pada 
Sejeong yang terkesan selalu Doyoung utamakan, padahal 
tahu sendiri kalau nyawa wanita itu sedang dalam taruhan. 


"Kamu gak bisa benci Juno di saat itu bukan kesalahan dia. 
Kamu marah sama Ayah ataupun Mamahnya dia, silahkan. 
Tapi kamu jangan terus musuhin anak ini yang bahkan 
gatau apa-apa, Naya. Kamu selalu dijagain Juno, Ayah tahu 


itu. Kamu harusnya bangga punya adik yang dewasa banget 
kayak Juno ini." Doyoung perlahan menarik tangan kedua 
anaknya itu untuk saling menaut. Ia pikir ketegangan antara 
anak-anak itu akan cukup sampai kemarin. Karena Juno 
sudah menghindar jauh demi Naya. 


Jiwa Naya bagai diguncang tadinya tapi sekarang badannya 
lemas karena ego yang mulai menipis. Menyadari selama 
Juno tidak ada di sisinya dia merasa kesepian. Tidak ada lagi 
teman main ataupun sosok yang bisa diajak curhat. Adiknya 
yang paling mengerti bagaimana sikap Naya adalah Juno. 


"Maafin gue, Dek." Naya menggenggam kuat tangan Juno. 
Benar-benar merasa menyesal tadi sudah mengatai anak itu 
yang tidak-tidak. 


Naeun dan Doyoung dapat bernafas lega. 


Juno masih bungkam. Jujur belum bisa menerima bagaimana 
tadi Naya mengklaim buruk ibunya. 


"Lo selalu ada di saat gue sedih, lo juga bisa jadi sosok ayah 
di saat gue kangen sama dia, lo selalu lindungin gue sama 
Bunda padahal lo masih kecil. Sekali lagi gue minta maaf," 
ucap Naya. 


Juno menarik Naya ke dalam pelukannya. Membenamkan 
wajahnya yang sudah tertutup surai kakaknya. 


Tangisan Naya pecah. Merasa jadi kakak yang paling buruk. 


Juno memeluknya sambil terus berkata. "Gue sayang sama 
lo, Kak. Jangan benci gue lagi karena itu rasanya sakit 
banget." 


Naeun dan Doyoung ikut memeluk anak-anak itu. 


Merasa sudah tenang kini tak ada lagi perdebatan di antara 
buah hati mereka ini. 


"uno bentar lagi kamu mau punya adik lagi dari Bunda. 
Seneng engga?" kata Naeun. 


Juno melepas pelukan Naya. 


"Seneng banget, Bun. Adikku banyak sekarang haha. Ada 
Kyra, Rendra, sama dia. Selamat ya Bun." Juno malu-malu 
mengelus perut Naeun yang masih kecil. 


Naeun mengacak rambut anak laki-lakinya gemas. 


Di saat Naya dan Rendra bahagia dengan kabar ini Naeun 
tidak ingin mementingkan keegoisannya kalau sampai 
menolak bayi mungil yang ada di perutnya sekarang. 


Pun Juno yang bahagia dengan kabar ini. Maka Naeun akan 
bersungguh-sungguh menjaga titipan Tuhan itu. 


"Makasih sayang-sayangnya Bunda." Naeun memeluk Juno 
dan Naya bersamaan penuh sayang. 


"Rendra?" Doyoung berseru merasa ada yang mengganjal. 
Rendra tak ada di antara mereka. Pria itu mendongak 
melihat ke arah lantai atas tepat kamar anak ketiga itu 
berada. 


Matanya secara tak sengaja mendapatkan anak laki-lakinya 
yang masuk ke dalam kamar. Pintunya agak sedikit 
dibanting. Melihat punggung Rendra yang lemah entahlah 
Doyoung merasa ada kekesalan yang melekat pada seorang 
Narendra. 


Younghoon The Boyz as Juno 


note: aku pake dia karena waktu itu ada yang 
rekomendasiin. ya semoga cocok ya. kalo mau bayangin 
pake karakter siapapun itu gapapa, senyaman kalian aja 
hehe. enjoy! 
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Rendra meremat kertas yang menampakkan tulisan lulus 
super besar itu lalu membuang ke dalam tong sampah. Dia 
mencampakkan tubuhnya ke atas tempat tidur. Menatap 
langit-langit kamar dengan helaan nafas yang panjang, jelas 
seperti mulai putus asa akan semuanya. 


Hari terus berjalan namun Rendra semakin tak kuasa untuk 
menghadapinya. 


Keluarganya terlihat semakin harmonis. Tapi ada kala di 
mana Rendra menyadari jika dia seperti diasingkan. 


Hari ini dia lulus dengan nilai tertinggi di sekolah SMP-nya. 
Alih-alih langsung memberi kabar gembira ini kepada ayah 
dan bundanya, Rendra malah memilih untuk mengurung diri 
lagi di dalam kamar. 


Percuma pun dia bicara karena atensi orang-orang rumah 
hanya sekejap tertuju pada dirinya. 


Rendra terlonjak dari posisi tidur. Dia duduk di depan 
komputer saat baru ingat akan satu hal. 


"You are not needed, Rendra. Lo lebih baik pergi dari sini." 
Mata dan tangannya semakin cepat bergerak menatap layar 
di depan. 


Sebenarnya ini memang masuk ke dalam daftar 
keinginannya. Rendra sampai sudah pernah berdiskusi 
dengan Doyoung jika hal ini haruslah tergapai. 


Rendra mau menetap di Beijing untuk fokus pada studinya. 


Setelah beberapa gambar sekolah menengah terbaik yang 
ada di China keluar dari mesin print Rendra bergegas keluar 
kamar. Rendra tidak ingin semakin larut dalam posisi yang 
merugikan dirinya sendiri. 


Dia jadi minim mendapatkan kasih sayang semenjak semua 
orang tengah antusias menyambut calon adiknya. 


"Adek pulang sekolah ganti bajunya dulu dong." 


Otomatis pandangan Rendra turun menatap badannya. 
Berdecak kesal baru ingat sampai tak melepas seragamnya 
dengan baju rumah. 


"Lupa, aku ganti baju dulu deh." Rendra tampak ogah- 
ogahan. "Bun, btw Ayah di rumah?" 


"Nggak dong Ren ini masih jam 2 siang masa dia udah 
pulang kerja? Kenapa emangnya? Kangen?" kata Naeun 
yang sedang berada di dapur karena sedang menyiapkan 
makan siang untuk Rendra yang baru pulang sekolah. 


"Ada yang mau aku omongin, ini penting. Bun, boleh suruh 
Ayah pulang sekarang?" pinta Rendra. 


Naeun mengernyit bingung. "Tumben banget kamu nyariin 
Ayah kayak gini. Mau ngomongin apa sih? Mending makan 
siang dulu deh ya." 


Rendra menggelengkan kepalanya. Dia gak selera makan. 


"Pokoknya suruh Ayah pulang aku mau diskusiin masa 
depan aku ke kalian berdua." Rendra menaiki tangga cepat 
kembali ke kamar. 


Rendra bukan tipikal seorang anak yang terlambat pulang 
ke rumah begitu jam belajar di sekolah habis. Dia juga 


jarang ikut teman-temannya nongkrong. Makanya kalau 
siang seperti ini cuma Rendra dan ibunya yang ada di 
rumah. 


"Mas, Rendra kangen kamu nih. Pulang gih." 


Kata Naeun di telepon yang sudah terhubung pada 
suaminya. 


Ada-ada saja, kangen katanya. 


Padahal mungkin nanti dia yang akan nangis-nangis begitu 
tahu akan ditinggal pergi jauh oleh putranya itu. 


Sekitar butuh waktu setengah jam saja untuk Doyoung 
sampai di rumah. 


"Kenapa sih Bun kok Ayah disuruh pulang tiba-tiba?" 
Doyoung mengecup pipi istrinya yang sudah berdiri di 
ambang pintu menyambutnya. 


Naeun mengangkat bahu. "Nggak tau deh, Mas. Rendra 
bilang ada yang mau dia omongin ke kamu tuh." 


"Astaga." Doyoung melepas jas kerja yang menempel di 
badan. 


"Udah makan?" lanjutnya dan Naeun hanya menjawab 
dengan anggukan sebagai jawaban. Tangan Doyoung 
mengusap perut istrinya yang semakin membesar. "Halo 
anak Ayah." 


Naeun mengerucutkan bibirnya. Cemburu karena Doyoung 
pertama kali hanya menyapa bayi mereka jika sudah pulang 
bekerja. 


"Akunya gak disapa, Ayah?" Sengaja menekankan kata ayah 
yang berhasil membuat Doyoung terkikik geli. 


"Dede bayi dulu baru kamu," jawab Doyoung enteng. 
Naeun semakin kesal. "Ih kok gitu sih?" 


Doyoung tergelak. "Iya iya maaf. Halo Bunda dari anak- 
anakku yang makin cantik ini tiap harinya. 


Sebuah kecupan singkat mendarat di bibir Naeun yang 
sontak membuatnya membenamkan wajah ke pelukan sang 
suami. Kalau sudah salah tingkah pasti malu-malunya minta 
dipeluk mulu. 


"Yah, Bun." Suara dari arah lain menginterupsi 
membuyarkan keromantisan suami-istri itu. 


"Hah?" respon Doyoung. 


Rendra memberikan sejumlah kertas yang tadi ada di 
genggamannya. 


"Apa ini?" Naeun ikut melihat kertas-kertas tersebut. 


Termasuk ada kertas lusuh yang tadi Rendra sudah buang ke 
tempat sampah. 


Dia pikir berita kelulusannya juga harus ditunjukkan. 


Doyoung tiba-tiba melipat kertas itu dalam sekali lihat 
hingga menjadi satu gulungan dan memukulkan ke kepala 
Rendra. 


Pelan sih tapi cukup membuat Naeun yang memergoki hal 
itu jadi kaget. 


"Gausah ngada ngada. Sekolah SMA masih banyak di 
Indonesia ini, ngapain jauh-jauh sampe ke China." Doyoung 
mulai bicara. 


Naeun makin kaget. "Maksudnya apa sih. China? Sekolah 
SMA? Siapa yang mau pergi ke China, Dek?" 


"Aku, Bun." jawab Rendra. 


Naeun cepat-cepat berdiri di samping Rendra. Melihat 
anaknya itu dengan seksama. 


"Dengan nilai segitu aku yakin bisa masuk ke sekolah favorit 
di sana," sambung Rendra. 


Rahang Doyoung mengeras begitupula matanya yang 
semakin tajam menatap putranya. 


"Kita udah pernah bahas ini kan Ren? Dan Ayah gak akan 
pernah setuju sampai kapanpun," ucap Doyoung. 


"Waktu itu kita masih tinggal berdua doang Yah, aku gak 
tega buat biarin Ayah sendirian. Tapi sekarang..." Rendra 
gak sanggup buat lanjutin ucapannya. Berat. Tapi harus. 
"Udah ada Bunda, Kakak, semua udah balik kayak yang 
Ayah mau. Aku beneran yang mau hal ini." 


Naeun mengusap-usap punggung tangan Rendra sambil 
menggeleng seperti memohon pada anaknya itu. 


"Jangan pergi, Narendra. Bunda tau kalo China tuh bagus 
dalam hal pendidikan, tapi kamu bakal jauh dari keluarga, 
Nak. Bunda sayang sama Rendra, jangan tinggalin kita." Air 
mata seorang ibu sudah jatuh di depan suami dan anak laki- 
lakinya. Naeun jadi lebih emosional semenjak dia 
mengandung. 


Rendra melepaskan tangan Naeun. Agak berdiri jauh saat 
ingin bicara lagi. 


"Buat apa aku di sini kalo kalian pun bahkan jarang 
merhatiin. Ayah sama Bunda cuman lebih sayang sama 
Kakak dan Bang Juno, belum lagi bentar lagi adik aku bakal 
lahir. Posisi aku makin gak ada di sini. Aku tiap hari nahan 
buat gak cemburu buta cuman karena hal gini doang. Tapi 
inget dong aku juga masih anak kalian, aku butuh disayang 
juga." Mata Rendra mulai berair. Hidupnya setelah punya 
keluarga yang sempurna malah tidak ada keadilan yang 
didapatkan. 


Dulu saat masih tinggal dengan Doyoung, ayahnya itu 
benar-benar sangat memprioritaskannya. Sekecil apapun itu 
Doyoung sangat perhatian pada Rendra. 


"Bunda cuman tau kamu di kamar doang buat belajar 
jadinya gak berani ganggu. Kita gak bakal tahu kalo kamu 
gak ngomong kayak gini. Ayah dan Bunda gak ada maksud 
buat gak peduli sama kamu," kata Naeun. 


"Ya tapi kenapa harus tunggu aku yang ngomong sih? 
Kenapa harus aku ngeluh dulu baru kalian bisa paham?!" 
bentak Rendra. 


"Jangan kasar sama orang tua kalo ngomong sampe naikin 
suara kayak gitu, gak sopan. Mending kita duduk dulu 
omongin semuanya baik-baik." Doyoung mencoba ingin 
mengontrol emosi Rendra yang bisa hilang kendali seperti 
dirinya jika sudah tersulut. 


Mereka duduk di ruang tengah. Naeun sangat hati-hati 
ketika akan duduk sebab kepalanya mendadak pusing 
belum lagi perutnya yang nyeri karena ketegangan yang 
ada. 


"Kalo kamu mau ke China Ayah gak bakalan setuju, Ren. 
Masih mau masuk SMA lho ini kamu mana mungkin kita 
bakal tega ninggalin kamu ke negara orang. Di sana kita gak 
punya kenalan. Jangan pergi dengan modal nekad, 
semuanya harus diatur. Ayah udah pernah ngomong gitu 
kan?" Doyoung membuka percakapan saat ketiganya duduk 
di ruang tengah. Pria itu akan melarang keras putranya 
sekolah sampai ke luar negeri sementara di tanah air masih 
ada sekolah-sekolah terbaik. 


Kalau nanti Rendra sudah masuk universitas barulah 
Doyoung akan mencoba mempertimbangkan. 


"Gak ada yang peduli sama aku," lirih Rendra. 


"Siapa yang gak peduli sama kamu? Ayah selalu kasih 
apapun yang kamu minta. Seharusnya kamu bersyukur Ren 
punya keluarga yang lengkap dan berada. Di luar sana 
masih banyak anak-anak kecil yang udah jadi pengemis 
bahkan pemulung karena mereka kehilangan keluarga 
mereka dari kecil. Kamu, kamu punya semuanya." Doyoung 
lebih tegas lagi. Rendra ini anaknya. Dia tahu harus 
bagaimana menghadapi Rendra yang punya sifat keras 
kepala dan egois seperti dia. 


"Ayah sama Bunda apa tau kapan aku ambil rapot dan 
kelulusan? Gak ada yang tau soal itu!" marah Rendra. 


Pasutri itu sempat terdiam. 


"Gak bisa jawab kan? Kalian terlalu sibuk mikirin kerja kerja 
dan hal yang lain sampe aku gak pernah ditanyain kabarku 
gimana, hari-hariku lancar atau nggak, pr ku susah apa 
nggak. Gak ada yang sayang sama Rendra!" Rendra 
menangis tersedu-sedu dengan wajah yang dia tutup 
dengan telapak tangannya. Selalu diam tapi kali ini jika 
masih bungkam saja rasanya akan dua kali lipat lebih sakit. 


Doyoung menepuk pundak Rendra, memijatnya seakan 
menguatkan. 


Doyoung ingin meninju dirinya sendiri karena untuk 
kesekian kali masih belum baik menjadi seorang ayah. Dia 
mulai sadar jika belakangan hanya mengutamakan istri, 
anak perempuannya, dan calon anak ketiganya itu. Sampai- 
sampai Rendra dia abaikan begitu saja. 


"Ayah minta maaf, Ayah janji bakal lebih perhatiin kamu lagi 
mulai sekarang." Hanya itu yang sanggup dia katakan. 


Pun Naeun tak kalah merasa bersalah. Dia membawa anak 
laki-laki itu bersandar ke pelukannya. 


"Bunda juga minta maaf. Harusnya Rendra ngomong kalo 
hari ini kelulusan kamu Nak biar Bunda temenin. Nanti 
Bunda sama Ayah janji bakal lebih perhatian sama Rendra 
karena Rendra pangeran di rumah ini. Jangan nangis lagi 
ya." la menghapus air mata putranya. "Anak cowok gak 
boleh cengeng ah." 


Tangis Rendra seketika meluruh lebih deras di pelukan 
kedua orang tuanya itu. Baiklah, dia akan percaya ucapan 
mereka. 


Rendra pasti akan diutamakan juga kepentingannya. 
"Beneran ya?" tagihnya. 


Doyoung meraih jari kelingking Naeun lalu menautkan pada 
jari kelingking Rendra. Terakhir, menumpukan telapak 
tangannya di sana. Mereka berdua berjanji di hadapan anak 
itu tidak akan lagi lalai seperti ini. 


"Janji. Kita janji bakal perhatian sama Rendra juga. Semua 
anak Ayah gak bakal kehilangan kasih sayang sedikitpun," 


ucap pria itu. 

"Makasih, Yah, Bun." Rasa lega memenuhi diri anak itu. 
"Masih mau sekolah di Chinanya?" tanya Naeun. 

Bahu Rendra bergidik polos. “Gatau deh." 

Naeun merengut. “Gak boleh!" 


Astaga manjanya. Naeun merengek justru membuat Rendra 
dan Doyoung jadi gemas melihatnya. 


"Bun, Rendra laper." kata anak itu. 


"Ayo makan tadi Bunda udah siapin," ucap Naeun sambil 
menyeka wajah Rendra yang basah sehabis menangis. 


"Suapin juga ya?" mohon Rendra. 
Naeun terkekeh. "Iya iya." 


Doyoung yang memperhatikan hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Udah mau punya adik masa manja sih?" ledeknya. 


"Bodo amat! Ayah juga manja mulu ke Bunda wle. Iya kan?" 
ejek Rendra balik. 


"Kalo Ayah manjanya beda Rendra, ada maksud-maksud 
tertentu. Buktinya kamu udah mau ada adik sebentar lagi." 
Doyoung menaik-turunkan alisnya menatap sang istri. 


Sedangkan Rendra sangat bingung. 


"Mas apaan sih, gak jelas." Sambung Naeun yang hanya 
paham. 


"Au ah pusing jangan ngebucin di depan Rendra! Rendra 
mau makan, bye!" 


baru inget Rendra tuh masih smp sebenernya wkwkwk 


sebelum 2021 datang aku bakal tamatin cerita ini. jadi siap- 
siap ya:) 


jangan lupa vote dan commentnya dongggg! 


S2.16 


isinya Doyoung Naeun moment udah ada warningnya tuh so 
keep enjoy! 


Doyoung masih harus balik ke kantornya begitu sudah 
memastikan Rendra nggak ngambek lagi. Sebenarnya 
Doyoung pun sadar jika belakangan ini mengasingkan anak 
laki-lakinya itu. Doyoung sudah minta maaf pada Rendra 
dan berjanji akan lebih adil memperlakukan semua anak- 
anaknya. 


Doyoung dan Naeun selalu berusaha menjadi orang tua 
yang pengertian. Anak-anak mereka cenderung egois dan 
keras kepala. Meski begitu harus tetap bersabar serta 
pandai-pandai mencari jalan keluar setiap ada 
kesalahpahaman. Karena sampai kapanpun tugas orang tua 
dalam mengurus anak tak akan ada habisnya. 


Sampai-sampai untuk ngobrol santai berdua dengan istri 
jadi jarang pria itu lakukan. Padahal setiap malam sebelum 
tidur mereka selalu menyempatkan untuk saling berbagi 
cerita tentang hari ini. Kalau sudah pulang bekerja Doyoung 
bisa langsung terlelap tidur atau kalau tidak dia mengurung 
diri di ruang kerja. Iya, pria itu masih harus lembur kerja 
meskipun sudah di rumah. 


Apalagi hari ini memang pekerjaan di kantor banyak. 
Doyoung masih harus melanjutkan semua pekerjaan di 


rumah. 
Pintu ruang kerja dibuka. 


Doyoung mendongak sebentar. Menghela nafas gusar saat 
mendapatkan istrinya yang datang. Melihat Naeun yang 
jalan dengan perut besar yang dia bawa setiap saat 
terkadang Doyoung merasa kasihan. 


"Ngapain ke sini?" tanya Doyoung yang menatap jam 
dinding sudah menunjukkan pukul tepat dua belas malam. 
Pasti Naeun belum bisa tidur karena tidak ada dia di 
sampingnya. 


"Mas." Naeun melihat layar laptop Doyoung, ternyata 
suaminya memang sedang melanjutkan pekerjaan 
kantornya. "Tidur yuk udah malem lho ini. Kamu kan butuh 
istirahat juga." 


Doyoung mengusap pinggang istrinya yang ia rangkul. 
"Sebentar lagi ya. Mau nungguin Mas kan?" 


Naeun mengangguk setuju. 


"Tapi jangan lama-lama badan aku sakit semua ini tiba-tiba," 
keluh Naeun yang mulai merasa badannya gak enak buat 
banyak bergerak karena kehamilan yang semakin 
membesar. 


"Iya sabar ya Ibu, duduk dulu di situ." Doyoung memakai 
dagunya menunjuk ke arah sofa seperti meminta Naeun 
bersantai di tempat itu sementara dirinya akan lanjut 
bekerja. Ruang kerja Doyoung didesign semirip mungkin 
layaknya sedang berada di kantor. Nyaman dan mewah 
sudah pasti. 


Naeun menuruti apa yang suaminya katakan. Duduk di sofa 
panjang hanya memainkan ponselnya sambil mengelus 
perutnya yang semakin terasa sesak. 


Rasa nyeri yang menjalar di bagian pinggang dan bawah 
perut membuat Naeun sedikit merintih. Dia terus mengatur 
nafas dan mencari posisi nyaman sendiri. 


Doyoung yang masih fokus pada pekerjaan tak merasa 
curiga. 


"Mas masih lama kah?" tanya Naeun pelan terlihat berusaha 
keras menahan rasa sakit. 


Doyoung hanya berdeham sebagai jawaban lalu fokus lagi. 


"Cepetan dong aku udah ngantuk nih," rengek Naeun lagi 
meski sebenarnya rasa ngantuk tidak terlalu dipedulikan 
melainkan perutnya yang sakit lebih terasa menyiksa. 


"Iya bentar napa sih kan lagi sibuk ini. Lagian kamu tadi 
udah tidur kok malah nyusulin aku sih," ujar Doyoung sewot. 


Naeun kesal maka bantal sofa itu melayang mengenai 
kepala suaminya yang sontak membuat Doyoung terkaget. 


"Bun, ya Allah." protes Doyoung tak habis pikir. 
"Ngeselin banget sih," ketus Naeun. 


Malah Doyoung terkekeh. Lalu balik fokus ke layar di 
depannya. 


Hingga sampai sudah pukul 1 pagi mata Doyoung masih 
segar. Dia diam bergeming hanya fokus pada pekerjaannya 
itu saja. 


Sampai tidak sadar jika Naeun sudah tidur nyenyak di atas 
sofa. 


Tiba-tiba ada yang mengetuk pintu ruang kerja itu. Doyoung 
menghela nafas gusar tapi segera beranjak dari duduknya. 


"Lho ngapain kamu malem-malem belom bobo?" tanya 
Doyoung yang mendapatkan Rendra yang mendatangi. 


"Pantes tadi aku panggilin gak ada yang nyaut. Bunda ada 
di dalem juga kan?" tanya anak itu. 


Doyoung mengangguk. "Ngapain nyariin bundamu? Mau 
nenen?" 


"Yahhh!!" omel Rendra karena ucapan ayahnya sangat 
ngaco. 


"Hahaha. Serius, ada perlu apa kamu Ren?" Doyoung 
bertanya lagi. 


"Bikinin Indomie dong aku laper, Yah." Rendra mengetuk- 
ngetuk perutnya serta netra anak itu seperti terlihat 
memohon. 


Doyoung berdecak. "Ada-ada aja kamu ini. Udah gede lho 
masa mau makan aja masih nyariin ibunya? Kucing kamu?" 


"Serius Bapak, lapeeeeerrr." Rendra ya tetap Rendra kalau 
butuh sesuatu pakai jurus andalan yaitu merengek manja. 
Padahal image dia sedikit dingin dan kaku. Tapi itu tidak 
berlaku kalau di rumah. 


Apalagi semenjak sudah tinggal bersama ibu kandungnya 
anak itu jadi semakin manja bak anak kecil. 


Doyoung menutup pintu ruang kerja. Dia jalan lebih dulu 
menuju dapur tanpa banyak bicara. 


"Bunda tuh emang kayak gitu ya Yah, kalo Ayah belum beres 
kerja bakal nemenin terus?" tanya Rendra. 


"Ya gimana ya Ayah kan orangnya penuh kasih sayang, terus 
baik pula, wajar kalo Bunda gak bisa jauh-jauh. Pasti kangen 
mulu. Makanya dia tadi nyamperin karena gak bakal bisa 
tidur kalau gak ada Ayah di sebelahnya." Doyoung 
tersenyum jumawa seperti merasa sangat bangga pada 
dirinya itu. 


Rendra berdecih kesal. "Alay." 


Ayahnya tak banyak bicara setelah itu. Hanya fokus 
memasak Indomie rasa kari ayam kesukaan putranya. 


Sementara Rendra membuka kulkas. Melihat isi kulkas yang 
terdapat sepotong pizza dan ada bubble tea anak itu lantas 
mengambilnya. 


"Pak ini tolong diangetin ya. Eh ini boba siapa Yah?" tanya 
Rendra polos sambil mengocok-ngocok minuman yang ada 
di genggamannya. 

Doyoung cuma mengelus dada penuh sabar. 


"Punya Kakak nanti dia marah Iho kalo diminum. Balikin 
aja." Tapi yang jawab bukan pria itu. 


Kedua cowok yang tadi di dapur lantas menoleh. 


"Bunda udah bangun?" sapa Rendra lebih dulu melihat 
Naeun yang sudah berdiri di sampingnya entah sudah 
berapa lama. 


"Ya lihat ini udah di sini kan? Btw pada lagi ngapain dimari?" 
tanya Naeun yang memerhatikan kegiatan suami dan anak 
laki-lakinya. 


Doyoung mematikan kompor dan terlihat mengambil 
mangkuk. 


"Anak kamu Bun katanya laper. Tadi mau bangunin kamu 
tapi aku gak tega, jadi yaudah aku aja yang ngurus," jelas 
Doyoung. 


Mulut Naeun membulat. Paham. 
"Pinter," katanya. 


"Ini bobanya buat aku deh. Kalo Kakak tuh suka lupa sama 
jajanan sendiri. Daripada mubazir mending dikasih ke aku," 
sahut Rendra. 


Orang tuanya hanya senyum-senyum saja. Rendra ini masih 
anak bungsu di rumah sebelum calon adiknya lahir. Kalau 
anak itu sudah bertingkah manja seperti ini sungguh 
menggemaskan. Apapun yang Rendra mau pasti selalu 
dituruti. 


"Ini udah selesai mienya trus pizzanya juga udah anget. 
Sana bawa ke kamar. Makan, dihabisin." Doyoung bicara 
pada anaknya itu. 


Rendra manggut-manggut. "Makasih Pak Bos!" 


"Sama-sama. Gak usah ngambek lagi kayak tadi siang 
sampe sosoan mau sekolah di China. Bisa emang bahasa 
Mandarin kamu? Gaya banget kadang lu," ejek Doyoung. 


"Eh bisa dong! N ho, w ji o Rendra ji sh o. W r nshi n ma?" 
Rasanya Rendra ingin tertawa keras karena air muka kedua 


orang tuanya lucu sekali ketika kebingungan. 
Naeun masih terkagum. 


"Ngomong opo kowe tho? Njalok tak sampluk nganggo 
spatula iki hah?!" Ya ampun. 


"SSST!" Naeun melerai keduanya sebelum ada perdebatan 
panjang. Apalagi melihat Doyoung sudah mengangkat 
spatula dan ia sodorkan ke arah anaknya membuat wanita 
itu bergidik ngeri. 

"Pada gak jelas gini ah. Cukup ya Bunda tuh pusing liatnya. 
Rendra sana masuk kamar, semua makanannya dihabiskan 
ya. Mas ayo tidur besok pagi masih harus kerja lagi kan?" 


"Iya, Bun." Dua laki-laki itu kompak menjawab tanpa mereka 
rencanakan. 


Sebab sudah terlalu larut mereka tiga memutuskan untuk 
pergi kembali ke kamar masing-masing. 


Naeun naik perlahan ke atas tempat tidur. Perutnya masih 
sedikit meninggalkan rasa nyeri. 


Seolah paham jika istrinya sedang kesakitan tiba-tiba saja 
Doyoung memeluk Naeun dari belakang erat dan mengusap 
pinggang wanita itu. 


Terlalu nikmat pijatan itu Naeun sampai terpejam. 
"Sayang capek ya beberapa hari ini?" tanya Doyoung. 


"Lebih capek kamu Mas. Sibuk di kantor tapi harus ngurusin 
aku sama anak-anak juga. Makasih ya Mas kamu selalu 
sabar," ucap Naeun. 


"Gimana kalo kita liburan?" Usulan Doyoung langsung 
membuat Naeun terlonjak. Siapa sih yang gak mau diajak 
liburan apalagi mereka memang jarang ada waktu untuk 
keluar rumah hanya sekedar guality time berdua. 


"Kita liburan berdua nih?" tanya Naeun memastikan. 
Wajahnya seperti berharap banyak. 


Doyoung tergelak. "Nggak dong, ngapain berdua. Kayak 
pacaran aja. Bareng anak-anak juga lah sayang." 


"Mas jahat banget ngomongnya. Kamu udah gak mau pergi 
ke luar berdua bareng aku?" Pecah, air mata Naeun menetes 
sampai dia tersedu-sedu. Maklum perubahan mood ibu 
hamil membuatnya jadi lebih sensitif sekarang. 


Doyoung semakin mendekatkan jarak pada istrinya. 
Membuka helai rambut Naeun yang menutupi wajahnya 
untuk disampirkan ke belakang hingga saat ini leher kurus 
wanita itu terlihat apik terpampang. Mendekap erat sesekali 
mencium kening Naeun adalah yang ia lakukan. 


Kalau berantem karena hal sepele seperti ini Naeun 
biasanya tidak sampai menangis. Dia malah lebih banyak 
ngomel berakhir itu jadi perdebatan yang panjang hingga 
saling mendiamkan berhari-hari. 


Tapi Doyoung akan tak berkutik jika Naeun sudah sampai 
meneteskan air matanya. la merasa sebagai pria yang 
paling berengsek saat itu. 


"Maafin Mas, Mas ngomongnya sembarangan kayak gitu. 
Cuma, maksudnya Mas tuh kita liburannya sekeluarga 
karena kan belum pernah liburan bareng semenjak kita 
udah rujuk sayang," jelas Doyoung. 


Pundak Naeun menjadi kuat lagi. Dia menyandarkan 
kepalanya pada dada sang suami dalam-dalam. Matanya 
tertutup mencoba merasakan kenikmatan dari pelukan 
hangat itu. 


Lengan Doyoung juga tenang mengelus perut istrinya yang 
mendapatkan balasan tendangan dari dalam. Senyumnya 
merekah. Sudah tidak sabar menunggu kelahiran calon 
anaknya itu. 


"Maafin Ayah udah buat Bunda kamu nangis, Nak." 
"Iya dimaafin kok, Yah." Naeun menjawabnya. 


Naeun mendaratkan kecupan di pipi Doyoung. Pun Doyoung 
dengan tanggap langsung mencium bibir berisi milik sang 
pujaan. 


Naeun sampai mencekal lengan Doyoung yang masih rakus 
melahap bibirnya. Sama sekali tidak menolak tapi ini cukup 
melelahkan karena Doyoung terlihat penuh nafsu malam ini. 


"Sayang, / want taste your body. As always to be honest. We 
can go again?" ujar pria itu ketika melepas paksa cumbuan 
mereka. 


Naeun menangkup pipi Doyoung memerhatikan wajah 
tampan itu dengan teliti. 


"1 love you," ujarnya yang keluar sendiri kata-kata itu tanpa 
ia pinta akibat terlalu indah ciptaan di depannya ini. 


"| love you too. Sure?" Doyoung seperti mengklaim jika 
ucapan Naeun tadi jawaban wanita itu atas keinginannya. 


Doyoung membuka kaos yang dia kenakan secepat kilat. Hal 
itu membuat Naeun terkejut. 


"Apaan buka-buka baju? Panas?" katanya polos. 
"Lho tadi katanya mau." 

Doyoung tak kalah nyolot. 

"Nggak ah, capek." 


"Naeun / want a say I love you, I cannot life without you, 
thank you so much." 


Pipi Naeun memanas. la menahan untuk tidak senyum. 
Kata-kata pria itu benar-benar melayangkan jiwanya. 


"Okay... tapi hati-hati ya kamu taukan ada Adek. Lebih 
kalem dari biasanya aja." 


Tanpa bicara, Doyoung mulai menyatukan lagi bibirnya 
dengan milik Naeun yang kali ini tubuhnya sudah lebih 
lemas seperti siap menerima semua sentuhan dari suaminya 
itu. Mereka melakukannya atas dasar cinta sehingga selalu 
terasa bahagia dan mudah selama kegiatan rutin suami- 
isteri itu berlangsung. 


Nafas Naeun memburu ketika Doyoung menjamah leher 
jenjangnya dan tangan pria itu pun sibuk di bawah 
mengelus perut besarnya seperti meminta izin pada 
anaknya untuk bermain-main sebentar malam ini dengan 
mereka. 


Sudah ada jejak merah pekat mewarnai leher Naeun. 
Doyoung tersenyum miring menatap mahakaryanya. 


Tangannya bergerak perlahan melepaskan daster yang 
istrinya pakai. 


Naeun meremat lagi rambut tebal Doyoung saat dia kembali 
mencium bibirnya. Ciuman pria itu penuh tuntutan di 
atasnya sehingga Naeun seperti dikunci namun ia mencoba 
untuk rileks saja. 


"You look beautiful." 
Lalu, Doyoung masih sempat memujinya. 


Baiklah biarkan malam ini menjadi milik mereka. Tidak ada 
lagi anak-anak yang merengek ingin selalu diprioritaskan. 


Setiap kata-kata manis Doyoung selalu Naeun suka. Itu 
mampu menggetarkan hatinya sehingga pergumulan malam 
ini sama sekali tak membuatnya seperti disiksa oleh sang 
suami. Bahkan beberapa kali mereka berganti peran siapa 
yang berada di atas untuk bergerak. 


Keduanya mengaku kalau mereka saling membutuhkan. 
Ciuman serta pelukan pas sekali untuk malam ini menemani 
mereka yang saling merindukan setelah sekian lama tak ada 
waktu untuk berdua. 


Mau moment siapa yang paling banyak gaes? Buat ide next 
chapter nih 


Siap tamat gak? 


Vote comment jangan lupa! 
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Mari sekali-kali kita intip kehidupan Juno dan keluarganya. 
Tapi ini bukan hal yang sedikit membahagiakan untuk Juno. 
Dia malah takut pulang ke rumah. Kenapa? 


Juno masih bingung harus kuliah atau enggak dengan nilai 
rapot segini yang dia punya. Kalau ibunya lihat mungkin 
Juno gak bakal lihat hari esok lagi. Sejeong memang sedikit 
tegas pada anak-anaknya jika menyangkut pendidikan. Tapi 
otak Juno terlalu sulit menerima semua pelajaran di sekolah. 


Dia masih berleha-leha padahal udah kelas 12. Benar-benar 
turunan papahnya bangetlah. 


Sangat santai. 


Tapi pada akhirnya Juno harus jujur kepada kedua orang 
tuanya. 


"juno udah berapa kali Mamah bilang minimal kamu harus 
bisa dapet nilai A di pelajaran matematika, kimia, fisika, 
sama bahasa Inggris Nak kalo kamu mau masuk PTN! Lihat 
ini nilainya banyakan C! Trus juga kamu setiap hari nggak 
pergi sekolah ya? Kok ini banyak absen sama izin sih di 
keterangannya! Juno mau bikin Mamah nangis ya?" 


Juno cuma berani menunduk mendengar setiap omelan 
ibunya. 


Justru Mingyu menatap rapot dan surat kelulusan Juno 
sambil mengusap-usap telinganya yang panas. 


Mingyu tahu kalau istrinya itu sangat perfeksionis dalam hal 
belajar. Dapat nilai paling terbaik bahkan harus menjadi 
juara adalah target Sejeong jika diberi kesempatan untuk 


kembali bersekolah. Itu terlalu mudah untuk Mingyu 
ketahui. 


Itulah dari segi belajar jelas otak Sejeong lebih pintar dan 
cepat tanggap daripada dirinya. 


Tapi Mingyu mempunyai prinsip jika ingin sukses gak muluk- 
muluk harus cerdas. Buktinya cowok yang cuma modal jago 
memotret itu bisa jadi direktur utama di sebuah perusahaan 
entertainment. 


"Kerjaan Papah keren banget bisa ketemu banyak artis tiap 
hari," kata Juno yang pernah memujinya. 


"Gapapa Mah yang penting kan Juno udah bisa lulus. 
Seharusnya kita bersyukur lho." Mingyu ikut bicara. Mereka 
sedang berkumpul di dapur. Tepatnya di bar mini yang ada 
di rumah. 


Menemukan kedua orang tuanya yang sedang minum kopi 
dan roti bakar di sana itulah kenapa mereka bisa berkumpul 
di tempat itu sebagai awal ceritanya. 


"Iya sih Mamah seneng Juno lulus, tapi kan dia bisa masuk 
universitas mana coba dengan nilai segini?" Sejeong 
rasanya ingin membakar kertas-kertas yang ada di 
depannya saat ini juga akibat terlalu marah. 


"uno minta maaf Mah janji bakal rajin belajar deh," cicit 
Juno. 


"Mah lihat deh ini Juno jago lo di pelajaran penjaskes. Nak 
masuk prodi olahraga kamu teh. Mau kan?" Di saat Mingyu 
dan Juno saling mengumbar senyum karena saran ayah dua 
orang anak itu sangatlah cemerlang, justru Sejeong 
menggebrak meja karena dia lagi mode serius. 


"Mamah gak setuju, Mamah gamau Juno mentok jadi guru 
olahraga doang." Wanita itu kemudian terlihat berpikir. 
Sejeong tahu kalau bidang olahraga memang Juno kuasai, 
tapi dia gak setuju aja gitu. 


Mingyu menghela nafas gusar. "Ah yaudah deh gini aja. 
Mending Juno masukin pesantren aja deh. Karena ketahuilah 
wahai anak muda, daripada kamu punya otak yang cerdas 
lebih baik akhlakmu dulu yang harus kau perbaiki." 


"Papah!!" Juno makin jadi galau dong. Dia kira papahnya 
bakal kasih solusi yang bagus. Tapi malah jadi pak ustadz 
dadakan sekarang. 


Sejeong memijat pelipisnya karena omongan sang suami 
semakin membuat kepalanya pening. 


"Gatau deh ntar Mamah pikirin lagi gimana supaya kamu 
bisa masuk PTN meskipun nilainya pada bikin malu, 
seriusan deh." la mengusap wajahnya dan lanjut bicara. 
Juno masuk kamar sekarang, sini hpnya! Trus Mamah juga 
bakal sita komputer kamu selain hp ini! Gak boleh ada yang 
ngebantah lagi." 


"Mamah jangan dong!" rengek Juno. 


Anak itu mencium punggung tangan ibunya berkali-kali 
bahkan bonus ciuman di pipi Sejeong juga ia berikan. 
Biasanya kalau dirayu seperti itu Sejeong bakal luluh. 


"Ini udah keputusan final Mamah, masih mending Mamah 
gak sampe marah-marah ya ini. Udah sini hpnya, Juno!" 
pinta Sejeong. Meski gak suka Juno pulang dengan nilai 
rapot yang pada anjlok tapi Sejeong gamau ngomel yang 
terlalu berlebih-lebihan. 


"Abang langsung kerja di kantor Papah aja, Mah. Gimana? 
Dijamin sukses anak kamu ini," sahut Mingyu lagi yang 
selalu di pihak putranya. 


Sejeong menggeleng-gelengkan kepalanya. "Nggak! Mau 
sukses kok pake cara instan. Apalagi jalur orang dalam, duh 
gak banget ih." 


Di saat mereka bertiga di bar mini itu frustasi karena nilai 
seorang Kim Juno yang tidak bisa diekspektasikan mengikuti 
wajah tampannya. Seorang anak kecil hadir di tengah- 
tengah. Anak kecil berumur lima tahun yang menangis 
langsung menghampiri Juno minta digendong. 


Kyra, adik Juno itu lebih akrab dengannya. 


"Juno janji bakal jagain Kyra lebih rajin tapi jangan sita hp 
sama komputer Juno Mah. Huhuhu." Juno sampai akting 
nangis. Pokoknya dua teknologi canggih itu gak boleh 
sampai lenyap dari genggaman. 


"Gausah pake adik kamu sebagai senjata biar Mamah gak 
kesel lagi ya, Juno. Sini Adek sama Mamah aja Abang belum 
mandi, dia bau sapi." Sejeong menarik tubuh Kyra yang 
makin nangis setelah nama sapi disebutkan. Anak itu punya 
trauma soal sapi. Jadi Kyra pernah ke peternakan sapi nah 
tangannya itu gak sengaja terkena air liur sapinya itu saat 
akan memberi rumput untuk si sapi makan. Maklum anak 
kecil agak gampang jijikan kan ya. 


"Ih boong banget si Mamah," kata Juno. 


"Ini hp sampe 2 minggu Mamah sita ya." Setelah bicara 
demikian Sejeong langsung kembali ke kamarnya. 


Juno menatap ayahnya dengan pandangan penuh putus 
asa. 


"| don't know." Seolah paham maksud tatapan Juno yang 
seperti meminta bantuannya, Mingyu hanya mengangkat 
bahu acuh sambil bilang tiga kata itu. 


Bercanda. Bagaimanapun Mingyu akan cari cara supaya 
anak sulungnya dapat masuk PTN favorit meskipun nilainya 
yang tidak ada harapan. 


Juno berdecak. "Aku nginep di rumah Bunda malem ini. 
Boleh kan?" 


"Yaudah sana tapi ingat besok pulang lagi," jawab Mingyu. 


"Oghey." Bahunya sudah berat sekali untuk ditopang. 
Langkah kaki Juno sampai lambat melangkah. Andai dia 
tidak terlalu santai pasti gak akan dapat hukuman ini. Juno 
keluar dari rumah untuk menuju rumah bundanya yang 
pasti akan selalu menerimanya. Toh, orang tua kandungnya 
gak pernah mempermasalahkan. Karena tahu kalau Juno 
memang punya dua keluarga sampai kapanpun. 


"Si anjing bego banget. Ah benci gue sama lu, No!" Jeno 
menampari pipinya sendiri berkali-kali saat akan naik ke 
atas motor. Hari ini Juno sudah membuat ibunya kecewa. 
Sampai-sampai hp dan komputer kesayangan harus rela 
ditarik paksa. Sebenarnya Juno udah berusaha kok buat 
belajar lebih rajin tapi ya memang kadang butuh waktu buat 
dia bisa menyerap semua pelajaran sekolah dengan baik. 


Saat di perjalanan ke rumah Naeun mata Juno tidak sengaja 
mendapatkan orang yang sangat dia kenal. Naya ada di 
taman tempat terakhir kali mereka berantem. 


Tapi Juno gatau Naya pergi sama siapa cowok itu tapi 
kelihatan dekat karena keduanya sampai berpegangan 
tangan padahal lagi duduk-duduk aja. 


"Kakak?" Juno menoleh ke sisi kiri saat dia tiba di tempat 
Naya berada. Tangan anak laki-laki itu tetap diam di saku 
jaketnya tapi alis tebal Juno naik-turun bersamaan dengan 
senyum miringnya seolah mengejek. "Kiw pacaran nih ye." 


Juno emang agak lawak, turunan dari papahnya. 

"Eh lo ngapain ke sini dodol? Sejak kapan??!" Naya tiba-tiba 
panik langsung melepas tangan cowok yang ada di 
genggamannya. 


Tawa Juno pecah. "Gue lagi lewat doang tadi eh liat lo di sini. 
Sama siapa nih? Pacar?" 


"Temen doang kok," jawab Naya. 


"Temen? Astaga sakit hati Iho aku ini." Itu Sungchan, anak 
itu memegang dadanya dan berekspresi seperti kesakitan. 


Naya memberi kode Sungchan untuk diam dengan jari 
telunjuk yang dia taruh di atas bibir. 


"Sok lanjut mojoknya gue cuman lewat kok. Ini mau pulang 
ke rumah Bunda," kata Juno. 


Naya menggeleng. "Gue pulang juga deh, udah sore nih." 
Sungchan mengangguk setuju. 
"Aku anterin kamu ya," ujar anak keluarga Jung itu. 


Naya terlihat malu-malu. Pipinya sudah memerah tapi lekas 
mengangguk pelan memberi jawaban. 


Tapi tiga remaja itu gak langsung pulang tapi sempat makan 
bakso dulu di sekitar taman. 


Juno suka pada orang seperti Sungchan yang gampang 
akrab. Kalau jadi kakak iparnya bakal seru banget pastinya, 
pikir dia. 


Sampai di rumah sekitar pukul enam sore hari. 


"Lo masuk duluan aja." Naya bicara pada Juno yang masih di 
atas motornya menunggu di depan pagar rumah sebab 
kakaknya masih berada di situ menemani pacarnya yang 
hendak pulang ke rumahnya. 


Juno mengangguk lalu membawa sepeda motornya masuk. 


"Kamu nggak mau ikut masuk?" tanya Naya pada Sungchan 
tapi cowok itu langsung menggeleng. 


"Langsung pulang aja soalnya takut sama Ayah kamu." 
Keduanya kompak tertawa karena masih merasa lucu 
mengingat lagi kejadian Sungchan yang hampir menonjok 
Doyoung. 


"Itu mulu deh yang kamu inget hahaha. Eh tapi Ayahku 
belum pulang kerja kok. Cuman ada Bunda sama Adek aja," 
jelas Naya. 


"Kapan-kapan aja. Masa aku dateng ke rumah calom mertua 
tangan kosong gini kan? Gak lucu banget anjir, yang." 
Candaan cowok itu berhasil membuat Naya tersipu malu. 


"Apasih mertua-mertuaan, yakin kamu mau nikahin aku 
apa?" tanya Naya. 


"Yakin dong. Nanti aku coba bilang ke Papah sama Mamah 
dulu di rumah. Kalo dibolehin gas langsung lah!" kata 
Sungchan. 


Naya mencubit perutnya. "Gas gas emang apaan, ngaco aja. 
Udah sana pulang." 


Saat keduanya ingin melanjutkan percakapan mereka 
dikejutkan dengan suara klakson mobil tepat di belakang 
mereka yang berbunyi berulang kali dan itu memekakkan 
telinga. 


Mengetahui kalau yang datang adalah Doyoung tentu 
Sungchan kalang kabut. Buru-buru naik ke sepeda motor. 


"Ngapain nongkrong di sini? Masuk kalian!" Doyoung hanya 
bicara itu lalu membawa mobilnya masuk ke pekarangan 
rumahnya. 

Hal itu cukup membuat Naya dan Sungchan ternganga. 


Doyoung gak ada ngomel sama sekali. 


Naya menghela nafas. "Nah kan kamu aja disuruh masuk 
tuh. Ayo mampir ih!!" 


"Gausah deh Nay kapan-kapan deh aku janji bakal mampir," 
ujar Sungchan. 


"Kalo gak mampir aku ngambek!" Naya mengerucutkan 
bibirnya. 


Ya ampun dasar anak abg. 


Sungchan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Yaudah 
deh tapi bentar aja ya." 


Gapapa deh bentar daripada enggak. Naya ini mau 
Sungchan kenal dekat dengan keluarga intinya. 


Anak-anak itu masuk ke dalam rumah megah milik Doyoung 
dan Naeun. 


"Lho kok pada ngumpul di sini?" tanya Naya. 


"Anu Ayah mau ajak liburan ke Jogja nih." Yang jawab 
langsung Naeun yang terlihat paling gembira. Tahu sendiri 
kan kemarin memang suaminya itu yang mengusulkan. 


"Wow amazing," respon Naya. 

"Pada mau kan?" tanya Doyoung. 

Semuanya setuju tentu saja. 

Tapi Naya berjalan maju mendekati ayahnya. 


"Kalo Sungchan ikut boleh?" 


sepertinya Jung fams akan mampir di next chapter ehehe. 


Voment janlupaaa!! 
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Dari awal Doyoung melihat Sungchan entah kenapa terasa 
familiar sekali dengan wajah seseorang. Namun, dia gak 
begitu yakin soal itu. Mungkin hanya terpikirkan sekelebat 
saja orang yang dia maksud ketika dia melihat Sungchan. 


Melihat Sungchan yang sepertinya sangat menyayangi 
putrinya terkadang ada rasa ragu dan takut yang memenuhi 
diri Doyoung. Merasa kalau anak-anak itu masih terlalu 
muda untuk punya hubungan yang mengarah ke jenjang 
yang lebih serius bernama pernikahan. 


Doyoung tidak mengizinkan Sungchan untuk ikut liburan 
bersamanya dan keluarga Minggu depan ke Yogyakarta. 
Belum pantas ia pikir jika Naya dan Sungchan jika sampai 
sudah berani untuk berlibur bersama. 


Masih di hari yang sama. Malam telah datang. Angin 
kencang berhembus di luar rumah keluarga Kim bersamaan 
dengan hujan yang mulai turun. Sungchan menatap 
motornya yang terparkir tepat di belakang mobil ayah sang 
kekasih. Sesekali mengusap-usap lengan sendiri saat 
merasa dingin yang kuat menghantam tubuhnya. 


Sungchan gak mungkin pulang jika cuaca seburuk itu. 
"Sungchan ini bawa jaket aku aja dulu. Kedinginan kan?" 
Yang dipanggil sempat sedikit tersentak. 


Sebuah senyuman manis mewarnai wajah Sungchan saat 
mendapatkan Naya yang baru keluar dari rumahnya. 


Cowok itu mengambil jaket yang disodorkan untuknya. 
Kebetulan Sungchan lupa membawa outfit luaran yang satu 


itu, sehingga kali ini terpaksa memakai jaket hitam yang pas 
di badannya ketika Naya menawarkan. 


"Makasih yang, besok langsung aku balikin," jawab 
Sungchan. 


Naya cuma mengangguk mengiyakan. 


Keduanya kompak menatap pemandangan luar rumah Naya 
yang terguyur hujan deras. 


"Sorry ya kamu gak dibolehin Ayah ikut ke Jogjanya." Naya 
mencebik. Sedikit rasa sedih menghampiri hatinya setelah 
berucap kalimat itu. 


Sungchan terkekeh kecil dan mengusap rambut Naya 
lembut seolah bicara dia tidak masalah. 


"Enjoy liburannya Nay, seminggu di Jogja pasti aku bakal 
kangen kamu banget sih," ujar Sungchan yang gak pernah 
malu-malu ketika ngobrol dengan kekasihnya itu. Pun 
sebaliknya Naya sudah nyaman sekali dengan Sungchan. 


Naya melingkarkan kedua lengannya pada perut cowok 
berbadan tinggi di sampingnya. 


"Hujannya kok bikin aku pengen nangis ya gatau kenapa," 
katanya. 


"Masa sih? Aku mah b aja haha," respon Sungchan 
sekenanya. 


"Kata orang kalo lagi hujan gini enak tuh ngegalau deh. Kek 
dengerin musik mellow sambil mikirin mantan misalnya." 
Gadis itu menahan tawa, jelas dia sedang menggoda 
pacarnya itu sekarang. 


Sungchan mendengus. "Mantan kok masih dipikirin. Say 
goodbye sama mantan lah, enak pelukan kayak gini sama 
my future ahaha. Eh Hujan mah enak makan Indomie dong." 


Dia menarik pelan pundak pacarnya agar melepaskan 
pelukan itu. 


"Makan muluuu!!" protes Naya kesal. 


Sungchan tergelak. Kalau Naya merengut seperti sekarang 
lucunya kebangetan. 


Sedang enak-enak memandangi hujan keduanya dikagetkan 
oleh suara batuk seseorang dari arah belakang mereka. 
Cepat-cepat memberi jarak jauh sebelum menoleh melihat 
ke arah sumber suara itu. 


"Lengket banget udah kayak surat sama perangko." 
Doyoung meledek. 


Naya dan Sungchan senyum-senyum. 


"Sungchan Om boleh minta nomor telepon Ayah kamu?" 
sambungnya. 


Sungchan kembali panas dingin. Sampai sekujur bulu di 
lengannya naik. Berhadapan dengan Doyoung entahlah 
selalu terasa mengerikan seperti ini. Tatapan pria itu 
terkesan mengintimidasi sehingga Sungchan gak pernah 
sanggup melakukan kontak mata dengan ayah Naya itu. 


"B-boleh kok, Om." Ya ampun bibirnya mendadak membeku. 
Bicara pun jadi tergagap. 


"Hujannya masih deras nih kamu gak boleh pulang dulu, 
Chan. Aku bikinin teh dulu ya buat kalian berdua," sela 
Naya. 


"Boleh, Kak." Doyoung yang jawab. 


Setelah memastikan Naya masuk lagi ke dalam rumah 
Doyoung meminta Sungchan duduk di bangku yang ada di 
teras rumah. 


Beberapa kali  Sungchan menghela nafas yang 
mengeluarkan asap agak panas efek dari dinginnya hujan. 
Gugup sungguh kuat dirasakan. 


"Kenapa kamu kok seperti orang menggigil gitu? Sakit?" 
tanya Doyoung. 


Kepala Sungchan geleng-geleng cepat. "Enggak kok, Om." 
"Ayah kamu kerja apa?" tanya Doyoung tiba-tiba. 


Awalnya Sungchan malah hah-hah tidak jelas. Pikirannya 
mendadak buntu. Inikah momen saat sedang berhadapan 
dengan calon mertua? 


Benar-benar menakutkan, jujur saja itu ingin Sunchan 
sampaikan 


"Oh... oh hahaha, Papah dokter Om, iya dokter hehe." 
Ngomong apa sih gue, batinnya. 


"Apaan sih hah hoh hah hoh gajelas gitu? Lagi latihan 
pernafasan?" Candaan bapak-bapak cuma bisa ditanggapi 
cengengesan oleh si anak muda. "Dokter siapa? Dari rumah 
sakit mana? kebetulan temen Om banyak juga yang dokter 
nih." 


"Itu Om, mmm... tau Jung hospital?" tanya Sungchan. 


Degh. 


Jantung Doyoung berdetak keras. Tangannya refleks 
meremat tangan bangku yang diduduki saat salah satu 
marga paling fenomenal itu disebutkan. Sekali lagi menatap 
Sungchan lebih lambat. Tebakannya gak pernah meleset. 
Benar, pasti Sungchan adalah anak dari Jung yang dia 
kenal. 


"Iya Om tau. Dokter siapa?" Dia mencoba bertanya pelan. 


"Jung Jaehyun, Om. Papah yang punya rumah sakit," jawab 
Sungchan sambil menggigit bibir bawahnya sesaat itu. 


Ini pertama kali Sungchan membuka identitas soal 
keluarganya kepada orang lain. Pikirnya tak apa karena toh 
ini keluarga sang kekasih yang mengetahui. 


"Shit," cicit Doyoung mengumpat tanpa sadar. 
Sungchan dapat mendengar meski sedikit samar-samar. 
"Kenapa ya, Om?" tanyanya. 


"Gapapa cuma Om tau aja dikit soal Jung Jaehyun," jawab 
Doyoung. 


Mulut Sungchan membulat paham-paham saja. Lalu 
mendadak ada keheningan menghampiri. Anak keluarga 
Jung itu memilih memandangi hujan yang turun. 


Sementara Doyoung masih bertautan dengan isi pikirannya. 
Jung Jaehyun, nama yang sudah lama tidak dia dengar. 
Sahabat lamanya itu yang Doyoung tahu menetap di 
Australia ikut dengan keluarga besar istri Jaehyun. 


"Om saya kayanya udah harus pulang deh. Gapapa ini hujan 
diterabas aja lah," ujar Sungchan yang sudah berdiri. 
Pandangannya melirik ponselnya lekat. 


"Masih hujan gini mau pulang? Gak salah kamu? Jangan- 
jangan, kalo besoknya kamu sakit nanti Naya pasti sedih 
trus ntar saya yang dicurigain udah bikin kamu pulang pas 
hujan gede gini," jelas Doyoung panjang lebar. 


"Ini Iho Om Mamahku udah ngespam chat mulu. Nanyain 
kok belum pulang juga," kata Sungchan. 


"Gitu ya? Ntar titip salam sama Jung Jaehyun, papah kamu 
itu. Dia dokter yang hebat. Semua orang di Indonesia 
keknya tau dia siapa." Doyoung menepuk-nepuk pundak 
Sungchan beberapa kali. 


Sungchan menahan buat gak merintih. Karena jujur tepukan 
itu penuh tenaga dan sakit sekali dia yang merasakan. 
Alhasil Sungchan hanya mengangguk sambil senyum kecut 
yang dipaksakan. 


"Om masuk dulu mau panggilin Naya." Doyoung beranjak 
dari tempat duduknya bersamaan ketika Sungchan yang 
mencium tangannya. 


Namun, keduanya terkaget-kaget saat Doyoung hendak 
balik badan tiba-tiba terdengar suara keras dari benda yang 
jatuh. 


"Naya?" panggil dua lelaki itu. 


Menemukan putrinya Doyoung yang sudah berdiri dengan 
pandangan kosong namun air mata mengucur deras dari 
pelupuk matanya. Doyoung dan Sungchan sama sekali 
nggak tau penyebab Naya jadi terlihat shock seperti ini. 


"Naya kamu kenapa hei?" Ayah yang akan punya tiga anak 
itu mengecek kondisi putrinya. 


Doyoung berjaga-jaga agar tidak ada yang melangkah 
sebab pecahan kaca dimana-mana. 


"Jung Jaehyun? Jadi kamu anak-" Naya tiba-tiba berteriak 
keras, anak itu sudah terduduk di depan pintu rumahnya. 


Doyoung memeluk anaknya erat. Belum tahu kenapa tapi 
tugasnya harus membuat Naya merasa tenang. 


Orang-orang yang ada di rumah itu berdatangan satu- 
persatu. 


"Ren tolong ini diberesin dulu pecahan gelasnya," pinta 
Doyoung mengetahui Rendra yang pertama kali dia tatap. 


Rendra patuh, dia berlari kencang untuk mencari alat 
penyedot debu untuk membersihkan semua kekacauan 
yang ada. 


"Mas, Naya kenapa?" tanya Naeun. 


Doyoung memilih bungkam. Mungkin Naya berteriak 
ketakutan hingga depresinya muncul lagi seperti yang 
sedang dia pikirkan saat ini. Belum dapat benar-benar 
melupakan masa lalu yang pahit. 


Orang yang dapat langsung memahami kondisi gadis itu 
cepat-cepat menyodorkan obat penenang untuk Naya 
minum. Setelah Juno memberi obat itu dan Naya telan 
barulah Naya bisa sedikit merasa ada rongga untuk 
bernafas. Dadanya tidak lagi sesak. Perempuan itu masih 
menangis. 


"Nay, kamu kenapa sih?" Sungchan menangkup kedua pipi 
Naya ketika mereka sudah duduk di ruang tengah. Tepatnya 
Doyoung yang mengizinkan agar pasangan muda yang satu 
ini untuk bicara empat mata. 


Naya menepis tangan Sungchan dia masih menangis 
tersedu-sedu. 


"Tadi kenapa teriak manggil nama Papah aku? Kamu kenal 
dia?" tanya Sungchan pelan. 


Naya berkali-kali menepis setiap sentuhan anak laki-laki 
yang memakai kemeja kotak-kotak berwarna hitam abu-abu 
itu. Padahal selalu menyukainya, tidak untuk kali ini. 


"Aku benci sama kamu Chan, kamu pergi dari sini. Pergi!" 
Naya gak teriak cuma benar-benar menekankan 
perkataannya. 


"Tapi aku salah apa?" tanya Sungchan terheran-heran. 


"Papah kamu." Naya duduk tegak, menghapus air matanya 
secara kasar. Tangisnya kembali pecah tanpa dipaksa saat 
melihat wajah tampan yang ada di depannya. "Papah kamu 
dulu pernah suka sama Bunda aku, Papah kamu dulu pernah 
ngehasut Bunda aku buat cerai sama Ayah. Padahal Papah 
kamu orangnya selalu baik tapi aku gak nyangka kalo dia 
bakal hancurin keluarga aku kayak gini, Chan. Aku gabisa 
lagi sama kamu. Aku mau kita putus aja." 


Sungchan lemas. Bahkan sudah duduk di lantai karena anak 
itu memang memposisikan diri berlutut di depan pacarnya 
yang selalu menunduk setiap kali menangis. Dua hal yang 
Sungchan sukses terkejut mendengar penjelasan Naya. 


Ternyata papahnya sendiri yang telah membuat hancur 
keluarga orang yang amat dia sayangi ini. 


Kedua, Naya minta putus darinya. 


"Naya aku sayang sama kamu," lirihnya. 


"Rasa sakit waktu lihat Ayah sama Papah kamu berantem 
tepat di depan aku belum bisa aku lupain, Sungchan. Aku 
gak akan pernah lupa siapa-siapa aja yang udah jahat sama 
keluarga aku. Aku bakal benci banget sama mereka. Kenapa 
kamu gak pernah cerita kalo kamu itu anak dokter Jung 
Jaehyun. Kenapa??!" pekik Naya. 


"Aku gamau kita putus. Kita udah janji bakal bareng terus 
kan. Itu salah Papah aku Naya bukan aku! Aku gatau apa- 
apa soal masalah ini." Air mata Sungchan sudah 
menggenang di atas pelupuk. Dia gak pernah secinta ini 
sama cewek. 


Tapi Naya masih teguh untuk mengakhiri hubungan mereka 
dan berkali-kali mengusir Sungchan. Ucapannya tadi benar, 
hujan kali ini membuatnya ingin terus menangis. 


Sungchan pulang membawa amarah serta kesedihan yang 
melekat pada dirinya. 


"Papah!" teriak anak itu sambil menggedor-gedor pintu 
kamar kedua orang tuanya. 


Pintu kamar terbuka. Menampilkan Jaehyun yang masih 
berpakaian formal. 


"Apa? Papah baru pulang dari rumah sakit ini jangan 
ngajakin PS dulu," kata Jaehyun santai mengingat kebiasaan 
rutin mereka di rumah yang selalu main PlayStation bareng. 


"Aku baru putus sama pacar aku dan itu karena Papah. Dia 
bilang kalo Papah yang udah rusakin pernikahan orang 
tuanya dulu! Aku gak paham sama sekali soal ini, aku 
gamau putus dari Naya, Pah!" bentak Sungchan habis- 
habisan. 


Pekerjaan di RS sudah membuat stress ditambah anak 
bungsunya ini membawa masalah lain yang Jaehyun juga 
belum paham poinnya apa. 


"Papah gak paham, Sungchan ngomong apa sih kamu?" ujar 
Jaehyun dengan alis yang menekuk. 


"Bangsat," ucap Sungchan berhasil membuat Jaehyun 
melotot lebar-lebar. 


Datang seorang wanita keluar dari kamar. Itu Rose, istri 
Jaehyun. Wanita cantik itu mendengar semuanya. Jujur 
kaget sekali baru ini mendapatkan anak laki-laki satu- 
satunya yang dia punya berkata kasar di depan ayahnya 
sendiri. 


"Sungchan ngomongnya yang sopan, jangan bawa-bawa 
kata kasar kalo di rumah, terlebih pas di depan kita." Rose 
menasehati. 


Sungchan tak menggupbris. 
"Pah jawab Pah!! Itu benar enggak?!" teriak Sungchan. 


"Sungchan!" Jaehyun marah. Ini bukan cara seorang anak 
ketika berbicara dengan orang tuanya. 


Sungchan menghela nafas gusar. 


"Doyoung, Papah pasti kenal sama dia," lirih anak itu. 
Kehujanan lalu menghadapi kenyataan orang yang 
tersayang tak lagi ada di pelukan lengkap sudah rasa sakit 
yang hari ini Sungchan rasakan. 


Jaehyun dan Rose terpaku di tempat mereka berdiri. Semua 
kejadian di masa lalu di mana saat mereka masih menjadi 
tetangga Doyoung kembali terputar tanpa permisi. Dulu 


saat masih bertetanggaan mereka sangatlah akrab dan 
dekat. Tapi karena kesalahpahaman semuanya telah raib 
dalam persahabatan itu. 


"Sungchan, Papah bisa jelasin. Papah gak pernah ngelakuin 
apapun ke keluarga mereka." Jaehyun takut untuk membuat 
mulutnya. Tidak tahu harus mulai dari mana terlebih dulu. 


"Tapi tadi Naya bilang kalo Papah pernah suka sama Tante 
Naeun. Iya?" tanya Sungchan amat ingin tahu cerita 
lengkapnya. 


Rose mengepalkan tangannya kuat. Dia gak sanggup untuk 
melanjutkan pembicaraan ini. Hatinya kembali merasa 
teriris karena kisah lama. 


Tidak ada suara sama sekali di rumah itu. Baik Jaehyun dan 
Rose tenggelam dalam pikiran masing-masing. Sementara 
tangisan Sungchan perlahan mulai terdengar. Sakit yang 
menghantamnya tidak dominan tentang Naya yang telah 
mengakhiri hubungan mereka. Namun, melainkan mengapa 
harus ayahnya yang membuat keluarga kekasihnya itu 
hancur. 


note : anggap aja naya-sungchan seumuran because aku 
lupa detail umur para cast disini 


Aduh seru juga ya up tiap hari kiw haha 


Voment dulu!!! 
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Naya semakin menutup rapat tubuhnya dengan selimut 
tidur itu. Wajahnya kelihatan lesu sekali. Terlihat yang 
paling jelas di wajah Naya ialah kondisi matanya yang 
lumayan membengkak karena terlalu banyak menangis. 
Terhitung ini sudah hari kedua Naya mengurung diri di 
kamar. Suara-suara orang rumahnya yang membujuk Naya 
agar keluar dari kamar secepatnya justru diabaikan. 


Naya tidak melakukan hal fatal seperti yang biasa dia 
lakukan. Tidak lagi menggores lengan dengan silet atau 
sampai-sampai minum obat dengan dosis tinggi. Dia pernah 
berjanji pada Doyoung kalau tidak ingin melakukan sesuatu 
yang merugikan pada dirinya sendiri. Naya ingin hidup lebih 
lama bersama ayah, ibu dan adik-adiknya. 


Bulir-bulir air mata Naya yang menetes setiap dia 
mengingat Sungchan. Putus sama cowok itu benar-benar 
gak pernah Naya inginkan. 


Kenapa sih Sungchan tuh harus jadi anaknya Om Jaehyun? 
Pertanyaan itu yang mengisi otak Naya. 


Andai Sungchan bukan anak dari Jung Jaehyun mungkin 
semuanya bakal berjalan seperti biasa. Naya bisa menarik 
kata-katanya yang minta putus bahkan membenci mantan 
pacarnya itu. 


Naya masih belum dapat memaafkan orang-orang yang 
mencoba menghancurkan pernikahan orang tuanya. Dia 
anak pertama, Naya paham bagaimana Doyoung dan Naeun 
dulu mencoba tetap menguatkan pondasi pernikahan 
mereka yang mudah goyah karena kedatangan orang 
ketiga. 


Apalagi Naya memang terlahir di saat Naeun dan Doyoung 
masih sangat muda, di mana kedua orang tuanya itu masih 
ingin main-main. 


Karena kejadian tempo hari rencana liburan ke Jogja harus 
dibatalkan. Doyoung nggak bisa pergi berlibur di saat masih 
ada masalah yang belum terselesaikan. Pun mungkin akan 
diundur liburan itu mengingat kalau hari persalinan Naeun 
semakin dekat. 


Tok tok tok 


"Kak ayo sarapan bareng yang lain udah nunggu di bawah 
tuh." 


"Kak Naya plis jangan kayak gini terus dong yang lain pada 
khawatir lihat lo belom ada keluar kamar." 


"Lo harus makan Kak biar ga sakit." 
"Kak Naya buka pintunya!" 


Naya hanya diam tak bergerak mendengar suara-suara dari 
arah pintu. Terlalu dapat dikenali dengan mudah jika itu 
suara milik Narendra. 


Lalu kembali sibuk dengan pikiran sendiri yang semakin 
membuat keadaan seorang Naya menyedihkan. 


Ternyata dunia sempit sekali. Bagaimana bisa dia pacaran 
dengan tetangga lamanya? 


Malah Naya gak sadar akan hal itu. 


Saat Naya dibawa Doyoung ke rumahnya begitu keluarga 
Kim sudah bersatu barulah Naya tahu fakta tersebut. 


Ayahnya pernah menyampaikan kalau rumah yang tak kalah 
megah dan mewah tepat di depan rumah mereka adalah 
kediaman keluarga Jung. 


Naya juga mengetahui kalau sempat ada sesi cinta segitiga 
antara Doyoung, Naeun dan Jaehyun. 


Ketukan pintu kamar Naya kembali terdengar. 


Jika tadi Rendra yang datang sekarang Naya dapat 
menyadari jika Doyoung lah yang bicara. 


"Naya are you okay? Kamu ada di kamar kan nak?" 
"Naya buka pintunya Ayah mau ngomong sebentar aja." 


"Kalau kamu masih gamau buka pintunya Ayah terpaksa 
dobrak pintu ini!" 


Di atas tempat tidurnya Naya sempat terlonjak ketika 
mendengar bentakan keras dari Doyoung. 


Sepertinya semua orang di rumah sudah berdiri di depan 
kamarnya pikir gadis itu. 


Memang benar. Doyoung, Naeun, Juno dan Rendra ada di 
depan pintu Naya untuk kembali membujuknya agar 
berhenti mengurung diri seperti itu. Bahkan Sungchan pun 
sudah datang untuk meminta maaf atas semuanya. Cowok 
itu ikhlas kalau harus putus dari Naya karena Sungchan 
merasa keadaan terbaik dari semua ini adalah mereka tidak 
perlu saling kenal lagi. 


Bukan hanya takut Naya sakit jika karena tidak makan saja, 
tetapi ibu dan ayahnya itu lebih was-was Naya melakukan 
kesalahan fatal terhadap dirinya sendiri. Doyoung benar- 


benar akan merusak pintu kamar itu jika Naya masih belum 
ada menyahut. 


Tapi Naya sama sekali tidak peduli. 


Tubuhnya terasa sakit dan kepalanya juga pusing teramat 
sangat akibat belum ada makan malah hanya menangis dan 
menangis sepanjang hari. 


BRAK 


Di balik selimut itu Naya bisa merasakan kalau banyak 
orang berdatangan menghampiri dirinya. 


"Naya. Aku minta ma " 
"Pergi." 


Sungchan seketika tercekat. Naya tidak mengizinkan dirinya 
untuk bicara. 


Naeun mendekati anaknya. Duduk di tepi tempat tidur Naya 
sambil tak henti mengusap-usap punggung putrinya. 


"Nay jangan kayak gini banyak orang yang jadi sedih karena 
kamu ngurungin diri mulu di kamar. Kamu juga belum 
makan gimana kita gak makin khawatir. Kak, kamu gak 
sendirian di sini banyak yang sayang sama kamu lho," 
ucapnya. 


Tapi Naya masih saja diam. Hingga sekarang Naya 
merasakan kalau ada yang menggenggam tangannya. 


Tangis Naya muncul ke permukaan lagi. 


Sungchan yang menyentuhnya. 


"Naya aku sama sekali gatau kalau Papah aku pernah suka 
sama bunda kamu. Kamu kan tau aku baru dua tahun 
tinggal di Indonesia. Papah sama Mamah gak pernah 
menceritakan soal Papah aku yang pernah suka sama Tante 
Naeun atau Om Doyoung yang bersahabatan sama Papah. 
Maafin Papah aku." Sungchan mencoba menguatkan diri 
sebelum bicara lagi. 


"Naya, aku sayang sama kamu. Bahkan aku pernah bilang 
kalau aku mau serius sama kamu kan? Aku gak bohong soal 
itu, Nay. Aku pengen nikah sama kamu. Hidup bahagia 
selamanya sama kamu. Punya anak dari kamu. Tapi kalau 
keadaannya udah kayak gini kayanya aku gak akan pernah 
bisa buat mewujudkan itu. Naya, besok aku udah harus 
balik ke Australia lagi. Aku bakal coba melupakan soal kita. 
Kamu baik-baik ya di sini." Terakhir, Naya dapat menyadari 
jika Sungchan sedang mengecup punggung tangannya. 


"Om, Tante, aku cuma mau bilang itu sama Naya. Aku pamit 
pulang dulu." Sungchan beranjak dari posisinya yang 
setengah berdiri tepat di depan wajah Naya. 


Naya buru-buru membuka selimut yang menutup dirinya. 
"Sungchan!" panggilnya. 
Merasa dipanggil Sungchan menoleh. 


Tapi dia hanya diam menatap mantan pacarnya dengan 
sorot sendu. 


Melihat Naya yang kelihatan lusuh dan tidak bersemangat 
semakin membuat Sungchan merasa bersalah. 


"Jangan pergi," cicit Naya. 


"Tapi aku harus, Nay." Sungchan menjawab. 


Orang-orang di rumah itu memutuskan untuk keluar dari 
kamar meninggalkan dua anak remaja itu. 


"Naya maafin Papah aku," kata Sungchan lagi. 


Tadinya Sungchan ingin membawa Jaehyun bersamanya. 
Tapi waktunya kurang tepat sebab ayahnya itu tiba-tiba ada 
tuntutan pekerjaan dari rumah sakit yang mengharuskan 
Jaehyun pergi ke luar negeri. 


"Papah aku bilang kalo dia gak pernah ada niatan buat 
merusak kebahagiaan keluarga kamu. Papah cuman merasa 
kasihan karena Tante Naeun dulunya selalu disakitin, dia 
hanya ingin hadir sebagai teman buat Bunda kamu. Tapi 
saat itu Om Doyoung udah salah paham soal semuanya. Dia 
ngira kalau antara Papah aku dan Tante Naeun ada 
hubungan terlarang di belakang. Padahal nggak. Maaf ya 
kalau aku menyakiti perasaan kamu. Tapi orang tau kamu 
cerai karena Ayah kamu yang pernah selingkuh Nay, bukan 
Papah aku yang coba ikut-ikutan masuk buat jadi orang 
ketiga." Sungchan bicara panjang lebar. 


Naya mengangguk paham. 


"Aku tau soal itu. Ini kesalahan aku yang udah terlalu 
gampang menyimpulkan. Seharusnya aku gak perlu lagi 
pikirin hal ini karena Ayah juga udah pernah bilang kalo 
sebagai anak aku gak perlu ikut campur sama masalah 
mereka yang dulu. Sungchan aku juga sayang banget sama 
kamu. Jangan balik ke Australia. Kita mulai semuanya dari 
awal aku juga gapapa kok. Aku beneran tarik kata-kata aku 
yang minta putus sama kamu." Naya melingkarkan 
tangannya mendekap erat tubuh cowok di depannya. 


Ada rasa lega sekaligus bahagia yang Sungchan rasakan. 


Tapi lelaki itu segera melepaskan pelukan mereka. 


"Maafin aku Naya, aku gak bisa lagi. Aku ke sini bukan mau 
bujuk kamu buat terima aku lagi jadi pacar kamu. Naya, 
masih ada cowok di luar sana yang lebih baik dari aku. 
Kamu pasti bakal nemuin yang lebih baik, sayang sama 
kamu, selain aku Naya. Aku pergi ya jaga diri kamu baik- 
baik. Makan yang banyak, gak boleh sedih-sedihan lagi, dan 
tentunya lupain aku ya Nay." Setelah Sungchan berkata 
demikian tangis Naya semakin membludak. 


Naya pikir antara dirinya dan Sungchan bisa kembali 
diperbaiki setelah dirinya tidak lagi egois. Tapi tetap saja 
Sungchan tidak bisa kembali ke pelukannya. 


Sungchan menangkup pipi Naya yang hangat. Jantung 
cowok itu berdegup sangat kencang pun telapak tangannya 
sudah dingin. 


Cup 


"| love you Kim Nayoung. This my first kiss in my life. | 
choose you, Nay. Thank you for everything." Sungchan 
melangkahkan kaki yang terasa berat itu menjauhi ruangan 
tidur Naya setelah kecupan singkat di bibir puan yang satu 
itu terlepas. Sungchan belum pintar mengutarakan 
perasaannya jika bersama perempuan, dia bukan cowok 
yang romantis. Tapi Naya perlu tahu kalau Sungchan sangat 
sayang dan menghargai dirinya. 


"Sungchan!" teriak Naya mencoba berlari menyusul. 
Namun, kepala gadis itu mendadak seperti berputar. 
Beberapa detik selanjutnya kesadaran Naya hilang. 


Bahkan mencegah Sungchan tidak dapat dia lakukan. Naya 
semakin ingin memaki dirinya sendiri. 


Sungchan kamu gakkan nepatin janji kamu buat hidup 
bahagia sama aku selamanya? 


Pernikahan kita itu tidak akan pernah ada? 


Sungchan aku sayang sama kamu tolong jangan tinggalin 
aku! 


Dan banyak lagi permohonan yang akan Naya pinta jika 
nanti sudah sadar kalau Sungchannya telah pergi jauh 
meninggalkan dia. 


Sungchan gak bohong soal dia yang akan pergi ke Australia. 
Anak itu terpaksa harus menghentikan perkuliahan di 
Indonesia begitu saja. 


Sudah satu bulan berlalu semenjak Naya dan Sungchan 
putus. Naya masih kalut berakhir nangis lagi setiap dia 
kangen Sungchan. Anak Jaehyun yang satu itu memang 
hebat sekali mematahkan hatinya. 


"Muka lo kusut banget tiap hari tau gak." Rendra 
menghampiri Naya yang sedang duduk sendirian di ruang 
tengah hanya iseng memainkan ponselnya. 


"Apa sih Dek sono lu belajar aja deh gausah ganggu," omel 
Naya. 


Rendra melemparkan sebatang coklat Silvergueen ke arah 
Naya. 


"Makan tuh biar ga bete lagi," ujar Rendra. 


Naya menatap coklat di depannya. Mata Naya tiba-tiba 
sudah berkaca-kaca hanya karena makanan manis itu. 


"Lho kenapa? Jangan nangis ih ntar gue yang dimarahin 
Ayah kalo bikin lu nangis!" mohon Rendra. 


Hening tidak ada jawaban dari Naya. 


Coklat Silvergueen itu mengingatkan Naya pada mantan 
pacarnya yang sekarang mungkin sudah bahagia dengan 
kekasih barunya di Australia. Tepat di anniversary pertama 
dirinya dan Sungchan pacaran, Sungchan ngasih coklat itu 
sebagai hadiah. 


"Nay gue bukan cowok yang romantis yang bisa bikin puisi 
indah atau ngasih bunga buat pacarnya. Ini gue tadi mampir 
ke Indomaret kan beli minum nah baru ingat kalo hari ini 
udah sebulan sama lo, pacaran maksudnya, gue tanya ke 
mba mba kasir cewek biasanya sukanya apaan ya trus mba 
kasirnya jawab "coklat aja lah Mas pasti suka kok itu cewek 
Masnya. Nih kebetulan coklat yang ini tuh lagi promo beli 1 
gratis 1. Ambil dong Mas!" kata mba kasirnya sambil 
ngasihin aku coklat ini. Gapapa kan hehe." 


"Ya ampun Sungchan lucu banget sih lo. Gak apa-apa 
seriusan justru gue seneng banget kalo lo ingat hari ini 
anniversary kita. Thanks ya Chan." 


Naya membuka perlahan-lahan coklat yang ada di 
genggamannya meski sambil terisak-isak. 


Satu gigitan besar coklat itu dia kunyah. Semakin deras lah 
tangis Naya. Rendra yang melihat langsung memeluk 
kakaknya. 


"Kayanya gue tau lo kenapa deh. Keinget Sungchan ya?" 
tanya Rendra malah Naya semakin nangis. Tapi Rendra lebih 


merasa plong kalau Naya nangis kencang di hadapannya 
seperti ini daripada dipendam sendiri. 


"Lo harus bisa move on dari dia Kak. Masih ada cowok lain 
yang lebih baik dari Sungchan. Belajar buat melepas dia 
Kak." 


Tidak ada bantahan apapun yang Naya tunjukkan. Naya 
masih ingin begini saja. Menangis kencang meskipun 
Rendra tidak lelah memberi ceramah untuknya yang 
temanya masih sama. 


Move on dari Sungchan. 


"Ayo belajar untuk melepas dan mengikhlaskan apa yang 
tidak Tuhan takdirkan untuk kita." Rendra menghapus air 
mata Naya yang masih mengunyah coklat yang dia berikan 
tapi tangisnya Naya juga tidak kunjung terhenti. "Kak, pada 
akhirnya yang akan bertanggung jawab atas rasa sedih dan 
rasa bahagia adalah dirimu sendiri. jadi, berhenti 
berekspetasi pada manusia lain. Sungchan udah pergi jauh 
banget ninggalin lo, dia gak bakalan balik. Sungchan milih 
mundur semata-mata biar lo bahagia, Kak Naya." 


Naya menatap Rendra lekat. Adiknya dewasa sekali. 


Iya Ren gue paham tapi gue butuh waktu buat menghapus 
semua jejak dia yang masih tinggal di sini, di hati dan otak 
gue. 


Lo gak paham, Dek. 


Happy new year y'all. Semoga wish masing-masing segera 
tercapai dan jadi pribadi yang lebih baik lagi ya. 


Aku selaku author mau ngucapin maaf dan terima kasih 
kepada kalian semua. Makasih udah mau stay sampai 
sekarang dan maaf kalo tulisan aku kadang masih jelek dan 
gak nyampe feelnya. Ini cuman fiksi jangan pada baper ke rl 


ya. 


Aku mau bikin ff doyoung lagi tapi cast ceweknya siapa 
yang cocok ya??? Saran dong hihi 


Jangan Naeun lagi aku pengen punya atmosfer yang beda 
wkwk 


Voment jangan lupaaaaa!! 


S2.20 


Sebagai seorang ayah walaupun sudah punya dua anak 
yang telah beranjak dewasa, tetapi ketika kembali 
menemani istri akan melahirkan maka Doyoung tetap 
merasa gelisah bahkan panik. 


Kediaman keluarga Kim cukup sibuk pagi ini untuk bersiap- 
siap ke rumah sakit. 


Setelah berbulan-bulan dilewati bahkan kehamilan Naeun 
hampir masuk bulan ke-10, kemungkinan besar kata dokter 
si bungsu keluarga Kim akan lahir hari ini ke dunia. 


Setidaknya ketika anak ketiga Doyoung lahir semua 
masalah yang telah terjadi sudah berakhir, mereka sudah 
kembali harmonis, sehingga menyambut kelahiran si kecil 
semuanya penuh antusias dan rasa gembira. 


Di kamar tampak ada Naeun yang terlihat tetap tenang 
mengatur nafas dan menikmati nyeri yang menjalar pada 
perut bagian bawahnya karena kontraksi yang semakin 
intens. Dia ditemani putrinya dan dua orang ibu yang 
sangat disayanginya. Taeyeon dan Yoona. 


Sementara di kamar itu juga ada Doyoung yang tengah 
mengecek perlengkapan istri dan bayinya untuk dibawa 
menuju rumah sakit. 


Keadaan ruang rawat Naeun sunyi, tetap ingin tenang. 
Hanya didominasi oleh suara dari alat canggih yang 
dikaitkan di bagian bawah perut Naeun guna dapat 
memperdengarkan detak jantung si bayi. 


"Sakit Bun?" tanya Naya. Entah sudah yang berapa kali dia 
bertanya seperti itu. 


Jelas melahirkan pasti sakit. Naeun tersenyum kecil sambil 
mengusap pipi putrinya. 


"Nikmat Kak, nanti kamu juga bakal ngerasain yang Bunda 
rasain sekarang kok," jawabnya. 


Naya mendengus. Ia menggeleng. 


"Iya sih tapi nggak tau kapan. Cowok aja gak punya. Eh tapi 
aku lagi males mikirin cowok ah kalo nanti ujung-ujungnya 
ditinggalin." Pasti tahu sendiri yang Naya maksud siapa. 
Naya ini semenjak putus dari Sungchan satu-satunya cowok 
yang dia pacari belakangan ini, jadi menutup diri sekali 
pada lawan jenisnya. Dia tetap akrab pada semua orang 
entah itu cowok-cewek. Tapi kalau ada yang ngajak pacaran 
pasti gak bisa langsung diterima karena takut tersakiti 
untuk kesekian kali. Apalagi sama Sungchan dulu mereka 
sampai sudah hampir serius ingin menikah. 


"Kamu gak boleh ngomong gitu dong, Naya. Kalo cowok itu 
sayang banget sama kamu percaya deh dia gakkan kok 
ninggalin kamu gitu aja. Sungchan tuh pergi bukan karena 
gamau lihat kamu lagi, tapi dia mundur agar kamu gak sakit 
berkali-kali setiap lihat dia. Kamu kalo mau pacaran lagi 
gapapa malah. Jangan takut buat jatuh cinta lagi." Naeun 
meyakinkan anaknya. 


"Aku paham kok Sungchan milih pergi buat kebahagiaan 
aku. Insyaallah aku udah maafin dia." Senyum Naya terbit 
meski tampak dia paksakan. Karena masih takut untuk jatuh 
cinta lagi tidak heran jika Naya masih suka merindukan 
sosok Sungchan. 


"Sabar ya Bun bentar lagi Adek lahir kok. Masih bisa tahan 
kan?" tanya Naya sambil memijat pinggang ibunya yang 
terlihat kembali kesakitan. 


Perjuangan menahan rasa sakit itu terus Naeun nikmati 
dengan kesabaran penuh. 


"Udah beres semua dokternya juga udah Ayah telpon, kita 
udah bisa ke rumah sakit." Doyoung duduk di sebelah 
Naeun yang langsung memeluknya. Lelaki itu mengusap- 
usap punggung sang istri yang wajahnya sudah pucat. 


"Yaudah aku panggil nenek sama omah dulu deh." Naya 
keluar dari kamar orang tuanya. 


"Ya Allah Mas sakit banget," lirih Naeun semakin 
mengeratkan genggamannya pada Doyoung. 


Doyoung mengelus perut istrinya. "Kuat ya sayang aku 
yakin kamu bisa kok lahirin adek." 


Pukul sepuluh pagi Doyoung dan keluarga sampai di rumah 
sakit. Ruangan yang telah dipesan kini sunyi dan tenang. 
Hanya didominasi oleh suara alat canggih yang ada di 
ruangan itu. 


Pun Naeun sudah menangis sambil terus bergerak mencari 
posisi yang nyaman karena rasa sakit yang semakin kuat. 


"Sabar ya sayang sebentar lagi aja kok kita tinggal nunggu 
dokternya datang. Mas tau Naeun kuat, kan udah pernah 
lewatin proses ini." Doyoung mengecup kening istrinya. 


Rendra yang melihat ibunya terlihat tak berdaya seperti itu 
jadi gelisah. 


"Bunda bakal baik-baik aja kan kak?" tanya anak itu pada 
kakaknya yang asyik memainkan ponsel. 


Sedangkan para orang tua mengobrol sambil menonton tv 
di ruangan vip itu. 


"Sayang, masih lama gak sih? Sakit banget, aww." Naeun 
tak henti mengelus perut besarnya. Dia sampai beberapa 
kali terlihat mengigit bibirnya. 


"Kuat dong Na," pinta Doyoung. 


Tiga puluh menit berlalu, suster yang menjaga bilang kalau 
pembukaan rahim ibu hamil itu sudah lengkap. Mereka akan 
segera memanggilkan dokter. Tapi percaya atau nggak 
Rendra sampai menangis begitu diberi tahu kalau Naeun 
sudah akan melahirkan. Dia takut persalinan ibunya gagal. 


"Ayok keluar lu mau di sini aja?" Naya menarik lengan 
Rendra yang masih berdiri di ambang pintu. Berat menutup 
pintu itu karena masih ingin melihat ibunya. 


Kemungkinan besar hamil di saat umur sudah lansia itu 
rentan gagal. Kalau pun berhasil dengan lancar kabar 
baiknya hanya dapat menyelamatkan si bayi saja. Itulah 
kenapa Rendra  uring-uringan seperti ini. Apalagi 
mengetahui ibunya yang masih yakin dapat melakukan 
persalinan dengan cara normal. 


"Bunda tuh wonder woman Dek lo gausah khawatir deh 
pasti semuanya bakal lancar kok. Ayo semangat dong!" kata 
Naya. 


Melihat dokter yang datang lantas Rendra segera berdiri 
untuk menghampiri. 


"Dokter, Rendra mohon pastikan Bunda Rendra baik-baik 
aja, Rendra mohon buat Bunda masih sadar begitu adik 
lahir." Lihat, anak itu sampai-sampai memohon-mohon pada 
dokter. 


Dokter itu semula mengernyit heran, namun dia tersenyum 
dan mengangguk seakan menyetujui karena semata-mata 


ingin Rendra tenang. 


"Iya, Dokter bakal lakuin yang terbaik sama Bunda kamu ya. 
Kamu jangan lupa berdoa terus pokoknya kalo mau lihat 
Bunda sama adik kamu gak kenapa-napa. Dokter masuk 
dulu ya. Permisi." Setelah dokter itu bicara dia pergi masuk 
ke ruangan di depannya. 


Melihat Rendra yang hampir saja ikut masuk Naya cepat- 
cepat menariknya. 


"Adek lo ngapain ikut masuk elah. Sini duduk sama gue kita 
doa bareng buat Adek sama Bunda," jelas Naya. "Lo jangan 
nangis woy udah mau jadi Abang Iho ini haha." lanjut Naya. 


la tergelak mendapatkan Rendra yang menyembunyikan 
wajah di balik pundaknya, di mana Naya merasakan bajunya 
basah makanya dia sadar jika Rendra menangis. 


"Gue takut Bunda gabisa lahirin Adek," cicit anak itu. 


"Kamu jangan ngomong gitu Ren, Bundamu itu mampu kok. 
Dia kuat. Buktinya kamu sama kakak bisa ada di dunia kan 
ini," sahut Taeyeon ikut menenangkan anak laki-laki itu. 


Rendra menghapus air matanya, dia menguatkan bahu 
dengan tegas. Tidak ingin cengeng seperti ini. 


Di ruangan lain. Naeun semakin erat menggenggam tangan 
Doyoung yang berdiri di sampingnya tepatnya berada di 
atas kepalanya. Sejak tadi pria itu tak henti mengecup 
pucuk kepala sang wanita yang sudah merintih kesakitan. 


Proses persalinan dimulai. Ada dua bidan yang membantu 
serta satu dokter. Kedua kaki ibu hamil itu dibantu diangkat 
serta ada yang mengelus perutnya. Naeun menggenggam 
kedua tangan Doyoung dan mengejan. Tak kenal lelah dan 


tak mau berhenti berjuang melahirkan anaknya sekuat 
tenaga yang dia punya. 


Doyoung tampak tenang namun gugup teramat sangat. 
"Ayo dorong lebih kuat lagi, Bu," ujar dokter. 


Masalahnya Naeun sudah seperti tak punya tenaga lagi tapi 
bayinya belum mau keluar. 


"Kamu yang bener dorongnya yang." Doyoung menyeka 
keringat sang istri. 


Naeun menangis, merasa lelah. 


Waktu berlalu begitu menegangkan. Keringat semakin deras 
keluar dari tubuh Naeun. Rasa lelah sudah diujung batas 
tapi anaknya masih belum bisa dikeluarkan. 


"Mas aku gak sanggup lagi. Sakit banget," rintih Naeun. 


"Nggak sayang kamu kuat kok. Mas di sini ada buat kamu. 
Coba lagi ya," kata suaminya cepat. 


Naeun menarik nafas kuat-kuat. Kedua tangannya yang 
sedari tadi menggenggam erat tangan sang suami yang 
berada di belakangnya kini sudah berkeringan namun dia 
semakin menguatkan pegangan. Setiap persalinan anak- 
anaknya merupakan hal yang amat sangat membutuhkan 
perjuangan yang banyak. Naeun akui itu. 


Meski begitu ia tetap yakin mampu untuk melewatinya. 
Teriakan dan erangannya semakin terdengar keras. Itu 
membuat Doyoung yang menyaksikan sudah meneteskan 
air matanya. Semakin membuat Doyoung mencintai Naeun. 


Suara tangis bayi menggelegar seakan memenuhi rumah 
sakit itu. 


"Sayang anak kita lahir." Doyoung tersenyum penuh haru 
menatap Naeun yang masih kelelahan namun wanita itu 
tidak kalah histeris tangisnya dari sang suami. 


"Jam 12:43 bayinya laki-laki, lahir sehat dan selamat," kata 
dokter. 


Setelah bayi yang masih berwarna merah itu dibersihkan dia 
langsung diletakkan di atas dada ibunya. Tangisan Naeun 
turun deras menatap bayinya. Meskipun masih kelelahan 
setidaknya dia bahagia sekali kini sudah dapat memeluk 
bayinya itu yang kali ini lebih melelahkan daripada saat 
melahirkan anak-anaknya yang lain. 


"Adek betah ya di perut Bunda kok lama banget keluarnya 
tadi, ya Allah nak," ucap Naeun sambil mengusap pipi 
mungil bayinya itu. 


Doyoung mengecup kening Naeun untuk kesekian kalinya. 
"Thanks for everything Na, terlebih aku sangat 
berterimakasih karena kamu udah lahirin anak aku." 


Naeun mengangguk. "Cowok lagi nih." 


"Gak apa-apa Bun jadi kan Mas sama Rendra ada temen 
mainnya," balas Doyoung. 


"Kasian tapi Naya." Naeun merapihkan rambut suaminya 
yang berantakan. 


Doyoung terkekeh. "Jadi mau nambah lagi nih? Mau aja Mas 
mah." 


Mata Naeun melotot lebar sadar kalo dia baru ngomong hal 
yang ngawur. 


"Nggak ah, udah cukup tiga aja. Aku yang capek Iho Mas. 
Baru banget lahir si adek udah kepikiran nambah anak aja 
ih," katanya. 


Naeun membuka kancing piyama rumah sakit ketika salah 
satu suster memberi perintah bahwa ini adalah waktu yang 
baik untuk memberikan asi pertama pada bayinya. 


"Mas keluar dulu mau nemuin anak-anak," kata Doyoung. 
Memberi ciuman di atas kening Naeun barulah keluar dari 
kamar itu. 


Saat baru saja akan menutup pintu ruangan vip tersebut dia 
sudah dikagetkan oleh kedua anaknya yang sudah berdiri di 
depan pintu. 


"Ayah gimana keadaan Bunda? Bunda baik-baik aja kan?!" 
tanya Rendra penuh emosi. 


Doyoung terkejut. 
Lalu menghela nafas. 


"Adik kalian udah lahir. Dia cowok dan lahir dengan selamat. 
Nanti jagain adiknya bukan malah diajakin nakal bareng. 
Paham kan?!" pinta Doyoung hanya bergurau. 


"Alhamdulillah." Naya dan Rendra kompak mengucap 
hamdalah. 


"Tenang aja pasti aku bakalan jagain adik seperti anak 
sendiri." Naya menyahut. Kecap kali ah. 


Bayinya sudah terlihat ganteng dan rapi dan kini sudah 
tidur di box bayi sebelah ibunya. Sedari tadi pandangan 
Naeun tak henti menatap malaikat kecilnya itu. 


Keluarga Naeun dan Doyoung mulai berdatangan untuk 
menjenguk. 


"Pake obat apaan sih kalian pas lagi sunah rasul itu kok 
masih aja tokcer gini hah?" Taeyong geleng-geleng kepala 
menatap Naeun dan suaminya. 

Doyoung senyum gusinya terlihat. "Mantul." 

Katanya. 


"Rahasia donggg," lanjut cowok bergigi kelinci yang satu itu. 


"Mau dikasih nama siapa nih cucu nenek?" Itu yang 
bersuara adalah Yoona. 


Otomatis semua melihat ke arah Doyoung. Terlebih lagi 
Naeun yang melihatnya lekat. Mereka belum ada diskusi 
soal nama bayi ketiga ini. 


"Devandra Kim, bagus gak?" Doyoung berkata sontak semua 
orang bernafas lega dan tersenyum sumringah. 


"Bagus banget Mas. Kirain kamu gak ada mikirin nama anak 
kita," kata Naeun. 


"Ada dong sayang semua udah Mas siapin," balas Doyoung. 


"Welcome to the world baby Devan." Naya memfoto 
adiknya. 


"Ntar kalo udah gede Abang ajarin main bola sama 
taekwondo, Dek." Rendra mencium pipi Devan. Tadi anak itu 
sempat menjadi bahan tertawaan karena Naya yang 


membocorkan rahasia bahwa selama Naeun sedang dalam 
proses bersalin Rendra gak berhenti menangis. 


"Keren ih Naya jadi princess di rumah. Nanti kalo misal mau 
ke mall apa ke salon gampang aja tinggal minta anterin 
adek-adek aku yang lucu ini!" Naya mengacak rambut 
Rendra dan mencium kening Devan. Mereka berbicara di 
depan Yoona dan Taeyeon yang cuma bisa tersenyum. 


Kebahagiaan keluarga Kim semakin terasa lengkap dengan 
kehadiran Devandra ini. Semua cobaan pasti akan ada masa 
bahagianya. Percayalah. 


Sempat berpisah dua belas tahun lamanya tidak membuat 
cinta Doyoung dan Naeun gampang pudar. Justru mereka 
hanya perlu kembali memperkuat rasa cinta itu begitu 
sudah rujuk. 


Terutama saat bersama anak-anak mereka menyadari saling 
membutuhkan satu sama lain. Doyoung tidak bisa 
menyelesaikan masalah yang ada seorang diri saja, dia juga 
memerlukan Naeun sebagai teman yang dapat memberi 
solusi dan diajak berdiskusi. 


Begitu juga dengan Naeun yang sangat membutuhkan 
Doyoung saat dia merasa kesulitan. Peluk serta kata- 
katanya yang menghangatkan hati adalah hal yang setiap 
hari ingin Naeun dapatkan darinya. 


Naya berjanji dia tidak lagi cengeng. Dia ini kakak yang 
punya tiga orang adik. Gadis itu akan belajar lebih 
mengontrol emosinya sebab tidak ingin melukai banyak 
orang dengan kata-katanya yang pedas. Rendra masih 
sering merasa kesepian di rumah walaupun ayah, ibu, dan 
kakaknya ada di sana. Tapi Rendra juga gamau egois kalau 
hanya dia yang ingin diperhatikan. Terlebih sekarang sudah 


punya adik yang otomatis pusat perhatian itu akan tertuju 
pada si bayi mungil itu. 


Pernikahan itu tentang menyatukan dua kepala dan dua hati 
yang masih sering berlawanan tujuannya bukanlah sesuatu 
yang mudah. Terlebih ketika memutuskan untuk menikah 
muda. Keduanya masih suka egois dan ingin bebas. Orang 
ketiga yang datang tanpa diundang membuat kesetiaan 
mereka diuji. 


Masalah dalam pernikahan yang seakan tak ada habisnya 
itu namun kali ini sudah sampai di titik akhirnya. Doyoung 
dan Naeun sudah mampu melewati semua itu. 


Biarkanlah kali ini hanya kebahagiaan yang mengisi hari- 
hari keluarga kecil itu hingga selama-lamanya. 


Huwaaa akhirnya tamat juga fierce Prince | Kim Doyoung!! 
Makasih ya kalian-kalian yang mau nyempetin baca karyaku 
ini Sayang kamu banget dah ah 


Gimana ada kesan dan pesan gak selama ngikutin book 
ini??? Sampein aja pasti aku baca kok hehe 


Sampai jumpa di work aku selanjutnya ya!! 


Kalo aku kangen book ini jangan pada kaget kalo ntar tiba- 
tiba ada extra part nongol di notif wkwk. Yaudah baibai. Stay 
safe y'all 


voment dulu buat part ini juga donggggg!! 


Bonus Chapter1 


Semenjak lahirnya Devandra itu membuat keluarga Kim 
terlihat bertambah harmonis. Karena anak-anak sudah mulai 
paham bagaimana mengurus bayi meskipun masih perlu 
belajar lagi, setidaknya itu membuat Naeun lebih banyak 
waktu istirahat. 


Misal, setiap pagi pasti Naya selalu menghampiri kamar 
orang tuanya hanya karena ingin menggendong si bungsu. 


Atau ada pula Rendra yang sering mengayunkan baby box 
Devan kala anak bayi itu sudah waktunya tidur. 


Seperti saat ini Naya dan Rendra tengah mencoba 
memberikan asi pada adik mereka yang sudah dipindahkan 
ke dot susu. Naeun hanya memperhatikan anak-anaknya 
saling berinteraksi sembari membereskan kamarnya yang 
berantakan semenjak punya bayi lagi. 


"Kenceng banget anjir nyedot susunya," kata Naya yang 
membawa Devan ke dalam pangkuannya. 


Rendra menoyor kepala kakaknya. "Mulut lo Kak dijaga lagi 
di depan Adek juga." 


"Oiya lupa hehe." Seketika Naya menampar pelan bibirnya 
sendiri karena suka keceplosan ngomong kasar padahal lagi 
di depan orang tuanya maupun bayi itu. Ya walaupun Devan 
masih bayi yang berumur dua bulan setidaknya mulai 
membiasakan bicara yang baik agar anak itu mendengar 
hal-hal yang positif saja. 


"Jangan mulai deh. Berantem mulu," sahut Naeun yang 
sedang melipat-lipat handuk milik anggota keluarganya. 


"Ini Bun, Kakak " Tapi Rendra gabisa lanjut bicara saat Naya 
tiba-tiba membekap mulutnya. Rendra refleks menjambak 
Naya alhasil mereka jadi berantem. 


"Bunda, Rendra jambak aku!" Naya mengadu. 
"Lo duluan ih iseng." Rendra membela dirinya sendiri. 


Naeun mendengus. "Udah berapa kali dibilang kalo 
berantem jangan pas gendong Devan nanti dia jatuh. Sini 
deh Devannya sama Bunda aja." 


Mendengar itu membuat Naya memeluk Devan erat seperti 
enggan kalau adiknya itu jauh-jauh darinya. 


Lalu, Naya menggeleng. 


Melihat gestur anak perempuannya itu yang Naeun pahami, 
dia hanya berdecak lalu kembali melanjutkan kegiatannya. 


"Gantian! Gue mau juga dong pegang Devan," kata Rendra. 


"Nggak boleeeehhh! Devan tuh anak gue ya. Jangan ada 
yang rebut! Titik!" tegas Naya. 


Daripada Naya nanti bersedih lagi maka keluarganya lebih 
memilih mengiyakan lebih dulu. Masalahnya, semenjak 
Naya putus dari Sungchan dia jadi lebih makin moodyan, 
egois, serta gampang nangis. 


"Dih bukan lo yang lahirin, Bunda tuh. Devan lebih sering 
bareng lo padahal Bunda kan juga pengen bareng anaknya. 
Gue juga mau. Kak gantian gendong Adek dongg!" rengek 
Rendra. 


"No! Apaan sih lo, Ren. Belajar sana deh," usir Naya. 


Dua kakak Devan itu sudah ada di kamar Naeun dan 
Doyoung sekitar satu jam yang lalu. Tapi yang banyak 
memegang Devan ya hanya Naya. Entahlah, mungkin dia 
mulai terobsesi ingin punya anak juga? 


"Ntaran ah, mager." Rendra merebahkan tubuhnya di atas 
tempat tidur. Dia mulai lelah debat sama Naya. Alhasil 
sekarang tidur di kasur orang tuanya. 


"Bun, biasanya kalo Devan udah minum susu dia bakal 
ngapain lagi?" tanya Naya. 


"Digendong sambil ditepuk-tepuk punggungnya biar dia 
sendawa. Biasanya kalo udah selesai minum susu dia tidur 
lagi," jelas Naeun. 


Mendengar penjelasan ibunya Naya hanya bisa 
membulatkan mulut seakan paham. Ternyata punya bayi 
amat sangat membahagiakan. Walaupun Naya belum 
merasakan jadi ibu secara langsung, tetapi karena menjaga 
Devan dia banyak mendapatkan edukasi tentang mengurus 
bayi yang baik dan benar. 


Naeun melihat ke arah jam dindingnya. Sudah pukul empat 
sore hari. Itu artinya harus bersiap untuk memasak menu 
makan malam untuk keluarganya. 


"jagain Devan ya, Bunda mau masak buat makan malam. 
Jangan berantem. Kalo Devan kenapa-napa kalian pokoknya 
yang Bunda salahin," tutur Naeun. 


Naya tersenyum dan mengangguk. "Siap, laksanakan!" 


Sepeninggal Naeun, Naya masih anteng memerhatikan 
wajah Devan yang sedang minum susu sedangkan ada 
Rendra yang sudah terlelap. 


"Yeu telat banget lo tidur siangnya." Naya memukul paha 
anak kedua keluarga Kim itu. 


Naya berhati-hati sekali saat akan berdiri. Tubuh Devan 
masih terlalu kecil sehingga tidak boleh sembarangan saat 
menggendongnya. 


"Pinter banget ini ya." Mengajak adiknya ngobrol sambil 
menepuk-nepuk punggung Devan seperti yang ibunya 
jelaskan tadi. 


Naya mengamati setiap sudut kamar orang tuanya itu. 


Kamar itu masih menjadi kamar Doyoung dan Naeun dari 
awal pernikahan mereka. Tak banyak yang berubah. Foto- 
foto yang menjelaskan kenangan yang telah keluarga Kim 
lalui bersama terpajang indah di dinding kamar. 


Naya tersenyum simpul melihat sebuah bingkai foto yang 
memperlihatkan dirinya dan Juno. 


Lalu, foto Naya yang sedang memberi makan kelinci. Naya 
ingat sekali kalau itu foto yang Doyoung ambil. 


"Andai aja waktu itu Ayah sama Bunda gak sempat pisah 
mungkin keluarga ini bakal makin bahagia," ujarnya. 


Beberapa menit berlalu. Naya mendapatkan Devan yang 
sudah kembali tertidur. Ini yang membuat Naya ingin 
menjadi seperti ibunya. Naeun walaupun nikah di usia yang 
terbilang masih amat muda tapi dia cukup berpengalaman 
dalam hal mengurus rumah dan anak. 


Kabarnya sih, sejak dulu Naeun memang dibiasakan oleh 
ibunya mengurus kebutuhan dirinya sendiri tanpa bantuan 
asisten rumah tangga. Seperti mencuci pakaian, 


menyetrika, membersihkan kamar, bahkan memasak. Nenek 
Yoona memang ibu yang terbaik, menurut Naya. 


"Adek bobo ya. Dadahh." Setelah meletakkan Devan di baby 
box, Naya keluar dari kamar itu dan menghampiri ibunya. 


"Bunda masak apanih?" tanya anak itu. Bukankah ini sudah 
waktunya untuk Naya belajar hal apa saja yang ada di 
kegiatan rumah tangga? 


Naeun sedikit tersentak kemudian ia menoleh ke arah 
putrinya. 


"Devan udah bobo lagi?" Naeun bertanya balik. 


Naya mengangguk. "Udah Bun, dia udah kenyang kok. 
Bunda aku mau bantuin masak dong." 


"Tumben banget, Kak. Kenapa?" Heran saja Naeun 
mengingat Naya lebih suka nongkrong di luar dengan 
teman-temannya atau mengurung diri di kamar tapi 
sekarang justru ingin terjun ke dapur untuk memasak. 


"Anaknya mau belajar masak kok dibilang tumben. Buruan 
Bun kasih tau mau masak apaan?" tanya Naya lagi. 


"Ini Iho... ayam goreng, sayur kangkung, tempe goreng, 
sama sambal kentang," jelas Naeun. 


"Ih gampil ini mah. Sini sini aku bantuin goreng tempenya. 
Goreng-goreng doang mah bisa Naya." Gadis itu menarik 
kaos yang dia pakai hingga ke atas pundak lalu mengusap- 
usap tangannya seperti chef yang sudah ahli di bidang 
masak. 


Naeun hanya terkekeh. Dia mempersilahkan saja anaknya 
itu berkreasi. 


Dua wanita itu sibuk di dapur. 


Naya mematikan kompor. Melihat hasil masakannya 
membuat gadis itu berkeringat dingin. 


"Bun hehe." Disodorkan piring berisi beberapa potong 
tempe yang telah digoreng ke arah Naeun. Warna hitam 
pekat pada tempe itu sontak membuat Naeun berteriak 
kaget melihat hasil masakan Naya. 


"Astaghfirullahaladzim Kakak kamu masak apasih itu?!" 
"Tempe goreng ih Bunda mah." 


"Sejak kapan tempe goreng warnanya item kayak pantat 
panci gitu. Ini namanya gosong Kak gosong!" 


Naya berdecak. 


"Tau takpe! Dahlah Bun ntar pasti dimakan juga kok. Jangan 
di-bu-ang." 


Naeun memijat pelipisnya yang pusing. "Siapa yang mau 
makan makanan gosong kayak gini ya Allah." 


Bukan hanya tempe goreng yang Naya coba masak. Namun, 
dia juga memasak ayam goreng. Dan lagi-lagi juga gosong. 


Sampai tiba waktu makan malam tiba. 


Doyoung sudah pulang kerja. Semenjak ada Devan, laki-laki 
itu sering makan malam di rumah. Banyak waktu yang 
terbuang karena dia terlalu sibuk bekerja. Doyoung sedikit 
menyesal. 


"Heh ini bayi gede kok tidur di sini? Bangun bangun woyy!" 
Doyoung mengacak-acak rambut Rendra alhasil anak itu 
menggeram sebal karena tidurnya diusik. 


Rendra mengucek matanya. Mendapatkan sang ayah saat 
pertama kali membuka mata lagi. 


"Ah Ayah!" dengus Rendra. 


"Bangun kamu kok tidur di kamar Ayah sama Bunda sih? 
Kamar kamu kenapa emangnya?" tanya Doyoung. 


Belum menjawab pertanyaan itu Rendra justru 
meregangkan otot-ototnya yang masih kaku karena baru 
saja bangun tidur. 


"Gak kenapa-napa kamar Rendra Yah cuman ini tadi lagi 
jagain Adek eh kebablasan tidur deh, hehehe." Rendra 
menjelaskan yang membuat Doyoung hanya menepuk 
dahinya. 


"Jam berapa sih?" kata Rendra lagi. 
"Jam tujuh nih," jawab Doyoung. 


"Hah jam tujuh??" Rendra terkaget-kaget. Ya ampun dia 
mungkin tidur sudah lebih dari empat jam. 


"yaaa. Dahlah Ayah mau mandi dulu baru kita makan 
bareng ya. Kamu masih mau di sini?" tanya Doyoung dan 
Rendra menggeleng cepat. 


"Aku juga belom mandi haha. Bye mau ke kamar dulu!" 
Rendra lari keluar dari kamar itu. 


Tepatnya pukul setengah delapan malam keluarga Kim 
sudah di meja makan. 


Tadi Devan sempat rewel namun anak itu sudah tidur lagi. 


"Ayo ayo dimakan." Tidak biasanya Naya antusias sekali saat 
makan malam. Tapi gadis itu malam ini terlihat yang paling 


semangat. 


Doyoung melihat dengan seksama setiap menu makan 
malam yang ada. Dia selalu menyukai makanan yang Naeun 
masak. 


"Hm ini apa ya Bun?" tanyanya ragu-ragu menunjuk ayam 
goreng dan tempe goreng hasil karya Naya. 


"Ayam sama tempe goreng, Yah." jawab Naeun. 
"Serius?" tanyanya lagi. 


"Kenapa? Gamau dimakan ya?" Naeun menatap Doyoung 
lekat yang sontak ketakutan. 


Mungkin karena terlalu sibuk dengan bayi mereka sehingga 
Naeun kali ini gagal dalam masakannya. Doyoung 
tersenyum nanar, dia harus tetap makan masakan sang istri. 


"Makan kok, pasti Ayah makan." 


Sementara Rendra menatap sinis ke arah Naya. Dia merasa 
ada yang tidak beres. 


"Ini bukan masakan Bunda. Bunda mana pernah masak 
sampe gosong gini," tandas Rendra. 


Naya mengepalkan tangannya lalu berdesis. 


"Iya itu masakan gue! Kenapa emang? Lo gamau makan 
hah?!" omel Naya habis-habisan. 


"Hei udah jangan pada berantem di depan makanan gini 
dongg. Ini Ayah makan kok. Nih lihat!" Doyoung melerai. Dia 
tampak mengambil satu potong tempe goreng itu lalu 
digigit. 


Sebisa mungkin tetap tersenyum manis meskipun rasa pahit 
yang pekat. 


"Ren, kamu makan juga," pinta Naeun pada Rendra. 
"Dih ogah!" Rendra menggeleng. 


"Rendra," panggil Naeun dengan nada pelan namun penuh 
penekanan. 


Kalau sudah Naeun yang memerintah maka tak ada yang 
boleh untuk membantah. 


Rendra menghela nafas. 


Tangannya gemetar ketika mengambil sepotong ayam 
goreng itu untuk dimakan. 


"Emm enak kok. Ya kan Ren?" kata Doyoung. 


Sementara Rendra sambil memejamkan matanya melahap 
ayam goreng itu. 


"Huek, gosong!" 
"Rendra!!!" 
teriak Naya melihat Rendra yang lari ke wastafel. 


Naya sampai menangis karena masakannya dibilang gak 
enak oleh sang adik. Tapi berkat bunda masakan itu habis 
ketika dia memaksa agar Rendra dan Doyoung untuk 
menghabiskan. 


Berakhir, dua laki-laki itu pingsan dan terkena diare 
keesokannya. 


Aw baru berapa hari end udah kangen aja sama keluarga 
Kim!! 


Jangan lupa untuk vote serta komentar ya! 


BIW AKU ADA CERITA BARU! INI BUAT YANG MASIH INGIN 
MELIHAT DOYOUNG DAN NAEUN EHEHEH 


KUY CEK KE PROFILKU LALU BACA CERITANYA YAAAA! 


Bonus Chapter 2 


Doyoung mempercepat waktu mandinya saat mendengar 
suara tangis bayinya. Cepat-cepat keluar dari kamar mandi, 
hanya dibalut sepotong handuk yang menutupi dari 
pinggang sampai lututnya. 


Walaupun sudah mempunyai anak-anak yang telah 
beranjak dewasa namun pria itu masih terlihat muda 
bahkan tubuhnya masih saja atletis. Tidak ada alasan untuk 
tak menyukainya. 


Dia segera mengangkat putranya yang menangis kencang 
sambil mencoba mendudukkan tubuhnya di baby box itu 
maka dengan sigap dia gendong. Dahi Doyoung mengerut 
bingung karena tak menemukan Naeun di kamar. 


"Eh eh anak Ayah udah bangun ya? Bunda mana nih? Haus 
ya?" Doyoung menepuk-nepuk bokong kecil Devan yang 
sudah didekap. Kemudian, Doyoung tampak berjalan ke 
arah kulkas mini yang tersedia di kamarnya karena biasanya 
Naeun menyimpan asi yang telah dipompa di sana. "Lho 
ASlI-nya udah habis?" 


Kulkas itu kosong. Tangis Devan semakin nyaring terdengar. 
Tetap saja jika mengurusi bayi seperti ini Doyoung masih 
suka kagok, tidak selihai Naeun yang memang sudah 
profesional dalam hal mengurus anak-anak. 


"Bundaaaaa..." Sibuk mencari istrinya yang tak terlihat 
batang hidungnya di rumah itu, Doyoung semakin panik. 


Rumahnya sama sekali tidak ada orang. Doyoung 
memutuskan untuk kembali ke kamar. Dia harus memakai 
baju terlebih dulu hingga lengkap menutupi badannya. 


"Jangan nangis lagi ya, yuk kita cari Bunda yuk cup.. cup.. 
cup..." Penuh sabar Doyoung tak henti mencoba 
menenangkan Devan yang masih rewel. 


Sampai saat mengetahui bahwa istrinya sedang berbelanja 
sayuran dan bahan masakan lain yang biasanya memang 
ada yang jualan secara keliling barulah Doyoung bisa 
bernafas lega. Laki-laki itu setia menunggu di teras rumah 
guna memantau sang istri. 


Selesai belanja sayuran Naeun pamit sama ibu-ibu satu 
perumahannya buat pulang ke rumah. 


"Mas? Udah bangun toh kamu. Devan rewel kenapa?" 
tanyanya sudah berdiri di depan sang suami. 


"Tadi Adek udah nangis waktu Mas lagi mandi. Liat kulkas eh 
gak ada stok ASl-nya. Haus kali dia. Yaudah ini diurusin dulu 
lah anaknya," ujar Doyoung sambil menyerahkan Devan 
pada istrinya begitu saja. 


"Mas tolong semua sayurannya dicuci ya aku mau kelonin 
Devan dulu. Minta tolong Iho aku," balas Naeun. 


Doyoung mengambil plastik yang Naeun bawa. Dia melihat 
semua yang perempuan itu beli di tukang sayur tadi dengan 
teliti. 


"Kalo belanja gini kamu habis berapa biasa, Bun?" tanya 
Doyoung. Pasangan suami dan istri itu mengobrol selama 
jalan masuk ke dalam rumah. 


"Gak banyak kok Mas paling cuman dua ratus ribu aja. Itu 
udah ada ayam, sayur-sayuran sama bumbunya juga." 
Sebagai ibu rumah tangga Naeun memang mencoba tetap 
menghemat meskipun bisa dibilang uang bulanan dari 
Doyoung dia dapatkan dengan jumlah yang banyak. 


Menurut Naeun kenapa dia lebih menyukai belanja di 
tukang sayur karena selain lebih murah dan tetap segar 
namun dia menikmati waktu ketika mengobrol dengan 
sesama ibu-ibu yang acapkali curhat soal rumah tangga 
masing-masing. Dia merasa mempunyai semakin banyak 
teman. 


"Beneran ini aja udah cukup? Apa mau Mas anterin ke 
supermarket nanti buat belanja bulanan?" tanya Doyoung. 


Naeun menggeleng. "Enggak perlu kok. Ini aja tuh udah 
cukup Mas, malah di kulkas kita masih punya bahan 
makanan yang lain kayak daging sama udang gitu. Kamu 
mau dimasakin apa?" 


"Apa aja yang kamu masak aku suka, sayang. Sana ke 
kamar gih, kasian ini Devan nangis terus. Nanti Mas nyusul 
ya." Mengecup kening istrinya penuh kasih sayang tak 
pernah bosan Doyoung lakukan. Dia membiarkan Naeun 
masuk ke kamar mereka lebih dulu sedangkan Doyoung ke 
dapur untuk mencuci bersih semua bahan makanan yang 
tadi Naeun beli. 


Memang Doyoung hari ini berencana untuk libur bekerja 
untuk menemani Naeun menjaga Devan soalnya Naya dan 
Rendra tidak akan ada di rumah. 


Sedang sibuk mencuci sayur-sayuran itu tiba-tiba saja suara 
bel rumah berbunyi sehingga mengalihkan semua atensi 
Doyoung. 


"Siapa sih yang dateng?" respon Doyoung cepat yang 
langsung berjalan ke arah pintu untuk membukakannya. 


Tidak ada seseorang yang Doyoung kenal dengan spesifik 
ketika pintu itu dibuka. Doyoung cuma menemukan seorang 
kurir yang di tangannya terdapat box besar. 


"Paket untuk siapa, Pak?" 


"Gak ada nama pengirimnya Pak tapi alamatnya ditujukan 
ke sini." 


Doyoung manggut-manggut paham lalu dipinta untuk 
menandatangani kertas tanda terima dari si barang 
tersebut. 


"Terima kasih ya, Pak. Hati-hati." 


Dua laki-laki itu saling mengumbar senyum kemudian 
Doyoung kembali masuk ke dalam rumahnya. 


Masuk ke dalam kamarnya untuk menemui sang istri. 
"Sayang..." 


Di kamar Naeun hampir ikut terlelap bersama sang putra 
jika suara Doyoung tak mengusik. Maklum saja punya anak 
bayi memang cukup banyak menguras tenaga sehingga 
Naeun merasa tubuhnya lebih mudah lelah sekarang. 


la menoleh bahkan seketika mata Naeun melebar ketika 
melihat Doyoung yang membawa bingkisan besar. Naeun 
terpaksa melepaskan mulut kecil bayinya yang sedang 
menyesap ASI darinya. Wanita itu berjalan ke arah sang 
suami yang sudah duduk di sofa dengan muka 
kebingungan. 


"Mas itu kado dari siapa?" tanya Naeun penuh excited. 
Tapi Doyoung mengangkat bahunya sebagai jawaban. 
"Gatau nih tiba-tiba ada kurir yang nganter ke rumah ini 


tapi gak ada nama pengirimnya. Buat siapa kira-kira ya?" 
ujarnya. 


"Mungkin punya Naya atau gak Rendra deh. Buat kita siapa 
coba yang mau ngasih kado lagi?" balas Naeun. Keduanya 
sama-sama sedang menerka-nerka. 


Mata Doyoung menangkap benda kecil yang tertempel di 
bingkisan itu. 


"Ada greeting card-nya juga, sayang. Coba kita baca dulu 
siapa tau ketebak kan orangnya," saran Doyoung. 


Naeun mengangguk setuju, dia semakin merapatkan jarak 
duduk dekat suaminya. 


Sang pria mulai membuka kartu kecil yang terdapat di 
bingkisan itu yang amat cantik dari penampilan luarnya. 
Salah besar, itu bukan hanya sekedar kartu ucapan 
melainkan surat. Doyoung membuka lebar surat itu. Jantung 
Doyoung sudah berdegup ketika baru membaca kalimat 
pembukanya tak tahu kenapa. 


Hai Mas Doyoung apa kabar? 


Baru membaca satu kalimat itu saja hati Naeun rasanya 
seperti dicabik-cabik. Namun Doyoung lekas menggenggam 
tangannya seolah ingin Naeun mempercayainya kali ini. 


Bahwa dia bukan Doyoung dulu yang brengsek, Doyoung 
yang suka main api tanpa sepengetahuan Naeun. 


Aku harap kamu menerima hadiah dari aku dengan baik ya. 
Aku dengar dari Jungwoo kalau pernikahan kamu hancur 
karena aku. Aku minta maaf Mas. 

Waktu itu aku beneran gak ada niat buat hancurin rumah 
tangga kamu 

Aku cuma butuh uang. 

Aku juga gamau pekerjaan Jungwoo terancam makanya aku 
mau jadi pacar simpanan kamu saat itu. 


Padahal aku tau kamu udah punya istri dan anak. 
Mas maafin aku ya. 


Selama menjauhi kamu aku mencoba membuka lembaran 
baru. 

Aku pergi ke Amerika tapi di sana aku tidak benar-benar 
bisa bahagia. 

Terkadang aku sering memikirkan kamu Mas. 

Aku gak pernah minta hal ini. 

Aku gak pernah minta supaya aku jatuh cinta sama kamu 
tapi ini di luar kuasa aku Mas. 

Aku beneran cinta dan sayang sama kamu. 


Aku sadar diri kok. 

Secepat mungkin aku mencoba menghilangkan rasa itu. 
Karena aku tau kebahagiaan kamu hanya ada di istri kamu. 
Oiya aku baru tau ceritanya... 

Jungwoo bilang kalau kamu sempat bercerai dan hubungan 
kamu sama anak-anak kamu sempat gak baik. 

Itu juga bisa dibilang kesalahan aku kan Mas? 


Aku minta maaf sebanyak-banyaknya pada istri kamu Mas. 
Aku juga perempuan seharusnya aku tau perasaan dia 
ketika dikhianati oleh suaminya sendiri seperti ini . 

Tapi anehnya aku malah mengikuti semua permintaan 
kamu. 

Aku benar-benar wanita jahat dan buruk. 


Kemarin Jungwoo juga bilang akhirnya semua pengorbanan 
kamu ingin hidup bersama istri dan anak-anak kamu lagi 
akhirnya tercapai. Kalian rujuk. 
Selamat Mas, aku ikut senang... 


Jungwoo kasih tau ke aku juga kalau kamu punya bayi lagi 
sekarang. 
Wah kamu sungguh mendapatkan kebahagiaan kamu lagi 


ya Mas. 

Aku kasih sedikit hadiah buat bayi kamu, semoga kalian 
suka. 

Sekali lagi aku minta maaf dan terima kasih pernah hadir di 
hidupku ya Mas. 


Hidupku juga baik-baik aja kok di sini 
kamu gausah khawatir ya. 


Salam 
Arin 


"Naeun." Doyoung mencekal tangan Naeun yang hendak 
beranjak dari tempatnya. "Sini, jangan tinggalin aku. Kita 
bisa bicarakan semuanya baik-baik." 


Tak ingin menutupi air matanya yang sudah menetes deras 
begitu membaca surat itu. Hatinya sakit. Luka lama yang 
masih belum sungguh-sungguh kering jika dibuka kembali 
tentu akan membangkitkan rasa sakit yang sama lagi untuk 
Naeun. 


"Arin udah gak ada di sini. Dia cuman ngasih ini buat kita 
gak ada maksud yang lebih. Surat ini udah menjelaskan 
semuanya kalo dia merasa bersalah telah memihak aku 
waktu itu. Kamu maafin dia ya? Semua ini salah aku Na, 
kamu hukum aja aku. Kamu mau pukul aku? Silahkan. Tapi 
kamu jangan nangis dan diam aja kayak gini. Aku minta 
maaf udah nyakitin wanita sebaik kamu. Aku sayang sama 
kamu, aku gamau kehilangan kamu lagi." Doyoung bicara 
panjang lebar. 


Naeun memilih bungkam. Dadanya terasa sesak masih ingat 
bahwa Doyoung dan Arin si mantan sekretarisnya itu pernah 
berpacaran di belakangnya saat dia masih hamil Naya. 
Doyoung sudah berani merusak pernikahan mereka pada 


saat mereka baru akan mempunyai anak pertama. Dia 
memang tak bisa dimaafkan saat itu. 


Kata orang-orang awal tahun pernikahan memang bisa 
dibilang ujian pula untuk pasangan manapun. 


"Kamu gak cinta sama aku Mas, kamu gak pernah benar- 
benar cinta sama aku," lirih wanita itu. 


Doyoung menggeleng cepat. Itu tidak mungkin. Dia sangat 
mencintai wanitanya. 


Doyoung memeluk Naeun sambil mengusap rambutnya 
lembut. "Aku cinta banget sama kamu. If I didn't love you, I 
shouldn't have come back. Trust me, please." 


Pria itu ikut menangis bersama sang istri. Kepala Doyoung 
sakit sekali seperti ditimpah batu besar ketika semua 
kenangan-kenangan waktu pacaran dengan Arin melekat di 
kepalanya saat ini. Dia mencoba keras untuk menepis jauh 
bayangan Arin dari ingatannya karena Doyoung hanya milik 
Naeun untuk selamanya. 


"Aku takut. Sejeong, Arin. Perempuan-perempuan itu udah 
ambil kamu dari aku. Aku takut kamu balik sama salah satu 
dari mereka lagi. Mas Doyoung, jawab pertanyaan aku." 
Naeun menangkup wajah suaminya lalu dia tatap secara 
penuh. Hari ini hanya milik mereka berdua. "Do you love 
me, right? Jawab!!" teriaknya. 


"| love you. I love you so much. We should live forever 
together, okay?" Doyoung menekankan kata-katanya sangat 
yakin. Kali ini tak ada keraguan yang mempengaruhinya. 


Naeun menarik suaminya untuk dipeluk. Sangat-sangat 
erat. Itu karena dia benar-benar takut kehilangan suaminya 
saat ini. 


Surat maupun hadiah yang Arin berikan bukannya 
membawa rasa bahagia namun ketakutan teramat sangat 
yang kini menyelimuti Naeun. 


"Kamu hanya milikku," bisik Doyoung. 


Jantungnya yang sempat berdegup kencang kini mulai 
berdetak seperti normal. Naeun menghela nafas perlahan 
lalu senyumnya muncul menghiasi wajah cantiknya ketika 
menatap pria di depannya itu. Semua ucapan Doyoung 
cukup untuk dipercayai, pikirnya. 


Pelukan itu mengendur. Si wanita sempat memekik kecil 
saat tiba-tiba suaminya itu sudah menarik tubuhnya dan 
mencium bibir merah muda Naeun dengan cukup rakus. 
Maka apalagi yang dapat Naeun lakukan selain pasrah 
menerima setiap pergerakan dari tuannya itu. Lewat ciuman 
itu Doyoung ingin mengatakan kalau dia tidak akan pernah 
meninggalkan Naeun sampai kapanpun. 


Diaper bag, kado dari Arin buat Adek Devan nihh 
Arin / Kakak Jungwoo sekretaris Doyoung 


(pantes oleng ya, Mas Doyoung ()) 


ini special chapter buat part 30 karna paling banyak 
dikomen lucu bgt pada emosi. Maafkanlah daku wkwwk 


Vommentnya jangan lupa!!! 
Mau bonus chapter sampe berapa sih??? 


flashback 


Nyatanya Naya belum bisa benar-benar bisa melupakan 
Sungchan secara sepenuhnya. Tapi persentase mereka bisa 
balikan lagi sangat tipis mengingat jarak yang memisahkan 
keduanya. 


Rasanya Naya mau menarik kata-katanya yang pernah 
melayangkan kata putus pada anak laki-laki dari keluarga 
Jung itu. 


Tidak perduli jika orang tua mereka dulu pernah terlibat 
cinta segitiga. Pokoknya Naya cuma pengen Sungchannya 
balik. Karena terlanjur sayang bahkan tidak bisa menahan 
rasa rindu lagi Naya nekat terbang ke Australia buat susulin 
Sungchan yang memang studi di sana. 


Sendirian. 


Maka hal itu cukup membuat kedua orang tuanya sangat 
khawatir. Terlebih sang ibu. 


Entah sudah panggilan telepon keberapa sekarang yang 
Naeun coba demi ingin mengetahui kabar putrinya itu. 
Naeun uring-uringan banget. Ini pertama kalinya melepas 
sang anak pergi jauh, tanpa pengawasan. 


"Ya Allah Nak kamu udah nyampe belum sih? Telpon Bunda 
kok belum ada kamu angkat satu pun. Naya..." la menatap 
ponselnya dengan sorot sendu. Bahkan gak bisa tidur hanya 
karena takut putrinya kenapa-napa selama jauh darinya 
seperti ini. 


Sampai saat ada tangan lain yang merengkuh pinggangnya 
maka Naeun sukses terkejut. 


"Udah malem ayo tidur. Kan kalo malem waktu kamu buat 
aku sayang bukan anak-anak lagi." Kelakuan siapa lagi 
kalau bukan Kim Bucin Doyoung. Pria itu mengecup leher 
dan pipi sang istri dengan manja. 


Naeun bergidik ngeri dan langsung melepaskan pelukan itu. 


"Kok kamu bisa ya ngomong kayak gitu Mas pas Naya lagi 
gak ada kabarnya gini. Sendirian Iho ini dia perginya ke luar 
negeri. Kamu sama sekali gak khawatir?" kata Naeun. 


Doyoung menghela nafas, "Rasa khawatir ya ada, sayang. 
Tapi kan dia udah gede, udah pinter jaga dirinya sendiri." 


"Sumpah gak paham aku sama kamu Doyoung enteng 
banget soal apapun." Naeun berdiri dari tempatnya lalu 
melanjutkan aktivitas sebelumnya yaitu mencoba menelpon 
sang putri sekali lagi. 


Pria itu berdecak, meraih ponsel di nakas dan menghampiri 
sang istri. 


Doyoung berdiri di depan Naeun yang tengah bersandar di 
lemari pakaian tanpa minat menatapnya sedikit pun. 


"Jangan marah sayang." 


"Aku gak marah ih. Kesel doang kamunya kayak gak 
khawatir gitu ke Naya. Oke, aku tau kalo aku yang lebih 
lama tinggal bareng Naya tapi kan dia anak kamu juga, 
Doy!" 


Cup 


"Bawel banget." 


Naeun memutar bola matanya ketika sang suami berhasil 
mencuri satu kecupan di bibirnya tanpa permisi. 


Tiba-tiba atensinya tertuju pada Doyoung yang terlihat 
menelepon seseorang dengan penuh formalitas. Benar- 
benar seperti orang yang berbeda. Kalau di rumah Doyoung 
lebih manja, tapi mungkin karena ini lagi telponan sama 
rekan kerjanya jadi harus menampilkan image yang lebih 
berwibawa. 


"Bapak tidak perlu khawatir sebab Naya tadi saya lihat 
sudah masuk ke dalam hotel Pak, sepertinya anak Bapak itu 
sedang beristirahat." 


"Bagus kalau gitu. Selama dia di sana kamu pantau terus ya 
lalu jangan lupa share infonya untuk saya." 


"Baik Pak saya laksanakan." 

"Oke. Selamat malam." 

"Malam ju " 

Pip 

"See?" 

"Kamu pake orang buat mantau Naya selama di Aussie?" 


Doyoung mengangguk cepat kemudian membawa Naeun ke 
dalam dekapannya. Ini lah kenapa dia sejak tadi diam saja 
meskipun melihat Naeun kacau. Dia ingin hadir sebagai 
orang yang menenangkannya. Karena setelah Doyoung 
mengetahui jika Naya ingin menyusuli Sungchan maka dia 
sudah wanti-wanti menyiapkan segalanya untuk putrinya 
selama di luar negeri. 


"Makasih ya sayang. Maafin aku udah marah-marah tadi. 
Aku sayang kamu." Naeun terkekeh malu dan semakin 
mengeratkan pelukannya untuk Doyoung. 


Doyoung mengecup kening perempuan itu, "Mas juga 
sayang kamu, Na. Gak mungkin dong Naya Mas biarin gitu 
aja di luar negeri. Dia masih dalam pengawasan kita kok." 


"Iya aku percaya. Ah udah tenang banget sekarang!" kata 
Naeun. 


Keduanya terlihat berjalan kembali menuju tempat tidur 
mereka. Semua rutinitas malam hari sudah dilakukan. 
Seperti makan malam, sikat gigi, mencuci muka, memang 
tinggal tidur aja. 


Doyoung melingkarkan tangannya di atas perut sang istri 
yang sedang menepuk-nepuk punggung kecil bocah satu 
tahun yang tidur dengan posisi tengkurap di pojok tempat 
tidur. Karena ada Devan maka tempat tidur mereka terpaksa 
dibuat menempel ke dinding kamar, berjaga-jaga agar anak 
itu tidak jatuh. 


"Anak-anak kita udah pada gede ya yang. Naya udah kuliah, 
Rendra udah SMA, Devan umurnya udah satu tahun. Aku 
gak nyangka perjalanan hidupku udah panjang banget dan 
itu setengahnya dijalanin bareng kamu terus. Makasih kamu 
udah sabar banget sama aku." Doyoung terlalu sibuk 
bekerja sehingga untuk mengungkapkan isi hatinya perkara 
ia yang sangat terkagum-kagum dengan Naeun pun jarang. 
Intinya pria itu sangat bahagia memiliki istri sebaik Naeun. 


Kini tangan Naeun berganti menjadi aktif mengelus rambut 
suaminya. 


"Iya sama-sama. Aku juga makasih banget kamu gak bosen- 
bosen sama aku Mas. Aku kan ngeselin banget ya dari dulu. 


Heran aja ini manusia kutub kok bisa luluh." Keduanya 
tertawa bersama karena ucapan Naeun itu. 


"Inget banget aku tuh pas awal ke rumah kamu kan 
langsung nembak kamu ya. Saat itu aku sama sekali belom 
kenal kamu gimana mau cinta coba. Tapi kamu kenal aku 
gak si?" tanya Doyoung. 


Ingatan keduanya seperti jatuh kembali ke masa itu. Masa di 
mana Doyoung datang ke rumah Taeyong langsung dipaksa 
masuk ke kamar adiknya hanya karena ingin menjalankan 
dare yang dia dapat. 


Kalau Naeun ingat jelas yang sering berkunjung ke 
rumahnya untuk main-main dengan Taeyong ada Jaehyun, 
Johnny, dan Yuta. Nah kalau Doyoung emang jarang bahkan 
hampir gak pernah. Karena katanya Doyoung manusia yang 
paling ambisius. Kegiatan cowok itu hanya terfokus untuk 
kampus. 


"Aku tau kamu kok. Kak Taeyong suka cerita kan sama aku 
siapa-siapa aja temennya dia. Kalo yang paling jago bahasa 
Inggris trus fashionable gitu itu Kak Johnny, yang paling 
banyak fans ceweknya Kak Jaehyun, nah yang doyan 


ngeshare link film biru ada Kak Yuta. Aku masih inget semua 
pokoknya!" jelas Naeun. 


Doyoung tertawa ngakak mendengar wanita itu berbicara. 
"Kalo aku gimana yang?" 

"Kamu? Em apa ya." 

Seketika si kelinci cemberut. 


"Kahim galak," lanjut Naeun. 


Tapi Doyoung tidak marah justru dia tersenyum semakin 
lebar dan memperat pelukan mereka. 


"Gimana rasanya pacaran sama aku dulu?" tanya Doyoung. 


"Ah mantab. Gak pernah ada waktu buat ngedate. Sekalinya 
bisa jalan eh malah akunya disuruh bantu ngurusin proposal 
ini lah, rekap data itu lah, puyeng ih. Apalagi kan kamu 
banyak banget fansnya juga kayak Kak Jaehyun. Apalagi 
ada Kak Sejeong. Seumur-umur dia saingan paling berat aku 
buat dapetin kamu deh Mas." Kalau mengingat masa di 
mana dia sempat musuhan dengan Sejeong sumpah Naeun 
jadi emosi banget. Bahkan nih ya dia dulu pernah dibully 
sama geng Sejeong untuk diperintahkan menjauhi Doyoung. 
Dia lanjut bicara. "Tapi mau gimana pun galaknya kamu Mas 
yang bikin enak pacaran sama kamu ya karena kamunya 
perhatian banget. Rela anter-jemput aku kalo mau pergi. 
Kerja kelompok aja suka ditemenin. Kadang random banget 
bawain makanan pas tengah malem. Bucinnya gada obat." 


Keduanya sudah saling berhadapan. Memeluk pinggang 
satu sama lain dengan erat. Tangan Naeun ditaruh di atas 
pipi Doyoung yang tak henti dielus. Sedangkan Doyoung tak 
lepas menatap perempuan di depannya sekarang. 


"Tapi ada yang aku gak suka pas pacaran sama kamu Na." 
Doyoung bicara hal itu yang seketika membuat Naeun 
mengernyit bingung. 


"Apa?" tanya Naeun. 
"Kamu akrab ke semua cowok," jawab Doyoung. 
Naeun malah cengengesan. 


"Jangan ganjen lah." Doyoung menegur. Karena emang 
kebiasaan Naeun itu yang dulu suka bikin dia overthinking. 


Punya cewek yang bisa ramah ke semua cowok itu membuat 
Doyoung berpikir keras kalau dia pasti diperlakukan sama 
rata seperti cowok-cowok itu. Bahkan kadang keributan 
diantara mereka memang Naeun yang sering menciptakan. 
Ditambah Doyoung tipikal cowok yang gampang emosi nah 
makin gak ada yang mau ngalah. 


"Tapi kalo dipikir-pikir lucu juga tau," balas Naeun. 
"Apa yang lucu?" tanya Doyoung. 


"Kita. Hubungan kita tuh lucu banget. Gak kenal eh tau-tau 
pacaran karena dare konyol kayak gitu. Orang mah pacaran 
ada pdkt dulu baru pacaran kita mah enggak. Tau-tau 
jadian. Tau-tau Kak Doyoungnya aku ini udah punya pacar 
tiga tahun yang dia tutupi. Ngaku kan lo kalo gak karena 
udah dibikin bonyok Kak Taeyong pasti gak bakal bilang ke 
orang-orang kalo gue ini pacar lo. Ngaku gak!" omel Naeun. 


Makin bikin Doyoung tertawa ngakak. Sampai-sampai 
perutnya sudah sakit karena capek ketawa. 


"Ibu negara jangan marah-marah ih. Iya semuanya bener 
yang kamu bilang tadi hehe," jawab Doyoung. 


Alhasil Doyoung dicubit kuat pipinya oleh sang istri. 
"So ganteng banget dasar," racau Naeun. 
"Flashback pas udah nikah dong," titah Doyoung. 
"Gak ada si. Gak berkesan," kata Naeun. 

"Sayang!!" rengek pria itu. 


"Lah bener! Mau diceritain kalo aku yang kamu selingkuhin, 
gitu?" sindir Naeun. 


Doyoung mengecup bibir sang puan dengan banyak 
kecupan sehingga bunyi seperti decapan air terdengar. 


"Aku sayang kamu, aku sayang kamu, aku sayang kamu. / 
love you, I love you, and I love you more than anything." 


"Ah jorok, basah." 
"Bodo amat, wle." 


Pahatan wajah tampan di depannya sangat tidak bosan 
untuk diratapi. Naeun mengelus mata, hidung, sampai bibir 
Doyoung yang sangat pas diciptakan untuknya. Indah. Di 
dunia ini memang tidak ada yang sempurna. Tapi 
Doyoungnya seperti hampir mendekati kata sempurna itu 
sendiri. 


"Makasih selalu ada buat aku. Akunya kadang masih suka 
kekanakan. Cengeng banget, apa-apa pasti nangis. 
Walaupun kita pernah sampai bercerai tapi cinta aku sama 
sekali gak pernah pudar buat kamu, Mas. Aku harap kita 
bisa sampai kakek dan nenek deh hidup bareng seperti ini. 
Sampai Rendra sukses, sampai Naya udah menikah dan 
sampai bisa melihat Devan tumbuh jadi anak yang baik dan 
pinter. Jangan tinggalin aku, oke?" ujar Naeun. 


Doyoung mengangguk. "Itu gak akan mungkin kayanya. 
Udah bobo yuk?" 


"Ngantuk ya? Sayang banget berarti gajadi deh," kata 
Naeun ambigu. 


"Ih gajadi apa?" Doyoung penasaran. 


"Bikin adek buat Devan?" kata Naeun. 


Doyoung menutup mulutnya tidak percaya dengan apa 
yang baru dia dengar. 


"Kalo kamu masih sanggup si," goda Naeun. 


"Sanggup sanggup! Mau anaknya sampe lima belas 
sanggup aja Mas mah cari nafkahnya." Doyoung merespon 
cepat. 


Naeun membeku. Sorot mata Doyoung sudah tampak penuh 
permohonan seakan kali ini dia tidak ingin dibohongi lagi. 
Masih bergeming maka secara hati-hati Naeun melirik 
Devan yang terlelap nyenyak di sampingnya. Setelah itu 
fokusnya kembali pada Doyoung. 


Direngkuhnya wajah tampan itu dan sambil memejamkan 
mata maka bibir Naeun sudah menyatu dengan bibir 
Doyoung yang kini sudah merangkul pinggangnya. Jantung 
keduanya sama-sama berdebar namun mereka terlanjur 
jatuh pada pesona masing-masing. 


Doyoung tak banyak bergerak kali ini. Dia membiarkan sang 
istri mengambil peran sepenuhnya. Tangannya menarik kaki 
sang puan untuk ditumpu diatas tubuhnya. Sensasi geli 
memenuhi perutnya sehingga Doyoung menyemburkan 
tawa. 


“Great job, sayang. Kamu makin pinter ya urusan ranjang." 
Bukan Doyoung namanya jika tak usil meledeki istrinya 
sendiri. 


"Ish ah." Naeun turun dari atas perut Doyoung sambil 
memasang wajah cemberut. 


Doyoung memeluk istrinya lalu mengacak-acak rambut 
Naeun gemas, "Lakuin apapun yang kamu sayang kamu 
berhak atas aku juga. Ayo sini lagi." 


"Tadi kirain gamau," balas Naeun. 


Doyoung menggeleng. "Mau dong. Jangan berisik ada Devan 
tuh." 


Naeun terkikik. la kembali melingkarkan tangannya di atas 
leher Doyoung dan menciumnya lagi. Malam ini akan 
menjadi milik mereka. Tak ada lagi orang ketiga yang 
kembali mengusik. 


Semua kisah mereka telah usai dengan bahagia. 


Ini beneran bonus chapter terakhir ya!! 


Terima kasih sudah membaca fierce prince sampai di 
endingnya. Terima kasih juga sudah tidak bosan 
untuk memberi vote dan komen. Jika kalian baik 
boleh kok share ceritaku ke temen atau sosmed 
kalian hehe, promosiin gitu. 


Oiya kalo ada yang mau temenan sama aku boleh ya. 
Lanjut chat ke wa boleh banget. Kalian dm aku aja di 
aku pasti respon. 


Kalo ada kesan dan pesan untuk buku ini boleh 
disampaikan. Maaf kalau selama penulisan banyak 
typo atau yang gak berkesan di hati kalian. Aku 
masih penulis amatir hehe. 


Oiya, ada si aku rencana mau bikin book Naya- 
Sungchan tapi ntar dipikirkan lagi kalo yang minat 
banyak hehe. Apalagi kan book aku ada beberapa 
yang on going harus diselesaikan dulu hehe. 


Udah itu aja. Thank you so much 


Kim Doyoung sayang kamu 


doyoung birthday reuni 


Pagi ini terlihat sibuk dan ramai di kediaman rumah 
keluarga Kim. Kali ini Naya, Rendra, dan Juno punya rencana 
ingin mengadakan pesta untuk perayaan ulang tahun ayah 
kesayangan mereka. 


Awalnya Naeun tidak setuju karena terkesan berlebihan. 
Pasalnya ketiga anak itu turut mengundang keluarga dari 
Sungchan dan Juno. Kenapa Naeun tidak setuju sebab sang 
suami saja terkadang lupa dengan hari lahirnya, asumsinya 
mengatakan jika Doyoung tahu ada pesta-pesta seperti itu 
yang ada nanti pria itu justru akan marah karena terkesan 
membuang-buang uang dan waktu. 


Konsep pertama direncanakan oleh Rendra. Jadi anak ketiga 
keluarga Kim berkata kalau dia ingin mengadakan foto 
keluarga, pun sebagai bentuk penyambutan Devan di 
keluarga Kim. 


Nanti dari situ Doyoung tidak akan merasa ada hal aneh 
yang terjadi di sekelilingnya karena kesibukan itu. 


Keluarga Jung Sungchan serta Juno sudah datang dari subuh 
tadi untuk ikut membantu menghias taman belakang yang 
ingin disulap secantik mungkin. 


Kue ulang tahun yang Naeun buat sendiri dengan 
tangannya sudah siap tersaji masih tersimpan di lemari 
pendingin. 


Doyoung dan anak-anaknya tengah sibuk merapikan 
pakaian satu sama lain sebelum dipotret oleh fotografer itu. 


Masih orang yang mereka kenal. Hasil foto-fotonya tidak 
diragukan lagi. Fotografer itu ialah Johnny Suh. 


"Bunda, aku udah cantik belum?" Naya mendatangi sang 
ibu, dia berputar-putar di depan wanita yang melahirkannya 
itu dengan amat riang. 


Naeun tersenyum sambil mengelus pipi putrinya, "Anak 
perempuan Bunda satu-satunya udah pasti cantiiik 
bangeeet." 


"Makasih Bun," balas Naya. Kedua perempuan itu kompak 
mengenakan dress putih lengkap dengan make up serta 
tatanan rambut yang semakin mempercantik keduanya. 


"Juno sama Rendra mana? Mereka tuh suruh ke sini jangan 
di belakang mulu deh Kak, ntar Ayah nyariin kan bisa gagal 
rencana kita." Naeun berbisik bicara pada Naya. 


Naya seketika menghela nafas kasar. Sudah berulang kali 
menegur Rendra dan Juno agar tidak bermain-main dulu 
dengan teman-temannya yang kali ini memang datang 
semua. Tidak hanya dari keluarga Jung dan Kim, tapi 
sahabat Doyoung semasa kuliah pun turut hadir. 


"ya Bun mereka tuh ngeyel banget. Capek deh Naya 
ngomel-ngomel. Ini Naya panggilin lagi ya?" jelas Naya dan 
Naeun mengangguk. 


Naeun sampai memutar arah pandangnya guna ingin 
memastikan kalau Naya benar-benar pergi untuk memanggil 
adik-adiknya. 


Lalu wanita itu berjalan menghampiri sang suami yang 
sedang sibuk menelpon seseorang, Doyoung tampak ada di 
ruang tamu. 


"Mas." Dengan manja langsung memeluk pinggang 
Doyoung meski posisi Naeun sedang menggendong Devan 
saat ini. 


Doyoung tersentak kaget, dia langsung menoleh. 
"Eh sayang. Udah mau mulai ya fotonya?" tanya pria itu. 


Maka Naeun menggeleng, "Belum kok. Kak Johnny masih 
ngecek kamera-kamera dia. Kamu udahan nelponnya?" 


"Udah, sayang." Sambil menggoyang-goyangkan tangan 
kecil sang putra ketika Doyoung berbicara dengan Naeun. 


Doyoung memperhatikan Naeun lamat-lamat. Dia menatap 
penuh binar kekaguman sang wanita. Maka cepat-cepat 
membubuhkan satu kecupan di kening Naeun. 


"Kamu cantik, Na. Aku sayang banget sama kamu tau gak," 
ujarnya. 


Bibir Naeun gemetar, tidak dapat tahan untuk tak 
menampilkan senyuman yang dimiliki. Pun kini rona merah 
di kedua pipi semakin menyembul pekat. 


"Eh eh malu ya?? Istrinya siapa sih ini? Gemes!" Mendekap 
sang istri erat. Doyoung tidak pernah menyesal telah 
menikahi wanita itu. 


Jantung keduanya masih saja berdegup kencang setiap kali 
bertatapan ataupun berpelukan seperti ini padahal 
pernikahan mereka sudah melewati angka sepuluh tahun. 


Naeun mendorong pelan tubuh Doyoung agar lelaki itu 
berhenti memeluknya dengan kencang. 


"Udah dong peluknya. Inget ada Devan tau dari tadi," omel 
Naeun. 


Lantas Doyoung terkekeh. Meraih Devan untuk pindah ke 
dalam gendongannya. 


"Maafin Ayah ya kalau udah ketemu Bunda tuh suka lupa 
ada Devan deh. Makanya cepet gede Nak biar Ayah gak 
digangguin kamu mulu," cerocos ayah empat orang anak 
itu. 


Naeun mencubit perut Doyoung keras berakibat Doyoung 
langsung memekik kesakitan. 


"Sakiit ya Allah, Bunda kejam banget!" keluhnya. 


"Kamu sih ngomongnya gak difilter dulu! Devan tuh 
kesannya kayak ganggu banget. Aku gak suka kamu 
ngomong gitu," balas Naeun. 


"ya iya maaf deh. Devan maafin Ayah ya Dek jangan 
ngambek kayak Bunda, oke?" Doyoung mengajak Devan 
bicara maka anak itu hanya bereaksi dengan tertawa. Devan 
gantengnya sudah kelihatan seperti sang ayah. 


"Doy, udah siap belom nih? Yok lah kita mulai sekarang aja 
ya?" Suara dari arah belakangnya membuat Doyoung dan 
Naeun menoleh. Ternyata Johnny yang mengajak bicara 
mereka. 


Doyoung tersenyum simpul untuk sahabat yang sudah 
dianggapnya seperti kakak itu dari dulu. 


"Udah sih kata bini gue Bang tapi anak-anak gue pada ke 
mana ya?" la tampak mengedarkan pandangan meneliti isi 
rumahnya. 


Mata Naeun mendelik, "Mas biar aku cari anak-anak dulu 
ya." 


Wanita itu berlari kecil meninggalkan dua pria di ruang 
depan itu. Cukup kesusahan berjalan sampai terseret-seret 
karena dress yang panjang. 


Belum sampai menuju pintu dapur ia sudah dikagetkan 
dengan kehadiran 
Naya, Juno dan Rendra yang datang sambil berlari. 


"Kalian ini ya malah main-main. Coba Bunda lihat bajunya 
ada kotor enggak?" Penuh perhatian Naeun memeriksa 
balutan pakaian formal anak-anaknya satu persatu. 


Doyoung dan ketiga anak laki-lakinya kompak memakai jas 
hitam, kalau Naeun dan Naya cantik dengan dress putih itu. 


"Ini kita gimana pose fotonya, Om?" tanya Rendra pada 
Johnny, ia yang paling bersemangat. 


"Begini aja dulu yang pertama kita harus menampilkan 
kesan foto yang kelihatan berwibawa dan keluarga harmonis 
gitu. Setuju?" tanya Johnny. 


"Ya tapi gimana, Om Johnny??" Kompak tiga anak Doyoung 
dan Naeun bersuara. 


Suara bariton Rendra dan Juno mengagetkan para orang tua 
pun Naya dan Devan. 


"Woy gak sopan ya lu pada sama orang tua malah teriak 
gitu. Doy gimana sih anak-anak lu nih?" omel Johnny. 


Doyoung tertawa, "Maafin ya Bang. Udah kalian ini jangan 
ngegas gitu ah. Ikuti aja apa yang Om Johnny bilang, 
paham?" 


Juno, Naya, dan Rendra tertawa kecil, "Hehe paham Yah. 
Maafin kita ya, Om Johnny." 


Johnny hanya geleng-geleng kepala. 


"Yaudah buruan noh lu sama Naeun duduk di kursi yang 
udah disediain itu. Trus ntar anak-anak pada berdiri di 
belakang," terang Johnny memberi instruksi. 


Maka keluarga Kim langsung bergerak cepat mengatur 
posisi sebelum Johnny bersiap untuk memfoto. 


"Ih gue dong di tengah kan gue cewek sendiri!" sahut Naya 
yang marah karena dia berdiri di sisi kanan tepat di 
belakang Doyoung. 


"Ya Allah jangan berisik gitu dong malu sama Om Johnny!" 
pinta Naeun pelan. 


Maka Doyoungnya mengangguk setuju. 


"Ini nih si bongsor gak mau ngalah!" Naya mengejek Juno 
yang setiap hari menurutnya bertambah tinggi badannya. 
Insecure Naya. 


Maka Juno memutar matanya kesal sambil menggeser tubuh 
Naya agar pindah ke tempatnya tadi. 


"Bawel lu," katanya. 

“Gitu dong, wle. Udah Om ayo fotoin kita-kita!" sorak Naya. 
"Oke ready ya. Satu... dua..." 

"Huwaaa!!" 

"Buseet dah si bocil malah nangis." 

Johnny mengamuk lagi. 


Belum ada satu foto berhasil diambil namun sudah lima 
belas menit keluarga yang satu itu berisik sejak tadi. 


Kali ini Devan yang berada di pangkuan Naeun justru 
menangis secara tiba-tiba. 


"Ssh sshht kenapa hm kok nangis? Kita mau foto Iho ini Dev. 
Yang anteng ya, anak Ayah kan baik. Ya ya?" bujuk Doyoung 
dengan segala cara mencoba menghibur anaknya. 


"Utututu adek Kakak yang paling lucu gak boleh rewel ya 
kan udah pake baju bagus nih. Udah cakep mau difoto. 
Diem ya?" Pun Naya ikut membantu untuk mendiamkan 
Devan. 


Naeun sudah mengelus-elus punggung anak berumur satu 
tahun itu namun masih saja menangis kencang sambil 
mengusap-usapkan kepalanya di atas dada sang ibu yang 
saat ini Devan. 


"Haus kali. Bun, kasih asi dulu si adek, gimana?" saran Juno. 


"Baju Bunda ribet Iho ini masa mau buka-buka lagi?? Mas 
bikinin susu gih buruan!" titah Naeun pada sang suami. 


"Oke, wait ya." Doyoung bergerak cepat untuk membuatkan 
susu formula untuk bayinya. 


Johnny selaku sang fotografer hanya diam sambil memijit 
pelipisnya yang nyeri. Pusing menghadapi kliennya yang 
satu ini. 


Sementara Doyoung di dapur saat sedang sibuk 
menyiapkan susu formula Devan, dia mendengar suara- 
suara berisik dari arah pintu dapur. 


Tangannya dengan lihai menyelesaikan urusannya di dapur. 
Setelahnya, saat akan kembali ke ruang tengah dia dibuat 
semakin penasaran karena suara bising dari pintu tadi. 
Perlahan langkahnya menuju ke sana. Saat sudah di 


depannya maka Doyoung berniat untuk memutar knop 
pintu. 


"Ayah." Doyoung tersentak kaget. Senyumnya muncul 
ketika dia menoleh melihat ke sumber suara. 


"Eh Naya. Ini susu Devan udah selesai Ayah bikin," jelas pria 
itu. 


Tampak Naya menghela nafas panjang yang penuh rasa 
lega. Untung tidak terlambat untuk mencegah ayahnya. 


Kalau tidak pasti Doyoung sudah melihat orang-orang yang 
ada di balik pintu itu. 


"Yaudah ayo Yah, Om Johnny udah ngedumel mulu tuh," 
kata Naya. 


Ayah dan putrinya itu langsung meninggalkan area dapur. 


Doyoung memberikan dot susu itu kepada Devan yang 
langsung disambar dan dimasukkan ke dalam mulut si kecil 
yang menggemaskan itu. 


"Sepuluh menit ya Bang kelar anak gue nyusu," kompromi 
Doyoung pada johnny yang tanpa pikir panjang 
menyetujuinya. 


Tenggat waktu yang diberikan bahkan lewat dari sepuluh 
menit. Keluarga Kim membutuhkan waktu dua puluh menit 
untuk kembali bersiap-siap sebab bisa-bisanya tiga anak 
Doyoung itu bertengkar di waktu yang sedikit ini. 


Sesi foto keluarga bisa dibilang lancar. Foto lengkap satu 
keluarga, foto khusus anak-anak, pun ada sesi foto khusus 
suami dan isteri itu. Ada pula beberapa pose yang tidak lagi 


perlu Johnny atur, melainkan keluarga Kim bergerak bebas 
sesuai pose yang mereka ingin lakukan. 


"Ih bagus bangeeett!! Om Johnny debes dah!" pekik Naya 
sambil memeluk Johnny yang sedang berkutat di depan 
laptopnya. 


Johnny tersenyum, ia mengelus rambut anak sulung 
sahabatnya itu. 


"Makasih. Tapi kalian tuh sekeluarga ternyata ribet ya," jelas 
si fotografer. Sampai dua jam hanya untuk berfoto saja. 
Johnny lelah. 


Sementara Doyoung dan Naeun tengah memerhatikan tiap 
sudut rumah mereka saat ini. 


"Bagus ntar fotonya digantung di sini deh Mas." Naeun 
menunjuk ruang kosong di dinding. Tepatnya di atas 
televisi, di antara lukisan-lukisan yang ada di sana. 


"Boleh tuh. Jadi nanti kalo kita lagi nonton tv sambil lihatin 
foto keluarga kita ya?" balas Doyoung. 


Naeun mengangguk. 


Doyoung merangkul sang istri, membawanya ke dalam 
pelukannya. 


"Makasih ya Na kamu udah bertahan sampai ke titik ini 
sama aku. Kamu udah kasih aku anak yang lucu-lucu. Maaf 
kalau belum bisa jadi suami yang baik buat kamu." Doyoung 
berbicara lembut mengungkapkan isi hatinya di depan 
Naeun, tatapan teduh keduanya saling beradu. 


Naeun tersenyum, "Sama-sama Mas. Enggak kok, kamu itu 
suami yang paling terbaik yang aku punya. / love you." 


"| love you too." Doyoung semakin mendekatkan wajahnya 
pada sang puan. Arah matanya tertuju pada bibir berisi 
wanita itu yang kali ini dibiarkan memakai lipstik merah 
menyala yang semakin membuatnya terlihat cantik dan 
elegan. 


"HAPPY BIRTHDAY TO YOU, HAPPY BIRTHDAY TO YOU!!" 
Maka pasangan itu segera menjauhkan diri masing-masing. 


Doyoung membelalakkan matanya lebar bahkan menutup 
mulutnya tidak percaya melihat deretan orang-orang yang 
saat ini terpampang di depannya. 


Oknum yang memegang kue ulang tahun itu maju 
mendekati Doyoung. 


Naeun otomatis mengepalkan tangannya di bawah sana 
melihat Sejeong yang membawa kue hasil buatannya itu 
untuk sang suami. 


Semua orang yang ada di rumah keluarga Kim 
menghabiskan nyanyian selamat ulang tahun itu. 


"Selamat ulang tahun ya, Doy," ucap Sejeong. 


1 Februari menjadi hari yang spesial karena laki-laki pemilik 
nama Kim Doyoung itu dilahirkan. Doyoung tersenyum 
melihat perempuan di depannya. 


"Makasih ya Je. Lo semua gak perlu repot bikin ginian. 
Emang hari ini ulang tahun aku ya?" 


la berbicara pada sang istri yang berdiri di sebelahnya. 


Naeun berdecak. "Kamu mah kebiasaan hari lahir sendiri 
dilupain." 


Doyoung hanya terkekeh. 


"Buruan potong kuenya laper gue." Adapun Yuta yang 
menceletuk. 


Di rumah Doyoung turut hadir Taeyong, Yuta, Johnny, 
Jaehyun, Taeil, dan Mark. Para sahabat terdekat dari jaman 
SMA, kuliah, hingga sekarang sudah berkeluarga semua. 


Mereka membawa anak dan istri pula. 


"Yang bikin kuenya Bunda, Yah." Naya bersuara ketika 
melihat Doyoung menerima pisau dari Sejeong. 


"Beneran?? Bun, kamu kok gak bilang-bilang sih?!" 
Doyoung meraih kue ulang tahun itu untuk Naeun pegang. 


Devan kini berpindah ke gendongan sang kakak, Rendra. 


Potongan kue pertama tentu saja Doyoung berikan untuk 
istrinya. 


"Happy birthday Mas. Lupa kasih kado hehe." Cengiran di 
bibir Naeun terlihat yang membuat Doyoung tak 
mencolekkan krim kue itu ke pipinya. 


Doyoung tidak pernah merasa kesal jika tidak ada yang 
memberikannya kado setiap hari ulang tahun tiba. 


"Gapapa sayang. Kamu hadir di dunia ini udah kado 
terindah banget buat aku," ujarnya yang langsung 
mendapatkan sorakan dari para sahabatnya. 


"Dangdut banget sih lo Doy." Taeyong menimpali. Sudah 
dari dulu kalau Taeyong selaku kakak kandung Naeun paling 
tidak suka jika pasangan itu bermesraan seperti ini. 


Lalu Doyoung meniup lilin dan melanjutkan memotong kue 
ulang tahunnya dan menyuapi semua orang yang ada di 
rumah. 


"Terima kasih ya kalian semua udah menyempatkan waktu 
buat hadir di sini. Merayakan ulang tahun saya yang sampai 
rela repot seperti ini," ujarnya bicara di depan sahabat- 
sahabatnya. 

Dia tahun ini Doyoung sudah masuk ke kepala empat. Ini 
umur yang pas, karena sudah bisa melihat anak-anaknya 
tumbuh dewasa pun pernikahannya semakin harmonis. 


"Ayah selamat ulang tahun ya pokoknya Ayah harus sehat 
terus supaya bisa lihat Naya sukses! Naya sayang banget 
sama Ayah!" Naya menghamburkan tubuhnya ke dalam 
pelukan Doyoung yang langsung dibalas dengan erat. 
Doyoung sangat menyayangi Naya, merasa bersalah sekali 
telah meninggalkan anak itu sejak kecil. Maka kini Doyoung 
berjanji tidak lagi membuatnya kecewa dan bersedih. 


"Happy birthday, Yah." Rendra mengecup tangan Doyoung 
sopan. 


Doyoung mengacak rambut anak laki-lakinya itu. "Makasih 
Rendra udah bareng sama Ayah terus. Gak pernah ninggalin 
Ayah. Sekarang keluarga kita udah lengkap lagi Nak. Ayah 
bakal lakuin semua yang terbaik untuk keluarga kita." 


Air mata Doyoung menetes memeluk kedua anaknya. 


Melihat itu Naeun pun jadi tersentuh. Ikut menangis, bahkan 
sangat kencang. Dia sangat mencintai keluarganya. 


"Makasih sayang." Doyoung mencium kening Naeun yang 
ditarik ke dalam pelukannya juga. 


"Juno ikut ih kan keluarga kamu juga," bisik Mingyu pada 
Juno. 


Juno menggeleng. Dia tidak mau mengganggu kebahagiaan 
keluarga Kim. la hanya anak angkat. Juno tidak ingin terlalu 
berlebihan dan egois kali ini. 


Masuk ke konsep kedua dari Naya yang mana dia ingin 
teman-teman dekat ayahnya berkumpul lagi. Naya pernah 
mendengar cerita bahwa persahabatan Doyoung hancur 
karena masalah perceraian Doyoung dan Naeun yang 
terjadi. 


Semua orang jadi membenci Doyoung. 
"Ini yang punya ide ginian siapa sih?" tanya Doyoung. 


"Anak-anak lo tuh. Kita udah dari subuh dari sini ngerti gak 
lo? Tempat sebagus ini siapa yang bikin kalo gak gue?" Yuta 
menjawab. 


Langsung kena toyor dari Johnny. "Pala kau lo doang yang 
dekor halaman seluas GBK ini!" 


Sengaja, Doyoung ingin anak-anaknya leluasa bermain di 
halaman belakang rumah saat mereka masih kecil. 


Serta candaan yang lainnya turut mengisi perkumpulan itu. 
Semuanya tampak saling membaur. Waktu dari pagi sampai 
akan menuju malam hari benar-benar penuh kehangatan 
dan keindahan karena kebersamaan yang terjalin. 


Malam hari barbegue party diadakan. Para kaum Adam 
terlihat sibuk di depan panggangan dan daging serta bahan 
makanan lainnya. 


"Aku boleh gendong Devan gak?" Sejeong menghampiri 
Naeun yang awalnya asyik mengobrol dengan Yeri istri Mark. 


"Boleh Kak boleh banget." Naeun membawa Devan yang 
awalnya tidur di pangkuannya sambil mengunyah 
semangka kali ini sudah ia serahkan kepada Sejeong. 


"Lucu banget. Umurnya udah berapa tahun?" tanya 
Sejeong. 


"Satu tahun lima bulan Kak. Kak Sejeong gamau kasih adik 
lagi buat Juno sama Kyra haha," canda Naeun. 


"h jangan dong gamau aku Na capek banget tau kalau 
hamil lagi. Juno sama Kyra udah mau gede juga kan biarin 
ajalah fokus ke mereka aja sekarang toh Mingyu udah gak 
minta anak lagi," jelas Sejeong. 


"Oalah gitu ya Kak." Naeun kini sudah bersahabat dengan 
wanita itu. Sejeong hanya berasal dari masa lalu suaminya. 
Rasanya tak perlu lagi untuk cemburu buta seperti itu 
kepadanya. 


"Bunda yuk ketemu sama Mamah Rose yuk." Naya datang 
langsung menarik tangan bundanya. 


Sejeong melihat Naya lekat. Cukup heran sebab anak itu 
sejak tadi terlihat dingin kepadanya. 


"Kak jagain Devan dulu ya. Yer gue ngikutin anak gue dulu 
ya. Misi misi," jelas Naeun sambil beranjak dari duduknya. 


Naeun dituntun Naya ke sebuah tempat di mana keluarga 
Jung dan Doyoung sudah berkumpul. 


la mengambil tempat di sebelah suaminya. 


"Adek mana?" tanya Doyoung menanyakan soal Devan pada 
Naeun. 


"Sama Kak Sejeong," jawab Naeun. 
Suasana mendadak tegang. 
Jaehyun tampak melirik istri dan anaknya secara bergantian. 


Naeun mengusap tengkuknya, "Kenapa ini kok pada diem 
deh?" 


Naya menyenggol Sungchan yang masih bengong. 


"Buruan ih ngomong maksud kamu kumpulin keluarga kita 
gini apa?" bicaranya pelan. 


Tiba-tiba Jaehyun menghela nafas berat dan bicara tegas. 


"Gak perlu basa-basi ya. Jadi gini Bang Do maksud saya 
Ayahnya Naya... jadi saya mewakili anak saya Sungchan 
ingin melamar Naya untuk dijadikan istrinya. Bagaimana?" 
kata Jaehyun. 


Doyoung langsung mendenguskan tawanya disertai 
seringai. 


la beranjak dari duduknya tampak dengan raut tampak 
ekspresi. 


"Saya gak setuju, saya gak bisa nikahin anak saya jika dia 
belum selesai kuliah. Cukup jelas kan? Saya pergi dulu." 


Maka air mata Naya jatuh dengan mudah. 


Sedangkan Naeun pergi mengikuti suaminya tanpa ada 
bicara. 


Melihat Naya yang menangis maka Rose memeluknya. 


"Gapapa ya mungkin Ayah kamu belum siap melepas kamu 
Nay. Bener kok kata Ayah kamu mending kalian nikahnya 
kalau udah sama-sama beres kuliah aja. Itu bukan berarti 
Ayah kamu gak setuju kalian bersama. Naya jangan nangis 


lagi ya." 


"Tapi Ayah selalu gitu Mah dia gak pernah nurutin mau aku," 
cicit Naya. 


Malam itu pesta barbegue merayakan ulang tahun Doyoung 
tetap dilanjutkan dengan meriah dan seru. Meski ada 
beberapa orang yang akhirnya jadi canggung. Terkhusus 
keluarga Jung. 


Sekali lagi, happy birthday Kim Doyoung. 


Ngadi ngadi heh ga sadar kalo udah mencet publikasikan 
pict doyoungnya belom aku masukin tau 


Gimana??? 
Huhu smoga seneng ya sama bonus chapter ini! Voment!!!! 


Happy birthday Kim Doyoung! Selamat ulang tahun Kelinci 
lucunya sijeuni 


Doyoung-ah thanks being my life 


Makasih Doy udah lancarin haluku tanpamu Fierce Prince 
gakkan nyampe serame ini! Pun dgn cerita ku yg lain, aku 
akan berkarya trus jadi tolong tetap jadi penyemangatku ya 
Doy 


Terima kasih Kim Doyoung 


Once again happy birthday, Doyoung 


hari bahagia Naya 
Tiga tahun kemudian... 
Apa yang terjadi? 


Keluarga Kim tampaknya semakin bahagia dari hari ke hari. 
Anak-anak tumbuh baik dan sehat. Rumah selalu menjadi 
tempat pertama yang ingin mereka kunjungi untuk pulang. 
Tak ada yang membuat keluarga kecil itu merasa sedih 
ataupun marah lagi. 


Jika pun ada pertengkaran, itu pun hanya karena hal sepele 
sehingga tak butuh waktu lama untuk menyelesaikannya. 


Namun, hari ini agaknya akan menjadi hari yang paling 
membuat hati Doyoung patah. 


Sejak semalam tangisnya keluar tak dapat dibendung. 


Tugasnya menjadi ayah untuk Naya tidak akan pernah 
berakhir, hanya saja hari ini ia harus rela melepaskan putri 
satu-satunya itu jatuh ke pelukan pria lain selain dirinya 
yang telah menjadi cinta pertama anak itu. 


Pernikahan Naya dan Sungchan benar-benar terjadi. Hari ini. 
Kendala yang paling membekas dalam ingatan ialah 
bagaimana dua sejoli itu cukup susah mendapatkan restu 
dari ayah tercinta, Doyoung. Tapi karena Naya dan 
Sungchan berhasil sukses menjadi dokter, tak ada lagi 
alasan Doyoung untuk menghalangi keduanya. 

Syarat dari pria itu untuk bisa menikahi putrinya, harus 
tamat kuliah dulu. 


"Ayah ih udah jangan nangis lagi dong! Aku pengen ketawa 
mulu dari tadi tapi susah ini akunya lagi di make up! Udah 


ih, Ayah!!" 


Doyoung masih meneteskan air mata tiap kali melihat Naya. 
Seperti saat ini, ayah dari tiga orang anak itu tak 
melepaskan sedetik pun tangan anak perempuannya yang 
sedang sibuk dirias. 


Acara akad nikah akan dilaksanakan dua jam lagi. Orang- 
orang cukup sibuk di gedung itu. 


"Nanti kalau Kakak udah nikah pasti Kakak lupain Ayah ya?" 
Dan setelah bicara itu Doyoung kembali banjir air mata. 


"Nggak ya ampun." Naya mengusap punggung pria itu. 


Si perias pengantin memperhatikan komunikasi ayah dan 
itu rasa-rasanya ingin menyemburkan tawanya dengan 
keras. Namun lebih baik menahannya karena takut tak 
mendapat upah dari hasil kerjanya ini hanya karena 
kesalahan konyol itu. 


"Masih nangis Ayah kamu?" Naeun memasuki kamar hotel 
yang dipakai untuk make-up itu. la sudah cantik dengan 
balutan kebaya pink, tampak masih awet muda meskipun 
anak-anaknya sudah beranjak dewasa. 


Devan tampak anteng dituntun sang ibu. 

Naya menganggukkan kepalanya melihat Naeun. 

"Astaga Ayah lebay banget sih." Istri Kim Doyoung itu 
menjewer pelan kuping sang suami yang seketika pria itu 


menoleh. "Malu Mas masa nangis liat anaknya mau nikah??" 


"Kan aku sedih nanti ditinggal Naya. Bunda..." Nangis lagi 
sambil meluk istrinya. Ini Doyoung empat tahun, bukan 
ayah yang udah masuk kepala empat. 


Naeun terkekeh. la mengelus rambut suaminya dengan 
sayang. 


Sejujurnya Naeun juga tidak rela melepaskan Naya yang 
sebentar lagi menjadi milik keluarga orang lain secara utuh. 
Tapi ini memang sudah takdir yang digariskan bahwa hari 
ini adalah hari dimana anak perempuannya itu melepas 
masa kesendiriannya itu. 


Toh, Sungchan dan keluarganya memang orang baik. Ia 
yakin anaknya pun pasti akan selalu baik-baik saja selama 
bersama mereka. 


"Papah aku juga dulu gini Iho Mas waktu aku nikah sama 
kamu, dia nangis, gak rela lepasin aku mau diambil orang. 
Aku tahu kamu sayang banget sama Naya tapi kan dia juga 
harus memikirkan masa depannya sendiri Mas. Dia butuh 
pasangan hidup, dan Sungchan adalah orang itu. Sungchan 
pasti bisa kok bahagiain Naya jadi kamu gausah khawatir. 
Udah ya Yah jangan nangis, oke?" Naeun mengusap air mata 
sang suami. 


Doyoung berdiri tegap di depan Naeun tapi wajahnya masih 
terlihat sendu. 


"Anak perempuannya Ayah Iho Bun mau pergi. Ayah gak 
rela banget," keluhnya. 


"Nanti kan Naya bisa sering pulang ke rumah kita. Iya kan, 
Kak?" tanya Naeun pada Naya yang langsung diangguki 
dengan mantap. 


"Tuh lihat Naya aja bilang pasti sering pulang kok! Lagian 
masih ada Rendra sama Devan anak kamu Mas," ujar Naeun. 


Doyoung menghela nafas berat. la kembali menghadap 
anaknya. 


"Naya kalau Sungchan bikin kamu nangis, kamu merasa 
tersakiti karena dia, kamu langsung kasih tau Ayah ya. Anak 
Ayah ini berharga banget, kamu gak boleh nangis. Pokoknya 
kalau Sungchan aneh-aneh jangan segan-segan buat cerita 
ke Ayah. Ingat, keluarga Kakak adalah orang pertama yang 
akan bantu kamu. Ya?" tutur pria itu sembari mengelus pipi 
anaknya. 


Naya mengangguk, "Iya Ayah." 


"Happy wedding ya, Nak. Tugas Ayah bakal dipindah ke 
Sungchan dalam merawat kamu. Ayah harap dia bisa jadi 
teman, sahabat, ayah, dan suami yang baik untuk kamu. 
Semoga pernikahan kalian langgeng, dan bahagia. Ayah 
sayang Naya." Doyoung mengecup kening sang putri. 


Tangis Naya mulai terlihat. Ila memeluk ayahnya kencang. 


"Makasih Ayah udah jadi Ayah yang hebat buat Nay. Naya 
gak akan pernah lupain Ayah. Nay sayang banget sama 
Ayah," katanya. 


Setelah saling mengungkapkan isi hati barulah terasa lega. 
Doyoung berjalan bersama Naeun keluar dari ruangan itu. 


Pagi ini Doyoung sudah rapi dengan tuxedo yang membalut 
badan gagahnya. 


Senyumnya terbit ketika melihat Jaehyun menghampirinya. 
Pria itu mengulurkan tangan ke arah Doyoung. 

"Gue gak nyangka kita bakal jadi besan Bang." 

"Sama gue juga. Lo gak ngambil istri gue, tapi lo bawa pergi 


anak gue Jae. Sialan lo." Ya ampun ayah yang satu ini masih 
belum ikhlas saja melepas putrinya. 


Jaehyun hanya tertawa menanggapi itu. 


"Lupain semua dendam lo ke gue Bang kita harus akrab 
mulai sekarang. Naya akan jadi anak gue juga." Kepala 
keluarga Jung itu menepuk-nepuk lawan bicaranya. 


"Jaga anak gue ya Jae. Gue harap Sungchan, anak lo, bisa 
selalu bikin dia bahagia. Cukup Naya sering nangis karena 
gue, gue gamau dia merasa tersakiti lagi dengan kehidupan 
barunya nanti." Doyoung berpesan. 


Jaehyun mengangguk untuk meyakinkan Doyoung agar 
percaya penuh pada sang anak. Pria itu memeluk Doyoung 
erat penuh persahabatan. 


Akad nikah akan segera dimulai. Acara itu dibuka oleh para 
mc yang memaparkan beberapa barisan acara apa saja yang 
ada. Lalu, diisi pula oleh kajian Al Guran dan ceramah dari 
ustadz yang sudah diundang mengenai indahnya 
pernikahan dalam Islam. Acara benar-benar sakral diadakan. 


Jantung Doyoung berdebar kencang saat akan bergerak 
menjadi wali nikah anaknya. Pada dua puluh tahunan yang 
lalu masih ingat sekali bahwa dirinya pernah berada dalam 
situasi yang sama, bedanya Doyoung kala itu yang menjadi 
pengantin. 


Dimulai dengan basmalah. Doyoung membaca lafadz akad 
nikah itu yang nantinya akan Sungchan ikuti. 


"Bagaimana para saksi? Sah?" 
"SAH!" 


Doyoung tersenyum bangga menatap Sungchan yang 
mampu mengucapkan akad nikahnya dalam satu tarikan 
nafas yang langsung disahuti sah oleh para tamu undangan. 


Lalu berdoa untuk kebaikan rumah tangga si pengantin. 
Doyoung memeluk Naeun erat begitu akad nikah selesai. 


Kembali menangis ketika melihat sang putri keluar dari 
tempat persembunyiannya. Naya cantik dan anggun sekali 
dengan baju pernikahannya itu. 


Pengantin saling menyematkan cincin. Semua yang hadir 
dalam pernikahan itu tampak larut dalam kebahagiaan. 


"Kamu Ayah yang hebat Mas!" ujar Naeun. 


"Aku gak bisa sampai pada tahap ini kalau gak ada kamu 
Naeun. Makasih ya udah jadi istri aku." Mengecup kening 
sang istri lembut penuh sayang. Doyoung tidak pernah 
salah dalam keputusannya menikahi Naeun. 


Baik keluarga Kim dan Jung sama-sama bahagia dalam hari 
pernikahan anak mereka ini. Keduanya semakin dekat satu 
sama lain. 


"Nanti kita bisa dong Na shoping bareng. Bareng Naya juga, 
kamu mau kan?" Rose bersalaman dan mencium pipi kanan 
kiri Naeun ketika mereka hendak berjalan ke atas pelaminan 
selaku orang tua pendamping pengantin. 


"Mau banget dong Kak. Ayo ih harus banget kita girls time 
kayak gitu." Naeun tak kalah antusias ketika mengobrol 
dengan besannya itu. 


Banyak tamu undangan yang antre ingin foto bersama 
pengantin. Tak heran tamu undangan yang cukup 
membludak membuat pengantin dan keluarganya merasa 
lelah. 


"Ini berasa kita jadi pengantin lagi deh Mas," kata Naeun. 


Bagaimana tidak, mereka ini pasangan yang sejak tadi 
banyak dimintai ajakan foto bersama. Tepatnya, banyak 
yang ingin foto dengan Doyoung. 


"Masih cocok ya kalau kita nikah lagi. Mau nikah untuk 
kedua kalinya gak?" canda Doyoung. 


Naeun tertawa kecil. "Ada-ada aja kamu Mas. Eh kalau kita 
nikah yaudah gak dua kali, tapi tiga kali dong. Kan kita 
pernah nikah juga yang waktu rujuk itu." 


"Oiya sayang, lupa Mas. Kamu doang yang bikin aku nikah 
sampe dua kali! Mending perempuannya beda ini mah sama 
kamu lagi." Minta diceraiin lagi si bapak. Astaghfirullah. 


Naeun mencubit perut pria itu keras. Kalau bukan karena 
lagi di depan umum Doyoung bisa berteriak kencang saking 
sakitnya. 


"Sakiiit Bun," lirihnya. 


"Bodo amat! Lagian ngomongnya jelek banget. Yaudah 
kalau bosen cari istri baru sana aku gak larang!" tegas 
Naeun. 


Doyoung memeluk Naeun dari samping, bersandar di bahu 
sang puan. "Bercanda sayang Mas mana mungkin rela 
kehilangan kamu. I love you istriku." 


Naeun berdecak. Gombal, batinnya. 
"Eh Devan ke mana sih?" 


"Sama Rendra, yang. Abis ini kayanya kamu yang nangis 
deh Na, liat tuh." 


Keduanya kompak melihat ke arah depan. Di mana ada 
Rendra yang berjalan bersama seorang perempuan yang 
seperti malu-malu. Rendra ganteng dengan jas yang dipakai 
sekalipun menggendong sang adik yang masih berusia tiga 
tahun. 


"Ayah, Bunda, kenalin ini Siyeon pacar Rendra." 


Jadi setelah Naya yang sudah menikah akankah Rendra 
menyusul? 


Tamat 


Finally bonus chapter udah abis! Semoga kalian menikmati 
setiap bonus chapter yang aku kasih ya. Kalau ada kesan 
dan pesan untuk cerita ini boleh disampaikan di kolom 
komentar hehe. 


Jangan lupa vote dan komen!! 


Untuk book Naya dan Sungchan sepertinya aku urungkan 
untuk ada. Aku mau fokus ke pekerjaan di real life dan kalau 
pun masih menulis ingin ke atmosfer baru. Tidak lagi 
Doyoung-Naeun. Jadi maaf ya guys udah kecewakan kalian 
dengan kabar ini 


Stay safe all! Have a nice day 


Happy Johnny day 


edisi kangen 
Kangen keluarga kim checkkk!!! 
Masih ada yang mau baca book ini gak sih? 


Aku lagi kangen malah sama doyoung Naeun makanya 
iseng update hehe. 


Here we go! Happy reading!!! 


Jika dulu rumah terasa ramai karena banyak suara-suara 
anak kecil. Kini malah sepi sekali semenjak anak-anak 
mereka mulai beranjak dewasa. Pun, sudah ada yang 
mempunyai keluarga kecil sendiri. 


Naeun dan Doyoung masuk ke dalam rumah dengan wajah 
yang cukup terlihat lelah. Sudah pukul sebelas malam saat 
itu. Mereka masuk ke dalam kamar dan langsung 
menjatuhkan diri ke tempat tidur. 


"Pelan-pelan sayang nanti Devan bangun ih," protes Naeun 
pada Doyoung yang baru saja meletakkan Devan di atas 
tempat tidur tanpa berhati-hati. Biasanya, Devan itu 
gampang kaget kalau sedang tidur. 


"Nggak kok. Mas mau langsung bobo aja ya, capek banget. 
Rumah Jaehyun jauh banget ternyata," kata Doyoung 
sembari sibuk melepaskan jam tangan, menaruh hp dan 
kunci mobil ke atas nakas. Setelahnya, ia langsung 
meluruskan kakinya. 


Naeun mengangguk setuju. "Aku mau bersih-bersih dulu 
kalau gitu, kalian tidur duluan aja." 


Doyoung tak menjawab pernyataannya karena terlalu 
memandang serius wajah balita yang tak lain ialah Devan, 
anak ketiganya. Sembari menunggu istrinya balik ke tempat 
tidur lagi, Doyoung berusaha untuk memejamkan matanya. 
la dan istri serta anaknya itu sudah sampai di rumah setelah 
seharian ini mengunjungi rumah besan mereka yang 
lokasinya memang lumayan jauh. 


Doyoung dan Naeun datang ke rumah keluarga utama 
Jaehyun sebab mereka ingin mengunjungi putri mereka 
yang telah melahirkan anak pertamanya. Jelas ada rasa haru 
yang sangat menggebu-gebu di dada Naeun dan Doyoung. 
Keduanya tak pernah menyangka telah sampai di titik ini 
sepanjang masa mereka menikah. Masih bersama sampai 
mempunyai anak dan cucu! 


Andai perceraian itu tak terjadi bisa dikatakan pernikahan 
mereka telah sampai di usia 23 tahun. Mereka menjalani 
masa remaja yang penuh suka dan duka secara bersama. 
Pun belajar mendewasakan diri untuk pasangan masing- 
masing tetap masih bertahan dalam ikatan cinta itu yang 
sudah pasti ada saja kendalanya. Naya sudah berkeluarga, 


Narendra mulai berani memperkenalkan sang pujaan hati 
pada orang tuanya itu, adapun Devandra yang walaupun 
masih duduk di bangku taman kanak-kanak tapi ia sangat 
cerdas dan bijak. Menikah muda tak salah. Justru Naeun dan 
Doyoung merasa mereka telah menjadi pasangan muda 
yang berhasil pernikahannya. 


Memang pernah bercerai. Namun, rujuk demi keutuhan 
keluarga, serta ingin pernikahan yang didambakan itu 
menjadi milik mereka selamanya. 


Doyoung menyesal pernah menyakiti Naeun yang alih-alih 
hanya menatap pada satu pria saja sampai kapanpun, yaitu 
dirinya. Doyoung merasa sangat beruntung mempunyai 
Naeun sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya. 


Laki-laki itu benar-benar ingin memeluk sang istri detik ini 
juga dan mengucapkan terima kasih atas segalanya. 


Maka, langsung lah Doyoung bergegas bangkit dari tidur 
untuk menuju kamar mandi. 


"Bun, lagi apa? Ayah masuk ya?" katanya bicara di depan 
pintu. 


"Hmmm!!" jawab Naeun dari dalam sukses membuat 
Doyoung mengernyit terheran-heran apa yang tengah 
istrinya lakukan di dalam sana sehingga sampai tak bisa 
bicara. Lantas, Doyoung memutar knop pintu. la menghela 
nafas kasar kala tahu kalau Naeun ternyata sedang sibuk 
sikat gigi. 


"Kirain udah beres skincare-an. Udah ngantuk Iho aku. Eh 
tapi sayang..." Lengan kekar pria itu sudah melingkar di 
perut istrinya. Doyoung mencium kuat pundak Naeun yang 
hanya bisa menaikturunkan alisnya akan tindakan tersebut. 
"Terima kasih." 


"Hm? For what?" Ini Naeun bicara dengan keadaan mulut 
yang berbusa. 


Seketika Doyoung yang melirik istrinya di cermin besar 
hanya terkekeh dan semakin mengeratkan pelukan. Gemas. 


"For everything. Mas terharu banget karena baru nyadar kita 
udah sampai punya cucu aja sekarang." Semua memori 
sejak masih pacaran sampai sudah di detik ini, Doyoung 
bisa tahu kalau bukan hanya dia yang masih menyimpan 
ingatan itu dengan baik. la yakin sekali kalau Naeun takkan 
mudah melupakan apapun tentangnya. Pun sebaliknya. 
Hanya Naeun yang telah membuat Doyoung bisa sampai 
bucin selama ini kalau kata anak muda zaman sekarang ya. 


Naeun cepat-cepat berkumur dan mengusap area mulut 
dengan handuk setelahnya. Kemudian, dia berbalik badan, 
menatap suaminya lekat. Lengan wanita itu bertengger 
cantik di lekukan leher suaminya. 


"Aku juga kaget tau. Keknya baru kemaren ada yang lamar 
aku begitu dia kelar wisuda deh. Eh sekarang udah ada cucu 
aja ya, Mas?" Naeun tertawa kecil, akan tetapi ia sangat 
terharu dengan obrolan mereka saat ini. 


Doyoung mengecup kening istrinya penuh cinta. "Makasih 
ya sayang masih mau bertahan dengan Mas sampai detik 
ini. Makasih kamu udah mau mempertaruhkan nyawa saat 
melahirkan anak-anakku. Mereka tumbuh dengan baik dari 
ibu seperti kamu ini. Aku bangga banget. Maafin aku ya 
belum jadi suami yang baik." 


Air mata Naeun tumpah. Dia memang paling tidak bisa 
kalau Doyoung sudah bicara dari hati ke hati saat mereka 
sedang berdua. Laki-laki itu tengah jujur akan perasaannya. 


"Kita pernah janji akan sama-sama belajar dari pengalaman 
kalau kita punya kesalahan. Kamu mungkin pernah 
melupakan aku karena ada wanita lain, tapi aku tau kok Mas 
itu hanya godaan sesaat dari setan. Kamu itu cowok terbaik 
yang aku kenal. Kamu memperlakukan aku seperti putri. 
Selalu mengusahakan ada waktu buat main sama anak-anak 
waktu mereka pada masih kecil padahal kerjaan kamu di 
kantor banyak banget. Kamu juga suka ajak aku shoping 
dan liburan. Kamu itu kurang apa sih? Udah perfect banget 
tau! Aku sayang banget sama kamu Mas. Jangan tinggalin 
aku." Naeun menggesek-gesekkan kepalanya di dekapan 
sang suami. la menyamankan pelukan mereka. 


Doyoung mengusap rambut istrinya lembut sekali. Dalam 
hati, Doyoung teramat teduh kali ini. Pelukan Naeun sangat 
candu. la tidak mungkin akan tega untuk meninggalkan 
wanita itu sampai kapan pun. 


"Mas mau menua bareng kamu, Na," ucapnya serius. 


"Aku juga." Naeun menegakkan punggung. Senyumnya 
mengembang kuat menatap pria tampan di depannya. 


la hanya diam saja saat mendapati sorot mata Doyoung ke 
arah bibirnya. Bahkan ketika pria itu sudah menciumnya, 
maka Naeun menerima dengan penuh kasih. 


Ciuman Doyoung sangat dalam dan cukup bergairah. Naeun 
cukup responsif akan setiap pergerakan dari suaminya. 


Nafas wanita itu hampir habis sebab tahu skill sang suami 
dalam berhubungan intim tak main-main. Satu tangan 
Naeun ada yang meremat rambut Doyoung, sementara 
tangan yang lain bersandar apik di atas dadanya. Doyoung 
selalu diberikan izin menyentuh Naeun sesukanya asalkan 
mereka perlu juga melihat situasi dan kondisi di sekitar. 


"Mas, udah ya, kan ada Devan." Naeun tertawa canggung 
ketika ciuman itu dilepas secara sepihak lebih dahulu 
olehnya. 


Wajah Doyoung sedikit cemberut. Tak lama ia menghela 
nafas. "Yaudah deh. Ayo bobo. Tapi Mas mau bobo sambil 
peluk kamu." 


"Ya Mas, terserah deh." Naeun pasrah. "AAA!!! MAS 
TURUNIN!" 


Naeun reflek berteriak. Bagaimana tidak, Doyoung 
menggendongnya tanpa aba-aba menuju ke tempat tidur. 


"Kita gak bisa berisik sayang, Devan udah tidur. Bandel 
banget deh." Doyoung memelototi Naeun yang masih 
berontak dalam gendongannya. 


Pada akhirnya Naeun menekuk wajah kesal saat sudah di 
atas ranjang. 


Seperti yang Doyoung minta, yakni mau tidur sambil 
berpelukan dengan istrinya, maka dengan tega orang tua 
itu mengorbankan sang putra yang tidur tepat di belakang 
mereka. Karena Devan masih balita dan belum mau pisah 
kamar dari bundanya, tempat tidur Doyoung dan istri masih 
didesign dengan adanya sekat di tiap bibir ranjang. Aman, 
jangan takut kalau Devan yang tidur bisa jatuh ya sekalipun 
dicuekin ayah dan bundanya. 


"Anak Naya kata kamu lebih mirip ke siapa sih Mas? Naya 
atau Sungchan?" tanya Naeun. Jari-jemari perempuan itu 
tak berhenti mengelus rambut sang suami yang sudah 
menjadi satu kebiasaan Doyoung supaya bisa tidur. 
Rambutnya harus dielus mulu. 


Ohiya, anak Naya berjenis kelamin perempuan. Tepat dua 
bulan menikah, Naya dan Sungchan langsung dianugerahi 
momongan. 


"Mirip Sungchan sih tapi versi ceweknya kali? Pokoknya 
cucu kita mah cantik banget sedunia, sayang. Setuju gak?" 
Makin tua emang makin suka lebay kalau Doyoung. Naeun 
cuma geleng-geleng kepala. 


"Setuju aja deh haha. Bayi yang udah bisa punya bayi si 
Naya mah. Dulu aja kurang suka sama anak kecil dia lho. 
Tapi smoga aja deh udah punya anak gini aura keibuan 
dapet. Ntar aku sering-sering main ke sana deh buat jagain 
Naya sama anaknya. Boleh kan Mas?" tanya Naeun. 


"Boleh-boleh aja kok. Asalkan kamu gak lupa sama Devan 
ya. Anterin dia ke sekolah." Doyoung mengingatkan. 


"Siap, Bos!" jawab Naeun tegas. 


Malam yang semakin gelap menambah kesunyian di rumah 
itu. Naeun tak henti menemani Doyoung sampai benar- 
benar tidur. Anehnya ia malah tak mengantuk sama sekali. 


Sambil mengelus rambut suaminya maka ia pun aktif 
bermain ponsel. 


"Sayanggg, tidur juga dong," rengek Doyoung. 


"Iya ntar aku pasti tidur kok sayang. Sini, sini yang erat 
peluknya." Manja Naeun pada suaminya. 


Doyoung berdecak. la merampas ponsel sang istri. Jika tadi 
Doyoung yang didekap erat, kini bergantian. 


Menciptakan debaran kuat di jantung Naeun saat bersandar 
di dada bidang pria itu. 


"Sayang, kamu masih mau punya anak gak?" 
Pertanyaannya lolos tanpa beban. 


Naeun terbelalak. "Ih apaan si??" 


"Kalau lihat bayi Mas bawaannya pengen kamu hamil lagi 
deh. Tadi bayi Naya lucu bangeeeett. Kasih satu lagi yuk 
buat temen Devan?" ucap Doyoung. 


Berhasil membuat Naeun menampar bibirnya. "Gak usah 
yang aneh-aneh deh mintanya. Udah ya cukup tiga aja. Apa 
kata orang kita udah tua gini masih punya anak bayi? Aku 
yang hamil Iho, capek trus malu. Ah pokoknya gak mau 
titik!!" 


"Sayangg jangan gitu dong!" Doyoung kalau merengek jujur 
Naeun langsung lemas. Tapi permintaan suaminya kali ini 
cukup nyeleneh. Memang sih, mereka ini terbilang masih 
muda. Doyoung baru masuk ke kepala empat, kalau Naeun 
baru pertengahan tiga puluhan. Akan tetapi, anak mereka 
sudah pada dewasa. "Aku gak mau punya anak lagi. Jangan 
ya?" 


Doyoung entah menunjukkan aksi merajuk atau bagaimana. 
Yang jelas dia hanya diam dengan wajah datar sekalipun tak 
bergeser dari pelukan mereka. 


"Kamu tahu sendiri waktu aku hamil Devan gimana reaksi 
Rendra kan? Dia marah banget. Dia takut aku atau bayinya 
kenapa-napa," sambung Naeun lagi. 


"Aku juga yang salah minta yang aneh-aneh kayak tadi. 
Maaf ya. Good night, Na." Doyoung memejamkan matanya 
tanpa banyak bicara apapun lagi. 


"Na? Ih beneran marah ya?!! Kok manggil nama? Yang, 
sayang??? Bangun ihh. Jelasin dulu, marah apa enggak?!" 


Panik gak? 

Panik gak? 

Panik lah masa enggak?? 
HAHAHA PAANSI 


Dahlah, Pak Doy tutup buku! Gak dapet restu istri nambah 
anak awokwokuwk. 


Kalo aku kangen lagi ntar up lagi deh hehe. Gatau sampai 
extra part udah keberapa sekarang hadeuh. 


Vote comment jangan lupa!!!! 


See U 


